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Selamat Datang Kematian !!!

Kematian sesuatu yang pasti, tiada seorangpun yang mengingkari dan kekal di dunia ini. Setiap jiwa datang
untuk diuji. Ada yang lahir dan ada pula yang pergi. Jika jatah telah sempurna jatah rezki, seorang hamba
akan menenggak cangkir kematian kembali kepada Allah جل جلاله Pencipta langit dan bumi.

Allah جل جلاله berfirman;

كل نَفْسٍ ذَآئقَةُ الْموتِ ۗ ونَبلُوكم بِا لشَّرِ وا لْخَيرِ فتْنَةً ۗ وا لَينَا تُرجعونَ

"Tiap-tiap yang berjiwa akan merasakan mati. Kami akan menguji kalian dengan keburukan dan kebaikan
sebagai cobaan. Dan hanya kepada Kami-lah kalian dikembalikan". (QS. Al-Anbiya: 35)
  
Sejatinya dunia ini adalah negri perantauan, semua manusia bagaikan musafir dalam perjalanan, suatu saat
pasti sampai ke tujuan sesuai bekal yang telah dipersiapkan. 

Imam Ibnu Al-Qoyyim berkata:

النَّاس منْذُ خُلقُوا لَم يزالُوا مسافرِين ولَيس لَهم حطُّ عن رِحالهِم ا ف الْجنَّة اوِ النَّارِ

"Manusia semenjak mereka diciptakan senantiasa menjadi musafir, tiada batas akhir dari perjalanan mereka
kecuali di surga atau di neraka".
(Kitab Al-Fawaid 1/190)

Kematian suatu yang misteri, perjalanan setelahnya perkara ghaib, tidak bisa diraba dengan akal pemikiran,
pendapat, kira-kira dan perasaan, namun ini ranah wahyu. Oleh karenanya untuk mengetahui hakikat
kebenarannya, kita butuh informasi dari Al-Quran dan As-Sunnah dengan pemahaman yang sahih.

Kematian peristiwa yang amat menakutkan. Pada dasarnya fitrah manusia benci pada kematian. Namun jika
kita berkaca pada kehidupan para As-Salaf umat ini, justru hal itu menjadi saat-saat yang dirindukan.

Diriwayatkan dari 'Amr bin Qais, bahwa disaat kematian mendatangi sahabat Abdullah bin Mas'ud, beliau
berkata:

!! مرحبا بِالْموتِ مرحبا 

 "Selamat datang kematian, selamat datang !!".

(Hilyatu Al-Auliya 1/239)

Bagaimana adab di negri perantauan, bekal perjalanan untuk ke kampung halaman, kiat bahagia menyambut
kematian, mengenal perjalanan ruh dan fiqih kematian sesuai nash wahyu yang sahih dilengkapi penjelasan
para ulama As-Salafu As-Shaleh yang hendaknya diketahui setiap hamba, agar selamat sampai ke tujuan, in
syaa Allah akan ditemukan di buku ini.

Wallahu Waliyyu at-Taufiq, Semoga Allah berkahi dan bermanfaat!
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Diriwayatkan dari Imam Qotadah t, dari sahabat Abu 

Darda z beliau berkata: 

دَمِكَ، 
َ

رْضَ بِق
َ ْ
أِ الْ

َ
برَْكَ، ابْنَ آدَمَ ط

َ
 ق

ُ
ون

ُ
ك

َ
لِيلٍ ت

َ
هَا عَنْ ق إِنَّ

َ
ف

هَبَ 
َ
مَا ذ

َّ
ل

ُ
ك

َ
امٌ ف يَّ

َ
 أ

َ
ت

ْ
ن

َ
مَا أ

َّ
هَبَ بَعْضُكَ،  ابْنَ آدَمَ إِن

َ
يَوْمٌ ذ

كَ  مُّ
ُ
كَ أ

ْ
دَت

َ
 يَوْمَ وَل

ُ
ذ

ْ
زَلْ فِي هَرَمِ عُمُرِكَ مُن

َ
مْ ت

َ
كَ ل

َّ
 ابْنَ آدَمَ إِن

“Hai anak Adam! Injaklah bumi dengan kakimu, karena 

sebentar lagi ia akan menjadi kuburanmu. Wahai anak Adam! 

Sungguh engkau adalah kumpulan hari, apabila telah berlalu 

satu hari dari usiamu maka telah pergi sebagian jatah hidupmu. 

Wahai anak Adam! Sungguh engkau senantiasa menghabiskan 

umurmu semenjak engkau dilahirkan ibumu”. Syu’abul Iman 

13/198 (no. 10180) 
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SEKAPUR SIRIH  

Allah k berfirman: 

رْضِ 
َ ْ
 فِي الْ

ُ
ث

ُ
يَمْك

َ
اسَ ف

َّ
عُ الن

َ
ا مَا يَنف مَّ

َ
  وَأ

“Adapun yang memberi manfaat kepada manusia, maka ia tetap di bumi”. 

(QS. Ar-Ra’ad: 21) 

Dari sahabat ‘Umar bin Khattab z, Rasulullah n bersabda: 

اتِ  يَّ ِ
 
عْمَالُ بِالن

َ
مَا الْ

َّ
 إِن

“Sungguh amal perbuatan itu tergantung dengan niat”. HR. Sahih Bukhari 

(no. 1) 

Berkata Imam Malik bin Anas (w. 179 H) t: 

 مَ 
َ
 ا ك

َ
ِ  ان

بَقِيَ  لِِلَّ  

“Apa yang diberikan untuk Allah, maka ia akan kekal”. Tadriburrawi 1/93 

Berkata Syaikhul Islam Ibnu Taymiyah (w. 728 H) t: 

 يَدُومُ 
َ
عُ وَلَ

َ
ف
ْ
 يَن

َ
ِ لَ

 لِِلَّ
ُ
ون

ُ
 يَك

َ
 وَمَا لَ

“Apa yang tidak diniatkan untuk Allah maka ia tidak akan bermanfaat dan 

tidak akan kekal”. Majmu’ Al-Fatawa 8/329 

Satu kalimat yang benar dan nasehat yang tulus terkadang bisa merubah 

kehidupan seseorang menjadi lebih baik. (Abu Al-Qa’qa’) 

Semoga Allah k menerima karya kecil ini sebagai amal ibadah disisi-Nya. 
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MUQODDIMAH 

نِْبِ  ع 
َ
رِْوَأ  

ِيَس   
ِرَب  ِالله  سْم   

Bismillah, Ya Allah! mudahkanlah dan berikanlah pertolongan-Mu untukku. 

egala puji bagi Allah l Rabb Pencipta, Penguasa, Pengatur alam semesta, 

tidak ada illah yang berhak disembah melainkan Allah l. Semoga 

shalawat dan salam senantiasa tercurah untuk Nabi Muhammad n, yang 

telah menyampaikan risalah dari Zat Yang Maha Pemurah, menunaikan amanah, 

menasehati ummat, dan telah berjihad dengan sungguh-sungguh dalam menegakkan 

agama Allah l sampai datangnya kematian. Semoga Shalawat dan salam juga 

teruntuk keluarga beliau yang suci, seluruh para sahabat g yang terpuji tanpa 

terkecuali, dan siapapun yang mengikuti jalan mereka dengan baik sampai hari kiamat 

nanti. 

Kematian suatu yang misteri dan penuh teka-teki bagi siapa saja yang tidak 

memiliki maklumat yang benar tentang hakikatnya. Oleh karenanya beragam 

pandangan, tebakan dan keyakinan aneh tentang kematian. Kematian suatu yang pasti 

mememui seluruh makluk yang bernyawa tanpa terkecuali anak Adam. Hal itu 

dibenarkan oleh argumentasi akal dan petunjuk wahyu (an-naql). Dari sisi akal, hal itu 

diakui oleh semua manusia bahwa kehidupan mereka tidak kekal abadi, tidak satupun 

manusia yang hidup abadi didunia ini, semuanya akan bertahap menuju titik kerusakan, 

kondisi kuat akan berangsur lemah, kegagahan, kecantikan perlahan akan memudar, 

sehingga semuanya akan menemui yang namanya ajal dan kematian. Dari sisi naql, 

sangat banyak dalil penjelasan dari Al-Quran dan Hadist yang sahih bahwa kehidupan 

manusia pasti akan berakhir. Allah k berfirman: 

ِِۖوَِ
ً
ة
َ
ن
ْ
ت يْر ِف 

َ
خ
ْ
 ِوَال

ر 
َّ
الش مِب 

ُ
وك

ُ
بْل
َ
ِِۗوَن وْت 

َ ْ
ِالْ

ُ
ة
َ
ق ائ 

َ
سٍِذ

ْ
ف
َ
ِن لُّ

ُ
ِك

َ
رْجَعُون

ُ
اِت

َ
يْن
َ
ل إ   

“Tiap-tiap yang berjiwa akan merasakan mati. Kami akan menguji kamu dengan 

keburukan dan kebaikan sebagai cobaan (yang sebenar-benarnya). Dan hanya kepada 

Kamilah kamu dikembalikan”. (QS. Al-Anbiya: 35) 

ينَِوَمَاِ د  ال 
َ
واِخ

ُ
ان
َ
عَامَِوَمَاِك

َّ
ِالط

َ
ون

ُ
ل
ُ
ك
ْ
ِيَأ

َّ
اهُمِْجَسَدًاِلَّ

َ
ن
ْ
جَعَل  

“Dan tidaklah Kami jadikan mereka tubuh-tubuh yang tiada memakan makanan, dan 

tidak (pula) mereka itu orang-orang yang kekal”. (QS. Al-Anbiya: 8) 

S 
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عِْ
َ
نِض  

مِم 
ُ
ك
َ
ق
َ
ل
َ
يِخ ذ 

َّ
ِال ُ ِِِۚاللََّّ

ً
يْبَة

َ
اِوَش

ً
عْف

َ
ةٍِض وَّ

ُ
ِق نِبَعْد  ِجَعَلَِم  مَّ

ُ
ِث
ً
ة وَّ

ُ
عْفٍِق

َ
ِض نِبَعْد  ِجَعَلَِم  مَّ

ُ
فٍِث

يرُِ د 
َ
ق
ْ
يمُِال عَل 

ْ
اءُِِۖوَهُوَِال

َ
قُِمَاِيَش

ُ
ل
ْ
 يَخ

“Allah, Dialah yang menciptakan kamu dari keadaan lemah, kemudian Dia 

menjadikan (kamu) sesudah keadaan lemah itu menjadi kuat, kemudian Dia 

menjadikan (kamu) sesudah kuat itu lemah (kembali) dan beruban. Dia menciptakan 

apa yang dikehendaki-Nya dan Dialah Yang Maha Mengetahui lagi Maha Kuasa”. 

(QS. Ar-Rum: 54) 

Berkata Abu Bakar bin Muawwal t: 

ِوَمَاِ
َ

ِحَالَّ
َّ

لَّ اِإ 
َ
ن
ُ
ِت

َ
ل
َ
ِِث

ُ
ِمَوْت مَّ

ُ
يْبٌِث

َ
ِش مَّ

ُ
بَابٌِث

َ
ِ...ِش

ُ
ث  

ِ
َ ْ
ىِالْ رُِمَاِيُسَمَّ وِْوَآخ 

ُ
ل
ْ
اِ...ِوَيَت

ً
يْخ

َ
نَِرْءُِش ِِِهُِم 

ُ
ِمَيْت سْمَاء 

َ
الأ  

Kondisi kita tidak lain kecuali satu dari tiga keadaan .. Usia muda, beruban lantas mati 

Akhir nama yang disandang seseorang “si tua renta” .. dan nama berikutnya mereka 

panggil dengan “mayat”1 

Maut pasti datang jika ajal telah sempurna, akan mendatangi siapa saja tanpa 

pandang setatus kedudukan dan usia. Dan setelah kematian, akan bermulai kehidupan 

yang sebenarnya, kehidupan barzakh, negri akhirat, disana ditampakkan dan dibalas 

semua perbuatan semasa didunia. Perbuatan baik dibalas kebaikan, keburukan diganjar 

azab yang menyedihkan. Itulah negri yang sebenarnya, yang tidak ada lagi rangkaian 

perjalanan setelahnya kecuali surga atau neraka. Allah k berfirman: 

ِِۗوَمَاِِ
َ
از

َ
دِْف

َ
ق
َ
ِف
َ
ة
َّ
جَن

ْ
لَِال دْخ 

ُ
ار ِوَأ

َّ
ِالن مَنِزُحْز حَِعَن 

َ
رُورِ ف

ُ
غ
ْ
اعُِال

َ
ِمَت

َّ
لَّ يَاِإ 

ْ
ن ِالدُّ

ُ
حَيَاة

ْ
ال  

“Siapa yang dijauhkan dari neraka dan dimasukkan ke dalam surga, maka sungguh ia 

telah beruntung. Kehidupan dunia itu tidak lain hanyalah kesenangan yang 

memperdayakan”. (QS. Ali-Imran: 185) 

Kehidupan ini layaknya perjalan nan amat panjang. Semua kita sadar bahwa setiap 

kita pasti akan meneguk gelas kematian, dan kita akan berpindah menuju halte 

kehidupan berikutnya. Namun amat disayangkan kesadaran itu sering tidak berbanding 

lurus dengan usaha persiapan bekal menujunya. Kita menyaksikan bagaimana ajal dan 

kematian menjemput orang-orang disekitar kita. Saban waktu dengan berbagai bentuk 

dan sebab. Kemaren dan hari ini kita mendengar telah wafat si fulan, dan boleh jadi 

sebentar lagi atau esok hari nama itu akan berganti dengan nama saya, anda dan kita 

semua. Sejatinya setiap manusia sedang dalam perjalanan menuju Allah k: 

 
1 Az-Zuhd Al-Kabir 1/254, Imam Al-Baihaqi, Mawaridu az-Zam-an li Durusi az-Zaman 5/296 
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ِ يه  ق 
َ

مُل
َ
دْحًاِف

َ
كَِك  

ىِٰرَب 
َ
ل حٌِإ  اد 

َ
كَِك

َّ
ن ِإ 

ُ
نسَان  

ْ
هَاِالْ يُّ

َ
 يَاِأ

“Hai manusia, sesungguhnya kamu telah bekerja dengan sungguh-sungguh menuju 

Tuhanmu, maka pasti kamu akan menemui-Nya”. (QS. Al-Insyiqaq: 6) 

Dari Abdullah bin ‘Umar c, ia berkata bahwa Rasulullah n bersabda: 

يلٍ«ِ رُِسَب  وِْعَاب 
َ
ر يبٌِأ

َ
كَِغ

َّ
ن
َ
أ
َ
يَاِك

ْ
ن يِالدُّ نِْف 

ُ
ر ِِ»ك ظ 

َ
ت
ْ
ن
َ
ِت
َ
ل
َ
ِف

َ
مْسَيْت

َ
اِأ

َ
ذ ولُ:ِإ 

ُ
ِابْنُِعُمَرَ،ِيَق

َ
ان

َ
وَك

كَِ وْت 
َ
كَِلْ  نِْحَيَات  كَ،ِوَم  رَض 

َ
كَِلْ  ت 

حَّ نِْص  ِم 
ْ
ذ
ُ
سَاءَ،ِوَخ

َ
ر ِالْ ظ 

َ
ت
ْ
ن
َ
ِت
َ
ل
َ
ِف

َ
صْبَحْت

َ
اِأ

َ
ذ بَاحَ،ِوَإ   الصَّ

 “Jadilah engkau didunia ini seperti orang asing atau seorang yang sedang dalam 

perjalanan (musafir). Dan Abdullah bin ‘Umar c berkata: “Jika kalian berada disore 

hari jangan menunggu datangnya waktu pagi dan jika engkau berada diwaktu pagi 

jangan menunggu datangnya sore. Pergunakanlah masa sehatmu sebelum sakit, dan 

masa hidupmu sebelum sakit”.2 

Berkata Ibnu Al-Qayyim t: 

و ِال
َ
ِأ ة 

َّ
لجَن

ْ
يِا ِف 

َّ
لَّ مِْإ  ه  ِعَنِْر حَال 

ُّ
هُمِْحَط

َ
يْسَِل

َ
يْنَ،ِوَل ر  وْاِمُسَاف 

ُ
مِْيَزَال

َ
وْاِل

ُ
ق ل 

ُ
ِخ

ُ
ذ
ْ
اسُِمُن

َّ
ار ِالن

َّ
ِِن  

“Manusia semenjak mereka diciptakan senantiasa menjadi musafir, batas akhir dari 

perjalanan mereka adalah di surga atau neraka”.3 

Dunia ini bukan tujuan orang-orang mulia. Namun ia hanya tempat berbekal 

sementara. Tidak seorangpun yang berangan-angan hidup berkekalan di negri yang 

fana, kecuali orang-orang rendahan yang benci perpisahan dan lupa negri asalnya. 

Abdullah bin Mas’ud z berkata: 

ا:ِيَاِرَسُوِ
َ
ن
ْ
ل
ُ
ق
َ
،ِف ه  ب 

ْ
يِجَن رَِف 

َّ
ث
َ
دِْأ

َ
امَِوَق

َ
ق
َ
يرٍِف ىِحَص 

َ
مَِعَل

َّ
ِوَسَل يْه 

َ
ِعَل ُ ىِاللََّّ

َّ
ِصَل امَِرَسُولُِالله 

َ
و ِن

َ
ِل لَِالله 

اءً،ِ
َ
ط كَِو 

َ
اِل

َ
ن
ْ
ذ
َ
خ
َّ
ِرَاحَِِات مَّ

ُ
جَرَةٍِث

َ
ِش

َ
حْت

َ
ِت لَّ

َ
ظ
َ
بٍِاسْت رَاك 

َ
ِك
َّ
لَّ يَاِإ 

ْ
ن يِالدُّ اِف 

َ
ن
َ
يَا،ِمَاِأ

ْ
ن لدُّ يِوَل  الَ:ِمَاِل 

َ
ق
َ
ف

هَاِ
َ
رَك

َ
 وَت

“Rasulullah n tidur diatas sebuah tikar anyaman yang keras, ketika beliau bangun, 

terlihat bekas pada badan beliau, maka kami berkata, ‘Wahai Rasulullah! Maukah kami 

buatkan untuk engkau sebuah tikar yang lembut? Rasulullah n menjawab; “Apa 

urusanku dengan dunia ini. Tidak lah aku didunia ini melainkan seperti seorang pejalan 

 
2 HR Bukhari (no. 6416) 
3 Al-Fawaid 1 / 190, Al-Hafizh Ibnu Al-Qoyyim t 
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yang berteduh sejenak dibawah sebuah pohon, kemudian istirahat dan pergi 

meninggalkannya”.4 

Berkata Ibnu Al-Qayyim t: 

ِوَِ
ْ
ِعِْيَِِلُِاقِ عَِال

َ
ِِمُِل نَّ

َ
ِِأ ِالسَّ

َ
يِ رَِِف ِعَِِمَبْن 

َ
ِل

َ ْ
ِىِالْ

َ
ِش
َّ
ِرُِوَِِة ِق

ُ
ِِِبُِوِْك

َ ْ
ِالأ
ْ
ِخ

َ
ِِِنَِوَمِ ِارِ ط

ُ ْ
ِال ِِحَال 

ٌ
ِِعَادَة

ْ
ن
َ
ِيَِِأ

ُ
ل
ْ
يِِْبَِط ِف 

َ
ِن ِِمٌِيِْعِ ه 

ِوَِ
َ
ِل
َّ
ِذ
ٌ
ِاحَِرَِوَِِة

ٌ
كَِِة ل 

َ
مَاِذ

َّ
ن هَاء ِِدَِعِْبَِِإ  ت 

ْ
ِِِان ِالسَّ

َ
رِ ف  

“Orang yang berakal sadar bahwa perjalanan selalu ada kesulitan dan terancam 

berbagai bahaya. Dan tidak mungkin berharap kenikmatan, kelezatan dan kenyamanan, 

padahal itu semua hanya akan didapatkan setelah perjalanan telah selesai”.5 

Dikisahkan Muhammad bin Hasnawih t dia berkata: Aku pernah hadir 

mengunjungi Abu ‘Abdillah Ahmad bin Hambal, dan datanglah seorang lelaki dari 

penduduk negeri Khurasan, dia berkata: 

ِ
َ
عَبْدُِط

ْ
دُِال ىِيَج 

َ
الَ:ِمَت

َ
هُِسَلِْق

َ
الَِل

َ
ةٍِق

َ
ل
َ
كَِعَنِْمَسْأ

ُ
ل
َ
سْأ

َ
ِأ رَاسَان 

ُ
نِْخ كَِم 

ُ
صَدْت

َ
ِق ِالله  بَاِعَبْد 

َ
عْمَِِيَاِأ

ِ ة 
َّ
جَن

ْ
يِال عُهَاِف 

َ
دَمٍِيَض

َ
ِق ل 

وَّ
َ
دَِأ

ْ
ن الَ:ِع 

َ
ِق احَة   الرَّ

“Wahai Abu ‘Abdillah! Aku sengaja datang mengunjungimu dari negeri Khurasan 

untuk bertanya kepadamu tentang suatu masalah. Imam Ahmad t menjawab, 

silahkan bertanyalah! Lelaki itu berkata: “Kapan seorang hamba akan merasakan 

nikmat istirahat (dari ujian dunia)? Imam Ahmad t menjawab: “Ketika pertama 

kali kakinya menginjak surga Allah”.6 

Orang yang datang suatu saat akan pulang. Yang telah pergi sudah menemui janji 

Rabb-nya. Maka belajarlah mengenali tujuan kedatangan, mengolah modal untuk 

perbekalan agar hidup, mengenali jalan menuju kampung halaman. Oleh karenanya, 

manusia dengan fitrah yang suci, akal yang sehat pasti memiliki pertanyaan besar 

tentang dirinya, dari mana ia berasal, untuk apa dia diciptakan, dan kemana dirinya 

akan berpulang sebagai akhir perjalanan? Untuk menjawab pertanyaan itu, 

membutuhkan jawaban dari sumber yang benar, agar jawaban sesuai dengan harapan 

dan kenyataan. Tidak ada jalan lain, kecuali dengan menelusuri penjelasan wahyu yang 

suci, Al-Quran dan hadist Nabi n, dengan apa yang difahami generasi terbaik dan para 

ulama umat ini. Wallahu Waliyyu at-Taufiq. 

 

 
4 HR. At-Tirmizi (no. 2377) dishahihkan oleh syaikh Al-Albani t dalam Shahih Al-Jami’ (no. 5668) 
5 Al-Fawaid, 1 / 190 
6 Hilyatu Al-Auliya’ 10/132, Abu Nu’aim Al-Asbahani t (w. 430 H), Tabaqat Al-Hanabilah 1/115 
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BAB I 

MENGINGAT NASIB 

angat perlu kiranya seorang muslim mempelajari, merenungi untung dan 

mengingat nasib diri, sebagai bentuk muhasabah yang benar sesuai yang di 

kehendaki oleh Allah k. Dari mana kita mereka berasal, untuk apa hadir 

kedunia, dan kemana kita akan kembali. Dengan mengingat untung diri, maka akan 

lahirlah manusia yang benar-benar manusia, ia sadar akan diri mereka yang 

sesungguhnya. Allah k berfirman: 

يَابَهُمِْ) اِإ 
َ
يْن
َ
ل ِإ 

نَّ سَابَهُم25ِإ  اِح 
َ
يْن
َ
ِعَل نَّ ِإ 

مَّ
ُ
(ِث  

“Sesungguhnya kepada Kami-lah kembali mereka, kemudian sesungguhnya kewajiban 

Kami-lah menghisab mereka”. (QS. Al-Gasyiyah: 25-26) 

َِ ِاللََّّ نَّ ِِۚإ 
َ واِاللََّّ

ُ
ق
َّ
ات دٍِِۖوَ

َ
غ ِل 

ْ
مَت دَّ

َ
اِق سٌِمَّ

ْ
ف
َ
رِْن

ُ
نظ

َ
ت
ْ
ِوَل َ واِاللََّّ

ُ
ق
َّ
واِات

ُ
ينَِآمَن ذ 

َّ
هَاِال يُّ

َ
ِِِيَاِأ

َ
ون

ُ
عْمَل

َ
مَاِت يرٌِب  ب 

َ
خ  

“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan hendaklah setiap diri 

memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok (akhirat); dan 

bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang kamu 

kerjakan”. (QS. Al-Hasyar: 18) 

Berkata Sahabat ‘Umar bin Khattab z:  

بَِ
ْ
ك
َ ْ
ِالأ عَرْض 

ْ
ل واِل 

ُ
ن زَيَّ

َ
واِوَت

ُ
ن
َ
وز

ُ
ِت
ْ
ن
َ
بْلَِأ

َ
مِْق

ُ
سَك

ُ
ف
ْ
ن
َ
واِأ

ُ
ن حَاسَبُواِوَز 

ُ
ِت
ْ
ن
َ
بْلَِأ

َ
مِْق

ُ
سَك

ُ
ف
ْ
ن
َ
بُواِأ يَوْمَِِ}ِر ِ,حَاس 

ِ
ٌ
يَة اف 

َ
مِْخ

ُ
ك
ْ
ن ىِم 

َ
ف
ْ
خ
َ
ِت

َ
ِلَّ

َ
عْرَضُون

ُ
{ِِت  

“Hendaklah kalian menghitung nasib kalian sebelum kalian dihisab, dan hendaklah 

kalian menimbang amal perbuatan kalian sebelum kalian ditimbang. Dan bersiap-

siaplah (dengan amal shaleh) untuk hari besar untuk ditampakkan seluruh amal 

perbuatan. “Pada hari itu kamu dihadapkan (kepada Tuhanmu), tiada sesuatupun dari 

keadaanmu yang tersembunyi (bagi Allah)”. (QS. Al-Haqqah: 18)”.7 

Iman Al-Hasan Al-Basri t berkata: 

ِ
َ
ِِسَِيِْل

َ
ِِنِْمِ ِدٌِحَِأ

َ
ِهِْأ ِِل  ِوَِمَِالسَّ وِِْات 

ُ
ِيَل

َّ
لَّ ِإ  رْض 

َ ْ
سَهُِيَوْمَِوَالأ

ْ
ف
َ
ِمُِن يَامَة  ق 

ْ
ال  

 
7 Mushannaf ibnu Abi Syaibah (no. 34459 ), Az-Zuhd 1/103 (no. 306), Abdullah bin Mubarakh t 

S 
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“Tiada seorangpun dari penduduk langit dan bumi kecuali akan menyesali dirinya pada 

hari kiamat”.8 

سَابُِيَوْمَِ ح 
ْ
ِال

َّ
ف

َ
مَاِخ

َّ
ن إ  ،ِوَ

ِوَجَلَّ ِعَزَّ  
َّ
سَهُِلِلّ 

ْ
ف
َ
بُِن ،ِيُحَاس  ه  س 

ْ
ف
َ
ىِن

َ
امٌِعَل وَّ

َ
نَِق م 

ْ
ؤ
ُ ْ
ِالْ نَّ ىِِإ 

َ
ِعَل يَامَة  ق 

ْ
ال

ِ
َ ْ
اِالأ

َ
واِهَذ

ُ
ذ
َ
خ
َ
وْمٍِأ

َ
ىِق

َ
ِعَل يَامَة  ق 

ْ
سَابُِيَوْمَِال ح 

ْ
ِال قَّ

َ
مَاِش

َّ
ن إ  يَا،ِوَ

ْ
ن يِالدُّ سَهُمِْف 

ُ
ف
ْ
ن
َ
وْمٍِحَاسَبُواِأ

َ
نِِْق مْرَِم 

يْر ِمُحَاسَبَةٍِ
َ
 غ

“Sungguh seorang mukmin pemimpin yang bertanggungjawab atas dirinya. Dia 

senantiasa meng-audit dirinya untuk Allah k. Hisab akan diringankan pada hari 

kiamat hanya untuk orang-orang meng-audit dirinya semasa di dunia, dan akan 

diberatkan perhitungan itu bagi suatu kaum yang tidak peduli nasibnya”.9 

Berkata Maimun bin Mihran t:  

بَسُهُِ
ْ
عَمُهُِوَمَل

ْ
يْنَِمَط

َ
نِْأ هُِم 

َ
ر يك

َ
بُِش مَاِيُحَاس 

َ
سَهُِك

ْ
ف
َ
بَِن ىِيُحَاس  اِحَتَّ يًّ ق 

َ
ِالعَبْدُِت

ُ
ون

ُ
ِيَك

َ
 لَّ

“Tidaklah seorang hamba dikatakan bertakwa sampai dia menghitung nasib dirinya 

sebagaimana dia mengoreksi teman kerjanya dari mana makanan dan pakaiannya”.10 

Saudaraku, ketahuilah! Sungguh Rabb kita Allah tidak menciptakan kita untuk 

tujuan remeh dan untuk bermain-main, namun kita diciptakan untuk satu tujuan yang 

sangat agung lagi mulia. Yaitu untuk mengenal Allah dengan benar, menghambakan 

diri dengan tauhid beribadah hanya kepada-Nya, mengagungkan aturan syariat agar kita 

berjalan diatas perintah dan larangan-Nya. Allah k berfirman: 

ِ
َ
رْجَعُون

ُ
ِت

َ
اِلَّ

َ
يْن
َ
ل مِْإ 

ُ
ك
َّ
ن
َ
أ اِوَ

ً
مِْعَبَث

ُ
اك

َ
ن
ْ
ق
َ
ل
َ
مَاِخ

َّ
ن
َ
مِْأ

ُ
بْت حَس 

َ
ف
َ
 أ

“Maka apakah kamu mengira, bahwa sesungguhnya Kami menciptakan kamu secara 

main-main (saja), dan bahwa kamu tidak akan dikembalikan kepada Kami?”. (QS. Al-

Mukminun: 113) 

ِ يَعْبُدُون  ِل 
َّ

لَّ نسَِإ   
ْ

ِوَالْ نَّ ج 
ْ
ِال

ُ
ت

ْ
ق
َ
ل
َ
 وَمَاِخ

“Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka mengabdi 

kepada-Ku”. (QS. Az-Zariyat: 56) 

Berkata Sahabat ‘Ali bin Abi Thalib z:  

 
8 Tafsir Ibnu Katsir 8/275 
9 Az-Zuhd 1/103 (no. 307), Imam Abdullah Ibnu Mubarakh Al-Marwazi t (w. 181 H) 
10 Sunan At-Turmizi 4/219 (no. 2459) 
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ِِ يَعْبُدُون  ِل 
َّ

لَّ :ِإ  ِوَجَلَّ هُِعَزَّ
ُ
وْل

َ
دُهُِق  

ي 
َ
ي،ِيُؤ بَادَت  ىِع 

َ
ل دْعُوَهُمِْإ 

َ
يِوَأ ِيَعْبُدُون 

ْ
ن
َ
مُرَهُمِْأ ِلِ 

َّ
لَّ يْ:ِإ 

َ
رُواِِأ م 

ُ
وَماِأ

ِ
ً
دا ِواح 

ً
لها يَعْبُدُواِإ  ِل 

َّ
لَّ  إ 

“Melainkan supaya mereka mengabdi kepada-Ku”. Yaitu Aku perintahkan mereka 

untuk memberikan seluruh jenis ibadah hanya kepada-Ku, dan aku menyeru mereka 

agar beribadah kepada-Ku. Hal ini menguatkan firman Allah: “Padahal mereka hanya 

disuruh menyembah Tuhan yang Esa”. (QS. At-Taubah: 31)11 

Berkata ‘Abdullah bin Abbas c:  

رْهًاِ
َ
وِْك

َ
وْعًاِأ

َ
ِط ة 

يَّ عُبُود 
ْ
ال يِب  واِل 

رُّ يُق  ِل 
َّ

لَّ  إ 

“Kecuali agar manusia mendekatkan diri kepada-Ku dengan ibadah, baik dalam suka 

atau terpaksa”.12 

Imam Mujahid bin Jabr Al-Makkiy t berkata: 

ِ
َّ

لَّ يِإ  ون 
ُ
يَعْر ف ل   

“Agar mereka manusia benar-benar mengenal berilmu tentang Aku”.13 

Berkata Syaikh As-Sa’di t: 

ِ
َ
ِِامُِمَِت

ْ
ِ،ِمُِةِ ادَِبَِعِ ال

َ
ِوَِت

َّ
ِق

ُ
ِعَِِف

َ
ِل

َ ْ
ِرِ عِْىِالْ

َ
ِبِ ِة ِف ِِلِْ،ِبَِالل 

ُ
ِك
َّ
ِِِادَِدَِاِازِْمَِل

ْ
ِرِ عِْمَِِدُِبِْعَِال

َ
ِف
ً
ِ رَِلِ ِة

ِب  ِه 
َ
ِ،ِك

َ
ِان

ْ
ِادَِبَِعِ ِت

ُ
ِِهُِت

َ
ِأ
ْ
ِ،لُِمَِك

ِ
َ
ِهَِف

َ
ِذ

َّ
ِاِال ِِِيِْذ 

َ
ِخ
َ
ِِِاللهُِِقَِل

ُ ْ
ِالْ
َ
ِك
َّ
ِيِْفِ ل

َ
ِِن

َ
ِلِ جِْلأ  ِه 

َ
ِمَِ،ِف

َ
ِاِخ
َ
ِل
َ
ِِمِْهُِق ِمِ ِةٍِاجَِحَِل 

ْ
ِإِ ِهُِن

َ
مِْهِ يِْل  

“Kesempurnaan ibadah sangat bergantung pada ilmu yang benar tentang Allah. Bahkan 

semakin bertambah pengetahuan seorang hamba tentang Rabb-nya, maka ibadahnya 

akan semakin baik. Inilah tujuan Allah menciptakan jin dan manusia, dan Allah tidak 

menciptakan mereka karena kebutuhan-Nya terhadap mereka”.14 

A. Kampung Halaman 

Surga itulah kampung halaman Anak Adam, karena disanalah Ayahanda kita Adam 

p dan Ibunda Hawwa tinggal setelah diciptakan.15 Surga negri yang penuh 

 
11  Ma’aalimu At-Tanzil 4/288 
12 Adwaul Bayan 7/444-445 
13 Tafsir Al-Baghawi 4/288 
14 Taisir Karimi Ar-Rahman 1/813 
15 Lihat penjelasannya di kitab “Haadii Al-Arwah ilaa Bilaadi Al-Afrah”, 1/28-30, Ibnu Al-Qayyim 
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kedamaian, tiada kebisingan dan hingar bingar kehidupan, melainkan taman-taman 

yang rindang dan tempat bernaung yang amat menyejukkan. Allah k berfirman: 

مَاِ
ُ
ت
ْ
ئ ِش 

ُ
دًاِحَيْث

َ
نْهَاِرَغ ِم 

َ
ل

ُ
ِوَك

َ
ة
َّ
جَن

ْ
وْجُكَِال

َ
ِوَز

َ
نت

َ
نِْأ

ُ
اِيَاِآدَمُِاسْك

َ
ن
ْ
ل
ُ
 وَق

“Dan Kami berfirman: "Hai Adam, diamilah oleh kamu dan isterimu surga ini, dan 

makanlah makanan-makanannya yang banyak lagi baik dimana saja yang kamu 

sukai“. (QS. Al-Baqarah: 35) 

ِ
َّ
ر جَن

ْ
ِيُخ

َ
ل
َ
كَِف زَوْج  كَِوَل 

َّ
ِل اِعَدُو 

َ
ذ
ٰ
ِهَ نَّ اِيَاِآدَمُِإ 

َ
ن
ْ
ل
ُ
ق
َ
ىِٰف

َ
ق
ْ
ش

َ
ت
َ
ِف ة 

َّ
جَن

ْ
نَِال مَاِم 

ُ
ك  

“Maka Kami berkata: "Hai Adam, sesungguhnya ini (iblis) adalah musuh bagimu dan 

bagi isterimu, maka sekali-kali janganlah sampai ia mengeluarkan kamu berdua dari 

surga, yang menyebabkan kamu menjadi celaka”. (QS. Taha: 117) 

عْرَىِٰ)
َ
ِت

َ
يهَاِوَلَّ جُوعَِف 

َ
ِت

َّ
لَّ
َ
كَِأ

َ
ِل نَّ ضْحَى118ِٰإ 

َ
ِت

َ
يهَاِوَلَّ ِف 

ُ
مَأ

ْ
ظ
َ
ِت

َ
كَِلَّ

َّ
ن
َ
أ (ِوَ   

“Sungguh engkau tidak akan kelaparan di dalamnya dan tidak akan telanjang, dan 

sungguh engkau tidak akan merasa dahaga dan tidak (pula) akan ditimpa panas 

matahari di dalamnya". (QS. Taha: 118-119) 

Dari Sahabat Abu Sa’id Al Khudri z ia menceritakan, bahwa Nabi kita Muhammad 

n bersabda: 

هُِ
ْ
ن ِم  ة 

َّ
يِالجَن ِف  ه  ز ل 

ْ
مَن هْدَىِب 

َ
حَدُهُمِْأ

َ َ
،ِلأ ه  يَد  دٍِب 

سُِمُحَمَّ
ْ
ف
َ
يِن ذ 

َّ
وَال

َ
يَاِف

ْ
ن يِالدُّ ِف 

َ
ان

َ
ِك ه  ز ل 

ْ
مَن ب   

“Demi Allah yang jiwaku berada di tangan-Nya, sungguh salah seorang di antara 

mereka lebih kenal terhadap tempat tinggalnya di surga Allah dari pada tempat 

tinggalnya semasa di dunia.”16 

Dari ‘Ali bin Abi Thalib z, Rasulullah n bersabda: 

 ِ
وا:ِيَاِرَسُولَِاللََّّ

ُ
ال
َ
ق
َ
،ِف ار 

َّ
نَِالن عَدُهُِم 

ْ
،ِوَمَق ة 

َّ
نَِالجَن عَدُهُِم 

ْ
بَِمَق ت 

ُ
دِْك

َ
ِوَق

َّ
لَّ حَدٍِإ 

َ
نِْأ مِْم 

ُ
ك
ْ
ن ِمَاِم 

َ
ل
َ
ف
َ
ِأ

رٌِ ِمُيَسَّ ل 
ُ
ك
َ
واِف

ُ
عْمَل ِ,ِإ 

َ
الَ:ِلَّ

َ
ق
َ
لُ؟ِف ك 

َّ
ت
َ
 ن

“Tidak seorang pun diantara kalian kecuali telah dicatat baginya tempat kembalinya 

disurga atau di neraka”. Para sahabat bertanya: “Wahai Rasulullah, apakah kita tidak 

bersandar saja kepada Takdir? Rasulullah n menjawab: “Tidak, tapi beramallah 

 
16 HR Bukhori (no. 2440, 6535) 
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kalian, karena setiap orang akan dimudahkan untuk beramal sesuai takdirnya 

diciptakan”.17 

Berkata Al-Hafizh Ibnu Al-Qoyyim t:  

ِِة ِايَِدَِه ِِنِْمِ وَِ
ْ
ِال ِِارِ مَِح 

َّ
ِال ِِنِْمِ وَِِهُِِِيِْذ 

َ
ِبِْأ

َ
ِل ِِد 

ْ
ِوَِيَِحَِال ِِان 

َ
ِأ ِبِ رُِِيِ سِْيَِِلَِجُِالرَِِّنَّ ِيَِوَِِه 

ْ
ِبِ ِيِْتِ أ ِمَِِه 

ْ
ِزِ ن

َ
ِِنِْمِ ِهُِل

ْ
ِِيِْفِ ِد ِعِْبُِال

ِ
َ
ِيِْل

َ
ِمُِِة ِل

ْ
ِِةٍِمَِلِ ظ

َ
ِرِ عِْيَِف

ُ
ِِف

َ ْ
ِالْ
ْ
ِِلَِزِ ن

َّ
جَن

ْ
ِوَهُوَِال ه  ز ل 

ْ
ىِمَن

َ
ل يْقَِا  ر 

َّ
ِالط مِْيَعْر ف 

َ
مَنِْل

َ
مَارٍِ..ِف نِْح  دُِم 

َ
بْل
َ
هُوَِأ

َ
ِف
ُ
ة  

“Dan diantara keunikan keledai yang terkenal dengan hewan tangguh yayng 

ditunggangi oleh manusia untuk perjalanan jauh dan pulang diantar menuju rumah 

majikan walaupun dimalam gelap gulita, keledai tetap mampu mengenali rumah 

tujuannya. Siapa yang tidak mengenal jalan menuju rumahnya -yaitu surga-, sungguh 

ia lebih dungu daripada keledai”.18 

B. Dari Tanah Manusia Tercipta 

Allah k menciptakan Nabi Adam p dari bahan tanah. Sementara anak cucuk 

keturunannya diciptakan dengan proses pernikahan dari sesuatu yang sudah diketahui. 

Allah k berfirman: 

ونٍِِ
ُ
سْن نِْحَمَإٍِمَّ  

صَالٍِم 
ْ
نِصَل ِم 

َ
نسَان  

ْ
اِالْ

َ
ن
ْ
ق
َ
ل
َ
دِْخ

َ
ق
َ
 وَل

“Dan sungguh Kami telah menciptakan manusia (Adam) dari tanah liat kering (yang 

berasal) dari lumpur hitam yang diberi bentuk“. (QS. Al-Hijr: 26-27) 

ينٍِ نِط   
ةٍِم 

َ
ل
َ

نِسُل ِم 
َ
نسَان  

ْ
اِالْ

َ
ن
ْ
ق
َ
ل
َ
دِْخ

َ
ق
َ
 وَل

“Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dari suatu saripati (berasal) 

dari tanah”. (QS. Al-Mukminun: 12) 

Dari Ibunda ‘Aisyah x, Rasulullah n bersabda:  

ِ ت 
َ
ق ل 

ُ
لِ ِخ

ُ
ورٍ،ِوخ

ُ
نِْن ِم 

ُ
ة
َ
ك ئ 

َ
ل
َ ْ
قَِِالْ ل 

ُ
ارٍ،ِوَخ

َ
نِْن نِْمَار جٍِم  يسُِم  بْل  مِْقَِإ 

ُ
ك
َ
ِل
َ
ف اِوُص  مَّ آدَمُِم   

“Malaikat diciptakan dari cahaya, Iblis diciptakan dari api yang menyala dan Adam 

diciptakan dari yang telah disifatkan (oleh Allah k dalam al-Quran) kepada kalian 

(dari tanah)”.19 

 
17 HR. Bukhari (no. 4947) 
18 Syifaul ‘Alil 1/74, potongan kalimat terakhir masyhur dinisbatkan kepada Ibnu Al-Qoyyim. 
19 Sahih Muslim (no. 2996) 
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Adapun anak cucu keturunan ayahanda Adam p diciptakan melalui proses 

pernikahan. Allah k berfirman: 

ينٍِ) ك  رَارٍِمَّ
َ
يِق ِف 

ً
ة
َ
ف
ْ
ط
ُ
اهُِن

َ
ن
ْ
ِجَعَل مَّ

ُ
ا13ِث

َ
ن
ْ
ق
َ
ل
َ
خ

َ
ِف
ً
ة
َ
ِمُضْغ

َ
ة
َ
ق
َ
عَل

ْ
اِال

َ
ن
ْ
ق
َ
ل
َ
خ

َ
ِف
ً
ة
َ
ق
َ
ِعَل

َ
ة
َ
ف
ْ
ط
ُّ
اِالن

َ
ن
ْ
ق
َ
ل
َ
ِخ مَّ

ُ
(ِث

امًاِ
َ
ظ ِع 

َ
ة
َ
ضْغ

ُ ْ
ِالْ

َ
ين ق  ال 

َ
خ
ْ
حْسَنُِال

َ
ِأ ُ بَارَكَِاللََّّ

َ
ت
َ
رَِِۚف

َ
اِآخ

ً
ق
ْ
ل
َ
اهُِخ

َ
ن
ْ
أ
َ
نش

َ
ِأ مَّ

ُ
حْمًاِث

َ
امَِل

َ
ظ ع 

ْ
اِال

َ
سَوْن

َ
ك
َ
ف  

“Kemudian Kami jadikan saripati itu air mani (yang disimpan) dalam tempat yang 

kokoh (rahim). Kemudian air mani itu Kami jadikan segumpal darah, lalu segumpal 

darah itu Kami jadikan segumpal daging, dan segumpal daging itu Kami jadikan 

tulang belulang, lalu tulang belulang itu Kami bungkus dengan daging. Kemudian 

Kami jadikan dia makhluk yang (berbentuk) lain. Maka Maha sucilah Allah, Pencipta 

Yang Paling Baik”. (QS. Al-Mukminun: 13-14) 

ِِ َ ِاللََّّ نَّ ِِۚإ 
َ
رَة خ 

ْ
ِالِ

َ
ة
َ
أ
ْ
ش

َّ
ئُِالن ِيُنش  

ُ ِاللََّّ مَّ
ُ
قَِِۚث

ْ
ل
َ
خ
ْ
ِال

َ
ِبَدَأ

َ
يْف

َ
رُواِك

ُ
انظ

َ
ِف رْض 

َ ْ
يِالأ يرُواِف  لِْس 

ُ
يْءٍِِق

َ
ِش   

ل 
ُ
ىِٰك

َ
عَل

يرٌِ د 
َ
 ق

Katakanlah: "Berjalanlah di (muka) bumi, maka perhatikanlah bagaimana Allah 

menciptakan (manusia) dari permulaannya, kemudian Allah menjadikannya sekali 

lagi. Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu”. (QS. Al-‘Ankabut: 20) 

Datang dalam hadist dari Abu Musa Al-Asy’ari z, Rasulullah n bersabda: 

ِ
َ ْ
دْر ِالأ

َ
ىِق

َ
وِآدَمَِعَل

ُ
جَاءَِبَن

َ
،ِف رْض 

َ ْ
ِالأ يع  نِْجَم  هَاِم 

َ
بَض

َ
ةٍِق

َ
بْض

َ
نِْق قَِآدَمَِم 

َ
ل
َ
ِخ ِوَجَلَّ ِاَللهِعَزَّ نَّ .ِِإ  رْض 

كَ،ِ ل 
َ
ِذ

َ
ِوَبَيْن

َ
حَزْن

ْ
هْلَِوَال كَ،ِوَالسَّ ل 

َ
ِذ

َ
سْوَدَِوَبَيْن

َ ْ
بْيَضَِوَالأ

َ ْ
حْمَرَِوَالأ

َ ْ
نْهُمْ:ِالأ بَِِجَاءَِم   

ي 
َّ
ِوَالط

َ
يث ب 

َ
خ
ْ
وَال

كَِ ل 
َ
ِذ

َ
 وَبَيْن

“Sungguh Allah menciptakan Adam dari segenggam tanah yang digenggam-Nya dari 

seluruh jenis tanah. Sehingga rupa anak cucu Adam sebagaimana bentuk tanah yang 

ada dibumi. Diantara mereka ada yang berkulit merah, berkulit hitam, berkulit putih 

dan ada diantara yang demikian. Ada manusia yang buruk dan ada juga yang baik, dan 

antara keduanya”.20 

Setiap anak Adam bersaudara dari jalur nasab, semua kita hamba Allah, tidak ada 

perbedaan setatus dan kedudukan disisi Allah kecuali iman dan ketaqwaan. Itulah nasib 

dan barometer kemuliaan seorang hamba. Islam tidak mengenal kasta. Kemuliaan tidak 

dilihat dari bangsa dan warna kulit, tidak pula dari setatus sosial dan kekayaan, namun 

yang paling mulia adalah manusia yang paling baik amal perbuatannya, setelah dia 

beriman kepada Allah kwalaupun ia dari non arab (‘ajam). Sahabat yang mulia Bilal 

 
20 HR. Ahmad (no. 19642), Abu Daud (no. 4693) dengan Sanad yang Sahih 
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bin Rabah, seorang maula berkulit hitam dari Ethopia, namun Bilal z sosok mulia 

yang dijamin masuk surga oleh Rasulullah n. Salman Al-Farisi bukan Arab, namun 

mulia disisi Pencipta alam raya, Abu Lahab dari nasab yang tinggi dan kabilah yang 

disegani, namun terhina tanpa nilai takwa dan ketundukan kepada agama Allah k. 

Dari sahabat Abu Hurairah z, Rasulullah n bersabda:   

مِْ
ُ
ك عْمَال 

َ
مِْوَأ

ُ
ك وب 

ُ
ل
ُ
ىِق

َ
ل رُِإ 

ُ
ظ
ْ
نِْيَن ك 

َ
مْ،ِوَل

ُ
ك مْوَال 

َ
مِْوَأ

ُ
ىِصُوَر ك

َ
ل رُِإ 

ُ
ظ
ْ
ِيَن

َ
ِاَللهِلَّ نَّ  إ 

“Sesungguhnya Allah tidak melihat bentuk rupa dan kekayaan kalian, akan tetapi yang 

Allah perhatikan adalah hati dan perbuatan kalian”.21 

هُواِ
ُ
ق
َ
اِف

َ
ذ ِإ  م 

َ
سْل يِالْ  مِْف 

ُ
يَارُك ِخ  ة 

يَّ ل  يِالجَاه  مِْف 
ُ
يَارُك خ 

َ
 ف

“Orang yang terbaik dari kalian dimasa jahiliyah, terbaik pula dalam Islam jika mereka 

faham agama”.22 

Diceritakan oleh Abdullah bin Umar c, bahwa Rasulullah n berkhutbah dihadapan 

manusia pada hari Fathu Makkah, Nabi n bersabda:  

هَا،ِ آبَائ  مَهَاِب 
ُ
عَاظ

َ
ِوَت ة 

يَّ ل  ِالجَاه 
َ
ة يَّ  

مِْعُب 
ُ
ك
ْ
هَبَِعَن

ْ
ذ
َ
دِْأ

َ
ِق َ ِاللََّّ نَّ اسُ،ِإ 

َّ
هَاِالن يُّ

َ
ِِيَاِأ ي  ق 

َ
ِت :ِبَر  ن 

َ
اسُِرَجُل

َّ
الن

َ
ف

رَابٍِ
ُ
نِْت ِآدَمَِم 

ُ قَِاللََّّ
َ
ل
َ
وِآدَمَ،ِوَخ

ُ
اسُِبَن

َّ
،ِوَالن  

ىِاللََّّ
َ
نٌِعَل  

ِهَي  ي  ق 
َ
رٌِش اج 

َ
،ِوَف  

ىِاللََّّ
َ
يمٌِعَل ر 

َ
 ك

“Wahai Manusia! Sesungguhnya Allah telah menghilangkan kesombongan (fanatik) 

jahiliyah, sikap saling berbangga dengan garis keturunan dan suku. Manusia hanya ada 

dua, Pertama: hamba berbuat baik lagi bertakwa, mulia disisi Allah. Kedua, hamba 

yang Fajir (ahli maksiat), celaka, dan dia hina disisi Allah. Semua manusia dari Adam, 

dan Adam dari Tanah”. 

Kemudian Rasulullah n membaca firman Allah k: 

رَِِيَا
ْ
ك
َ
ِأ نَّ واِِۚإ 

ُ
عَارَف

َ
ت لَِل  بَائ 

َ
عُوبًاِوَق

ُ
مِْش

ُ
اك

َ
ن
ْ
ىِٰوَجَعَل

َ
نث
ُ
أ رٍِوَ

َ
ك
َ
نِذ  

مِم 
ُ
اك

َ
ن
ْ
ق
َ
ل
َ
اِخ

َّ
ن اسُِإ 

َّ
هَاِالن يُّ

َ
ندَِِأ مِْع 

ُ
مَك

مِْ
ُ
اك

َ
ق
ْ
ت
َ
ِأ  

 اللََّّ

“Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan 

seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku 

supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara 

 
21 HR. Muslim (no. 2564) 
22 HR. Bukhari (no. 3374) 
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kamu disisi Allah ialah orang yang paling takwa diantara kamu”. (QS. Al-Hujurat: 

13)23  

Perbedaan bangsa, bahasa dan warna kulit bukanlah tolak ukur kemuliaan 

seseorang, karena adanya ragam itu semua merupakan karunia dan tanda-tanda 

kebesaran Allah k untuk kita saling menghormati, bukan untuk saling mengejek, 

membulli, membangun fanatik kebencian rasisme sehingga berujung saling bunuh satu 

dengan lainnya. Rabb kita Allah k berfirman:  

يَاتٍِ
َ

كَِلِ ل 
َٰ
يِذ ِف 

نَّ مِِْۚإ 
ُ
ك ان  وَ

ْ
ل
َ
مِْوَأ

ُ
ك ت 

َ
ن س 

ْ
ل
َ
ِأ
ُ
ف

َ
ل ت 

ْ
ِوَاخ رْض 

َ ْ
ِوَالأ مَاوَات  قُِالسَّ

ْ
ل
َ
ِخ ه  نِْآيَات  ِوَم 

َ
ين عَالْ  

ْ
ل  
 
ل  

“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah menciptakan langit dan bumi dan 

berlain-lainan bahasamu dan warna kulitmu. Sungguh pada yang demikan itu benar-

benar terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang mengetahui”. (QS. Ar-Rum: 22) 

Dari ‘Uqbah bim ‘Amir Al-Juhani z, Rasulullah n bersabda:  

وِْ
َ
ِأ ين   

الد  ِب 
َّ

لَّ ضْلٌ،ِإ 
َ
حَدٍِف

َ
ىِأ

َ
حَدٍِعَل

َ
يْسَِلأ 

َ
وِآدَمَ،ِل

ُ
مِْبَن

ُ
ك
ُّ
ل
ُ
وَىِك

ْ
ق
َ
ت  

“Semua kalian adalah keturunan Adam, tidak adalah kelebihan seorangpun atas yang 

lain kecuali dengan agama yang benar dan ketakwaan”.24 

Dari Abu Hurairah z, Rasulullah n bersabda: 

رَابٍِ,ِ
ُ
نِْت قَِم  ل 

ُ
وِآدَمَِ,ِوَآدَمُِخ

ُ
اسُِبَن

َّ
ِِالن نَّ

ُ
ون

ُ
يَك

َ
وِْل

َ
ِ,ِأ ة 

يَّ ل  جَاه 
ْ
يِال مِْف  ه  آبَائ  مِْب  ر ه 

ْ
خ

َ
وَامٌِعَنِْف

ْ
ق
َ
ِأ يَنَّ تَه 

ْ
يَن
َ
ل

هَاِ ف 
ْ
ن
َ
أ ِب 

َ
ن
َ
ت
َّ
عُِالن

َ
دْف

َ
يِت ت 

َّ
ِال ن 

َ
عْل ج 

ْ
نَِال ِم  ىِالله 

َ
ِعَل

َ
هْوَن

َ
 أ

“Manusia semuanya dari Adam, dan Adam diciptkan dari tanah. Hendaklah suatu kaum 

berhenti dari berbangga dengan nasab di masa jahiliyah, atau mereka akan menjadi 

lebih hina disisi Allah dari pada kumbang yang suka hinggap dikotoran”.25 

Berkata Imam Syuraih t:  

مَاءٍِ يدٍِوَإ  وِعَب 
ُ
مِْبَن

ُ
ك
ُّ
ل
ُ
 ك

“Setiap kalian adalah keturunan dari budak lelaki (Adam) dan budak perempuan 

(Hawwa)”.26 

Berkata ‘Ashim bin Al-Hasan Al-‘Asimi t: 

 
23 HR. At-Tirmizi (no: 3270), dishahihkan Syaikh al-Albani  t dalam Sahiihul Jaami’ (no. 1787) 
24 HR. Ahmad (no. 17446), Syu’abul Iman (no. 4783) 
25 Sunan Al-Kubra (no. 21062), Imam Al-Baihaqi t 
26 Sahih Bukhari 3/173 
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ِعَِ
َ
ِبِ ِكَِيِْل

َ
ِت
ْ
ِِِيِْفِ ِىِاللهِ وَِق

ُ
ِك  

ِحَِِل 
َ
ِةٍِال

َ
ل
َ
وَىِاِ ِ...ِف

ْ
ق
َّ
ِالت رُك 

ْ
ت
َ
سَبِْت

َّ
ىِالن

َ
ِعَل

ً
الَّ

َ
ك  
 
ت  

Hendaklah engkau bertakwa kepada Allah dalam setiap keadaan 

Jangan tinggalkan ketakwaan dengan bersandar kepada nasab keturunan 

ِ  
 
عَِالش

َ
دِْوَض

َ
ار سٍِ...ِوَق

َ
ِف

َ
مَان

ْ
سْلمُِسَل عَِالْ 

َ
دِْرَف

َ
ق
َ
هَبِْف

َ
بَاِل

َ
ِأ يَّ ق 

َّ
رْكُِالش  

Sungguh Islam telah mengangkat kemuliaan Salman yang berasal dari Persia 

Dan syirik telah menghinakan Abu Lahab yang telah binasa27 

هِ  يد  وْح 
َ
ت ِب  رْء 

َ ْ
ِالْ

ُ
ة
َ
ين وَرَىِ...ِوَز 

ْ
يِال ِف 

ٌ
ة
َ
ين يْءٍِز 

َ
ِش   

ل 
ُ
ك  ل 

Segala sesuatu merupakan perhiasan ditengah manusia 

Dan perhiasan seorang hamba adalah Tauhid yang bersih kepada Pencipta 
سَبِْ

َّ
يعَِالن ِوَض 

َ
ان

َ
ِك

ْ
ن اِوَإ 

َ
ين ِ...ِف  ه  يد  وْح 

َ
ت رْءُِب 

َ ْ
عُِالْ

َ
دِْيُرْف

َ
 ق

Sungguh kemuliaan seseorang diantara kita dengan Tauhidnya 

Walaupun ia berasal dari nasab yang sederhana28 

Jika kita mau merenungi nasib, untung dan asal-usul kita, maka tidak akan ada 

diantara kita yang bersifat angkuh dan sombong. Allah muliakan anak Adam dengan 

agama dan ketakwaan. Hendaklah setiap diri sadar dan tawadhu’ dalam kehidupan, 

rendah hati terhadap sesama dan saling menghormati orang lain. Allah k berfirman: 

ِ
َ
مُون

َ
اِيَعْل مَّ  

اهُمِم 
َ
ن
ْ
ق
َ
ل
َ
اِخ

َّ
ن  إ 

“Sungguh Kami ciptakan mereka dari apa yang mereka ketahui (air mani)”. (QS. Al-

Ma’arij: 39) 

قَِ ل 
ُ
ِخ مَّ ِم 

ُ
نسَان  

ْ
ر ِالْ

ُ
يَنظ

ْ
ل
َ
قٍِ(5ِِ)ِف اءٍِدَاف  نِمَّ قَِم  ل 

ُ
ِ(6ِ)ِخ ب  ائ  رَ

َّ
ِوَالت ب 

ْ
ل ِالصُّ نِبَيْن  رجُُِم 

ْ
يَخ  

“Maka hendaklah manusia memperhatikan dari apakah dia diciptakan? Dia 

diciptakan dari air yang dipancarkan, yang keluar dari antara tulang sulbi laki-laki 

dan tulang dada perempuan”. (QS. At-Tariq: 5-7) 

Imam Mutharrif bin Abdillah bin Syikkhir t (ulama tabi’in, w. 95 H)29 bahwa 

beliau melihat seseorang lelaki bernama Al-Muhallab bin Abi Shafrah berjalan dengan 

 
27 Mukhtasar Tarikh Dimasyq 29/135 
28 Mawaridu az-Zam-an 5/156, ‘Uluwwul Himmah 1/96 
29 Lihat Kitab “Tabaqaatul Huffaazh 1/51-52 karya Imam Az-Dzahabi t 
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sombong penuh kebanggaan didepan Mutharrif dengan mengenakan jubah yang terbuat 

dari sutra. Mutharrif t berkata kepadanya;  

ِِيَِ ه  ِ!ِمَاِهَذ  عَمِْاِعَبْدَِالله 
َ
الَِن

َ
يْ؟ِق ن 

ُ
عْر ف

َ
ت
َ
هُِ:ِأ

َ
الَِل

َ
ق
َ
هَاِاُلله؟!ِف

َ
ض يِْيَبْغ  ت 

َّ
ِال

ُ
يَة

ْ
ش الْ    

 ِ
َ
رَة عَذ 

ْ
لُِال حْم 

َ
كَِت ل 

َ
ِذ

َ
يْمَاِبَيْن ِف 

َ
ت

ْ
ن
َ
أ ِ،ِوَ

ٌ
رَة ذ 

ً
ِق
ٌ
ة
َ
يْف رُكَِج  ِ،ِوَآخ 

ٌ
رَة

َ
ذ ِم 

ٌ
ة
َ
ف
ْ
ط
ُ
كَِن

ُ
ل وَّ
َ
 أ

“Wahai hamba Allah! Cara berjalan apakah ini yang sangat dibenci Allah ”? Muhallab 

menjawab, “Apakah anda tidak kenal saya? 

Imam Mutharrif t menjawab, “Ya, saya kenal bahwasanya engkau berasal dari 

air mani yang hina, akhir hidupmu bangkai yang busuk, dan selama hidup engkau selalu 

membawa kotoran dan dosa”. Maka Muhallab pergi dan merubah cara berjalan yang 

dibenci Allah k.30 

Seorang muslim hendaklah berjalan dimuka bumi dengan rendah hati, berakhlak 

mulia dan selalu optimis dalam hidup, bertawakkal kepada Allah Zat Yang Maha kuat. 

Sikap rendah hati, tawadhu’ kepada orang beriman adalah ciri adab orang mulia, ibadah 

agung yang Allah dan Rasul-Nya perintahkan kepada manusia. Allah l berfirman: 

ِ
َ
ت
ْ
ِمُخ لَّ

ُ
ِك بُّ ِيُح 

َ
ِلَّ َ ِاللََّّ نَّ ِمَرَحًاِِۖإ  رْض 

َ ْ
يِالأ ِف  مْش 

َ
ِت

َ
ِوَلَّ اس 

َّ
لن كَِل 

دَّ
َ
رِْخ  

صَع 
ُ
ِت

َ
ورٍِوَلَّ

ُ
خ

َ
الٍِف  

“Dan janganlah kamu memalingkan mukamu dari manusia (karena sombong) dan 

janganlah kamu berjalan di muka bumi dengan angkuh. Sesungguhnya Allah tidak 

menyukai orang-orang yang sombong lagi membanggakan diri”. (QS. Luqman: 18) 

ضِِْ ف 
ْ
ِوَاخ

َ
ين ن  م 

ْ
مُؤ

ْ
ل احَكَِل 

َ
جَن  

“Dan berendah dirilah kamu terhadap orang-orang yang beriman”. (QS. Al-Hijr: 88) 

اِ
ً
ِهَوْن رْض 

َ ْ
ىِالأ

َ
ِعَل

َ
ون

ُ
ينَِيَمْش ذ 

َّ
ِال حْمَن  بَادُِالرَّ  وَع 

“Dan hamba-hamba Tuhan yang Maha Penyayang itu (ialah) orang-orang yang 

berjalan di atas bumi dengan rendah hati”. (QS. Al-Furqan: 63) 

Dari ‘Iyadh bin Himar z, Rasulullah n bersabda:  

حَدٍِ
َ
ىِأ

َ
حَدٌِعَل

َ
يِأ ِيَبْغ 

َ
حَدٍ،ِوَلَّ

َ
ىِأ

َ
حَدٌِعَل

َ
رَِأ

َ
خ

ْ
ِيَف

َ
ىِلَّ عُواِحَتَّ

َ
وَاض

َ
ِت
ْ
ن
َ
ِأ يَّ

َ
ل وْحَىِإ 

َ
ِاَللهِأ نَّ  وَإ 

 
30 Tafsir Al-Jaami’ Li ahkaamil Quran 12/300 
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“Sungguh Allah telah mewahyukan kepadaku agar kalian saling rendah hati. Janganlah 

seseorang membanggakan diri atas orang lain, dan jangan melampaui batas terhadap 

orang lain”.31  

Dari Abu Hurairah z, Rasulullah n bersabda:  

ِ  
َّ
حَدٌِلِلّ 

َ
عَِأ

َ
وَاض

َ
ُِوَمَاِت عَهُِاللََّّ

َ
ِرَف

َّ
لَّ إ   

“Tidaklah seseorang memiliki sifat tawadhu’ (rendah hati) karena Allah, melainkan 

Allah akan mengangkat derajatnya”.32  

Nabi ‘Isa putra Maryam p juga pernah berkata: 

يَا،ِهُمِْ
ْ
ن يِالدُّ ِف 

َ
يْن ع  وَاض 

َ
مُت

ْ
ل وْبَىِل 

ُ
يِِط ِف  اس 

َّ
ِالن

َ
ِبَيْن

َ
يْن ح  مُصْل 

ْ
ل وْبَيِل 

ُ
،ِط يَامَة  ق 

ْ
ر ِيَوْمَِال اب 

َ
ن
َ ْ
صْحَابُِالْ

َ
أ

ِ يَامَة  ق 
ْ
رْدَوْسَِيَوْمَِال ف 

ْ
ِال

َ
وْن

ُ
ث يْنَِيَر  ذ 

َّ
يَا،ِهُمُِال

ْ
ن  الدُّ

“Beruntung orang-orang yang rendah hati di dunia, mereka pemilik mimbar-mimbar 

cahaya di hari kiamat. Beruntung orang-orang yang memperbaiki hubungan antara 

manusia di dunia, mereka orang-orang yang mewarisi surga Firdaus di hari kiamat”.33    

Ibunda ‘Aisyah x pernah berkata:  

وَاضُعُِ
 
لت
َ
:ِا بَادَة  ع 

ْ
لَِال

َ
ض

ْ
ف
َ
ِأ
َ
وْن

ُ
ل
ُ
ف
ْ
غ
َ
 ت

“Kalian terlalaikan dari ibadah yang utama yaitu sifat rendah hati (tawadu’)”.34   

Imam Al-Hasan Al-Basri t berkata:  

ِ
ً

ضْل
َ
يْكِف

َ
هُِعَل

َ
ِل
َ
يْت

َ
ِرَأ

َّ
مًاِإلَّ ىِمُسْل 

َ
ق
ْ
ل
َ
ِت

َ
ل
َ
كِف ز ل 

ْ
نِْمَن رجَُِم 

ْ
خ
َ
ِت
ْ
ن
َ
وَاضُعُِأ

َّ
 الت

“Tawadhu’ itu engkau keluar dari rumahmu, maka tidaklah engkau berjumpa dengan 

seorang muslim pun kecuali engkau melihat dia lebih mulia dari dirimu”.35 

Berkata Yunus bin ‘Abdil A’la t: Aku mendengar Imam As-Syafi’i t berkata:  

ِِ ق 
َ

ل
ْ
خ
َ
نِْأ وَاضُعُِم 

َّ
ِالت ام 

َ
ئ  
 
ِالل ق 

َ
ل

ْ
خ
َ
ِأ يَم  نِْش  رُِم 

بُّ
َ
ك
َّ
،ِوَالت رَام  ك 

ْ
ال  

 
31 Sahih Muslim (no. 2865) 
32 Sahih Muslim (no. 2588) 
33 Ihya Ulumuddin 3/341 
34 Az-Zuhd, Imam Waki’ bin Jarrah 2/463, dengan perawi yang Tsiqqat dan sanadnya sahih 
35 Az-Zawajir ‘an Iqtirafi Al-Kabair 1/129 
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“Sifat tawadhu’ bagian dari akhlak yang mulia, adapun sifat sombong merupakan 

akhlak yang hina dan tercela”.36   

Mahmud Al-Warraq t berkata dalam bait syairnya: 

نِْمُعْجَبٍِ ِم 
ُ
بْت رَهِْعَج  ِمَذ 

ً
ة
َ
ف
ْ
ط
ُ
ِن صْل 

َ ْ
يِالأ ِف 

َ
ان

َ
ِ...ِوَك ه  ت  صُوْر  ب   

Alangkah aneh orang yang sombong dengan bentuk rupanya 

Padahal dia berasal dari air mani yang hina 

رَهِْ ذ 
َ
ِق
ً
ة
َ
يْف ِج  حْد 

َّ
يِالل يْرُِف  ِ...ِيَص  ه  ِصُوْرَت  ِبَعْدَِحُسْن 

ً
دا

َ
 وَهُوَِغ

Esok hari setelah ketampanan tak bersisa  

Menuju lahad sebagai bangkai yang tak berguna 

رَهِْ
ْ
عُذ

ْ
لُِال ِيَحْم  يْه  وْب 

َ
ِث
َ
ِ...ِمَاِبَيْن ه  وَت 

ْ
خ
َ
ن ِو  ه  ه  ي 

َ
ىِت

َ
 وَهُوَِعَل

Dia berjalan dengan congkak dan keangkuhannya 

Diantara dua pakaiannya selalu membawa kotoran dan dosa 37 

 

C. Adam Manusia Pertama 

Nabi Adam p dikenal dengan Abu Al-Basyar38 (bapak manusia). Adam p 

adalah ayah dari seluruh manusia dan nabi Allah yang pertama. Dari sulbi Adam asal-

muasal semua makhluk yang bernama manusia di muka bumi ini, dari suku dan ras 

manapun, mereka disebut anak Adam p. Dan ini merupakan Ijma’ kesepakatan 

seluruh ulama ahlu sunnah, bahkan konsensus semua agama (ahlu al-milal). 

Dalil argumentasi yang menujukkan Adam adalah Manusia pertama dan ayah 

seluruh manusia, terdapat dalam petunjuk wahyu yang suci dalam Al-Quran dan As-

Sunnah yang sahih, serta apa yang difahami oleh para ulama as-Salaf generasi terbaik 

umat ini. Allah k berfirman:  

ِمَاِ نِبَعْد  سُولَِم  ِالرَّ ق  اق 
َ
ِوَمَنِيُش ه  صْل 

ُ
ىِٰوَن

َّ
وَل

َ
ِمَاِت ه   

 
وَل

ُ
ِن
َ
ين ن  م 

ْ
ؤ
ُ ْ
ِالْ يل  يْرَِسَب 

َ
عِْغ ب 

َّ
هُدَىِٰوَيَت

ْ
هُِال

َ
ِل
َ
ن بَيَّ

َ
ت

مَِ
َّ
  جَهَن

“Dan siapa saja yang menentang Rasul sesudah jelas kebenaran baginya, dan 

mengikuti jalan yang bukan jalan orang-orang mukmin, Kami biarkan ia leluasa 

terhadap kesesatan yang telah dikuasainya itu dan Kami masukkan ia ke dalam 

Jahannam”. (QS. An-Nisa: 115) 

 
36 Syu’abul Iman (no. 7913) 
37 Lihat Tafsir Al-Jaami’ Li ahkaamil Quran 12/300, Imam Al-Qurtubi t (w. 671 H) 
38 Lihat “Itsarul Haq ‘ala al-Khalqi hlm 47-50 karya Ibnu al-Wazir Izzuddin Al-Yamani t (w. 840 H) 
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Menurut salah satu tafsiran ayat ini “Jalan orang-orang beriman”, mereka adalah para 

As-Salaf g pendahulu umat ini.39   

Dari Tsauban z, Rasulullah n bersabda: 

ِ مْرُِالله 
َ
يَِأ ت 

ْ
ىِيَأ هُمْ،ِحَتَّ

َ
ل
َ
ذ
َ
هُمِْمَنِْخ ِيَضُرُّ

َ
،ِلَّ  

حَق 
ْ
ىِال

َ
ر ينَِعَل اه 

َ
يِظ ت 

مَّ
ُ
نِْأ ِم 

ٌ
ة
َ
ف ائ 

َ
زَالُِط

َ
ِت

َ
وَهُمِِْلَّ

كَِ ل 
َ
ذ
َ
  ك

“Akan senantiasa ada segolongan manusia dari umatku yang tegak diatas kebenaran, 

tidak akan memberi mudharat kepada mereka orang-orang menyelisihi mereka, sampai 

datang keputusan Allah dan mereka tetap demikian”.40 

Dalam Syarhu Sunnah Imam Al-Baghawi t (w. 516 H) menukilkan perkataan 

Abdullah bin Mas’ud a: 

ِ
َ
ان

َ
يْرَِِمَنِْك

َ
واِخ

ُ
ان
َ
مَِك

َّ
ِوَسَل يْه 

َ
ىِاُللهِعَل

َّ
دٍِصَل صْحَابُِمُحَمَّ

َ
كَِأ ئ 

َ
ول
ُ
،ِأ

َ
دِْمَات

َ
مَنِْق ِب 

نَّ
َ
يَسْت

ْ
ل
َ
اِف

ًّ
ن
َ
مُسْت

ِ صُحْبَة  ارَهُمُِاُللهِل 
َ
ت
ْ
وْمٌِاخ

َ
ا،ِق

ً
ف
ُّ
ل
َ
ك
َ
هَاِت

َّ
ل
َ
ق
َ
أ مًا،ِوَ

ْ
ل هَاِع 

َ
عْمَق

َ
وبًا،ِوَأ

ُ
ل
ُ
رَهَاِق بَّ

َ
،ِأ ة  مَّ

ُ ْ
ِالأ ه  ِهَذ  ه   

ي  ب 
َ
ىِاللهِن

 
صل

ِ يْه 
َ
ىِاُللهِعَل

َّ
دٍِصَل صْحَابُِمُحَمَّ

َ
هُمِْأ

َ
مِْف ه  ق  ائ  رَ

َ
مِْوَط ه  ق 

َ
ل

ْ
خ
َ
أ هُواِب 

بَّ
َ
ش

َ
ت
َ
،ِف ه  ين  ِد  ل 

ْ
ق
َ
عليهِوسلمِوَن

ِ يم  ق 
َ
سْت

ُ ْ
هُدَىِالْ

ْ
ىِال

َ
واِعَل

ُ
ان
َ
مَ،ِك

َّ
 وَسَل

“Siapa yang ingin mengambil sunnah (jalan beragama) maka hendaklah ia mengambil 

sunnah nya orang-orang yang sudah wafat. Itulah mereka para sahabat Muhammad n 

orang-orang terbaik umat ini, paling baik hatinya, paling dalam ilmunya, paling sedikit 

takalluf (sikap berlebihan dalam beragama), generasi terbaik yang telah Allah pilihkan 

untuk menemani Nabi-Nya untuk menyampaikan risalah agama-Nya. Maka contohlah 

akhlak dan cara beragama mereka, karena mereka telah mengambil agama langsung 

dari Rasulullah n, dan mereka berada diatas jalan yang lurus”.41 

Berkata Imam Muhammad bin Idris As-Syafi’i t (w. 204 H): 

يُِ
ْ
ِهُدًىِوَرَأ ه  وِْيُدْرَكُِب 

َ
مٌِأ

ْ
ل ِع  ه  الُِب 

َ
ِسَبَبٍِيُن  

ل 
ُ
ضْلٍِوَك

َ
ينٍِوَف لٍِوَد 

ْ
مٍِوَعَق

ْ
ل ِع   

ل 
ُ
يِك اِف 

َ
ن
َ
وْق

َ
اِِهُمِْف

َ
ن
َ
هُمِْل

ا
َ
ن س 

ُ
ف
ْ
ن
َ
اِلأ 
َ
ن ي 
ْ
نِْرَأ يْرٌِم 

َ
  خ

 
39 Lihat Tafsir Imam As-Syafi’i t dan para ulama lainnya ketika menafsirkan ayat QS. An-Nisa: 115 
40 HR. Muslim (no. 1920) 
41 Hilyatu Al-Auliya 1/305 Abu Nu’aim. Syarhu As-Sunnah 1/214 Imam Al-Baghawi 
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“Mereka para Sahabat gjauh diatas kita dalam keilmuan, akal dan kecerdasan, dalam 

agama dan keutamaan, juga dalam proses meraih ‘ilmu atau dikenalinya petunjuk. Dan 

pendapat mereka (para sahabat) lebih baik dan unggul dari pada pendapat kita”.42 

Perkataan dua Imam yang mulia ini c membantah kaidah: 

مُِ
َ
حْك

َ
مُِوَأ

َ
عْل

َ
ِأ ف 

َ
ل
َ
خ
ْ
ِال

ُ
ة
َ
يْق ر 

َ
مُ،ِوَط

َ
سْل

َ
ِأ ف 

َ
ل ِالسَّ

ُ
ة
َ
يْق ر 

َ
 ط

“Jalan As-Salaf lebih itu paling selamat, dan jalan Al-Khalaf (generasi belakangan) itu 

lebih berilmu dan lebih bijak”.43 

Berkata Syaikhul Islam Ahmad bin ‘Abdul Halim t (w. 728 H): 

ِ
ً
ين مَِيَق  ِعَل  ل  ائ 

َ
ض

َ
ف
ْ
نِْال مِْم  يْه 

َ
ِعَل ه  ِب 

ُ ِاللََّّ يرَةٍِوَمَاِمَنَّ ِوَبَص  م 
ْ
ل ع  ِب  وْم 

َ
ق
ْ
ِال يرَة  يِس  رَِف 

َ
ظ
َ
يْرُِِاِوَمَنِْن

َ
هُمِْخ نَّ

َ
أ

ة ِ مَّ
ُ ْ
ِالأ ه  ِهَذ  رُون 

ُ
نِْق ِم 

ُ
وَة

ْ
ف هُمِْهُمِْالصَّ نَّ

َ
هُمِْوَأ

ُ
ل
ْ
ث ِم 

ُ
ون

ُ
ِيَك

َ
ِوَلَّ

َ
ان

َ
ِك

َ
ِلَّ يَاء  ب 

ْ
ن
َ ْ
ِبَعْدَِالأ ق 

ْ
ل
َ
خ
ْ
يْرُِِال

َ
يَِخ يِه  ت 

َّ
ِال

ى
َ
عَال

َ
ِت  

ىِاللََّّ
َ
رَمُهَاِعَل

ْ
ك
َ
ِوَأ مَم 

ُ ْ
 الأ

“Siapa saja yang mempelajari sejarah hidup Para Sahabat dengan ilmu dan pengetahuan 

mendalam, serta keutamaan yang telah Allah berikan atas mereka, maka ia akan 

mengetahui dengan yakin, bahwa para Sahabat adalah sebaik-baik manusia setelah para 

Nabi r. Belum ada dan tidak akan pernah ada generasi seperti mereka. Para Sahabat 

adalah generasi pilihan terbaik, sebaik-baik umat yang paling mulia disisi Allah l”.44 

Berkata Imam Ibnu Jarir At-Tabari t:  

ِ يْه 
َ
ِعَل ُ ىِاللََّّ

َّ
ِصَل ه   

ي  ب 
َ
ِن ة 

َّ
ِوَسُن  

ِاللََّّ اب 
َ
ت نِْك  ِم 

ُ
بَاط

ْ
ن سْت  هَادُِوَالَّ  جْت  ِِالَّ  حَقُّ

ْ
ِهُوَِال ة  مَّ

ُ ْ
جْمَاعُِالأ مَِوَإ 

َّ
وَسَل

ِ م 
ْ
ل ع 

ْ
ِال هْل 

َ
ز مُِلأ 

َّ
رْضُِالل

َ
ف
ْ
بُ،ِوَال وَاج 

ْ
 ال

“Ijtihad dan pengambilan hukum yang berasal dari kitabullah dan sunnah Nabi-Nya n 

serta apa ayang telah disepakati para ulama umat ini maka itulah kebenaran yang 

sesungguhnya, ahli ilmu wajib untuk mengikutinya”.45 

Argumentasi yang menunjukkan bahwa Adam p adalah manusia pertama: 

➢ Dalil Pertama: Allah k memberitakan kepada para Malaikat tentang 

penciptaan makhluk baru dimuka bumi. Allah k berfirman: 

 
42 Minhaju As-Sunnah An-Nabawiyyah 6/81, Majmu’ al-Fatawa 4/158 
43 Al-‘Arsy 1/213, Lawami’ul Anwar 1/24, Imam As-Safarini t 
44 Majmu’ Al-Fataawa, 3/156. Aqidah Al-Waasitiyyah 1/122 
45 Tafsir Al-Qurtubi 7/127 
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ِ
ً
ة
َ
يف ل 

َ
ِخ رْض 

َ ْ
يِالأ لٌِف  يِجَاع   

 
ن ِإ  ة 

َ
ك ئ 

َ
مَل

ْ
ل كَِل 

الَِرَبُّ
َ
ِق
ْ
ذ  وَإ 

“Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para Malaikat: "Sesungguhnya Aku 

hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi". (QS. Al-Baqarah: 30) 

Makhluk itu bernama manusia (al-Basyar), yang tercipta dari tanah. Dan makhluk 

yang bahan penciptaannya berasal dari tanah adalah awal mula kemunculan manusia, 

tidak dapat dipalingkan nisbat makhluk itu kecuali kepada Adam p. 

ينٍِ نِط   
رًاِم 

َ
قٌِبَش ال 

َ
يِخ  

 
ن ِإ  ة 

َ
ك ئ 

َ
مَل

ْ
ل كَِل 

الَِرَبُّ
َ
ِق
ْ
ذ  إ 

“(Ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepada malaikat: "Sesungguhnya Aku akan 

menciptakan manusia dari tanah". (QS. Shad: 71) 

ونٍِ
ُ
سْن نِْحَمَإٍِمَّ  

صَالٍِم 
ْ
نِصَل ِم 

َ
نسَان  

ْ
اِالْ

َ
ن
ْ
ق
َ
ل
َ
دِْخ

َ
ق
َ
 وَل

“Dan sungguh Kami telah menciptakan manusia (Adam) dari tanah liat kering (yang 

berasal) dari lumpur hitam yang diberi bentuk". (QS. Al-Hijr: 26) 

Berkata Imam Fakhu Ar-Razi t:  

ِ يْه 
َ
هُِهُوَِآدَمُِعَل

ْ
ن رَادَِم 

ُ ْ
ِالْ نَّ

َ
ىِأ

َ
جْمَعُواِعَل

َ
ِأ
َ
رُون  

س 
َ
ف
ُ ْ
،ِوَالْ ل 

وَّ
َ ْ
ِالأ سَان 

ْ
ن  
ْ

كَِالْ ل 
َ
ىِذ

َ
ل ِإ 

ٌ
ارَة

َ
ش مُِإ 

َ
ل ِالسَّ  

“”Maksud manusia dalam ayat ini isyarat kepada manusia pertama. Dan para ulama 

tafsir mereka telah sepakat bahwa yang dimaksud al-insan adalah Adam p”.46 

Adam diciptakan oleh Allah k dengan sangat istimewa dan sempurna, tanpa ayah 

dan tanpa ibu. Allah k berfirman: 

ِ يَدَيَّ ِب 
ُ
ت

ْ
ق
َ
ل
َ
اِخ

َ
سْجُدَِلْ 

َ
نِت

َ
عَكَِأ

َ
يسُِمَاِمَن بْل  الَِيَاِإ 

َ
 ق

“Allah berfirman: "Hai iblis, apakah yang menghalangi kamu sujud kepada yang telah 

Ku-ciptakan dengan kedua tangan-Ku”. (QS. Shad: 71) 

Ini merupakan kemuliaan Nabi Adam sebagai manusia pertama, diciptakan 

langsung dengan kedua tangan Allah l yang mulia. Dan tangan Allah l tentu tidak 

sama dengan tangan makhluk. Kesamaan nama namun hakikat berbeda. Allah k 

berfirman: 

 
46 At-Tafsir Al-Kabir 19/137 (Mafatih Al-Ghaib), Al-Lubab fii ‘Ulumi Al-Kitab 11/450 
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يعُِ م 
يْءٌِوَهُوَِالسَّ

َ
ِش  ه  ل 

ْ
ث م 

َ
يْسَِك

َ
يرُِل بَص 

ْ
ال  

“Tidak ada sesuatupun yang serupa dengan Dia, dan Dialah yang Maha Mendengar 

dan Maha Melihat”. (QS. As-Syura: 11) 

Adapun penciptaan Ibunda Hawwa x, direkam oleh nash al-Quran dan hadist 

yang sahih bahwa Hawwa diciptakan dari tulang rusuk Nabi Adam p. Adapun 

bagaimana proses terjadinya tidak kita temukan dalil detail tentang itu, sehingga kita 

hanya mengembalikannya kepada dalil yang ada. Lebih dari itu kita kembalikan kepada 

Allah, hanya Allah k yang maha tahu. Allah k berfirman: 

ِ
ُ
ك
َ
ِجَعَلَِل ُ ِوَاللََّّ بَات   

ي 
َّ
نَِالط  

مِم 
ُ
ك
َ
ق ِوَرَزَ

ً
دَة

َ
ِوَحَف

َ
ين مِبَن 

ُ
ك زْوَاج 

َ
نِْأ  

مِم 
ُ
ك
َ
زْوَاجًاِوَجَعَلَِل

َ
مِْأ

ُ
ك س 

ُ
نف

َ
نِْأ  

مِم   

“Allah menjadikan bagi kamu isteri-isteri dari jenis kamu sendiri dan menjadikan 

bagimu dari isteri-isteri kamu itu, anak-anak dan cucu-cucu, dan memberimu rezeki 

dari yang baik-baik”. (QS. An-Nahl: 72) 

ِوَرَحْمَِ
ً
ة وَدَّ مِمَّ

ُ
ك
َ
يْهَاِوَجَعَلَِبَيْن

َ
ل واِإ 

ُ
ن
ُ
سْك

َ
ت  
 
زْوَاجًاِل

َ
مِْأ

ُ
ك س 

ُ
نف

َ
نِْأ  

مِم 
ُ
ك
َ
قَِل

َ
ل
َ
ِخ

ْ
ن
َ
ِأ ه  نِْآيَات  ِوَم 

ً
ة  

“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan untukmu isteri-

isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa tenteram kepadanya, 

dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang”. (QS. Ar-Rum: 21) 

زْوَاجًاِوَمِ 
َ
مِْأ

ُ
ك س 

ُ
نف

َ
نِْأ  

مِم 
ُ
ك
َ
ِِۚجَعَلَِل رْض 

َ ْ
ِوَالأ مَاوَات  رُِالسَّ اط 

َ
يه ِف مِْف 

ُ
ك
ُ
رَؤ

ْ
زْوَاجًاِِۖيَذ

َ
ِأ عَام 

ْ
ن
َ ْ
نَِالأ  

“(Dia) Pencipta langit dan bumi. Dia menjadikan bagi kamu dari jenis kamu sendiri 

pasangan-pasangan dan dari jenis binatang ternak pasangan-pasangan (pula), 

dijadikan-Nya kamu berkembang biak dengan jalan itu”. (QS. As-Syura: 11) 

Dari Abu Hurairah z, Rasulullah n bersabda:  

ِ
َ
ِذ

ْ
ن إ 

َ
هُ،ِف

َ
عْل

َ
ِأ ع 

َ
ل  
يِالض  يْءٍِف 

َ
عْوَجَِش 

َ
ِأ نَّ عٍ،ِوَإ 

َ
ل نِْض  ِم 

ْ
ت

َ
ق ل 

ُ
ِخ

َ
ة
َ
رْأ
َ
ِالْ نَّ إ 

َ
،ِف سَاء   

 
الن وْصُواِب 

َ
ِِاسْت

َ
هَبْت

مِْيَزَِ
َ
هُِل

َ
ت
ْ
رَك

َ
ِت
ْ
ن هُ،ِوَإ 

َ
سَرْت

َ
يمُهُِك ق 

ُ
سَاء ِت  

 
الن وْصُواِب 

َ
اسْت

َ
عْوَجَ،ِف

َ
لِْأ  

“bersikaplah yang baiklah kepada wanita. Sungguh wanita diciptakan dari tulang rusuk, 

dan tulang rusuk yang paling bengkok adalah yang paling atas. Jika paksa untuk 

meluruskannya maka ia akan patah dan patahnya. Sebaliknya jika kalian biarkan maka 

akan selalu bengkok, maka nasehatilah wanita dengan baik”.47  

Berkata Al-Hafizh Ibnu Hajar t: 

 
47 Sahih Bukhari (no. 3331) 
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يِْ نِْف  ِم 
ْ
ت

َ
ق ل 

ُ
اءَِخ ِحَوَّ نَّ

َ
ىِأ

َ
ل ِإ 

ٌ
ارَة

َ
ش ِإ  يلَِمِ ه  يْسَر ِوَق 

َ ْ
ِآدَمَِالأ ع 

َ
ل ِِنِْض  ِض 

َ
ِِه ِعِ ل

َ
ق
ْ
ِال ِرِِ يِْص 

َ
ِأ

ْ
ِِِنُِبِِْهُِجَِرَِخ

َ
سْحَاق إ 

ِ
ُ
يِْأ

َ
ِأ
ْ
ت

َ
ق ل 

ُ
ىِخ

َ
حْمٌِوَمَعْن

َ
هُِل

َ
ان
َ
لَِمَك ِوَجُع 

َ
ة
َّ
جَن

ْ
لَِال

ُ
ِيَدْخ

ْ
ن
َ
ِأ بْل 

َ
نِْق يُسْرَىِم 

ْ
ادَِال

َ
ِوَز

ْ
ِجَِرِ خ

ْ
ِِت

َ
مَاِت

َ
ِك

ْ
ِِجُِرُِخ

ِ
ُ
ة
َ
ل
ْ
خ
َّ
ِِنَِمِ ِالن

َ
اةِ وَِالن  

“Dalam hadist ini terdapat isyarat bahwasanya Ibunda Hawwa diciptakan dari tulang 

rusuk Adam sebelah kiri. Ada yang mengatakan, dari tulang rusuk yang pendek. 

Diriwayatkan dari Ibnu Ishaq ada tambahan diciptakan dari tulang rusuk sebelah kiri 

dan itu terjadi sebelum masuk surga. Kemudian tulang rusuk itu diganti daging. Dan 

makna “Hawwa diciptakan” artinya dikeluarkan, sebagaimana tunas kurma yang keluar 

dari biji”.48 

Dari Abdullah bin Abbas c:  

ِ
َ
ِخ
َ
ِِنَِمِ ِلَِجُِالرَِِّقَِل

َ ْ
ِرِْالأ ِِض 

َ
ِعِ جُِف

َ
ِل

ْ
ِِت
َ
ِمَِهِْن

ُ
ِِهُِت

َ ْ
ِوَِِِِضَِرِْالأ

ُ
ِلِ خ

َ
ِق ِِِت 

َ ْ
ِرِْالْ

َ
ِأ
ُ
ِجُِالرَِِّنَِمِ ِة ِِل 

َ
ِعِ جُِف

َ
ِل

ْ
ِِت
َ
اِفِ هَِتُِمَِهِْن

ِجُِيِالرَِّ ِِل 

ِ
َ
ِاءَِسَِاِنِ وِْسُِبِ احِْف

ُ
مِْك  

“Allah menciptakan Adam dari bumi maka dijadikan kebutuhannya dibumi. Dan 

wanita diciptakan dari lelaki maka dijadikan ketergantungannya pada lelaki, maka 

jagalah istri-istri kalian”.49 

Sedangkan keturunan Adam p diciptakan oleh Allah melalui proses pernikahan 

antara laki-laki dan perempuan. Allah k berfirman: 

ينٍِ نِط  ِم  نسَان   
ْ

قَِالْ
ْ
ل
َ
ِخ

َ
هُِِۖوَبَدَأ

َ
ق
َ
ل
َ
يْءٍِخ

َ
ِش  لَّ

ُ
حْسَنَِك

َ
يِأ ذ 

َّ
اءٍِِ(7ِِ)ِال نِمَّ  

ةٍِم 
َ
ل
َ

نِسُل هُِم 
َ
سْل

َ
ِجَعَلَِن مَّ

ُ
ث

ينٍِ ه 
 مَّ

“Yang membuat segala sesuatu yang Dia ciptakan sebaik-baiknya dan Yang memulai 

penciptaan manusia dari tanah. Kemudian Dia menjadikan keturunannya dari saripati 

air yang hina”. (QS. AS-Sajdah: 7-8) 

اءُِ
َ
ِيَش

َ
يْف

َ
ِك رْحَام 

َ ْ
يِالأ مِْف 

ُ
رُك  

يِيُصَو  ذ 
َّ
يمُِِۚهُوَِال حَك 

ْ
يزُِال عَز 

ْ
ِهُوَِال

َّ
لَّ هَِإ 

َٰ
ل ِإ 

َ
ِلَّ  

“Dialah yang membentuk kamu dalam rahim sebagaimana dikehendaki-Nya. Tak ada 

Tuhan (yang berhak disembah) melainkan Dia, Yang Maha Perkasa lagi Maha 

Bijaksana”. (QS. Ali-Imran: 6) 

 
48 Fathul Bari, Syarh Sahih Al-Bukhari 6/368 
49 Syu’abul Iman (no. 7798) 
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مِْ
َ
ل
َ
ينٍِأ ه 

اءٍِمَّ نِمَّ  
مِم 

ُّ
قك

ُ
ل
ْ
خ
َ
ينٍِ(20ِِ)ِن ك  رَارٍِمَّ

َ
يِق اهُِف 

َ
ن
ْ
جَعَل

َ
ومٍِ(21ِِ)ِف

ُ
عْل دَرٍِمَّ

َ
ىِٰق

َ
ل عْمَِ(22ِ)ِإ  ن 

َ
اِف

َ
دَرْن

َ
ق
َ
ف

ِ
َ
رُون اد 

َ
ق
ْ
 ال

"Bukankah Kami menciptakan kamu dari air yang hina? kemudian Kami letakkan dia 

dalam tempat yang kokoh (rahim), sampai waktu yang ditentukan, lalu Kami tentukan 

(bentuknya), maka Kami-lah sebaik-baik yang menentukan". (QS. Al-Mursalat: 20-23) 

Informasi proses penciptaan Adam, Hawwa dan anak cucuk keturunannya diulang 

oleh Allah dalam al-Quran untuk menyadarkan manusia tentang hakikat penciptaan 

mereka dan tujuan mereka diciptakan. Allah k berfirman: 

وْجَهَاِ
َ
نْهَاِز قَِم 

َ
ل
َ
دَةٍِوَخ سٍِوَاح 

ْ
ف
َّ
نِن  

مِم 
ُ
ك
َ
ق
َ
ل
َ
يِخ ذ 

َّ
مُِال

ُ
ك واِرَبَّ

ُ
ق
َّ
اسُِات

َّ
هَاِالن يُّ

َ
يرًاِِيَاِأ ث 

َ
ِك

ً
نْهُمَاِر جَالَّ ِم 

َّ
وَبَث

يبًاِ مِْرَق 
ُ
يْك

َ
ِعَل

َ
ان

َ
ِك َ ِاللََّّ نَّ رْحَامَِِۚإ 

َ ْ
ِوَالأ ه  ِب 

َ
ون

ُ
سَاءَل

َ
يِت ذ 

َّ
ِال َ واِاللََّّ

ُ
ق
َّ
ات سَاءًِِۚوَ  وَن 

“Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang telah menciptakan kamu 

dari seorang diri, dan dari padanya Allah menciptakan isterinya; dan dari pada 

keduanya Allah memperkembang biakkan laki-laki dan perempuan yang banyak. Dan 

bertakwalah kepada Allah yang dengan (mempergunakan) nama-Nya kamu saling 

meminta satu sama lain, dan (peliharalah) hubungan silaturrahim. Sungguh Allah 

selalu menjaga dan mengawasi kamu”. (QS. An-Nisa: 1) 

➢ Dalil kedua: Nisbah manusia yang disebutkan dalam Al-Quran kepada Nabi 

Adam p. 

Allah k berfirman: 

واِ
ُ
ل
ُ
دٍِوَك ِمَسْج   

ل 
ُ
ندَِك مِْع 

ُ
ك
َ
ت
َ
ين واِز 

ُ
ذ
ُ
يِآدَمَِخ ِيَاِبَن 

َ
ين ف  سْر 

ُ ْ
ِالْ بُّ ِيُح 

َ
هُِلَّ

َّ
ن واِِۚإ 

ُ
سْر ف

ُ
ِت

َ
رَبُواِوَلَّ

ْ
وَاش  

“Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di setiap (memasuki) mesjid, makan 

dan minumlah, dan janganlah berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah tidak menyukai 

orang-orang yang berlebih-lebihan”. (QS. Al-A’raf: 31) 

ينٌِ ب 
ِمُّ مِْعَدُو 

ُ
ك
َ
هُِل

َّ
ن ِِۖإ 

َ
ان

َ
يْط

َّ
عْبُدُواِالش

َ
ِت

َّ
نِلَّ

َ
يِآدَمَِأ مِْيَاِبَن 

ُ
يْك

َ
ل عْهَدِْإ 

َ
مِْأ

َ
ل
َ
 أ

“Bukankah Aku telah memerintahkan kepadamu hai Bani Adam supaya kamu tidak 

menyembah syaitan? Sesungguhnya syaitan itu adalah musuh yang nyata bagi kamu". 

(QS. Yasin: 60) 

Dalam Al-Quran tidak ada penyandaran keturunan (idhafah) nama manusia kepada 

makhluk lain selain ayahanda kita yang mulia Nabi Adam p. 

➢ Dalil Ketiga: Allah menyebut Adam bapak manusia dengan ungkapan 

Khalifah. 
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Allah k berfirman: 

يهَاِوَِ دُِف  س 
ْ
يهَاِمَنِيُف جْعَلُِف 

َ
ت
َ
واِأ

ُ
ال
َ
ِِۖق

ً
ة
َ
يف ل 

َ
ِخ رْض 

َ ْ
يِالأ لٌِف  يِجَاع   

 
ن ِإ  ة 

َ
ك ئ 

َ
مَل

ْ
ل كَِل 

الَِرَبُّ
َ
ِق
ْ
ذ كُِِوَإ  يَسْف 

الَِ
َ
كَِِۖق

َ
سُِل  

د 
َ
ق
ُ
كَِوَن حَمْد  حُِب   

سَب 
ُ
حْنُِن

َ
مَاءَِوَن  

ِالد 
َ
مُون

َ
عْل

َ
ِت

َ
مُِمَاِلَّ

َ
عْل

َ
يِأ  

 
ن إ   

“Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para Malaikat: "Sesungguhnya Aku 

hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi". Mereka berkata: "Mengapa 

Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat kerusakan 

padanya dan menumpahkan darah, padahal kami senantiasa bertasbih dengan memuji 

Engkau dan mensucikan Engkau?" Tuhan berfirman: "Sesungguhnya Aku mengetahui 

apa yang tidak kamu ketahui". (QS. Al-Baqarah: 30). 

Pertanyaan Malaikat50 dari zahir ayat menjelaskan bahwa sebelum Ayahanda 

Adam p, telah ada makhluk yang hidup dan tinggal di bumi, dimana mereka suka 

berbuat kerusakan dan menumpahkan darah. Siapakah makhluk itu? Apakah sudah ada 

manusia menempati bumi sebelum Adam p? 

Ternyata hal ini sudah dijelaskan oleh sahabat yang mulia Abdullah bin Abbas 

c seorang ulama dan mufassir dari generasi sahabat yang digelari Hibr Al-Ummah, 

salah satu sahabat yang mendapatkan doa Nabi n untuk difahamkan urusan agama 

dan tafsir Kalaamullah. Berikut penuturannya: 

Diriwayatkan dari Imam Al-A’masy, dari Bukair bin Al-Akhnas dari Mujahid bin 

Jabr Al-Makky dari sahabat Abdullah ibnu ‘Abbas c, ia berkata:  

حَدٌِ
َ
هَاِأ

َ
ل
ُ
ِيَدْخ

ْ
ن
َ
بْلَِأ

َ
ِق ة 

َّ
جَن

ْ
نَِال ِآدَمَِم 

ُ رجََِاللََّّ
ْ
خ
َ
دِْأ

َ
ق
َ
دِْ.ِِِل

َ
ِِوَق نُّ ج 

ْ
يِْعَامٍِال

َ
ف
ْ
ل
َ
أ قَِب 

َ
ل
ْ
ِيُخ

ْ
ن
َ
بْلَِأ

َ
يهَاِق ِف 

َ
ان

َ
ك

مَاء ِ  
واِالد 

ُ
ك
َ
،ِوَسَف رْض 

َ ْ
يِالأ سَدُواِف 

ْ
ف
َ
أ
َ
،ِف  

 
جَان

ْ
وِال

ُ
نَِِِبَن ودًاِم 

ُ
مِْجُن يْه 

َ
ِعَل

َ
ِبَعَث رْض 

َ ْ
يِالأ سَدُواِف 

ْ
ف
َ
اِأ مَّ

َ
ل
َ
ف

ر ِِ ائ  جَزَ وهُمِْب 
ُ
حَق

ْ
ل
َ
ىِأ رَبُوهُمِْحَتَّ

َ
ض

َ
،ِف ة 

َ
ك ئ 

َ
ل
َ ْ
بُحُورِ الْ

ْ
ال  

“Sungguh Allah telah mengeluarkan Adam dari surga sebelun seorangpun 

memasukinya. Dan dua ribu tahun sebelum Adam diciptakan, bumi telah dihuni oleh 

 
50 Maksud pertanyaan Malaikat bukan bermakna protes akan rencana dan ketetapan Allah, akan tetapi 
ingin mengetahui hikmah penciptaan khalifah berdasarkan pengalaman mereka sebelumnya dengan 
bangsa jin yang telah berbuat onar dan kerusakan di muka bumi, atau Malaikat ingin memprediksi 
kerusakan yang akan terjadi sesuai ilham dan fitrah mereka yang suci. 
Maka Allah menjawab dengan firman-Nya: "Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak kamu 
ketahui". Maksudnya bahwa Allah mengetahui maslahat besar dengan penciptaan khalifah ini 
dibandingkan kerusakan yang dikhawatirkan Malaikat. Karena diantara keturunan khalifah itu Allah 
akan jadikan ada para Nabi dan Rasul, Siddiqin, syuhada, para ulama dan orang-orang shaleh yang akan 
beribadah, berdakwah dan memperbaiki bumi dan umat. Wallahu A’lam 
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Jin dan anak keturunan al-Jaann, mereka berbuat kerusakan dibumi dan menumpahkan 

darah. Ketika mereka telah berlaku kerusakan di muka bumi maka Allah mengutus 

tentara dari golongan Malaikat yang memukul mereka hingga menyingkirkan mereka 

ke pulau-pulau di lautan”.51 

Maksud Khalifah bisa dimaknai pengganti yaitu generasi keturunan Adam p 

akan menggantikan ayah mereka untuk memakmurkan bumi, beribadah mentauhidkan 

Allah, melaksanakan hukum dan syariat Al-Khaliq di muka bumi. Allah k berfirman: 

ِ
ً
ة
َ
يف ل 

َ
اكَِخ

َ
ن
ْ
اِجَعَل

َّ
ن كَِعَنِِِيَاِدَاوُودُِإ 

َّ
ل يُض 

َ
هَوَىِٰف

ْ
ِال ع  ب 

َّ
ت
َ
ِت

َ
ِوَلَّ  

حَق 
ْ
ال ِب  اس 

َّ
ِالن

َ
مِبَيْن

ُ
احْك

َ
ِف رْض 

َ ْ
يِالأ ف 

ِ سَاب  ح 
ْ
سُواِيَوْمَِال

َ
مَاِن يدٌِب  د 

َ
ابٌِش

َ
هُمِْعَذ

َ
ِل  

ِاللََّّ يل  ِعَنِسَب 
َ
ون

ُّ
ل ينَِيَض  ذ 

َّ
ِال نَّ ِِۚإ   

ِاللََّّ يل   سَب 

“Hai Daud, sesungguhnya Kami menjadikan kamu khalifah (penguasa) di muka bumi, 

maka berilah keputusan (perkara) di antara manusia dengan adil dan janganlah kamu 

mengikuti hawa nafsu, karena ia akan menyesatkan kamu dari jalan Allah. 

Sesungguhnya orang-orang yang sesat darin jalan Allah akan mendapat azab yang 

berat, karena mereka melupakan hari perhitungan”. (QS. Shad: 26) 

مِِِْۗ
ُ
اك

َ
يِمَاِآت مِْف 

ُ
وَك

ُ
يَبْل  

 
ِبَعْضٍِدَرَجَاتٍِل

َ
وْق

َ
مِْف

ُ
ك
َ
عَِبَعْض

َ
ِوَرَف رْض 

َ ْ
ِالأ

َ
ف ئ 

َ
ل

َ
مِْخ

ُ
ك
َ
يِجَعَل ذ 

َّ
كَِوَهُوَِال ِرَبَّ

نَّ إ 

ِ
َّ
ن إ  ِوَ اب 

َ
ق ع 

ْ
يعُِال يمٌِسَر  ورٌِرَّح 

ُ
ف
َ
غ
َ
هُِل  

“Dan Dialah yang menjadikan kamu penguasa-penguasa di bumi dan Dia 

meninggikan sebahagian kamu atas sebahagian (yang lain) beberapa derajat, untuk 

mengujimu tentang apa yang diberikan-Nya kepadamu. Sesungguhnya Tuhanmu amat 

cepat siksaan-Nya dan sesungguhnya Dia Maha Pengampun lagi Maha Penyayang”. 

(QS. Al-An’am: 165) 

ِ
َ
ون

ُ
عْمَل

َ
ِت
َ
يْف

َ
رَِك

ُ
نظ

َ
ن مِْل  ه  نِبَعْد  ِم  رْض 

َ ْ
يِالأ ِف 

َ
ف ئ 

َ
ل

َ
مِْخ

ُ
اك

َ
ن
ْ
ِجَعَل مَّ

ُ
 ث

“Kemudian Kami jadikan kamu pengganti-pengganti (mereka) di muka bumi sesudah 

mereka, supaya Kami memperhatikan bagaimana kamu berbuat”. (QS. Yunus: 14) 

Berkata sahabat ‘Umar bin Khattab z: 

ِدَِصَِ
َ
ِرَِِق

َ
ن ِعَِاِجَِا،ِمَِبُّ

ْ
ِل
َ
ِن

َ
ل
ُ
ِاِخ

َ
ِإِ ِاءَِف

َّ
ِيَِِلِ لَّ

ْ
ِن

ُ
ِرَِِِظ

َ
ِيِْك

َ
ِِف
َ
ِمَِعِْأ

َ
ن
ُ
ِال

َ
ِا،ِف
َ
ِِنِْمِ ِاِاللهَِرُوِْأ

َ
ِالِ مَِعِْأ

ُ
ِِمِْك

َ
ِرًاِبِ يِْخ

َّ
ِيِْالل ِل 

ِ،ِوَِارِ هَِالنَِّوَِ  
ِ الس 

ِوَِرِ 
ْ
ِعَِال

َ
ة ِيَِنِ ل  

 
51 HR. Hakim (no. 3035) disahihkan Imam Az-Zahabi 
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“Sungguh benar Rabb kita. Tidaklah Dia menjadikan kita sebagai generasi pengganti 

kecuali untuk dilihat bagaimana perbuatan kita. Maka perlihatkanlah kepada Allah 

amal perbuatan kalian yang baik malam dan siang, dikala sendiri atau di keramaian”.52 

➢ Dalil Keempat: Dalam hadist tentang syafa’at yang masyhur terdapat 

penjelasan bahwa Adam p adalah bapak manusia pertama bukan orang lain. 

Disebutkan oleh Imam Bukhari dan Muslim dalam As-Sahihain bahwa ketika keadaan 

sangat sulit menimpa manusia di padang mahsyar menunggu persidangan Allah k, 

maka sebagian mereka berkata kepada sebagian yang lain agar mendatangi Adam p, 

lalu mereka mendatangi Adam p dan berkata: 

كَِ
َ
ق
َ
ل
َ
،ِخ ر 

َ
بُوِالبَش

َ
ِأ
َ
ت

ْ
ن
َ
اِِأ

َ
ن
َ
عِْل

َ
ف
ْ
كَ،ِاش

َ
سَجَدُواِل

َ
ِف
َ
ة
َ
ك ئ 

َ
ل
َ
مَرَِالْ

َ
،ِوَأ ه  نِْرُوح  يكَِم  ِف 

َ
خ
َ
ف
َ
،ِوَن ه  يَد  ِب 

ُ اللََّّ

كَِ  
ىِرَب 

َ
ل  إ 

“Engkau adalah Bapak Manusia, Allah telah ciptakan engkau dengan tangan-Nya, dan 

Allah telah meniupkan langsung kepadamu ruh ciptaan-Nya, dan memerintahkan para 

Malaikat untuk sujud kepadamu lalu merekapun sujud, maka mintakanlah syafaat untuk 

kami kepada Rabb-mu…”53 

Dengan dalil-dalil diatas, merupakan argumentasi yang sangat kuat dan terang bagi 

kaum muslimin, menunjukkan akan kemuliaan dan kesempurnaan Nabi Adam sebagai 

manusia pertama dan cukup untuk membantah berbagai teori para ilmuan barat yang 

notabene mereka tidak beriman kepada wahyu mengatakan bahwa Adam bukan 

manusia pertama. Atau seperti teori Evolusi yang diusung oleh bung Darwin bahwa 

manusia berasal dari kera, dan teori ini merupakan teori yang sangat rusak, yang masih 

dipelajari sebagai bahan materi ajar di sekolah-sekolah menengah dan lanjutan di tanah 

air, namun amat disayangkan oleh sebagian tenaga didik, kurang ada penekanan akan 

kebatilan teori ini, tidak diberikan penjelasan yang cukup ilmiyah dari sumber wahyu, 

sehingga terkadang mengesankan bahwa anak didik harus membenarkan pendapat 

bahwa nenek moyang mereka dululu adalah kera yang kemudian berubah lama-lama 

menjadi manusia dengan segenap penelitian sains yang dilakukan orang-orang kafir. 

Wallahul musta’aan. 

Tentu kita sebagai muslim yang beriman, manusia asli, tidak akan pernah mau dan 

sepakat jika dikatakan kakek dan nenek moyang kita kera jantan dan betina. Ini adalah 

kebingungan orang-orang yang tidak mengenal syariat Allah Pencipta alam semesta, 

 
52 Tafsir Jaami’ Al-Bayan fii Ta’wili Al-Quran, 15/39 Ibnu Jarir At-Tobari 
53 Sahih Bukhari (no. 3340 ), Muslim (no. 194), dari sahabat Abu Hurairah z 
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mereka diberi akal, namun tidak diberi petunjuk wahyu, bagaikan mata yang sehat 

tanpa ada cahaya, sehingga hanya bisa meraba-raba. 

Wahai manusia! Ketahuilah, bahwa ayah kita Nabi Adam p diciptakan oleh 

Allah sebaik-baik bentuk, sempurna fisik dan ketampanan beliau p. Maka demi 

Allah, kita tidak perlu mengusung pendapat para ilmuan barat dan orientalis dalam 

masalah ini kecuali untuk membantah argumen mereka dengan baik dan ilmiyah. Allah 

k berfirman: 

يمٍِ و 
ْ
ق
َ
ِت حْسَن 

َ
يِأ ِف 

َ
نسَان  

ْ
اِالْ

َ
ن
ْ
ق
َ
ل
َ
دِْخ

َ
ق
َ
 ل

“Sungguh Kami telah menciptakan manusia dalam bentuk yang sebaik-baiknya”. (QS. 

At-Tin: 6) 

Berkata Ibrahim An-Nakha’i t: 

ِ
ُ
وْت ِوَالصَّ وَجْه 

ْ
ِحَسَنَِال

َّ
لَّ اِإ 

يًّ ب 
َ
ِن ُ ِاللََّّ

َ
 مَاِبَعَث

“Tidaklah Allah mengutus seorang Nabi, kecuali memiliki wajah yang tampan dan 

suara yang bagus”.54 

Dari sahabat Abu Hurairah z, Rasulullah n bersabda: 

رَاعًاِ ِذ 
َ
ون

ُّ
ت هُِس 

ُ
ول

ُ
،ِط ه  ىِصُورَت 

َ
ِآدَمَِعَل ِوَجَلَّ قَِاُللهِعَزَّ

َ
ل
َ
ِآدَمَ،ِِ..ِِِخ ىِصُورَة 

َ
ِعَل

َ
ة
َّ
لُِالجَن

ُ
ِمَنِْيَدْخ لُّ

ُ
ك
َ
ف

ِ
َ
ىِالِن صُِبَعْدُِحَتَّ

ُ
ق
ْ
قُِيَن

ْ
ل
َ
ِالخ مِْيَزَل 

َ
ل
َ
 ف

“Allah k menciptakan Adam dengan rupa seperti wajah-Nya, tingginya 60 hasta. 

Setiap orang yang masuk surga seperti Adam, dan ukuran manusia terus mengecil 

sampai sekarang”.55 

Dalam alam hadist tentang perjalanan Isra-Mi’raj, Rasulullah n menceritakan bahwa: 

مَرَِ
َ
ِف حُسْن 

ْ
رَِال

ْ
ط

َ
يَِش عْط 

ُ
دِْأ

َ
اِهُوَِق

َ
ذ ِوَإ 

َ
يُوسُف ِب 

ُ
رْت  

 
54 Mukhtashar Qiyamu Al-Lail 1/140, Abu Abdillah Al-Marwazi t (w. 294 H), Bada’i Al-Fawaid 3/206 
55 Sahih Bukhari (no. 6227), Muslim (no. 2841). Maksud hadist bahwa penyandaran (Idhafah) “Adam 
dalam bentuk-Nya” dalam rangka pemuliaan kepada Adam. Sebagaimana kata “Baitullah, Abdullah” 
dan semisal, bukan berarti bagian dari Zat Allah. Dalam Hadist disebutkan “Rombongan pertama masuk 
surga, wajah mereka seperti bulan purnama”. (HR. Bukhari no. 3254), tentu maksudnya dari sisi puncak 
keindahan, wajah yang cerah bercahaya laksana bulan, bukan persis seperti bulan dalam semua sisi. 
Jika difahami seperti bulan, berarti tidak punya mata, kaki dan tangan. Alhamdulillah, Ahlu Sunnah as-

Salafiyyah beriman kepada dalil tersebut, semuanya datang dari Allah ldan utusan-Nya. Kita taslim 

kepada wahyu, dan meyakini tidak ada satupun yang serupa dengan Allah l. 
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“Disana saya bertemu Yusuf p, ternyata beliau diberi setengah ketampanan”.56 

Berkata Al-Hafizh Abdurrahman bin Abdullah As-Suhaili t (w. 581 H): 

نِْ ِم  صْف   
 
ىِالن

َ
ِعَل

َ
ان

َ
هِك

َّ
اهُِأن

َ
ِِمَعْن

َ
خ
َ
ف
َ
،ِوَن ه  يَد  قَِآدَمَِب 

َ
ل
َ
ىِخ

َ
عَال

َ
ِت َ ِاللََّّ مُ،ِلأنَّ

َ
ل ِالسَّ يْه 

َ
ِآدَمَِعَل حُسْن 

وِ
ُ
ىِط

َ
ةِعَل

َّ
ةِالجن

َّ
هْلُِالجن

َ
لُِأ

ُ
اِيَدْخ

َ
هَذ ،ِوَل   

ر ي 
َ
بَش

ْ
ِال حُسْن 

ْ
ِال هَايَات  ِن  ايَة 

َ
يِغ ِف 

َ
ان

َ
ك
َ
ِف ه  نِْرُوح  ِم  يه  ِف  ل 

ى
َ
ِعَل

َ
ان

َ
ِك

ُ
،ِوَيُوسُف ه  ِآدَمَِِآدَمَِوَحُسْن  نِْحُسْن  ِم  صْف   

 
الن  

“Maknanya bahwa Yusuf diberi setengah ketampanan Nabi Adam p, karena Allah 

telah menciptakan Adam dengan kedua tangan-Nya dan meniupkan ruh-Nya, maka 

Adam memiliki puncak ketampanan seluruh manusia. Oleh karenya penduduk surga 

akan masuk surga dengan fisik setinggi Nabi Adam dan setampannya, dan Nabi Yusuf 

p diberi setengah ketampanan Adam p”.57 

Sebagian penulis muslim juga terpengaruh dengan pandangan serupa, sehingga 

mereka mencoba berinovasi melahirkan terobosan baru seakan ilmiyah dan mencocoki 

Al-Quran, namun tidak lain hanya klaim yang bertentangan dengan dalil, inovasi 

namun menyelisihi, akademisi tapi menyendiri. Bak pepatah “Berbedalah anda akan 

dikenal”. 

Seperti bung Agus Mustofa seorang ahli nuklir yang memiliki karya tulis cukup 

kontoversial, dalam salah satu tulisannya yang berjudul “Ternyata Adam Dilahirkan”. 

Bung Agus menghubungkan genetika (DNA) manusia dengan misteri penciptaan 

Adam p. Sehingga lahirlah ideologi-ideologi aneh. Agus Mustofa bukan orang 

pertama, semoga beliau diberi hidayah ke manhaj yang benar dalam memahami agama, 

telah berlalu para penulis muslim yang memiliki ijtihad yang salah, tergelincir dan 

menyelisihi kesepakatan para para Nabi dan As-Salaf umat ini. Dan ideologi serupa 

ternyata datang dari kitab-kitab ulama syi’ah dan yang semisal.  

Berkata Fakhuddin Ar-Razi t dalam At-Tafsir Al-Kabir: 

يِهُوَِ ذ 
َّ
بْلَِآدَمَِال

َ
ىِق

َ
ض 

َ
ق
ْ
ِان د 

َ
الَ:ِق

َ
هُِق

َّ
ن
َ
ر ِأ بَاق 

ْ
ِال ٍ

ي  ِعَل  ِبْن  د  «ِعَنِْمُحَمَّ يعَة   
 
ِالش ب 

ُ
ت
ُ
يِ»ك لَِف  ق 

ُ
اِِِوَن

َ
بُون

َ
أ

رُِ
َ
ث
ْ
ك
َ
وِْأ

َ
ِآدَمَِأ ف 

ْ
ل
َ
ِأ
ُ
ف

ْ
ل
َ
 أ

“Dinukilkan dalam kitab-kitab kaum syi’ah dari Muhammad bin Ali Al-Baqir dia 

berkata: “Telah berlalu sebelum Adam ayah kita beribu-ribu Adam lain atau lebih”.58 

 
56 Sahih Muslim (no. 162) dari Anas bin Malik z 
57 Kitab Al-Bidayah wa An-Nihayah 1/236 
58 At-Tafsir Al-Kabir 19/137 



Selamat Datang Kematian! 

28 

 

 

Ini pandangan yang bertentangan dengan ahlu sunnah, bahkan seluruh agama yang ada 

didunia meyakini Adam diciptakan oleh kedua tangan Allah k, dan dia adalah Ayah 

seluruh manusia. 

Berkata Muhammad Tahir ibnu ‘Asyur t:  

ِ
َ
ِف
َ
ِِمُِاِآدَِمَِّأ

َ
ِوَِِهُِف

َ
ِبُِأ

ْ
ِبَِوِال

َ
ِ بِ رِِ ش

 
ِات
َ
ِف ِِاق 

ُ ْ
ِمَِالأ ِِِم 

ُ
ِ ك
 
ِاِإِ هَِل

َّ
ِِِلَّ

ُ
ِش
ُ
ِمِ وِْذ

ً
ِِنِْذا

َ
ِحَِصِْأ ِِِاب 

َ
ِالن
َ
ِعَِز ِ ِِات 

ْ
ِالْ
ْ
ِحَِل ِِة ِيَِاد 

َّ
ِال ِنَِيِْذ 

ِ
َ
ِاِفِ وِْرُِهَِظ

ُ
ِاِوَِبَِوِْرُِوِْيِأ

ْ
ِاخ
َ
ِوِْعُِرَِت

َ
ِاِن

َ
رِ ظ

ِيَِّ
ً
ِِة
ُ
ِسَِت

ْ
ِِلُِسَِل

َ
ِأ
ْ
ِِاعُِوَِن

ْ
ِوَِيَِحَِال ِِيَِه ِوَِِضٍِعِْبَِِنِْاِمِ هَِضُِعِْبَِِان 

َ
ِن

َ
رِ ظ

ِيَِّ
ٌ
ِِة

َ
ِائِ ف

َ
ِل
ٌ
ِِة

ِِمُِسِْاِ ِمُِآدَِوَِ
َ
ِِيِْبِ أ

ْ
ِبَِال

َ
ِعِ رِِ ش

ْ
ِيِْمِ جَِِدَِن ِِع 

َ
ِهِْأ ِِِل 

َ ْ
ِيَِدِْالأ ان   

“Nabi Adam adalah Ayah Manusia (Abu Al-Basyar) dengan kesepakatan seluruh umat. 

Tidak ada yang menyelisihi kecuali orang-orang yang berpemikiran menyimpang dari 

golongan pemecah, kaum atheis yang muncul di Eropa, dan mereka mengemukakan 

pendapat dan penemuan baru yang dihubungkan menurut teori bentuk fosil hewan 

(Evolusi) yang berbeda satu dengan lainnya. Dan itu merupakan terori yang gagal dan 

lemah. Dan Adam adalah nama Ayah seluruh Manusia menurut pandangan seluruh 

agama”.59 

Oleh karenanya pendapat seperti ini tidak perlu menyita perhatian umat Islam, 

lebih baik kita mempelajari hal-hal yang bermanfaat untuk menambah iman dan 

semangat amal kita, sebagai bekal agama untuk pulang ke kampung halaman.  

Nabi Syits dan Nuh60 r juga disebut sebagai bapak manusia, namun keduanya 

juga merupakan keturunan Adam p. Dimana keturunan mereka menjadi pelanjut 

generasi manusia di planet bumi ini.  

Berkata Ibnu Ishaq t: 

ِ ِيِْش 
ُ
ِآدَمَِ،ِمَِآدَِِِنُِبِِْث يه  ب 

َ
ِأ
َ
ِدُون يْه 

َ
ل مِْإ  ه   

 
ل
ُ
يَوْمَِك

ْ
ِال اس 

َّ
سَابُِالن

ْ
ن
َ
أ سْلُ،ِوَ

َّ
ِالن

َ
ان

َ
هُِك

ْ
ن م 

َ
ِف

َ
ِوَِِهُِ،ِف

َ
وِبُِأ

ِ
ْ
ِبَِال

َ
رِ ش  

“Syits anak lelaki Adam, darinya ada keturunan. Dan nasab semua manusia hari ini 

kembali kepadanya setelah ayahnya Adam, sehingga Syist juga disebut bapak 

Manusia”.61 

 
59 At-Tahrir wa At-Tanwir 3/164 
60 Nabi Adam p manusia pertama yang Allah ciptakan dengan kedua tangan-Nya, Nabi Syits p 

satu-satunya anak Adam yang memiliki keturunan, Nabi Nuh p satu-satunya manusia yang memiliki 

anak keturunan setelah banjir besar. Dinukil dari artikel Konsultasi Syari’ah.com, ustaz Ammi Nur Baits 
61 Tarikh Tobari 1/165, Al-Kamil Fii At-Tarikh 1/52, Imam Ibnu Al-Atsir t 
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Adapun Nabi Nuh p disebut bapak manusia setelah terjadi banjir bandang, satu-

satunya manusia yang memiliki keturunan setelah Allah selamatkan dari topan besar. 

Allah k berfirman: 

بُوهُِ
َّ
ذ
َ
ك
َ
رِْف

ُ
انظ

َ
اِِۖف

َ
ن آيَات  بُواِب 

َّ
ذ
َ
ينَِك ذ 

َّ
اِال

َ
ن
ْ
رَق

ْ
غ
َ
ِوَأ

َ
ف ئ 

َ
ل

َ
اهُمِْخ

َ
ن
ْ
ِوَجَعَل ك 

ْ
ل
ُ
ف
ْ
يِال عَهُِف 

اهُِوَمَنِمَّ
َ
يْن جَّ

َ
ن
َ
ِِف

ينَِ ر 
َ
نذ

ُ ْ
ِالْ

ُ
بَة ِعَاق 

َ
ان

َ
ِك

َ
يْف

َ
 ك

“Lalu mereka mendustakan Nuh, maka Kami selamatkan dia dan orang-orang yang 

bersamanya di dalam bahtera, dan Kami jadikan mereka itu pemegang kekuasaan dan 

Kami tenggelamkan orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami. Maka 

perhatikanlah bagaimana kesesudahan orang-orang yang diberi peringatan itu”. (QS. 

Yunus: 73) 

يِ عَهُِف 
اهُِوَمَنِمَّ

َ
نجَيْن

َ
أ
َ
ِِف حُون 

ْ
ش

َ ْ
ِالْ ك 

ْ
ل
ُ
ف
ْ
ِ(119ِ)ِال

َ
ين بَاق 

ْ
اِبَعْدُِال

َ
ن
ْ
رَق

ْ
غ
َ
ِأ مَّ

ُ
ث  

“Maka Kami selamatkan Nuh dan orang-orang yang besertanya di dalam kapal yang 

penuh muatan. Kemudian sesudah itu Kami tenggelamkan orang-orang yang tinggal. 

(QS. As-Syu’ara: 119-120) 

ِ
َ
يبُون ج 

ُ ْ
عْمَِال ن 

َ
ل
َ
وحٌِف

ُ
اِن

َ
ادَان

َ
دِْن

َ
ق
َ
ِ(75ِ)ِوَل يم  عَظ 

ْ
ِال رْب 

َ
ك
ْ
نَِال هُِم 

َ
هْل

َ
اهُِوَأ

َ
يْن جَّ

َ
هُِ(76ِِ)ِوَن

َ
ت يَّ  
ر 
ُ
اِذ

َ
ن
ْ
وَجَعَل

ِ
َ
ين بَاق 

ْ
 هُمُِال

“Sesungguhnya Nuh telah menyeru Kami: maka sesungguhnya sebaik-baik yang 

memperkenankan (adalah Kami). Dan Kami telah menyelamatkannya dan pengikutnya 

dari bencana yang besar. Dan Kami jadikan anak cucunya orang-orang yang 

melanjutkan keturunan”. (QS. As-Shaffat: 75-77) 

Driwiyatkan dari Jundub bin Samurah z, bahwa Nabi n menjelaskan makna ayat: 

ِ
َ
ين بَاق 

ْ
هُِهُمُِال

َ
ت يَّ  
ر 
ُ
اِذ

َ
ن
ْ
ِ}وَجَعَل

ُ
ث الَ:ِ"سَامٌ،ِوَحَامٌِوَيَاف 

َ
،ِ...ِِ{ِق حَبَش 

ْ
بُوِال

َ
،ِوَحَامٌِأ عَرَب 

ْ
بُوِال

َ
سَامٌِأ

ِ وم 
بُوِالرُّ

َ
ِأ
ُ
ث  وَيَاف 

“Dan Kami jadikan anak cucunya orang-orang yang melanjutkan keturunan”. Beliau 

n bersabda: “Sam, Ham dan Yafist”. Sam adalah ayah orang Arab, Ham ayah Al-

Habsy (Ethopia) dan Yafist ayah dari orang Romawi”.62 

Berkata Abdullah bin Abbas c: 

 
62 HR. At-Turmizi (no. 3931) dengan derajat Hasan 
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مُِ
َ

ل ِالسَّ يْه 
َ
وحٍِعَل

ُ
ِن
ُ
ة يَّ  

ر 
ُ
ِذ

َّ
لَّ بْقَِإ 

َ
مِْت

َ
 ل

“Tidak ada yang tersisa kecuali keturunan Nabi Nuh p”.63 

Berkata ulama ahli tafsir dari kalangan tabi’in Imam Sa’id bin Musayyab t: 

ِِ وم 
ار سَِوَالرُّ

َ
ِوَف عَرَب 

ْ
بُوِال

َ
سَامُِأ

َ
وحٍ:ِف

ُ
ِن د 

َ
نِْوَل هُمِْم 

ُّ
ل
ُ
اسُِك

َّ
ِوَالن

ً
ة
َ
ث
َ

ل
َ
وحٍِث

ُ
دُِن

َ
ِوَل

َ
ان

َ
ِك يَهُود 

ْ
وَال

ِوَا ج 
ْ
ن ِوَالزَّ وب 

ُّ
ِوَالن د 

ْ
ن ه 

ْ
ِوَال د 

ْ
ن  
:ِالس  ر ب 

ْ
غ
َ ْ
ىِالْ

َ
ل ِإ  ر ق 

ْ
ش
َ ْ
نَِالْ ِم  ودَان  بُوِالسُّ

َ
صَارَى.ِوَحَامُِأ

َّ
ِِوَالن ة 

َ
حَبَش

ْ
ل

ِ
َ
ِأ
ُ
ث مْ.ِوَيَاف  يْر ه 

َ
بَرْبَر ِوَغ

ْ
ِوَال بْط  ق 

ْ
ِوِالصَِّبُِوَال

َ
ِق

َ
ِوَِِِة ِبَِال

َّ
ِوَِِِ كُِرِْالت

َّ
ِالل
َ
ن  

“Anak Nabi Nuh ada tiga. Dan manusia semunya dari keturunan anak Nuh. Sam 

bapaknya orang Arab, Persia, Yahudi dan Nasrani. Ham bapaknya Sudan dari timur 

sampia barat, As-Sind, Hindia, An-Nub, Negro, Habasyah, Al-Qibt, Al-Barbar dan 

selain mereka. Yafist bapak bangsa Salvia, Turki dan Al-Laan”.64 

Berkata Imam Qotadah t: 

وحٍِ
ُ
ِن ة 

يَّ  
ر 
ُ
نِْذ هُمِْم 

ُّ
ل
ُ
اسُِك

َّ
 الن

“Manusia semuanya dari keturunan Nabi Nuh p”.65 

Adapun argumentasi dan hujjah yang menguatkan bahwa Ayahanda Adam p adalah 

seorang Nabi, sebagaimana firman Allah k: 

(ِ
َ
ين  

َ
عَالْ

ْ
ىِال

َ
ِعَل

َ
مْرَان يمَِوَآلَِع  بْرَاه  وحًاِوَآلَِإ 

ُ
ىِٰآدَمَِوَن

َ
ف
َ
ِاصْط َ ِاللََّّ نَّ نِبَعْض33ٍِِِۗإ  ِبَعْضُهَاِم 

ً
ة يَّ  

ر 
ُ
(ِذ

يمٌِ يعٌِعَل  ِسَم  ُ  وَاللََّّ

“Sungguh Allah telah memilih Adam, Nuh, keluarga Ibrahim dan keluarga 'Imran 

melebihi segala umat (di masa mereka masing-masing), (sebagai) satu keturunan yang 

sebagiannya (turunan) dari yang lain. Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha 

Mengetahui. (QS. Ali-Imran: 33-34) 

Berkata Imam Al-Hasan Al-Basri t:  

ِ
َ
ِضَِّف

َ
ِعَِِاللهُِِمُِهُِل

َ
ِل

ْ
ِ عَِىِال

َ
ِيِْالْ

َ
ِبِ ِن

ُّ
ِ،ِعَِةِ وَِّبُِالن

َ
ِل

َّ
ِىِالن ِِاس 

ُ
ِك
ُّ
ِمِْهُِل

َ
ِ،ِك

ُ
ِِمُِاِهُِوِْان

َ ْ
ِالأ
ْ
ِِاء ِيَِبِ ن

َ ْ
ِالأ
ْ
ِِاء ِيَِقِ ت

ُ ْ
ِصَِالْ

َ
ِيِْفِ ط

َ
ِ رَِلِ ِن

مِْهِ ب   

 
63 Tafsir Al-Quranu Al’Azhim 7/22 
64 Tafsir Al-Qurtubi 15/89 
65 Tafsir Al-Quranu Al’Azhim 7/22 
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“Allah telah memberi karunia kepada mereka diatas seluruh alam dengan tugas 

kenabian atas seluruh manusia66. Mereka adalah para Nabi yang bertaqwa, orang-orang 

terpilih untuk Rabb mereka”.67 

Berkata Imam Qotadah t:  

ِجُِرَِ
َ

ِل ِِن 
َ
ِبِ ن ان  ِاصِِْيَّ

َ
ِط
َ
ِعَِِاِاللهُِمَِاهُِف

َ
ِل

ْ
ِ عَِىِال

َ
ِيِْالْ

َ
ن  

“Dua Nabi (Adam dan Nuh) yang Allah pilih mereka berdua untuk sekalian alam”.68 

Berkata Az-Zajaj t:  

ِاِ 
ْ
ِخ
َ
ِلِ ِمِْهُِارَِت

ُّ
ِعَِِةِ وَِّبُِلن

َ
ِ ىِعَِل

َ
مِْهِ انِ مَِيِزَِالْ  

“Allah telah pilih mereka untuk urusan kenabian untuk zaman mereka”.69 

Ini adalah sebagian argumentasi yang terang menujukkan Ayahnda Adam adalah 

seorang Nabi pertama untuk manusia. Karena makna Istifa’ (memilih) juga dijelaskan 

dalam ayat lain yang bermakna pilihan Allah k. Sebagaimana firman-Nya: 

نَِِ يِم  ف 
َ
ِيَصْط ُ يرٌِاللََّّ يعٌِبَص  ِسَم  َ ِاللََّّ نَّ ِِۚإ  اس 

َّ
نَِالن ِوَم 

ً
ِرُسُل ة 

َ
ك ئ 

َ
ل
َ ْ
الْ  

“Allah memilih utusan-utusan-(Nya) dari malaikat dan dari manusia; sesungguhnya 

Allah Maha Mendengar lagi Maha Melihat. (QS. Al-Hajj: 75) 

D. Hasad Yang Membara 

Ternyata penciptaan Nabi Adam sebagai makhluk baru di langit, menumbuat Iblis 

tidak nyaman dan hilang naluri sehat kehambaan. Ia berusaha memendam gelora hasad 

dan api kebencian, karena merasa lebih baik, lebih senior dari pada Adam p sebagai 

anggota baru ciptaan Allah, maka api kesombongan telah mengalahkan ketaatannya, 

hasad telah membakar fitrahnya sebagai hamba. Dia enggan untuk mengikuti perintah 

dan ketetapan Allah untuk menghormati Adam. Allah k berfirman: 

 
66 Dikatakan bahwa keluarga Ibrahim adalah Ismail, Ishaq, Ya’qub serta anak keturunannya dan Nabi 

Muhammad n adalah dari keluarga Ibrahim p. Demikian juga keluarga Imran sebagaimana firman 

Allah dalam QS. Al-Baqarah: 248 
67 Tafsir Ibnu Jarir At-Tobari 6/327 
68 Tafsir Ibnu Jarir At-Tobari 6/326 
69 Tafsir Al-Qurtubi 2/484 
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مِْ
ُ
اك

َ
رْن ِصَوَّ مَّ

ُ
مِْث

ُ
اك

َ
ن
ْ
ق
َ
ل
َ
دِْخ

َ
ق
َ
نَِِوَل  

نِم 
ُ
مِْيَك

َ
يسَِل بْل  ِإ 

َّ
لَّ سَجَدُواِإ 

َ
دَمَِف ِاسْجُدُواِلِ  ة 

َ
ك ئ 

َ
مَل

ْ
ل اِل 

َ
ن
ْ
ل
ُ
ِق مَّ

ُ
ث

ينَِ د  اج   السَّ

“Sesungguhnya Kami telah menciptakan kamu (Adam), lalu Kami bentuk tubuhmu, 

kemudian Kami katakan kepada para malaikat: "Bersujudlah kamu kepada Adam", 

maka merekapun bersujud kecuali iblis. Dia tidak termasuk mereka yang bersujud”. 

(QS. Al-A’raf: 11) 

بَىِٰ
َ
يسَِأ بْل  ِإ 

َّ
لَّ سَجَدُواِإ 

َ
دَمَِف ِاسْجُدُواِلِ  ة 

َ
ك ئ 

َ
مَل

ْ
ل اِل 

َ
ن
ْ
ل
ُ
ِق
ْ
ذ  وَإ 

“Dan (ingatlah) ketika Kami berkata kepada malaikat: "Sujudlah kamu kepada Adam", 

maka mereka sujud kecuali iblis. Ia membangkang”. (QS. Taha: 116) 

Makna perintah sujud kepada Adam bukan sujud ibadah. Sujud ada dua, sujud yang 

bermakna pengagungan, taqarrub kepada yang di sujudi, dan sujud ini adalah Ibadah 

yang tidak halal diberikan kepada siapapun kecuali kepada Allah semata. Ada sujud 

yang bermakna selamat dan penghormatan (tahiyyah). Sujud jenis inilah yang Allah 

perintahkan kepada Malaikat untuk diberikan kepada Adam. Dan itu merupakan bentuk 

ibadah kepada Allah dari sisi ketaatan atas perintah-Nya. 

Sebagaimana dahulu ada syariat sujud orang tua nabi Yusuf dan saudara-

saudaranya kepada nabi Yusuf p. Sujud mereka bermakna keselamatan dan 

penghormatan. Di seluruh syariat para Nabi hingga Nabi Muhammad n sujud 

pengagungan hanya diberikan kepada Allah k. 

Dari Abdullah bin Abi Aufa, ia menceritakan: Ketika Muazh datang dari Syam, ia 

tiba-tiba langsung sujud kepada Nabi n, karena melihat bahwa ahli kitab mereka sujud 

kepada para pembesar mereka, maka Nabi n melarang hal itu dan bersabda:  

ُِ اِجَعَلَِاللََّّ
َ
ِلْ 
نَّ ه  زْوَاج 

َ
ِلأ 
َ
ِيَسْجُدْن

ْ
ن
َ
سَاءَِأ  

 
ِالن

ُ
مَرْت

َ َ
حَدٍِلأ

َ
ِيَسْجُدَِلأ 

ْ
ن
َ
حَدًاِأ

َ
رًاِأ ِآم 

ُ
ت

ْ
ن
ُ
وِْك

َ
ِِِل نَّ يْه 

َ
هُمِْعَل

َ
ل

ِ  
حَق 

ْ
نَِال  م 

“Sekiranya boleh memerintahkan seseorang sujud kepada , maka aku akan perintahkan 

para istri sujud kepada suaminya karena besarnya hak para suami yang Allah tetapkan 

atas para istri”.70 

Kebangkangan iblis disaat enggan sujud yaitu enggan mengakui, memberi 

penghormatan kepada Adam p. Alasan iblis sederhana, untuk menutupi kebencian 

 
70 HR. Ibnu Majah (no. 1853) 



 مَرْحَبًا بِالْمَوْتِ !

33 
  

    

 

terhadap Adam, ia menyatakan dengan angkuh bahwa penciptaannya lebih baik dari 

pada Adam. Allah k berfirman: 

اِ
َ
ن
َ
الَِأ

َ
كَِِۖق

ُ
مَرْت

َ
ِأ
ْ
ذ سْجُدَِإ 

َ
ِت

َّ
لَّ
َ
عَكَِأ

َ
الَِمَاِمَن

َ
ينٍِق نِط  هُِم 

َ
ت
ْ
ق
َ
ل
َ
ارٍِوَخ

َّ
نِن يِم  ن 

َ
ت
ْ
ق
َ
ل
َ
هُِخ

ْ
ن  
يْرٌِم 

َ
خ  

“Allah berfirman: "Apakah yang menghalangimu untuk bersujud (kepada Adam) di 

waktu Aku menyuruhmu?" Menjawab iblis "Saya lebih baik daripadanya: Engkau 

ciptakan saya dari api sedang dia Engkau ciptakan dari tanah". (QS. Al-A’raf: 12) 

Berkata Al-Hafizh Ibnu Al-Qoyyim t:  

 ِ
ي  ل 

ْ
عَق

ْ
ِال يَاس  ق 

ْ
اِال

َ
ِهَذ

ُ
يجَة ت 

َ
ن
َ
،ِف ين   

 
نَِالط ِم  وق 

ُ
ل
ْ
خ
َ ْ
نَِال يْرٌِم 

َ
ار ِخ

َّ
نَِالن ِم 

ُ
وق

ُ
ل
ْ
خ
َ ْ
 وَال

“Pernyataan makhluk yang diciptakan dari api lebih baik daripada makhluk yang 

tercipta dari tanah, ini merupakan hasil analogi akal”.71 

Berkata Abdullah bin ‘Abbas c: 

بْلِ  ِمَعَِإ 
ُ هُِاللََّّ

َ
رَن
َ
ِق ه  ي 

ْ
نِْرَأ يْءٍِم 

َ
ش  ينَِب   

اسَِالد 
َ
مَنِْق

َ
يَاسَ،ِف ق 

ْ
ِال

َ
أ
َ
ط

ْ
خ
َ
أ
َ
يسُِف بْل  اسَِإ 

َ
لُِمَنِْق وَّ

َ
يسَِأ  

“Iblis makhluk pertama yang berargumen dengan qiyas (analogi untuk membantah 

dalil) dan diapun membuat analogi yang cacat. Siapa yang mengkiaskan agama dengan 

akalnya, maka Allah akan kumpulkan ia bersama iblis”.72 

ىِ
َ
وْل
َ
ِأ
ُ
اعَة

َّ
ِالط ت 

َ
ان
َ
يِِك يَاسُِف  ق 

ْ
.ِوَال ه  ي 

ْ
أ رَ اسَِب 

َ
لُِمَنِْق وَّ

َ
هُ،ِوَهُوَِأ ىِرَبَّ عَص َ

َ
ِف يَاس  ق 

ْ
نَِال يسَِم  بْل  إ  ب 

ِمَرْدُودٌِ  
ص 

َّ
ِالن ة 

َ
ف
َ
ال
َ
 مُخ

“Seharusnya iblis mematuhi perintah Allah daripada berdalih dengan analogi cacatnya 

sehingga iapun durhaka kepada Rabb-nya. Karena itu iblis yang pertama sekali 

menggunakan akal untuk menolak kebenaran. Dan qiyas jika berseberangan dengan 

nash maka qiyas itu tertolak”.73 

 
71 Mukhtasar Sowa’iq Al-Musrsalah 1/156 
72 Ma’aalimu At-Tanzil 3/217. Qiyas yang digunakan iblis bertentangan dengan nash, yaitu nash 

perintah Allah k yang menitahkan iblis untuk sujud kepada Adam p. Dalam disiplin ilmu Ushul 

Fiqh, Nash dalil jauh lebih unggul dan kuat dibanding qiyas dan akal, sehingga nash Al-Quran dan As-
Sunnah tidak boleh disanggah dengan dalih nalar, adat kebiasaan, jumlah kebanyakan, pendapat ustaz 
termasuk qiyas. Qiyas berlaku jika tidak ditemukan nash, jika sudah ada nash tidak butuh qiyas. Bahkan 
andai ada Ijma’ jika bertentangan dengan dalil nash yang sahih, maka ijma’ itu batal dan tidak halal 
dijadikan pegangan, karena Ijma tegak diatas dalil. Wallahu a’lam 
73 Al-Jami’ Liahkami Al-Quran 7/171 
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Muhammad bin Sirin t berkata: 

ِ يس  اي 
َ
ق
َ ْ
الْ ِب 

َّ
لَّ مَرُِإ 

َ
ق
ْ
مْسُِوَال

َّ
ِالش دَت   وَمَاِعُب 

“Tidaklah matahari dan bulan disembah oleh manusia kecuali karena analogi akal”.74 

Berkata Abu Ja’far At-Tabari t: 

ضْلَ،ِوَِ
َ
ف
ْ
هُِال

َ
ِل ُ نِْجَعَلَِاللََّّ

َ
ضْلَِلْ 

َ
ف
ْ
ِال نَّ

َ
مِْأ

َ
مِْيَعْل

َ
ِوَل ين   

 
نَِالط يْرٌِم 

َ
ارَِخ

َّ
ِالن نَّ

َ
ِأ
ُ
يث ب 

َ
خ
ْ
ِال نَّ

َ
لَِظ ضَّ

َ
دِْف

َ
ق

ِ
ْ
ل ح 

ْ
ارُِوَال

َ
وَق

ْ
ِوَال

ُ
ة
َ
ان زَ ِالرَّ ين   

 
نِْجَوْهَر ِالط ِم 

نَّ
َ
نْهَا:ِأ نِْوُجُوهٍِم  ار ِم 

َّ
ىِالن

َ
ِعَل

َ
ين  

 
ِالط ُ بْرُِوَهُوَِِاللََّّ مُِوَالصَّ

ِ هُِالَّ 
َ
وْرَث

َ
أ
َ
ِف ع 

رُّ
َ
ض

َّ
ِوَالت وَاضُع 

َّ
ِوَالت وْبَة 

َّ
ىِالت

َ
ل هُِإ 

َ
ِل
ْ
ت

َ
يِسَبَق ت 

َّ
ِال عَادَة 

دَمَِبَعْدَِالسَّ يِلِ  اع 
بَاءَِِالدَّ جْت 

ِِ
َ
دَايَة ه 

ْ
ِوَال

َ
وْبَة

َّ
 وَالت

Iblis mengira bahwa api lebih baik daripada tanah, Iblis tidak sadar bahwa keutamaan 

itu dimiliki oleh siapa saja yang diberi keutamaan oleh Allah. Allah telah memberi 

keutamaan kepada tanah melebihi api diantaranya: “Tanah memiliki esensial 

keteguhan, ketenangan, lembut, kesabaran dan sifat itu dimiliki oleh Adam dengan 

takdir kebahagiaan setelah ia bertaubat, tawadhu’ dan rendah diri, sehingga Allah 

memilihnya, taubatnya diterima dan diberi hidayah. 

ِ
َ
ق
َّ
يسَِبَعْدَِالش بْل  يِلْ   اع 

اعُِوَهُوَِالدَّ
َ
ف رْت  ِوَالَّ 

ُ
ة دَّ ح 

ْ
يْشُِوَال

َّ
ِوَالط

ُ
ة
َّ
ف خ 

ْ
ار ِال

َّ
نِْجَوْهَر ِالن يِِوَم  ت 

َّ
ِال اوَة 

ِ ِسَبَبُِجَمْع 
َ
ين  

 
ِالط نَّ

َ
،ِوَلأ 

َ
اوَة

َ
ق
َّ
ِوَالش

َ
ة
َ
عْن

َّ
هُِالل

َ
وْرَث

َ
أ
َ
،ِف صْرَار   

ْ
بَار ِوَالْ

ْ
ك سْت  ىِالَّ 

َ
ل هُِإ 

َ
ِل
ْ
ت

َ
ِِِِسَبَق يَاء 

ْ
ش
َ ْ
الأ

جَار ِوَِ
ْ
ش

َ ْ
ِالأ

َ
ِحَيَاة نَّ إ 

َ
،ِف حَيَاة 

ْ
رَابَِسَبَبُِال

ُّ
ِالت نَّ

َ
هَاِوَلأ  ق  رُّ

َ
ف
َ
ارَِسَبَبُِت

َّ
ارُِسَبَبُِِوَالن

َّ
،ِوَالن ه  ِب  بَات 

َّ
الن

ِ ك 
َ

هَل
ْ
 ال

Adapun api identik dengan ringan, tidak teratur, melahap dengan cepat, meninggi, dan 

itulah sifat iblis setelah takdir kesengsararaan disebabkan ia sombong dan angkuh, 

sehingga Allah melaknatnya dan membuatnya celaka. Tanah mengumpulkan seagala 

sesuatu, api penghancurnya. Tanah sebab kehidupan, pohon dan tumbuhan hidup 

dengan tanah, sementara api sebab kerusakan”.75 

Berkata Al-Qaffal As-Syafi’i t berkata tentang keutamaan tanah dibanding api: 

ارًاِوَِ
َ
ِن ة 

َّ
جَن

ْ
يِال ِف 

نَّ
َ
أ بَرُِب 

َ
خ
ْ
ِال ق  ط 

ْ
مِْيَن

َ
رُ،ِوَل

َ
ف
ْ
ذ
َ
سْكٌِأ ِم  ة 

َّ
جَن

ْ
رَابَِال

ُ
ِت نَّ

َ
أ قٌِب  اط 

َ
بَرَِن

َ
خ
ْ
ِال نَّ

َ
ابًاِأ رَ

ُ
ار ِت

َّ
يِالن ِف 

نَّ
َ
أ  

 
74 Al-Jami’ Liahkami Al-Quran 7/171 
75 Tafsir At-Tobari 12/327, Ma’aalimu At-Tanzil 3/217 
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“Dalil wahyu mengabarkan bahwa tanah surga berupa kesturi yang sangat harum, dan 

tidak disebutkan satupun oleh wahyu bahwa dalam surga ada api, dan didalam neraka 

ada tanah. 

ِ اب 
َ
عَذ

ْ
ل رَابُِسَبَبًاِل 

ُّ
يْسَِالت

َ
،ِوَل ه  عْدَائ 

َ
ِلأ   

ابُِاللََّّ
َ
يَِعَذ ،ِوَه  اب 

َ
عَذ

ْ
ارَِسَبَبُِال

َّ
ِالن نَّ

َ
 أ

“Api alat untuk menyiksa dan ia adalah azab Allah untuk musuh-musuh-Nya, 

sementara tanah bukanlah alat untuk mengazab”. 

ِإِ 
ٌ
اجَة

َ
ارَِمُحْت

َّ
،ِوَالن ار 

َّ
ِالن نٍِعَن 

ْ
غ
َ
ِمُسْت

َ
ين  

 
ِالط نَّ

َ
ِأ

َ
ِل

َ ْ
ِىِالْ
َ
ِك ِمَِوَِِان 

َ
ِهَِانُِك

ُّ
ابُِرَِاِالت  

“Tanah tidak butuh api, sementara api butuh kepada tempat, dan tempatnya ditanah”.76 

Imam Al-Qurtubi t menambahkan: 

ى
َ
عَال

َ
الَِت

َ
مَاِق

َ
ابٌ،ِك

َ
ِوَعَذ

ٌ
يف و 

ْ
خ
َ
ارُِت

َّ
.ِوَالن يث  حَد 

ْ
ِال يح  يِصَح  مَاِجَاءَِف 

َ
هُورٌ،ِك

َ
دٌِوَط رَابَِمَسْج 

ُّ
ِالت نَّ

َ
ِ:أ

بادَهُِ ِع  ه  ِب 
ُ ِاللََّّ

ُ
 ف

و 
َ
كَِيُخ  ذل 

“Tanah dijadikan tempat shalat dan sifatnya suci sebagaimana dalam hadist yang sahih, 

sementara api untuk menakut-nakuti dan azab, sebagaimana firman Allah: 

“Demikianlah Allah mempertakuti hamba-hamba-Nya dengan azab itu”. (QS. Az-

Zumar: 16)77 

Karena hasad dan kesombongan itulah, Iblis rela menjadi terhina, dikutuk dan siap 

menerima resiko berupa azab yang pedih kekal abadi dalam neraka. Iblis pun berubah 

setatus dari hamba yang taat menjadi makhluk terlaknat. Allah k berfirman: 

يمٌِ كَِرَج 
َّ
ن إ 
َ
نْهَاِف رجُِْم 

ْ
اخ

َ
الَِف

َ
ِ(34ِ)ِق

َ
ِعَل نَّ ِوَإ  ين   

ِالد  ىِٰيَوْم 
َ
ل ِإ 

َ
ة
َ
عْن

َّ
يْكَِالل  

“Allah berfirman: "Keluarlah dari surga, karena sesungguhnya kamu terkutuk, dan 

sesungguhnya kutukan itu tetap menimpamu sampai hari kiamat". (QS. Al-Hijr: 34-35) 

ِ نَّ إ 
َ
نْهُمِْف عَكَِم  ب 

َ
مَنِت

َ
هَبِْف

ْ
الَِاذ

َ
ورًاِق

ُ
وْف مِْجَزَاءًِمَّ

ُ
ك
ُ
مَِجَزَاؤ

َّ
جَهَن  

“Tuhan berfirman: "Pergilah, siapa di antara mereka yang mengikuti kamu, maka 

sesungguhnya neraka Jahannam adalah balasanmu semua, sebagai suatu pembalasan 

yang cukup”. (QS. Al-Isra: 63) 

 
76 Al-Jami’ Liahkami Al-Quran 7/171 
77 Al-Jami’ Liahkami Al-Quran 7/171 
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Demikian bahaya sifat sombong, membuat seseorang hilang kendali, terhina dan 

dijanjikan azab yang sudah siap menanti. Maka siapapun yang mencontoh perangai 

iblis, dengan kesombongan dan kebangkangan, maka ia akan terhina di dunia dan 

akhirat. Allah k berfirman: 

ِ
َ

ورٍِوَلَّ
ُ
خ

َ
الٍِف

َ
ت
ْ
ِمُخ لَّ

ُ
ِك بُّ ِيُح 

َ
ِلَّ َ ِاللََّّ نَّ ِمَرَحًاِِۖإ  رْض 

َ ْ
يِالأ ِف  مْش 

َ
ِت

َ
ِوَلَّ اس 

َّ
لن كَِل 

دَّ
َ
رِْخ  

صَع 
ُ
ت  

“Dan janganlah kamu memalingkan mukamu dari manusia (karena sombong) dan 

janganlah kamu berjalan di muka bumi dengan angkuh. Sesungguhnya Allah tidak 

menyukai orang-orang yang sombong lagi membanggakan diri”. (QS. Luqman: 18) 

ينَِ ر   
ب 
َ
ك
َ
مُت

ْ
ل  
 
وًىِل

ْ
مَِمَث

َّ
يِجَهَن يْسَِف 

َ
ل
َ
 أ

“Bukankah dalam neraka Jahannam itu ada tempat bagi orang-orang yang 

menyombongkan diri?”. (QS. Az-Zumar: 60) 

Dari Abdullah bin Mas’ud z, Rasulullah n bersabda: 

بْرٍِ نِْك  ةٍِم  رَّ
َ
الُِذ

َ
ق
ْ
ث ِم  ه  ب 

ْ
ل
َ
يِق ِف 

َ
ان

َ
ِمَنِْك

َ
ة
َّ
جَن

ْ
لُِال

ُ
ِيَدْخ

َ
وْبُهُِِِلَّ

َ
ِث
َ
ون

ُ
ِيَك

ْ
ن
َ
ِأ بُّ جُلَِيُح  ِالرَّ نَّ الَِرَجُلٌ:ِإ 

َ
ق

ِ اس 
َّ
ِالن

ُ
مْط

َ
،ِوَغ  

حَق 
ْ
رُِال

َ
بْرُِبَط ك 

ْ
جَمَالَ،ِال

ْ
ِال بُّ يلٌِيُح  ِاَللهِجَم  نَّ الَ:ِإ 

َ
،ِق

ً
ة
َ
هُِحَسَن

ُ
عْل

َ
اِوَن

ً
 حَسَن

“Tidak masuk sorga orang yang didalam hatinya memiliki kesombongan kesombongan 

walau sebesar biji sawi”. Seorang sahabat berkata: “Sungguh seseorang suka pakai 

pakaian yang rapi, sandal yang bagus, apakah itu termasuk kesombongan?”. Rasulullah 

n menjawab: “Sungguh Allah Maha Indah, dan mencintai keindahan. Sombong itu 

menolak kebenaran dan meremehkan orang lain”.78 

Tetaplah menjadi anak Adam dengan mencontoh akhlak ayah kita Adam p, 

yang senantiasa berhias dengan sifat tawadhu’, rendah hati, menyadari kesalahan, dan 

segera bertaubat kembali ke jalan Allah k. Jangan pernah menyangka diri tidak 

punya salah, karena merasa bersih dari kesalahan itu merupakan kesalahan. 

Perbanyaklah memohon ampun kepada Allah k, karena istighfar ciri dan sifat orang 

yang bertaqwa. Allah k berfirman: 

رُِ ف 
ْ
مِْوَمَنِيَغ ه  وب 

ُ
ن
ُ
ذ رُواِل 

َ
ف
ْ
غ
َ
اسْت

َ
ِف َ رُواِاللََّّ

َ
ك
َ
سَهُمِْذ

ُ
نف

َ
مُواِأ

َ
ل
َ
وِْظ

َ
ِأ
ً
ة
َ
ش اح 

َ
واِف

ُ
عَل

َ
اِف

َ
ذ ينَِإ  ذ 

َّ
وبَِِوَال

ُ
ن
ُّ
الذ

ِ
َ
مُون

َ
واِوَهُمِْيَعْل

ُ
عَل

َ
ىِٰمَاِف

َ
واِعَل رُّ مِْيُص 

َ
ِوَل ُ ِاللََّّ

َّ
لَّ  إ 

“Dan (juga) orang-orang yang apabila mengerjakan perbuatan keji atau menganiaya 

diri sendiri, mereka ingat akan Allah, lalu memohon ampun terhadap dosa-dosa 

mereka dan siapa lagi yang dapat mengampuni dosa selain dari pada Allah? Dan 

 
78 HR. Muslim (no. 91) 
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mereka tidak meneruskan perbuatan kejinya itu, sedang mereka mengetahui”. (QS. 

Ali-Imran: 135) 

Dari Abu Musa Al-Asy’ari z, Rasulullah n bersabda:  

وبَِ
ُ
يَت هَار ِل 

النَّ ِيَدَهُِب 
ُ
،ِوَيَبْسُط هَار 

يءُِالنَّ وبَِمُس  
ُ
يَت ِل  يْل 

َّ
الل ِيَدَهُِب 

ُ
ِيَبْسُط ِوَجَلَّ ِاَللهِعَزَّ نَّ ،ِإ  يْل 

َّ
يءُِالل مُس  

نِْ مْسُِم 
َّ
عَِالش

ُ
ل
ْ
ط
َ
ىِت هَاِحَتَّ ب  ر 

ْ
مَغ  

“Sungguh Allah k senantiasa membentangkan tangan-Nya dimalam hari, menunggu 

taubat orang yang bermaksiat di siang hari. Dan Allah senantiasa membentangkan 

tangan-Nya di siang hari menerima taubat orang yang bermaksiat di malam hari. Itu 

terus berlangsung sampai terbitnya matahari dari barat”.79 

Dari Abu Hurairah z ia berkata, aku mendengar Rasulullah n bersabda: 

يِْوَِ  
 
ِإن ِِِالله 

َ َ
ِلأ

َ
ِسْت
ْ
رُِاَللهِوَِغ ِف 

ُ
ت
َ
ِبُِفِ وِْأ

ْ
ِوِْيَِيِال

َ
ث
ْ
ِأك نِْسَبَِم  ِيِْعِ رَِم 

َ
ِمَِِِن

ً
ة رَّ  

“Demi Allah, aku minta ampun kepada Allah dalam sehari lebih dari 70 kali”.80 

E. Sumpah Yang Diabadikan 

Iblis telah menorehkan janji yang pasti ia tepati. Sebuah sumpah besar yang 

diikrarkan dihadapan Zat Yang Maha Terpuji, ia meminta diberi tangguh hidup dengan 

usia yang panjang hingga hari kiamat terjadi, mengajak manusia agar bernasib sama 

dihari pembalasan nanti. Allah k berfirman: 

يمَِِ) ق 
َ
سْت

ُ ْ
كَِالْ

َ
رَاط هُمِْص 

َ
ِل عُدَنَّ

ْ
ق
َ َ
يِلأ ن 

َ
وَيْت

ْ
غ
َ
مَاِأ ب 

َ
الَِف

َ
م16ِْق يه  يْد 

َ
ِأ نِبَيْن   

هُمِم  يَنَّ ت 
َ

ِلِ مَّ
ُ
مِِْ(ِث ه  ف 

ْ
ل
َ
نِْخ ِوَم 

ر ينَِ اك 
َ
رَهُمِْش

َ
ث
ْ
ك
َ
دُِأ ج 

َ
ِت

َ
مِِْۖوَلَّ ه  ل  مَائ 

َ
مِْوَعَنِش ه  يْمَان 

َ
 وَعَنِْأ

“Iblis menjawab: "Karena Engkau telah menghukum saya tersesat, saya benar-benar 

akan (menghalang-halangi) mereka dari jalan Engkau yang lurus, kemudian saya akan 

mendatangi mereka dari muka dan dari belakang mereka, dari kanan dan dari kiri 

mereka. Dan Engkau tidak akan mendapati kebanyakan mereka bersyukur (taat)”. 

(QS. Al-A’raf: 16-17) 

Sebagian As-Salaf menafsirkan maksud ayat “saya benar-benar akan menghalangi 

mereka dari jalan-Mu yang lurus”, yaitu: 

 
79 HR. Muslim (no. 2759) 
80 HR. Sahih Bukhari (no. 6307) 
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كَِ ل 
َ

ضْل ِإ  سَبَب  دُوكَِب   
ِيُوَح 

َ
ِيَعْبُدُوكَِوَلَّ

َّ
ل
َ
ئ هُمِْعَنْهَاِل 

نَّ
َّ
ل ض 

ُ َ
،ِوَلأ جَاة 

َّ
يلَِالن ِوَسَب   

حَق 
ْ
ر يقَِال

َ
ايَِط يَّ ِإ   

“Jalan kebenaran dan keselamatan, dan saya akan sesatkan mereka agar mereka tidak 

beribadah kepada-Mu, tidak mentauhidkan-Mu karena sebab Engkau telah membuat 

aku sesat”.81 

Berkata Abdullah bin Abbas c: 

مْ{ِ يه  يْد 
َ
ِأ نِْبَيْن  هُمِْم 

يَنَّ ِلِت  مَّ
ُ
مْ،ِ}ث ه  رَت  يِآخ  هُمِْف 

ُ
ك  
 
ك

َ
ش

ُ
مْ{ِأ ه  ف 

ْ
ل
َ
نِْخ يَاهُمِْ}وَم 

ْ
يِدُن بُهُمِْف   

 
رَغ

ُ
مْ{ِِأ ه  يْمَان 

َ
}وَعَنِْأ

مِْ ه  ين  مْرَِد 
َ
مِْأ يْه 

َ
مْ{ِأشبَهِعَل ه  ل  مَائ 

َ
ي}وَعَنِْش عَاص  

َ ْ
هُمُِالْ

َ
يِل  

ه 
َ
ش

ُ
أ  

“Kemudian saya akan mendatangi mereka dari muka dan dari belakang mereka” 

maksudnya: “Akan aku buat mereka ragu terhadap urusan akhirat mereka. “Dari kanan 

dan dari kiri mereka” Aku jadikan mereka cinta dunia, dan syubuhat dalam perkara 

agama mereka. “Dari arah kiri mereka”. Aku akan buat mereka candu berbuat 

maksiat”.82 

Dari ‘Ali bin Talhah t, bahwa Ibnu Abbas c berkata: 

ر ينَ{ِ اك 
َ
رَهُمِْش

َ
ث
ْ
ك
َ
دُِأ ج 

َ
ينَِ}وَلَِّت د   

الَ:ِمُوَح 
َ
ق  

“Dan Engkau tidak akan mendapati kebanyakan mereka bersyukur”. Maksudnya: 

“Sedikit dari manusia yang bertauhid kepada Allah”.83 

Berkata Imam Al-Hasan Al-Basri t:  

ِبَِقِ ِنِْمِ  ِِِل 
َ ْ
ِالِ ِةِ رَِخ 

َ
ِ،ِت
ْ
ِاِبِ بًِيِْذ ِك

ْ
ِعِْبَِال ِوَِِث 

ْ
ِجَِال

َّ
ِوَِِة ِن

َّ
ارِ الن  

“Dari sisi akhirat, syaitan membisikkan kedustaan tentang adanya hari berbangkit, 

surga dan neraka”.84 

Dalam hadist, dijelaskan dengan rinci bagaimana kiat syaitan datang menawarkan 

produk dustanya, melemahkan anak Adam yang akan melakukan amal shaleh. 

Dari Sabrah bin Al-Fakih Al-Asadi z, Rasulullah n bersabda: 

كَِ
َ
ين رُِد 

َ
ذ
َ
مُِوَت سْل 

ُ
ت
َ
الَ:ِأ

َ
ق
َ
،ِف م 

َ
سْل  

ْ
ِالْ ر يق 

َ
ط هُِب 

َ
عَدَِل

َ
ق
َ
،ِف ه  رُق 

ُ
ط ِآدَمَِب  بْن  عَدَِلَّ 

َ
ِق

َ
ان

َ
يْط

َّ
ِالش نَّ ينَِِإ  ِوَد 

رِْ
َ
دَعُِأ

َ
رُِوَت تُهَاج 

َ
الَ:ِأ

َ
ق
َ
ِف جْرَة  ه 

ْ
ِال ر يق 

َ
ط هُِب 

َ
عَدَِل

َ
الَ:ِ"وَق

َ
مَ".ِق

َ
سْل

َ
عَصَاهُِوَأ

َ
الَ:ِ"ف

َ
كَ؟ِ".ِق كَِآبَائ 

َ
ض

 
81 Tafsir Ibnu Katsir 3/394 
82 Tafsir Ibnu Katsir 3/394 
83 Tafsir Ibnu Katsir 3/395 
84 Ighasatu al-lahafan 1/102 
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ِ ر يق 
َ
ط هُِب 

َ
عَدَِل

َ
ِق مَّ

ُ
عَصَاهُِوَهَاجَرَ،ِث

َ
وَل؟ِف

 
يِالط ِف  رَس 

َ
ف
ْ
ال
َ
ر ِك هَاج 

ُ ْ
لُِالْ

َ
مَاِمَث

َّ
ن إ  ،ِِِوَسَمَاءَكَ،ِوَ هَاد  ج 

ْ
ال

الَِ
َ
الُ؟ِ".ِق

َ ْ
مُِالْ سَّ

َ
ِوَيُق

ُ
ة
َ
رْأ
َ ْ
حُِالْ

َ
ك
ْ
ن
ُ
ت
َ
لُ،ِف

َ
ت
ْ
ق
ُ
ت
َ
لُِف ات 

َ
ق
ُ
الَ:ِت

َ
ق
َ
،ِف ال 

َ ْ
ِوَالْ س 

ْ
ف
َّ
هَادُِالن عَصَاهُ،ِوَهُوَِج 

َ
:ِ"ف

جَاهَدَ"ِ
َ
مَ:ِف

َّ
ِوَسَل يْه 

َ
ِعَل ُ ىِاللََّّ

َّ
ِصَل  

الَِرَسُولُِاللََّّ
َ
نْهُمِْق كَِم  ل 

َ
عَلَِذ

َ
مَنِْف

َ
ِِِ..ف

ْ
ن
َ
ِأ  

ىِاللََّّ
َ
اِعَل

ًّ
ِحَق

َ
ان

َ
ك

ِ
َ
ة
َّ
جَن

ْ
هُِال

َ
ل
ُ
 يَدْخ

“Sungguh syaitan duduk untuk menghalang-halangi anak Adam dari berbagai jalan. 

Syaitan duduk menghalangi jalan untuk masuk Islam. Syaitan berkata: “Apakah kamu 

masuk Islam dan kamu tinggalkan agamamu dan agama nenek moyangmu?” Anak 

Adam itu tidak mentaatinya dan ia masuk Islam. Kemudia syaitan duduk menghalangi 

jalan untuk hijrah dan berkata: “Apakah engkau mau hijrah, meninggalkan kampung 

halamanmu?” Sungguh perumpamaan orang yang berhijrah seperti seperti kuda yang 

diikat tali. Anak Adam itu tidak mentaatinya dan ia terus berhijrah. Kemudian syaitan 

duduk menghalangi jalan jihad. Syaitan berkata: “Apakah kamu mau berjihad?”. Jihad 

itu adalah perjuangan dengan jiwa dan harta. Syaitan terus menggoda, “Engkau 

berperang, nanti akan terbunuh, istrimu akan dinikahi orang lain, hartamu akan dibagi-

bagi?”. Maka anak Adam itu tidak mentaatinya dan iapun terus berangkat jihad. 

Rasulullah n bersabda: “Siapa yang melakukan hal itu, maka wajib bagi Allah untuk 

memasukkannya kedalam surga”.85 

Tekad dan perkataan Iblis akan menyesatkan banyak anak Adam hanya dibangun 

diatas persangkaan dan praduga semata. Asalnya Iblis tidak mengetahui ilmu ghaib, 

namun persangkaannya menjadi realita, tepat dan tidak meleset, seperti itulah 

kenyataan yang terjadi. Allah k berfirman:  

اِ
ً
ر يق

َ
ِف

َّ
لَّ بَعُوهُِإ 

َّ
ات
َ
هُِف

َّ
ن
َ
يسُِظ بْل  مِْإ  يْه 

َ
ِعَل

َ
ق دِْصَدَّ

َ
ق
َ
ِوَل

َ
ين ن  م 

ْ
ؤ
ُ ْ
نَِالْ  

م   

“Dan sesungguhnya iblis telah dapat membuktikan kebenaran sangkaannya terhadap 

mereka lalu mereka mengikutinya, kecuali sebahagian orang-orang yang beriman”. 

(QS. Saba: 20) 

Berkata Imam Al-Hasan Al-Basri t: 

ِ
َ
هْبَط

َ
اِأ
َّ َ
ِِلْ

ُ
صَبْت

َ
اِأ

َ
ذ الَ:ِإ 

َ
نْهُمَا،ِوَق صَابَِم 

َ
مَاِأ رحاِب 

َ
يسُِف بْل  ِإ 

َ
اءُ،ِهَبَط ِوَمَعَهُِحَوَّ ة 

َّ
جَن

ْ
نَِال ِآدَمَِم 

ُ اللََّّ

يسَِ بْل  نِْإ  اِم 
ًّ
ن
َ
كَِظ ل 

َ
ِذ

َ
ان

َ
.ِوَك

ُ
ضْعَف

َ
ِوَأ

ُ
ضْعَف

َ
ِأ
ُ
ة يَّ  

ر 
ُّ
الذ

َ
،ِف

ُ
صَبْت

َ
ِمَاِأ بَوَيْن 

َ ْ
نَِالأ  م 

 
85 HR. An-Nasai (no. 3134), disahihkan oleh Syaikh Al-Albani t dalam as-Sahihah (no. 2979) 
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“Ketika Adam dan Hawwa’ turun dari surga, maka Iblis senanh atas apa yang menimpa 

mereka berdua. Dan Iblis berkata: “Jika aku telah sukses menggoda kedua orang tua 

mereka atas apa yang telah aku lakukan, tentulah anak cucu keturunannya bisa lebih 

banyak untuk aku sesatkan. Demikianlah persangkaan dari Iblis”.86 

Tidak ada yang bisa aman dari tipuan Iblis dan bala tentaranya kecuali orang-orang 

yang dijaga oleh Allah, diberi keikhlasan (al-Mukhlashin), dan para hamba yang benar-

benar ikhlas dalam niat dan tauhidnya kepada Allah (al-Mukhlishin). 

Hendaklah seorang muslim banyak berlidung kepada Allah, berzikir diwaktu pagi 

dan sore hari, memperbanyak doa dengan doa-doa yang datang dari Nabi n.  

Dari Abdullah bin Abbas c, Rasulullah n bersabda: 

كَِ
ُ
ل
َ
سْأ

َ
يِأ  

 
ن ِإ 

هُمَّ
َّ
يَايَِِالل

ْ
يِوَدُن ين  يِد  ِف 

َ
يَة عَاف 

ْ
وَِوَال

ْ
عَف

ْ
كَِال

ُ
ل
َ
سْأ

َ
يِأ  

 
ن ِإ 

هُمَّ
َّ
،ِالل رَة  خ 

ْ
يَاِوَالِ

ْ
ن يِالدُّ ِف 

َ
يَة عَاف 

ْ
ال

ي ف 
ْ
ل
َ
نِْخ ِوَم  ِيَدَيَّ نِْبَيْن  يِم  ن 

ْ
ظ

َ
ِاحْف هُمَّ

َّ
نِْرَوْعاتي،ِالل ي،ِوَآم  رِْعَوَرَات 

ُ
ِاسْت هُمَّ

َّ
ي،ِالل يِوَمَال  هْل 

َ
،ِوَعَنِِْوَأ

ييَمِ  حْت 
َ
نِْت الَِم 

َ
ت
ْ
غ
ُ
ِأ
ْ
ن
َ
كَِأ مَت 

َ
عَظ ي،ِوأعوذِب  وْق 

َ
يِوعنِشمالي،ِومنِف ين   

“Ya Allah, sungguh aku memohon kepada-Mu keselamatan didunia dan akhirat. Ya 

Allah, aku memohon kepada-Mu ampunan dan keselamatan pada agama, dunia, 

keluarga dan hartaku. Ya Allah, tutuplah aibku, tenangkanlah hatiku, dan jagalah aku 

dari depan dan belakangku, arah kanan, kiri dan atasku. Dan aku berlindung kepada-

Mu dari ditenggalamkan (di bumi) dari arah bawahku”.87 

F. Peringatan Dan Rayuan 

Al-Quran dan Sunnah datang memberi peringatan terbaik untuk jadi pedoman bagi 

manusia. Bahwa genderang perang sudah ditabuh Iblis untuk benar-benar menyesatkan 

keturunan Adam p sebagai bentuk kepuasannya dalam melampiaskan dendam 

lama. Allah k berfirman: 

ِ
َ
ين جْمَع 

َ
هُمِْأ يَنَّ و 

ْ
غ
ُ َ
كَِلأ ت 

زَّ ع  ب 
َ
الَِف

َ
ِ(82ِ)ِق

َ
ين ص 

َ
ل
ْ
خ
ُ ْ
نْهُمُِال بَادَكَِم  ِع 

َّ
لَّ إ   

“Iblis menjawab: “Demi kekuasaan Engkau aku akan menyesatkan mereka semuanya, 

kecuali hamba-hamba-Mu yang mukhlis di antara mereka”. (QS. Shad: 82-83) 

Janji Iblis adalah penuh kesemuan, dusta dan angan-angan. Adapun janji Allah itulah 

yang Haq dan pasti berlaku. Kehadiran Iblis dan syaithan hanya sebagai ujian, agar 

diketahui mana yang kufur dan mana yang beriman. Allah k berfirman: 

 
86 Tafsir Ibnu Katsir 6/513 
87 HR. Ibnu Majah (no. 3871), disahihkan Syaikh Al-Albani dalam Takhrij al-Kalim at-Thayyib (no. 27) 
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ِِ ٍ
ك 
َ
يِش نْهَاِف  نِْهُوَِم 

مَّ ِم  رَة  الِخ  نُِب  م 
ْ
مَِمَنِْيُؤ

َ
عْل

َ
ن لَِّل  انٍِإ 

َ
ط
ْ
نِْسُل مِْم  يْه 

َ
هُِعَل

َ
ِل
َ
ان

َ
ِِوَمَاِك  

ل 
ُ
ىِك

َ
كَِعَل وَرَبُّ

ِ
ٌ
يظ يْءٍِحَف 

َ
 ش 

“Dan tidak adalah kekuasaan iblis terhadap mereka, melainkan hanyalah agar Kami 

dapat membedakan siapa yang beriman kepada adanya kehidupan akhirat dari siapa 

yang ragu-ragu tentang itu. Dan Tuhanmu Maha Memelihara segala sesuatu”. (QS. 

Saba: 21) 

ولُِ)
ُ
ق
َ
ِأ حَقَّ

ْ
ِوَال حَقُّ

ْ
ال

َ
الَِف

َ
84ِق

َ
ين جْمَع 

َ
نْهُمِْأ عَكَِم  ب 

َ
نِت مَّ نكَِوَم  مَِم 

َّ
ِجَهَن نَّ

َ َ
مْلَ

َ َ
(ِلأ  

“Allah berfirman: "Maka yang benar (adalah sumpah-Ku) dan hanya kebenaran itulah 

yang Ku-katakan". Sesungguhnya Aku pasti akan memenuhi neraka Jahannam dengan 

jenis kamu dan dengan orang-orang yang mengikuti kamu di antara mereka 

kesemuanya”. (QS. Shad: 84-85) 

ا
ً
ين ب 

اِمُّ
ً
ان سْرَ

ُ
رَِخ س 

َ
دِْخ

َ
ق
َ
ِف  

ِاللََّّ نِدُون   
اِم  يًّ ِوَل 

َ
ان

َ
يْط

َّ
ِالش ذ  خ 

َّ
مِِْۖوَمَاِِ(191ِ)ِِوَمَنِيَت يه   

 
دُهُمِْوَيُمَن يَع 

رُورًاِ
ُ
ِغ

َّ
لَّ ِإ 

ُ
ان

َ
يْط

َّ
دُهُمُِالش  يَع 

“Siapa yang menjadikan syaitan menjadi pelindung selain Allah, maka sesungguhnya 

ia menderita kerugian yang nyata. Syaitan itu memberikan janji-janji kepada mereka 

dan membangkitkan angan-angan kosong pada mereka, padahal syaitan itu tidak 

menjanjikan kepada mereka selain dari tipuan belaka”. (QS. An-Nisa: 119-120) 

Allah k dengan rahmat dan kasih sayang-Nya mengingatkan keturunan Adam 

akan permusuhan Iblis yang belum selesai. Perperang belum usai. Iblis dan pasukannya 

akan senantiasa terus mencari mangsa manusia-manusia lalai, siang dan malam tanpa 

lelah, usia yang panjang ia benar-benar manfaatkan untuk menggoda anak Adam, agar 

dijadikan pengikut yang bernasib sama menghuni negri yang mengerikan. Allah k 

berfirman: 

ِيَنز عُِعَنْهُمَاِ ة 
َّ
جَن

ْ
نَِال  

مِم 
ُ
بَوَيْك

َ
رَجَِأ

ْ
خ
َ
مَاِأ

َ
ِك

ُ
ان

َ
يْط

َّ
مُِالش

ُ
ك
َّ
ن
َ
ن ت 

ْ
ِيَف

َ
يِآدَمَِلَّ يَهُمَاِِيَاِبَن  يُر  بَاسَهُمَاِل  ل 

يَاءَِلِ  وْل 
َ
ِأ
َ
ين يَاط 

َّ
اِالش

َ
ن
ْ
اِجَعَل

َّ
ن هُمِِْۗإ 

َ
رَوْن

َ
ِت

َ
ِلَّ

ُ
نِْحَيْث هُِم 

ُ
يل ب 

َ
مِْهُوَِوَق

ُ
هُِيَرَاك

َّ
ن مَاِِۗإ  ه  ِسَوْآت 

َ
ون

ُ
ن م 

ْ
ِيُؤ

َ
ينَِلَّ ذ 

َّ
ل  

“Hai anak Adam, janganlah sekali-kali kamu dapat ditipu oleh syaitan sebagaimana 

ia telah mengeluarkan kedua ibu bapamu dari surga, ia menanggalkan dari keduanya 

pakaiannya untuk memperlihatkan kepada keduanya auratnya. Sesungguhnya ia dan 

pengikut-pengikutnya melihat kamu dan suatu tempat yang kamu tidak bisa melihat 

mereka. Sesungguhnya Kami telah menjadikan syaitan-syaitan itu pemimpin-

pemimpim bagi orang-orang yang tidak beriman”.” (QS. Al-A’raf: 27) 
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ينٌِ ب 
ِمُّ مِْعَدُو 

ُ
ك
َ
هُِل

َّ
ن ِِۚإ  ان 

َ
يْط

َّ
ِالش وَات 

ُ
ط

ُ
عُواِخ ب 

َّ
ت
َ
ِت

َ
حِْ(168ِ)ِوَلَّ

َ
ف
ْ
ِوَال وء  السُّ مِب 

ُ
مُرُك

ْ
مَاِيَأ

َّ
ن نِِإ 

َ
ِوَأ اء 

َ
ش

ِ
َ
مُون

َ
عْل

َ
ِت

َ
ِمَاِلَّ  

ىِاللََّّ
َ
واِعَل

ُ
ول

ُ
ق
َ
 ت

“Dan janganlah kaalian mengikuti langkah-langkah syaitan; karena sesungguhnya 

syaitan itu adalah musuh yang nyata bagimu. Sungguh syaitan itu hanya menyuruh 

kalian berbuat jahat dan keji, dan mengatakan terhadap Allah apa yang tidak kamu 

ketahui”. (QS. Al-Baqarah: 168-169) 

Imam Al-Hasan Al-Basri t berkata: Iblis telah membulatkan sumpahnya dengan 

berkata: 

الَِ
َ
ق
َ
دَعُهُِف

ْ
خ
َ
يهِوَأ

 
مَن

ُ
وحُ،ِأعدُهِوأ ِالرُّ يه  ِابْنَِآدَمَِمَاِدَامَِف 

ُ
ار ق

َ
ف
ُ
ِأ

َ
هُِِلَّ

ْ
حْجُبُِعَن

َ
ِأ

َ
يِلَّ ت 

زَّ :ِوَع 
ُ اللََّّ

ِيَِ
َ

هُ،ِوَلَّ
ُ
يْت
َ
عْط

َ
ِأ

َّ
لَّ يِإ  ن 

ُ
ل
َ
ِيَسْأ

َ
هُ،ِوَلَّ

ُ
جَبْت

َ
ِأ

َّ
لَّ يِإ  ِيَدْعُون 

َ
،ِوَلَّ وْت 

َ ْ
الْ رِب  رغ 

َ
مِْيُغ

َ
ِمَاِل

َ
وْبَة

َّ
ِِالت

َّ
لَّ يِإ  رُن  ف 

ْ
غ
َ
سْت

هُِ
َ
ِل
ُ
رْت

َ
ف
َ
 غ

“Aku tidak akan berhenti menipu anak Adam selama ruhnya masih dikandung badan. 

Aku akan senantiasa memberinya janji palsu, angan-angan kosong dan tipudaya”. Maka 

Allah k berfirman: “Demi kemuliaan-Ku, Aku tidak akan menutup pintu taubat dari 

anak Adam selama nafas belum melewati kerongkongan, tidaklah mereka memohon 

kepada-Ku kecuali aku kabulkan, tidaklah ia meminta kepada-Ku kecuali aku penuhi, 

tidaklah mereka minta ampun kepada-Ku, kecuali pasti Aku ampuni”.88 

Jauh hari setelah Iblis dilaknat dan diusir dari tempat mulia, Allah k telah 

memberi peringatan kepada Adam sekaligus ujian dengan takdir dan hikmah besar yang 

Allah tetapkan. Allah k berfirman: 

ِ
َّ
ِالش ه  ذ 

ٰ
رَبَاِهَ

ْ
ق
َ
ِت

َ
مَاِوَلَّ

ُ
ت
ْ
ئ ِش 

ُ
دًاِحَيْث

َ
نْهَاِرَغ ِم 

َ
ل

ُ
ِوَك

َ
ة
َّ
جَن

ْ
وْجُكَِال

َ
ِوَز

َ
نت

َ
نِْأ

ُ
اِيَاِآدَمُِاسْك

َ
ن
ْ
ل
ُ
ِِوَق

َ
جَرَة

ِ
َ
ين الْ  

َّ
نَِالظ اِم 

َ
ون

ُ
ك
َ
ت
َ
 ف

“Dan Kami berfirman: "Hai Adam, diamilah oleh kamu dan isterimu surga ini, dan 

makanlah makanan-makanannya yang banyak lagi baik dimana saja yang kamu sukai, 

dan janganlah kamu dekati pohon ini, yang menyebabkan kamu termasuk orang-orang 

yang zalim. (QS. Al-Baqarah: 35) 

ىِٰ
َ
ق
ْ
ش

َ
ت
َ
ِف ة 

َّ
جَن

ْ
نَِال مَاِم 

ُ
ك
َّ
ر جَن

ْ
ِيُخ

َ
ل
َ
كَِف زَوْج  كَِوَل 

َّ
ِل اِعَدُو 

َ
ذ
ٰ
ِهَ نَّ اِيَاِآدَمُِإ 

َ
ن
ْ
ل
ُ
ق
َ
 ف

 
88 Tafsir Ibnu Katsir 6/513, dari Ibnu Abu Hatim t 
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“Maka Kami berkata: "Hai Adam, sesungguhnya ini (iblis) adalah musuh bagimu dan 

bagi isterimu, maka sekali-kali janganlah sampai ia mengeluarkan kamu berdua dari 

surga, yang menyebabkan kamu menjadi celaka”. (QS. Taha: 117) 

Adam dan Hawwa lupa walaupun sudah diberi peringatan dari Rabb Pencipta alam 

semesta dan pada akhirnya berlakulah takdir yang ditetapkan semula. Allah k 

berfirman: 

هُِعَزْمًاِ
َ
دِْل ج 

َ
مِْن

َ
يَِوَل س  

َ
ن
َ
بْلُِف

َ
نِق ىِٰآدَمَِم 

َ
ل اِإ 

َ
دْن دِْعَه 

َ
ق
َ
 وَل

“Dan sesungguhnya telah Kami perintahkan kepada Adam dahulu, maka ia lupa (akan 

perintah itu), dan tidak Kami dapati padanya kemauan yang kuat”. (QS. Taha: 114) 

Serangan dan sandiwara Iblis mulai dilancarkan. Dendam kesumat terus kian 

membara. Iblis mencari segala cara untuk menjerumuskan Adam dari negri yang damai 

menuju tanah dunia. Iblis mencoba merayu manusia mulia, Adam dan Hawwa. 

Akhirnya keduanya terlena dengan kata-kata yang tersusun indah berpelana dusta, 

itulah produk iblis yang bermain dalam retorika. 

Iblis dan bala tentaranya syaithan dari kalangan jin pembagkang, berusaha 

menjalankan makar dan tipu daya sebagai bentuk balas dendam kepada Adam p. 

Syaithan pun membisikkan janji-janji dusta, menghiasi kesalahan layaknya perbuatan 

mulia. Bujuk rayuan yang melanakan, pohon yang terlarang daganti nama dengan 

pohon kekekalan (Syajaratu al-Khuld). Allah k berfirman: 

ىِٰ
َ
ِيَبْل

َّ
كٍِلَّ

ْ
ِوَمُل د 

ْ
ل
ُ
خ
ْ
ِال جَرَة 

َ
ىِٰش

َ
كَِعَل

ُّ
دُل

َ
الَِيَاِآدَمُِهَلِْأ

َ
ِق

ُ
ان

َ
يْط

َّ
ِالش يْه 

َ
ل وَسْوَسَِإ 

َ
 ف

“Kemudian syaitan membisikkan pikiran jahat kepadanya, dengan berkata: "Hai 

Adam, maukah saya tunjukkan kepada kamu pohon khuldi dan kerajaan yang tidak 

akan binasa?" (QS. Taha: 120) 

Allah hanya menamakan pohon larangan agar jangan didekati, justru syaithan 

menamakannya pohon kekekalan sehingga Adam lupa diri. Adam pun tergelincir dan 

berlaku salah karena ia lupa dengan peringatan Rabb-nya. Takdir berlaku sebagai 

keputusan Zat Yang Maha Bijaksana Penguasa alam semesta. Allah k berfiman: 

ِِۖ يه  اِف 
َ
ان
َ
اِك مَّ رَجَهُمَاِم 

ْ
خ
َ
أ
َ
ِعَنْهَاِف

ُ
ان

َ
يْط

َّ
هُمَاِالش

َّ
ل زَ
َ
أ
َ
يِِف مِْف 

ُ
ك
َ
ِِۖوَل بَعْضٍِعَدُو  مِْل 

ُ
واِبَعْضُك

ُ
ط اِاهْب 

َ
ن
ْ
ل
ُ
وَق

ينٍِ ىِٰح 
َ
ل اعٌِإ 

َ
ِوَمَت ر 

َ
ق
َ
ِمُسْت رْض 

َ ْ
 الأ

“Lalu keduanya digelincirkan oleh syaitan dari surga itu dan dikeluarkan dari keadaan 

semula dan Kami berfirman: "Turunlah kamu! sebagian kamu menjadi musuh bagi 
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yang lain, dan bagi kamu ada tempat kediaman di bumi, dan kesenangan hidup sampai 

waktu yang ditentukan". (QS. Al-Baqarah: 36) 

ىِٰآدَمُِرَبَِّ ِِۚوَعَص َ ة 
َّ
جَن

ْ
ِال نِوَرَق  مَاِم  يْه 

َ
ِعَل ان 

َ
ف ص 

ْ
اِيَخ

َ
ق ف 

َ
هُمَاِسَوْآتُهُمَاِوَط

َ
ِل
ْ
بَدَت

َ
نْهَاِف ِم 

َ
ل

َ
ك
َ
أ
َ
وَىِٰف

َ
غ
َ
هُِف  

“Maka keduanya memakan dari buah pohon itu, lalu nampaklah bagi keduanya aurat-

auratnya dan mulailah keduanya menutupinya dengan daun-daun (yang ada di) surga, 

dan durhakalah Adam kepada Tuhan dan sesatlah ia”. (QS. Taha: 121) 

ِِ مَن 
َ
يِهُدًىِف  

 
ن  
مِم 

ُ
ك
َّ
يَن ت 

ْ
اِيَأ مَّ إ 

َ
ِِۖف بَعْضٍِعَدُو  مِْل 

ُ
يعًاِِۖبَعْضُك نْهَاِجَم  اِم 

َ
ط الَِاهْب 

َ
ِِق لُّ ِيَض 

َ
ل
َ
بَعَِهُدَايَِف

َّ
ات

ىِٰ
َ
ق
ْ
ِيَش

َ
 وَلَّ

“Allah berfirman: "Turunlah kamu berdua dari surga bersama-sama, sebagian kamu 

menjadi musuh bagi sebagian yang lain. Maka jika datang kepadamu petunjuk 

daripada-Ku, lalu barangsiapa yang mengikut petunjuk-Ku, ia tidak akan sesat dan 

tidak akan celaka”. (QS. Taha: 119) 

Demikianlah manusia, dinamakan mereka demikian karena mereka memiliki sifat 

lupa dan tidak lepas dari kesalahan. Namun Allah k Zat Yang Maha Pengampun. 

Adam menyadari kekhilafannya, ia tidak menyalahkan takdir Allah, akhirnya taubat 

Adam diterima, kesalahannya pun dimaafkan. Allah k berfirman: 

ينَِ ر  اس 
َ
خ
ْ
نَِال ِم 

نَّ
َ
ون

ُ
ك
َ
ن
َ
اِل

َ
رْحَمْن

َ
اِوَت

َ
ن
َ
رِْل ف 

ْ
غ
َ
مِْت

َّ
نِل اِوَإ 

َ
سَن

ُ
نف

َ
اِأ

َ
مْن

َ
ل
َ
اِظ

َ
ن ِرَبَّ

َ
الَّ

َ
 ق

“Keduanya berkata: "Ya Tuhan kami, kami telah menganiaya diri kami sendiri, dan 

jika Engkau tidak mengampuni kami dan memberi rahmat kepada kami, niscaya 

pastilah kami termasuk orang-orang yang merugi”. (QS. Al-A’raf: 22) 

ِوَهَدَىِٰ يْه 
َ
ابَِعَل

َ
ت
َ
هُِف بَاهُِرَبُّ

َ
ِاجْت مَّ

ُ
 ث

“Kemudian Tuhannya memilihnya maka Dia menerima taubatnya dan memberinya 

petunjuk”. (QS. Al-A’raf: 122) 

Dari sahabat Anas bin Malik z, Nabi n bersabda: 

ِ
َ
ابُون وَّ

َّ
ِالت

َ
ين ائ 

َّ
ط

َ
خ
ْ
يْرُِال

َ
اءٌ،ِوَخ

َّ
ط

َ
يِآدَمَِخ ِبَن  لُّ

ُ
 ك

“Setiap anak Adam bersalah, dan sebaik-baik orang yang bersalah adalah yang 

senantiasa kembali kepada Allah dengan bertaubat”.89  

 
89 HR. Ibnu Majah (no. 4251), Ad-Darimi (no. 2769) di Hasankan oleh Syaikh Al-Albani t 
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Berbeda dengan iblis serta pengikutnya, bukannya menyadari kesalahan, justru ia 

merasa tidak bersalah dan tidak layak disalahkan, mencari dalih, pembenaran dan pada 

akhirnya Iblis pun menyalahkan ketetapan Rabb sekalian alam. Allah k berfirman: 

ِ
َ
ين جْمَع 

َ
هُمِْأ يَنَّ و 

ْ
غ
ُ َ
ِوَلأ رْض 

َ ْ
يِالأ هُمِْف 

َ
ِل نَّ

َ
ن  
ي  زَ
ُ َ
يِلأ ن 

َ
وَيْت

ْ
غ
َ
مَاِأ ِب   

الَِرَب 
َ
ِق  

“Iblis berkata: "Ya Tuhanku, oleh sebab Engkau telah memutuskan bahwa aku sesat, 

pasti aku akan menjadikan mereka memandang baik (perbuatan maksiat) di muka bumi 

dan pasti aku akan menyesatkan mereka semuanya". (QS. Al-Hijr: 39) 

Berkata Imam Al-Muzanni t (w. 264 H):  

ِ
ُ
ِث

َ
ِخ ِمَّ
َ
هُِجَِِمَِآدَِِقَِل

َ
ن
َ
سْك

َ
ِوَأ ه  يَد  ِب 

َّ
ِن
َ
ِِهُِت

َ
كَِِلَِبِْوَق ل 

َ
ِلِ ِذ رْض 

َ ْ
ِِلَ

َ
ِخ
َ
ِل
َ
هَاهُِعَنِِْهُِق

َ
جَرَةٍِِوَن

َ
ِِش

َ
ِِدِْق

َ
ِن
َ
ِف
َ
ِِِِذ يْه 

َ
هُِعَل

ُ
اؤ

َ
ض

َ
ق

ِبِ 
َ
ِأ
ْ
ِهَِلِ ك

ُ
ِابِْاِث ِمَّ

َ
ِت
َ

ِِهُِل
ْ
هَاهُِعَن

َ
مَاِن ِب 

ُ
نْهَاِث ِسَِهُِم  ِمَّ

َّ
ِل

َ
ِعَِِط يْه 

َ
ِِهُِوُِّدُِعَل

َ
ِف
َ
ِأ

ْ
يْهَاِوَجَِِاهُِوَِغ

َ
ِِلَِعَِعَل

َ
ِأ
ْ
ِك
َ
ِِهُِل رْض 

َ
ىِالأ

َ
ل هَاِإ 

َ
ِِل

مَاِوَِبًِسَبَِ
َ
ِِدَِجَِاِف

َ
ىِت

َ
ل ِرِْإ  ِِك 

َ
ِأ
ْ
يِْلِ ك ِهَاِسَب 

ً
ِِل

ْ
ِعَن

َ
هَاِمَِوَلَّ

َ
ِهُِل

ْ
اِبًِهَِذ  

“Kemudian Dia menciptakan Adam dengan tangan-Nya, dan Allah beri Adam tempat 

tinggal di surga-Nya. Dan sebelum itu Alllah ciptakan Adam untuk menetap di bumi. 

Dan Allah larang Adam dari satu pohon. Telah berlaku ketetapan-Nya atas Adam 

bahwa ia akan memakannya. Kemudian Allah menguji Adam dengan larangan-Nya. 

Kemudian Allah k jadikan musuhnya menguasainya hingga menyesatkan Adam. 

Dan Allah jadikan Adam memakan pohon larangan itu sebagai sebab ia turun ke bumi. 

Adam tidak bisa mengelak dan tidak ada jalan lain bagi Adam kecuali memakannya.90 

G. Negri Perantauan 

Sejatinya dunia ini merupakan negri perantauan. Semenjak ayah kita Adam p 

menginjakan kaki di muka bumi, maka semenjak itulah sifat ujian berlaku bagi beliau 

dan anak cucu keturunannya. Setiap orang yang merantau akan selalu ingat dengan 

kampung halaman, dan berbekal untuk pulang. Dunia bukan negri kekelalan, setiap 

yang datang sudah membawa catatan nasib dan jatah ajal masing-masing. Ada yang 

bahagia dan tidak sedikit yang sengsara. Ada yang menyudahi kehidupan dengan 

kebaikan, juga tidak sedikit yang mati diatas keburukan dan kekafiran. Semuanya 

berjalan dalam rahasia Allah dan suratan yang sudah tersimpan. Allah k berfirman: 

دَارٍِ
ْ
ق م  ندَهُِب  يْءٍِع 

َ
ِش  لُّ

ُ
 وَك

“Dan segala sesuatu pada sisi-Nya ada ukurannya”. (QS. Ar-Ra’ad: ) 

 
90 Syarhu As-Sunnah Imam Al-Muzanni 1/76, Bab: “Penciptaan Adam p” 
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يدٌِ ِوَسَع  ي  ق 
َ
نْهُمِْش م 

َ
 ف

“Maka di antara mereka ada yang celaka dan ada yang berbahagia”. (QS. Hud: 105) 

Dari ‘Ali bin Abi Thalib z, Rasulullah n bersabda:  

 ِ
وا:ِيَاِرَسُولَِاللََّّ

ُ
ال
َ
ق
َ
،ِف ار 

َّ
نَِالن عَدُهُِم 

ْ
،ِوَمَق ة 

َّ
نَِالجَن عَدُهُِم 

ْ
بَِمَق ت 

ُ
دِْك

َ
ِوَق

َّ
لَّ حَدٍِإ 

َ
نِْأ مِْم 

ُ
ك
ْ
ن ِمَاِم 

َ
ل
َ
ف
َ
ِأ

ِِ,ِ
َ
الَ:ِلَّ

َ
ق
َ
لُ؟ِف ك 

َّ
ت
َ
رٌِن ِمُيَسَّ ل 

ُ
ك
َ
واِف

ُ
عْمَل إ   

“Tidak seorang pun diantara kalian kecuali telah dicatat baginya tempat kembalinya 

disurga atau di neraka”. Para sahabat bertanya: “Wahai Rasulullah, apakah kita tidak 

bersandar saja kepada Takdir? Rasulullah n menjawab: “Tidak, tapi beramallah 

kalian, karena setiap orang akan dimudahkan untuk beramal sesuai takdirnya 

diciptakan”.91 

Berkata Sahl bin Abdillah at-Tustari t:  

عْلٌِ ِف  عَبْد 
ْ
نَِال ينٌ،ِوَم  زْي 

َ
ِت ان 

َ
يْط

َّ
نَِالش ِوَم 

ٌ
ة
َ
يئ ِمَش   

نَِاللََّّ هُوَِم 
َ
 ف

“Segala sesuatu terjadi atas kehendak Allah, syaitan senantiasa menghiasi perbuatan 

buruk, yang dituntut dari seorang hamba beramal kebaikan”.92 

Jika kita merenungi informasi Al-Quran dan Sunnah yang sahih, maka kita akan 

mengetahui hakikat dunia yang seutuhnya, agar kita tahu bagaimana cara bersikap yang 

benar dalam kehidupan dunia ini. Prinsip sebagai muslim adalah “Bukan apa kata 

orang tentang dunia, namun apa kata Allah dan Rasul-Nya”. Inilah hakikat dunia yang 

mesti kita sadari: 

a) Rendah Dan Hina: 

Kata “Dunia” sering kita jumpai didalam al-Quran, kalimat ini berasal dari bahasa 

arab yang diambi dari kata “danaa”, artinya sesuatu yang dekat, sebentar dan sesaat. 

Dikatakan demikian karena kenyataannya kehidupan dunia sifatnya sebentar. 

Kehidupan di dunia ini sebentar sekali dibanding kehidupan akhirat, demikian 

kenikmatan, kebahagiaan, juga rasa sakit, musibah yang ada padanya, hanya secuil 

dibandingkan nikmat dan musibah akhirat yang abadi, sempurna dan selamanya. Oleh 

karenanya kehidupan dunia disebut kehidupan yang fana, penuh kesemuan, kesenangan 

menipu (fatamorgana). Nilainya sangat remeh dan hina dimata orang-orang mulia. 

Allah k berfirman: 

 
91 HR. Bukhari (no. 4947) 
92 Al-Ibanah Al-Kubra 4/292 (no. 1942), Ibnu Batthah t 
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لُِ
ُ
ك
ْ
اِيَأ مَّ ِم  رْض 

َ ْ
ِالأ

ُ
بَات

َ
ِن ه  ِب 

َ
ط

َ
ل
َ
ت
ْ
اخ

َ
ِف مَاء  نَِالسَّ اهُِم 

َ
ن
ْ
نزَل

َ
مَاءٍِأ

َ
يَاِك

ْ
ن ِالدُّ حَيَاة 

ْ
لُِال

َ
مَاِمَث

َّ
ن اسُِِِإ 

َّ
الن

هُمِْ نَّ
َ
هَاِأ

ُ
هْل

َ
ِأ نَّ

َ
ِوَظ

ْ
ت

َ
ن يَّ هَاِوَازَّ

َ
رُف

ْ
رْضُِزُخ

َ ْ
ِالأ ت 

َ
ذ
َ
خ
َ
اِأ

َ
ذ ىِٰإ 

عَامُِحَتَّ
ْ
ن
َ ْ
وِِْوَالأ

َ
ِأ

ً
يْل

َ
اِل

َ
مْرُن

َ
اهَاِأ

َ
ت
َ
يْهَاِأ

َ
ِعَل

َ
رُون اد 

َ
ق

ِ
َ
رُون

َّ
ك
َ
ف
َ
وْمٍِيَت

َ
ق ِل  يَات 

ْ
لُِالِ  

ص 
َ
ف
ُ
كَِن ل 

َٰ
ذ
َ
ِِۚك مْس 

َ ْ
الأ نَِب 

ْ
غ
َ
مِْت

َّ
نِل

َ
أ
َ
يدًاِك اهَاِحَص 

َ
ن
ْ
جَعَل

َ
هَارًاِف

َ
 ن

“Sunguh perumpamaan kehidupan duniawi itu, adalah seperti air (hujan) yang Kami 

turunkan dan langit, lalu tumbuhlah dengan suburnya karena air itu tanam-tanaman 

bumi, di antaranya ada yang dimakan manusia dan binatang ternak. Hingga apabila 

bumi itu telah sempurna keindahannya, dan memakai (pula) perhiasannya, dan 

pemilik-permliknya mengira bahwa mereka pasti menguasasinya, tiba-tiba datanglah 

kepadanya azab Kami di waktu malam atau siang, lalu Kami jadikan (tanam-

tanamannya) laksana tanam-tanaman yang sudah disabit, seakan-akan belum pernah 

tumbuh kemarin. Demikianlah Kami menjelaskan tanda-tanda kekuasaan (Kami) 

kepada orang-orang berfikir”. (QS. Yunus: 24) 

Dari Sahal bin Sa’ad z, Rasulullah n bersabda: 

ِمَاءٍِ
َ
رْبَة

َ
نْهَاِش رًاِم  اف 

َ
ىِك

َ
ةٍِمَاِسَق

َ
احَِبَعُوض

َ
ِجَن دَِالله 

ْ
ن لُِع  عْد 

َ
يَاِت

ْ
ن ِالدُّ ت 

َ
ان
َ
وِْك

َ
 ل

“Seandainya dunia ini disisi Allah bernilai seperti seekor sayap nyamuk, niscaya Allah 

tidak akan memberi minum orang kafir walau seteguk air”.93 

Dari Jabir bin Abdillah c, Rasulullah n bersabda: 

ِمِ 
ً

ل ِدَاخ  وق 
السُّ ِب 

مَِمَرَّ
َّ
ِوَسَل يْه 

َ
ِعَل ُ ىِاللََّّ

َّ
ِصَل ِرَسُولَِالله 

نَّ
َ
تٍِِأ  

ِمَي  سَكَّ
َ
جَدْيٍِأ ِب 

مَرَّ
َ
ِ,ِف يَة  عَال 

ْ
ِال نِْبَعْض 

ِ
َ
هُِل

َّ
ن
َ
ِأ بُّ ح 

ُ
وا:ِمَاِن

ُ
ال
َ
رْهَمٍ؟ِ"ِق د  هُِب 

َ
اِل

َ
ِهَذ نَّ

َ
مِْأ

ُ
ك يُّ

َ
الَ:ِ"ِأ

َ
ِق مَّ

ُ
ِ,ِث ه  ن 

ُ
ذ
ُ
أ ِب 

َ
ذ
َ
خ
َ
أ
َ
هُِف

َ
اوَل

َ
ن
َ
ت
َ
يْءٍِ,ِوَمَاِِ,ِف

َ
ش  اِب 

َ
ن

مْ؟
ُ
ك
َ
هُِل

َّ
ن
َ
ِأ
َ
ون بُّ ح 

ُ
ت
َ
الَ:ِ"ِأ

َ
؟ِق ه  عُِب 

َ
صْن

َ
ِِِن

َ
يْف

َ
ك
َ
ِف سَكَّ

َ
ِأ
ْ
ن
َ
ِأ يه  ِعَيْبًاِف 

َ
ان

َ
ك
َ
اِل ِحَيًّ

َ
ان

َ
وِْك

َ
ِل وا:ِوَالله 

ُ
ال
َ
"ِق

تٌِ  
  وَهُوَِمَي 

“Rasulullah n berjalan melewati sebuah pasar yang dimasuki banyak orang, beliau 

menemui seekor bangkai anak kambing jantan yang telinga nya kecil. Beliau ambil 

bangkai itu dengan memegang telinganya dan berkata: “Siapa diantara kalian yang mau 

membeli bangkai ini seharga satu dirham? Para sahabat berkata: “Kami tidak tertarik 

padanya, apa yang bisa kami perbuat dengannya. Rasulullah n berkata: “Maukah 

kalian ini gratis menjadi milik kalian? Mereka menjawab: “Demi Allah, sekiranya anak 
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kambing itu hidup, padanya ada cacat sehingga tidak bernilai, dua telinganya kecil, 

bagaimana lagi jika sudah jadi bangkai? Rasulullah n bersabda: 

مِْ
ُ
يْك

َ
اِعَل

َ
نِْهَذ ِم  دَِالله 

ْ
ن ِع 

ُ
هْوَن

َ
يَاِأ

ْ
ن لدُّ

َ
ِل وَالله 

َ
 ف

“Demi Allah, sungguh dunia lebih hina disisi Allah dari bangkai kambing ini”.94 

Namun sangat disayangkan, begitu banyak manusia yang telah mengabdi menjadi 

budak-budak dunia, mereka tertipu dengan sesuatu yang sifatnya sesaat. Hasilnya, tidak 

sedikit manusia yang menghalalkan segala cara untuk mencicipi dunia, halal-haram 

sudah tidak dihiraukan, aturan agam diterjang dan diabaikan, hanya demi memenuhi 

syahwat perut dan kemaluan. Inilah ciri dasar anak-anak dunia yang telah 

menghambakan diri kepadanya, padahal nikmat dan kesenangan itu sifatnya tipuan dan 

sementara. Allah k berfirman: 

ِ
ْ
خ رْعًاِمُّ

َ
ِز ه  ر جُِب 

ْ
ِيُخ مَّ

ُ
ِث رْض 

َ ْ
يِالأ يعَِف  اب 

َ
هُِيَن

َ
ك
َ
سَل

َ
ِمَاءًِف مَاء  نَِالسَّ نزَلَِم 

َ
ِأ َ ِاللََّّ نَّ

َ
رَِأ

َ
مِْت

َ
ل
َ
ِِأ مَّ

ُ
هُِث

ُ
ان وَ

ْ
ل
َ
اِأ

ً
ف ل 

َ
ت

رَِ
ْ
ك ذ 

َ
كَِل ل 

َٰ
يِذ ِف 

نَّ امًاِِۚإ 
َ
هُِحُط

ُ
ِيَجْعَل مَّ

ُ
اِث رًّ

َ
رَاهُِمُصْف

َ
ت
َ
يجُِف ِيَه  بَاب 

ْ
ل
َ ْ
يِالأ ول 

ُ
ىِٰلأ   

“Apakah kamu tidak memperhatikan, bahwa sesungguhnya Allah menurunkan air dari 

langit, maka diaturnya menjadi sumber-sumber air di bumi kemudian ditumbuhkan-

Nya dengan air itu tanam-tanaman yang bermacam-macam warnanya, lalu menjadi 

kering lalu kamu melihatnya kekuning-kuningan, kemudian dijadikan-Nya hancur 

berderai-derai. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat pelajaran 

bagi orang-orang yang mempunyai akal”. (QS. Az-Zumar: 21) 

Allah mengumpakan kehidupan dunia dan seluruh kemilaunya bagaikan air dan 

tanaman yang hijau mempesona. Yang memukau setiap mata yang meliriknya. Namun 

kehijauan itu tidak kekal bertahan lama, dia cepat berubah warna, kering, sirna dan 

mengecewakan. Itulah perumpamaan dunia dengan segala keindahannya. 

واِيَِ
ُ
ان
َ
وِْك

َ
ِِۚل

ُ
حَيَوَان

ْ
يَِال ه 

َ
ِل
َ
رَة خ 

ْ
ارَِالِ ِالدَّ نَّ بٌِِۚوَإ  ع 

َ
هْوٌِوَل

َ
ِل

َّ
لَّ يَاِإ 

ْ
ن ِالدُّ

ُ
حَيَاة

ْ
ِال ه  ذ 

ٰ
ِوَمَاِهَ

َ
مُون

َ
عْل  

“Dan tiadalah kehidupan dunia ini melainkan senda gurau dan main-main. Dan 

sesungguhnya akhirat itulah yang sebenarnya kehidupan, kalau mereka mengetahui”. 

(QS. Al-‘Ankabut: 64) 

Islam tidak melarang manusia menikmati dunia, mencari harta selama cara 

memperolehnya dari sumber yang halal dan tidak bertentangan dengan aturan Allah 

dan Rasul-Nya. Seorang muslim justru mulia dengan memiliki harta dunia, karena 

dengan harta dunia banyak kebaikan yang bisa diwujudkan, seperti menjaga 

kehormatan diri dan keluarga, menuntut ilmu, berinfak dan sedekah, melakukan ibadah 
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haji, jihad dijalan Allah, yang semua itu tidak dinafikan membutuhkan harta dunia. 

Islam sangat membenci generasi pengangguran dan para pemalas, justru dianjurkan 

seorang muslim untuk berusaha, bekerja mencari dunia dengan cara yang halal untuk 

tujuan akhirat. Allah k berfirman: 

ُِ حْسَنَِاللََّّ
َ
مَاِأ

َ
نِك حْس 

َ
يَاِِۖوَأ

ْ
ن نَِالدُّ يبَكَِم  ص 

َ
نسَِن

َ
ِت

َ
ِِۖوَلَّ

َ
رَة خ 

ْ
ارَِالِ ِالدَّ ُ اكَِاللََّّ

َ
يمَاِآت ِف  غ 

َ
ابْت يْكَِوَ

َ
ل ِإ   

“Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu (kebahagiaan) 

negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan bahagianmu dari (kenikmatan) 

duniawi dan berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat 

baik, kepadamu”. (QS. Al-Qasas: 77) 

Yang dibenci dalam syariat adalah memperoleh dunia dengan cara yang syubuhat 

dan haram, tidak peduli lawan-kawan, rasa malu disingkirkan, aturan agama tidak 

dipedulikan, nyawa dan kehormatan siap jadi taruran, demi meraup harta, 

melampiaskan syahwat dan keinginan. Mereka rela menjual agama mereka dengan 

dunia yang rendah. Dan ini merupakan obsesi dan karakter dasar orang-orang kafir. 

Allah k berfirman: 

يَاِ
ْ
ن ِالدُّ

َ
حَيَاة

ْ
ِال

َ
رُون ث 

ْ
ؤ
ُ
ىِٰ(16ِ)ِبَلِْت

َ
بْق

َ
أ يْرٌِوَ

َ
ِخ

ُ
رَة خ 

ْ
وَالِ  

“Tetapi kamu (orang-orang kafir) memilih kehidupan duniawi. Sedang kehidupan 

akhirat adalah lebih baik dan lebih kekal”. (QS. Al-A’la: 16-17) 

Berkata Ja’far bin Sulaiman t:  

ِهَِ ِالدُّ ِمُّ
ْ
ِيَِن

ٌ
ِاِظ
ْ
ِمَِل

ٌ
ِفِ ِة

ْ
ِيِال
َ
ِق
ْ
ِل ِِِمُِّهَِ،ِوَِب 

ْ
ِالِ ِِةِ رَِخ 

ُ
ِفِ رٌِِوِْن

ْ
ِيِال
َ
ِق
ْ
ِل ب   

“Sibuk memikirkan dunia akan mendatangkan kegelapan didalam hati, dan sibuk 

memikirkan akhirat akan menjadi penerang didalam hati”.95 

Kehidupan dunia ini sangat sementara dibandingkan kehidupan akhirat yang abadi, 

bahkan perbandingan waktu di dunia dibanding satu hari akhirat 1: 50.000 tahun. 

Sesuatu yang sangat tidak berbanding. Allah k berfirman: 

ِِ
َ
ين مْس 

َ
دَارُهُِخ

ْ
ق ِم 

َ
ان

َ
يِيَوْمٍِك ةٍِف 

َ
ِسَن

َ
ف

ْ
ل
َ
أ  

“Ukuran sehari yang kadarnya lima puluh ribu tahun”. (QS. Al-Ma’arij: 4) 

Dari Ali bin Abi Talhah c, Ibnu Abbas c berkata:  

 
95 Mausu’atu ibnu Abi ad-Dunya 5/191, dinukil dari Hayaatu as-Salaf 1/439 
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ةٍِ
َ
ِسَن

َ
ف

ْ
ل
َ
ِأ
َ
يْن مْس 

َ
دَارُِخ

ْ
ق يْنَِم  ر  اف 

َ
لك

ْ
ىِا

َ
هُِاُللهِعَل

َ
،ِجَعَل يَامَة  اِيَوْمُِالق 

َ
هَذ

َ
 ف

“Ini adalah satu hari di hari kiamat. Allah k menjadikannya untuk orang kafir satu 

hari setara 50.000 tahun”.96 

Dari sahabat Abu Sa’id Al-Khudri z, Rasulullah n bersabda: 

ىِ ِحَتَّ ن  م 
ْ
ؤ
ُ ْ
ىِالْ

َ
ِعَل

ُ
ف

َّ
ف
َ
يُخ هُِل 

َّ
ن ،ِإ  ه  يَد  يِب  س  

ْ
ف
َ
يِن ذ 

َّ
يِِوَال يهَاِف   

 
وبَةٍِيُصَل

ُ
ت
ْ
ةٍِمَك

َ
نِْصَل ِم  يْه 

َ
ِعَل

َّ
ف

َ
خ
َ
ِأ
َ
ون

ُ
يَك

يَاِ
ْ
ن  الدُّ

“Demi Zat yang jiwaku ada ditangan-Nya. Sungguh hari itu akan diringankan bagi 

seorang mukmin sampai lebih ringan seukuran shalat wajib didunia”.97 

Sebagian orang berceloteh, bahwa dunia harus seimbang dengan akhirat. Ini adalah 

perkataan yang kosong dari kejujuran, sering diucapkan untuk pembenaran dan 

menolak kebenaran. Sungguh dunia jika dibanding dengan akhirat tidak bernilai 

sedikitpun, baik dari sisi hak amal perbekalan, kenikmatan, ataupun musibah dan ujian. 

Jika seimbang yang dimaksud dari sisi amal, berarti seseorang mesti beribadah 12 jam, 

dan urusan dunia termasuk tidur, makan, berkerja 12 jam. Itu seimbang dalam 

matematika akal manusia, namun yang mengucapkan hanya klaim untuk membela sifat 

lalai dari mengerjakan amal ketaatan dan ibadah, bahkan untuk shalat berjamaah 5 

waktu sering telat dan absen. Subhaanallah. Analogi yang sangat jauh. 

Dari Mustawrid z, Rasulullah n bersabda: 

ِ
ْ
ن ِمَاِالدُّ عُِوَالله  اِيَرْج 

َ
مَاذ رِْب 

ُ
ظ
ْ
يَن
ْ
ل
َ
ِف  

يِاليَم  صْبَعَهُِف  مِْإ 
ُ
حَدُك

َ
لُِمَاِيَجْعَلُِأ

ْ
ث ِم 

َّ
لَّ ِإ  رَة  يِالِخ  يَاِف   

“Demi Allah, perbandingan dunia ini dengan akhirat tak obahnya seperti seseorang 

mencelupkan satu jari [telunjuk] nya ke laut, maka perhatikan berapa tetes yang 

kembali”.98 

Dari Abdullah bin Abbas c, Rasulullah n bersabda: 

رَةِ  خ 
ْ

ِالِ اب 
َ
نِْعَذ ِم 

ُ
هْوَن

َ
يَاِأ

ْ
ن ابَِالدُّ

َ
ِعَذ نَّ إ 

َ
ِف  

ِاللََّّ ق 
َّ
 ات

“Bertaqwalah kepada Allah! Azab dunia jauh lebih ringan dari azab akhirat”.99 

Dari Anas bin Malik z, Rasulullah n bersabda: 

 
96 Tafsir Ibnu Katsir 8/222 
97 Shahih Ibnu Hibban (no.7334). Didhaifkan oleh Syaikh Al-Albani dalam Dhaif at-Targhib (no. 2095) 
didalamnya ada rawi Ibnu Lahi’ah. Ibnu Katsir dalam tafsirnya 8/222 
98 HR. Muslim (no. 2585) 
99 HR. Muslim (no. 3819) Abu Ya’al al-Mushili (no. 2740) 
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الُِ
َ
ِيُق مَّ

ُ
،ِث

ً
ة
َ
ار ِصَبْغ

َّ
يِالن ِف 

ُ
يُصْبَغ

َ
،ِف يَامَة  ق 

ْ
ار ِيَوْمَِال

َّ
ِالن هْل 

َ
نِْأ يَاِم 

ْ
ن ِالدُّ هْل 

َ
ِأ عَم 

ْ
ن
َ
أ ىِب 

َ
ت
ْ
:ِيَاِابْنَِآدَمَِِيُؤ

ِ
ُ
يَق

َ
؟ِف

ُّ
ط

َ
يمٌِق ع 

َ
كَِن ِب 

؟ِهَلِْمَرَّ
ُّ
ط

َ
يْرًاِق

َ
ِخ

َ
يْت

َ
ِهَلِْرَأ  

ِيَاِرَب  ،ِوَالله 
َ

ولُ:ِلَّ  

“Didatangkan orang yang paling nikmat hidupnya didunia dari penghuni neraka, lalu 

direndam di neraka satu kali celupan, kemudian dikatakan: “Wahai anak Adam, apakah 

engkau pernah melihat kebaikan? Apakah engkau pernah merasakan kenikmatan 

[semasa hidup didunia]? Orang itu menjawab: “Tidak pernah, Demi Engkau wahai 

Rabb”.  

ِ
َ
الُِل

َ
يُق

َ
،ِف ة 

َّ
جَن

ْ
يِال ِف 

ً
ة
َ
ِصَبْغ

ُ
يُصْبَغ

َ
،ِف ة 

َّ
جَن

ْ
ِال هْل 

َ
نِْأ يَا،ِم 

ْ
ن يِالدُّ سًاِف 

ْ
ِبُؤ اس 

َّ
ِالن  

د 
َ
ش

َ
أ ىِب 

َ
ت
ْ
هُ:ِيَاِابْنَِِوَيُؤ

ِآدَمَِهَلِْ
َ

،ِوَلَّ
ُّ
ط

َ
سٌِق

ْ
يِبُؤ ِب 

ِمَاِمَرَّ  
ِيَاِرَب  ،ِوَالله 

َ
ولُ:ِلَّ

ُ
يَق

َ
؟ِف

ُّ
ط

َ
ِق
ٌ
ة دَّ كَِش  ِب 

؟ِهَلِْمَرَّ
ُّ
ط

َ
سًاِق

ْ
ِبُؤ

َ
يْت

َ
رَأ

ِ
ُّ
ط

َ
ِق
ً
ة دَّ ِش 

ُ
يْت

َ
 رَأ

“Dan didatangkan penduduk dunia yang paling menderita dari penghuni surga, lalu 

dimasukkan ke surga satu kali celupan, kemudian ditanya; Wahai anak Adam, apakah 

engkau pernah ditimpa kesusahan? Apakah engkau pernah merasakan pahit dan 

sulitnya kehidupan? Ia menjawab: “Tidak pernah, demi Engkau wahai Rabb-ku. Aku 

tidak pernah merasa kesusahan dan tidak pernah melewati kepahitan hidup”.100 

b) Negri Ujian Yang Penuh Tipuan: 

Dunia adalah negri ujian untuk semua manusia tanpa terkecuali. Tidak seorangpun 

yang bebas dari yang namanya ujian, musibah, dan ketakutan tanpa terkecuali para 

nabi, para ulama, orang-orang mulia, pemilik kekuasaan, para raja, orang terkaya 

didunia, orang papa bahkan orang kafirpun juga sedang berada di galanggang ujian. 

Manusia hidup untuk diuji bukan untuk memanjakan diri. Ujian manusia di dunia 

ini pada dua sisi. Ujian dunia dan ujian agama. Yang pertama jauh lebih ringan 

dibandingkan yang kedua. Ujian dunia berupa musibah, kemiskinan, kekayaan, 

penyakit, kesehatan, masa sulit dan kelapangan, kehidupan dan kematian. Semua anak 

Adam pasti berada diantara dua keadaan, sebagaimana firman Allah k: 

ر ِال  
 
ِِۗوَبَش مَرَات 

َّ
ِوَالث س 

ُ
نف
َ ْ
ِوَالأ مْوَال 

َ ْ
نَِالأ  

صٍِم 
ْ
ق
َ
ِوَن جُوع 

ْ
ِوَال وْف 

َ
خ
ْ
نَِال  

يْءٍِم 
َ

ش  مِب 
ُ
ك
َّ
وَن

ُ
بْل
َ
ن
َ
ر ينَِوَل اب 

ِِصَّ

صَابَتْهُمِ(155ِ)
َ
اِأ

َ
ذ ينَِإ  ذ 

َّ
ِال

َ
عُون ِرَاج  يْه 

َ
ل اِإ 

َّ
ن إ  ِوَ  

َّ
اِلِلّ 
َّ
ن واِإ 

ُ
ال
َ
ِق
ٌ
يبَة ص 

مُّ  

“Dan sungguh akan Kami berikan cobaan kepada kalian, dengan sedikit ketakutan, 

kelaparan, kekurangan harta, jiwa dan buah-buahan. Dan berikanlah berita gembira 
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kepada orang-orang yang sabar  (yaitu) orang-orang yang apabila ditimpa musibah, 

mereka mengucapkan: "Inna lillaahi wa innaa ilaihi raaji'uun". (QS. Al-Baqarah: 155) 

Berkata Imam Fudhail bin ‘Iyadh t:  

عٌِ,ِ ِرَاج  يْه 
َ
ل هُِإ 

َّ
ن
َ
أ ِوَ هُِعَبْدُِالله 

َّ
ن
َ
مَِأ مَنِْعَل 

َ
مِْف

َ
يَعْل

ْ
ل
َ
ِف

ٌ
وف

ُ
هُِمَوْق

َّ
ن
َ
أ مَِب  ِ,ِوَمَنِْعَل 

ٌ
وف

ُ
هُِمَوْق

َّ
ن
َ
أ مِْب 

َ
يَعْل

ْ
ل
َ
ف

ابًا الَِجَوَ
َ
ؤ ِللسُّ دَّ يُع 

ْ
ل
َ
ولٌِف

ُ
هُِمَسْئ

َّ
ن
َ
مَِأ ولٌِوَمَنِْعَل 

ُ
هُِمَسْئ

َّ
ن
َ
أ  ب 

“Siapa yang sadar bahwa dirinya adalah hamba Allah dan dia akan kembali kepada-

Nya, maka ketahuilah ia pasti akan berdiri dihadapan Allah. Jika ia sadar bahwa ia akan 

diberdiri dihadapan Allah, maka pasti ia akan ditanya. Jika ia sadar bahwa ia akan 

ditanya, maka persiapkanlah jawaban untuk pertanyaan".101 

Bahkan sesama anak Adam juga ujian satu dengan yang lain. Anak ujian bagi orang 

tua, istri ujian bagi suami, rakyat ujian bagi pemimpin, bahkan para Nabi ujian bagi 

umatnya, para da’i ujian untuk jama’ahnya, dan sebaliknya, Allah k berfirman: 

مِِِْۗ
ُ
اك

َ
يِمَاِآت مِْف 

ُ
وَك

ُ
يَبْل  

 
ِبَعْضٍِدَرَجَاتٍِل

َ
وْق

َ
مِْف

ُ
ك
َ
عَِبَعْض

َ
ِوَرَف رْض 

َ ْ
ِالأ

َ
ف ئ 

َ
ل

َ
مِْخ

ُ
ك
َ
يِجَعَل ذ 

َّ
 وَهُوَِال

“Dan Dialah yang menjadikan kamu penguasa-penguasa di bumi dan Dia 

meninggikan sebahagian kamu atas sebahagian (yang lain) beberapa derajat, untuk 

mengujimu tentang apa yang diberikan-Nya kepadamu”. (QS. Al-An’am: 165) 

يرًاِ كَِبَص  ِرَبُّ
َ
ان

َ
ِِۗوَك

َ
رُون صْب 

َ
ت
َ
ِأ
ً
ة
َ
ن
ْ
ت بَعْضٍِف  مِْل 

ُ
ك
َ
اِبَعْض

َ
ن
ْ
 وَجَعَل

“Dan kami jadikan sebahagian kamu cobaan bagi sebahagian yang lain. Maukah kamu 

bersabar?; dan adalah Tuhanmu maha Melihat”. (QS. Al-Furqan: 20) 

يمٌِ جْرٌِعَظ 
َ
ندَهُِأ ِع 

ُ ِِۚوَاللََّّ
ٌ
ة
َ
ن
ْ
ت مِْف 

ُ
دُك

َ
وْلَّ

َ
مِْوَأ

ُ
ك
ُ
مْوَال

َ
مَاِأ

َّ
ن  إ 

“Sesungguhnya hartamu dan anak-anakmu hanyalah cobaan (bagimu), dan di sisi 

Allah-lah pahala yang besar”. (QS. At-Taghabun: 15) 

Dan sisi kedua ujian berupa agama, antara memilih jalan Allah Yang Maha Esa 

ataukah tuhan-tuhan produk akal manusia, memilih kebenaran atau kebatilan, jalan 

yang lurus atau menyimpang, ketaatan atau kemaksiatan, bertauhid atau syirik, 

mengikuti sunnah Rasulullah n atau hawa nafsu ahlu bid’ah, yang orientasi semua itu 

sebagai ujian yang menentukan kesengsaraan atau kebahagiaan seorang hamba di 

akhirat berupa neraka atau surga yang abadi. Allah k berfirman: 
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رْبَابٌِ
َ
أ
َ
ارُِ)أ هَّ

َ
ق
ْ
دُِال وَاح 

ْ
ِال ُ ِاللََّّ م 

َ
يْرٌِأ

َ
ِخ

َ
ون

ُ
 ق
ر 
َ
ف
َ
ت م39ِِْمُّ

ُ
نت
َ
مُوهَاِأ

ُ
يْت سْمَاءًِسَمَّ

َ
ِأ

َّ
لَّ ِإ  ه  نِدُون  ِم 

َ
عْبُدُون

َ
(ِمَاِت

انٍِ
َ
ط
ْ
نِسُل هَاِم  ِب 

ُ نزَلَِاللََّّ
َ
اِأ مِمَّ

ُ
ك
ُ
آبَاؤ  وَ

“Manakah yang baik, tuhan-tuhan yang bermacam-macam itu ataukah Allah Yang 

Maha Esa lagi Maha Perkasa? Kamu tidak menyembah yang selain Allah kecuali 

hanya (menyembah) nama-nama yang kamu dan nenek moyangmu membuat-buatnya. 

Allah tidak menurunkan suatu keteranganpun tentang nama-nama itu". (QS. Yusuf: 

39-40) 

ِيَوْمَِيَجْمَعُِ يُوب 
ُ
غ
ْ
مُِال

َّ
ِعَل

َ
نت

َ
كَِأ

َّ
ن اِِۖإ 

َ
ن
َ
مَِل

ْ
ل ِع 

َ
واِلَّ

ُ
ال
َ
مِِْۖق

ُ
بْت ج 

ُ
اِأ

َ
ولُِمَاذ

ُ
يَق

َ
سُلَِف ِالرُّ ُ اللََّّ  

“(Ingatlah), hari di waktu Allah mengumpulkan para rasul lalu Allah bertanya (kepada 

mereka): "Apa jawaban kaummu terhadap (seruan)mu?". Para rasul menjawab: 

"Tidak ada pengetahuan kami (tentang itu); sesungguhnya Engkau-lah yang 

mengetahui perkara yang ghaib". (QS. Al-Maidah: 109) 

ِ
َ
ين رْسَل 

ُ ْ
مُِالْ

ُ
جَبْت

َ
اِأ

َ
ولُِمَاذ

ُ
يَق

َ
مِْف يه  اد 

َ
ِ(65ِ)ِوَيَوْمَِيُن

َ ْ
مُِالأ يْه 

َ
ِعَل

ْ
يَت عَم 

َ
ِف

َ
ون

ُ
سَاءَل

َ
ِيَت

َ
هُمِْلَّ

َ
ذٍِف نبَاءُِيَوْمَئ   

“Dan (ingatlah) hari (di waktu) Allah menyeru mereka, seraya berkata: "Apakah 

jawabanmu kepada para rasul?" Maka gelaplah bagi mereka segala macam alasan 

pada hari itu, karena itu mereka tidak saling tanya menanya”. (QS. Al-Qashas: 65-66) 

وَىِٰ
ْ
ق
َّ
لت وبَهُمِْل 

ُ
ل
ُ
ِق ُ حَنَِاللََّّ

َ
ينَِامْت ذ 

َّ
كَِال ئ 

َٰ
ول
ُ
ِأ  

ِاللََّّ ندَِرَسُول  هُمِْع 
َ
صْوَات

َ
ِأ
َ
ون ضُّ

ُ
ينَِيَغ ذ 

َّ
ِال نَّ هُمِِإ 

َ
ِِۚل

يمٌِ جْرٌِعَظ 
َ
ِوَأ

ٌ
رَة ف 

ْ
غ  مَّ

Sesungguhnya orang yang merendahkan suaranya di sisi Rasulullah mereka itulah 

orang-orang yang telah diuji hati mereka oleh Allah untuk bertakwa. Bagi mereka 

ampunan dan pahala yang besar”. (QS. Al-Hujurat: 3) 

Berkata Amirul Mukminin ‘Umar bin Khattab z: 

ِ هَوَات 
َّ
مُِالش ه  وب 

ُ
ل
ُ
هَبَِعَنِْق

ْ
ذ
َ
 أ

“Allah menghilangkan dari hati mereka berupa ketundukan kepada syahwat”.102 

Berkata Abdullah bin ‘Abbas c: 

يِْاِ  ب 
َ
ِق  

ل 
ُ
نِْك رَهُمِْم  هَّ

َ
وىِط

ْ
ق
َّ
لت وبَهُمِْل 

ُ
ل
ُ
ِق ُ حَنَِاللََّّ

َ
ِمْت

ُ
يِق ِحٍ،ِوَجَعَلَِف 
ُ
ِِِمُِهِ بِ وِْل

ْ
ِال
َ
ِوِْخ

ُ
اللهِ ِنَِمِ ِف  
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“Allah meguji hati mereka untuk memilih ketakwaan, sehingga Allah bersihkan hati 

mereka dari segala keburukan dan diletakkan dalam hati mereka berupa rasa takut 

kepada Allah”.103 

Berkata Imam Mujahid t:  

تِ 
ُ
ِِِبَِك

َ
ت
ْ
مِْرَجُلٌِيَش

َ
لُ،ِأ

َ
ض

ْ
ف
َ
هَا،ِأ ِيَعْمَلُِب 

َ
ِوَلَّ

َ
يَة عْص 

َ ْ
يِالْ ه 

َ
ت
ْ
ِيَش

َ
،ِرَجُلٌِلَّ

َ
ين ن  م 

ْ
ؤ
ُ ْ
يرَِالْ م 

َ
ىِعُمَرَِيَاِأ

َ
ل يِِإ  ه 

ِيَِ
َ

ِوَلَّ
َ
يَة عْص 

َ ْ
ِالْ

َ
تَهُون

ْ
ينَِيَش ذ 

َّ
ِال نَّ هُ:ِإ 

ْ
ِعَن ُ يَِاللََّّ بَِعُمَرُ،ِرَض  

َ
ت
َ
ك
َ
هَا؟ِف ِيَعْمَلُِب 

َ
ِوَلَّ

َ
يَة عْص 

َ ْ
هَاِالْ ِب 

َ
ون

ُ
عْمَل

يمٌِ{ جْرٌِعَظ 
َ
ِوَأ

ٌ
رَة ف 

ْ
هُمِْمَغ

َ
وَىِل

ْ
ق
َّ
لت وبَهُمِْل 

ُ
ل
ُ
ِق ُ حَنَِاللََّّ

َ
ينَِامْت ذ 

َّ
كَِال ئ 

َ
ول
ُ
 }أ

“Pernah ditulis surat kepada ‘Umar. “Wahai Amirul Mukminin, manakah yang lebih 

baik seorang lelaki yang tidak berhasrat kepada maksiat dan tidak melakukannya 

ataukah lelaki yang berkeinginan melakukan maksiat namun tidak menunaikannya? 

Maka ‘Umar menulis surat: “Sungguh orang yang memiliki keinginan untuk berbuat 

maksiat namun mereka tidak mau melakukannya itu yang lebih baik, “Mereka itulah 

orang-orang yang telah diuji hati mereka oleh Allah untuk bertakwa. Bagi mereka 

ampunan dan pahala yang besar”.104 

Berkata Syaikh As-Sa’di t: 

ِيِهَِفِ وَِ
َ
ِعَِِلٌِيِْلِ ا،ِدَِذ

َ
ِل

َ
ِىِأ ِمِْيَِِاللهَِِنَّ

َ
ِت ِِنُِح 

ْ
ِال
ُ
ِق
ُ
ِ،ِبِ بَِوِْل

َ ْ
ِوَِرِِِ مِْالأ

َّ
ِ وَِِيِ هِْالن

ْ
ِحَِال ِن 

َ
ِِنِْمَِ،ِف

َ
ِِمَِزِ لَّ

َ
ِ،ِوَِاللهِ رَِِمِْأ

َّ
ِِعَِبَِات

ِرِ 
َ
ِإِ ِِعَِار ِسَِ،ِوَِاهُِض

َ
ِل

َ
ِ،ِوَِكَِلِ ىِذ

َ
ِق ِعَِِهُِمَِدَّ

َ
ِاهُِوَِىِهَِل

َ
ِمِْ،ِت ِوَِِضَِح 

َ
ِمِْت ِلِ ِصُِح 

َّ
ِلت
ْ
ِِارَِصَِى،ِوَِوَِق

َ
ِق
ْ
ِصَِِِهُِبُِل ِال 

َ
اِِهَِحًاِل

ِِنِْمَِوَِ
َ
ِيَِِمِْل

ُ
ِِِنِْك

َ
ِك
َ
ِِمَِلِ ،ِعَِكَِلِ ذ

َ
ِأ
َّ
ِِهُِن

َ
ِصِِْيَِلَّ

ُ
ِلِ ِحُِل

َّ
ِلت
ْ
ىِوَِق  

“Pada ayat ini dalil yang menunjukkan bahwa Allah menguji hati para hamba dengan 

adanya suruhan, larangan dan ujian. Siapa yang mengikuti perintah Allah, mengikuti 

yang diridhoi-Nya, bersegera kepada-Nya, mendahulukan ketaatan daripada mengikuti 

hawa nafsu, maka Allah akan membersihkan hatinya cendrung kepada taqwa, sehingga 

hatinya senantiasa menjadi baik. Siapa yang tidak diuji demikian maka ia tidak layak 

memperoleh kataqwaan”.105 

Sungguh kita hadir didunia untuk diuji mencari dan menapaki kebenaran diatas 

jalan para Rasul yang menjadi utusan, agar kita mengenal jalan yang terang diantara 

ribuan jalan kegelapan. Karena syaitan tidak pernah istirahat menyesatkan anak Adam 

sampai datang hari pembalasan. Sungguh persimpangan jalan jauh lebih banyak 

dibanding jalan kebenaran. Allah k berfirman: 
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ا
َّ
هُمُِالط

ُ
يَاؤ وْل 

َ
رُواِأ

َ
ف
َ
ينَِك ذ 

َّ
ور ِِۖوَال

ُّ
ىِالن

َ
ل ِإ  مَات 

ُ
ل
ُّ
نَِالظ  

ر جُهُمِم 
ْ
واِيُخ

ُ
ينَِآمَن ذ 

َّ
ِال يُّ ِوَل 

ُ ِِاللََّّ
ُ
وت

ُ
غ

يهَاِ ار ِِۖهُمِْف 
َّ
صْحَابُِالن

َ
كَِأ ئ 

َٰ
ول
ُ
ِِۗأ مَات 

ُ
ل
ُّ
ىِالظ

َ
ل ور ِإ 

ُّ
نَِالن  

هُمِم 
َ
ر جُون

ْ
ِيُخ

َ
دُون ال 

َ
خ  

“Allah Pelindung orang-orang yang beriman; Dia mengeluarkan mereka dari 

kegelapan (kekafiran) kepada cahaya (iman). Dan orang-orang yang kafir, pelindung-

pelindungnya ialah syaitan, yang mengeluarkan mereka daripada cahaya kepada 

kegelapan (kekafiran). Mereka itu adalah penghuni neraka; mereka kekal di 

dalamnya”. (QS. Al-Baqarah: 257)  

Berkata Al-Hafizh Ibnu Katsir t:   

“Allah telah mengabarkan bahwa Dia akan memberi petunjuk bagi hamba-Nya yang 

mengikuti keridhaan-Nya menuju jalan keselamatan. Maka Dia mengeluarkan hamba-

hamba-Nya nan beriman dari gelapnya kekufuran, kebimbangan dan keraguan menuju 

cahaya kebenaran yang jelas, terang, mengkilap, mudah dan penuh dengan cahaya. 

Orang-orang kafir penolong mereka adalah syaithan-syaithan yang senantiasa 

menghiasi perbuatan bodoh dan jalan kesesatan, sehingga mengeluarkan dan 

menghalangi mereka dari jalan yang lurus menuju kekufuran dan kebimbangan. 

“Mereka itulah penduduk neraka, kekal didalamnya”. 

ِ
ُّ
ِالن

َ
ظ

ْ
ف
َ
ىِل

َ
عَال

َ
دَِت اِوَحَّ

َ
هَذ ِوَل 

ٌ
ة
َ
ل هَاِبَاط 

ُّ
ل
ُ
ِوَك

ٌ
يرَة ث 

َ
اسٌِك

َ
جْن

َ
رَِأ

ْ
ف
ُ
ك
ْ
دٌِوَال ِوَاح  حَقَّ

ْ
ِال نَّ

َ
؛ِلأ  مَات 

ُ
ل
ُّ
ور ِوَجَمَعَِالظ  

Kemudian Ibnu Katsir t melanjutkan, “Oleh sebab itu Allah menyebutkan kalimat 

An-Nuur (cahaya) dalam bentuk tunggal, dan lafazh Az-Zhulumat (kegelapan) dalam 

bentuk jama’ (plural). Alasannya Kebenaran itu satu dan kekufuran itu banyak 

jenisnya, semuanya bathil”.106    

Dari Abu Wail, dari sahabat Abdullah bin Mas’ud z, Rasulullah n bersabda: 

ِ
َ
يمًا"ِوَخ ق 

َ
ِمُسْت  

يلِاللََّّ اِسَب 
َ
الَ:ِ"هَذ

َ
ِق مَّ

ُ
،ِث ه  يَد  اِب 

ًّ
ط

َ
مَِخ

َّ
ِوَسَل يْه 

َ
ِعَل ُ ىِاللََّّ

َّ
ِصَل  

ِرَسُولُِاللََّّ
َّ
ط

َ
ىِِخ

َ
ِعَل

َّ
ط

الَ:ِ
َ
ِق مَّ

ُ
،ِث ه  مَال  ِوَش  ه  ين  ِيَم  يْه 

َ
ل انٌِيَدْعُوِإ 

َ
يْط

َ
ِش يْه 

َ
ِعَل

َّ
لَّ يلٌِإ  نْهَاِسَب  يْسَِم 

َ
بُلِل ِالسُّ ه  هَذ   

“Rasulullah n membuat sebuah garis lurus dengan tangannya kemudian bersabda: 

“Inilah jalan Allah yang lurus”. Kemudian beliau membuat garis-garis ke kanan ke kiri, 

kemudian berkata: “Ini Jalan-jalan yang banyak, tidak lah disetiap jalan melainkan ada 

syaithan yang menyeru kepadanya. Kemudian Rasulullah n membaca ayat: 
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ِ ه  يل  مِْعَنِْسَب 
ُ
ك ِب 

َ
رَّق

َ
ف
َ
ت
َ
بُلَِف عُواِالسُّ ب 

َّ
ت
َ
عُوهُِوَلَِّت ب 

َّ
ات
َ
يمًاِف ق 

َ
يِمُسْت رَاط  اِص 

َ
ِهَذ نَّ

َ
 وَأ

“Dan inilah jalan-Ku yang lurus, maka ikutilah dia, dan janganlah kalian mengikuti 

jalan-jalan (yang menyimpang), karena jalan-jalan itu mencerai beraikan kalian dari 

jalan-Nya”. (QS. Al-An’am: 153)107 

Namun amat disayangkan, umumnya manusia lebih memandang ujian berupa 

musibah yang menimpa urusan dunia mereka, baik berupa penyakit, kemiskinan, 

kehilangan karir dan jabatan bahkan kematian, seakan itulah musibah paling besar. 

Padahal disisi Allah dan orang beriman musibah itu tidak seberapa dibanding musibah 

jika menimpa agama seseorang yang orientasinya menyangkut kebahagiaan dunia dan 

akhirat. Oleh karenanya perlu seorang muslim untuk belajar mengenal petunjuk Rabb-

nya yang dibawa oleh Rasulullah n diatas petunjuk Al-Quran dan As-Sunnah. 

يْئًاِوَجَعَلَِ
َ
ِش

َ
مُون

َ
عْل

َ
ِت

َ
مِْلَّ

ُ
ك هَات  مَّ

ُ
ِأ ون 

ُ
نِبُط  

مِم 
ُ
رَجَك

ْ
خ
َ
ِأ ُ مِِْوَاللََّّ

ُ
ك
َّ
عَل

َ
ِِۙل
َ
دَة ئ 

ْ
ف
َ ْ
بْصَارَِوَالأ

َ ْ
مْعَِوَالأ مُِالسَّ

ُ
ك
َ
ل

ِ
َ
رُون

ُ
ك

ْ
ش

َ
 ت

“Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak mengetahui 

sesuatupun, dan Dia memberi kamu pendengaran, penglihatan dan hati, agar kamu 

bersyukur”. (QS. An-Nahl: 78) 

Berkata Imam As-Syafi’i t: 

ِ ه  وْلَِحَيَات 
ُ
ِط ِالجَهْل  لَّ

ُ
جَرَّعَِذ

َ
ِ...ِت

ً
ِسَاعَة م 

ُّ
عَل

َ
ِالت ِمُرَّ

ْ
ق

ُ
مِْيَذ

َ
 وَمَنِْل

ِ ه  ات 
َ
وَف رْبَعًاِل 

َ
ِأ يْه 

َ
رِْعَل  

ب 
َ
ك
َ
ِ...ِف ه  بَاب 

َ
ِش

َ
ت

ْ
يْمُِوَق عْل 

َّ
هُِالت

َ
ات
َ
 وَمَنِْف

Siapa yang tidak merasakan pahitnya menuntut ilmu sesaat 

Ia akan meneguk pahitnya kebodohan sepanjang hidupnya 

Siapa yang masa mudanya tidak digunakan untuk belajar  

Maka bertakbirlah atasnya sebanyak empat kali108 

 

Kita sadar bahwa dunia adalah negri ujian yang penuh tipudaya, hijaunya dunia 

sering membuat silau mata yang menatapnya. Tidak jarang yang terpapar kemilau 

dunia, berpacu saling mengalahkan, sikut kiri terjang kanan, berlelah-letih untuk 

menggapai pernak-pernik dunia yang nilainya secuil namun menggiurkan, 

kelelahannya justru berbuah penyesalan. Oleh karenanya Allah melarang kita  untuk 

tidak memanjangkan angan-angan agar tidak menjadi korban. Allah k berfirman: 

 
107 Tafsir Ibnu Katsir 3/365 
108 Diwan as-Syafi’i hal 69, dinukil dari Al-Akhlaku az-Zakiyyah fii adabittolab al-Mardhiyyah 1/161 
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ِ
َ

يَاِِۖوَلَّ
ْ
ن ِالدُّ

ُ
حَيَاة

ْ
مُِال

ُ
ك
َّ
ن رَّ
ُ
غ
َ
ِت

َ
ل
َ
ِِۖف ِحَق   

ِوَعْدَِاللََّّ نَّ اسُِإ 
َّ
هَاِالن يُّ

َ
رُورُِيَاِأ

َ
غ
ْ
ِال  

الِلَّّ مِب 
ُ
ك
َّ
ن رَّ
ُ
يَغ  

“Hai manusia, sesungguhnya janji Allah adalah benar, maka sekali-kali janganlah 

kehidupan dunia memperdayakan kamu dan sekali-kali janganlah syaitan yang pandai 

menipu, memperdayakan kamu tentang Allah”. (QS. Fathir: 6) 

ِ
َ

مُِلَّ
ْ
ل احَكَِل 

َ
ضِْجَن ف 

ْ
مِْوَاخ يْه 

َ
ِعَل

ْ
حْزَن

َ
ِت

َ
نْهُمِْوَلَّ  

زْوَاجًاِم 
َ
ِأ ه  اِب 

َ
عْن

َّ
ىِٰمَاِمَت

َ
ل يْكَِإ 

َ
ِعَيْن نَّ مُدَّ

َ
ِِت

َ
ين ن  م 

ْ
ؤ  

“Janganlah sekali-kali kamu menunjukkan pandanganmu kepada kenikmatan hidup 

yang telah Kami berikan kepada beberapa golongan di antara mereka (orang-orang 

kafir itu), dan janganlah kamu bersedih hati terhadap mereka dan berendah dirilah 

kamu terhadap orang-orang yang beriman”. (QS. Al-Hijr: 88) 

زْوَاجًاِِ
َ
ِأ ه  اِب 

َ
عْن

َّ
ىِٰمَاِمَت

َ
ل يْكَِإ 

َ
ِعَيْن نَّ مُدَّ

َ
ِت

َ
يْرٌِوَلَّ

َ
كَِخ  

ِرَب 
ُ
زْق ِِۚوَر  يه  نَهُمِْف  ت 

ْ
ف
َ
ن يَاِل 

ْ
ن ِالدُّ حَيَاة 

ْ
ِال

َ
هْرَة َ

نْهُمِْز  
م 

ىِٰ
َ
بْق

َ
أ  وَ

“Dan janganlah kamu tujukan kedua matamu kepada apa yang telah Kami berikan 

kepada golongan-golongan dari mereka, sebagai bunga kehidupan dunia untuk Kami 

cobai mereka dengannya. Dan karunia Tuhan kamu adalah lebih baik dan lebih kekal”. 

(QS. Taha: 131) 

Cinta dunia adalah penyakit yang berbahaya, yang menyebabkan manusia berani 

bermaksiat, kafir kepada Pencipta-nya, menyelisihi petunjuk yang dibawa Rasulullah 

n sang utusan, mengikuti hawa nafsu, demi mendahahulukan nikmat sementara, 

sementara benci dengan perpisahan. Sebagaimana karakter orang kafir yang buta 

akhirat, namun cinta bersangatan terhadap dunia. Allah k berfirman: 

ِ
َ

ينَِلَّ ذ 
َّ
ِال نَّ ِإ 

َ
ون

ُ
ل اف 

َ
اِغ

َ
ن ينَِهُمِْعَنِْآيَات  ذ 

َّ
هَاِوَال واِب 

ُّ
ن
َ
مَأ

ْ
يَاِوَاط

ْ
ن ِالدُّ حَيَاة 

ْ
ال اِوَرَضُواِب 

َ
اءَن

َ
ق ِل 

َ
(7ِِ)ِيَرْجُون

ِ
َ
بُون س 

ْ
واِيَك

ُ
ان
َ
مَاِك ارُِب 

َّ
وَاهُمُِالن

ْ
كَِمَأ ئ 

َٰ
ول
ُ
 أ

“Sungguh orang-orang yang tidak mengharapkan (tidak percaya akan) pertemuan 

dengan Kami, dan merasa puas dengan kehidupan dunia serta merasa tenteram dengan 

kehidupan itu dan orang-orang yang melalaikan ayat-ayat Kami, mereka itu tempatnya 

ialah neraka, disebabkan apa yang selalu mereka kerjakan”. (QS. Yunus: 7-8) 

ِ
ُ
ِبَلِْت

َ
ة
َ
ل عَاج 

ْ
ِال

َ
ون بُّ ِ(20ِ)ِح 

َ
رَة خ 

ْ
ِالِ

َ
رُون

َ
ذ
َ
وَت  

“Sebenarnya kamu (hai manusia) mencintai kehidupan dunia, dan meninggalkan 

(kehidupan) akhirat”. (QS. Al-Qiyamah: 20-21) 
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Hal yang pernah dikhawatirkan oleh Rasulullah n terhadap umat ini adalah fitnah 

dunia. Dan fitnah dunia yang paling berbahaya adalah fitnah harta, tahta dan wanita. 

Karena anak Adam diuji dengan kecendrungan mencintai tiga hal itu. Hal ini 

sebagaimana firman Allah l: 

ِ هَوَات 
َّ
ِالش ِحُبُّ اس 

َّ
لن نَِل   

ِِزُي  يْل 
َ
خ
ْ
ِوَال ة 

ضَّ ف 
ْ
ِوَال هَب 

َّ
نَِالذ ِم  رَة 

َ
نط

َ
ق
ُ ْ
ير ِالْ اط 

َ
ن
َ
ق
ْ
ِوَال

َ
ين بَن 

ْ
ِوَال سَاء   

 
نَِالن ِم 

ِ آب 
َ ْ
ندَهُِحُسْنُِالْ ِع 

ُ يَاِِۖوَاللََّّ
ْ
ن ِالدُّ حَيَاة 

ْ
اعُِال

َ
كَِمَت ل 

َٰ
ِِۗذ حَرْث 

ْ
ِوَال عَام 

ْ
ن
َ ْ
ِوَالأ مَة 

سَوَّ
ُ ْ
 الْ

“Dijadikan indah pada (pandangan) manusia kecintaan kepada apa-apa yang diingini, 

yaitu: wanita-wanita, anak-anak, harta yang banyak dari jenis emas, perak, kuda 

pilihan, binatang-binatang ternak dan sawah ladang. Itulah kesenangan hidup di 

dunia, dan di sisi Allah-lah tempat kembali yang baik (surga)”. (QS. Ali-‘Imran: 14) 

Jika kita perhatikan kerusakan yang menimpa manusia pada umumnya, baik 

kerusakan agama, dunia dan akhirat pasti disebabkan karena salah satu dari tiga fitnah 

itu. Syaitan telah menjadikannya sebagai perangkat terbaik dan racun yang mematikan 

untuk merusak tatanan kehidupan manusia. Harta, tahta dan wanita109. Oleh karenanya 

Rasulullah n dan para ulama umat ini sangat takut dengan fitnah itu dan mereka selalu 

mengingatkan umat akan bahayanya agar tidak semakin banyak korban berjatuhan. 

Dari Abu Sa’id Al-Khudri z, Rasulullah n bersabda:  

هَاِ ت 
َ
ين يَاِوَز 

ْ
ن ِالدُّ هْرَة 

َ
نِْز مِْم 

ُ
يْك

َ
حُِعَل

َ
ت
ْ
ي،ِمَاِيُف نِْبَعْد  مِْم 

ُ
يْك

َ
ِعَل

ُ
اف

َ
خ
َ
اِأ مَّ يِم   

 
ن  إ 

“Sungguh diantara yang aku takutkan menimpa kalian sepeninggalanku nanti, 

dibukakan bagi kalian bunga dunia dan pernak-perniknya”.110 

Dari Ka’ab bin Malik z, Rasulullah n bersabda:  

ِ ه  ين  د  ِل  رَف 
َّ
،ِوَالش ال 

َ ْ
ىِالْ

َ
ِعَل رْء 

َ ْ
ِالْ رْص  نِْح  هَاِم 

َ
سَدَِل

ْ
ف
َ
أ مٍِب 

َ
ن
َ
يِغ ِف 

َ
ل رْس 

ُ
ِأ عَان  ِجَائ  بَان 

ْ
ئ  مَاِذ 

“Seandainya dua ekor Serigala lapar dilepaskan dalam sekawanan kambing tidaklah 

lebih berbahaya kerusakannya daripada ambisi seseorang terhadap harta dan jabatan 

sehingga merusak agamanya”.111 

Dari Jabir bin Abdillah c, Rasulullah n bersabda: 

 
109 In Syaa Allah Akan datang kisah dan faktanya di bab “Suul Khatimah”. 
110 Sahih Bukhari (no. 1465) Muslim (no. 1052) 
111 HR. Ahmad (no. 15794), Ad-Darimi (no. 2772), Sahih Ibnu Hibban (no. 3228) dengan sanad yang sahih 
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ِ
َ
عُواِأ

َّ
ط

َ
مَاءَهُمِْ,ِوَق واِد 

ُ
ك
َ
ِسَف

ْ
ن
َ
ىِأ

َ
هُمِْعَل

َ
مِْحَمَل

ُ
ك
َ
بْل
َ
ِق

َ
ان

َ
كَِمَنِْك

َ
هْل

َ
ِأ حَّ

ُّ
ِالش نَّ إ 

َ
ِف حَّ

ُّ
واِالش

ُ
ق
َّ
رْحَامَهُمِِْات

مَهُمِْ واِمَحَار 
ُّ
حَل

َ
 ,ِوَاسْت

“Berhati-hatilah kalian dari sifat rakus (syuhh), karena ambisi kerakusan telah 

membinasakan orang-orang sebelum kalian, membuat mereka saling menumpahkan 

darah, memutus hubungan rahim dan menghalalkan yang diharamkan atas mereka”.112 

Dari Anas bin Malik z, Rasulullah n bersabda: 

ىِ
َ
غ
َ
بْت

َ
نِْمَالٍِلَّ ِآدَمَِوَادٍِم  بْن  ِلَّ 

َ
ان

َ
وِْك

َ
ِِل

َ
ِجَوْف

ُ َ
ِيَمْلَ

َ
ا،ِوَلَّ

ً
ث ال 

َ
ِث يْه 

َ
ل ىِإ 

َ
غ
َ
بْت

َ
يًاِلَّ ان 

َ
هُِث

َ
ِل
َ
ان

َ
وِْك

َ
يًا،ِوَل ان 

َ
ِث يْه 

َ
ل إ 

رَابُِ
ُّ
ِالت

َّ
لَّ  ابْنَِآدَمَِإ 

“Andaikan Anak Adam punya satu lembah emas maka dia masih ingin lembah kedua, 

jika sudah punya dua lembah emas, ia masih ingin menambah lembah ketiga. Tidak ada 

yang mencukupi anak Adam kecuali tanah”.113 

Dari Miswar bin Al-Makhramah z, Rasulullah n bersabda:  

مَاِ
َ
يَا،ِك

ْ
ن مُِالدُّ

ُ
يْك

َ
ِعَل

َ
بْسَط

ُ
ِت
ْ
ن
َ
مِْأ

ُ
يْك

َ
ىِعَل

َ
ش 

ْ
خ
َ
نِْأ ك 

َ
مْ،ِوَل

ُ
يْك

َ
ىِعَل

َ
ش 

ْ
خ
َ
رَِأ

ْ
ق
َ
ِمَاِالف  

وَاللََّّ
َ
ىِِف

َ
ِعَل

ْ
ت

َ
ط بُس 

هَتْهُمِْ
ْ
ل
َ
مَاِأ

َ
مِْك

ُ
يَك ه 

ْ
ل
ُ
سُوهَا،ِوَت

َ
اف

َ
ن
َ
مَاِت

َ
سُوهَاِك

َ
اف

َ
ن
َ
ت
َ
مْ،ِف

ُ
ك
َ
بْل
َ
ِق

َ
ان

َ
 مَنِْك

“Bukanlah kefakiran yang aku takutkan menimpa kalian, tapi aku takut jika dunia telah 

dibukakan untuk kalian sebagaimana dibukakan bagi umat-umat sebelum kalian, 

akhirnya kalian saling berlomba untuk memperoleh dunia sebagaimana mereka saling 

berlomba, dan akhirnya kalian dihinakan sebagaimana mereka telah dihinakan”.114 

Dari Abu Sa’id Al-Khudri z, Rasulullah n bersabda: 

يَاِ
ْ
ن ِالدُّ نَّ واِِإ 

ُ
ق
َّ
ات يَاِوَ

ْ
ن واِالدُّ

ُ
ق
َّ
ات
َ
،ِف

َ
ون

ُ
عْمَل

َ
ِت
َ
يْف

َ
رُِك

ُ
ظ
ْ
يَن

َ
يهَا،ِف مِْف 

ُ
ك
ُ
ف ل 

ْ
خ
َ
ِاَللهِمُسْت نَّ ،ِوَإ 

ٌ
رَة ض 

َ
ِخ

ٌ
وَة

ْ
حُل

سَاء ِ  
 
يِالن ِف 

ْ
ت

َ
ان
َ
يلَِك ائ  سْرَ يِإ  ِبَن  ة 

َ
ن
ْ
ت لَِف 

وَّ
َ
ِأ نَّ إ 

َ
سَاءَ،ِف  

 
 الن

“Sungguh dunia ini manis dan hijau. Dan sesungguhnya Allah menyerahkan dunia ini 

kepada kalian untuk diurus, kemudian Allah ingin melihat bagaimana sikap kalian 

 
112 HR. Muslim (no. 2578). Imam Ibnu Atsir t mengatakan: sifat as-Syuhh lebih berbahaya dari 

sekedar bakhil. Dikatakan as-Syuhh super pelit disertai tamak dan keserakahan. ‘Aunul Ma’bud 4/106 
113 Sahih Muslim (no. 1049) 
114 Sahih Bukhari (no. 6425) 
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terhadapnya. Maka berhati-hatilah dari fitnah dunia dan harta, karena awal musibah 

yang menimpa bani Israil adalah ujian wanita”.115 

Berkata ulama Tabi’in Imam Sa’id bin Musayyab t:  

سَاء ِ  
 
ِالن بَل  نِْق  اهُِم 

َ
ت
َ
لَِّأ ِإ 

ُّ
ط

َ
ِآدَمَِق نَِابْن  ِم 

ُ
ان

َ
يْط

َّ
سَِالش  مَاِيَئ 

“Tidaklah syaithan putus asa untuk menjerumuskan anak Adam kecuali ia akan 

menggodanya dengan wanita”.116 

Sungguh para ulama as-Salaf dahulu tidak memberi ruang dihatinya untuk mencintai 

dunia. Walaupun dunia itu ada disekeliling mereka. Karena besarnya cita-cita, obsesi 

hidup, usia dan pemikiran mereka hanya fokus dicurahkan untuk sesuatu yang bernilai 

tinggi, yaitu surga Allah dan keridhoan-Nya. Allah k berfirman: 

ِ
َ ْ
ِوَالأ مْوَال 

َ ْ
يِالأ رٌِف 

ُ
اث
َ
ك
َ
مِْوَت

ُ
ك
َ
رٌِبَيْن

ُ
اخ

َ
ف
َ
ِوَت

ٌ
ة
َ
ين هْوٌِوَز 

َ
بٌِوَل ع 

َ
يَاِل

ْ
ن ِالدُّ

ُ
حَيَاة

ْ
مَاِال

َّ
ن
َ
مُواِأ

َ
يْثٍِِاعْل

َ
ِغ ل 

َ
مَث

َ
ِِۖك د 

َ
وْلَّ

رَاهُِ
َ
ت
َ
يجُِف ِيَه 

مَّ
ُ
هُِث

ُ
بَات

َ
ارَِن

َّ
ف
ُ
ك
ْ
عْجَبَِال

َ
نَِِأ  

ِم 
ٌ
رَة ف 

ْ
يدٌِوَمَغ د 

َ
ابٌِش

َ
ِعَذ رَة  خ 

ْ
يِالِ امًاِِۖوَف 

َ
ِحُط

ُ
ون

ُ
ِيَك مَّ

ُ
اِث رًّ

َ
مُصْف

رُورِ 
ُ
غ
ْ
اعُِال

َ
ِمَت

َّ
لَّ يَاِإ 

ْ
ن ِالدُّ

ُ
حَيَاة

ْ
ِوَر ضْوَانٌِِۚوَمَاِال  

 اللََّّ

“Ketahuilah, bahwa sesungguhnya kehidupan dunia ini hanyalah permainan dan suatu 

yang melalaikan, perhiasan dan bermegah-megah antara kamu serta berbangga-

banggaan tentang banyaknya harta dan anak, seperti hujan yang tanam-tanamannya 

mengagumkan para petani; kemudian tanaman itu menjadi kering dan kamu lihat 

warnanya kuning kemudian menjadi hancur. Dan di akhirat (nanti) ada azab yang 

keras dan ampunan dari Allah serta keridhaan-Nya. Dan kehidupan tidak lain hanya 

kesenangan yang menipu”. (QS. Al-Hadid: 20) 

Itulah hakikat kehidupan dunia dan segala perhiasannya. Ramai manusia saling 

berbangga dengan harta, keluarga, sahabat, kenalan, kolega dan jabatannya, mereka 

kira itu semua akan kekal dan bermanfaat, justru terkadang dipuncak harapan, 

keindahan itu tiba-tiba layu mengecewakan. Itulah harapan orang kafir yang penuh 

kehampaan pada hari tidak berguna harta, pangkat dan keturunan. Hari yang sulit itu, 

tidak bermanfaat kecuali ketakwaan. Allah k berfirman: 

ِيَِ اب 
َ
نِْعَذ يِم  د 

َ
ت
ْ
وِْيَف

َ
مُِل جْر 

ُ ْ
ِال ِيَوَدُّ يه  بَن  ذٍِب  ئ  يه ِ(11ِِ)ِوْم  خ 

َ
ِوَأ ه  بَت  يه ِ(13ِ)ِوَصَاح  و 

ْ
ؤ
ُ
يِت ت 

َّ
ِال ه  ت 

َ
يل ص 

َ
ِِوَف

يه ِ(13ِ) ِيُنج  مَّ
ُ
يعًاِث ِجَم  رْض 

َ ْ
يِالأ وَمَنِف   

“Orang kafir ingin kalau sekiranya dia dapat menebus (dirinya) dari azab hari itu 

dengan anak-anaknya, dan isterinya dan saudaranya, dan kaum familinya yang 

 
115   HR. Muslim (no. 2742) 
116 Zammu al-Hawa 1/164 
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melindunginya (di dunia). Dan orang-orang di atas bumi seluruhnya kemudian 

(mengharapkan) tebusan itu dapat menyelamatkannya”. (QS. Al-Haqqah: 11-14) 

ِ
َ
يَة اض 

َ
ق
ْ
ِال ت 

َ
ان
َ
يْتَهَاِك

َ
يَهِْ(27ِ)ِيَاِل يِمَال   

 
ىِٰعَن

َ
ن
ْ
غ
َ
يَهِْ(28ِِ)ِمَاِأ ان 

َ
ط
ْ
يِسُل  

 
كَِعَن

َ
هَل  

“Wahai kiranya kematian itulah yang menyelesaikan segala sesuatu. Hartaku sekali-

kali tidak memberi manfaat kepadaku. Telah hilang kekuasaanku daripadaku". (QS. 

Al-Haqqah: 27-29) 

زَةٍِ
َ ُّ
ِهُمَزَةٍِلْ  

ل 
ُ
ك  
 
دَهُِ(1ِ)ِوَيْلٌِل ِوَعَدَّ

ً
يِجَمَعَِمَالَّ ذ 

َّ
دَهُِ(2ِ)ِِال

َ
ل
ْ
خ
َ
هُِأ

َ
ِمَال نَّ

َ
يَحْسَبُِأ  

“Kecelakaanlah bagi setiap pengumpat lagi pencela, yang mengumpulkan harta dan 

menghitung-hitung, dia mengira bahwa hartanya itu dapat mengkekalkannya”. (QS. 

Al-Humazah: 1-3) 

Dari Abu Hurairah z, Rasulullah n bersabda:  

لَِ
َ
ك
َ
:ِمَاِأ

ٌ
ث

َ
ل
َ
ِث ه  نِْمَال  هُِم 

َ
مَاِل

َّ
ن ي،ِإ  ي،ِمَال  عَبْدُ:ِمَال 

ْ
ولُِال

ُ
ى،ِِيَق

َ
ن
َ
ت
ْ
اق

َ
ىِف

َ
عْط

َ
وِْأ

َ
ى،ِأ

َ
بْل
َ
أ
َ
سَِف ب 

َ
وِْل

َ
ى،ِأ

َ
ن
ْ
ف
َ
أ
َ
ف

ِ اس 
َّ
لن هُِل 

ُ
ار ك

َ
بٌ،ِوَت اه 

َ
هُوَِذ

َ
كَِف ل 

َ
وَىِذ  وَمَاِس 

“Berkata seorang hamba: “Hartaku, hartaku! padahal hartanya apa yang ia makan dan 

lenyap, atau yang ia pakai dan usang atau yang ia infakkan dan tersimpan pahalanya. 

Adapun selain itu maka akan pergi dan ditinggalkan untuk manusia”.117 

Harta kekayaan, hubungan nasab dan pertemanan, pada hari itu akan terputus tidak 

bermanfaat sedikitpun, bahkan bisa jadi sebab penyesalan dan permusuhan, kecuali 

harta yang diberikan di jalan yang halal, persahabatan, hubungan nasab yang dibangun 

diatas pondasi islam dan keimanan. Allah k berfirman: 

ِ
َ
ون

ُ
ِبَن

َ
عُِمَالٌِوَلَّ

َ
ِيَنف

َ
يمٍِ(88ِ)ِيَوْمَِلَّ بٍِسَل 

ْ
ل
َ
ق ِب 

َ ىِاللََّّ
َ
ت
َ
ِمَنِْأ

َّ
لَّ إ   

“(yaitu) di hari harta dan anak-anak laki-laki tidak berguna, kecuali orang-orang yang 

menghadap Allah dengan hati yang bersih”. (QS. As-Syu’ara: 88-89) 

ِ
ْ
ِيَوْمَِال مَّ

ُ
يَاِِۖث

ْ
ن ِالدُّ حَيَاة 

ْ
يِال مِْف 

ُ
ك ِبَيْن 

َ
ة وَدَّ اِمَّ

ً
ان
َ
وْث
َ
ِأ  

ِاللََّّ نِدُون   
مِم 

ُ
ت
ْ
ذ
َ
خ
َّ
مَاِات

َّ
ن الَِإ 

َ
رُِوَق

ُ
ف
ْ
ِيَك يَامَة  ق 

ِ
َ
ارُِوَمَاِل

َّ
مُِالن

ُ
وَاك

ْ
مِبَعْضًاِوَمَأ

ُ
عَنُِبَعْضُك

ْ
بَعْضٍِوَيَل مِب 

ُ
ر ينَِبَعْضُك اص 

َّ
نِن  

مِم 
ُ
ك  

“Dan berkata Ibrahim: "Sesungguhnya berhala-berhala yang kamu sembah selain 

Allah adalah untuk menciptakan perasaan kasih sayang di antara kamu dalam 

 
117 HR. Muslim (no. 2959) 
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kehidupan dunia ini kemudian di hari kiamat sebahagian kamu mengingkari 

sebahagian (yang lain) dan sebahagian kamu melaknati sebahagian (yang lain); dan 

tempat kembalimu ialah neraka, dan sekali-kali tak ada bagimu para penolongpun”. 

(QS. Al-‘Ankabut: 26) 

ِِ
َّ

لَّ ِإ 
بَعْضٍِعَدُو  ذٍِبَعْضُهُمِْل  ءُِيَوْمَئ 

َّ
ل خ 

َ ْ
ِالأ

َ
ين ق 

َّ
ت
ُ ْ
الْ  

“Teman-teman akrab pada hari itu sebagiannya menjadi musuh bagi sebagian yang 

lain kecuali orang-orang yang bertakwa”. (QS. Az-Zukhruf: 67) 

Dari Abdullah bin Mas’ud z, Rasulullah n bersbada:  

الَِ
َ
مْ؟ِق

ُ
يك وبَِف 

ُ
ق ِالرَّ

َ
ون عُدُّ

َ
جُلُِِمَاِت هُِالرَّ

َّ
ن ك 

َ
ِوَل وب 

ُ
ق الرَّ اكَِب 

َ
يْسَِذ

َ
الَ:ِل

َ
هُ،ِق

َ
دُِل

َ
ِيُول

َ
يِلَّ ذ 

َّ
ا:ِال

َ
ن
ْ
ل
ُ
ق

يْئًاِ
َ
ِش ه  د 

َ
نِْوَل مِْم   

د 
َ
مِْيُق

َ
يِل ذ 

َّ
 ال

“Tahukan kalian siapa orang yang mandul itu diantara kalian? Kami para sahabat 

menjawab: “Orang yang mandul itu orang yang tidak memiliki anak”. Rasulullah n 

bersabda: “Bukan itu yang dimaksud mandul. Akan tetapi orang mandul adalah orang 

yang memiliki banyak anak tapi anaknya tidak mendatangkan manfaat kepadanya 

setelah ia wafat”.118 

Dari Abu Hurairah z, Rasulullah n bersabda: 

ِ يْه 
َ
اِعَل

َ
ق رَّ

َ
ف
َ
ِوَت يْه 

َ
مَعَاِعَل

َ
ِاجْت  

يِاللََّّ اِف 
حَابَّ

َ
ِت ن 

َ
 وَرَجُل

“Dan dua orang yang saling mencintai karena Allah, sehingga mereka bertemu dan 

berpisah pun karena Allah”.119 

Hidup ini merupakan sebuah cerita setelah kita tiada, maka lakukanlah yang terbaik 

dan perbuatan mulia sebelum kita meninggalkan dunia. Sungguh orang-orang mulia 

akan memilih apa yang ada disisi Allah berupa surga negri yang penuh kenyamanan 

abadi selamanya. Adapun orang yang rendahan justru sebaliknya. 

Dari ‘Uqbah bin ‘Amir z, Rasulullah n bersabda:  

ِ
َ
ِمَف

ُ
يت عْط 

ُ
دِْأ

َ
يِق  

 
ن إ  ،ِوَ

َ
يِالِن ىِحَوْض  

َ
ل رُِإ 

ُ
ظ
ْ
ن
َ َ
ِلأ  

يِوَاللََّّ  
 
ن إ  مْ،ِوَ

ُ
يْك

َ
يدٌِعَل ه 

َ
اِش

َ
ن
َ
أ مْ،ِوَ

ُ
ك
ُ
رَط

َ
يِف  

 
ن يحَِِإ  ات 

ِِ
ُ
اف

َ
خ
َ
ِمَاِأ  

يِوَاللََّّ  
 
ن إ  ِوَ رْض 

َ
ِالأ ن  ائ  زَ

َ
سُواِِخ

َ
اف

َ
ن
َ
ِت
ْ
ن
َ
مِْأ

ُ
يْك

َ
ِعَل

ُ
اف

َ
خ
َ
يِأ  

 
ن ك 

َ
ي،ِوَل واِبَعْد 

ُ
ر ك

ْ
ش

ُ
ِت
ْ
ن
َ
مِْأ

ُ
يْك

َ
عَل

يهَاِ  ف 

 
118 HR. Muslim (no. 2608) 
119 HR. Bukhari (no. 660), Muslim (no. 1031) 
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“Sungguh aku akan mendahului kalian ke telaga, dan aku akan menjadi saksi bagi 

kalian. Dan sungguh sekarang aku sedang melihat telagaku. Dan aku telah diberi kunci-

kunci perbendaharaan dunia, dan demi Allah aku khawatir akan berbuat syirik 

sepeninggalku, namun yang aku khawatirkan jika kalian berpacu saling sikut untuk 

memperoleh dunia”.120 

Dari Abu Sa’id al-Khudri z, Rasulullah n naik mimbar dan bersabda:  

ِ نَّ ارَِمَاِعِ إ 
َ
ت
ْ
اخ

َ
دَهُ،ِف

ْ
ن ِمَاِع 

َ
اءَ،ِوَبَيْن

َ
يَاِمَاِش

ْ
ن ِالدُّ هْرَة 

َ
نِْز يَهُِم  ت 

ْ
ِيُؤ

ْ
ن
َ
ِأ
َ
ِبَيْن ُ رَهُِاللََّّ يَّ

َ
ىِِعَبْدًاِخ

َ
بَك

َ
دَهُِف

ْ
ن

اِ
َ
ن هَات  مَّ

ُ
اِوَأ

َ
ن آبَائ  اكَِب 

َ
دَيْن

َ
الَ:ِف

َ
رٍِوَق

ْ
بُوِبَك

َ
 أ

“Sungguh seorang hamba telah diberikan pilihan oleh Allah untuk diberikan kekayaan 

dunia sekehendaknya atau memilih apa yang ada disisi Allah, maka hamba itupun 

memilih apa yang ada disisi-Nya”. Maka Abu Bakar z menangis, dan berkata: 

“Sungguh ayah dan ibu kami sebagai tebusanmu wahai Rasulullah”.121 

Berkata Abu Darda z:  

بَِ
ُ
ِت
ْ
ن
َ
مُكَ،ِوَأ

ْ
ل رَِع 

ُ
ث
ْ
مُكَِوَيَك

ْ
ل مَِح 

ُ
ِيَعْظ

ْ
ن
َ
يْرَِأ

َ
خ
ْ
ِال نَّ ك 

َ
دُكَ،ِوَل

َ
كَِوَوَل

ُ
رَِمَال

ُ
ث
ْ
ِيَك

ْ
ن
َ
يْرُِأ

َ
خ
ْ
يْسَِال

َ
اسَِِل

َّ
ار يِالن

ِ
َ
ت

ْ
سَأ

َ
ِأ
ْ
ن ى،ِوَإ 

َ
عَال

َ
ِاَللهِت

َ
دْت ِحَم 

َ
ت

ْ
حْسَن

َ
ِأ
ْ
ن إ 

َ
،ِف ِوَجَلَّ ِعَزَّ ِالله  بَادَة  يِع  ِوَجَلَِّف  ِاَللهِعَزَّ

َ
رْت

َ
ف
ْ
غ
َ
اسْت  

“Bukanlah kebaikan dengan banyaknya harta dan anakmu, akan tetapi kebaikan itu 

dengan lapangnya kesabaran dan bertambahnya ilmu agamamu. Dan engkau berpacu 

mendahului manusia dalam urusan ibadah kepada Allah k. Jika engkau bisa berbuat 

baik maka engkau memuji Allah, jika engkau terjatuh pada kesalahan maka engkau 

segera bertaubat kepada Allah”.122 

c) Gelanggang Untuk Beramal: 

Allah k dengan kebijaksanaan-Nya telah menjadikan kehidupan dunia ini dan 

segala keindahannya sebagai ujian bagi manusia, agar dia melihat siapa yang terbaik 

dalam amal dan cara menyikapinya. Allah k berfirman: 

ِ
ً

حْسَنُِعَمَل
َ
هُمِْأ يُّ

َ
وَهُمِْأ

ُ
بْل
َ
ن هَاِل 

َّ
ِل
ً
ة
َ
ين ِز  رْض 

َ ْ
ىِالأ

َ
اِمَاِعَل

َ
ن
ْ
اِجَعَل

َّ
ن  إ 

 
120 Sahih Bukhari (no. 6426) 
121 Sahih Bukhari (no. 3904) 
122 Hilyatu Al-Auliya 1/212 
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“Sesungguhnya Kami telah menjadikan apa yang di bumi sebagai perhiasan baginya, 

agar Kami menguji mereka siapakah di antara mereka yang terbaik perbuatannya”. 

(QS. Al-Kahfi: 7) 

حْيَاِ
َ
ِوَأ

َ
مَات

َ
هُِهُوَِأ

َّ
ن
َ
أ  وَ

“Dan bahwasanya Dialah yang mematikan dan menghidupkan”. (QS. An-Najm: 44) 

ِِ
ً

حْسَنُِعَمَل
َ
مِْأ

ُ
ك يُّ

َ
مِْأ

ُ
وَك

ُ
يَبْل ِل 

َ
حَيَاة

ْ
ِوَال

َ
وْت

َ ْ
قَِالْ

َ
ل
َ
يِخ ذ 

َّ
 ال

“Yang menjadikan mati dan hidup, supaya Dia menguji kamu, siapa di antara kamu 

yang lebih baik amalnya”. (QS. Al-Mulk: 2) 

Berkata Muhammad bin ‘Ajlan t: 

ِ
ً

رُِعَمَل
َ
ث
ْ
ك
َ
لِْأ

ُ
مِْيَق

َ
 وَل

“Dalam ayat ini Allah tidak mengatakan yang paling banyak amalannya”.123 

Berkata Fudhail bin ‘Iyadh t: 

صْوَبُهُِ
َ
صُهُِوَأ

َ
ل
ْ
خ
َ
ِأ

ً
حْسَنُِعَمَل

َ
 أ

“Amalan yang paling baik adalah yang paling ikhlas karena Allah dan yang paling 

sesuai dengan Sunnah”.124 

Berkata Imam Qotadah t: 

ِدَارَِ
َ
رَة خ 

ْ
ِدَارَِمَوْتٍ.ِوَجَعَلَِالِ مَّ

ُ
يَاِدَارَِحَيَاةٍِث

ْ
ن ،ِوَجَعَلَِالدُّ وْت 

َ ْ
الْ يِآدَمَِب  ِبَن  لَّ

َ
ذ
َ
ِأ َ ِاللََّّ نَّ ِدَارَِِإ  مَّ

ُ
ِجَزَاءٍِث

اءٍِ
َ
 بَق

“Sungguh Allah telah menjadikan anak Adam lemah dengan kematian. Allah jadikan 

dunia negri kehidupan kemudian kebinasaan, dan Allah jadikan akhirat negri 

pembalasan dan keabadian”.125 

Hendaknya seorang hamba yang sadar akan nasib hidupnya, bahwa perhiasan dunia 

dan apa yang ia miliki tidak akan kekal bersamanya, setiap yang sudah sampai titik 

puncak maka sejenak lagi ia akan jatuh dan lemah, jabatan, gelar, ketampanan dan 

kecantikan, badan yang kekar, kulit yang kencang, semuanya akan berujung pada titik 

kerusakan dan kehancuran. Dia sadar akan meninggalkan dunia ini dan apa yang ia 

 
123 Tafsir Ibnu Katsir 8/176 
124 Tafsir Al-Baghawi 5/124 
125 Tafsir Ibnu Abi Hatim 10/3365, Ad-Dur Al-Mantsur fii at-Tafsir bi al-Ma’tsur 8/234 
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punya, termasuk anak-anak dan orang dicintainya, apakah dia yang akan meninggalkan 

mereka atau mereka yang akan mendahuluinya. Hal itu pasti, tanpa ada keraguan 

padanya. Tiada yang akan kekal bersamanya selain amal shaleh yang dia kerjakan 

semasa hidup didunia. Allah k berfirman: 

انٍِ
َ
يْهَاِف

َ
ِمَنِْعَل لُّ

ُ
 ك

“Semua yang ada di bumi itu akan binasa”. (QS. Ar-Rahman: 26) 

ِ
َ
يْرٌِأ

َ
ابًاِوَخ وَ

َ
كَِث  

ندَِرَب  يْرٌِع 
َ
ِخ

ُ
حَات ال 

ِالصَّ
ُ
يَات بَاق 

ْ
يَاِِۖوَال

ْ
ن ِالدُّ حَيَاة 

ْ
ِال

ُ
ة
َ
ين ِز 

َ
ون

ُ
بَن
ْ
الُِوَال

َ ْ
ِالْ

ً
مَل  

“Harta dan anak-anak adalah perhiasan kehidupan dunia tetapi amalan-amalan yang 

kekal lagi saleh adalah lebih baik pahalanya di sisi Tuhanmu serta lebih baik untuk 

menjadi harapan”. (QS. Al-Kahfi: 46) 

Hanya amal shaleh berupa tauhid yang lurus, mengikuti sunnah Rasulullah n, 

akhlak yang mulia yang akan menjadi sebab penyelamat dari azab dunia dan akhirat, 

penolong disaat sakratul maut, setia menemani kesepian di alam kubur, kekal tersimpan 

disisi Allah yang akan membimbing seorang hamba sampai di negri yang penuh 

kedamaian Jannatu an-Na’im. Allah k berfirman: 

وِمَاِ
ُ
واِيَعْمَل

ُ
ان
َ
ِمَاِك حْسَن 

َ
أ جْرَهُمِب 

َ
ينَِصَبَرُواِأ ذ 

َّ
ِال يَنَّ جْز 

َ
ن
َ
ِبَاقٍِِۗوَل  

ندَِاللََّّ دُِِۖوَمَاِع 
َ
مِْيَنف

ُ
ندَك ِع 

َ
ن  

“Apa yang di sisimu akan lenyap, dan apa yang ada di sisi Allah adalah kekal. Dan 

sesungguhnya Kami akan memberi balasan kepada orang-orang yang sabar dengan 

pahala yang lebih baik dari apa yang telah mereka kerjakan”. (QS. An-Nahl: 96) 

ِ م 
َ

ل ىِٰدَار ِالسَّ
َ
ل ِيَدْعُوِإ 

ُ  وَاللََّّ

“Allah menyeru (manusia) ke Darussalam (surga)”. (QS. Yunus: 25) 

ِِ
ُ
يَات بَاق 

ْ
اِوَال رَدًّ يْرٌِمَّ

َ
ابًاِوَخ وَ

َ
كَِث  

ندَِرَب  يْرٌِع 
َ
ِخ

ُ
حَات ال 

الصَّ  

“Dan amal-amal saleh yang kekal itu lebih baik pahalanya di sisi Tuhanmu dan lebih 

baik kesudahannya”. (QS. Maryam: 76) 

يمُِ عَظ 
ْ
ِال

ُ
وْز

َ
ف
ْ
هُوَِال

َ
اِل

َ
ذ
ٰ
ِهَ نَّ اِِ(60ِ)ِِإ 

َ
ذ
ٰ
ِهَ ل 

ْ
ث ِلْ  

َ
ون

ُ
ل عَام 

ْ
ِال يَعْمَل 

ْ
ل
َ
ف  

“Sesungguhnya ini benar-benar kemenangan yang besar. Untuk kemenangan serupa 

ini hendaklah berusaha orang-orang yang bekerja". (QS. As-Shaffat: 60-61) 
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ِ
َ
سُون اف 

َ
ن
َ
ت
ُ ْ
ِالْ س 

َ
اف

َ
ن
َ
يَت
ْ
ل
َ
كَِف ل 

َٰ
يِذ  وَف 

“Dan untuk yang demikian itu hendaknya orang berlomba-lomba”. (QS. Al-

Mutaffifin: 26) 

Dari Anas bin Malik z, Rasulullah n bersabda: 

هُِ
ُ
هُِوَمَال

ُ
هْل

َ
بَعُهُِأ

ْ
دٌ؛ِيَت ىِمَعَهُِوَاح 

َ
،ِوَيَبْق ان 

َ
ن
ْ
عُِاث يَرْج 

َ
،ِف

ٌ
ة
َ
ث
َ
ل
َ
ِث
َ
ت  

ي 
َ ْ
بَعُِالْ

ْ
هُ،ِيَت

ُ
هُِوَمَال

ُ
هْل

َ
عُِأ يَرْج 

َ
هُ،ِف

ُ
وَعَمَل

هُِ
ُ
ىِعَمَل

َ
 وَيَبْق

“Mayat akan diikuti tiga hal, dua akan pulang dan satu akan kekal bersamanya. Akan 

ikut mengantarkannya keluarga, harta dan amalnya, keluarga dan harta akan pulang, 

yang kekal bersamanya hanyalah amalnya”.126 

Sungguh telah berlalu bangsa hebat sebelum kita, yang bekas dan sejarah hidup 

mereka hanya tinggal nama dan cerita, seluruh kekuatan dan kekayaan yang Allah 

titipkan kepada mereka telah sirna binasa, dan tidak memberikan faidah sedikitpun 

untuk menyelamatkan diri mereka dari azab Allah k. Rabb kita Allah k berfirman: 

يًاِ
ْ
ئ اِوَر 

ً
اث
َ
ث
َ
حْسَنُِأ

َ
رْنٍِهُمِْأ

َ
نِق  

هُمِم 
َ
بْل
َ
اِق

َ
ن
ْ
ك
َ
هْل

َ
مِْأ

َ
 وَك

“Berapa banyak umat yang telah Kami binasakan sebelum mereka, sedang mereka 

adalah lebih bagus alat rumah tangganya dan lebih sedap di pandang mata”. (QS. 

Maryam: 74) 

ىِٰ
َ
ِعَل

ٌ
يَة او 

َ
يَِخ ه 

َ
ِف
ٌ
ة
َ
الْ 
َ
يَِظ اهَاِوَه 

َ
ن
ْ
ك
َ
هْل

َ
رْيَةٍِأ

َ
نِق  

نِم   
ي 
َ
أ
َ
ك
َ
يدٍِف ش 

صْرٍِمَّ
َ
ةٍِوَق

َ
ل
َّ
عَط رٍِمُّ

ْ
ئ هَاِوَب  عُرُوش   

“Betapa banyaknya kota yang Kami telah membinasakannya, yang penduduknya 

dalam keadaan zalim, maka (tembok-tembok) kota itu roboh menutupi atap-atapnya 

dan (berapa banyak) sumur yang telah ditinggalkan dan istana yang tinggi”. (QS. Al-

Hajj: 45) 

(ِ
َ
ين م  مِْجَاث  يَار ه  يِد  صْبَحُواِف 

َ
أ
َ
يهَا94ِف وْاِف 

َ
ن
ْ
مِْيَغ

َّ
نِل

َ
أ
َ
(ِك  

“Lalu jadilah mereka mati bergelimpangan di rumahnya. Seolah-olah mereka belum 

pernah berdiam di tempat itu. (QS. Hud: 94-95) 

مِْ
َ
اتٍِوَعُيُونٍِ)ك

َّ
نِجَن واِم 

ُ
رَك

َ
ر يمٍِ)25ت

َ
امٍِك

َ
رُوعٍِوَمَق

ُ
ِ)26(ِوَز

َ
ين ه  اك 

َ
يهَاِف واِف 

ُ
ان
َ
عْمَةٍِك

َ
ك27َِِِۖ(ِوَن ل 

َٰ
ذ
َ
(ِك

ر ينَِ
َ
وْمًاِآخ

َ
اهَاِق

َ
ن
ْ
وْرَث

َ
 وَأ

 
126 Sahih Al-Bukhari (no. 6514), Muslim (no. 2960) 
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“Alangkah banyaknya taman dan mata air yang mereka tinggalkan, dan kebun-kebun 

serta tempat-tempat yang indah-indah, dan kesenangan-kesenangan yang mereka 

menikmatinya, demikianlah. Dan Kami wariskan semua itu kepada kaum yang lain”. 

(QS. Ad-Dukhan: 25-28) 

سْمَعُِ
َ
وِْت

َ
حَدٍِأ

َ
نِْأ  

نْهُمِم  ِم  سُّ ح 
ُ
رْنٍِهَلِْت

َ
نِق  

هُمِم 
َ
بْل
َ
اِق

َ
ن
ْ
ك
َ
هْل

َ
مِْأ

َ
زًاِوَك

ْ
هُمِْر ك

َ
ل  

“Dan berapa banyak telah Kami binasakan umat-umat sebelum mereka. Adakah kamu 

melihat seorangpun dari mereka atau kamu dengar suara mereka yang samar-

samar?”. (QS. Maryam: 98) 

Orang yang cerdas itulah hamba yang berbekal untuk pulang ke kampung halaman. 

Akal dan pemikirannya jauh kedepan, bersabar sesaat untuk kehidupan yang kekal 

abadi. Prinsip hidup mereka adalah jihad dan pengorbanan. Itulah orang-orang shaleh, 

ahli tauhid yang tabah beribadah kepada Allah diatas cara yang diajarkan Rasulullah 

n, mereka beraqidah dengan aqidah yang sahih, bermuamalah bersama manusia 

dengan akhlak mulia berharap hari pertemuan dengan Allah k, tiada yang 

menghentikannya kecuali kematian. 

ِ نَّ اعٌِوَإ 
َ
يَاِمَت

ْ
ن ِالدُّ

ُ
حَيَاة

ْ
ِال ه  ذ 

ٰ
مَاِهَ

َّ
ن ِإ  وْم 

َ
رَارِ يَاِق

َ
ق
ْ
يَِدَارُِال ِه 

َ
رَة خ 

ْ
ِِ(39ِِ)ِالِ

َّ
لَّ ِيُجْزَىِٰإ 

َ
ل
َ
ِف
ً
ة
َ
ئ  
لَِسَي  مَنِْعَم 

ِفِ 
َ
ون

ُ
ق
َ
ِيُرْز

َ
ة
َّ
جَن

ْ
ِال

َ
ون

ُ
ل
ُ
كَِيَدْخ ئ 

َٰ
ول
ُ
أ
َ
نٌِف م 

ْ
ىِٰوَهُوَِمُؤ

َ
نث
ُ
وِْأ

َ
رٍِأ

َ
ك
َ
نِذ  

حًاِم  لَِصَال  هَاِِۖوَمَنِْعَم 
َ
ل
ْ
ث يْر ِم 

َ
غ يهَاِب 

سَابٍِ  ح 

“Hai kaumku, sungguh kehidupan dunia ini hanyalah kesenangan (sementara) dan 

sungguh akhirat itulah negeri yang kekal. Siapa mengerjakan perbuatan jahat, maka 

dia tidak akan dibalasi melainkan sebanding dengan kejahatan itu. Dan siapa yang 

mengerjakan amal yang saleh baik laki-laki maupun perempuan sedang ia dalam 

keadaan beriman, maka mereka akan masuk surga, mereka diberi rezeki di dalamnya 

tanpa hisab”. (QS. Ghafir: 39-40) 

ينَِ د  اج  نَِالسَّ  
نِم 

ُ
كَِوَك  

ِرَب  حَمْد  حِْب   
سَب 

َ
ِوَاعْبُدِْ(98ِ)ِف

ُ
ين يَق 

ْ
يَكَِال ت 

ْ
ىِٰيَأ كَِحَتَّ ِرَبَّ  

“Maka bertasbihlah dengan memuji Tuhanmu dan jadilah kamu di antara orang-orang 

yang bersujud (shalat), dan sembahlah Tuhanmu sampai datang kepadamu yang 

diyakini (ajal)”. (QS. Al-Hijr: 98-99) 

مَاِ
َ
مِْك ق 

َ
اسْت

َ
يرٌِف ِبَص 

َ
ون

ُ
عْمَل

َ
مَاِت هُِب 

َّ
ن وْاِِۚإ 

َ
غ
ْ
ط
َ
ِت

َ
ابَِمَعَكَِوَلَّ

َ
ِوَمَنِت

َ
رْت م 

ُ
أ  
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“Maka tetaplah kamu pada jalan yang benar, sebagaimana diperintahkan kepadamu 

dan (juga) orang yang telah taubat beserta kamu dan janganlah kamu melampaui 

batas. Sesungguhnya Dia Maha Melihat apa yang kamu kerjakan”. (QS. Hud: 112) 

Dari Abdullan bin ‘Umar c ia berkata: “Aku pernah bersama Rasulullah n, tiba-

tiba seorang pemuda Anshar datang dan bertanya: 

لُ؟
َ
ض

ْ
ف
َ
ِأ
َ
ين ن  م 

ْ
ؤ
ُ ْ
ِالْ يُّ

َ
ِأ  

ا«ِِيَاِرَسُولَِاللََّّ
ً
ق
ُ
ل
ُ
حْسَنُهُمِْخ

َ
الَ:ِ»أ

َ
يَسُ؟ِق

ْ
ك
َ
ِأ
َ
ين ن  م 

ْ
ؤ
ُ ْ
ِالْ يُّ

َ
أ
َ
الَ:ِف

َ
الَ:ِ،ِق

َ
ق

يَاسُِ
ْ
ك
َ ْ
كَِالأ ئ 

َ
ول
ُ
عْدَادًا،ِأ اِبَعْدَهُِاسْت 

َ
حْسَنُهُمِْلْ 

َ
رًا،ِوَأ

ْ
ك ِذ  مَوْت 

ْ
ل رُهُمِْل 

َ
ث
ْ
ك
َ
 »أ

“Wahai Rasulullah, mukmin seperti apa yang utama? Rasulullah n bersabda: 

“Mukmin yang paling baik akhlaknya”. Pemuda itu bertanya lagi, siapa mukmin yang 

cerdas? Rasulullah n bersabda: “Orang beriman yang cerdas adalah yang palin banyak 

mengingat mati dan yang paling bagus persiapannya untuk bekal setelah kematian, 

mereka itulah orang-orang yang cerdas”.127 

Dari Abu Ya’la Syadad bin Aus z, Rasulullah n bersabda: 

ى مَنَّ
َ
ِت مَّ

ُ
سَهُِهَوَاهَا،ِث

ْ
ف
َ
بَعَِن

ْ
ت
َ
زُِمَنِْأ عَاج 

ْ
،ِوَال وْت 

َ ْ
اِبَعْدَِالْ

َ
لَِلْ  سَهُ،ِوَعَم 

ْ
ف
َ
ِن
َ
سُِمَنِْدَان  

ي 
َ
ك
ْ
ِ ِال

ىِاللََّّ
َ
عَل  

“Orang yang cerdas adalah orang yang menundukkan nafsunya dan berbuat untuk 

untuk bekal setelah kematian. Orang yang lemah adalah yang mengikuti hawa nafsunya 

kemudian berandai-andai terhadap rahmat Allah”.128 

Dari Sahl bin Sa’ad z, seseorang bertanya kepada Nabi n, tunjukkan aku amalan 

yang membuat aku dicintai Allah dan manusia? Nabi n menjawab: 

كَِالناسُِ بُّ ِيُح  اس 
َّ
دَِالن

ْ
ن يْمَاِع  كَِاُللهِوَِازْهَدِْف  بُّ يَاِيُح 

ْ
ن يِالدُّ زْهَدِْف   ا 

“Zuhudlah engkau dengan dunia, niscaya engkau akan di cintai Allah. Zuhudlah 

(jangan rakus) terhadap apa yang ada disisi manusia, maka manusia akan 

mencintaimu”.129  

Berkata Syaikhul Islam Ibnu Taymiyah t:  

رَةِ  يِْالِخ  عُِف 
َ
ف
ْ
ِيَن

َ
رْكُِمَاِلَّ

َ
هْدُ:ِت  الزُّ

“Zuhud itu meninggalkan perkara yang tidak bermanfaat di akhirat”.130  

 
127 HR. Ibnu Majah (no. 4259) dihasankan oleh Syaikh Al-Albani t 
128 HR. Ibnu Majah (no. 4620) didhaifkan oleh syaikh Al-Albani 
129 Syu’abu al-Iman (no. 10523), Shahih atau Hasan dengan syawahid. As-Silsilah as-Shahihah (no. 944) 
130 Hayaatu as-Salaf baina al-Qaulu wa al-‘Amal 1/407. Syaikh Ahmad Nasir at-Thayyar 
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Dari Bisyir bin Al-Harist t, ada yang bertanya kepada Sufyan at-Tsauri t:  

ِ
َ
ك

َ
يَِش عْط 

ُ
اِأ

َ
ذ يَِصَبَرَِوَإ  ل 

ُ
اِابْت

َ
ذ ِإ 

َ
ان

َ
ِك

ْ
ن عَمْ!ِإ 

َ
الَ:ِن

َ
؟ِق ال 

َ ْ
هُِالْ

َ
ِل
ُ
وْن

ُ
دًاِوَيَك اه 

َ
جُلُِز ِالرَّ

ُ
وْن

ُ
يَك

َ
رَِأ  

“Apakah mungkin seorang menjadi zuhud padahal dia orang yang kaya”? beliau 

menjawab: “Ya, jika diuji dengan kekurangan harta ia bersabar, jika hartanya lebih ia 

bersyukur”.131 

Dari Sufyan at-Tsauri t, seseorang berkata kepada Abu Hazim, ”Apa harta yang 

ada bersamamu? Abu Hazim t menjawab: 

ِ اس 
َّ
يِالن يْد 

َ
يِأ اِف 

مَّ يِم  يَاس   إ  ى،ِوَ
َ
عَال

َ
ِت الل  يِب  ت 

َ
ق  ث 

“Keyakinanku dengan Allah dan keputus asaanku terhadap apa yang ada disisi 

manusia”.132 

Berkata Imam Sufyan At-Tsauri t: 

ِمَِ
َ
ِِنَِسَِحِْاِأ

َ
ِت
َ
ِذ
ُّ
ِل ِِل 

َ ْ
ِالأ
ْ
ِعِ ِاء ِيَِنِ غ

ْ
ِِدَِن

ْ
ِال
ُ
ِف
َ
ِمَِ،ِوَِاء ِرَِق

َ
ِاِأ
ْ
ِِحَِبَِق

َ
ِت
َ
ِذ
ُّ
ِل ِِل 

ْ
ِال
ُ
ِف
َ
ِعِ ِِاء ِرَِق

ْ
ِِِدَِن

َ ْ
ِالأ
ْ
اء ِيَِنِ غ  

“Alangkah indahnya kerendahan hati para pemilik harta disisi orang-orang miskin. 

Betapa hinanya orang fakir miskin yang menghinakan diri dihadapan pemilik harta”.133 

Sahabat yang mulia ‘Ali bin Abi Thalib z berkata:  

ِاِ 
َ
نِْأ واِم 

ُ
ون

ُ
ك
َ
،ِف

َ
ون

ُ
نْهُمَاِبَن دَةٍِم  ِوَاح   

ل 
ُ
ك ،ِوَل 

ً
ة
َ
ل ب 

ْ
ِمُق

ُ
رَة ِالِخ  ت 

َ
حَل

َ
،ِوَارْت

ً
رَة يَاِمُدْب 

ْ
ن ِالدُّ ت 

َ
حَل

َ
ِِرْت اء 

َ
بْن

نِْ واِم 
ُ
ون

ُ
ك
َ
ِت
َ
،ِوَلَّ رَة  ِعَمَلٌِالِخ 

َ
سَابٌِوَلَّ دًاِح 

َ
سَابَ،ِوَغ ِح 

َ
ِاليَوْمَِعَمَلٌِوَلَّ نَّ إ 

َ
يَا،ِف

ْ
ن ِالدُّ اء 

َ
بْن
َ
أ  

“Sungguh dunia akan pergi menjauh, sedangkan akhirat makin mendekat. Setiap 

keduanya memiliki anak-anak. Maka jadilah kalian anak-anak akhirat, jangan menjadi 

budak dunia. Hari ini beramal tanpa hisab, esok hisab tanpa amal”.134 

Berkata Al-Hasan Al-Basri t: 

ِإِ 
َ
ِاِرَِذ

َ
ِيِْأ

َ
ِيُِِلَِجُِالرَِِِّت

َ
ِفِ ِكَِسُِافِ ن ِيِالدُّ

ْ
ِيَِن

َ
ِاِف
َ
ِفِ ِهُِسُِافِ ن

َ ْ
ِيِالِ ةِ رَِخ   

 
131 As-Siyar 2/696, dinukil dari Hayaatu as-Salaf, Hilyatu Al-Auliya 8/3 
132 Hilyatu Al-Auliya 3/231 
133 Hilyatu Al-Auliya 8/3 
134 Shahih Bukhari 8/89, secara Mu’allaq. Syarhu Sunnah Al-Baghawi 14/234 
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“Jika engkau melihat seseorang mengalahkanmu dalam hal dunia, maka kalahkanlah ia 

dalam akhirat”.135 

Berkata seorang penyair:136 

ِيَِ
ْ
ِل
َ
ِِسُِمِ ت

ْ
ِبِ عِ ال

ِهَِزَّ
َ
هَِهِْاِأ

ُ
ِِاللهُِاِ...ِوَِل

َ
ِرَِعَِِدِْق

َ
ِِمِْهُِف

َ
هَِذ
َّ
اِل  

ِِدَِاقِ اِعَِيَِ
ْ
ِال

ْ
ِهَِبِ وِِْجُِرِْيَِِةِ دَِعُق

ْ
ِِشَِيِْعَِاِ...ِال

َ
ِك
َ
ِأ ِِنَّ

َ ْ
ِوِْالْ

َ
ِِت

َ
هَِحَِِِدِْق

َّ
اِل  

ِ
َ
ِِمِْك

َ
ِرِِ مُِعِْت ِالدُّ

ْ
ِرَِاِوَِيَِن ِِبُّ ِِدُِيِْرِ ...ِيُِِاء ِمَِالسَّ

َ
ِأ
ْ
ِيَِِن

ْ
ِهَِبَِرِ خ

ُ
هَِاِك
َّ
اِل  

Penduduk dunia mencari kemuliaan dengan dunianya 

Padahal Allah telah mengingatkan mereka akan kehinaannya 

Wahai orang yang berharap kemegahan dunia 

Seakan kematian tidak akan menghampirinya 

Berapa lama engkau ingin menikmati dunia 

Padahal Pencipta langit mengehendaki kehancurannya 

 

Yahya bin Mu’azh t berkata:  

مَنِْ
َ
،ِف

ٌ
وبَة

ُ
ل
ْ
ِوَمَط

ٌ
بَة ال 

َ
يَاِط

ْ
ن هَا،ِالدُّ

َ
رَك

َ
مُِمَنِْت اد 

َ
بَهَاِوَخ

َ
ل
َ
يرٌِمَنِْط م 

َ
يَاِأ

ْ
ن هَاِِالدُّ

َ
ض

َ
هُ،ِوَمَنِْرَف

ْ
ت
َ
ض

َ
بَهَاِرَف

َ
ل
َ
ط

صُور ِعَِ
ُ
ق
ْ
ِال

ُ
يَان

ْ
ِبُن ل 

ْ
عَق

ْ
نَِال يْسَِم 

َ
عْمُرُوهَا،ِل

َ
ِت

َ
اعْبُرُوهَاِوَلَّ

َ
،ِف رَة  خ 

ْ
ِالِ

ُ
رَة

َ
ط
ْ
ن
َ
يَاِق

ْ
ن هُ،ِالدُّ

ْ
بَت
َ
ل
َ
ىِط

َ
ل

عْرُهَِ
َ
ِش

ُ
ف

َ
ت
ْ
ِيُن هْد 

الزُّ تُهَا،ِوَب 
َ
ط بُهَاِمَاش  ال 

َ
يَاِعَرُوسٌِوَط

ْ
ن ،ِالدُّ ور  جُس 

ْ
يَابُهَا،ِِال ِث 

ُ
ق دُِوَجْهُهَا،ِوَيُمَزَّ ا،ِوَيُسَوَّ

ِ
َ
بَدًا،ِف

َ
تُهَاِأ دَّ يِع  ض  

َ
ق
ْ
ن
َ
ِت

َ
ِلَّ يَاس 

ْ
ك
َ ْ
ِالأ

ُ
ة
َ
ق
َّ
ل
َ
يَاِمُط

ْ
ن الدُّ

َ
هُِ,ِف

ُ
وْجَت

َ
ِز
ُ
رَة خ 

ْ
الِ

َ
يَاِف

ْ
ن قَِالدُّ

َّ
ل
َ
يَاِِوَمَنِْط

ْ
ن ِالدُّ  

ل 
َ
خ

ِ
ْ
ذ
ُ
سَهَا،ِوَخ

ْ
ن
َ
ِت

َ
ِوَلَّ

َ
رَة خ 

ْ
ر ِالِ

ُ
ك
ْ
رْهَا،ِوَاذ

ُ
ك
ْ
ذ
َ
ِت

َ
يَاِمَاِِوَلَّ

ْ
ن نَِالدُّ ِم 

ْ
ذ
ُ
خ
ْ
أ
َ
ِت

َ
،ِوَلَّ

َ
رَة خ 

ْ
كَِالِ

ُ
غ  
 
يَاِمَاِيُبَل

ْ
ن نَِالدُّ ِم 

ِ
َ
رَة خ 

ْ
عُكَِالِ

َ
 يَمْن

“Dunia raja bagi pemintanya, budak bagi siapa yang tidak menginginkannya. Dunia 

adalah penuntut dan yang dituntut. Siapa yang menghendakinya maka ia akan 

berpaling, siapa yang menghindarinya ia akan mengejarnya. Maka lewatilah dunia, 

jangan ramaikan. Bukanlah orang cerdas yang membangun istana diatas jembatan. 

Dunia itu bak penganten dan pencarinya bagaikan tukang sisirnya. Dengan sikap zuhud 

rambutnya ditarik, wajahnya dihitamkan, bajunya dirobek. Siapa yang menceraikan 

dunia, akhirat akan menjadi teman hidupnya. Dunia ini janda orang-orang yang cerdas, 

masa ‘iddahnya terus berlanjut. Abaikanlah dunia jangan engkau sebut-sebut. 

 
135 Lathaaif Al-Ma’aarif 1/244 
136 Mausu’ah ibnu Abi ad-Dunya 5/191, Hayatu As-Salaf 1/439 
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Bicarakanlah akhirat jangan engkau lupakan. Ambillah dari dunia apa yang mencukupi 

bekal ke akhirat, jangan engkau ambil dari dunia yang menghalangimu dari akhirat”.137 

Berkata Abu Al-‘Atahiyah t:138  

ِ
َ
ِأ
َ

مَِلَّ
َّ
رَمِْ...ِِِإن

َ
ِوالك زُّ يَِالع  وىَِه 

ْ
ق
َّ
دَمِْاِالت

َّ
ِوالن لُّ

ُ
يَاِهُوَِالذ

ْ
ن دُّ

ْ
ل كَِل 

وحُبُّ  

Ketahuilah takwa adalah kemuliaan dan kehormatan 

Kecintaanmu kepada dunia merupakan kehinaan dan penyesalan 

ِحَاكَِأوِحَجَمِْ
ْ
وىِوَأن

ْ
ق
َّ
حَِالت اِصَحَّ

َ
ِ...ِإذ

ٌ
قيصَة

َ
ِن ٍ
ىِعَبْدِتقي 

َ
يسَِعَل

َ
 ول

Seorang hamba yang bertakwa tiada cela atasnya 

Jika ia jujur dalam mengikuti praktek ketakwaan atau menahan dari dari larangan 

يَاِ ِكاس 
َ
ان

َ
ِك

ْ
بَِعُرياناِوإن

َّ
ل
َ
ق
َ
ىِ...ِت

َ
ق
ُّ
نِالت يابًاِم  بَسِْث 

ْ
مِْيَل

َ
 إذاِالْرءُِل

Seseorang yang tidak memakai pakaian takwa 

Harga dirinya akan tercoreng walaupun ia berpakaian 

يَاِ ِعَاص  ِلل 
َ
ان

َ
يرَِفيمَنِْك

َ
ِ...ِولَِّخ ه   

ِرَب 
ُ
اعَة

َ
ِط ِالْرء  صَال  يرُِخ 

َ
 وخ

Kemuliaan seorang hamba hanya dengan menaati aturan Rabb-nya 

Tidak ada kebaikan bagi siapa yang candu kemaksiatan 

 

Berkata Abu Bakar Muhammad bin Walid Al-Turtusyi Al-Maliki t:  

اِ
َ
ن
َ
ت ف 

ْ
واِال

ُ
اف

َ
يَاِوَخ

ْ
ن واِالدُّ

ُ
ق
َّ
ل
َ
اِ...ِط

َ
ن
ُ
ط

ُ
بَادًاِف ِع   

َّ
ِلِلّ 
ْ
ن  إ 

اِ
َ
ن
َ
ِوَط ٍ

حَي  ِل 
ْ
يْسَت

َ
هَاِل نَّ

َ
واِ...ِأ

ُ
اِعَرَف مَّ

َ
ل
َ
يهَاِف رُواِف 

َ
ظ
َ
 ن

حَِاِ واِ...ِصَال 
ُ
ذ
َ
خ
َّ
ات ِوَ

ً
ة جَّ

ُ
وهَاِل

ُ
اِجَعَل

َ
ن
ُ
يهَاِسُف ِف  عْمَال 

َ ْ
لأ  

Sungguh Allah memiliki hamba-hamba yang cerdas, mereka meninggalkan dunia 

karena takut fitnah 

Mereka renungkan dunia maka mereka sadar, bahwa dunia bukan negeri keabadian 

Mereka jadikan dunia sebagai sampan, dan mereka berbuat amal shaleh didunia 

sebagai perahu139 

 
137 Hilyatu Al-Auliya 10/53 
138 Majmu’ah Qasaid 2/179 
139 Mirqot Al-Mafaatih Syarh Misykatu Al-Mashabih, 8/3300 
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H. Musuh Bebuyutan dan Perangkapnya 

Musuh yang berat dan berbahaya itu adalah musuh yang tidak kelihatan, yang 

senantiasa siap memangsa kita dari arah yang tidak kita perkirakan. Ada bekas, tapi 

tidak terlihat wujudnya, serangannya nyata namun sulit dideteksi arahnya, senjata dan 

perangkap yang digunakan justru rata disukai manusia. Itulah syaithan musuh manusia 

yang senantiasa memalingkan manusia dari jalan menuju surga. Allah k berfirman:  

يرِ  ع 
ِالسَّ صْحَاب 

َ
نِْأ واِم 

ُ
ون

ُ
يَك زْبَهُِل  مَاِيَدْعُوِح 

َّ
ن اِِۚإ 

وهُِعَدُوًّ
ُ
ذ خ 

َّ
ات
َ
ِف مِْعَدُو 

ُ
ك
َ
ِل
َ
ان

َ
يْط

َّ
ِالش نَّ  إ 

“Sungguh syaitan itu adalah musuh bagimu, maka anggaplah ia musuh(mu), karena 

sesungguhnya syaitan-syaitan itu hanya mengajak golongannya supaya mereka 

menjadi penghuni neraka yang menyala-nyala”. (QS. Fathir: 6) 

ِ
َ

ِلَّ
ُ
نِْحَيْث هُِم 

ُ
يل ب 

َ
مِْهُوَِوَق

ُ
هُِيَرَاك

َّ
ن ِإ 

َ
ون

ُ
ن م 

ْ
ِيُؤ

َ
ينَِلَّ ذ 

َّ
ل يَاءَِل  وْل 

َ
ِأ
َ
ين يَاط 

َّ
اِالش

َ
ن
ْ
اِجَعَل

َّ
ن هُمِِْۗإ 

َ
رَوْن

َ
ت  

“Sungguh ia dan pengikut-pengikutnya melihat kamu dan suatu tempat yang kamu 

tidak bisa melihat mereka. Sesungguhnya Kami telah menjadikan syaitan-syaitan itu 

pemimpin-pemimpim bagi orang-orang yang tidak beriman”. (QS. Al-A’raf: 27) 

ِ
ْ
هُِيَأ

َّ
ن إ 
َ
ِف ان 

َ
يْط

َّ
ِالش وَات 

ُ
ط

ُ
عِْخ ب 

َّ
ِِۚوَمَنِيَت ان 

َ
يْط

َّ
ِالش وَات 

ُ
ط

ُ
عُواِخ ب 

َّ
ت
َ
ِت

َ
واِلَّ

ُ
ينَِآمَن ذ 

َّ
هَاِال يُّ

َ
مُرُِِيَاِأ

رِ 
َ
نك

ُ ْ
ِوَالْ اء 

َ
حْش

َ
ف
ْ
ال  ب 

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengikuti langkah-langkah syaitan. 

Siapa yang mengikuti langkah-langkah syaitan, maka sesungguhnya syaitan itu 

menyuruh mengerjakan perbuatan yang keji dan yang mungkar”. (QS. An-Nur: 21) 

Ada enam tahapan iblis dalam menyesatkan manusia: 

▪ Tahapan Pertama: Diajak pada kekafiran, kesyirikan, dan berdusta atas nama 

Allah dan Rasul-Nya 

Iblis dan bala tentaranya memiliki proyek yang sangat banyak dalam cara 

menyesatkan manusia, ia akan memasang beragam perangkap disetiap peluang yang 

ada. Iblis juga memiliki skala perioritas dalam menyesatkan manusia. Target utama 

iblis bagaimana menjerumuskan manusia untuk menjadi kafir, berbuat syirik kepada 

Allah dan berbicara tentang agama tanpa dasar ilmu. Karena hal itu semua merupakan 

puncak dosa yang paling besar, dan tidak ada dosa yang lebih besar disisi Allah 

melainkan dosa kekufuran, syirik dan berbicara tentang Allah tidak didasari ilmu. Dosa 

kekufuran (baca: kufur besar) dan orangnya disebut kafir bisa dibagi kepada dua 

bagian: 

Kafir Asli: Yaitu para penyembah selain Allah, seperti orang-orang Budha, Hindu, 

Konghuchu yang mereka menyembah syaitan, patung, hewan, dewa, benda langit dan 
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para pemuja roh. Dan juga orang-orang yang mengaku dirinya sebagai tuhan seperti 

Namrud, Fir’aun dan semisal. Atau orang kafir seperti Atheis (mulhid) yang mereka 

menyembah akal dan hawa nafsu mereka. Mereka semua adalah orang-orang kafir 

murni, yang syaitan telah berhasil menjerumuskan mereka, sampai taraf puncak 

kekufuran, padahal Allah telah menciptakan mereka. Allah k berfirman: 

بَابًاِ
ُ
واِذ

ُ
ق
ُ
ل
ْ
نِيَخ

َ
ِل  

ِاللََّّ نِدُون  ِم 
َ
دْعُون

َ
ينَِت ذ 

َّ
ِال نَّ هُِِۚإ 

َ
عُواِل م 

َ
اسْت

َ
لٌِف

َ
اسُِضُر بَِمَث

َّ
هَاِالن يُّ

َ
و ِيَاِأ

َ
وَل

نِ هُِِۖوَإ 
َ
مَعُواِل

َ
وبُِاجْت

ُ
ل
ْ
ط
َ ْ
بُِوَالْ ال 

َّ
ِالط

َ
عُف

َ
هُِِۚض

ْ
ن وهُِم 

ُ
ذ نق 

َ
ِيَسْت

َّ
يْئًاِلَّ

َ
بَابُِش

ُّ
بْهُمُِالذ

ُ
يَسْل  

“Hai manusia, telah dibuat perumpamaan, maka dengarkanlah olehmu perumpamaan 

itu. Sesungguhnya segala yang kamu seru selain Allah sekali-kali tidak dapat 

menciptakan seekor lalatpun, walaupun mereka bersatu menciptakannya. Dan jika 

lalat itu merampas sesuatu dari mereka, tiadalah mereka dapat merebutnya kembali 

dari lalat itu. Amat lemahlah yang menyembah dan amat lemah (pulalah) yang 

disembah”. (QS. Al-Hajj: 73) 

ِ
َ
ِأ

َ
ون

ُ
ق ال 

َ
خ
ْ
مِْهُمُِال

َ
يْءٍِأ

َ
يْر ِش 

َ
نِْغ واِم 

ُ
ق ل 

ُ
ِ(35ِ)ِمِْخ

َ
ون

ُ
ن ِيُوق 

َّ
رْضَِِۚبَلِلَّ

َ ْ
ِوَالأ مَاوَات  واِالسَّ

ُ
ق
َ
ل
َ
مِْخ

َ
أ  

“Apakah mereka diciptakan tanpa sesuatupun ataukah mereka yang menciptakan (diri 

mereka sendiri)? Ataukah mereka telah menciptakan langit dan bumi itu?; sebenarnya 

mereka tidak meyakini (apa yang mereka katakan)”. (QS. At-Thur: 35-36) 

Diriwayatkan dari Az-Zuhri, bahwa ayat ini menjadi sebab Jubair bin Mut’im z 

masuk Islam, ketika masih musyrik ia mendengar Nabi n membaca surat At-Thur di 

shalat magrib, ketika sampai ayat ini, ia berkata: 

يرَِ ِيَط 
ْ
ن
َ
يِأ ب 

ْ
ل
َ
ادَِق

َ
 ك

“Hampir-hampir hatiku terbang (karena tingginya kandungan ayat)”.140 

يِ ةٍِف 
رَّ
َ
الَِذ

َ
ق
ْ
ث ِم 

َ
ون

ُ
ك ِيَمْل 

َ
ِِۖلَّ  

ِاللََّّ نِدُون   
مِم 

ُ
عَمْت َ

ينَِز ذ 
َّ
ِادْعُواِال ل 

ُ
هُمِِْق

َ
ِوَمَاِل رْض 

َ ْ
يِالأ ِف 

َ
ِوَلَّ مَاوَات  السَّ

يرٍِ ه 
َ
نِظ  

نْهُمِم  هُِم 
َ
رْكٍِوَمَاِل نِش  مَاِم  يه   ف 

“Katakanlah: "Serulah mereka yang kamu anggap (sebagai tuhan) selain Allah, 

mereka tidak memiliki (kekuasaan) seberat zarrahpun di langit dan di bumi, dan 

mereka tidak mempunyai suatu sahampun dalam (penciptaan) langit dan bumi dan 

 
140 Sahih Bukhari (no. 4854), Tafsir Ibnu Katsir 7/437. Kisah ini terjadi di tahun 2 H, pasca perang Badar 
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sekali-kali tidak ada di antara mereka yang menjadi pembantu bagi-Nya”. (QS. Az-

Zumar: 22) 

ِوَجَعَلَِعَِ ه  ب 
ْ
ل
َ
ِوَق ه  ىِٰسَمْع 

َ
مَِعَل

َ
ت
َ
مٍِوَخ

ْ
ل ىِٰع 

َ
ِعَل ُ هُِاللََّّ

َّ
ل
َ
ض

َ
هَهُِهَوَاهُِوَأ

َٰ
ل ِإ 

َ
ذ
َ
خ
َّ
ِات ِمَن 

َ
يْت

َ
أ رَ

َ
ف
َ
ِِأ ىِٰبَصَر ه 

َ
ل

ِ
َ
ِِۚأ  

ِاللََّّ نِبَعْد  ِم  يه  مَنِيَهْد 
َ
ِف
ً
اوَة

َ
ش ِغ 

َ
رُون

َّ
ك
َ
ذ
َ
ِت

َ
ل
َ
ف  

“Maka pernahkah kamu melihat orang yang menjadikan hawa nafsunya sebagai 

tuhannya dan Allah membiarkannya berdasarkan ilmu-Nya dan Allah telah mengunci 

mati pendengaran dan hatinya dan meletakkan tutupan atas penglihatannya? Maka 

siapakah yang akan memberinya petunjuk sesudah Allah (membiarkannya sesat). 

Maka mengapa kamu tidak mengambil pelajaran?”. (QS. Al-Jatsiyah: 23) 

Kafir Murtad: Yaitu orang-orang yang pada asalnya beriman akan adanya Allah, 

namun ia tidak beriman kepada salah satu rukun iman yang enam, seperti tidak beriman 

akan adanya hari berbangkit, atau tidak beriman kepada Nabi Isa p, sebagaimana 

orang Yahudi, atau tidak beriman kepada Nabi Muhammad n, sebagaimana orang 

Yahudi, Nasrani dan Musyrikin Arab, mereka semua dan yang semisal mereka 

(munafiq ‘itiqad) dihukum kafir, dan mereka kekal di neraka. Hal itu sesuai petunjuk 

Al-Quran dan As-Sunnah serta kesepakatan umat ini, tiada yang menyelisihinya kecuali 

orang-orang jahil yang menyimpang.  Allah k berfirman: 

ِ نَّ بَِإ 
ْ
ِال رُّ

َ
كَِهُمِْش ئ 

َٰ
ول
ُ
يهَاِِۚأ ينَِف  د  ال 

َ
مَِخ

َّ
ار ِجَهَن

َ
يِن ِف 

َ
ين ر ك 

ْ
ش
ُ ْ
ِوَالْ اب 

َ
ت ك 

ْ
ِال هْل 

َ
نِْأ رُواِم 

َ
ف
َ
ينَِك ذ 

َّ
ة ِال

يَّ ر   

“Sesungguhnya orang-orang yang kafir yakni ahli Kitab dan orang-orang yang 

musyrik (akan masuk) ke neraka Jahannam; mereka kekal di dalamnya. Mereka itu 

adalah seburuk-buruk makhluk”. (QS. Al-Bayyinah: 6) 

Kita dianjurkan untuk berdakwah mengajak mereka kepada Islam dengan bertauhid 

mengikuti syariat Nabi Muhammad n, darah mereka terjaga selama mereka tidak 

memerangi kaum muslimin, boleh berbuat baik kepada mereka dalam urusan 

muamalah duniawi141, namun haram bertoleransi, tawar-menawar dengan mereka 

dalam urusan keyakinan. Toleransi umat Islam terhadap mereka adalah firman Allah: 

يَِ مِْوَل 
ُ
ك
ُ
ين مِْد 

ُ
ك
َ
ِِل ين  د   

“Untukmu agamamu, dan untukkulah, agamaku". (QS. Al-Kafirun: 6) 

 
141 Lihat QS. Al-Mumtahanah 8-9. Sebagian saudara kita umat Islam, justru tidak mengetahui batasan 
toleransi dengan orang kafir, terkhusus umat kristiani. Mereka berdalih toleransi, namun kebablasan. 
Masih ada yang mengucapkan selamat natal, ikut ritual hari perayaan mereka di gereja dan lainnya, ini 
merupakan kecerobohan dalam urusan ‘Aqidah. Tidak halal seorang muslim berbuat demikian. 
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Dosa syirik adalah dosa menduakan Allah, yakni disatu sisi dia beriman dan 

beribadah kepada Allah, namun disisi lain dia juga memberikan penyembahan atau 

ibadah tertentu yang merupakan hak Allah kepada selain Allah l. Sebagian orang 

salah memahami defenisi syirik, menurut mereka syirik itu kalau menyembah patung 

tok. Padahal makna syirik lebih luas pada itu. 

Syirik secara bahasa bermakna menyamakan, bersekutu, bersamaan. Para ulama 

menyebutkan bahwa Syirik adalah:  

ِاللهِ  ص  صَائ 
َ
نِْخ اِهُوَِم  يْم  ِف  الل  ِب  يْر ِالله 

َ
ِغ

ُ
يَة سْو 

َ
 ت

“Menyamakan selain Allah dengan Allah dalam hal yang menjadi hak kekhususan 

Allah”.142  

Hal ini sesuai berdasarkan firman Allah k:  

(ِِ
َ
مُون ص 

َ
ت
ْ
يهَاِيَخ واِوَهُمِْف 

ُ
ال
َ
ينٍِ)96ق ب 

لٍِمُّ
َ

ل
َ
يِض ف 

َ
اِل

َّ
ن
ُ
نِك ِإ   

الِلَّّ
َ
97ِ(ِت

َ
ين  

َ
عَالْ

ْ
ِال  

رَب  مِب 
ُ
يك  

سَو 
ُ
ِن
ْ
ذ (ِإ   

“Mereka berkata sedang mereka bertengkar di dalam neraka: "demi Allah: sungguh 

kita dahulu (di dunia) dalam kesesatan yang nyata, karena kita mempersamakan kamu 

dengan Tuhan semesta alam". (QS. As-Syu’ara: 96-98)143 

Pelaku syirik disebut musyrik, seperti orang musyrikin arab jahiliyah penyembah 

patung orang-orang shaleh, Yahudi menyembah ‘Uzair, Nasrani menyembah Isa 

bersama penyembahan kepada Allah, sehingga mereka  yang di cap musyrik kafir oleh 

Allah l. 

ِ َ ِاللََّّ نَّ واِإ 
ُ
ال
َ
ينَِق ذ 

َّ
رَِال

َ
ف
َ
دِْك

َ
ق
َ
يِِل  

ِرَب 
َ يلَِاعْبُدُواِاللََّّ ائ  سْرَ يِإ  يحُِيَابَن  س 

َ ْ
الَِالْ

َ
يحُِابْنُِمَرْيَمَِوَق س 

َ ْ
هُوَِالْ

 ِ الْ 
َّ
لظ ارُِوَمَاِل 

َّ
وَاهُِالن

ْ
ِوَمَأ

َ
ة
َّ
جَن

ْ
ِال يْه 

َ
ِعَل ُ مَِاللََّّ دِْحَرَّ

َ
ق
َ
ِف  

الِلَّّ ر كِْب 
ْ
هُِمَنِْيُش

َّ
ن مِْإ 

ُ
ك صَارٍِوَرَبَّ

ْ
ن
َ
نِْأ ِم 

َ
ين  

“Sungguh telah kafir orang-orang yang berkata: “Sesungguhnya Allah ialah Al-Masih 

putra Maryam”, padahal Al-Masih telah berkata: “Hai Bani Israil, sembahlah Allah 

Tuhanku dan Tuhanmu” Sungguh orang yang mempersekutukan sesuatu dengan Allah, 

maka pasti Allah mengharamkan baginya surga, dan tempatnya di neraka. Tidaklah 

ada bagi orang-orang zhalim itu seorang penolongpun”. (QS. Al-Maidah: 72) 

 
142 Lihat kitab Al-Mulakkhas fii Syarhi Kitab At-Tauhid 1/15, Syaikh Shaleh Al-Fauzan hafizahullah 
143 Lihat Bahasan ini di buku “Mata Air Yang Jernih” hlm. 354-356 
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Dosa syirik144 merupakan perbuatan yang diharamkan oleh Allah dan kezhaliman 

yang paling besar dalam Islam, pelakunya terancam tidak diampuni oleh Allah jika 

tidak bertaubat sebelum meninggal dunia. Allah k berfirman: 

يْئًاِ
َ
ِش ه  واِب 

ُ
ر ك

ْ
ش

ُ
ِت

َّ
لَّ
َ
مِِْۖأ

ُ
يْك

َ
مِْعَل

ُ
ك مَِرَبُّ لُِمَاِحَرَّ

ْ
ت
َ
وْاِأ

َ
عَال

َ
لِْت

ُ
 ق

“Katakanlah: "Marilah kubacakan apa yang diharamkan atas kamu oleh Rabb-mu 

yaitu: janganlah kamu mempersekutukan sesuatu dengan Dia”. (QS. Al-An’am: 151) 

Dari ‘Alqomah t dari sahabat Abdullah bin Mas’ud z ia berkata:  

ا
َّ َ
:ِِلْ

ْ
ت

َ
زَل
َ
مٍ(ِِن

ْ
ل
ُ
ظ هُمِْب 

َ
يمَان سُواِإ  ب 

ْ
مِْيَل

َ
واِوَل

ُ
ينَِآمَن ذ 

َّ
ِ)ال  

وا:ِيَاِرَسُولَِاللََّّ
ُ
ال
َ
ق
َ
ِف

َ
ين م  سْل 

ُ ْ
ىِالْ

َ
كَِعَل ل 

َ
ِذ قَّ

َ
ش

سَهُِ
ْ
ف
َ
مُِن ل 

ْ
ِيَظ

َ
اِلَّ

َ
ن يُّ
َ
أ
َ
بِْف ِلَّ 

ُ
مَان

ْ
ق
ُ
الَِل

َ
ىِمَاِق

َ
ل سْمَعُواِإ 

َ
مِْت

َ
ل
َ
رْكُ،ِأ  

 
مَاِهُوَِالش

َّ
ن كَ،ِإ  ل 

َ
يْسَِذ

َ
الَ:ِل

َ
ق
َ
ِِ؟ِف ه  ن 

هُ:
ُ
ظ يمٌِِوَهُوَِيَع  مٌِعَظ 

ْ
ل
ُ
ظ
َ
رْكَِل  

 
ِالش نَّ ِإ   

الِلَّّ ر كِْب 
ْ
ش

ُ
ِت

َ
ِلَّ يَّ

َ
يَاِبُن  

“Ketika turun firman Allah: “Orang-orang yang beriman dan tidak 

mencampuradukkan iman mereka dengan kezaliman”. Maka para Sahabat merasa berat 

dan mereka berkata: “Wahai Rasulullah! “Siapa diantara kami yang tidak pernah 

berbuat kezhaliman atas dirinya”? Maka Rasulullah n menjawab: “Maksud ayat itu 

bukan demikian. Tidakkah kalian mendengar perkataan Luqman ketika ia menasehati 

anaknya: "Hai anakku, janganlah kamu mempersekutukan Allah, sesungguhnya syirik 

adalah benar-benar kezaliman yang besar".145 

ِ
َ
ِف  

الِلَّّ ر كِْب 
ْ
اءُِِۚوَمَنِيُش

َ
نِيَش

َ
كَِلْ  ل 

َٰ
ِذ

َ
رُِمَاِدُون ف 

ْ
ِوَيَغ ه  رَكَِب 

ْ
نِيُش

َ
رُِأ ف 

ْ
ِيَغ

َ
ِلَّ َ ِاللََّّ نَّ ِِإ 

ً
لَّ

َ
ل

َ
ِض لَّ

َ
دِْض

َ
ق

يدًاِ  بَع 

“Sungguh Allah tidak mengampuni dosa mempersekutukan (sesuatu) dengan Dia, dan 

dia mengampuni dosa yang selain syirik bagi siapa yang dikehendaki-Nya. 

Barangsiapa yang mempersekutukan (sesuatu) dengan Allah, maka sesungguhnya ia 

telah tersesat sejauh-jauhnya”. (QS, An-Nisa: 116) 

 
144 Berdoa meminta kepada penghuni kuburan, perbuatan sihir, meminta kepada syaitan, menyembelih 
untuk laut dan tempat keramat, klenik perdukunan, meyakini ada makhluk yang mengetahui ilmu 
ghaib, memakai azimat atau meyakini batu keramat, dll, semua itu termasuk perbuatan dan keyakinan 
syirik kepada dalam Islam. Namun kita tidak boleh memvonis menunjuk batang hidung pelakunya 
sampai tegak hujjah dan tidak ada mawaani’, kewajiban kita hanya menjelaskan bentuk perbuatan, 
hukum dan bahayanya. Wallahu a’lam. 
145 Sahih Al-Bukhari (no. 3429), Muslim (no. 124). Makna Zhalim secara bahasa: 

ِ ه  ع  يْر ِمَوْض 
َ
يِغ ِف  يْء 

َّ
 وَضْعُِالش 

“Meletakkan sesuatu bukan pada tempatnya”. (Ma’ani Al-Quran wa I’rabihi 1/135, Abu Ishaq Az-Zajjaj) 
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ِ
َ
نِْأ ِم 

َ
ين الْ  

َّ
لظ ارُِِۖوَمَاِل 

َّ
وَاهُِالن

ْ
ِوَمَأ

َ
ة
َّ
جَن

ْ
ِال يْه 

َ
ِعَل ُ مَِاللََّّ دِْحَرَّ

َ
ق
َ
ِف  

الِلَّّ ر كِْب 
ْ
هُِمَنِيُش

َّ
ن نصَارٍِإ   

“Sungguh orang yang mempersekutukan (sesuatu dengan) Allah, maka pasti Allah 

mengharamkan kepadanya surga, dan tempatnya ialah neraka, tidaklah ada bagi 

orang-orang zalim itu seorang penolongpun”. (QS. Al-Maidah: 72) 

Demikian juga syaitan akan mendorong manusia untuk berani berbicara tentang 

agama Allah tanpa dasar ilmu, berkata tentang Allah dan Rasul-Nya dengan 

persangkaan dan hawa nafsu. Allah k berfirman: 

ينٌِ) ب 
ِمُّ مِْعَدُو 

ُ
ك
َ
هُِل

َّ
ن ِِۚإ  ان 

َ
يْط

َّ
ِالش وَات 

ُ
ط

ُ
عُواِخ ب 

َّ
ت
َ
ِت

َ
168ِوَلَّ

ْ
ِوَال وء  السُّ مِب 

ُ
مُرُك

ْ
مَاِيَأ

َّ
ن نِِ(ِإ 

َ
ِوَأ اء 

َ
حْش

َ
ف

ِ
َ
مُون

َ
عْل

َ
ِت

َ
ِمَاِلَّ  

ىِاللََّّ
َ
واِعَل

ُ
ول

ُ
ق
َ
 ت

“Dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah syaitan; karena sesungguhnya 

syaitan itu adalah musuh yang nyata bagimu.Sesungguhnya syaitan itu hanya 

menyuruh kamu berbuat jahat dan keji, dan mengatakan terhadap Allah apa yang tidak 

kamu ketahui”. (QS. Al-Baqarah: 168-169) 

ِ
ُ
نِت

َ
ِوَأ  

حَق 
ْ
يْر ِال

َ
غ يَِب 

ْ
بَغ

ْ
مَِوَال

ْ
ث  
ْ

نَِوَالْ
َ
نْهَاِوَمَاِبَط هَرَِم 

َ
شَِمَاِظ وَاح 

َ
ف
ْ
يَِال  

مَِرَب  مَاِحَرَّ
َّ
ن لِْإ 

ُ
ِمَاِِق  

الِلَّّ واِب 
ُ
ر ك

ْ
ش

ِ ه   لِْب 
ز 
َ
مِْيُن

َ
ِل

َ
مُون

َ
عْل

َ
ِت

َ
ِمَاِلَّ  

ىِاللََّّ
َ
واِعَل

ُ
ول

ُ
ق
َ
نِت

َ
اِوَأ

ً
ان
َ
ط
ْ
سُل  

“Katakanlah: "Tuhanku hanya mengharamkan perbuatan yang keji, baik yang nampak 

ataupun yang tersembunyi, dan perbuatan dosa, melanggar hak manusia tanpa alasan 

yang benar, (mengharamkan) mempersekutukan Allah dengan sesuatu yang Allah tidak 

menurunkan hujjah untuk itu dan (mengharamkan) mengada-adakan terhadap Allah 

apa yang tidak kamu ketahui". (QS. Al-A’raf: 33) 

Berkata Al-Hafizh Ibnu Al-Qoyyim t:  

رْبَعَِ
َ
ِأ مَات  حَرَّ

ُ ْ
بَِال

َّ
رَت
َ
هُِوَهُوَِِف

ْ
ن يمًاِم  حْر 

َ
ِت دُّ

َ
ش

َ
مَاِهُوَِأ ىِب 

نَّ
َ
ِث مَّ

ُ
شُ،ِث وَاح 

َ
ف
ْ
هَاِوَهُوَِال سْهَل 

َ
أ ِب 

َ
بَ،ِوَبَدَأ ات  مَرَ

نْهُمَا يمًاِم  حْر 
َ
مُِت

َ
عْظ

َ
مَاِهُوَِأ ِب 

َ
ث

َّ
ل
َ
ِث مَّ

ُ
مُ،ِث

ْ
ل
ُّ
مُِوَالظ

ْ
ث  
ْ

ِِالْ دُّ
َ
ش

َ
مَاِهُوَِأ عَِب 

ِرَبَّ مَّ
ُ
هُ،ِث

َ
ِسُبْحَان ه  رْكُِب   

 
ِِوَهُوَِالش

مٍِ
ْ
ل ِع 

َ
ل ِب  يْه 

َ
وْلُِعَل

َ
ق
ْ
ِوَهُوَِال ه   

 
ل
ُ
كَِك ل 

َ
نِْذ يمًاِم  حْر 

َ
 ت

“Dalam ayat ini Allah menyebutkan urutan 4 dosa yang diharamkan, dimulai dari yang 

paling ringan yaitu dosa keji (zina dan sejenisnya), kemudian urutan kedua yang lebih 

berat dari yang pertama dosa zhalim dengan hak orang lain, kemudian urutan ketiga 

yang lebih besar dari keduanya yaitu syirik mempersekutukan Allah l, kemudian 
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urutan keempat dosa yang lebih berat keharamannya dari semua itu, yaitu berkata atas 

nama Allah tanpa dasar ilmu”.146 

سْبَِ ،ِوَن   
ىِاللََّّ

َ
بَِعَل ذ 

َ
ك
ْ
نُِال مَّ

َ
ض

َ
هُِيَت

َّ
ن إ 
َ
مًا،ِف

ْ
ث هَاِإ 

دُّ
َ
ش

َ
ِوَأ  

دَِاللََّّ
ْ
ن ِع  مَات  حَرَّ

ُ ْ
مُِال

َ
عْظ

َ
اِأ

َ
هَذ

َ
ِِف

َ
ىِمَاِلَّ

َ
ل هُِإ 

َ
ت

هُِ
َ
يل بْد 

َ
ِوَت ه  ين  يرَِد  ي 

ْ
غ
َ
،ِوَت ه  يقُِب  مُِ..ِيَل 

َ
عْظ

َ
ِأ مَات  حَرَّ

ُ ْ
ِال اس 

َ
جْن

َ
يِأ يْسَِف 

َ
ل
َ
مًا،ِِف

ْ
ث ِإ 

دُّ
َ
ش

َ
ِأ

َ
هُ،ِوَلَّ

ْ
ن ِم   

دَِاللََّّ
ْ
ن ع 

ِ ين   
يِالد  ةٍِف 

َّ
ل دْعَةٍِمُض  ِب 

لُّ
ُ
ك
َ
،ِف

ُ
ت

َ
لَّ

َ
ل دَعُِوَالضَّ ب 

ْ
ِال سَت   

س 
ُ
ِأ يْه 

َ
،ِوَعَل ر 

ْ
ف
ُ
ك
ْ
ِوَال رْك   

 
صْلُِالش

َ
وَهُوَِأ

مٍِ
ْ
ل ِع 

َ
ل ِب   

ىِاللََّّ
َ
وْلُِعَل

َ
ق
ْ
سَاسُهَاِال

َ
 أ

“Dan ini perbuatan yang paling buruk disisi Allah dan paling besar dosanya, karena 

bedusta atas nama Allah, menyandarkan kedustaan itu kepada-Nya apa yang tidak layak 

bagi Allah, merobah aturan agama dan menggantinya.. Dan tidak ada jenis-jenis 

perkara yang diharamkan lebih besar disisi Allah melebihi dosa itu, karena berbicara 

agama tanpa dasar ilmu merupakan asal segala kesyirikan dan kekafiran, diatasnya 

dibangun segala bentuk bid’ah dan kesesatan. Maka setiap bid’ah penyimpangan dalam 

agama Islam pondasinya adalah berbicara tentang Allah tanpa dasar bimbingan 

ilmu”.147 

Oleh karenanya Allah k membantah dan mengancam orang-orang yang 

berbicara tentang Allah k dan urusan agama-Nya dengan hujjah yang terang dalam 

Al-Quran, Allah k berfirman: 

ِيَعِْ ُ مٌِوَاللََّّ
ْ
ل ِع  ه  مِْب 

ُ
ك
َ
يْسَِل

َ
يمَاِل ِف 

َ
ون حَاجُّ

ُ
مَِت ل 

َ
مٌِف

ْ
ل ِع  ه  مِْب 

ُ
ك
َ
يمَاِل مِْف 

ُ
ِحَاجَجْت لَّء 

ُ
مِْهَؤ

ُ
ت
ْ
ن
َ
مِِْهَاِأ

ُ
ت
ْ
ن
َ
أ مُِوَ

َ
ل

ِ
َ
مُون

َ
عْل

َ
 لَِّت

“Beginilah kamu, kamu ini (sewajarnya) bantah membantah tentang hal yang kamu 

ketahui, maka kenapa kamu bantah membantah tentang hal yang tidak kamu ketahui? 

Allah mengetahui sedang kamu tidak mengetahui”. (QS. Ali-Imran: 66) 

ِ
ُ
ف ص 

َ
اِت
َ
واِلْ 

ُ
ول

ُ
ق
َ
ينَِوَلَِّت ذ 

َّ
ِال نَّ بَِإ  ذ 

َ
ك
ْ
ِال  

ىِاللََّّ
َ
رُواِعَل

َ
ت
ْ
ف
َ
ت اِحَرَامٌِل 

َ
اِحَللٌِوَهَذ

َ
بَِهَذ ذ 

َ
ك
ْ
مُِال

ُ
ك
ُ
ت
َ
ن س 

ْ
ل
َ
أ

يمٌِ ل 
َ
ابٌِأ

َ
هُمِْعَذ

َ
يلٌِوَل ل 

َ
اعٌِق

َ
ِمَت

َ
حُون ل 

ْ
بَِلَِّيُف ذ 

َ
ك
ْ
ِال  

ىِاللََّّ
َ
ِعَل

َ
رُون

َ
ت
ْ
 يَف

“Dan janganlah kamu mengatakan terhadap apa yang disebut-sebut oleh lidahmu 

secara dusta "ini halal dan ini haram", untuk mengada-adakan kebohongan terhadap 

Allah. Sungguh orang-orang yang mengada-adakan kebohongan terhadap Allah 

tiadalah beruntung. (Itu adalah) kesenangan yang sedikit, dan bagi mereka azab yang 

pedih”. (QS. An-Nahl: 116-117) 

 
146 I’lamu al-Muwaqi’in 1/31, bab “an-Nahyu an-yuqaal hazaa hukmullah”. 
147 Madariju as-Salikin 1/378 bab “ al-Qaulu ‘alallahi bighairi ‘ilmi”. 
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Berkata Imam Malik bin Anas tentang gurunya Rabi’ah Al-Ra’yi t: 

ِعِ 
َ

يَِمَنِْلَّ ت 
ْ
ف
ُ
ِاسْت ن  ك 

َ
!ِوَل

َ
الَِلَّ

َ
ق
َ
كَ؟ِف ِب 

ْ
ت

َ
زَل
َ
ِن
ٌ
يبَة هُ:ِمُص 

َ
يلَِل ق 

َ
يدًا،ِف د 

َ
اءًِش

َ
ِيَوْمًاِبُك

ُ
يعَة ىِرَب 

َ
مَِِبَك

ْ
ل

دَهُِ
ْ
ن  ع 

“Rabi’ah suatu kali menangis dengan tangisan yang kuat. Kemudian dikatakan 

kepadanya, “Apa ada musibah yang menimpamu? Rabi’ah menjawab: “Tidak !, akan 

tetapi karena telah ditanya dan berfatwanya orang yang tidak memiliki ilmu sama 

sekali”. 148  

▪ Langkah Kedua: Diajak untuk berbuat bid’ah 

Jika syaitan berhasil dilangkah pertama, maka iblis akan bahagia, bahkan syaitan 

akan naik kelas menjadi iblis, namun jika tidak berhasil maka syetan akan mengajak 

manusia berbuat dosa bid’ah. Bid’ah adalah setiap keyakinan, perbuatan dalam urusan 

agama yang tidak dilakukan dan tidak pula direkomendasikan oleh Rasulullah n. 

Dari ‘Aisyah d, Rasulullah n bersabda: 

مِْ
َ
ِأ يْه 

َ
يْسَِعَل

َ
ِل

ً
لَِعَمَل هُوَِرَدِ مَنِْعَم 

َ
اِف

َ
رُن  

“Siapa saja yang melakukan suatu amalan yang tidak ada tuntunan dari kami, maka 

amalan itu tertolak”.149  

Berkata Imam An-Nawawi As-Syafi’i t: 

وِِْ
َ
لُِأ اع 

َ
ف
ْ
هَاِال

َ
حْدَث

َ
ِسَوَاءٌِأ ات 

َ
حْدَث

ُ ْ
ِال  

ل 
ُ
ِك  
رَد  يحُِب  صْر 

َّ
يهَاِالت هَاِف  حْدَاث  إ  قَِب  سُب   

“Dalam hadist ini terdapat bantahan bagi segala bentuk perkara Bid’ah, sama saja 

apakah yang mengada-adakan itu adalah pelakunya atau telah ada pendahulunya”.150 

Secara umum, bid’ah lebih disukai iblis dari pada perbuatan maksiat, karena pelaku 

bid’ah merasa sedang melakukan ketaatan atas nama agama, padahal itu merupakan 

dosa besar mengada-ada dalam urusan agama Allah yang tidak ada tuntunannya dari 

nash yang sahih dan pemahaman istidlal yang benar. Adapun pelaku maksiat, tidak ada 

yang menyangka mereka sedang melakukan ketaatan dengan maksiatnya. 

Berkata Imam Sufyan At-Tsauri t: 

 
148 Al-Hawadits wa Al-Bida’ 1/145 Imam At-Turtusyi. Al-I’tisham 2/173 
149 HR. Muslim (no. 1718) 
150 Syarah Shahih Muslim li An-Nawawi 12/16, Fathul Mun’im Syarh Shahih Muslim 7/40 
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ة ِ
يَّ عَص 

ْ َ
نَِالْ ِم  يس  بْل  ىِإ 

َ
ل ِإ 

حَبُّ
َ
ِأ
ُ
دْعَة ب 

ْ
ابُِِِِال

َ
ِيُت

َ
ة يَّ عْص 

َ ْ
ِالْ نَّ

َ َ
نْهَاِلأ ابُِم 

َ
ِيُت

َ
ِلَّ

َ
دْعَة ب 

ْ
نْهَاِوَال م   

“Bid’ah lebih di cintai oleh Iblis dari maksiat. Karena perbuatan maksiat mudah untuk 

bertaubat, adapun pelaku bid’ah sulit bertaubat (karena merasa benar)”.151 

▪ Langkah Ketiga: Diajak melakukan dosa-dosa besar (al-Kabair)152 

Jika langkah kedua juga tidak berhasil, maka syaitan akan berupaya menggoda 

manusia untuk melakukan dosa-dosa besar, seperti zina, liwath (homo seks, nikah 

sejenis), minum khamar, judi, narkoba, bertatato, dan lain sebagainya. Hal ini telah 

dinyatakan syaitan dalam sumpahnya. 

رُوضًاِ)
ْ
ف يبًاِمَّ ص 

َ
كَِن بَاد  نِْع  ِم 

نَّ
َ
ذ خ 

َّ
ت
َ َ
الَِلأ

َ
118ِِوَق

َ
ان

َ
ِآذ نَّ

ُ
ك  
 
يُبَت

َ
ل
َ
هُمِْف مُرَنَّ

َ
هُمِْوَلِ يَنَّ  

 
مَن
ُ َ
هُمِْوَلأ نَّ

َّ
ل ض 

ُ َ
(ِوَلأ

 ِ
ي 
َ
يُغ

َ
ل
َ
هُمِْف مُرَنَّ

َ
ِوَلِ عَام 

ْ
ن
َ ْ
ِِالأ  

قَِاللََّّ
ْ
ل
َ
ِخ

رُنَّ  

“Dan syaitan itu mengatakan: "Saya benar-benar akan mengambil dari hamba-hamba 

Engkau bahagian yang sudah ditentukan (untuk saya), dan aku benar-benar akan 

menyesatkan mereka, dan akan membangkitkan angan-angan kosong pada mereka dan 

menyuruh mereka (memotong telinga-telinga binatang ternak), lalu mereka benar-

benar memotongnya, dan akan aku suruh mereka (mengubah ciptaan Allah), lalu 

benar-benar mereka merubahnya". (QS. An-Nisa: 118-119) 

Diantara bentuk merubah ciptaan Allah yang ditawarkan syaitan adalah dengan 

pencacahan, penggambaran kulit tubuh atau bertato, memasang anting, gelang atau 

asesoris perempuan bagi lelaki dan sebagainya. 

Dari Abdullah bin Mas’ud z, Rasulullah n bersabda:  

عَنَِاُللهِ
َ
ِل

َ
ة
َ
وْصُول

َ
ِوَالْ

َ
ة
َ
ل ،ِوَِالوَاص  صَات   

م 
َ
ن
َ
ت
ُ ْ
ِوَالْ صَات  ام 

َّ
،ِوَالن مَات  وْش 

َ
سْت

ُ ْ
ِوَالْ مَات  وَاش 

ْ
ال

قَِاللهِ 
ْ
ل
َ
ِخ رَات   

ي 
َ
غ
ُ ْ
ِالْ حُسْن 

ْ
ل ِل  جَات   

 
ل
َ
ف
َ
ت
ُ ْ
 وَالْ

“Allah melaknat perempuan yang menyambung rambut dan yang minta disambungkan, 

yang membuat tato dan yang minta dibuatkan tato, yang menghilangkan bulu wajah 

dan yang minta dihilangkan bulu wajahnya, yang merenggangkan gigi supaya terlihat 

cantik, dan perempuan yang mengubah ciptaan Allah”.153 

▪ Langkah Keempat: Diajak melakukan dosa-dosa kecil 

 
151 Zammu Al-Kalam 5/121, Abu Ismail Al-Harawi (w. 481 H), Al-I’tisham 1/214 Imam As-Syatibi 
152 Pembagian dosa besar dan kecil terdapat dalam nash Al-Quran dan Hadist. Dosa besar umumnya 
dosa yang diancam azab dunia dan akhirat, laknat, kemurkaan, seperti riba, zina. Lihat kitab “Al-Kabair” 

karya Imam Az-Zahabi t 
153 Sahih Bukhari (no. 5941, 5931) Muslim (no. 2125) 
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Jika syaitan gagal menjerumuskan manusia dalam kubangan dosa-dosa besar, maka 

ia akan menggoda mereka untuk melakukan dosa-dosa kecil154, lama-kelamaan 

dianggap remeh sehingga menjadi suatu kebiasaan yang membinasakan. 

Dari Abdullah bin Mas’ud z, Rasulullah n bersabda: 

وبَِ
ُ
ن
ُ
رَِيَرَىِذ اج 

َ
ِالف نَّ ،ِوَإ  يْه 

َ
عَِعَل

َ
ِيَق

ْ
ن
َ
ِأ
ُ
اف

َ
ِجَبَلٍِيَخ

َ
حْت

َ
دٌِت اع 

َ
هُِق

َّ
ن
َ
أ
َ
وبَهُِك

ُ
ن
ُ
نَِيَرَىِذ م 

ْ
ؤ
ُ
ِالْ نَّ بَابٍِإ 

ُ
ذ
َ
هُِك

ِ ه  ف 
ْ
ن
َ
ىِأ

َ
ِعَل  مَرَّ

“Sungguh seorang hamba yang benar beriman, ia akan melihat dosanya seakan-akan ia 

duduk di bawah sebuah gunung yang ia khawatir gunung itu akan menimpanya. Dan 

adapun orang fasik yang gemar maksiat ia akan melihat dosanya seperti seekor lalat 

yang lewat begitu saja dihadapan batang hidungnya (menganggap remeh dosa)”.155 

Dari Tsauban z, Rasulullah n bersabda:  

يَجْعَِ
َ
يضًا،ِف ِب 

َ
هَامَة ِت  بَال  ِج  ال 

َ
مْث

َ
اتٍِأ

َ
حَسَن ِب  يَامَة  ق 

ْ
ِيَوْمَِال

َ
ون

ُ
ت
ْ
يِيَأ ت 

مَّ
ُ
نِْأ وَامًاِم 

ْ
ق
َ
ِأ مَنَّ

َ
عْل

َ َ
ِِلأ ِعَزَّ ُ هَاِاللََّّ

ُ
ل

ورًاِ
ُ
ث
ْ
ِهَبَاءًِمَن ِوَجَلَّ

ُ
ك
َ
ِن

َ
ِلَّ

ْ
ن
َ
اِأ

َ
ن
َ
مِْل ه   

 
ا،ِجَل

َ
ن
َ
هُمِْل

ْ
ف ِص   

:ِيَاِرَسُولَِاللََّّ
ُ
وْبَان

َ
الَِث

َ
ِ،ِق

َ
حْنُِلَّ

َ
نْهُمْ،ِوَن ِم 

َ
ون

مُ،
َ
عْل

َ
الَ:ِِن

َ
وَامٌِِق

ْ
ق
َ
هُمِْأ نَّ ك 

َ
،ِوَل

َ
ون

ُ
ذ
ُ
خ
ْ
أ
َ
مَاِت

َ
ِك يْل 

َّ
نَِالل ِم 

َ
ون

ُ
ذ
ُ
خ
ْ
مْ،ِوَيَأ

ُ
ك دَت 

ْ
ل نِْج  مْ،ِوَم 

ُ
ك
ُ
ان وَ

ْ
خ هُمِْإ 

نَّ مَاِإ 
َ
أ

وهَاِ
ُ
تَهَك

ْ
ِان  

ِاللََّّ مَحَار م  وْاِب 
َ
ل
َ
اِخ

َ
ذ  إ 

“Sungguh aku menegtahui beberapa kaum dari umatku datang pada hari kiamat dengan 

banyak kebaikan semisal gunung Tihamah yang putih, tapi Allah k jadikan kebaikan 

itu debu yang beterbangan. Tsauban berkata: wahai Rasulullah, sebutkan sifat-sifat 

mereka pada kami agar kami tidak menjadi seperti mereka sedangkan kami tidak 

menyadarinya. Rasulullah n menjawab: “Mereka saudara kalian, kulit mereka sama 

dengan kulit kalian. Mereka beribadah dimalam hari sebagaimana kalian, akan tetapi 

mereka adalah kaum yang jika bersendirian, mereka menerjang hal yang diharamkan 

Allah”.156 

Dari Ghailan t, dari sahabat Anas bin Malik z ia berkata: 

 
154 Lirikan mata memandang wanita yang tidak halal baginya, bisa berujung dosa besar bahkan 
kekufuran. In syaa Allah akan datang buktinya pada kisah muazzin yang mati sebagai Nasrani. 
155 Sahih Al-Bukhari (no. 6308) 
156 HR. Ibnu Majah (no. 4245), disahihkan oleh Syaikh Al-Albani t dalam Sahih Al-Jami’ (no. 7174). 
Semakna dengan hadist, firman Allah dalam surat an-Nisa: 108. Semoga Allah memberi kita taqwa dan 
khasyah kepada-Nya. 
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ِِ ىِعَهْد 
َ
هَاِعَل عُدُّ

َ
ن
َ
اِل

َّ
ن
ُ
ِك

ْ
ن ،ِإ  عَر 

َّ
نَِالش مِْم 

ُ
ك عْيُن 

َ
يِأ ِف 

دَقُّ
َ
يَِأ ،ِه 

ً
عْمَالَّ

َ
ِأ
َ
ون

ُ
عْمَل

َ
ت
َ
مِْل

ُ
ك
َّ
ن ىِاُللهِِإ 

َّ
ِصَل  

ي  ب 
َّ
الن

ِ ات 
َ
ق وب 

ُ
نَِالْ مَِم 

َّ
ِوَسَل يْه 

َ
 عَل

“Sungguh kalian benar-benar melakukan perbuatan dosa yang kalian pandang 

dihadapan mata kalian dosa yang tipis seperti rambut, namun dahulu kami (para 

sahabat) yang hidup di masa Nabi n menganggap dosa semacam itu sebagai dosa-

dosa besar yang membinasakan”.157 

Berkata Ibnu Al-Anbari t:158  

ىِ
َ
ق
ُّ
هُوَِالت

َ
يرَهَاِف ث 

َ
يرَهَاِ...ِوَك وبَِحَق 

ُ
ن
ُّ
ِالذ  

ل 
َ
 خ

رُِمَاِيَرَىِ
َ
ِيحْذ وْك 

َّ
ِالش رِْ...ِض 

َ
ِأ
َ
وْق

َ
لَِمَاشٍِف

ْ
ث نِْم 

ُ
 ك

ِ...ِ
ً
يرَة ِصَغ 

رَنَّ حْق 
َ
ِت

َ
ىِلَّ حَص َ

ْ
نَِال بَالَِم  ج 

ْ
ِال نَّ إ   

Tinggalkanlah dosa kecil dan dosa besar itulah ketaqwaan 

Jadilah seperti orang yang berjalan diatas jalan berduri ia berhati-hati 

Jangan remehkan dosa kecil, sungguh gunung itu tumpukan dari pasir 

 

▪ Langkah Kelima: Disibukkan dengan perkara yang mubah (sifatnya 

dibolehkan) 

Jika gagal langkah keempat, maka syaitan akan menggoda manusia agar sibuk 

melakukan hal-hal yang sifatnya hukum asalnya boleh (mubah), sehingga ia akan 

menghabiskan umur dan waktunya dalam hal-hal yang sia-sia, tidak bernilai pahala dan 

kebaikan disisi Allah. Ia akan tertipu dengan nilai waktunya. Contoh, menghabiskan 

waktu dengan bermain game, catur, olahraga, banyak tidur, nongkrong di lapau berjam-

jam, keluyuran kesana kemari tanpa tujuan yang urgent, dan semisalnya. Padahal bagi 

seorang muslim yang sadar, waktu itu adalah umurnya dan umurnya modal harta yang 

lebih berharga dari emas dan harta dunia, maka mesti digunakan untuk beramal shaleh, 

menuntut ilmu dan hal-hal bermanfaat lainnya. 

Dari Abdullah bin ‘Abbas c, Rasulullah n bersabda: 

ر كَ،ِ
ْ
ق
َ
بْلَِف

َ
اءَكَِق

َ
ن كَ،ِوَغ  م 

َ
بْلَِسَق

َ
كَِق

َ
ت حَّ كَ،ِوَص  رَم  بْلَِه 

َ
بَابَكَِق

َ
مْسٍ:ِش

َ
بْلَِخ

َ
مْسًاِق

َ
مِْخ ن 

َ
ت
ْ
اغ

كَِ بْلَِمَوْت 
َ
كَِق

َ
كَ،ِوَحَيَات ل 

ْ
غ
ُ
بْلَِش

َ
كَِق

َ
رَاغ

َ
 وَف

“Pergunakanlah lima perkara sebelum datang lima perkara. Masa mudamu sebelum 

datang masa tuamu. Waktu sehatmu sebelum datang masa sakitmu. Masa kayamu 

 
157 Sahih Al-Bukhari (no. 6492) 
158 Syu’abul Iman 9/323 (no. 6919) 
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sebelum datang masa kefakiranmu. masa lapangmu sebelum datang masa sibukkmu. 

Hidupmu sebelum datang kematianmu”.159   

Berkata Imam Al-Munawi t (w. 1031 H): 

هَاِ وَال 
َ
ِبَعْدَِز

َّ
لَّ دْرَهَاِإ 

َ
ِق

ُ
ِيَعْر ف

َ
ِلَّ

ُ
مْسَة

َ
خ
ْ
ِال ه  هَذ 

َ
 ف

“Lima hal ini, tidak diketahui nilainya kecuali setelah kelima hal itu telah hilang”.160 

Berkata Imam Al-Hasan Al-Basri t: 

هَبَِبَعْضُكَِ
َ
هَبَِيَوْمٌِذ

َ
مَاِذ

َّ
ل
ُ
امٌ،ِك يَّ

َ
ِأ
َ
ت

ْ
ن
َ
مَاِأ

َّ
ن  ابْنَِآدَمَ،ِإ 

“Wahai anak Adam! Engkau adalah kumpulan hari-hari. Ketika telah berlalu satu hari 

usiamu, maka telah berkurang sebagian dari jatah hidupmu”.161 

▪ Langkah Keenam: Disibukkan dengan amalan yang kurang utama dengan 

melalaikan yang utama 

Syetan akan berusaha menggoda manusia untuk sibuk dengan sesuatu amalan yang 

kurang penting, sehingga melalaikan yang sangat utama, penting bahkan wajib. Contoh, 

rajin tahajjud namun luput shalat shubuh. Rajin baca quran, tapi lalai dari belajar 

kandungan petunjuk al-Quran. Sibuk menata fisik, namun lalai menata iman dan hati. 

Loyal dan lembut kepada teman, tapi kasar terhadap saudara dan orang tua. Habis umur 

belajar ilmu dunia, tapi lalai belajar agama.162 

Abu Khalid as-Shury t berkata: 

ِ
َ
ِا

َّ
ِِمَِّهُِلل

َ
ِأ

ْ
ِجِْرِ خ ِِِنِْمِ ِيِ ن  ِيِْلِ بِْإِ ِِارِ وَِج  ِإِ ِس 

َ
ِل كَِارِ وَِىِج   

“Ya Allah, keluarkanlah aku dari perangkap iblis, menuju dekat dengan-Mu”.163 

I. Tahapan Kehidupan Yang Dilalui Semua Insan 

Semua manusia akan pasti akan melalui empat tahapan alam kehidupan, setiap 

tahapan alamnya lebih luas dan lebih lama daripada alam sebelumnya: 

➢ Alam Rahim, di alam ini manusia akan tinggal dalam perut ibu-ibu mereka, 

ruangan yang begitu sempit, tempat yang sulit, penuh keterbatasan dan terdapat tiga 

 
159 Al-Mustadrak, Imam Al-Hakim (no. 7846) 
160 Faidhul Qadiir, 2/16 
161 Az-Zuhd 1/470 (no. 1609), Hilyatu Al-Auliya 2/148 
162 Lihat Badai’ul Fawaid 2/260-261 (maktabah as-Syamilah) dengan penyesuaian. 
163 Mausu’ah Ibnu Abi Ad-Dunya 5/196, Hayatu as-Salaf baina al-Qaul wa al-‘amal hlm. 439 
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kegelapan. Masa huniannya sekitar 9 bulan, reative lebih pendek dari alam berikutnya. 

Allah k berfirman: 

قٍِ
ْ
ل
َ
ِخ نِبَعْد   

اِم 
ً
ق
ْ
ل
َ
مِْخ

ُ
ك هَات  مَّ

ُ
ِأ ون 

ُ
يِبُط مِْف 

ُ
ك
ُ
ق
ُ
ل
ْ
هَِيَخ

َٰ
ل ِإ 

َ
كُِِۖلَّ

ْ
ل
ُ ْ
هُِالْ

َ
مِْل

ُ
ك ِرَبُّ

ُ مُِاللََّّ
ُ
ك ل 

َٰ
ثٍِِۚذ

َ
ل
َ
مَاتٍِث

ُ
ل
ُ
يِظ ف 

ِ
َ
ون

ُ
صْرَف

ُ
ىِٰت

َّ
ن
َ
أ
َ
ِهُوَِِۖف

َّ
لَّ  إ 

“Dia menjadikan kamu dalam perut ibumu kejadian demi kejadian dalam tiga 

kegelapan. Yang (berbuat) demikian itu adalah Allah, Tuhan kamu, Tuhan Yang 

mempunyai kerajaan. Tidak ada Tuhan selain Dia; maka bagaimana kamu dapat 

dipalingkan?”. (QS. Az-Zumar: 6) 

Berkata Abdullah bin Abbas c:  

ِعِْيَِ ِبِ ِيِْن 
ُّ
ِالظ
ُ
ِمَِل ِِات 

َّ
ِالث
َ

ِل ِوَِ:ِث  م  ِالرَّح 
ُ
مَة

ْ
ل
ُ
ِوَظ ن 

ْ
بَط

ْ
ِال

ُ
مَة

ْ
ل
ُ
ِظ

ُ
ِظ
ْ
ِمَِل

ُ
ِِة

َ ْ
ِالْ ة ِمَِيِْش   

“Maksud tiga kegelapan yaitu kegelapan dalam perut ibunya, gelapnya rahim dan ari-

ari (plasenta)”.164 

Hal ini sebagaimana firman Allah k: 

ينٍِ) ك  رَارٍِمَّ
َ
يِق ِف 

ً
ة
َ
ف
ْ
ط
ُ
اهُِن

َ
ن
ْ
ِجَعَل مَّ

ُ
ا13ِث

َ
ن
ْ
ق
َ
ل
َ
خ

َ
ِف
ً
ة
َ
ق
َ
ِعَل

َ
ة
َ
ف
ْ
ط
ُّ
اِالن

َ
ن
ْ
ق
َ
ل
َ
ِخ مَّ

ُ
اِ(ِث

َ
ن
ْ
ق
َ
ل
َ
خ

َ
ِف
ً
ة
َ
ِمُضْغ

َ
ة
َ
ق
َ
عَل

ْ
ال

قِ  ال 
َ
خ
ْ
حْسَنُِال

َ
ِأ ُ بَارَكَِاللََّّ

َ
ت
َ
رَِِۚف

َ
اِآخ

ً
ق
ْ
ل
َ
اهُِخ

َ
ن
ْ
أ
َ
نش

َ
ِأ مَّ

ُ
حْمًاِث

َ
امَِل

َ
ظ ع 

ْ
اِال

َ
سَوْن

َ
ك
َ
امًاِف

َ
ظ ِع 

َ
ة
َ
ضْغ

ُ ْ
ِالْ

َ
ين  

“Kemudian Kami jadikan saripati itu air mani (yang disimpan) dalam tempat yang 

kokoh (rahim). Kemudian air mani itu Kami jadikan segumpal darah, lalu segumpal 

darah itu Kami jadikan segumpal daging, dan segumpal daging itu Kami jadikan 

tulang belulang, lalu tulang belulang itu Kami bungkus dengan daging. Kemudian 

Kami jadikan dia makhluk yang (berbentuk) lain. Maka Maha sucilah Allah, Pencipta 

Yang Paling Baik”. (QS. Al-Mukminun: 13-14) 

ارًا
َ
ِوَق  

َّ
ِلِلّ 
َ
رْجُون

َ
ِت

َ
مِْلَّ

ُ
ك
َ
اِل وَارًاِ(13ِِ)ِمَّ

ْ
ط
َ
مِْأ

ُ
ك
َ
ق
َ
ل
َ
دِْخ

َ
وَق  

“Mengapa kamu tidak percaya akan kebesaran Allah? Padahal Dia sesungguhnya 

telah menciptakan kamu dalam beberapa tingkatan kejadian”. (QS. Nuh: 13-14) 

Dari Abdullah bin Mas’ud z, Rasulullah n bersabda: 

 
164 Tafsir Ibnu Jarir, 21/258, Ma’alimu at-Tanzil 4/80, Ibnu Katsir 7/86 
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ِ
ً
ة
َ
ِمُضْغ

ُ
ون

ُ
ِيَك مَّ

ُ
كَ،ِث ل 

َ
لَِذ

ْ
ث ِم 

ً
ة
َ
ق
َ
ِعَل

ُ
ون

ُ
ِيَك مَّ

ُ
ِيَوْمًا،ِث

َ
ين رْبَع 

َ
ِأ ه   

م 
ُ
ِأ ن 

ْ
يِبَط مِْيُجْمَعُِف 

ُ
حَدَك

َ
ِأ نَّ لَِِإ 

ْ
ث م 

ِ ي  ق 
َ
هُ،ِوَش

ُ
زْق هُ،ِوَر 

ُ
جَل

َ
هُ،ِوَأ

ُ
بُِعَمَل

َ
ت
ْ
يُك

َ
مَاتٍ،ِف ل 

َ
ِك رْبَع 

َ
أ اِب 

ً
ك
َ
ِمَل يْه 

َ
ل ِإ 

ُ ِاللََّّ
ُ
ِيَبْعَث مَّ

ُ
كَ،ِث ل 

َ
ِِذ مَّ

ُ
يدٌ،ِث وِْسَع 

َ
أ

وحُِ ِالرُّ يه  ِف 
ُ
خ
َ
ف
ْ
 يُن

“Sungguh setiap kalian dikumpulkan penciptaannya dalam rahim ibunya selama 40 hari 

(nutfah), kemudian menjadi segumpal darah selama itu juga, kemudian menjadi 

segumpal daging, kemudian Allah utus Malaikat kepadanya untuk mencatat empat 

perkara: amal, ajal, rezki, celaka atau termasuk orang yang bahagia, kemudian 

ditiupkan ruh”.165 

➢ Alam Dunia, yaitu alam yang manusia tumbuh, berkembang, berusaha mencari 

bekal hidup, tempat ujian kesusahan dan kesenangan, tempat beramal sebagai sebab 

meraih kebahagiaan atau kesengsaraan di akhirat. Allah k berfirman: 

مَاِِ
َّ
ن
َ
مِْأ

ُ
بْت حَس 

َ
ف
َ
ِأ

َ
رْجَعُون

ُ
ِت

َ
اِلَّ

َ
يْن
َ
ل مِْإ 

ُ
ك
َّ
ن
َ
أ اِوَ

ً
مِْعَبَث

ُ
اك

َ
ن
ْ
ق
َ
ل
َ
خ  

“Maka apakah kamu mengira, bahwa sesungguhnya Kami menciptakan kamu secara 

main-main (saja), dan bahwa kamu tidak akan dikembalikan kepada Kami?”. (QS. Al-

Mukminun: 115) 

Dari Sahabat Abu Hurairah z, Rasulullah n bersabda: 

كَِ ل 
َ
ِذ
ُ
هُمِْمَنِْيَجُوز

ُّ
ل
َ
ق
َ
أ ،ِوَ

َ
ين بْع 

ىِالسَّ
َ
ل ،ِإ 

َ
ين  

 
ت  
ِالس 

َ
يِمَاِبَيْن ت 

مَّ
ُ
عْمَارُِأ

َ
 أ

“Usia umatku antara 60 sampai 70 tahun, dan sangat sedikit yang melewati itu”.166 

➢ Alam Barzakh, alam ini sifatnya ghaib, semua manusia akan menempuhnya, 

sekalipun jasadnya tidak dikuburkan, matinya terbakar, dimakan binatang buas, atau 

ditarok digunung dalam kemas peti sebagaimana adat orang Hindu, non muslim suku 

Toraja dan semisal mereka. Alam barzakh lebih luas dibanding alam sebelumnya, dan 

masa hunian menunggu hingga berbangkit bisa jauh lebih lama. Allah k berfirman: 

ِ
َ
ون

ُ
ِيُبْعَث ىِٰيَوْم 

َ
ل ِإ 

ٌ
خ
َ
مِبَرْز ه  نِوَرَائ   وَم 

“Dan di hadapan mereka ada dinding sampal hari mereka dibangkitkan”. (QS. Al-

Mukminun: 100) 

 
165 HR. Bukhari (no. 3332), Muslim (no. 2644) 
166 HR. Ibnu Majah (no. 4236) dishahihkan Syaikh Al-Albani t 
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Imam Mujahid bin Jabr Al-Makkiy t berkata: 

رَةِ  خ 
ْ

يَاِوَالِ
ْ
ن ِالدُّ

َ
زُِمَاِبَيْن حَاج 

ْ
:ِال

ُ
خ
َ
بَرْز

ْ
 ال

“Al-Barzakh adalah dinding pembatas antara alam dunia dan alam akhirat”.167 

Berkata Abu Sakhr t:  

ِ
َ
،ِف رَة  خ 

ْ
يِالِ ِهُمِْف 

َ
يَا،ِوَلَّ

ْ
ن يِالدُّ ِهُمِْف 

َ
رُ،ِلَّ اب 

َ
ق
َ ْ
:ِالْ

ُ
خ
َ
بَرْز

ْ
ِوِْمُِيِْقِ مُِِمِْهُِال

َ
ِإِ ِن

َ
ِوِْىِيَِل ِيُِِم 

َ
ون

ُ
بْعَث  

“Al-Barzakh adalah alam kubur, penghuninya tidak bisa ke dunia dan tidak pula di 

akhirat. Mereka senantiasa berada di dalamnya sampai hari berbangkit”.168 

➢ Alam Akhirat, inilah alam kehidupan yang sebenarnya, karena akhirat abadi 

selamanya, tidak ada lagi kematian dan episode kehidupan berikutnya. Alam akhirat 

disana ada mahsyar yaitu semua makhluk akan di kumpulkan untuk di balas sesuai ujian 

dan perbuatan yang telah mereka lalui semasa di alam dunia. Orang beriman kepada 

Allah beramal shaleh, maka surga tempat istirahatnya. Orang kafir dan pelaku 

kezhaliman, neraka tempat kembalinya. Alam akhirat mengungguli alam-alam 

sebelumnya. Allah k berfirman:  

(ِ
َ
ين ن  ِعَدَدَِس  رْض 

َ ْ
يِالأ مِْف 

ُ
ت
ْ
ث ب 
َ
مِْل

َ
الَِك

َ
112ِِق ل 

َ
اسْأ

َ
وِْبَعْضَِيَوْمٍِف

َ
اِيَوْمًاِأ

َ
ن
ْ
ث ب 
َ
واِل

ُ
ال
َ
ينَِ)(ِق  

عَاد 
ْ
(113ِِال

ِ
َ
مُون

َ
عْل

َ
مِْت

ُ
نت

ُ
مِْك

ُ
ك
َّ
ن
َ
وِْأ

َّ
ِِۖل

ً
يل ل 

َ
ِق

َّ
لَّ مِْإ 

ُ
ت
ْ
ث ب 
َّ
نِل الَِإ 

َ
 ق

“Allah bertanya: "Berapa tahunkah lamanya kamu tinggal di bumi?" Mereka 

menjawab: "Kami tinggal (di bumi) sehari atau setengah hari, maka tanyakanlah 

kepada orang-orang yang menghitung. Allah berfirman: "Kamu tidak tinggal (di bumi) 

melainkan sebentar saja, kalau kamu sesungguhnya mengetahui". (QS. Al-Mukminun: 

112-114) 

هَِ نِنَّ  
ِم 
ً
ِسَاعَة

َّ
لَّ واِإ 

ُ
بَث
ْ
مِْيَل

َ
ِل
َ
ِمَاِيُوعَدُون

َ
هُمِْيَوْمَِيَرَوْن نَّ

َ
أ
َ
ارٍِك  

“Pada hari mereka melihat azab yang diancamkan kepada mereka (merasa) seolah-

olah tidak tinggal (di dunia) melainkan sesaat pada siang hari”. (QS. Al-Ahqaf: 35) 

وِْضُحَاهَاِ
َ
ِأ
ً
ة يَّ ِعَش 

َّ
لَّ واِإ 

ُ
بَث
ْ
مِْيَل

َ
هَاِل

َ
هُمِْيَوْمَِيَرَوْن نَّ

َ
أ
َ
 ك

“Pada hari mereka melihat hari berbangkit itu, mereka merasa seakan-akan tidak 

tinggal (di dunia) melainkan (sebentar saja) di waktu sore atau pagi hari”. (QS. An-

Nazi’at: 46) 

 
167 Tafsir Ibnu Katsir 5/494. Sebagaimana firman Allah dalam surat Al-Furqan: 53 
168 Tafsir Ibnu Katsir 5/495 
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J. Malaikat Maut dan Hakikat Kematian 

Malaikat yang ditugaskan oleh Allah untuk mencabut nyawa setiap hamba disebut 

dengan Malakul Al-Maut. Malaikat maut ketika mencabut nyawa seorang muslim yang 

beriman mereka akan perlakukan dengan lemah lembut, adapun orang kafir 

diperlakukan dengan kasar. Allah k berfirman: 

يَِ
ْ
مُِِۖال

ُ
سَك

ُ
نف

َ
ر جُواِأ

ْ
خ
َ
مِْأ يه  يْد 

َ
وِأ

ُ
ط ِبَاس 

ُ
ة
َ
ك ئ 

َ
ل
َ ْ
ِوَالْ وْت 

َ ْ
ِالْ مَرَات 

َ
يِغ ِف 

َ
ون

ُ
الْ 
َّ
ِالظ ذ  رَىِٰإ 

َ
وِْت

َ
ِِوَل

َ
جْزَوْن

ُ
وْمَِت

ِ ه  مِْعَنِْآيَات 
ُ
نت

ُ
ِوَك  

حَق 
ْ
يْرَِال

َ
ِغ  

ىِاللََّّ
َ
ِعَل

َ
ون

ُ
ول

ُ
ق
َ
مِْت

ُ
نت

ُ
مَاِك ِب  هُون 

ْ
ابَِال

َ
ِعَذ

َ
رُون ب 

ْ
ك
َ
سْت

َ
ت  

“Alangkah dahsyatnya sekiranya kamu melihat di waktu orang-orang yang zalim 

berada dalam tekanan sakratul maut, sedang para malaikat memukul dengan 

tangannya, (sambil berkata): "Keluarkanlah nyawamu" Di hari ini kamu dibalas 

dengan siksa yang sangat menghinakan, karena kamu selalu mengatakan terhadap 

Allah (perkataan) yang tidak benar dan (karena) kamu selalu menyombongkan diri 

terhadap ayat-ayat-Nya”. (QS. Al-An'am: 93) 

اِ)
ً
رْق

َ
ِغ از عَات 

َّ
ا1ِوَالن

ً
ط

ْ
ش

َ
ِن ات 

َ
ط اش 

َّ
(ِوَالن  

“Demi (malaikat-malaikat) yang mencabut (nyawa) dengan keras, dan (malaikat-

malaikat) yang mencabut (nyawa) dengan lemah-lembut”. (QS. An-Nazi’at: 1-2) 

Imam Ibnu Jarir At-Tabari tberkata: 

ِِمُِهُِ
َ ْ
ِالْ
َ

ِئِ ل
َ
ِك
ُ
ِِة

َّ
ِال ِِيِْت 

َ
ِت
ْ
ِِعُِز ِن

ُ
ِن
ُ
ِبَِِسُِوِْف ِ،ِوَِمَِآدَِِيِْن 

َ ْ
ِالْ
ْ
ِِعُِوِْزُِن

ُ
ِن
ُ
ِِِسُِوِْف

ْ
ِ مِ دَِالِ

ِيِْي 
َ
ن  

“Mereka adalah para Malaikat yang bertugas mencabut nyawa anak Adam, dan yang 

dicabut adalah ruh-ruh manusia”.169 

Berkata Abdullah bin ‘Abbas c:  

ِ} از عَات 
َّ
ِ}وَالن مَّ

ُ
ط،ِث

َ
نش

ُ
ِت مَّ

ُ
نزعِث

ُ
،ِت ار 

َّ
ف
ُ
ك
ْ
سُِال

ُ
ف
ْ
ن
َ
يَِأ ارِ ه 

َّ
يِالن ِف 

ُ
رَق

ْ
غ
َ
ت  

“(Demi (malaikat-malaikat) yang mencabut (nyawa) dengan keras) yaitu ruh orang-

orang kafir yang dicabut kemudian ditarik dengan keras, kemudian dibenamkan 

kedalam neraka”.170 

Berkata Sa’id bin Jubair t:  

 
169 Tafsir Ibnu Jarir At-Tabari 24/185 
170 Tafsir Ibnu Katsir 8/312 



Selamat Datang Kematian! 

88 

 

 

ِ
ْ
ز عَت

ُ
ارِ ن

َّ
يِالن هَاِف  ِب 

َ
ف ذ 

ُ
ِق مَّ

ُ
،ِث

ْ
ت

َ
ِحُر ق مَّ

ُ
،ِث

ْ
ت

َ
ر ق

َ
ِغ مَّ

ُ
رْوَاحُهُمْ،ِث

َ
أ  

“Ruh mereka dicabut dengan kuat, kemudian dibenamkan, kemudian dibakar, 

kemudian dicampakkan ke dalam api neraka”.171 

Berkata Imam Al-Baghawi t:  

ِ
َ
ط اش 

َّ
ِِوَالن

ً
طا

ْ
ش

َ
ِن ضُهَاِات  ب 

ْ
ق
َ
ت
َ
اِف

ً
يق ِرَف 

ًّ
ِحَل لُّ ح 

َ
يِْت

َ
،ِأ ن  م 

ْ
ؤ
ُ ْ
سَِالْ

ْ
ف
َ
ِن
ُ
ط ش 

ْ
ن
ُ
ِت
ُ
ة
َ
ك ئ 

َ
ل
َ ْ
يَِالْ ه   

“Dan (malaikat-malaikat) yang mencabut (nyawa) dengan lemah-lembut” yaitu para 

Malaikat yang mencabut nyawa orang beriman dengan lembut dan kasih sayang”.172 

Berkata Abdullah bin ‘Abbas c: 

ِ يْه 
َ
عْرَضُِعَل

ُ
هُِت

َّ
ن
َ
ِلأ  رَامَة 

َ
ك
ْ
نَِال اِيَرَىِم 

َ
،ِلْ  وْت 

َ ْ
دَِالْ

ْ
ن ِع  رُوج 

ُ
خ
ْ
ل ِل 

ُ
ط

َ
ش

ْ
ن
َ
ِت ن  م 

ْ
ؤ
ُ ْ
سُِالْ

ْ
ف
َ
يَِن ِِه 

ْ
ن
َ
بْلَِأ

َ
ِق
ُ
ة
َّ
جَن

ْ
ال

ِ
َ
  يَمُوت

“Yaitu ruh orang beriman begitu bahagia untuk keluar dari badan dikala kematian, 

karena kemuliaan yang dilihatnya. Karena Allah memperlihatkan surga kepadanya 

sesaat sebelum kematian”.173 

Penamaan malaikat maut terdapat didalam Al-Quran dan hadist yang sahih serta 

atsar dari para ulama as-Salaf. Allah k berfirman: 

ِ
َ
رْجَعُون

ُ
مِْت

ُ
ك  
ىِٰرَب 

َ
ل ِإ 

مَّ
ُ
مِْث

ُ
ك لَِب   

 
يِوُك ذ 

َّ
ِال وْت 

َ ْ
كُِالْ

َ
ل مِمَّ

ُ
اك

َّ
وَف

َ
لِْيَت

ُ
 ق

“Katakanlah: "Malaikat maut yang diserahi untuk (mencabut nyawa)mu akan 

mematikanmu, kemudian hanya kepada Tuhanmulah kamu akan dikembalikan". (QS. 

As-Sajadah: 11) 

هَا ِمَوْت 
َ
ين سَِح 

ُ
ف
ْ
ن
َ
ىِالأ

َّ
وَف

َ
ِيَت ُ  اللََّّ

“Allah memegang jiwa (orang) ketika matinya”. (QS. Az-Zumar: 42) 

هُِرُسُِ
ْ
ت
َّ
وَف

َ
ِت
ُ
وْت

َ ْ
مُِالْ

ُ
حَدَك

َ
اِجَاءَِأ

َ
ذ ىِٰإ 

ِحَتَّ
ً
ة
َ
ظ

َ
مِْحَف

ُ
يْك

َ
لُِعَل ِِۖوَيُرْس  ه  بَاد  ِع 

َ
وْق

َ
رُِف اه 

َ
ق
ْ
ِِوَهُوَِال

َ
اِوَهُمِْلَّ

َ
ن
ُ
ل

ِ
َ
ون

ُ
 ط
ر 
َ
 يُف

“Dan Dialah yang mempunyai kekuasaan tertinggi di atas semua hamba-Nya, dan 

diutus-Nya kepadamu malaikat-malaikat penjaga, sehingga apabila datang kematian 

 
171 Tafsir Ibnu Jarir At-Tabari 24/185, Tafsir Al-Qurtubi 19/190 
172 Ma’alimu at-Tanzil 5/204 
173 Ma’alimu at-Tanzil 5/204 
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kepada salah seorang di antara kamu, ia diwafatkan oleh malaikat-malaikat Kami, dan 

malaikat-malaikat Kami itu tidak melalaikan kewajibannya”. (QS. Al-An’am: 61) 

Terkait tiga ayat ini berkata Muhammad ibnu ‘Utsaimin t:  

ِوَِ
َ
ِِدِْق

َ
ِأ

َ
ِض

َ
ِِاللهُِِاف

َ
ِعَِت

َ
ِال

ْ
ِوَِىِال

َ
ِف

َ
ِإِ ِاة

َ
ِل

َ
ِىِن
ْ
ِف ِإِ ،ِوَِه ِس 

َ
ِلِ سُِىِرُِل ِِه 

َ
ِيِْأ

َ ْ
ِ:ِالْ
َ

ِئِ ل
َ
ِك
ُ
ِإِ ،ِوَِة

َ
ِىِمَِل

َ
ِوَِِكٍِل ِ..ِوَِِدٍِاح 

َ
ِارَِعَِِمَِلَّ

َ
ِض
ٌ
ِة

ِيِْبَِ
َ
ِهَِِن ِِهِ ذ 

َ ْ
ِيَِالِ ِات 

َ
ِ،ِف
َ
ِأ

َ
ِض

َ
ِإِ ِاللهُِِِهُِاف

َ
ِل

َ
ِىِن
ْ
ِف ِه ِس 

َ
ِ؛ِلأ 

َّ
ِبِ ِعٌِاقِ وَِِهُِن

َ
ِ،ِوَِهِ رِ مِْأ

َ
ِأ

َ
ِض

َ
ِإِ ِهُِاف

َ
ِل

َ ْ
ِىِالْ
َ

ِئِ ل
َ
ِة ِك

َ
؛ِلأ 

ِِمِْهُِنَِّ
َ
ِِانٌِوَِعِْأ

ِ
َ
ِلْ 

َ
ِل ِِك 

َ ْ
ِوِْالْ ِ،ِوَِت 

َ
ِأ

َ
ِض

َ
ِإِ ِهُِاف

َ
ِىِمَِل

َ
ِل ِِك 

َ ْ
ِوِْالْ ِت 

َ
ِ؛ِلأ 

َّ
ِوَِِهُِِهُِن

َّ
ِال ِِيِْذ 

َ
ِوَِت

َّ
ِل

َ
ِبَِىِق

َ
ِِِنَِاِمِ هَِض

ْ
ِدَِبَِال ن   

“Dan Allah menyandarkan (idhafah) tugas mewafatkan terhadap diri-Nya, kepada para 

utusan-Nya yaitu para Malaikat dan kepada satu Malaikat saja. Tidak ada pertentangan 

diantara ayat-ayat ini, penyandaran kepada Allah karena kematian terjadi atas perintah-

Nya, penyandaran kepada para Malaikat, karena sebagian para Malaikat ditugaskan 

untuk membantu Malaikat maut, adapun penyandaran kepada Malaikat maut, karena 

dia yang mengatur urusan mencabut ruh dari badan”.174 

Berkata Abdullah bin ‘Abbas c: 

ِ، ة 
َ
ك ئ 

َ
ل
َ ْ
نَِالْ عْوَانٌِم 

َ
ِأ وْت 

َ ْ
ِالْ ك 

َ
ل
َ
ِلْ  جَسَد 

ْ
نَِال وحَِم  ِالرُّ

َ
ر جُون

ْ
يُخ  

“Malaikat maut memiliki para pembantu dari golongan malaikat, yang mereka bertugas 

mengeluarkan ruh dari jasad”.175 

Berkata Imam Mujahid t:  

ِعِ جُِ
َ
ِل ِِت 

َ ْ
ِِضُِرِْالأ

َ
ِلْ 

َ
ِل ِِك 

َ ْ
ِوِْالْ ِمِ ِت 

ْ
ِِلُِث

َ
ِسِْالط ِيَِِت 

َ
ِت
َ
ِيِْحَِِِنِْمِ ِلُِاوَِن

ُ
ِِث

َ
ِعِ جُِ،ِوَِاءَِش

َ
ِل

ْ
ِِت
َ
ِِهُِل

َ
ِيَِِانٌِوَِعِْأ

َ
وِْوَِت

َّ
ِف

َ
ِن

ِ
َ ْ
ِالأ
ْ
ِن
ُ
ِِسَِف

ُ
ِيَِِمَِّث

ْ
مِْهُِنِْاِمِ هَِضُِبِ ق  

“Dijadikan bumi ini untuk Malaikat maut seperti sebuah wadah baskom, dimana 

Malaikat maut dengan mudah menjangkau arah mana saja yang ia mau. Dan dijadikan 

untuk Malaikat maut para malaikat pembantu yang siap mencabut ruh kemudian 

mereka memegang ruh mereka yang telah wafat”.176 

Berkata Imam Al-Kalbiy t:  

 
174 As-Syarhu Al-Mumti’ 5/245 
175 Tafsir Ibnu Jarir 10/410, Ibnu Katsir 3/267 
176 Tafsir At-Tabari 11/412 
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ِ
ْ
ن ِإ  حْمَة 

ِالرَّ ة 
َ
ك ئ 

َ
ىِمَل

َ
ل مُهَاِإ   

 
ِيُسَل مَّ

ُ
ِث جَسَد 

ْ
نَِال وحَِم  ِالرُّ وْت 

َ ْ
كُِالْ

َ
ضُِمَل ب 

ْ
ِِيَق ة 

َ
ك ئ 

َ
ىِمَل

َ
ل وِْإ 

َ
اِأ

ً
ن م 

ْ
ِمُؤ

َ
ان

َ
ك

رًاِ اف 
َ
ِك

َ
ان

َ
ِك

ْ
ن ِإ  اب 

َ
عَذ

ْ
 ال

“Malaikat maut mencabut ruh dari badan kemudian ia serahkan kepada para Malaikat 

rahmat jika ruh orang mukmin atau diserahkan kepada para Malaikat azab jika ruh 

orang kafir”.177 

Berkata Imam Al-Qurtubi t: 

مِ 
ْ
سًاِمُؤ

ْ
ف
َ
بَضَِن

َ
اِق

َ
ذ إ 

َ
،ِف اب 

َ
عَذ

ْ
ِال ة 

َ
ك ئ 

َ
نِْمَل ِم 

ٌ
ِوَسَبْعَة حْمَة  ِالرَّ ة 

َ
ك ئ 

َ
نِْمَل ِم 

ٌ
الُ:ِمَعَهُِسَبْعَة

َ
ِِوَيُق

ً
ة
َ
ن

بَضَِ
َ
هَاِبالثوابِويصعدونِبهاِإلىِالسماء،ِإذاِق

َ
رُون  

 
يُبَش

َ
ِف حْمَة  ِالرَّ ة 

َ
ك ئ 

َ
ىِمَل

َ
ل عَهَاِإ 

َ
ِِدَف

ً
رَة اف 

َ
سًاِك

ْ
ف
َ
ِن

مَِ ىِالسَّ
َ
ل هَاِإ  ِب 

َ
ِيَصْعَدُون مَّ

ُ
هَا،ِث

َ
 عُون

ز 
َ
ِوَيُف اب 

َ
عَذ

ْ
ال هَاِب 

َ
رُون  

 
يُبَش

َ
ِف اب 

َ
عَذ

ْ
ِال ة 

َ
ك ئ 

َ
ىِمَل

َ
ل عَهَاِإ 

َ
ِِدَف رَدُّ

ُ
ِت مَّ

ُ
ِث اء 

ِ
َ
ين  

ي   
 
ل ىِع 

َ
ل ِإ  ن  م 

ْ
ؤ
ُ ْ
ينٍ،ِوَرُوحُِالْ  

ج  ىِس 
َ
ل  إ 

“Dikatakan oleh sebagian para ulama bahwa bersama malaikat maut ada tujuh malaikat 

rahmat dan tujuh malaikat pembawa azab. Jika malaikat maut telah mencabut ruh orang 

mukmin maka ia akan serahkan kepada Malaikat pembawah rahmat, kemudian ia akan 

diberi kabar dengan pahala surga dan ruhnya diangkat ke langit. Jika Malaikat maut 

telah mencabut ruh orang kafir maka ia akan serahkan kepada Malaikat pembawa azab 

dan dikabarkan ia dengan siksaan dan mereka akan menggertaknya, kemudian ruhnya 

di angkay kelangit dunia kemudian dikembalikan ke as-Sijjin. Adapun ruh orang 

beriman berada di ‘illiyyin (tempat yang mulia)”.178 

Adapun penamaan malaikat Maut dengan nama ‘Izrail walaupun ini yang terkenal 

ditengah manusia, namun datang dalam sebagian riwayat yang lemah dan tidak sahih 

beritanya dari Nabi n. 

Berkata Syaikh Nasiruddin Al-Albani t:  

ِ
َ
ِيَِِمِْل ِعَِِحِْص  ِِن 

َّ
ِالن ِ ب 

ِصَِِ-ِي 
َّ
ِعَِِىِاللهُِل

َ
ِيِْل ِآلِ وَِِه  ِسَِوَِِه 

َّ
ِإِ ِ-ِمَِل

ْ
ِط
َ

ِل
َ
اِت

ً
ِيَِمِ سِْق

ُ
ِمَِِة

َ
ِِكُِل

َ ْ
ِوِْالْ ِلَِيِْائِ رَِزِْعِ بِ ِت 

َ
ِ،ِف
َ
ِِاءَِجَِِدِْق

ِِيِْفِ 
َ
ِِنَِمِ رٍِِيِْثِ ك

َ ْ
ِحَِالأ ِيِ اد  ِِمٌِسِْاِ ِِث  ِيِْمِ وَِِلُِيِْائِ رَِبِْج 

َ
ِ،ِهَِلُِيِْافِ رَِسِْإِ وَِِلُِيِْائِ ك

َ
ِذ

َ
ِِتٌِابِ اِث

َ
ِِنِْك ِل

َ
ِيَِمِ سِْت

ُ
ِمَِِة

َ
ِِكُِل

َ ْ
ِوِْالْ ِِت 

ِِلَِيِْائِ رَِزِْعِ بِ 
َ
ِف
َ
ِِسَِيِْل

َ
ِِهُِل

َ
ِفِ ِلٌِصِْأ ِيِالسُّ

َّ
ِِة ِن

َ
ِعَِضِْف

ً
ِل ِِِن 

ْ
ِال
ُ
ِرِْق ِِآن 

ْ
ِال
َ
ِيِْرِ ك م   

“Tidak sahih dari Nabi n penamaan Malaikat Maut dengan nama ‘Izrail. Telah datang 

dalam banyak hadist tentang nama Jibril, Mikail, Israfil, dan ini benar sesuai dalil. 

 
177 Tafsir Al-Qurtubi 7/7 
178 Tafsir Al-Qurtubi 7/7 
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Adapun penamaan Malaikat Maut dengan ‘Izrail maka tidak ada sumbernya dari dalil 

sunnah apalagi al-Quran”.179 

Berkata Syaikh Muhammad ibnu Shaleh ibnu ‘Utsaimin t:  

ِوَِ
َ
ِيَِمِ سِْت

ُ
ِلُِيِْائِ رَِزِْ)عِ ِهُِت

َ
ِِمِْ(ِل

َ
ِت
ْ
ِبُِث

ْ
ِعَِِت ِِِن 

َّ
ِالن ِ ب 

ِصَِِي 
َّ
ِعَِِىِاللهُِل

َ
ِيِْل ِسَِوَِِِه 

َّ
ِإِ ِمَِل

َّ
ِِنِْمِ ِيَِاِه ِمَِن

َ
ِأ

ْ
ِبَِِارِ بَِخ ِِلَِيِْائِ رَِسِْإِ ِِيِْن 

ِمَِ
َ
ِِكُِل

َ ْ
ِوِْالْ ِِت 

َ
ِسَِِيُِلَّ ِلُِيِْائِ رَِزِْىِعِ مَّ

َ
ِ؛ِلأ 

َّ
ِِهُِن

َ
ِيَِِمِْل

ْ
ِبُِث

ْ
ِعَِِت ِن 

ِوِْسُِالرَِّ ِصَِِل 
َّ
ِعَِِىِاللهُِل

َ
ِيِْل ِسَِوَِِه 

َّ
ِهَِ،ِوَِمَِل

َ
ِِِنَِاِمِ ذ

ُ ْ
رِِِ وِْمُِالأ

ِ
ْ
ِال
َ
بِ يِْغ

ِِة ِيَِّ
َّ
ِال ِيَِِيِْت 

َ
ِوَِت

َ
ِق

ُ
ِإِ ِِف

ْ
ِاِوَِهَِاتُِبَِث

َ
ِن
ْ
ِاِعَِهَِيُِف

َ
ِبِ ِدَِرَِاِوَِىِمَِل ِِه 

َّ
عُِرِْالش  

“Penamaan ‘Izrail tidak sahih dari Nabi n, nama itu datang dari sumber bani Israil. 

Malaikat maut tidak dinamakan ‘Izrail karena tidak ada riwayat dari Nabi, dan ini 

adalah perkara ghaib yang sangat tergantung urusan penetapan dan peniadaan dengan 

dalil syari’at”.180 

Kematian yang kita kenal adalah berpisahnya ruh dengan jasad. Kematian akan 

menghampiri siapapun tanpa tebang pilih. Ia tidak akan membedakan antara simiskin 

atau orang kaya, tua atau muda, pejabat atau buruh, jika takdir dan rezki telah sempurna, 

maka ajal akan menjemputnya. Ketika ruh sudah berpisah meninggalkan badan maka 

disaat itulah kematian telah menyampari seorang insan. 

Berkata Imam Qotadah t:  

ِدَارَِ
َ
رَة خ 

ْ
ِدَارَِمَوْتٍ.ِوَجَعَلَِالِ مَّ

ُ
يَاِدَارَِحَيَاةٍِث

ْ
ن ،ِوَجَعَلَِالدُّ وْت 

َ ْ
الْ يِآدَمَِب  ِبَن  لَّ

َ
ذ
َ
ِأ َ ِاللََّّ نَّ ِدَارَِِإ  مَّ

ُ
ِجَزَاءٍِث

اءٍِ
َ
 بَق

“Sungguh Allah telah menjadikan anak Adam lemah dengan kematian. Allah jadikan 

dunia negri kehidupan kemudian kebinasaan, dan Allah jadikan akhirat negri 

pembalasan dan keabadian”.181 

Dihikayatkan dari Ibnu ‘Abbas c: 

ِِ
َ
حَيَاة

ْ
ِوَال

َ
وْت

َ ْ
ِالْ نَّ

َ
ِأ

َ
ِمَات

َّ
لَّ دُِر يحَهُِإ  ِيَج 

َ
يْءٍِوَلَّ

َ
ش  ِب 

ِيَمُرُّ
َ

بْشٍِلَّ
َ
ِك ة 

َ
يِهَيْئ ِف 

ُ
وْت

َ ْ
لَِالْ جُع 

َ
،ِف سْمَان  ج   

 
179 Mausu’ah Al-Albani fii Al-‘Aqidah 8/39 
180 As-Syarhu Al-Mumti’ 5/245 
181 Tafsir Ibnu Abi Hatim 10/3365, Ad-Dur Al-Mantsur fii at-Tafsir bi al-Ma’tsur 8/234 
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“Bahwa kematian dan kehidupan itu merupakan dua bentuk jasad. Dijadikan kematian 

dalam bentuk kambing yang mana tidak satupun ia melewati sesuatu atau seseorang 

mendapatkan aromanya kecuali dia akan wafat”.182 

Berkata para ulama: 

ِ
ُ
ت
َ
ارَق

َ
ِوَمُف بَدَن 

ْ
ال ِب  وح 

ِالرُّ ق 
ُّ
عَل

َ
اعُِت

َ
ط ق 

ْ
مَاِهُوَِان

َّ
ن إ  رْفٍ،ِوَ اءٍِص 

َ
ن
َ
ِف

َ
عَدَمٍِمَحْضٍِوَلَّ يْسَِب 

َ
ِل
َ
وْت

َ ْ
هُ،ِِالْ

ا لُِحَالٍِوَ بَدُّ
َ
ِبَيْنَهُمَا،ِوَت

ٌ
ة
َ
ول

ُ
كَِوَحَيْل ل 

َ
سُِذ

ْ
ِعَك

ُ
حَيَاة

ْ
ىِدَارٍِوَال

َ
ل نِْدَارٍِإ  الٌِم 

َ
ق ت 

ْ
ن  

“Maut bukanlah sesuatu yang tidak ada wujud, bukan pula sesuatu yang rusak dan 

berobah, akan tetapi maut itu pemutus ruh yang bergantung di badan dan 

meninggalkannya, pemisah antara keduanya, merubah keadaan dan berpindahnya dari 

satu negri menuju negri kehidupan berikutnya”.183 

Berkata Abu Darda z:  

ِ
َ
وْت

َ ْ
ِالْ بُّ ح 

ُ
ِأ
ُ
وْت

َ ْ
رَضُِ،ِوَالْ

َ ْ
رُِ،ِوَالْ

ْ
ق
َ
ف
ْ
اسُِ:ِال

َّ
ِالن رَهُهُنَّ

ْ
ِ،ِوَيَك هُنَّ بُّ ح 

ُ
ِأ
ٌ
ث
َ
ل
َ
ِِث بُّ ح 

ُ
ي،ِوَأ  

ىِرَب 
َ
ل اِإ 

ً
يَاق ت 

ْ
اش

يِ ت 
َ
يئ ط 

َ
خ يرًاِل  ف 

ْ
ك
َ
رَضَِت

َ ْ
ِالْ بُّ ح 

ُ
ي،ِوَأ  

رَب  وَاضُعًاِل 
َ
رَِت

ْ
ق
َ
ف
ْ
   ال

“Tiga hal yang aku cintai, namun dibenci manusia umumnya. Kemiskinan, sakit dan 

kematian. Aku cinta kematian karena rindu kepada Rabb-ku, aku mencintai kefakiran 

karena rendah hati kepada Rabb-ku, dan aku mencintai sakit karena sakit akan 

menggugurkan dosa-dosaku”.184 

Berkata Sufyan bin ‘Uyainah t:  

رُِ,ِِ
ْ
ق
َ
ف
ْ
يْءٌِال

َ
هُِش 

َ
اق

َ
ط
َ
ثٍِمَاِأ

َ
ل
َ
ث ِآدَمَِب  ِابْن  ن  ِم 

َ
أ
َ
ط
ْ
أ
َ
ِاَلله،ِط نَّ

َ
ِأ

َ
وْلَّ

َ
ِل

ُ
وْت

َ ْ
رَضُِ,ِوَالْ

َ ْ
وَالْ  

“Andaikan Allah tidak membungkukkan anak Adam dengan tiga hal maka tidak akan 

ada yang membuatnya tunduk; kefakiran, penyakit dan kematian”.185 

Maut adalah makhluk ciptaan Allah k sebagai ujian yang berlaku sebelum hari 

pembalasan. Diakhirat setelah berlaku keputusan semua manusia, maut akan 

didatangkan dalam bentuk seekor kibas dan disembelih antara surga dan neraka. 

Sehingga disana tidak ada lagi kematian. 

Dari sahabat Abu Sa’id Al-Khudri z, Rasulullah n bersabda: 

 
182 Tafsir Al-Qurtubi 18/206 
183 Tafsir Al-Qurtubi 18/206 
184 Az-Zuhd Imam Ahmad 1/160, Hilyatu Al-Auliya 1/217 
185 Hilyatu Al-Auliya 7/277 
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ِ
َ
ت
ْ
ولُِيُؤ

ُ
يَق

َ
،ِف

َ
رُون

ُ
ظ
ْ
ِوَيَن

َ
ون بُّ رَئ 

ْ
يَش

َ
،ِف ة 

َّ
هْلَِالجَن

َ
ادٍ:ِيَاِأ

َ
يِمُن اد 

َ
يُن

َ
حَ،ِف

َ
مْل

َ
بْشٍِأ

َ
ِك ة 

َ
هَيْئ

َ
ِك وْت 

َ ْ
الْ :ِهَلِِْىِب 

ِ
ْ
يَش

َ
،ِف ار 

َّ
هْلَِالن

َ
ي:ِيَاِأ اد 

َ
ِيُن مَّ

ُ
دِْرَآهُ،ِث

َ
هُمِْق

ُّ
ل
ُ
،ِوَك

ُ
وْت

َ
اِالْ

َ
عَمْ،ِهَذ

َ
:ِن

َ
ون

ُ
ول

ُ
يَق

َ
ا؟ِف

َ
ِهَذ

َ
ون

ُ
عْر ف

َ
ِِت

َ
ون بُّ رَئ 

ِ
ُ
بَحُِث

ْ
يُذ

َ
دِْرَآهُ،ِف

َ
هُمِْق

ُّ
ل
ُ
،ِوَك

ُ
وْت

َ
اِالْ

َ
عَمْ،ِهَذ

َ
:ِن

َ
ون

ُ
ول

ُ
يَق

َ
ا؟ِف

َ
ِهَذ

َ
ون

ُ
عْر ف

َ
ولُ:ِوهَلِْت

ُ
يَق

َ
،ِف

َ
رُون

ُ
ظ
ْ
ِِوَيَن مَّ

ِ
َ
ِمَوْت

َ
ل
َ
ودٌِف

ُ
ل
ُ
ار ِخ

َّ
هْلَِالن

َ
،ِوَيَاِأ

َ
ِمَوْت

َ
ل
َ
ودٌِف

ُ
ل
ُ
ِخ ة 

َّ
هْلَِالجَن

َ
ولُ:ِيَاِأ

ُ
  يَق

“Kematian akan didatangkan dalam bentuk kambing berkulit hitam putuh, lalu seorang 

penyeru memanggil; “Wahai penduduk surga! Mereka melongok dan melihat, penyeru 

itu berkata: Apakah kalian mengenal ini”?  Mereka menjawab, Ya ini adalah kematian, 

karena mereka semua telah pernah melihatnya. 

Kemudian penyeru memanggil, “Wahai penduduk neraka! Semuanya melongok dan 

melihat, penyeru itu berkata; “Apakah kalian mengenal ini? Mereka menjawab; Ya, ini 

adalah kematian. Karena mereka semua benar-benar telah melihatnya. Lalu disembelih 

kematian itu antara surga dan neraka, lalu diserukan: “Wahai penduduk surga, 

kekekalan tiada lagi kematian. Wahai penduduk neraka, kekekalan tidak ada lagi 

kematian setelah ini”. Kemudian Rasulullah n membaca firman Allah k: 

رْهُمِْيَوْمَِالحَِ ذ 
ْ
ن
َ
أ ِوَ

َ
ون

ُ
ن م 

ْ
ِيُؤ

َ
ةٍِوَهُمِْلَّ

َ
ل
ْ
ف
َ
يِغ مْرُِوَهُمِْف 

َ
يَِالأ ض  

ُ
ِق
ْ
ذ ِإ  سْرَة   

“Dan berilah mereka peringatan tentang hari penyesalan, (yaitu) ketika segala 

perkara telah diputus. Dan mereka dalam kelalaian dan mereka tidak (pula) beriman”. 

(QS. Maryam: 39). Dan Rasulullah n berkata:  

يَاِ
ْ
ن هْلُِالدُّ

َ
ةٍِأ

َ
ل
ْ
ف
َ
يِغ ِف  ء 

َ
لَّ
ُ
 وَهَؤ

“Dan mereka penduduk dunia berada dalam kelalaian”.186 

Dari Abdullah bin ‘Umar c, Rasulullah n bersabda: 

هْلُِِ
َ
ِوَأ ة 

َّ
جَن

ْ
ىِال

َ
ل ِإ  ة 

َّ
جَن

ْ
هْلُِال

َ
اِصَارَِأ

َ
ذ ِِإ  مَّ

ُ
ار ِث

َّ
ِوَالن ة 

َّ
جَن

ْ
ِال

َ
ىِيُجْعَلَِبَيْن ِحَتَّ وْت 

َ ْ
الْ يءَِب  ,ِج  ار 

َّ
ىِالن

َ
ل ار ِإ 

َّ
الن

ِ
َّ
جَن

ْ
هْلُِال

َ
يَزْدَادُِأ

َ
,ِف

َ
ِمَوْت

َ
ار ِلَّ

َّ
هْلَِالن

َ
ِوَيَاِأ

َ
ِمَوْت

َ
ِلَّ ة 

َّ
جَن

ْ
هْلَِال

َ
ادٍِيَاِأ

َ
يِمُن اد 

َ
ِيُن مَّ

ُ
بَحُ,ِث

ْ
ىِِيُذ

َ
ل رَحًاِإ 

َ
ِف ة 

مِْوَيَزْدَِ ه  رَح 
َ
مِْف ه  ىِحُزْن 

َ
ل اِإ 

ً
ار ِحُزْن

َّ
هْلُِالن

َ
ادُِأ  

“Apabila penghuni surga telah masuk surga, dan penghuni neraka telah masuk neraka, 

maka didatangkanlah kematian antara surga dan neraka, kemudian disembelih. Datang 

seorang penyeru dan berkata: “Wahai penduduk surga! Tidak ada lagi kematian. Wahai 

 
186 Sahih Bukhari (no. 4730). Adapun QS. Ibrahim: 17, maksud “Maut” adalah penyebab kematian 
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penduduk neraka! Tidak adalagi kematian. Maka bertambahlah kebahagiaan penghuni 

surga dan semakin bertambah sedih penduduk neraka”.187 

Rasulullah n manusia terbaik telah meninggalkan kita, kafilah orang-orang 

bertakwa sudah berjalan menuju Rabb-nya. Tiada yang kekal kecuali Allah Zat Yang 

Maha Hidup, hanya kepada-Nya kita bertawakkal dan mengadu. Allah k berfirman: 

سُلُِ ِالرُّ ه  بْل 
َ
نِق ِم 

ْ
ت

َ
ل
َ
دِْخ

َ
ِرَسُولٌِق

َّ
لَّ دٌِإ 

 وَمَاِمُحَمَّ

“Muhammad itu tidak lain hanyalah seorang rasul, sungguh telah berlalu sebelumnya 

beberapa orang rasul”. (QS. Ali-Imran: 144) 

Tatkala Nabi n wafat, maka para sahabat amat bersedih, sehingga ‘Umar z seakan 

tidak percaya akan takdir itu, Abu Bakar as-Siddiq z berkhutbah dan berkata: 

مِْ
ُ
ك
ْ
ن ِم 

َ
ان

َ
اسُِمَنِْك

َّ
هَاِالن يُّ

َ
،ِوَمَنِِْأ

َ
دِْمَات

َ
مَِق

َّ
ِوَسَل يْه 

َ
ِعَل ُ ىِاللََّّ

َّ
دًاِصَل ِمُحَمَّ نَّ إ 

َ
دًا،ِف يَعْبُدُِمُحَمَّ

ِ
ُ
ِيَمُوت

َ
ِلَّ ِحَي  َ ِاللََّّ نَّ إ 

َ
ِف َ ِيَعْبُدُِاللََّّ

َ
ان

َ
 ك

“Wahai sekalian manusia! Siapa diantara kalian yang menyembah Muhammad n, 

sungguh Muhammad telah wafat, dan siapa yang menyembah Allah maka sungguh 

Allah adalah Zat Yang Maha Hidup dan tidak pernah wafat”. 

Berkata ‘Umar bin Khattab z: 

واِيَِ
ُ
ون

ُ
مِْيَك

َ
اسَِل

َّ
ِالن نَّ

َ
أ
َ
ك
َ
ِل  

رٍِوَاللََّّ
ْ
بُوِبَك

َ
هَاِأ

َ
ل
َ
ِت
َ
ين ِح 

َّ
لَّ ِإ 

َ
يَة

ْ
ِالِ ه  زَلَِهَذ 

ْ
ن
َ
ِأ

َ
ِوَعَل ِجَلَّ َ ِاللََّّ نَّ

َ
مُواِأ

َ
عْل  

“Demi Allah, seakan para sahabat belum mengetahui bahwa Allah telah menurunkan 

ayat ini kecuali ketika Abu Bakar membacanya”.188 

Kita semua sadar bahwa kehidupan dunia ini tidak kekal dan pasti berakhir, apakah 

dengan datang ajal, atau berakhirnya dunia dengan kiamat dan kehancuran. Ketika ajal 

seseorang telah sempurna sesuai yang Allah k takdirkan, ukuran rezeki telah diambil 

tanpa satupun yang luput, maka malaikat Maut akan datang untuk mencabut ruhnya, 

dan sa’at itulah berpisah roh dengan badan, berlakunya kematian yang menyakitkan, 

sulit dibayangkan bagaimana dahsyat gelombang sakitnya mati, karena orang yang 

telah merasakan tidak pernah kembali. Semoga Allah l mudahkan kita dalam 

menghadapi gelombang sakaratul maut. Allah k berfirman: 

 
187 Muttafaqun ‘alaihi, Bukhari (no. 6548), Muslim (no. 2850) 
188 Muhktasar Sahih Al-Bukhari 3/120 (no. 1839), Sahih Ibnu Hibban (no. 6620) 
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يَِ) رَاق 
َّ
ِالت ت 

َ
غ
َ
اِبَل

َ
ذ يلَِمَن26ِِْۜإ  ِ)27رَاقٍِِ)(ِوَق 

ُ
رَاق ف 

ْ
هُِال

َّ
ن
َ
ِأ نَّ

َ
ِ)28(ِوَظ اق  السَّ ِب 

ُ
اق ِالسَّ ت 

َّ
ف
َ
ت
ْ
(29ِِ(ِوَال

ِ
ُ
سَاق

َ ْ
ذٍِالْ كَِيَوْمَئ   

ىِٰرَب 
َ
ل  إ 

“Sekali-kali jangan. Apabila nafas (seseorang) telah (mendesak) sampai ke 

kerongkongan, dan dikatakan (kepadanya): "Siapakah yang dapat menyembuhkan? 

dan dia yakin bahwa sesungguhnya itulah waktu perpisahan (dengan dunia), dan 

bertaut betis (kiri) dan betis (kanan), kepada Tuhanmulah pada hari itu kamu dihalau”. 

(QS. Al-Qiyamah: 26-30) 

Dari ‘Aisyah x, bahwa Rasulullah n bersabda: 

ِ
َ
رَاتٍِلَّ

َ
ِسَك مَوْت 

ْ
ل ِل 

نَّ ،ِإ 
ُ ِاللََّّ

َّ
لَّ هَِإ 

َ
ل إ   

“Laa ilaaha illallahu, sungguh sakitnya kematian itu sangat memayahkan”.189 

Dari Anas bin Malik z, Rasulullah n bersabda: 

ِ يْف  السَّ رْبَةٍِب 
َ
ِض ف 

ْ
ل
َ
نِْأ ِم 

دُّ
َ
ش

َ
ِأ وْت 

َ ْ
ِالْ ك 

َ
ِمَل

ُ
جَة

َ
عَال

ُ َ
 لْ

“Proses Malaikat maut mencabut nyawa, lebih sakit daripada seribu tebasan pedang”.190 

Dari Abu Hurairah z, Rasulullah n bersabda: Allah k berfirman:  

اِِ
َ
ن
َ
أ ِوَ

َ
وْت

َ
رَهُِالْ

ْ
،ِيَك ن  م 

ْ
ؤ
ُ
ِالْ س 

ْ
ف
َ
يِعَنِْن د 

رَدُّ
َ
هُِت

ُ
ل اع 

َ
اِف

َ
ن
َ
يْءٍِأ

َ
ِعَنِْش 

ُ
دْت رَدَّ

َ
هُِِوَمَاِت

َ
ِل هُِوَلَِّبُدَّ

َ
رَهُِمَسَاءَت

ْ
ك
َ
أ

هُِ
ْ
ن  م 

“Tidaklah aku bimbang tentang sesuatu dimana Aku Pelakunya sebagaimana 

kebimbangan-Ku mencabut nyawa seorang mukmin. Ia membenci kematian, sementara 

Aku tidak suka melakukan sesuatu yang menyakitinya, dan kematian itu sesuatu yang 

harus berlaku baginya”.191 

Berkata Imam A-Baghawi t:  

وِْ  
َ ْ
ِالْ نَّ

َ
،ِلأ

َ
وْت

َ ْ
هُِالْ

َ
رَهُِل

ْ
ك
َ
يِأ  

 
ن
َ
يْسَِأ

َ
،ِل ه  رْب 

َ
،ِوَك ه  ،ِوَصُعُوبَت  وْت 

َ ْ
ِالْ يَان  نِْع  ىِم 

َ
ق
ْ
اِيَل

َ
يدُِلْ  ىِِيُر 

َ
ل ِإ  يه   

د 
َ
ِيُؤ

َ
ت

ِ حْمَة  رَةِ الرَّ ف 
ْ
غ
َ ْ
وَالْ  

 
189 Sahih Al-Bukhari (no. 4449, 6510) 
190 Mushannaf Abdurrazzaq as-San’ani 3/595 (no. 6773), hadist ini lemah sekali, lihat Al-Maudhu’at 
3/220, as-Silsilah Ad-Dhai’ifah (no. 1604), Dha’if Al-Jami’ (no. 4774). Wallahu a’lam 
191 Sahih Bukhari (no. 6502), Syarhu As-Sunnah 5/21 (no. 1249) 
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“Maksudnya ketika seorang mukmin merasakan datangnya kematian dengan berat dan 

kesulitannya. Dan bukanlah yang di maksud “Aku benci kematian untuknya”, karena 

kematian mengantarkan seorang mukmin kepada rahmat dan ampunan Allah”.192 

Berkata Syaikhul Islam Ibnu Taymiyah t:  

ِوَِ
َّ
ِِقُِيِْقِ حِْالت

َ
ِأ ِِنَّ

َ
ِك
َ

ِلِ وِْسُِرَِِمَِل ِحَِِِه  ِ،ِوَِق 
َ
ِِسَِيِْل

َ
ِِِدٌِحَِأ

َ
ِعِْأ

َ
ِبِ ِمَِل ِلِ وِْسُِرَِِنِْمِ ِِالل  ِ،ِوَِه 

َ
ِلَّ
َ
ِِأ
ْ
ِلِ ِحَِصَِن

ُ
ِمِ ِِةٍِمَِّلَ

ْ
ِ،ِوَِهُِن

َ
ِلَّ

ِ
َ
ِأ
ْ
ِوَِِحَِصَِف

َ
ِلَّ
َ
اِمِ يَِبَِِنَِسَِحِِْأ

ً
ِان

ْ
ِإِ ،ِفِ هُِن

َ
ِذ

َ
ِاِك

َ
ِِِان

َ
ِك
َ
ِِكَِلِ ذ

َ
ِك

َ
ِِان

ُ ْ
ِالْ
َ
ِحَِت

َّ
ِوَِِقُِلِ ذ

ُ ْ
ِالْ
ْ
ِعَِرُِِك ِن

َ
ِيِْل ِِِنِْمِ ِه 

َ
ِأ

َ
ِض  

ِِل 
َّ
ِالن ؛ِِاس 

ِوَِ
َ
ِهَِجِْأ

ُ
ِوَِِِمِْهُِل

َ
ِِمِْهُِئُِوَِسِْأ

َ
ِيَِِِلِْبًا،ِبَِدَِأ ِِبُِج 

َ
ِت
ْ
ِأ ِوَِِهُِبُِيِْد 

َ
ِيَِ،ِوَِهُِرُِيِْزِ عِْت ِِبُِج 

َ
ِأ
ْ
ِصَِيُِِن

َ
ِِِان

َ
ِك
َ

ِوِْسُِرَِِمَِل ِصَِِاللهِ ِِل 
َّ
ِِىِاللهُِل

ِعَِ
َ
ِيِْل ِسَِوَِِه 

َّ
ِعَِِمَِل ِِِن 

ُّ
ِالظ
ُ
ِوِْن ِِن 

ْ
ِبَِال ِاط 

َ
ِ ؛ِوَِة ِل

ْ
ِتِ عِْالَّ

َ
ِادَِق ِِات 

ْ
ِال
َ
ِف ةِ دَِاس   

“Dan makna yang tepat bahwa sabda Rasulullah n adalah benar. Tidak seorangpun 

yang lebih tahu tentang Allah melebihi Rasul-Nya. Tidak ada yang lebih ingin 

menasehati umat melebihi beliau n, tidak seorangpun yang lebih fasih dan baik 

penjelasannya melebihi Nabi n. Orang yang merasa lebih pandai dan mengingkari 

penjelasan Rasulullah n termasuk manusia paling sesat, paling bodoh dan paling jelek 

adabnya. Wajib untuk mendidik dan menghukumnya. Dan wajib melindungi ucapan 

Rasulullah n dari dugaan bathil dan keyakinan yang menyimpang”.193 

Berkata Ibnu Qudamah Al-Maqdisi t:  

ِعِْاِ 
َ
ِمِْل

َ
ِ:ِأ ِِِنَّ

َ ْ
ِوِْالْ

َ
ِِت
َ
ِأ

َ
ِِنِْمِ ِِدُِّش

َ
ِرِْض ِِب  ِيِْالسَّ ِإِ ،ِوَِف 

َّ
ِاِيَِمَِن ِِحُِيِْص 

َ ْ
ِسِْيَِ،ِوَِبُِوِْرُِضِْالْ

َ
ِيِْغِ ت

ُ
ِبَِلِ ِث

َ
ِِاء ِق

ُ
ِتِ وَِّق ِ،ِوَِه 

َ
اِِمَِّأ

ِ
َ ْ
ِ الْ
ِي 

ُ
ِعِ ِت

ْ
ِتِ وِْمَِِدَِن ِه 

َ
ِإِ ،ِف

َّ
ِيَِِهُِن

ْ
ِن
َ
ِق ِوِْصَِِعُِط 

ُ
ِِِنِْمِ ِهُِت ِش 

ِِةِ دَّ
َ
ِ أ
َ
ِلْ ِه 

َ
ِ،ِلأ  ِِنَّ

ْ
ِال
َ
ِِبَِرِْك

َ
ِبَِِدِْق

َ
ِال
َ
ِيِْفِ ِغ ِ،ِوَِه 

َ
ِغ
َ
ِعَِِِبَِل

َ
ِل

َ
ِىِق
ْ
ِبِ ل ِه 

ِعَِوَِ
َ
ِل

ُ
ِىِك  

ِوِْمَِِل  ِمِ ِعٍِض 
ْ
ِ،ِوَِهُِن

َ
ِعُِض

َ
ِف

ْ
ِِت

ُ
ِيِْفِ ِةٍِحَِارِ جَِِلُِّك ِه 

َ
ِ،ِف
َ
ِيِْفِ ِقَِبِْيَِِمِْل ِِه 

ُ
ِوَِّق

ٌ
ِِة ِتِ سِْلَّ 

َ
ِغ

َ
ِِِدُِّوَِيَِ،ِوَِة ِاث

َ
ِوِِْل

َ
ِعَِرَِِدَِق

َ
ىِل

 ِ
ْ

ِوَِبِ ِة ِاحَِرَِتِ سِْالَّ يْن  ن 
َ
ِالأ  

ِيَِالص  ِ وَِِِاح 
ْ

ِتِ سِْالَّ
َ
ِغ

َ
ِ.ِوَِة ِاث

َ
ِجِْت ِيِْمِ جَِِنِْمِ ِِحُِوِْالرُِِّبُِذ  ِِع 

ْ
ِوِْرُِعُِال ِوِْمُِيَِ،ِوَِق 

ُ
ِِِت

ُ
وٍِِِضِْعُِِلُِّك

ِِنِْمِ 
َ
ِعِْأ

َ
ِائِ ض ِِه 

َ
ِيِْرِ دِْت

َ
،ِف

ً
ِجا

َ
ِِدَِرَِّبَِت

َ
ِوَِّأ

َ
ِق
ً
ِاهُِمَِدَِلَّ

ُ
ِسَِِِمَِّ،ِث

َ
ِاهُِاق

ُ
ِِمَِّ،ِث

َ
ِف ِخ 

َ
ِتَِّ،ِحَِاهُِذ

َ
ِبِْىِت

ُ
ِل
َ
ِِغ

ْ
ِحُِال

ْ
ِل
ُ
ِمُِوِْق

َ
ِعِ ،ِف

ْ
ِِدَِن

َ
ِكَِلِ ذ

ِيَِ
ْ
ِن
َ
ِق ِِعُِط 

َ
ِن

َ
ِإِ ِِهُِرُِظ

َ
ِل ِىِالدُّ

ْ
ِاِوَِيَِن

َ
ِيَِا،ِوَِهَِلِ هِْأ

ْ
ِوِْدُِِقُِلِ غ

َ
ِِابُِبَِِهُِن

َّ
ة ِبَِوِْالت  

“Ketahuilah bahwa kematian lebih menyakitkan daripada sabetan pedang. Orang yang 

terkena sabetan pedang masih bisa berteriak dan meminta tolong karena ia masih 

memiliki kekuatan. Adapun mayat, adapun calon mayat, ketika ajal mendatanginya, 

suaranya terputus karena kuatnya rasa sakit. Hal ini karena kesulitan yang diderita 

mayat telah mencapai puncaknya. Rasa sakit itu menguasai hati pada semua bagiannya 

sehingga seluruh anggota tubuhnya melemah dan tidak lagi tersisa lagi pada mayat 

 
192 Syarhu As-Sunnah 5/21 
193 Majmu’ Al-Fatawa 18/129-130 
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kekuatan untuk minta pertolongan. Dan dia berharap istirahat dari rintihan, teriakan dan 

minta pertolongan. Ruh ditarik dari semua aliran urat, anggota badanpun berangsur 

tidak berfungsi. Kaki mulai dingin, betis, paha hingga kerongkongan. Ketika itu tatapan 

matanya terputus dari dunia dan keluarganya, ditutupnya pintu taubat. Rasulullah n 

bersabda:   

رِْ رْغ 
َ
مِْيُغ

َ
،ِمَاِل عَبْد 

ْ
ِال

َ
وْبَة

َ
بَلُِت

ْ
يَق

َ
ِل ِوَجَلَّ ِعَزَّ َ ِاللََّّ نَّ  إ 

“Sungguh Allah akan senantiasa menerima taubat seorang hamba selama nafas belum 

melewati kerongkongan”.194 

Kematian ada tiga: Kematian kecil, Kematian besar dan Kematian sebenarnya.  

• Pertama : Kematian kecil, bersifat sementara yaitu tidur. Karena tidur adalah 

saudara maut.  

Dari Huzaifah bin Al-Yaman z berkata:    

الَ:ِ
َ
،ِق ه  رَاش  ىِف 

َ
ل وَىِإ 

َ
اِأ

َ
ذ مَِإ 

َّ
ِوَسَل يْه 

َ
ىِاُللهِعَل

َّ
ِصَل يُّ ب 

َّ
ِالن

َ
ان

َ
حْيَا«ِك

َ
ِوَأ

ُ
مُوت

َ
كَِأ اسْم  الَ:ِِ»ب 

َ
امَِق

َ
اِق

َ
ذ وَإ 

ورُِ
ُ
ش

ُّ
ِالن يْه 

َ
ل اِوَإ 

َ
ن
َ
مَات

َ
اِبَعْدَِمَاِأ

َ
حْيَان

َ
يِأ ذ 

َّ
ِال  

َّ
 الحَمْدُِلِلّ 

“Nabi n jika hendak beranjak tidur beliau membaca: “Dengan nama-Mu aku wafat 

dan hidup”. Jika telah bangun dari tidur beliau membaca: “Segala puji bagi Allah yang 

telah menghidupkan kita setelah mewafatkan kita, dan kepada Allah kita akan 

berkumpul”.195  

Dari Abu Hurairah z, Rasulullah n bersabda:  

ِ مَّ
ُ
،ِث يْه 

َ
هُِعَل

َ
ف
َ
ل
َ
ِيَدْر يِمَاِخ

َ
هُِلَّ

َّ
ن إ 
َ
،ِف ار ه 

َ
ز ِإ  ة 

َ
ل دَاخ  ضْهِب 

ُ
ف
ْ
ين
ْ
ِفل ه  رَاش  ىِف 

َ
ل مِْإ 

ُ
حَدُك

َ
وَىِأ

َ
اِأ

َ
ذ لْ:ِِإ 

ُ
يَق ل 

يِ س  
ْ
ف
َ
ِن
َ
ت

ْ
مْسَك

َ
ِأ
ْ
ن عُهُ،ِإ 

َ
رْف

َ
كَِأ ي،ِوَب  ب 

ْ
ِجَن

ُ
عْت

َ
يِوَض  

كَِرَب  اسْم  مَاِِب  هَاِب 
ْ
ظ

َ
احْف

َ
تَهَاِف

ْ
رْسَل

َ
ِأ
ْ
ن ارْحَمْهَا،ِوَإ 

َ
ف

ِ
َ
ين ح  ال 

بَادَكَِالصَّ ِع  ه  ِب 
ُ
ظ

َ
حْف

َ
 ت

“Apabila salah seorang dari kalian ingin tidur maka hendaklah ia mengibas kasurnya 

dengan ujung sarungnya, karena ia tidak tahu apa yang menempati tempat tidur itu 

sepeninggalnya, kemudian hendaklah ia membaca: “Dengan Nama-Mu wahai Rabb-ku 

aku meletakkan punggungku, dan dengan Nama-Mu aku bangun. Jika engkau 

 
194 HR. Ibnu Majah (no. 4253), lihat Mukhtashar Minhaj Al-Qasidin 1/387-388 
195 HR. Bukhari (no. 6312) 
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mewafatkan ruhku maka rahmatilah ia, jika engkau kembalikan kejasadku maka 

jagalah ia sebagimana engkau menjaga hamba-hamba-Mu yang shaleh”.196 

Dari Jabir bin Abdillah c, seseorang bertanya kepada Nabi n, 

؟ِ ة 
َّ
جَن

ْ
هْلُِال

َ
امُِأ

َ
يَن
َ
ة ِأ

َّ
جَن

ْ
هْلُِال

َ
ِأ
ُ
ِيَمُوت

َ
،ِوَلَّ وْت 

َ ْ
ِالْ

ُ
خ
َ
وْمُِأ

َّ
الَ:ِالن

َ
ق  

“Apakah penduduk surga tidur?” Rasulullah n bersabda: “Tidur adalah saudara 

kematian, dan penghuni surga tidak tidur dan tidak akan wafat”.197 

• Kedua: Kematian besar, yaitu berpisahnya jasad dengan ruh, dan itu 

merupakan perpindahan dari alam dunia menuju alam barzakh, sifatnya sementara. 

Karena setelahnya manusia akan hidup di alam berikutnya. Allah k berfirman: 

ِ وْت 
َ ْ
ِالْ

ُ
ة
َ
ق ائ 

َ
سٍِذ

ْ
ف
َ
ِن لُّ

ُ
 ك

“Tiap-tiap yang berjiwa akan merasakan mati”. (QS. Ali-Imran: 185) 

جَلٌِمُِّ
َ
ىِٰأ

َ
ض 

ْ
يُق ِل  يه  مِْف 

ُ
ك
ُ
ِيَبْعَث مَّ

ُ
هَار ِث

النَّ مِب 
ُ
مُِمَاِجَرَحْت

َ
ِوَيَعْل يْل 

َّ
الل مِب 

ُ
اك

َّ
وَف

َ
يِيَت ذ 

َّ
ِِوَهُوَِال يْه 

َ
ل ِإ 

مَّ
ُ
ىِِۖث سَمًّ

نِ
ُ
مَاِك مِب 

ُ
ك
ُ
ئ  
ب 
َ
ِيُن مَّ

ُ
مِْث

ُ
عُك ِمَرْج 

َ
ون

ُ
عْمَل

َ
مِْت

ُ
ت    

“Dan Dialah yang menidurkan kamu di malam hari dan Dia mengetahui apa yang 

kamu kerjakan di siang hari, kemudian Dia membangunkan kamu pada siang hari 

untuk disempurnakan umur(mu) yang telah ditentukan, kemudian kepada Allah-lah 

kamu kembali, lalu Dia memberitahukan kepadamu apa yang dahulu kamu kerjakan”. 

(QS. Al-An’am: 60) 

Berkata Al-Hafizh Ibnu Katsir t: 

الَِ
َ
مَاِق

َ
رُِك

َ
صْغ

َ ْ
يِالأ  

 
وَف

َّ
اِهُوَِالت

َ
،ِوَهَذ يْل 

َّ
الل مِْب  ه  ام 

َ
يِمَن بَادَهُِف  ىِع 

َّ
وَف

َ
هُِيَت

َّ
ن
َ
ىِأ

َ
عَال

َ
رُِت ب 

ْ
ىِيُخ

َ
عَال

َ
ت  

“Allah l mengabarkan bahwa Dia mewafatkan hamba-hamba-Nya saat tidur mereka 

dimalam hari. Dan ini adalah kematian kecil sebagaimana firman Allah l: 

يَِّ
َ
ل عُكَِإ  يكَِوَرَاف   

 
وَف

َ
يِمُت  

 
ن ىِإ 

يس َ ِيَاِع 
ُ الَِاللََّّ

َ
ِق
ْ
ذ  إ 

“(Ingatlah), ketika Allah berfirman: "Hai Isa, sesungguhnya Aku akan menyampaikan 

kamu kepada akhir ajalmu dan mengangkat kamu kepada-Ku”. (QS. Ali-Imran: 55) 

 
196 Sahih Bukhari (no. 6320) Muslim (no. 2714) 
197 HR. Al-Baihaqi dalam Al-Ba’tsu wa An-Nusyru 1/257 (no. 439) 
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كُِا يُمْس 
َ
هَاِِۖف ام 

َ
يِمَن ِف 

ْ
مُت

َ
مِْت

َ
يِل ت 

َّ
هَاِوَال ِمَوْت 

َ
ين سَِح 

ُ
نف
َ ْ
ىِالأ

َّ
وَف

َ
ِيَت ُ لُِِاللََّّ ِوَيُرْس 

َ
وْت

َ ْ
يْهَاِالْ

َ
ىِٰعَل

َ
ض 

َ
يِق ت 

َّ
ل

ِ
َ
رُون

َّ
ك
َ
ف
َ
وْمٍِيَت

َ
ق  
 
يَاتٍِل

َ
كَِلِ ل 

َٰ
يِذ ِف 

نَّ ىِِۚإ 
سَمًّ جَلٍِمُّ

َ
ىِٰأ

َ
ل رَىِٰإ 

ْ
خ
ُ ْ
 الأ

“Allah memegang jiwa (orang) ketika matinya dan (memegang) jiwa (orang) yang 

belum mati di waktu tidurnya; maka Dia tahanlah jiwa (orang) yang telah Dia tetapkan 

kematiannya dan Dia melepaskan jiwa yang lain sampai waktu yang ditetapkan. 

Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda kekuasaan Allah bagi 

kaum yang berfikir”. (QS. Az-Zumar: 42) 

رَىِِ
ْ
غ ِالصُّ مَّ

ُ
بْرَىِث

ُ
ك
ْ
رَِال

َ
ك
َ
ِذ يَة 

ْ
ِالِ ه  يِهَذ  بْرَى.ِوَف 

ُ
ك
ْ
ِال مَّ

ُ
رَىِث

ْ
غ :ِالصُّ يْن 

َ
ات
َ
وَف

ْ
رَِال

َ
ك
َ
ذ
َ
 ف

“Allah menyebutkan dua kematian, kematian kecil kemudian kematian besar. Dan 

dalam ayat ini Allah menyebutkan kematian besar kemudian kematian kecil”.198 

Ketika Syaikhul Islam Ibnu Taymiyah t ditanya, apakah semua makhluk akan 

merasakan kematian, termasuk para Malaikat ? Syaikhul Islam t menjawab:  

ىِ ِحَتَّ
َ
ون

ُ
ِيَمُوت ق 

ْ
ل
َ
خ
ْ
يعَِال ِجَم  نَّ

َ
ِأ اس 

َّ
رُِالن

َ
ث
ْ
ك
َ
ِأ يْه 

َ
يِعَل ذ 

َّ
،ِال  

َّ
حَمْدُِلِلّ 

ْ
كُِال

َ
يلُِمَل زْرَائ  ىِع 

ِوَحَتَّ
ُ
ة
َ
ك ئ 

َ
ل
َ ْ
الْ

ِ وْت 
َ ْ
 الْ

“Segala puji bagi Allah. Mayoritas ahli ilmu berpandangan bahwa semua makhluk akan 

merasakan kematian, bahkan para Malaikat dan ‘Izrail Malaikat Maut”.199 

• Kematian yang ketiga, yaitu matinya hati dan inilah sejatinya kematian yang 

sebenarnya. Betapa banyak manusia yang mati sebelum jasad nya diangkat kedalam 

keranda? Alangkah banyaknya manusian memiliki raga dan fisik yang segar, namun 

buta terhadap kebenaran, tidak kenal siapa Penciptanya, berpaling dari peringatan Al-

Quran, meremehkan petunjuk sunnah dan manusia-manusia yang tidak mengenal Allah 

k. Sungguh orang yang mati hatinya tak obah bagaikan mayat dan bangkai-bangkai 

yang berjalan. Itulah sejatinya kematian sebelum berpisahnya roh dengan badan. Allah 

k berfirman: 

يِْ
َ
ِل مَات 

ُ
ل
ُّ
يِالظ هُِف 

ُ
ل
َ
ث مَنِمَّ

َ
ِك اس 

َّ
يِالن ِف  ه  يِب  ورًاِيَمْش  

ُ
هُِن

َ
اِل

َ
ن
ْ
اهُِوَجَعَل

َ
حْيَيْن

َ
أ
َ
اِف

ً
ِمَيْت

َ
ان

َ
وَمَنِك

َ
ار جٍِِأ

َ
خ سَِب 

ِ
َ
ك
ْ
ل نَِل   

كَِزُي  ل 
َٰ
ذ
َ
نْهَاِِۚك  

ِم 
َ
ون

ُ
واِيَعْمَل

ُ
ان
َ
ر ينَِمَاِك اف   

 
198 Tafsir Ibnu Katsir 3/266 
199 Majmu’ Al-Fatawa 4/259 
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“Dan apakah orang yang sudah mati kemudian dia Kami hidupkan dan Kami berikan 

kepadanya cahaya yang terang, yang dengan cahaya itu dia dapat berjalan di tengah-

tengah masyarakat manusia, serupa dengan orang yang keadaannya berada dalam 

gelap gulita yang sekali-kali tidak dapat keluar dari padanya? Demikianlah Kami 

jadikan orang yang kafir itu memandang baik apa yang telah mereka kerjakan”. (QS. 

Al-An’am: 122) 

ِِ
َ

حْيَاءُِوَلَّ
َ ْ
و يِالأ

َ
ِوَمَاِيَسْت

ُ
مْوَات

َ ْ
الأ  

“Dan tidak (pula) sama orang-orang yang hidup dan orang-orang yang mati”. (QS. 

Fathir: 22) 

Manusia yang cuek dari peringatan Allah, hatinya lalai dari berzikir mengingat 

Allah, para pecandu dosa yang sibuk membenahi rupa fisik namun suka mengotori hati 

dengan maksiat, menyibukkan diri dengan dunia yang sementara dan melupakan 

kenikmatan yang kekal abadi selamanya, sibuk menata masa depan dunia dengan 

berbagai rancangan, namun hatinya hampa dari kebenaran, mereka itu tak obahnya 

mayat-mayat hidup yang tiada nilainya disisi Allah k. 

ِدُعَا
َّ

لَّ ِيَسْمَعُِإ 
َ

مَاِلَّ قُِب  ع 
ْ
يِيَن ذ 

َّ
ِال ل 

َ
مَث

َ
رُواِك

َ
ف
َ
ينَِك ذ 

َّ
لُِال

َ
ِوَمَث

َ
ون

ُ
ل ِيَعْق 

َ
هُمِْلَّ

َ
مٌِعُمْيٌِف

ْ
ِبُك دَاءًِِۚصُم  ءًِوَن   

“Dan perumpamaan (orang-orang yang menyeru) orang-orang kafir adalah seperti 

penggembala yang memanggil binatang yang tidak mendengar selain panggilan dan 

seruan saja. Mereka tuli, bisu dan buta, maka (oleh sebab itu) mereka tidak mengerti”. 

(QS. Al-Baqarah: 171) 

ِ
َٰ
ول
ُ
هَاِِۚأ ِب 

َ
ِيَسْمَعُون

َّ
انٌِلَّ

َ
هُمِْآذ

َ
هَاِوَل ِب 

َ
رُون ِيُبْص 

َّ
عْيُنٌِلَّ

َ
هُمِْأ

َ
هَاِوَل ِب 

َ
هُون

َ
ق
ْ
ِيَف

َّ
وبٌِلَّ

ُ
ل
ُ
هُمِْق

َ
ِِل عَام 

ْ
ن
َ ْ
الأ

َ
كَِك ئ 

كَِهُمُِِ ئ 
َٰ
ول
ُ
ِِۚأ لُّ

َ
ض

َ
ِبَلِْهُمِْأ

ْ
ِال

َ
ون

ُ
ل اف 

َ
غ  

“Mereka mempunyai hati, tetapi tidak dipergunakannya untuk memahami (ayat-ayat 

Allah) dan mereka mempunyai mata (tetapi) tidak dipergunakannya untuk melihat 

(tanda-tanda kekuasaan Allah), dan mereka mempunyai telinga (tetapi) tidak 

dipergunakannya untuk mendengar (ayat-ayat Allah). Mereka itu sebagai binatang 

ternak, bahkan mereka lebih sesat lagi. Mereka itulah orang-orang yang lalai”. (QS. 

Al-A’raf: 179) 

ِ
َ
ِِۚهَلِْيَسْت يع  م 

ير ِوَالسَّ بَص 
ْ
ِوَال  

صَم 
َ ْ
عْمَىِٰوَالأ

َ ْ
الأ

َ
ِك يْن 

َ
ر يق

َ
ف
ْ
لُِال

َ
ِمَث

َ
رُون

َّ
ك
َ
ذ
َ
ِت

َ
ل
َ
ف
َ
ِِۚأ

ً
ل
َ
ِمَث يَان  و   

“Perbandingan kedua golongan itu (orang-orang kafir dan orang-orang mukmin), 

seperti orang buta dan tuli dengan orang yang dapat melihat dan dapat mendengar. 

Adakah kedua golongan itu sama keadaan dan sifatnya? Maka tidakkah kamu 

mengambil pelajaran (daripada perbandingan itu)?”. (QS. Hud: 24) 
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دُورِ 
يِالصُّ يِف  ت 

َّ
وبُِال

ُ
ل
ُ
ق
ْ
عْمَىِال

َ
نِت ك 

َٰ
بْصَارُِوَل

َ ْ
عْمَىِالأ

َ
ِت

َ
هَاِلَّ نَّ إ 

َ
 ف

“Karena sesungguhnya bukanlah mata itu yang buta, tetapi yang buta, ialah hati yang 

di dalam dada”. (QS. Al-Hajj: 45) 

يمٍِ ق 
َ
سْت رَاطٍِمُّ ىِٰص 

َ
اِعَل يًّ يِسَو  نِيَمْش  

مَّ
َ
هْدَىِٰأ

َ
ِأ ه  ىِٰوَجْه 

َ
اِعَل بًّ يِمُك  مَنِيَمْش  

َ
ف
َ
 أ

“Maka apakah orang yang berjalan terjungkal di atas mukanya itu lebih banyak 

mendapatkan petunjuk ataukah orang yang berjalan tegap di atas jalan yang lurus?”. 

(QS. Al-Mulk: 21) 

Dari Abu Musa Al-Asy’ari z, Rasulullah n bersabda:  

ِ ت   
ي 
َ
ِوَالْ  

لُِالحَي 
َ
هُ،ِمَث رُِرَبَّ

ُ
ك
ْ
ِيَذ

َ
يِلَّ ذ 

َّ
هُِوَال رُِرَبَّ

ُ
ك
ْ
يِيَذ ذ 

َّ
لُِال

َ
 مَث

“Perumpamaan orang yang mengingat Allah dengan orang yang tidak mengingat Rabb-

nya, seperti perbedaan orang yang hidup dan orang yang mati”.200 

Orang yang berpaling dari petunjuk Al-Quran, maka ia akan kehilangan ruh 

kehidupan, karena Al-Quran Allah sebut sebagai ruh, yang dengannya Allah hidupkan 

kehidupan yang mati. Allah k berfirman: 

ِ
َ
ن
ْ
نِجَعَل ك 

َٰ
ِوَل

ُ
يمَان  

ْ
ِالْ

َ
ابُِوَلَّ

َ
ت ك 

ْ
دْر يِمَاِال

َ
ِت
َ
نت

ُ
اِِۚمَاِك

َ
ن مْر 

َ
نِْأ  

يْكَِرُوحًاِم 
َ
ل اِإ 

َ
وْحَيْن

َ
كَِأ ل 

َٰ
ذ
َ
ورًاِِوَك

ُ
اهُِن

ا
َ
ن بَاد  نِْع  اءُِم 

َ
ش

َّ
ِمَنِن ه  يِب  هْد 

 نَّ

“Dan demikianlah Kami wahyukan kepadamu wahyu (Al Quran) dengan perintah 

Kami. Sebelumnya kamu tidaklah mengetahui apakah Al Kitab (Al Quran) dan tidak 

pula mengetahui apakah iman itu, tetapi Kami menjadikan Al Quran itu cahaya, yang 

Kami tunjuki dengan dia siapa yang kami kehendaki di antara hamba-hamba Kami”. 

(QS. As-Syura: 52) 

Berkata Syaikh As-Sa’di t: 

ِهَِوَِِهُِوَِ
َ
ِذ

ْ
ِاِال
ُ
ِرِْق

ُ
ِِِآن

ْ
ِال
َ
ِحًِوِْرُِِاهُِمَِّ،ِسَِمُِيِْرِ ك

َ
ِا،ِلأ  ِاِبِ يَِحِْيَِِحَِوِْالرُِِِّنَّ ِِه 

ْ
ِ،ِوَِدَِسَِجَِال

ْ
ِال
ُ
ِرِْق

ُ
ِِآن
َ
ِاِبِ يَِحِْت ِِِه 

ْ
ِال
ُ
ِق
ُ
ِِبَِوِْل

ِوَِ
َ ْ
ِ،ِوَِاحَِوَِرِْالأ

َ
ِاِبِ يَِحِْت ِصَِمَِِه  ِِحَِال  ِالدُّ

ْ
ِاِوَِيَِن  

ِنَِيِْالد 
َ
ِيِْاِفِ ،ِلْ  ِِِنَِمِ ِه 

ْ
ِال
َ
ِرِِ يِْخ

ْ
ِال
َ
ِوَِرِِ يِْثِ ك

ْ
ِعِ ال

ْ
ِل ِِم 

ْ
ِال
َ
رِ يِْزِ غ  

“Dan Al-Quran yang mulia ini Allah sebut dengan Ruh, karena dengan ruh jasad 

menjadi hidup. Dan dengan Al-Quran hati dan ruh akan menjadi hidup, dan dengan Al-

 
200 HR. Bukhari (no. 6407) 
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Quran akan hiduplah kebaikan dunia dan akhirat karena didalam Al-Quran terdapat 

kebaikan yang sangat banyak serta ilmu yang melimpah”.201 

ينٌِِ) ب 
رْآنٌِمُّ

ُ
رٌِوَق

ْ
ك ِذ 

َّ
لَّ ِهُوَِإ 

ْ
ن ى69ِِإ 

َ
وْلُِعَل

َ
ق
ْ
ِال قَّ اِوَيَح  ِحَيًّ

َ
ان

َ
رَِمَنِك يُنذ   

 
ر ينَِ(ِل اف 

َ
ك
ْ
ال  

“Al Quran itu tidak lain hanyalah pelajaran dan kitab yang memberi 

penerangan.Supaya dia (Muhammad) memberi peringatan kepada orang-orang yang 

hidup (hatinya) dan supaya pastilah (ketetapan azab) terhadap orang-orang kafir”. 

(QS. Yasin: 69-70) 

Berkata Imam Al-Baghawi t:  

ِيَِلِ 
ْ
ِن

ُ
رُِوَِرَِِظ دَبَّ

َ
ِيَت

َ
هُِلَّ

َّ
ن
َ
يِأ ِف  ت   

ي 
َ ْ
الْ

َ
رَِك اف 

َ
ك
ْ
ِال نَّ

َ
ِلأ  ب 

ْ
ل
َ
ق
ْ
ِال اِحَيَّ

ً
ن م 

ْ
يِمُؤ ا،ِيَعْن 

ِحَيًّ
َ
،ِمَنِْكان

ُ
رْآن

ُ
ق
ْ
رُِال

َّ
ك
َ
ف
َ
ِيَت

َ
ِِِلَّ

بُِ وْلُ،ِوَيَج 
َ
ق
ْ
ِال قَّ ِِوَيَح  اب 

َ
عَذ

ْ
ِال

ُ
ة ر ينَِِحُجَّ كاف 

ْ
ىِال

َ
عَل  

“Agar Al-Quran menampakkan kebenaran bagi orang yang masih hidup, yaitu orang 

mukmin yang hidup hatinya. Karena orang kafir bagaikan mayat, karena ia tidak mau 

merenungkan petunjuk Al-Quran dan cuek dari peringatannya sehingga pastilah 

ketetapan A-Quran atasnya dan wajib baginya azab atas orang-orang kafir”.202 

Berkata Imam At-Tahir ibnu ‘Asyur t:  

مِْ ه  ول 
ُ
عُق هُمِْب 

َ
اعَِل

َ
ف ت 

ْ
ِان

َ
ِلَّ مْوَات 

َ ْ
الأ

َ
هُمِْك نَّ

َ
أ ِب  رْآن 

ُ
ق
ْ
ِال ل  ئ 

َ
ِعَنِْدَلَّ

َ
ين عْر ض 

ُ ْ
الْ عْر يضُِب 

َّ
 الت

“Ini sindiran terhadap orang-orang yang membangkang berpaling dari hujjah petunjuk 

Al-Quran, karena sejatinya mereka adalah mayat-mayat yang tidak ada manfaat akal 

bagi mereka”.203 

Berkata ‘Ady ibnu ar-Ra’la’ al-Gasaani t: 

حْيَاء ِ
َ ْ
ِالأ

ُ
ت  

ِمَي 
ُ
يْت

َ ْ
مَاِالْ

َّ
ن مَيْتٍِ...ِإ  رَاحَِب 

َ
اسْت

َ
ِف

َ
يْسَِمَنِْمَات

َ
 ل

ِإِ 
َّ
ِمَِن

َ ْ
ِمَِاِالْ

ُ
ِِشُِيِْعِ يَِِنِْيْت

َ
ِيِْئِ ك

َ
ِ...ِك

ً
ِبا ِبَِاس 

ً
ِفا

َ
هِق

ُ
اء ِجَِالرَِِِّلُِيِْلِ ال  

Bukanlah mayat yang terbujur jenazahnya .. mayat itu bangkai dari orang yang hidup 

Mayat itu orang yang hidupnya murung .. bermuka masam dan rendah keinginan204 

Dikatakan kepada Huzaifah bin Al-Yaman z: 

 
201 Tafsir Taysir Karimi Ar-Rahman, hlm. 762 
202 Ma’alimu at-Tanzil 4/22-23 
203 At-Tahrir wa At-Tanwir 23/66 
204 Tafsir At-Tabari 3/54, Tafsir An-Nukat wa Al-‘Uyun 1/385, As-Sam’ani 1/308 
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ِ
ُ ْ
رُِالْ ك 

ْ
ِيُن

َ
،ِوَلَّ ه  ب 

ْ
ل
َ
ق ِب 

َ
عْرُوف

َ ْ
ِالْ

ُ
ِيَعْر ف

َ
يِلَّ ذ 

َّ
الَ:ِال

َ
؟ِق حْيَاء 

َ ْ
ِالأ

ُ
ت  

،ِوَمَاِمَي  ِالله  بَاِعَبْد 
َ
ِيَاِأ ه  ب 

ْ
ل
َ
ق رَِب 

َ
ك
ْ
ن  

Ada yang bertanya, wahai Abu Abdillah, apa maksud bangkai ditengah orang hidup? 

Huzaifah menjawab: “Orang yang tidak mengenal kebenaran dengan hatinya dan tidak 

mengingkari kemungkaran dengan hatinya”.205 

Dari Abdullah bin ‘Umar c, Rasulullah n bersabda: 

مُِ يْه 
َ
ِعَل ُ مَِاللََّّ دِْحَرَّ

َ
ِق
ٌ
ة
َ
ث
َ

ل
َ
ِث

َ
بَث

َ
خ
ْ
ِال ه  هْل 

َ
يِأ ِف 

رُّ يِيُق  ذ 
َّ
ِِال

ُ
وث يُّ ،ِوَالدَّ عَاقُّ

ْ
،ِوَال مْر 

َ
خ
ْ
نُِال :ِمُدْم 

َ
ة
َّ
جَن

ْ
ال  

“Tiga golongan yang Allah haramkan surga atasnya. Peminum tuak, anak durhaka, dan 

Dayyust yaitu seorang lelaki yang membiarkan maksiat ditengah keluarganya”.206 

Berkata ‘Amr bin Qays al-Mulai t: 

ِيُِ
َ

يْ،ِوَلَّ بَن   
د 
َ
ِيُؤ

َ
ِلَّ

َ
ان

َ
هُِك

َّ
ن وْلُ:ِإ 

ُ
ق
َ
ت
َ
ِف دَِالله 

ْ
ن ِع  يَامَة  ق 

ْ
وجَهَاِيَوْمَِال

َ
اصَمَِز

َ
خ
َ
ت
َ
ِل
َ
ة
َ
رْأ
َ ْ
ِالْ نَّ ِِإ 

َ
ان

َ
يْئًا،ِك

َ
يِْش مَن   

 
عَل

ِ وْق 
بْز ِالسُّ

ُ
خ يِْب  يْن  ت 

ْ
 يَأ

“Sungguh seorang istri akan menuntut suaminya dihadapan Allah pada hari kiamat, dia 

akan berkata: “Sungguh dia suamiku tidak mendidikku dan tidak pula mengajarkan 

sesuatu tentang agama. Dia hanya sibuk mencari uang dan makanan pasar ”.207 

Berkata seorang ahli ‘Ilmu t: 

ِمِ جَِاِعَِيَِ
ً
ِِِنَِبا

َّ
ِالن ِبِْيَِِاس 

ُ
ِوِْك

َ
ِعَِِن

َ
ِمَِِنِْىِمَِل

َ
ِهُِوَِدُِسَِجَِِِات

َ
ِبِِْيَِلَّ

ُ
ِوِْك

َ
ِعَِِن

َ
ِمَِِنِْىِمَِل

َ
ِِات

َ
ِق
ْ
ِوَِِهُِوَِِهُِبُِل

َ
ِأ

َ
دُِّش  

“Alangkah aneh menakjubkan keadaan manusia! Mereka menangisi orang yang mati 

jasadnya, namun tidak menangisi orang yang mati hatinya, padahal itu lebih utama 

untuk ditangisi”.208 

Orang-orang yang lalai dari menuntut ilmu agama, pandai ilmu dunia, namun 

ogahan dari mempelajari ilmu yang tidak bisa tidak untuk ia pelajari tentang keimanan 

yang benar, cara beribadah yang sahih dan ilmu bekal pulang ke akhirat, maka sejatinya 

itulah bangkai yang berjalan. Al-Imam As-Syafi’i t berkata: 

ِ ه  وْلَِحَيَات 
ُ
ِط ِالجَهْل  لَّ

ُ
جَرَّعَِذ

َ
ِ...ِت

ً
ِسَاعَة م 

ُّ
عَل

َ
ِالت ِمُرَّ

ْ
ق

ُ
مِْيَذ

َ
 وَمَنِْل

 
205 Syu’abul Iman 13/202 (no. 10188) 
206 HR. Ahmad (no. 5372), As-Silsilah as-Sahihah 2/248, disahihkan oleh syaikh Al-Arnauth. Maksud 
diharamkan surga yaitu terhalangi masuk surga segera karena dosa besar yang ia lakukan. 
207 Tafsir Al-Quran 5/475, Abu Al-Muzhaffar As-Sam’ani at-Tamimi Al-Hanafi As-Syafi’i (w. 489 H) 
208 Tazkiyatu An-Nufus 1/35, Syaikh Ahmad Farid 
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ِوَمَنِْ ه  ات 
َ
وَف رْبَعًاِل 

َ
ِأ يْه 

َ
رِْعَل  

ب 
َ
ك
َ
ِ...ِف ه  بَاب 

َ
ِش

َ
ت

ْ
يْمُِوَق عْل 

َّ
هُِالت

َ
ات
َ
ف  

Siapa yang tidak merasakan pahitnya menuntut ilmu sesaat 

Ia akan meneguk pahitnya kebodohan sepanjang hidupnya 

Siapa yang masa mudanya tidak digunakan untuk belajar  

Maka bertakbirlah atasnya sebanyak empat kali209 

 

Kematian urusan ghaib, kapan waktu dan tempatnya tidak seorangpun yang 

mengetahuinya. Namun hal itu terdapan hikmah yang besar, agar Allah tahu siapa yang 

beriman kepada-Nya sehingga ia berusaha diatas ketaatan dan amal shaleh, dan hikmah 

berikutnya agar manusia optimis dalam hidup. Andaikan seseorang tahu kapan ajalnya, 

seumpama 3 tahun kedepan ia pasti meninggal maka ia akan dirundung rasa takut, 

kemurungan dan hilanglah makna ujian.  

مُِ
ْ
ل ندَهُِع  ِع 

َ ِاللََّّ نَّ دًاِِِۖإ 
َ
بُِغ س 

ْ
ك
َ
اِت

َ
اذ سٌِمَّ

ْ
ف
َ
دْر يِن

َ
ِِۖوَمَاِت رْحَام 

َ ْ
يِالأ مُِمَاِف 

َ
ِوَيَعْل

َ
يْث

َ
غ
ْ
 لُِال

ز 
َ
ِوَيُن اعَة 

ِالسَّ

ي ب 
َ
يمٌِخ ِعَل 

َ ِاللََّّ نَّ ِِۚإ 
ُ
مُوت

َ
رْضٍِت

َ
ِأ  
ي 
َ
أ سٌِب 

ْ
ف
َ
دْر يِن

َ
رٌِوَمَاِت  

“Sesungguhnya Allah, hanya pada sisi-Nya sajalah pengetahuan tentang Hari Kiamat; 

dan Dialah Yang menurunkan hujan, dan mengetahui apa yang ada dalam rahim. Dan 

tiada seorangpun yang dapat mengetahui (dengan pasti) apa yang akan diusahakannya 

besok. Dan tiada seorangpun yang dapat mengetahui di bumi mana dia akan mati. 

Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal”. (QS. Luqman: 34) 

Dari Mathar bin ‘Ukamis z, Rasulullah n bersabda:  

ِ
َ
أ بْضَِعَبْدٍِب 

َ
رَادَِق

َ
اِأ

َ
ذ ىِإ 

َ
عَال

َ
بَارَكَِوَت

َ
ِت َ ِاللََّّ نَّ ِإ 

ً
هَاِحَاجَة هُِب 

َ
رْضٍِجَعَلَِل  

“Jika k menghendaki kematian seorang hamba di negri tertentu, maka Allah akan 

jadikan dia punya hajat kebutuhan di tempat itu”.210 

K. Sesuatu Yang Pasti 

Semua manusia yakin dan sepakat akan adanya kematian, tidak seorangpun yang 

mengingkarinya, bahkan orang kafir atheis sekalipun. Namun sebagian orang kafir 

hanya ragu dan mengingkari adanya hari berbangkit dan hari pembalasan. 

يَِ واِمَاِه 
ُ
ال
َ
ِِوَق

ْ
ن مٍِِۖإ 

ْ
ل نِْع  كَِم  ل 

َٰ
ذ هُمِب 

َ
هْرُِِۚوَمَاِل ِالدَّ

َّ
لَّ اِإ 

َ
ن
ُ
ك حْيَاِوَمَاِيُهْل 

َ
ِوَن

ُ
مُوت

َ
يَاِن

ْ
ن اِالدُّ

َ
ن
ُ
ِحَيَات

َّ
لَّ هُمِِْإ 

ِ
َ
ون

ُّ
ن
ُ
ِيَظ

َّ
لَّ  إ 

 
209 Diwan as-Syafi’i hal 69, dinukil dari Al-Akhlaku az-Zakiyyah fii adabittolab al-Mardhiyyah 1/161 
210 Al-Mustadrak Al-Hakim (no. 125), Mu’jam Al-Kabir At-Tabrani (no. 708), disahihkan Imam Az-Zahabi 
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“Dan mereka berkata: "Kehidupan ini tidak lain hanyalah kehidupan di dunia saja, 

kita mati dan kita hidup dan tidak ada yang akan membinasakan kita selain masa", dan 

mereka sekali-kali tidak mempunyai pengetahuan tentang itu, mereka tidak lain 

hanyalah menduga-duga saja”. (QS. Al-Jatsiyah: 24) 

يِ  
ىِٰوَرَب 

َ
لِْبَل

ُ
واِِۚق

ُ
نِيُبْعَث

َّ
نِل

َ
رُواِأ

َ
ف
َ
ينَِك ذ 

َّ
عَمَِال َ

يرٌِز ِيَس   
ىِاللََّّ

َ
كَِعَل ل 

َٰ
مِِْۚوَذ

ُ
ت
ْ
ل مَاِعَم  ِب 

نَّ ُ
ؤ بَّ

َ
ن
ُ
ت
َ
ِل مَّ

ُ
ِث نَّ

ُ
بْعَث

ُ
ت
َ
ل  

“Orang-orang yang kafir mengatakan bahwa mereka sekali-kali tidak akan 

dibangkitkan. Katakanlah: "Memang, demi Tuhanku, benar-benar kamu akan 

dibangkitkan, kemudian akan diberitakan kepadamu apa yang telah kamu kerjakan". 

Yang demikian itu adalah mudah bagi Allah”. (QS: At-Taghabun: 7) 

Tiada dunia ini yang lebih meyakinkan didalam benak dan pemikiran manusia 

melebihi yakinnya mereka akan adanya kematian. Namun sangat disayangkan 

keyakinan, kesadaran itu tidak berbanding lurus dengan persiapan dan perbekalan. 

ِ  
حَق 

ْ
ال ِب  وْت 

َ ْ
ِالْ

ُ
رَة

ْ
ِسَك

ْ
 وَجَاءَت

“Dan datanglah sakaratul maut dengan sebenar-benarnya”. (QS. Qaaf: 19) 

Berkata Umar bin Abdul Aziz t:  

هُمِْفِ مَاِ
نَّ
َ
أ
َ
يِك هُ،ِيَعْن 

َ
ِل
َ
ون دُّ ع 

َ
ِيَسْت

َ
ِلَّ مَّ

ُ
ِث وْت 

َ ْ
الْ ِب  اس 

َّ
ِالن ين  نِْيَق  ِم   

ك 
َّ
الش بَهَِب 

ْ
ش

َ
اِأ

ً
ين ِيَق 

ُ
يْت

َ
ِرَأ

َ
ون

ُّ
اك

َ
ِش يه   

“Aku tidak pernah melihat sesuatu yang pasti dan yakin kecuali keyakinan manusia 

akan datangnya kematian, namun sangat disayangkan sedikit dari mereka yang mau 

mempersiapkan diri untuk menghadapinya. Seakan mereka orang yang ragu”.211 

Hamid Al-Qusairi t berkata:  

ِ
ُ
ِك
ُّ
ِل
َ
ِن

َ
ِِدِْاِق

َ
ِيِْأ

َ
ِِنَِق

َ ْ
ِوِْالْ

َ
ِمَِ،ِوَِت

َ
ِرَِاِن

َ
ِسِْمُِِهُِىِل

َ
ِعِ ت

ِا،ِوَِدًّ
ُ
ِك
ُّ
ِل
َ
ِن

َ
ِِدِْاِق

َ
ِيِْأ

َ
ِبِ ِنَِق

ْ
ِجَِال

َّ
ِاِمَِوَِِة ِن

َ
ِرَِن

َ
ِامِ اِعَِهَِىِل

ُ
،ِك

ً
ِل

ًّ
ِل
َ
ِن

َ
ِِدِْاِق

ِ
َ
ِيِْأ

َ
ِبِ ِنَِق

َّ
ِمَِوَِِارِ الن

َ
ِرَِاِن

َ
ِهَِىِل

َ
ِائِ اِخ

َ
،ِف

ً
ِفا

َ
ِل
َ
ِِت
ْ
ِوِْحُِرَِف

َ
ِيِْسَِاِعَِمَِ؟ِوَِن

ُ
ِِمِْت

َ
ِت
ْ
ِن
َ
ِت ِوِْرُِظ 

َ
ِن

َ
ِ؟!ِا

َ ْ
ِوِْلْ

ُ
ِت

َ
ِوَِِِهُِ،ِف

َ
ِِدٌِارِ وَِِلُِوَِّأ

ِعَِ
َ
ِيِْل

ُ
ِِِنِْمِ ِمِْك

َ
ِبِ ِاللهِ رِِ مِْأ

َ
ِرٍِِيِْخ

َ
ِبِ وِِْأ

َ
ِ ش
ِر 

َ
ِاِإِ يَِ،ِف

ْ
ِوَِخ

َ
ِاهُِت ِاِإِ وِْرُِيِْ!ِس 

َ
ِ ىِرَِل

ِب 
ُ
ِِمِْك ِجَِيِْس 

ً
ِيِْمِ را

ً
ل  

“Setiap kita benar-benar yakin dengan adanya kematian, namun kita tidak melakukan 

persiapan untuk menghadapinya. Setiap kita yakin dengan adanya surga, namun kita 

tidak melakukan amal kebaikan untuk mendapatkannya. Setiap kita yakin dengan 

adanya neraka, namun kita tidak merasa takut terhadapnya. Lantas apa yang membuat 

kalian berbangga? Apa yang kalian harapkan dari dunia? Kematian, dia yang pertama 

 
211 Al-Jaami’ Liahkami Al-Quran 10/64 Imam Al-Qurtubi 
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kali datang kepada kalian dengan membawa berita dari Allah, kebaikan atau berita 

buruk. Wahai saudaraku! Persiapkanlah perjalanan menuju Allah dengan sebaik-

baiknya”.212 

Berkata Imam Al-Hasan Al-Basri t:  

ِ
َ
ِف

َ
ِِحَِض

َ ْ
ِوِْالْ

ُ
ِِِت ِالدُّ

ْ
ِيَِن

َ
ِا،ِف
َ
ِيَِِمِْل

ْ
ِلِ ِكِْرُِت ِِيِْذ 

ُ
ِل ٍ

ِهَِيِْفِ ِب 
َ
،ِوَِرَِاِف

ً
ِمَِحا

َ
ِاِأ
ْ
ِِدٌِبِْعَِِمُِزَِل

َ
ِق
ْ
ِِهُِبَِل ِذ 

ْ
ِرَِِك

َ ْ
ِوِْالْ ِإِ ِِت 

َّ
ِِصَِلَّ

َ
ِرَِغ ِت 

ِالدُِّ
ْ
ِاِعَِيَِن

َ
ِيِْل ِهَِ،ِوَِه 

َ
ِعَِِان

َ
ِيِْل اِهَِيِْاِفِ مَِِعُِيِْمِ جَِِه   

“Kematian membongkar kejelekan dunia, ia tidak menyisakan untuk orang yang cerdas 

tempat kebahagiaan didunia. Tidakalah hati seorang hamba terpaut mengingat kematian 

kecuali dia akan memandang kecil segala ujian dunia, dan remeh baginya semua 

kemilau yang ada”.213 

Berkata Syumait bin ‘Ajlan t:  

ِِِلَِعَِجَِِنِْمَِِ
َ ْ
ِوِْالْ

َ
ِِت
َ
ِيِْعَِِبُِصِْن

َ
ِيِْن ِه 

َ
ِبَِيُِِمِْ،ِل ِبِ ِال  ِيِْض  ِِِق  ِالدُّ

ْ
ِاِوَِيَِن

َ
ِِبِ لَّ اِهَِتِ عَِس   

“Siapa yang menjadikan kematian selalu ada dipeluput matanya, maka ia tidak akan 

peduli dengan sempit atau lapangnya kehidupan”.214 

Orang-orang kafir memiliki kejanggalan dalam keyakinan, mereka yakin kehidupan 

mereka akan berakhir dengan maut, jasad kembali menjadi tanah, namun sebagian 

mereka ragu akan adanya azab di alam kubur, mereka tidak beriman akan rububiyah 

Allah dengan sempurna sehingga bimbang bahkan tidak yakin akan di bangkitkan. Hal 

yang sangat aneh menakjubkan. Allah k berfirman: 

رَِ رُواِب 
َ
ف
َ
ينَِك ذ 

َّ
كَِال ئ 

َٰ
ول
ُ
يدٍِِۗأ قٍِجَد 

ْ
ل
َ
يِخ ف 

َ
اِل

َّ
ن إ 
َ
ابًاِأ رَ

ُ
اِت

َّ
ن
ُ
اِك

َ
ذ إ 

َ
هُمِْأ

ُ
وْل

َ
عَجَبٌِق

َ
عْجَبِْف

َ
نِت ئِ وَإ 

َٰ
ول
ُ
مِِْۖوَأ ه   

كَِِب 

ِ
َ
دُون ال 

َ
يهَاِخ ار ِِۖهُمِْف 

َّ
صْحَابُِالن

َ
كَِأ ئ 

َٰ
ول
ُ
مِِْۖوَأ ه  اق 

َ
عْن

َ
يِأ لُِف 

َ
ل
ْ
غ
َ ْ
 الأ

“Dan jika (ada sesuatu) yang kamu herankan, maka yang patut mengherankan adalah 

ucapan mereka: "Apabila kami telah menjadi tanah, apakah kami sesungguhnya akan 

(dikembalikan) menjadi makhluk yang baru?" Orang-orang itulah yang kafir kepada 

Tuhannya; dan orang-orang itulah (yang dilekatkan) belenggu di lehernya; mereka 

itulah penghuni neraka, mereka kekal di dalamnya”. (QS. Ar-Ra’ad: 5) 

هُمِْ نَّ ِمُر يبٍِِإ  ٍ
ك 
َ
يِش واِف 

ُ
ان
َ
ك  

 
212 Mukhtasar Minhaj Al-Qosidin 1/384, Ibnu Qudamah Al-Maqdisi 
213 Mukhtasar Minhaj Al-Qosidin 1/383 
214 Mukhtasar Minhaj Al-Qosidin 1/384, Ibnu Qudamah Al-Maqdisi 
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“Sungguh mereka dahulu (di dunia) dalam keraguan yang mendalam”. (QS. Saba: 54) 

Berkata Imam Qotadah t: 

ِ
َ
ث ينٍِبُع  ىِيَق 

َ
ِعَل

َ
،ِوَمَنِْمَات يْه 

َ
ِعَل

َ
ث ِبُع  ٍ

ك 
َ
ىِش

َ
ِعَل

َ
ِمَنِْمَات نَّ إ 

َ
.ِف

َ
يبَة  

ِوَالر  كَّ
َّ
مِْوَالش

ُ
اك يَّ ِإ  يْه 

َ
عَل  

“Jauhilah hati yang ragu penuh kebimbangan, karena siapa yang meninggal diatas 

keraguan maka ia akan dibangkitkan diatas keraguan. Dan siapa yang wafat diatas 

keyakinan maka ia akan dibangkitkan diatasnya”.215 

Padahal bagi Allah tidaklah sulit untuk membangkitkan manusia dan mengulang 

penciptaan kedua kalinya. Secara logika menciptakan awal tentu lebih sulit dibanding 

mengulang penciptaan yang sudah ada. Allah k berfirman: 

ِِ مَاوَات  قَِالسَّ
َ
ل
َ
يِخ ذ 

َّ
ِال َ ِاللََّّ نَّ

َ
مِْيَرَوْاِأ

َ
وَل
َ
ىِِٰأ

َ
ىِِٰۚبَل

َ
وْت
َ ْ
يَِالْ نِيُحْي 

َ
ىِٰأ

َ
رٍِعَل اد 

َ
ق ِب 

نَّ ه  ق 
ْ
ل
َ
خ مِْيَعْيَِب 

َ
رْضَِوَل

َ ْ
وَالأ

يرٌِ د 
َ
يْءٍِق

َ
ِش   

ل 
ُ
ىِٰك

َ
هُِعَل

َّ
ن  إ 

“Dan apakah mereka tidak memperhatikan bahwa sesungguhnya Allah yang 

menciptakan langit dan bumi dan Dia tidak merasa payah karena menciptakannya, 

kuasa menghidupkan orang-orang mati? Ya (bahkan) sesungguhnya Dia Maha Kuasa 

atas segala sesuatu”. (QS. Al-Ahqaf: 34) 

Inilah diantara bentuk sumbangnya keyakinan orang musyrik jahiliyah, mereka 

meyakini rububiyah Allah bahwa Dia Pencipta, Pengatur, Pemberi rezki alam semesta, 

namun mereka ragu kalau Allah mampun membangkitkan manusia yang telah mati, 

hancur menjadi tanah. Sungguh tiada yang sulit bagi Allah l. 

L. Kian Mendekat 

Setiap yang akan datang itu dekat. Sifatnya datang tiba-tiba, dan tiada seorangpun 

yang bisa memprediksinya kapan, dimana, dalam kondisi apa. Allah k berfirman: 

يِ سَابُهُمِْوَهُمِْف  ِح  اس 
َّ
لن رَبَِل 

َ
ت
ْ
ِاق

َ
ةٍِمُعْر ضُون

َ
ل
ْ
ف
َ
غ  

“Telah dekat kepada manusia hari menghisab segala amalan mereka, sedang mereka 

berada dalam kelalaian lagi berpaling (daripadanya)”. (QS. Al-Anbiya: 1) 

مَرُِ
َ
ق
ْ
ِال قَّ

َ
انش ِوَ

ُ
اعَة ِالسَّ رَبَت 

َ
ت
ْ
 اق

“Telah dekat datangnya saat itu dan telah terbelah bulan”. (QS. Al-Qomar: 1) 

 
215 Tafsir Ibnu Katsir, 6/531 
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يعٍِ ف 
َ
ِش

َ
يمٍِوَلَّ نِْحَم  ِم 

َ
ين الْ  

َّ
لظ ِِۚمَاِل 

َ
ين م  اظ 

َ
ر ِك اج 

َ
حَن

ْ
دَىِال

َ
وبُِل

ُ
ل
ُ
ق
ْ
ِال ذ  ِإ  ة 

َ
ز ف

ْ
رْهُمِْيَوْمَِالِ نذ 

َ
أ اعُِِوَ

َ
يُط  

“Berilah mereka peringatan dengan hari yang dekat (hari kiamat yaitu) ketika hati 

(menyesak) sampai di kerongkongan dengan menahan kesedihan. Orang-orang yang 

zalim tidak mempunyai teman setia seorangpun dan tidak (pula) mempunyai seorang 

pemberi syafa'at yang diterima syafa'atnya”. (QS. Ghafir: 18) 

Berkata Imam Al-Baghawi t:  

ر يبٌِ
َ
ِمَاِهُوَِآتٍِق لُّ

َ
ِك
ْ
ذ ِإ 

ٌ
يبَة ر 

َ
هَاِق نَّ

َ
كَِلأ  ل 

َ
ذ ِب 

ْ
يَت  

ِسُم  يَامَة  ق 
ْ
يِيَوْمَِال  يَعْن 

“Maksudnya hari kiamat, dinamakan demikian karena waktunya dekat, dan setiap yang 

akan datang tiba-tiba maka disebut sesuatu yang dekat”.216 

Korelasi ayat-ayat yang mulia ini dengan kematian adalah sebagaimana perkataan 

sebagian salaf: 

هُِ
ُ
يَامَت ِق 

ْ
امَت

َ
دِْق

َ
ق
َ
ِف

َ
 مَنِْمَات

“Siapa yang telah datang ajalnya, maka telah tegak kiamat kepadanya”.217   

Berkata Imam Al-Qurtubi t:  

ِمَاِهُِ لُّ
ُ
ِِآتٍِوَِِِك

َ
ِ،ِوَِبٌِيِْرِ ق

َ
اِهُوَِآتٍِِلَّ

َ
بُعْدَِلْ   

“Setiap yang akan datang maka dia dekat, dan tidak dikatakan jauh apa yang akan 

datang”.218 

Seperti firman Allah k: 

يبًاِ ر 
َ
ابًاِق

َ
مِْعَذ

ُ
اك

َ
رْن
َ
نذ

َ
اِأ

َّ
ن  إ 

“Sesungguhnya Kami telah memperingatkan kepadamu (hai orang kafir) siksa yang 

dekat”. (QS. An-Naba: 39) 

Berkata Imam Al-Baidhawi t:  

ِعِْيَِ ِعَِِيِ ن 
َ
ِِابُِذ

ْ
ِالِ ِ،ِوَِةِ رَِخ 

َ
ِلِ ِهُِبَِرَِق

َ
ِحَِت

َ
ِق
َ
ِِهُِق

َ
ِإِ ف ِِنَّ

ُ
ِِآتٍِوَِِاِهُِمَِِلَِّك

َ
ِوَِِبٌِيِْرِ ق

َ
ِلأ 

ِدَِبِْمَِِِنَّ
َ
ِِهُِأ

َ ْ
ِوِْالْ

ُ
ت  

 
216 Ma’alimu at-Tanzil 4/109 
217 Syarhu Sunnah 15/97 (no. 4293) Al-Baghawi. Hilyatu Al-Auliya 6/267. Riwayat yang mengatakan itu 
hadist, maka di nilai dhaif oleh Syaikh Al-Albani dalam Silisilah Al-Ahadits Ad-Dhaifah (no. 1166) 
218 Tafsir Al-Qurtubi 18/116 
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“Yakni azab akhirat, karena dekat masa berlaku kedatangannya, karena setiap yang 

akan tiba itu dekat, dan akan dimulai episode itu dengan datangnya kematian”.219  

Ketika seorang hamba mulai berpindah dari alam rahim menuju alam dunia, maka 

ia telah membawa jatah hidup, rezki, ajal masing-masing. Udara pertama yang dihirup 

dari alam dunia, maka semenjak itu pula argo jatah kehidupan berjalan hingga batas 

yang telah ditetapkan. Oleh karenanya amat keliru orang-orang yang meng-

istimewakan hari kelahirannya dengan tradisi perayaan/peringatan ulang tahun “happy 

birthday” karena sejatinya bukan panjang umur, namun jatah umur makin pendek dan 

berkurang, makin dekat ke titik kematian. Tradisi ulang tahun bukan dari Islam, namun 

kebiasaan orang kafir yang kita dilarang oleh Allah untuk menyerupai mereka. 

Dikisahkan oleh Ibunda ‘Aisyah: “Dahulu ketika sahabat Abu Bakar z sampai 

di kota Madinah beliau ditimpa demam yang tinggi maka Abu Bakar z berkata:  

ِ ه  عْل 
َ
ِن رَاك  نِْش  ىِم 

َ
دْن

َ
ِأ
ُ
وْت

َ ْ
ِ...ِوَالْ ه  هْل 

َ
يِأ حٌِف 

ِامْر ئٍِمُصَبَّ
لُّ
ُ
 ك

Setiap orang merasa nyaman didekat keluarganya 

Padahal kematian lebih dekat kepadanya dari tali sandalnya220  

Berkata Abdullah bin Mas’ud z: 

ِ
َ

ِِيَِلَّ
ُ
ِوِْط

َ
ِل ِعَِِنَّ

َ
ِيِْل

ُ
ِِِمُِك

َ ْ
ِوَِِدُِمَِالأ

َ
ِِيُِلَّ

ْ
ِيَِهِ ل

َّ
ِن
ُ
ِِِمُِك

َ ْ
ِِلُِمَِالأ

َ
ِف ِِإنَّ

ُ
ِِآتٍِوَِِِاِهُِِمَِلَِّك

َ
ِبٌِيِْرِ ق

َ
ِ،ِأ
َ

ِِوَِلَّ ِِِإنَّ
ْ
ِمَِِدَِيِْعِ بَِال

َ
اِيًِآتِ ِسَِيِْاِل  

“Janganlah kalian merasa akan hidup lama, jangan kalian dilalaikan oleh angan-angan, 

karena setiap yang akan datang maka ia dekat, ketahuilah bahwa yang jauh tidaklah 

disebut sesuatu kedatangan”.221 

Berkata Abu Al-‘Atahiyah t:222 

يْبُِ ص 
َ
ِن ٍ
ِحَي   

ل 
ُ
نِْك ِم  رْض 

َ
لَ ريبُِ...ِول 

َ
ِماِهُوَِآتٍِق لُّ

ُ
ِك
َ
 ألَّ

Ketahuilah setiap yang akan datang itu dekat .. Semua yang hidup dibumi telah ada 

jatah 

يْبُِ مِْدَب  ِفيه  مَوْت 
ْ
ل ِفيهاِوَل  بَقاِ...ِء 

ْ
ِال طول  ِل  ِحُب  اس 

 
لن  وَل 

Manusia ingin hidup kekal didunia .. Padahal kematian merayap ditengah mereka 

 
219 Tafsir Anwaru at-Tanzil 5/281 
220 Sahih Bukhari (no. 5654) 
221 Al-Fawaid 1/200 
222 Majmu’ah Qasaid Az-Zuhdiyat 2/324 
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ناسٍِ
ُ
نِْأ مِْم 

َ
نْهُمِْعَر يبُِوَك مِْيَبْقَِم 

َ
ل
َ
وْاِف

َ
فان

َ
يْناهُمُِ...ِت

َ
رَأ  

Betapa banyak manusia yang aku lihat .. Semuanya sirna tak seorangpun yang tersisa 

يبُِ حَب 
ْ
يبَِال حَب 

ْ
مُِفيهاِال وىِ...ِوَيُسْل 

َ
جْت

ُ
رَةٍِت

ْ
 وَصارواِإلىِحُف

Semua mereka telah menuju liang lahad yang dibenci .. Sang kekasih telah menemui 

kekasihnya 

M. Pemutus Kenikmatan dan Penasehat Yang Baik 

Semua kita adalah calon mayat, dan setiap anak Adam semenjak keluar dari perut 

ibunya, detik pertama menghirup udara dunia, argo ajal langsung berjalan, perlahan dan 

bertahap, menit demi menit berlalu, hari dan bulan berganti tahun baru, sejatinya ia 

sedang menghabiskan jatah hidupnya, mendekat kepada kematian. Itulah sesuatu 

ketetapan yang pasti. Allah k berfirman:  

ِِ
َ
ون

ُ
ت  
ي  هُمِمَّ نَّ تٌِوَإ   

كَِمَي 
َّ
ن ِإِ ِ–إ 

مَّ
ُ
ِث

َ
مُون ص 

َ
ت
ْ
خ
َ
مِْت

ُ
ك  
ندَِرَب  ِع  يَامَة  ق 

ْ
مِْيَوْمَِال

ُ
ك
َّ
ن  

“Sesungguhnya kamu akan mati dan sungguh mereka akan mati (pula). Kemudian 

kalian pada hari kiamat akan berbantah-bantah di hadapan Tuhanmu”. (QS. Az-

Zumar: 31) 

Oleh karenanya amat tertipu orang yang dipanjangkan angan-angan, cita dan asa 

yang diimpikan untuk masa depan dunia yang belum tahu bisa diwujudkan. Berbagai 

rancangan masa depan yang dipersiapkan, gedung dan rumah mewah selesai didirikan, 

membuat decak kagum dalam hati dan capan, namun takdir berkata, durasi kehidupan 

ternyata telah sampai di menit terakhir, usaha besar hanya tinggal kenangan, lisan-lisan 

manusia akan mengucapkan kata “kasihan si fulan”, belum sempat mencicipi rumah 

yang mewah, ternyata badan telah disimpan dalam gelapnya kuburan. Namanya disebut 

oleh orang-orang terdekat, berjalan waktu iapun dilupakan. Inilah sejatinya kehidupan.  

Berkata Abu Al-‘Atahiyah:223 

ِِ بْرَكَِبَعدِالْوت 
َ
ِق

َ
يْت

َ
ل
َ
ِ...ِف

ٌ
عَة وَاس 

َ
يَاِف

ْ
ن كَِفيِالدُّ

ُ
اِبُيوت مَّ

َ
عُِأ س 

ْ
يَت  

Rumahmu didunia luas dan megah .. andaikan kuburanmu juga lapang setelah engkau 

mati 

عُِ ل 
َّ
ِمُط

َ
ت

ْ
ن
َ
ِأ
ْ
ِماِإن نِْهَوْل  جيكَِم 

ْ
بٍِ...ِيُن

َ
ش

َ
نِْن اكَِم 

 
ف
َ
ِك

ْ
ِماِجَمَعَت

َ
يْت

َ
 وَل

 
223 Majmu’ah Qasaid Az-Zuhdiyat 2/323 
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Andai saja apa yang kau kumpulkan mencukupimu .. yang akan menyelamatkanmu dari 

kengerian yang akan temui 

دِْعَِ
َ
ياِوَق

ْ
ن الدُّ اسُِب 

 
رحَُِالن

ْ
يَف

َ
مُِأ ِوِْل 

َ
ن
َ ْ
ِالْ ِاِ...ِأنَّ

َ
ن ات 

َ
ذ
َ
عُِاز لَِفيِل

َ
اِقل  

Layakkah manusia berbangga dengan dunia padahal mereka tahu .. kenikmatan rumah 

yang mewah akan terhenti 

عُِ ف 
َ
ت
ْ
ن
َ
ِت وْت 

َ ْ
ِبَعْدَِالْ ال 

ْ
الْ ِب 

َ
ت

ْ
ن
َ
ِ...ِهَلِْأ ه  ث  وار  ياِل 

ْ
ن ِفيِالدُّ ال 

ْ
عَِالْ  ياِجام 

Wahai pengumpul harta dunia untuk ahli warisnya.. apakah hartamu akan bermanfaat 

setelah matimu  

Tidak satupun makhluk yang abadi di alam semesta ini, semuanya akan bernasib 

sama menemui kebinasaan. Menara-menara pencakar langit, benteng-benteng 

imperium yang kokoh dibangun dengan arsitekstur dan teknologi secanggih apapun, 

semuanya akan punah tidak berarti. Rumah-rumah mewah yang dihiasi berbagai 

peralatan indah, istana yang megah, semua itu akan pasti ditinggalakan oleh 

penghuninya. Tidak ada yang kekal kecuali Allah Zat Yang Maha Kekal. Allah k 

berfirman: 

ومُِ يُّ
َ
ق
ْ
ِال حَيُّ

ْ
ِهُوَِال

َّ
لَّ هَِإ 

َٰ
ل ِإ 

َ
ِلَّ ُ  اللََّّ

“Allah, tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) melainkan Dia. Yang hidup kekal lagi 

terus menerus mengurus makhluk-Nya”. (QS. Ali-Imran: 2) 

ِِ
َّ

لَّ كٌِإ  يْءٍِهَال 
َ

ِش  لُّ
ُ
وَجْهَهُِك  

“Tiap-tiap sesuatu pasti binasa, kecuali Allah”. (QS. Al-Qosos: 88) 

Kita sering lalai, walaupun datang ratusan peringatan. Hati dan pemikiran manusia 

biasanya terbawa oleh arus ucapan dan apa yang dilihatnya. Jika ia sering berucap 

tentang harta dan dunia, maka hatinya akan cendrung sibuk memikirkannya. Jika 

hatinya terlena dengan keindahan perhiasan, maka ia akan fokus untuk mengejar dan 

mencarinya. Disaat itu hati akan lalai dari mengingat akhirat dan kematian. Namun, 

jika ia sering mendengar, menyaksikan keadaan orang yang sudah meninggal dunia, 

maka hatipun akan sibuk memikirkan nasib dirinya. 

Berkata Abdullah bin Mas’ud z: 

ِ
ً

ل
ُ
غ
ُ
ِش بَادَة  ع 

ْ
ال ىِب 

َ
ف
َ
نًى،ِوَك ِغ  ين  يَق 

ْ
ال ىِب 

َ
ف
َ
ا،ِوَك

ً
ظ ِوَاع  وْت 

َ ْ
الْ ىِب 

َ
ف
َ
 ك



Selamat Datang Kematian! 

112 

 

 

“Cukuplah kematian sebagai penasehat, keyakinan akan mencukupkan dan sibuk 

dengan Ibadah”.224 

Para ulama berkata: 

رَةِ  خ 
ْ

يِالِ بًاِف   
 
يَاِوَمُرَغ

ْ
ن يِالدُّ دًاِف   

ِمُزَه  وْت 
َ ْ
الْ ىِب 

َ
ف
َ
 ك

“Cukuplah kematian yang membuat seseorang tidak rakus didunia dan mencintai 

kehidupan akhirat”. 

Oleh karenanya, kita dianjurkan oleh syariat yang mulia ini untuk ziarah kubur yang 

sesuai dengan anjuran syariat, dengan tujuan mengambil ‘ibrah, menyadarkan hati yang 

lalai akan akhirat, membukakan mata tentang hakikat dunia, mengambil pelajaran, 

bahwa setiap kita pasti akan menuju dan merasakan nasib yang sama. 

Diriwayatkan dari Masruq bin Al-Ajda’ t dari sahabat Abdullah bin Mas’ud z, 

Rasulullah n bersabda: 

بُورِ 
ُ
ق
ْ
ِال يَارَة  مِْعَنِْز 

ُ
ك
ُ
هَيْت

َ
ِن
ُ
ت

ْ
ن
ُ
ِك

َ
رَة خ 

ْ
رُِالِ  

 
ك
َ
ذ
ُ
يَا،ِوَت

ْ
ن يِالدُّ دُِف   

زَه 
ُ
هَاِت نَّ إ 

َ
زُورُوهَا،ِف

َ
،ِف  

“Aku pernah melarang kalian dari ziarah kubur, maka sekarang berziarahlah, karena 

ziarah kubur itu membuat kalian zuhud didunia, dan mengingatkan kampung 

akhirat”.225 

Diriwayatkan oleh Abdullah bin Bahir bahwa dia mendengar Hani’ t mantan budak 

‘Ustman bin Affan a berkata: 

ِ
َ
ل
َ
ارُِف

َّ
ِوَالن

ُ
ة
َّ
رُِالجَن

َ
ك
ْ
ذ
ُ
هُ:ِت

َ
يلَِل ق 

َ
هُ،ِف

َ
حْيَت ِل  ىِيَبُلَّ ىِحَتَّ

َ
بْرٍِبَك

َ
ىِق

َ
ِعَل

َ
ف

َ
اِوَق

َ
ذ ،ِإ 

ُ
مَان

ْ
ِعُث

َ
ان

َ
يِِِك بْك 

َ
يِوَت بْك 

َ
ت

نِْ الَ:ِم 
َ
ق
َ
ا؟ِف

َ
،ِِهَذ رَة  ِالِخ  از ل 

َ
نِْمَن ز لٍِم 

ْ
لُِمَن وَّ

َ
بْرَِأ

َ
ِالق نَّ الَ:ِإ 

َ
مَِق

َّ
ِوَسَل يْه 

َ
ِعَل ُ ىِاللََّّ

َّ
ِصَل ِرَسُولَِالله 

نَّ إ 

ا
َ
الَ:ِوَق

َ
هُ.ِق

ْ
ن ِم 

دُّ
َ
ش

َ
مَاِبَعْدَهُِأ

َ
هُِف

ْ
ن جُِم 

ْ
مِْيَن

َ
ِل
ْ
ن هُ،ِوَإ 

ْ
ن يْسَرُِم 

َ
مَاِبَعْدَهُِأ

َ
هُِف

ْ
ن جَاِم 

َ
ِن
ْ
ن إ 

َ
ِِف لَِرَسُولُِالله 

ُِ ىِاللََّّ
َّ
هُِصَل

ْ
ن عُِم 

َ
ظ

ْ
ف
َ
بْرُِأ

َ
ِوَالق

َّ
لَّ ِإ 

ُّ
ط

َ
رًاِق

َ
ظ
ْ
ِمَن

ُ
يْت

َ
مَ:ِمَاِرَأ

َّ
ِوَسَل يْه 

َ
ِعَل  

“Ustman jika berdiri disamping kuburan maka dia menangis sampai jenggotnya basah. 

Dikatakan kepadanya, “Jika dingatkan kepadamu surga dan neraka engkau tidak 

menangis. Apa yang menyebabkan menangis jika melihat kuburan? ‘Utsman z 

menjawab: “Sesungguhnya Rasulullah n bersabda: “Kuburan adalah tempat 

persinggahan pertama dan negeri akhirat.  Siapa yang selamat darinya, maka proses 

setelahnya akan lebih mudah. Siapa yang tidak selamat di alam kubur, maka 

 
224 Az-Zuhd Ibnu Mubarak, 2/37 
225 HR Ibnu Majah (no. 1571) dihasankan oleh Syaikh Al-Arnauth t 
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setelahnya akan lebih sulit”.226 Rasulullah n bersabda: “Aku tidak melihat tempat 

yang lebih mengerikan daripada kuburan”.227 

Bangunlah rumah kita di kampung halaman yang sebenarnya, kampung akhirat 

tempat ayah kita Adam p dan Ibunda Hawaa x yang dahulu disana. 

Berkata seorang yang bijak:228  

ِ
َ
ِِِنَِمِ ِدِْوَِّزَِت

َّ
ِالت
ْ
ِوَِق

َ
ِإِ ىِف

َّ
ِِكَِن

َ
ِلَّ
َ
ِ...ِإِ ِيِْرِ دِِْت

َ
ِاِجَِذ

َ
ِل ِِلِْلٌِهَِيِْنَّ

َ
ِإِ ِشُِيِْعِ ت

َ
ِل

ْ
ِىِال
َ
رِ جِْف  

Berbekallah dengan takwa karena engkau tidak tahu  

Ketika malam datang engkau masih hidup hingga waktu pagi datang 

 

ِ
َ
ِف
َ
ِِنِْمِ ِمِْك

َ
ِف
َ
ِت

َ
ِمِْىِأ ِىِوَِس َ

َ
ِِِحَِبَِصِْأ

َ
ِض اِ...ِوَِاح 

ً
ِك

َ
ِِدِْق

َ
ِأ
ْ
جَت س 

ُ
ِن

ْ
ِك
َ
هُِف

ُ
ِوَِِهُِوَِِان

َ
يِْرِ دِِْيَِلَّ  

Betapa banyak pemuda yang ketawa dipagi hari  

Padahal kain kafannya telah di tenun sementara ia tidak menyadari 

 

ِوَِ
َ
ِيَِّزَِِسٍِوِْرُِعَِِِنِْمِ ِمِْك

ُ
ِوِْزَِاِلِ هَِوِْن ِاِ...ِوَِهَِج 

َ
ِِدِْق

ُ
ِبِ ق

َ
ِض

ْ
ِِِت
َ
ِِمِْاحُهُِوَِرِْأ

َ
ِيِْل

َ
ِل
َ
ِِة

ْ
ِال
َ
رِ دَِق  

Betapa banyak pengantin telah dihias untuk suaminya  

Tenyata ruhnya telah dicabut dimalam kebahagiaan 

 

ِوَِ
َ
ِِِنِْمِ ِمِْك ِص 

َ
ِارٍِيُرِْغ

َ
ِجَِت

ُ
ِ...ِوَِِمِْه ِرِ مِْعُِِِلُِوِْىِط

َ
دِِْدِْق

ُ
ِأ ِخ 

َ
ِل

ْ
ِِِت
َ
ِِمِْادُهُِسَِجِْأ

ُ
ِظ
ْ
ِمَِل

َ
ِِة

ْ
ِال
َ
رِ بِْق  

Betapa sering anak muda berharap umur panjang   

Ternyata jasadnya telah masuk kedalam gelapnya kuburan 

 

ِوَِ
َ
ِصَِِِنِْمِ ِمِْك ِمَِِحٍِيِْح 

َ
ِِنِْمِ ِات

َ
ِعِ رِِ يِْغ

َّ
ِةٍِ...ِوَِل

َ
ِِاشَِعَِِمٍِيِْقِ سَِِنِْمِ ِمِْك اِمِ يِْح 

ً
ِِِنَِن رِ هِْالدَّ  

Betapa banyak orang yang sehat mati tanpa sakit  

Betapa sering orang yang sakit justur hidup dalam waktu yang panjang 

 

 
226 Ini diantara sekian dalil yang menegaskan bahwa kuburan bukan tempat “Per-IstirahatanTerakhir” 
sebagaimana asumsi dan perkataan sebagian orang. Alam kubur hanya halte pertama dan penungguan 
menuju halte berikutnya yaitu akhirat. Di alam kubur ada ni’mat atau azab sesuai amal perbuatan di 
dunia. Baca dan renungkan surat At-Takatsur 1-8 
227 HR. At-Tirmizi (no. 2308) dihasankan oleh syaikh al-Albani t 
228 Fafirruu ilallah 1/84 
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N. Dibenci Dan Menakutkan 

Tidak diragukan dunia ini adalah negri sementara, semua yang ada didalamnya akan 

berujung kebinasaan. Adapun akhirat adalah negri keabadian, semuanya akan berada 

dalam kekekalan, apakah kekal dalam kenikmatan atau azab yang menakutkan. Dan 

kita didunia bagaikan seorang pejalan kaki yang terus menuju sebuah kepastian yaitu 

kematian. 

Namun tabi’at asal setiap manusia membenci kematian, bahkan mereka ingin kekal 

dalam kehidupan ini. Seperti halnya orang kafir, mereka begitu mencintai dunia dan 

segala gemerlapnya, mereka berangan-angan andai bisa hidup 1000 tahun lagi. Allah 

mengungkap angan-angan orang yahudi yang begitu benci kematian dan ingin hidup 

lama didunia. Allah k berfirman: 

ِ
َ
ِسَن

َ
ف

ْ
ل
َ
رُِأ وِْيُعَمَّ

َ
حَدُهُمِْل

َ
ِأ واِِۚيَوَدُّ

ُ
رَك

ْ
ش

َ
ينَِأ ذ 

َّ
نَِال ىِٰحَيَاةٍِوَم 

َ
ِعَل اس 

َّ
حْرَصَِالن

َ
هُمِْأ دَنَّ ج 

َ
ت
َ
ةٍِوَمَاِهُوَِوَل

ِ ُ رَِِۗوَاللََّّ نِيُعَمَّ
َ
ِأ اب 

َ
عَذ

ْ
نَِال ِم  ه  مُزَحْز ح  ِب 

َ
ون

ُ
مَاِيَعْمَل يرٌِب  بَص   

“Dan sungguh kamu akan mendapati mereka, manusia yang paling loba kepada 

kehidupan (di dunia), bahkan (lebih loba lagi) dari orang-orang musyrik. Masing-

masing mereka ingin agar diberi umur seribu tahun, padahal umur panjang itu sekali-

kali tidak akan menjauhkannya daripada siksa. Allah Maha Mengetahui apa yang 

mereka kerjakan”. (QS. Al-Baqarah: 96) 

Hal yang paling mendasar membuat seseorang benci kematian adalah dosa, 

maksiat, kecintaan berlebihan kepada dunia, dan itu dominan ada pada orang kafir 

secara umum, yahudi secara khusus dan sebagian orang muslim yang keimanan mereka 

rapuh, berlebihan mencintai dunia. 

Allah k berfirman terkait perangai watak orang yahudi: 

 ِ
ندَِاللََّّ ِع 

ُ
رَة خ 

ْ
ارُِالِ مُِالدَّ

ُ
ك
َ
ِل
ْ
ت

َ
ان
َ
نِك لِْإ 

ُ
ِِق

َ
ين ق  مِْصَاد 

ُ
نت

ُ
نِك ِإ 

َ
وْت

َ ْ
وُاِالْ

َّ
مَن

َ
ت
َ
ِف اس 

َّ
ِالن نِدُون   

ِم 
ً
صَة ال 

َ
ِخ

(94ِ
َ
ين الْ  

َّ
الظ يمٌِب  ِعَل 

ُ مِِْۗوَاللََّّ يه  يْد 
َ
ِأ
ْ
مَت دَّ

َ
مَاِق بَدًاِب 

َ
وْهُِأ

َّ
مَن

َ
نِيَت

َ
(ِوَل  

“Katakanlah: "Jika kamu (menganggap bahwa) kampung akhirat (surga) itu khusus 

untukmu di sisi Allah, bukan untuk orang lain, maka inginilah kematian(mu), jika kamu 

memang benar.  Dan sekali-kali mereka tidak akan mengingini kematian itu selama-

lamanya, karena kesalahan-kesalahan yang telah diperbuat oleh tangan mereka 

(sendiri), dan Allah Maha Mengetahui siapa orang-orang yang aniaya”. (QS. Al-

Baqarah: 94-95) 
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Demikian juga orang kafir secara umum, mereka memiliki penyakit tamak yang 

berlebihan terhadap gemerlapnya dunia, sehingga mereka nyaman dengan dunia dan 

benci kehidupan setelah kematian. Allah k berfirman: 

هُمِْ
َّ
وًىِل

ْ
ارُِمَث

َّ
عَامُِوَالن

ْ
ن
َ ْ
لُِالأ

ُ
ك
ْ
أ
َ
مَاِت

َ
ِك

َ
ون

ُ
ل
ُ
ك
ْ
ِوَيَأ

َ
عُون

َّ
مَت

َ
رُواِيَت

َ
ف
َ
ينَِك ذ 

َّ
 وَال

“Dan orang-orang kafir bersenang-senang dan mereka makan seperti makannya 

binatang. Dan jahannam adalah tempat tinggal mereka”. (QS. Muhammad: 12) 

اعٌِ
َ
ِمَت

َّ
لَّ ِإ  رَة  خ 

ْ
يِالِ يَاِف 

ْ
ن ِالدُّ

ُ
حَيَاة

ْ
يَاِوَمَاِال

ْ
ن ِالدُّ حَيَاة 

ْ
ال ر حُواِب 

َ
 وَف

“Mereka bergembira dengan kehidupan di dunia, padahal kehidupan dunia itu 

(dibanding dengan) kehidupan akhirat, hanyalah kesenangan (yang sedikit)”. (QS. Ar-

Ra’ad: 26) 

Ambisi dasar watak manusia rakus terhadap dunia dan panjangnya angan-angan, 

kecuali orang-orang yang dirahmati oleh Allah k. Dan dua hal ini merupakan 

penyakit akut berbahaya, melemahkan umat, hilangnya ‘izzah harga diri umat ini 

dimata musuh. Tiada yang bisa mengobatinya kecuali ilmu agama dan banyak 

mengingat kematian. 

Dari Tsauban z, Rasulullah n bersabda:  

ىِ
َ
ل ِإ 

ُ
ة
َ
ل
َ
ك
َ ْ
ىِالأ

َ
دَاع

َ
مَاِت

َ
مِْك

ُ
يْك

َ
ىِعَل

َ
دَاع

َ
ِت
ْ
ن
َ
مَمُِأ

ُ ْ
كُِالأ هَايُوش  صْعَت 

َ
ذٍ؟ِق حْنُِيَوْمَئ 

َ
ةٍِن

َّ
ل نِْق  لٌ:ِوَم  ائ 

َ
الَِق

َ
ق
َ
ِِف

الَ:ِ
َ
مُِق

ُ
 ك
نِْصُدُور ِعَدُو  ِم 

ُ ِاللََّّ عَنَّ
َ
ز
ْ
يَن
َ
،ِوَل يْل  ِالسَّ اء 

َ
ث
ُ
غ
َ
اءٌِك

َ
ث
ُ
مِْغ

ُ
ك
َّ
ن ك 

َ
يرٌ،ِوَل ث 

َ
ذٍِك مِْيَوْمَئ 

ُ
ت
ْ
ن
َ
ِِ»بَلِْأ

َ
هَابَة

َ ْ
ِالْ

ِ
ُ
ك وب 

ُ
ل
ُ
يِق ِف 

ُ ِاللََّّ نَّ
َ
ف ذ 

ْ
يَق

َ
مْ،ِوَل

ُ
ك
ْ
ن وَهْنَ«م 

ْ
وَهْنُ؟ِِمُِال

ْ
،ِوَمَاِال  

لٌ:ِيَاِرَسُولَِاللََّّ ائ 
َ
الَِق

َ
ق
َ
ِِف الَ:ِحُبُّ

َ
ق

ِ وْت 
َ ْ
ِالْ

ُ
يَة رَاه 

َ
يَا،ِوَك

ْ
ن  الدُّ

“Hampir saja umat-umat mengerumuni kalian dari berbagai penjuru, sebagaimana 

mereka berkumpul menghadapi makanan terhidang. Kemudian seseorang bertanya, 

“Apakah karena jumlah kami yang sedikit ketika itu wahai Rasulullah? Rasulullah n 

bersabda: “Tidak, bahkan pada saat jumlah kalian banyak. Akan tetapi kalian bagaikan 

sampah  yang dibawa oleh air hujan. Allah hilangkan rasa takut di hati musuh terhadap 

kalian dan Allah timpakan dalm hati kalian “al-Wahn”. Para Sahabat g bertanya, 

“Apa itu maksud al-Wahn wahai Rasulullah? Rasulullah n bersabda: “Penyakit cinta 

dunia dan takut kematian”.229 

 
229 Sunan Abu Daud (no. 4297) 



Selamat Datang Kematian! 

116 

 

 

Dari Abu Hurairah z, Rasulullah n bersabda:  

ِ مَل 
َ
ِالأ ول 

ُ
يَاِوَط

ْ
ن ِالدُّ  

يِحُب  :ِف  يْن 
َ
ت
َ
ن
ْ
يِاث اِف 

ابًّ
َ
ير ِش ب 

َ
بُِالك

ْ
ل
َ
ِيَزَالُِق

َ
 لَّ

“Senantiasa hati seorang yang tua renta berambisi dalam dua hal, cinta dunia dan 

panjang agan-angan”.230 

Zaid bin Tsabit z, Rasulullah n bersabda:  

نَِ ِم  ه  ت 
ْ
مِْيَأ

َ
ِ,ِوَل يْه 

َ
ِعَيْن

َ
رَهُِبَيْن

ْ
ق
َ
مْرَهُِوَجَعَلَِف

َ
ِأ يْه 

َ
ِاُللهِعَل

َ
رَّق

َ
هُِف

َ
ت مَّ يَاِه 

ْ
ن ِالدُّ ت 

َ
ان
َ
ِمَاِِمَنِْك

َّ
لَّ يَاِإ 

ْ
ن الدُّ

هُِ
َ
ِوَجَمَعَِل ه  ب 

ْ
ل
َ
يِق اهُِف 

َ
ن هُِجَعَلَِاُللهِغ 

َ
ت يَّ ِن 

ُ
رَة خ 

ْ
ِالِ ت 

َ
ان
َ
هُِ,ِوَمَنِْك

َ
بَِل ت 

ُ
ِِك

ٌ
مَة يَِرَاغ  يَاِوَه 

ْ
ن هُِالدُّ

ْ
ت
َ
ت
َ
أ مْرَهُِوَ

َ
أ  

“Siapa yang menjadikan dunia tujuan utamanya maka Allah akan cerai-beraikan 

urusannya, dan tidak perna merasa cukup selalu ada dimatanya, dan dunia tidak datang 

kepadanya melebihi apa yang telah di tetapkan baginya. Dan siapa yang menjadikan 

akhirat tujuan utamanya, maka Allah akan menjadikan rasa cukup dipeluput matanya, 

Allah akan perbaiki urusannya, dan harta dunia datang kepadanya dalam keadaan 

rendah tidak bernilai dihadapannya”.231 

Dari Mu’azh bin Jabal z, Rasulullah n bersabda:  

ِ عَيْش 
ْ
ِال  

ِحُب 
ُ
رَة

ْ
،ِوَسَك جَهْل 

ْ
ِال

ُ
رَة

ْ
،ِسَك ان 

َ
رَت

ْ
مِْسَك

ُ
يك هَرِْف 

ْ
ظ
َ
مِْت

َ
مِْمَاِل

ُ
ك  
نِْرَب  ةٍِم 

َ
ن  
ىِبَي 

َ
مِْعَل

ُ
ك
َّ
ن  إ 

“Kalian akan senantiasa di atas petunjuk dari Rabb kalian selama tidak ditimpa oleh 

dua kemabukan, penyakit kebodohan dan rakus dunia”.232 

Berkata Isa bin Maryam p:  

اعْبُرُوهَِ
َ
هَا؛ِف رْك 

َ
ت ِب 

َّ
لَّ ِإ 

ُ
رَة خ 

ْ
دْرَكُِالِ

ُ
ِت

َ
يِدَارٍِلَّ يْرَِف 

َ
ِخ

َ
يهَا،ِوَلَّ يَِاُللهِف  دِْعُص  

َ
يِدَارٍِق يْرَِف 

َ
ِخ

َ
ِتعمروها،ِِلَّ

َ
اِوَلَّ

ِِ  
ل 
ُ
صْلَِك

َ
ِأ نَّ

َ
ِواعملواِأ ةٍِحُبُّ

َ
يئ ط 

َ
ِخ

ً
يل و 

َ
اِط

ً
هَاِحُزْن

َ
هْل

َ
ِأ
ْ
ت

َ
وْرَث

َ
هْوَةٍِأ

َ
ِش يَا،ِوَرُبَّ

ْ
ن الدُّ  

“Tidak ada kebaikan negri yang didalamnya manusia berbuat maksiat kepada Allah. 

Tidak ada kebaikan di negri yang akhirat tidak akan diperoleh kecuali dengan 

meninggalkannya (dunia). Maka lewatilah dunia dan jangan makmurkan. Ketahuilah, 

sebab pokok setiap dosa adalah karena cinta dunia, betapa banyak syahwat yang 

sementara menyisakan kesedihan yang berkepanjangan”.233 

Diriwayatkan dari Malik bin Dinar t beliau berkata:  

 
230 Sahih Bukhari (no. 6420) 
231 Syu’abul Iman (no. 9855), As-Silsilah As-Sahihah (no. 950) 
232 HR. Al-Bazzar (no. 2631), As-Silsilah Ad-Da’ifah (no. 3959) 
233 Al-Mujalasah wa Jawahiru al-‘Ilmi 3/335 (no. 985) 
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ِ نَّ ِإ 
َ
ق اِعَل 

َ
ذ بُِإ 

ْ
ل
َ
ق
ْ
كَِال ل 

َ
ذ
َ
ِوَك

ٌ
ِرَاحَة

َ
وْمٌِوَلَّ

َ
ِن

َ
رَابٌِوَلَّ

َ
ِش

َ
عَامٌِوَلَّ

َ
ِط يه  جَعِْف 

ْ
مِْيَن

َ
مَِل اِسَق 

َ
ذ ِإ 

َ
بَدَن

ْ
ِِال هُِحُبُّ

ِ
ُ
ة
َ
ظ وْع 

َ ْ
ِالْ يه  جَعِْف 

ْ
ن
َ
مِْت

َ
يَاِل

ْ
ن  الدُّ

“Sungguh jika badan sakit, maka makan, minum, tidur dan istirahat tidak enak baginya. 

Begitu juga dengan hati, apabila ia cendrung tamak kepada dunia, maka nasehat-

nasehat sebaik apapun tidak memberi pengaruh baginya”.234 

Harim bin Hayyan Al-‘Abdi t berkata:  

واِ
ُ
ل دْخ 

َ
يَاِوَأ

ْ
ن ِالدُّ مِْحُبَّ

ُ
ك وب 

ُ
ل
ُ
نِْق ر جُواِم 

ْ
خ
َ
رَةِ أ خ 

ْ
ِالِ مِْحُبَّ

ُ
وبَك

ُ
ل
ُ
ق  

“Keluarkanlah dari hati kalian sifat tamak mencintai dunia, dan masukkanlah kedalam 

hati kalian kecintaan terhadap akhirat”.235 

Berkata Al-Hasan Al-Basri t: 

ةٍِ
َ
يئ ط 

َ
ِخ  

ل 
ُ
سُِك

ْ
يَاِرَأ

ْ
ن ِالدُّ  حُبُّ

“Cinta dunia pokok pangkal dari segala dosa”.236 

Adapun orang beriman mereka memandang dunia sesuatu yang hina, tidak besar 

dihati dan kepala mereka. Sehingga orang muslim yang benar dan jujur dalam 

keimanan, mereka sangat mencintai kematian, sebagaimana orang kafir mencintai 

kehidupan. Allah k berfirman: 

اكَِعَِ
َ
عْدُِعَيْن

َ
ِت

َ
ِوَجْهَهُِِۖوَلَّ

َ
ِيُر يدُون  

ي  عَش  
ْ
ِوَال دَاة 

َ
غ
ْ
ال هُمِب 

ِرَبَّ
َ
ينَِيَدْعُون ذ 

َّ
سَكَِمَعَِال

ْ
ف
َ
رِْن يدُِِوَاصْب  ر 

ُ
نْهُمِْت

بَهُِعَنِ
ْ
ل
َ
اِق

َ
ن
ْ
ل
َ
ف
ْ
غ
َ
عِْمَنِْأ ط 

ُ
ِت

َ
يَاِِۖوَلَّ

ْ
ن ِالدُّ حَيَاة 

ْ
ِال

َ
ة
َ
ين اِز 

ً
رُط

ُ
مْرُهُِف

َ
ِأ
َ
ان

َ
بَعَِهَوَاهُِوَك

َّ
ات اِوَ

َ
ن ر 

ْ
ك ذ   

“Dan bersabarlah kamu bersama-sama dengan orang-orang yang menyeru Tuhannya 

di pagi dan senja hari dengan mengharap keridhaan-Nya; dan janganlah kedua 

matamu berpaling dari mereka (karena) mengharapkan perhiasan dunia ini; dan 

janganlah kamu mengikuti orang yang hatinya telah Kami lalaikan dari mengingati 

Kami, serta menuruti hawa nafsunya dan adalah keadaannya itu melewati batas”. (QS. 

Al-Kahfi: 28) 

Dari Abu Sa’id Al-Khudri z, Rasulullah n bersabda: 

 
234 Hilyatu Al-Auliya 2/363 
235 Al-Hilyah 2/119 
236 Mukhtashar Al-Maqasid 1/359, Imam Az-Zarqani 
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ِ
ْ
رَِمَعَهُمِْال صْب 

َ
ِأ
ْ
ن
َ
ِأ
ُ
رْت م 

ُ
يِمَنِْأ ت 

مَّ
ُ
يِأ يِجَعَلَِف  ذ 

َّ
ِال  

َّ
حَمْدُِلِلّ   

“Segala puji milik Allah yang telah menjadikan diantara umatku orang-orang yang aku 

dipeithakan untuk sabar bersama mereka”.237 

Dari ‘Ubadah bin Shamit z, Rasulullah n bersabda:  

اءَهُِ
َ
ق ِل 

ُ ر هَِاللََّّ
َ
ِك  

اءَِاللََّّ
َ
ق هَِل  ر 

َ
اءَهُ،ِوَمَنِْك

َ
ق ِل 

ُ ِاللََّّ حَبَّ
َ
ِأ  

اءَِاللََّّ
َ
ق ِل  حَبَّ

َ
 مَنِْأ

“Siapa yang rindu bertemu Allah maka Allah akan senang bertemu dengannya. Dan 

siapa yang benci pertemuan dengan Allah maka Allah pun akan benci bertemu 

dengannya”. 

Maka ibunda ‘Aisyah x berkata: 

ِ
َ
وْت

َ
رَهُِالْ

ْ
ك
َ
ن
َ
اِل

َّ
ن ،ِإ  ه  رَامَت 

َ
ِوَك  

ِاللََّّ ر ضْوَان  رَِب   
 
ِبُش

ُ
وْت

َ
رَهُِالْ

َ
اِحَض

َ
ذ نَِإ  م 

ْ
ؤ
ُ
ِالْ نَّ ك 

َ
،ِوَل اك 

َ
يْسَِذ

َ
الَ:ِل

َ
ق

ِ
َ
أ
َ
مَامَهُ،ِف

َ
اِأ مَّ ِم  يْه 

َ
ل ِإ 

حَبَّ
َ
يْءٌِأ

َ
يْسَِش 

َ
ل
َ
رَِِف  

 
رَِبُش اِحُض 

َ
ذ رَِإ  اف 

َ
ِالك نَّ اءَهُ،ِوَإ 

َ
ق ِل 

ُ ِاللََّّ حَبَّ
َ
ِوَأ  

اءَِاللََّّ
َ
ق ِل  حَبَّ

ِ ُ ر هَِاللََّّ
َ
ِوَك  

اءَِاللََّّ
َ
ق هَِل  ر 

َ
مَامَهُ،ِك

َ
اِأ مَّ ِم  يْه 

َ
ل رَهَِإ 

ْ
ك
َ
يْءٌِأ

َ
يْسَِش 

َ
ل
َ
،ِف ه  وبَت 

ُ
ِوَعُق  

ِاللََّّ اب 
َ
عَذ اءَهُِب 

َ
ق ل   

“Setiap kita benci pada kematian wahai Rasulullah! Rasulullah n menjawab: “Bukan 

demikian maksudnya, akan tetapi seorang mukmin apabila datang kematian kepadanya 

maka ia akan diberi kabar gembira dengan keridhaan Allah dan kemuliaan-Nya, maka 

tidak ada yang paling disenanginya kecuali balasan yang ada dihadapannya. Maka dia 

senang bertemu Allah dan Allah juga senang bertemu dengannya. Adapun orang kafir 

apabila kematian datang kepadanya maka ia akan diberi kabar buruk yang menakutkan 

dengan adanya azab dan balasan buruk, maka tidak ada yang paling ia benci kecuali 

apa yang ada dihadapannya, ketika itu ia benci untuk bertemu Allah maka Allah pun 

benci dan murka bertemu dengannya”.238 

Dalam riwayat lain, ‘Aisyah x berkata: 

دْرُ،ِ رَجَِالصَّ
ْ
بَصَرُ،ِوَحَش

ْ
صَِال

َ
خ

َ
اِش

َ
ذ ِِإ  حَبَّ

َ
كَِمَنِْأ ل 

َ
دَِذ

ْ
ن ع 

َ
عُ،ِف صَاب 

َ ْ
ِالأ جَت 

َّ
ن
َ
ش

َ
دُ،ِوَت

ْ
ل ج 

ْ
ِال عَرَّ

َ
ش

ْ
اق وَ

اءَهُِ
َ
ق ر هَِاُللهِل 

َ
،ِك اءَِالله 

َ
ق هَِل  ر 

َ
اءَهُ،ِوَمَنِْك

َ
ق ِاُللهِل  حَبَّ

َ
،ِأ اءَِالله 

َ
ق  ل 

“Apabila mata telah terbelalak, nafas telah menyesak dada, kulit telah menggigil 

kedinginan dan jari-jemari kejang mengerut, maka disaat genting itu berlaku siapa yang 

 
237 Musnad Abi Ya’la Al-Mushili (no. 1151) 
238 Sahih Bukhari (no. 6507), Sahih Muslim (no. 2684) 
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rindu bertemu Allah, maka Allah juga senang bertemu dengannya, dan siapa yang benci 

bertemu Allah maka Allah juga benci bertemu dengannya”.239 

Amat beruntung seorang muslim yang sadar akan nikmat Islam yang telah Allah 

angerahkan tanpa ia meminta sebelumnya. Ia senantiasa merasa cukup dengan 

pemberian Allah dalam urusan dunia dan harta, obesesi terbesarnya adalah bagaimana 

meraih kecintaan Allah, tawadhu’ dengan ilmunya, senantiasa bersyukur dan selalu 

melihat kekurangan dirinya dalam urusan agamanya, apakah di akhirat ia termasuk 

orang yang akan beruntung ataukah sebaliknya. 

Dari Abdullah bin ‘Amr bin ‘Ash c, Rasulullah n bersabda:  

مَ،ِ
َ
سْل

َ
حَِمَنِْأ

َ
ل
ْ
ف
َ
دِْأ

َ
اهُِق

َ
مَاِآت عَهُِاُللهِب 

َّ
ن
َ
ا،ِوَق

ً
اف

َ
ف
َ
ِك

َ
وَرُز ق  

“Sungguh beruntung orang yang masuk Islam (muslim), diberi rezeki yang cukup, dan 

Allah menjadikannya qona’ah dengan apa yang datang kepadanya (merasa cukup 

dengan pemberian Allah)”.240 

Dari sahabat Abdullah bin Mas’ud z, Rasulullah n bersabda: 

وْاِاَللهِ
ُ
ق
َّ
ات
َ
هَاِف

َ
ق
ْ
ز يِر  وْف 

َ
سْت

َ
ىِت

َ
يِْحَت س  

ْ
ف
َ
ِن
َ
مُوْت

َ
نِْت

َ
هُِل

َّ
ن
َ
يِْأ يِْرَوْع  ِف 

َ
ث

َ
ف
َ
ِن
َ
يْن م 

َ
وْحَِالأ ِالرُّ نَّ

َ
يِِْأ وْاِف 

ُ
ل جْم 

َ
وَِأ

 ِ
اءَِالر 

َ
بْط سْت  مِْا 

ُ
ك
َّ
ن
َ
ل ِيَحْم 

َ
ِوَِلَّ ب 

َ
ل
َّ
ِِالط

َّ
لَّ ِإ  دَِالله 

ْ
ن ِيُدْر كُِمَاِع 

َ
هُِلَّ

َّ
ن إ 
َ
ِف يِالله  مَعَاص   بُوْهُِب 

ُ
ل
ْ
ط
َ
ِت
ْ
ن
َ
ِأ ق 

ْ
ز

ِ ه  اعَت 
َ
ط  ب 

“Malaikat Jibril membisikkan kedalam hatiku bahwasanya tidaklah seseorang akan 

wafat hingga rezekinya sempurna dia peroleh. Maka bertakwalah kepada Allah dan 

baguskanlah cara dalam mencari rezeki. Jangan jadikan terlambatnya datang rezeki 

membuat kalian mencari jalan maksiat (diperoleh dengan cara haram), karena apa yang 

ada disisi Allah tidak bisa diraih kecuali dengan berbuat ketaatan kepada-Nya”.241 

Dari Abdullah bin Mihson z, Rasulullah n bersabda:  

يَِ
ْ
ن هُِالدُّ

َ
ِل
ْ
ت

َ
يز مَاِح 

َّ
ن
َ
أ
َ
ك
َ
عَامُِيَوْمٍِف

َ
دَهُِط

ْ
ن ،ِع  ه  يِجَسَد  اِف 

ً
،ِمُعَاف ه  رْب  يِس  اِف 

ً
ن مِْآم 

ُ
ك
ْ
ن صْبَحَِم 

َ
اِمَنِْأ

ير ها اف 
َ
حَذ  ب 

 
239 Sahih Muslim (no. 2685) 
240 HR. Muslim (no. 1045) 
241 HR. Al-Baihaqi, Syu’abul Iman 7/299 (no. 10376) 
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“Siapa yang memasuki waktu shubuh dalam kondisi aman, badannya sehat, punya 

bekal makanan untuk satu hari, maka seakan dunia telah dimiliki semuanya”.242 

Berkata Imam Al-Hasan Al-Basri t:  

مُهُِوَِ
ْ
ل ِع  دِْقلَّ

َ
ق
َ
رَبٍ،ِف

ْ
يِمَش وِْف 

َ
عَمٍِأ

ْ
يِمَط ِف 

َّ
لَّ ِإ 

ً
عْمَة ِن   

َّ
مِْيَرَِلِلّ 

َ
رَِحَِوَمَنِْل

َ
ِعَِِض

َ
هُِابُِذ  

“Siapa yang tidak melihat nikmat Allah kecuali sebatas urusan makan dan minum, 

maka sungguh sangat dangkal ilmunya dan siksaan telah datang kepadanya”.243 

Imam Ar-Rabi’ bin Khutsaim t dikatakan kepadanya: 

ولُ:ِ
ُ
بَاِيَز يدَ؟ِيَق

َ
ِيَاِأ

َ
صْبَحْت

َ
ِأ
َ
يْف

َ
اِك

َ
ن
َ
رُِآجَال ظ 

َ
ت
ْ
ن
َ
ا،ِوَن

َ
ن
َ
اق رْزَ

َ
لُِأ

ُ
ك
ْ
أ
َ
،ِن

َ
ين ب  ن 

ْ
اءَِمُذ

َ
اِضُعَف

َ
صْبَحْن

َ
أ  

“Bagaimana keadaanmu di pagi ini wahai Abu Yazid?” Ia menjawab: “Kita masuk 

waktu pagi dalam keadaan lemah penuh dosa, kita makan rezki kita sembari menunggu 

ajal kematian kita”.244 

Seorang yang bijak berkata: 

يَاِسَوَاءٌِ
ْ
ن بُِالدُّ ِوَصَاح 

َ
ت

ْ
أن
َ
وْعٍِف

ُ
ن
َ
بٍِق

ْ
ل
َ
اِق

َ
ِذ

َ
ت

ْ
ن
ُ
ِك

ْ
ن  إ 

“Sekiranya engkau memiliki hati yang qona’ah, maka seakan engkau dengan orang 

yang terkaya di dunia sama”.245 

Betapa sering kemewahan justru melalaikan, rumah tangga rusak dan berantakan. 

Terkadang harta yang diperoleh dari cara yang haram tidak membawa kepuasan. 

Dahaga dan angan-angan dunia membuat nafsu ketagihan. Tidak peduli lagi cara halal 

atau haram. Yang penting bagaimana eksis ditengah kehidupan. Aduhai andaikan 

kebahagiaan itu ada pada kemewahan dunia, maka tirani mesir Fir’aun dan Qarun 

paling bahagia. Namun dengan keadilan Allah Yang Maha Bijaksana, kebahagiaan itu 

hanya diletakkan dalam meninggalkan maksiat, serta melakukan ketaatan kepada-Nya. 

Harta yang halal membawa berkah 

Kebaikan nya terus bertambah 

Walau sedikit, tapi mulia disisi Zat Yang Maha Pemurah 

Menenangkan hati pengobat resah 

 

Hidup sederhana ridho dengan pemberian 

 
242 Al-Aahaad wal-Matsani, 4/146 (no. 2126) 
243 Tafsir Ibnu Katsir 6/122 
244 Az-Zuhd Imam Ahmad 1/267 (no. 1931) 
245 Buku “Mata Air Yang Jernih” cet. II, hlm. 94 
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Kurangi beban redupkan angan-angan 

Jangan terkesima dengan kemilau bayangan 

Kebahagiaan tidak berbanding lurus dengan kemewahan 

 

Hidup sederhana itu indah 

Merasa cukup dan hati Qona’ah 

Tegakkan kepala dan teruslah melangkah 

Terlihat miskin bukan berarti rendah 

 

Jangan bangga dengan aset berlimpah 

Aslinya miskin berlagak mewah 

Hutang segudang hati gelisah 

Pikiran bimbang jiwapun gerah 

 

O. Peringatan Sebelum Ajal 

Ajal tidak bisa diprediksi, namun Allah Zat Yang Maha Terpuji memberikan aba-

aba yang alami kepada manusia agar mereka sadar dan mengumpulkan bekal untuk 

kehidupan setelah mati. Baik peringatan berupa wahyu (kalam an-natiq) atau 

perubahan fisik yang nampak pada setiap diri (kalam al-hal). Allah k berfirman: 

اءَِيَوِْ
َ
ق مِْل 

ُ
ك
َ
رُون يِوَيُنذ  مِْآيَات 

ُ
يْك

َ
ِعَل

َ
ون صُّ

ُ
مِْيَق

ُ
نك  

مِْرُسُلٌِم 
ُ
ك ت 

ْ
مِْيَأ

َ
ل
َ
ِأ نس   

ْ
ِوَالْ  

ن  ج 
ْ
رَِال

َ
اِِِۚيَاِمَعْش

َ
ذ
ٰ
مِْهَ

ُ
ك م 

اِِۖ
َ
ن س 

ُ
نف

َ
ىِٰأ

َ
اِعَل

َ
دْن ه 

َ
واِش

ُ
ال
َ
يَاِق

ْ
ن ِالدُّ

ُ
حَيَاة

ْ
تْهُمُِال رَّ

َ
وَغ  

“Hai golongan jin dan manusia, apakah belum datang kepadamu rasul-rasul dari 

golongan kamu sendiri, yang menyampaikan kepadamu ayat-ayat-Ku dan memberi 

peringatan kepadamu terhadap pertemuanmu dengan hari ini? Mereka berkata: "Kami 

menjadi saksi atas diri kami sendiri", kehidupan dunia telah menipu mereka”. (QS. Al-

An’am: 130) 

بِْ
َّ
ذ
َ
ك
َ
يرٌِف ذ 

َ
اِن

َ
دِْجَاءَن

َ
ىِق

َ
واِبَل

ُ
ال
َ
يرٌِق ذ 

َ
مِْن

ُ
ك ت 

ْ
مِْيَأ

َ
ل
َ
تُهَاِأ

َ
زَن

َ
هُمِْخ

َ
ل
َ
وْجٌِسَأ

َ
يهَاِف يَِف  ق 

ْ
ل
ُ
مَاِأ

َّ
ل
ُ
ِك

َ
اِمَاِن

َ
ن
ْ
ل
ُ
اِوَق

َ
لَِِزَِّن

ِ
َ

لَّ مِْإ 
ُ
ت
ْ
ن
َ
ِأ
ْ
ن يْءٍِإ 

َ
نِْش  ِم 

ُ ِاللََّّ
َ

ل
َ
يِض يرٍِِف  ب 

َ
لٍِك  

“Setiap kali dilemparkan ke dalamnya sekumpulan (orang-orang kafir), penjaga-

penjaga (neraka itu) bertanya kepada mereka: "Apakah belum pernah datang kepada 

kamu (di dunia) seorang pemberi peringatan?" Mereka menjawab: "Benar ada", 

sesungguhnya telah datang kepada kami seorang pemberi peringatan, maka kami 
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mendustakan(nya) dan kami katakan: "Allah tidak menurunkan sesuatupun; kamu 

tidak lain hanyalah di dalam kesesatan yang besar". (QS. Al-Mulk: 8-9) 

Dan juga tanda berupa perubahan fisik yang alami, semakin lemah dan munculnya 

satu-persatu dari rambut putih berupa uban sebagai lampu kuning dan peringatan agar 

mawas diri. Allah k berfirman: 

ةٍِِ وَّ
ُ
ِق نِبَعْد  ِجَعَلَِم  مَّ

ُ
ِث
ً
ة وَّ

ُ
عْفٍِق

َ
ِض نِبَعْد  ِجَعَلَِم  مَّ

ُ
عْفٍِث

َ
نِض  

مِم 
ُ
ك
َ
ق
َ
ل
َ
يِخ ذ 

َّ
ِال ُ ِِِۚاللََّّ

ً
يْبَة

َ
اِوَش

ً
عْف

َ
ض

يرُِ د 
َ
ق
ْ
يمُِال عَل 

ْ
اءُِِۖوَهُوَِال

َ
قُِمَاِيَش

ُ
ل
ْ
 يَخ

“Allah, Dialah yang menciptakan kamu dari keadaan lemah, kemudian Dia 

menjadikan (kamu) sesudah keadaan lemah itu menjadi kuat, kemudian Dia 

menjadikan (kamu) sesudah kuat itu lemah (kembali) dan beruban. Dia menciptakan 

apa yang dikehendaki-Nya dan Dialah Yang Maha Mengetahui lagi Maha Kuasa”. 

(QS. Ar-Rum: 54) 

يرُِ ذ 
َّ
مُِالن

ُ
رَِوَجَاءَك

َّ
ك
َ
ذ
َ
ِمَنِْت يه  رُِف 

َّ
ك
َ
ذ
َ
مِْمَاِيَت

ُ
رْك  

عَم 
ُ
مِْن

َ
وَل
َ
 أ

“Dan apakah Kami tidak memanjangkan umurmu dalam masa yang cukup untuk 

berfikir bagi orang yang mau berfikir, dan (apakah tidak) datang kepada kamu pemberi 

peringatan?”. (QS. Fathir: 37) 

Diriwayatkan dari Abdullah bin ‘Abbas c, ‘Ikrimah, Qotadah, Sufyan at-Tsauri dan 

yang lainnya bahwa maksud dari peringatan dalam ayat ini adalah Uban”.246 

Berkata Imam Ibnu Rajab Al-Hambali t: 

ِِنِْمَِ
َ
ِبِ ِلَِزَِن ِِه 

َّ
ِِبُِيِْالش

َ
ِمَِبِ وَِِهُِف

ْ
ِزِ ن

َ
ِِة ِل

ْ
ِامِ حَِال ِِل 

َّ
ِال ِِيِْت 

َ
ِمَِّت

ْ
ِِت

ُ
ِهَِلِ مِْحَِرُِِِوِْهُِش

َ
ِمَِاِف

َ
ِاِت
ْ
ِن
َ
ِت ِإِ رُِِِظ 

َّ
ِلَّ

ْ
ِوِ ِال

َ
ِدَِلَّ

َ
ِِة

َ
ِك
َ
ِكَِلِ ذ

ِصَِ ِِِبُِاح 
َّ
ِيِْالش ِِب 

َ
ِِيَِلَّ

ْ
ِن
َ
ِت ِإِ رُِِظ 

َّ
ِلَّ

َ ْ
ِوِِْالْ

َ
ِِت

َ
ِف
َ
ِ ِحٌِيِْبِ ق

ِم 
ْ
ِ ِهُِن

ْ
ِعَِِارُِرَِصِْالْ

َ
ِل

َّ
ِىِالذ
ْ
ِن ب   

“Siapa yang sudah didatangi uban maka kedudukannya seperti wanita hamil yang telah 

sempurna bulan-bulan kehamilannya, tidaklah ia menunggu kecuali kelahiran anaknya. 

Demikian juga orang tua yang sudah beruban, tiada yang ditunggunya kecuali 

kematian. Maka alangkah buruknya jika ia masih terus-menerus diatas maksiat”.247 

Ketika seorang hamba masuk usia 40 tahun di usia kematangan (akal garizah)248, 

maka semestinya semakin dekat kepada Allahf, banyak bertaubat menyesali dosa, 

 
246 Tafsir Ibnu Katsir 6/556 
247 Lataif Al-Ma’arif 1/346, bab: “Majlis fii zikri at-Taubah wa al-hatsu ‘alaiha qobla al-Maut”. 
248 Miftah Daru as-Sa’adah 1/117. Akal manusia ada dua: ‘Aqlun Gharizah akal bawaan, puncak 
kematangannya di usia 40 tahun, dan ‘Aqlun Muktasab, akal yang tumbuh karena ilmu. Jika keduanya 
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menghindari keramaian dan hal-hal yang melalaikan, memanfaatkan sisa umur 

menambah bekal untuk perjalanan ke akhirat. Allah k berfirman: 

ِ
َ
عَمْت

ْ
ن
َ
يِأ ت 

َّ
كَِال

َ
عْمَت رَِن 

ُ
ك

ْ
ش

َ
ِأ
ْ
ن
َ
يِأ وْز عْن 

َ
ِأ  
الَِرَب 

َ
ِق
ً
ة
َ
ِسَن

َ
ين رْبَع 

َ
ِأ
َ
غ
َ
هُِوَبَل دَّ

ُ
ش

َ
ِأ
َ
غ
َ
اِبَل

َ
ذ ىِٰإ 

ىِِٰحَتَّ
َ
ِوَعَل يَّ

َ
ِعَل

مِ وَِ سْل 
ُ ْ
نَِالْ يِم   

 
ن إ  يْكَِوَ

َ
ل ِإ 

ُ
بْت

ُ
يِت  

 
ن يِِۖإ  ت 

يَّ  
ر 
ُ
يِذ يِف  حِْل  صْل 

َ
اهُِوَأ

َ
رْض

َ
حًاِت عْمَلَِصَال 

َ
ِأ
ْ
ن
َ
ِوَأ دَيَّ ِال 

َ
ين  

“Sehingga apabila dia telah dewasa dan umurnya sampai empat puluh tahun ia 

berdoa: "Ya Tuhanku, tunjukilah aku untuk mensyukuri nikmat Engkau yang telah 

Engkau berikan kepadaku dan kepada ibu bapakku dan supaya aku dapat berbuat amal 

yang saleh yang Engkau ridhai; berilah kebaikan kepadaku dengan (memberi 

kebaikan) kepada anak cucuku. Sesungguhnya aku bertaubat kepada Engkau dan 

sesungguhnya aku termasuk orang-orang yang berserah diri". (QS. Al-Ahqaf: 15) 

Berkata Imam Masruq t: 

رَكَِ
ْ
ذ ِح 

ْ
ذ
ُ
خ

َ
،ِف

َ
ين رْبَع 

َ ْ
ِالأ

َ
ت

ْ
غ
َ
اِبَل

َ
ذ  إ 

“Jika engkau telah memasuki usia 40 tahun maka waspadalah”.249 

Berkata Imam Malik t:  

ِ
َ
مِْأ ه  حَد 

َ
يَِلأ  ت 

ْ
ىِيَأ اسَِحَتَّ

َّ
ِالن

َ
ون

ُ
ط ال 

َ
يَاِوَيُخ

ْ
ن ِالدُّ

َ
بُون

ُ
ل
ْ
ا،ِوَهُمِْيَط

َ
ن د 

َ
بَل ِب  م 

ْ
ل ع 

ْ
هْلَِال

َ
ِأ
ُ
ت

ْ
دْرَك

َ
ِأ

َ
رْبَعُون

اسَِ
َّ
واِالن

ُ
ل
َ
ز
َ
مُِاعْت يْه 

َ
ِعَل

ْ
ت

َ
ت
َ
اِأ

َ
ذ إ 

َ
،ِف

ً
ة
َ
 سَن

“Aku mendapati para ulama diberbagai negri, mereka sibuk dengan aktifitas dunia dan 

bergaul dengan manusia. Ketika mereka telah memasuki usia 40 tahun, mereka 

menjauh dari manusia”.250 

Berkata Al-Hajjaj bin Abdillah t: 

ِحَيَاءًِمِ 
ً
ة
َ
ِسَن

َ
ين رْبَع 

َ
وبَِأ

ُ
ن
ُّ
يَِوَالذ عَاص  

َ ْ
ِالْ

ُ
ت

ْ
رَك

َ
ِوَجَلَِّت ،ِعَزَّ  

نَِاللََّّ تُهَاِحَيَاءًِم 
ْ
رَك

َ
ِت مَّ

ُ
،ِث اس 

َّ
نَِالن  

“Aku tinggalkan maksiat dan dosa selama 40 tahun karena malu kepada manusia, 

kemudian aku tinggalkan dosa setelahnya karena malu kepada Allah k”.251 

 
terkumpul pada seorang hamba, maka terkumpul baginya kunci kebahagiaan. Jika salah satu hilang 

darinya, maka hewan lebih baik darinya. Demikian penuturan Ibnu Al-Qoyyim t 
249 Tafsir Al-Quran Al-‘Azhim 7/281 
250 Tafsir Al-Jami’ Li Ahkami Al-Quran 7/276 
251 Tafsir Ibnu Katsir 7/281 
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Umur bukan ukuran pasti, yang tua wafat, yang muda pun berguguran, dengan 

beragam sebab, namun hasilnya satu, yaitu kematian. Seorang penyair berkata: 

ِ دَت  عَدَّ
َ
ِواحدُِِِالأسْبَابُِِت

ُ
وْت

َ ْ
وَالْ  

“Sebab kematian banyak, namun kematian hanya satu”. 

مِْ
َ
بْرِ ك

َ
ِالق

َ
مَة

ْ
ل
ُ
جْسَادُهُمِْظ

َ
ِأ
ْ
ت

َ
ل دْخ 

ُ
دِْأ

َ
اِ*ِوَق

ً
ك اح 

َ
صْبَحَِض

َ
مْسَِوَا

َ
ىِأ

َ
ت
َ
نِْف م   

Betapa banyak pemuda yang sore dan pagi masih ketawa 

Esok hari jasadnya sudah berada dikegelapan kuburan252 

 

P. Larangan Mencabut Uban 

Ketika usia senja uban dan rambut yang berwarna putih mulai bermunculan 

didaerah kepala, wajah seperti jenggot atau kumis, maka sejatinya itu adalah kemuliaan 

dan fase perjalanan setipa insan. Terkadang sebagian orang risih ketika rambut putih 

sudah mulai muncul satu-persatu, tanpa merasa bersalah, tanganpun tergerak untuk 

mencabut atau bahkan menyemir hitam agar terkesan masih usia muda paruh baya. Hal 

itu kerap muncul karena mengikuti prasangka, perkataan dan perbuatan manusia yang 

kira-kira mencocoki hawa nafsunya, namun kosong dari tuntunan ilmu agama. 

Hendaklah seorang muslim mencontoh dan meniru jalan hidup Nabi Muhammad 

n, karena beliau n sebagai seorang manusia biasa yang tentunya apa yang beliau 

lakukan dalam menjalani siklus kehidupan adalah kebenaran dan yang terbaik untuk 

kita semua. Dengan cara itu maka seorang muslim akan bahagia di dunia dan di 

kampung akhirat. Allah k berfirman: 

دُواِ
َ
هْت
َ
يعُوهُِت ط 

ُ
نِت  وَإ 

“Dan jika kamu taat kepadanya, niscaya kamu mendapat petunjuk”. (QS. An-Nur: 54) 

Berkata Abu Bakar as-Siddiqz:  

ِ
َ
يِأ  

 
ن إ 
َ
،ِف ه  ِب 

ُ
ت

ْ
ل ِعَم 

َّ
لَّ ِإ  ه  مَِيَعْمَلُِب 

َّ
ِوَسَل يْه 

َ
ىِاُللهِعَل

َّ
ِصَل  

ِرَسُولُِاللََّّ
َ
ان

َ
يْئًا،ِك

َ
اِش

ً
ار ك

َ
ِت
ُ
سْت

َ
ِِل

ْ
ن ىِإ 

َ
ش 

ْ
خ

ِ
َ
ز يغ

َ
ِأ
ْ
ن
َ
ِأ ه  مْر 

َ
نِْأ يْئًاِم 

َ
ِش

ُ
ت

ْ
رَك

َ
 ت

“Aku tidak meninggalkan satupun yang pernah dilakukan Rasulullah n, kecuali 

akupun mengamalkannya, karena aku khawatir  jika aku tinggalkan sedikit saja aku 

akan menyimpang”.253 

 
252 Lihat Buku Mata Air Yang Jernih, cet. II, hlm. 440-441 
253 Sahih Bukhari (no. 3039), Muslim (no. 1759) 



 مَرْحَبًا بِالْمَوْتِ !

125 
  

    

 

Di dalam Islam seorang muslim yang beruban dalam islam merupakan kemuliaan 

daripada Allah k. Bahkan uban lambang kebaikan dan wibawa seorang mukmin 

yang tabah dalam menjalani lika-liku kehidupan hingga mencapai usia tua. Sudah 

banyak memakan asam-garam, pahit-manis dan getirnya kehidupan. Diantara ciri orang 

terbaik dari umat ini, adalah yang panjang umurnya dalam ketaatan dan sabar beramal 

shaleh, sehingga Allah k beri ia berupa kemuliaan. 

Dari Abi Bakrah z, bahwa seorang lelaki bertanya kepada Rasulullah n:  

هُِيَاِ
ُ
الَِعُمْرُهُ،ِوَحَسُنَِعَمَل

َ
الَ:ِمَنِْط

َ
؟ِق اس 

َّ
يْرُِالن

َ
،ِمَنِْخ  

رَسُولَِاللََّّ  

“Wahai Rasulullah, siapakah manusia terbaik? Rasulullah n bersabda: Orang yang 

panjang umurnya dan baik perbuatannya”.254 

Dari Sa’id bin Al-Musayyab t ia berkata:  

الَ:
َ
ارُ،ِق

َ
وَق

ْ
الَ:ِال

َ
ا؟ِق

َ
،ِمَاِهَذ  

الَ:ِيَاِرَب 
َ
ق
َ
يْبَِف

َّ
ىِالش

َ
لُِمَنِْرَأ وَّ

َ
مُِأ

َ
ل ِالسَّ يْه 

َ
يمَ،ِعَل بْرَاه  ِإ 

نَّ
َ
،ِِأ  

يَاِرَب 

ارًاِ
َ
يِوَق دْن   ز 

“Ibrahim p adalah orang pertama yang melihat uban. Ia berkata: “Apa ini wahai 

Rabb-ku? Allah k berfirman: “Kewibawaan wahai Ibrahim”. Ibrahim p 

menjawab: “Wahai Rabb-ku, tambahkanlah kewibawaan itu”.255 

Dari Abu Musa Al-Asy’ari z, Rasulullah n bersabda:    

لُِِ ِحَام  م  سْل 
ُ ْ
ِالْ يْبَة 

َّ
يِالش رَامَِذ 

ْ
ك ِإ   

ِاللََّّ ل 
َ

جْل نِْإ  ِم 
نَّ هُ،ِإ 

ْ
يِعَن جَاف 

ْ
ِال

َ
،ِوَلَّ يه  يِف  ال 

َ
غ
ْ
يْرُِال

َ
ِغ رْآن 

ُ
ق
ْ
ال

ِ ط  س 
ْ
ق
ُ ْ
ِالْ ان 

َ
ط
ْ
ل يِالسُّ رَامُِذ 

ْ
ك  وَإ 

“Sungguh diantara bentuk memuliakan Allah adalah dengan menghormati seorang 

muslim yang sudah beruban, pembawa kitabullah yang tidak berlebihan dan tidak 

meremehkan, serta menghormati pemimpin yang adil”.256 

Bagian dari bentuk menunaikan hak Allah adalah dengan menghormati orang yang 

sudah tua, penghafal quran yang faham dan mengamalkan hukumnya, tanpa berlebihan 

(ghuluw) melewati batas ketentuan, tidak mencari-cari ayat-ayat mutasyabihat, dan 

 
254 HR. Ahmad (no. 20504), Ad-Darimi (no. 2784) 
255 Mushannaf ibnu Abi Syaibah (no. 31832), Al-Muwattha (no. 3408) 
256 HR. Abu Daud (no. 4843) 
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tidak pula meremehkan, berpaling dari membaca dan mempelajari petunjuknya. 

Ghuluw sifat Nasrani dan Jafa’ sifat Yahudi. 

Sebagaimana perkataan Sufyan at-Tsauri t: 

نِْعُِ سَدَِم 
َ
ِمَنِْف يه  ِف 

َ
ان

َ
ادناِك نِْعُبَّ سَدَِم 

َ
ِوَمَنِْف يَهُود 

ْ
نَِال بَهٌِم 

َ
ِش يه  ِف 

َ
ان

َ
اِك

َ
ن مَائ 

َ
صَارَىِِل

َّ
نَِالن بَهٌِم 

َ
ش  

“Orang yang rusak diantara ulama kita, dia serupa dengan Yahudi. Adapun orang yang 

rusak dari ahli ibadah kita, dia serupa dengan Nasrani”.257 

Perlu diketahui bahwa Rasulullah n juga memiliki uban, hal itu sebagaimana yang 

dikabarkan oleh Anas bin Malik z beliau berkata:  

ِ،
َ
ين ن  رَِس 

ْ
ِعَش

َ
ة
َّ
مَك امَِب 

َ
ق
َ
أ
َ
،ِف

ً
ة
َ
ِسَن

َ
ين رْبَع 

َ
ِأ س 

ْ
ىِرَأ

َ
ِعَل ُ هُِاللََّّ

َ
ِِبَعَث ُ اهُِاللََّّ

َّ
وَف

َ
ت
َ
،ِف

َ
ين ن  رَِس 

ْ
ِعَش ة 

َ
ين د 

َ ْ
الْ وَب 

اءَِ
َ
ِبَيْض

ً
عْرَة

َ
ِش

َ
رُون

ْ
ش ِع  ه  حْيَت  ِوَل  ه  س 

ْ
يِرَأ يْسَِف 

َ
 وَل

“Allah telah mengangkatnya (Rasulullah n) menjadi utusan-Nya diusia 40 tahun. 

Berdakwah di Mekkah sekitar 10 tahun dan di Madinah 10 tahun, kemudian Allah 

wafatkan beliau dan dikepalanya terdapat sekitar 20 helai uban”.258 

Namun tidak ditemukan riwayat bahwa Rasulullah n mencabut atau minta dicabut 

uban beliau n, justru yang ada riwayat larangan mencabut uban yang memilikinya.  

Dari Abdullah bin ‘Amr z, Rasulullah n bersabda:  

ِوَرُفِ 
ٌ
ة
َ
يْبَةٍِحَسَن

َ
ِش  

ل 
ُ
ك هُِب 

َ
ِل
ْ
ت

َ
ان
َ
ِك

َّ
لَّ ِإ  م 

َ
سْل  

ْ
يِالْ ِف 

ً
يْبَة

َ
يبُِرَجُلٌِش ِيَش 

َ
ِلَّ ن  م 

ْ
ؤ
ُ ْ
ورُِالْ

ُ
يْبُِن

َّ
ِالش

ً
هَاِدَرَجَة عَِب   

“Uban adalah cahaya bagi seorang mukmin dihari kiamat. Tidaklah seseorang memiliki 

sehelai uban dalam islam melainkan setiap ubannya akan dihitung sebagai satu 

kebaikan dan akan meninggikan derajatnya”.259  

Dari Abu Hurairah z, Rasulullah n bersabda:  

ابَِ
َ
،ِمَنِْش م  سْل 

ُ ْ
ورُِالْ

ُ
هُِن

َّ
ن إ 
َ
يْبَ،ِف

َّ
واِالش

ُ
ف ت 

ْ
ن
َ
ِت

َ
رَِِلَّ

َّ
ف
َ
،ِوَك

ً
ة
َ
هَاِحَسَن هُِب 

َ
ِل ُ بَِاللََّّ

َ
ت
َ
،ِك سْلم  يِالْ  ِف 

ً
يْبَة

َ
ش

ِ
ً
هَاِدَرَجَة عَهُِب 

َ
،ِوَرَف

ً
ة
َ
يئ ط 

َ
هَاِخ هُِب 

ْ
 عَن

 
257 Tafsir Ibnu Katsir 4/138, ketika menafsirkan QS. At-Taubah: 34, Safwatu at-Tafaasir 1/496  
258 HR. Bukhari (no. 3548), Muslim (no. 2347) 
259 HR. Al-Baihaqi dalam Syu’abul Iman (no. 5970) 
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“Janganlah mencabut uban, karena uban adalah cahaya seorang muslim dihari kiamat.  

Siapa yang beruban dalam islam, Allah akan catat baginya dengan uban itu satu 

kebaikan, dihapuskan satu kesalahan dan diangkat derajatnya disisi Allah”.260 

Uban merupakan kemuliaan seorang muslim yang beriman. Oleh karenanya 

biarkan dan jangan mencabut uban, walau terkadang diselingi dengan sedikit rasa gatal 

dan sederet alasan lainnya, cukup dijaga kebersihan kulit kepala, dan sabar dengan 

membiarkan uban. 

Dari Fadhalah ibnu ‘Ubaid z, Rasulullah n bersabda:  

الَِرَجُلٌِ
َ
ق
َ
ِ،ِف يَامَة  ق 

ْ
هُِيَوْمَِال

َ
ورًاِل

ُ
ِن
ْ
ت

َ
ان
َ
،ِك ِالله  يل  يِسَب  ِف 

ً
يْبَة

َ
ابَِش

َ
ِِمَنِْش

ً
ِر جَالَّ

نَّ إ 
َ
كَ:ِف ل 

َ
دَِذ

ْ
ن ع 

ورَهُِ
ُ
ِن
ْ
ف ت 

ْ
يَن
ْ
ل
َ
اءَِف

َ
مَ:ِمَنِْش

َّ
ِوَسَل يْه 

َ
ىِاُللهِعَل

َّ
ِصَل الَِرَسُولُِالله 

َ
ق
َ
يْبَِف

َّ
ِالش

َ
ون

ُ
ف ت 

ْ
 يَن

“Siapa yang memiliki sehelai uban dijalan Allah (dia muslim), maka uban tersebut akan 

menjadi cahaya di hari kiamat. kemudian ada seseorang yang berkata ketika disebutkan 

tentang itu; “Orang-orang pada mencabut ubannya. Rasulullah n bersabda: “Siapa 

yang mau, silahkan dia hilangkan cahayanya (di hari kiamat)”.261 

Hadist ini merupakan peringatan dan ancaman (al-wa’id) dari Nabi n untuk tidak 

mencabut uban. Mencakup uban yang ada di jenggot, kumis, alis, wajah dan kepala. 

Dari Abdullah bin Mas’ud z, Rasulullah n bersabda:  

ِِ صَات  ام 
َّ
،ِوَالن مَات  وْش 

َ
سْت

ُ ْ
ِوَالْ مَات  وَاش 

ْ
عَنَِاُللهِال

َ
ِِل رَات   

ي 
َ
غ
ُ ْ
ِالْ حُسْن 

ْ
ل ِل  جَات   

 
ل
َ
ف
َ
ت
ُ ْ
،ِوَالْ صَات   

م 
َ
ن
َ
ت
ُ ْ
وَالْ

قَِاللهِ 
ْ
ل
َ
 خ

“Allah melaknat orang mentato dan yang minta ditato, yang mencabut rambut pada 

wajah dan yang meminta dicabut, serta orang-orang yang merenggangkan gigi untuk 

bergaya merubah-rubah ciptaan Allah”.262 

Q. Anjuran Berwasiat 

Disunnahkan bagi seorang muslim untuk berwasiat ketika dia masih sehat dan 

berfikir normal, lebih ditekankan orang yang sudah dihadiri tanda-tanda kematian 

seperti sedang sakit yang dia mengira sudah dekat dengan ajal, orang yang memiliki 

tanggungan hutang dan pemilik harta yang banyak (lebih dari cukup) agar mewasiatkan 

 
260 HR. Ahmad (no. 6672), Abu Daud (no. 2402), Ibnu Hibban (no. 2985). Syaikh Al-AlBani mengatakan 
Hasan Sahih, lihat As-Sahihah (no. 1243) 
261 HR. Ahmad (no. 23592), Syubaul Iman (no. 5791), dihasankan Syaikh Al-Albani 
262 Sahih Bukhari (no. 5943), Muslim (no. 2125) 
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hartanya dengan baik kepada kerabat, harta waris dibagikan sesuai aturan waris dalam 

Islam, sebagai bentuk menegakkan perintah Allah, memberikan hak masing-masing 

dan menutup pintu permusuhan. Allah k berfirman: 

يَِّ وَص 
ْ
يْرًاِال

َ
رَكَِخ

َ
نِت ِإ 

ُ
وْت

َ ْ
مُِالْ

ُ
حَدَك

َ
رَِأ

َ
اِحَض

َ
ذ مِْإ 

ُ
يْك

َ
بَِعَل ت 

ُ
اِِك

ًّ
ِِۖحَق عْرُوف 

َ ْ
الْ ِب 

َ
ين رَب 

ْ
ق
َ ْ
ِوَالأ دَيْن  وَال 

ْ
ل ِل 

ُ
ة

ِ
َ
ين ق 

َّ
ت
ُ ْ
ىِالْ

َ
 عَل

“Diwajibkan atas kamu, apabila seorang di antara kamu kedatangan (tanda-tanda) 

maut, jika ia meninggalkan harta yang banyak, berwasiat untuk ibu-bapak dan karib 

kerabatnya secara ma'ruf, (ini adalah) kewajiban atas orang-orang yang bertakwa”. 

(QS. Al-Baqarah: 180) 

Para ulama mengatakat bahwa ayat ini walapun hukumnya sudah dimansukh oleh 

ayat-ayat waris, namun jika seseorang memiliki harta yang banyak maka ia boleh 

mewasiatkan hartanya kepada karib-kerabatnya yang tidak mendapatkan pembagian 

hak waris, seperti kerabat yang terhijab, namun tidak boleh melebihi sepertiga dari 

hartanya. Diriwayatkan oleh Imam Bukhari dan Muslim, dari Sa’ad bin Abi Waqqas 

z, Rasulullah n bersabda: 

ِ
ً
ة
َ
رَهُمِْعَال

َ
ذ
َ
ِت
ْ
ن
َ
نِْأ يْرٌِم 

َ
يَاءَ،ِخ ن 

ْ
غ
َ
كَِأ

َ
ت يَّ  
ر 
ُ
رَِذ

َ
ذ
َ
ِت
ْ
ن
َ
كَِأ

َّ
ن يرٌ،ِإ  ث 

َ
ِك

ُ
ث

ُ
ل
ُّ
ِيَاِسَعْدُ،ِوَالث

ُ
ث

ُ
ل
ُّ
ِالث

َ
ون

ُ
ف
َّ
ف
َ
ك
َ
يَت

اسَِ
َّ
 الن

“Wasiat itu sepertiga dari harta wahai Sa’ad, dan sepertiga itu sudah banyak. Engkau 

meninggalkan anak-anakmu dalam berkecukupan lebih baik daripada engkau 

tinggalkan mereka dalam keadaan miskin sehingga mereka menyusahkan orang 

lain”.263 

Wasiat harta tidak mesti berupa harta dunia, karena juga terdapat juga anjuran untuk 

berwasiat dalam kebaikan dan taqwa. 

Dari Abdullah bin ‘Umar c, Rasulullah n bersabda:  

 ِ
ٌ
وبَة

ُ
ت
ْ
دَهُِمَك

ْ
ن هُِع 

ُ
ت يَّ ِوَوَص 

َّ
لَّ يَالٍ،ِإ 

َ
ِل
َ
ث

َ
ل
َ
ِث
ُ
يت ،ِيَب  يه  يِف  يْءٌِيُوص  

َ
هُِش 

َ
مٍ،ِل ِامْر ئٍِمُسْل 

 مَاِحَقُّ

“Tidak pantas bagi seorang muslim yang memiliki sesuatu yang ingin ia wasiatkan 

untuk melewati tiga malam, melainkan wasiat itu tertulis disisinya”.264 

Berkata Abdullah bin Umar c: 

 
263 HR. Bukhari (no. 3936), Muslim (no. 1628) 
264 Sahih Muslim (no. 1627) 
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ِ يِوَص  د 
ْ
ن ِوَع 

َّ
لَّ كَِإ  ل 

َ
الَِذ

َ
مَِق

َّ
ِوَسَل يْه 

َ
ىِاُللهِعَل

َّ
ِصَل ِرَسُولَِالله 

ُ
عْت ِسَم 

ُ
ذ
ْ
ِمُن

ٌ
ة
َ
يْل
َ
ِل يَّ

َ
ِعَل

ْ
ت يِمَاِمَرَّ ت 

يَّ  

“Tidaklah berjalan satu malampun semenjak aku mendengar Rasulullah n berkata 

demikian kecuali aku wasiatku telah berada disisiku”. 

Diantara bentuk wasiat adalah berupa wasiat untuk keluarga, karib-kerabat, handai 

taulan, bahkan teman sejawat berupa wasiat ketaqwaan, memegang erat sunnah, untuk 

sabar dalam hidup dan wasiat hutang jika ada dan tidak diketahui oleh orang terdekat, 

hak orang lain yang belum tertunaikan atau wasiat harta bagi yang memiliki harta waris 

agar dibagikan sesuai syariat Allah. Tentang wasiat ketaqwaan, Allah k berfirman: 

ِِ
َّ

لَّ ِإ 
نَّ
ُ
مُوت

َ
ِت

َ
ل
َ
ينَِف  

مُِالد 
ُ
ك
َ
ىِٰل

َ
ف
َ
ِاصْط َ ِاللََّّ نَّ ِإ 

يَّ وبُِيَاِبَن 
ُ
ِوَيَعْق يه  يمُِبَن  بْرَاه  هَاِإ  ىِٰب 

مِِوَوَص َّ
ُ
نت
َ
أ وَ

ِ
َ
مُون سْل   مُّ

“Dan Ibrahim telah mewasiatkan ucapan itu kepada anak-anaknya, demikian pula 

Ya'qub. (Ibrahim berkata): "Hai anak-anakku! Sesungguhnya Allah telah memilih 

agama ini bagimu, maka janganlah kamu mati kecuali dalam memeluk agama Islam". 

(QS. Al-Baqarah: 132) 

Ketika Abu Musa Al-Asy’ari z pernah berkata:  

مَ،ِ
َّ
ِوَسَل يْه 

َ
ىِاُللهِعَل

َّ
ِصَل  

هُِرَسُولُِاللََّّ
ْ
ن نِْبَر ئَِم 

مَّ اِبَر يءٌِم 
َ
ن
َ
مَ:ِِأ

َّ
ِوَسَل يْه 

َ
ىِاُللهِعَل

َّ
ِصَل  

ِرَسُولَِاللََّّ
نَّ إ 

ة ِ
َّ
اق

َّ
ِوَالش ة 

َ
ق ِوَالحَال  ة 

َ
ق ال 

نَِالصَّ  بَر ئَِم 

“Aku berlepas diri dari orang yang Rasulullah n berlepas diri darinya. Sungguh 

Rasulullah n berlepas diri dari orang yang teriak, mencukur rambut acak-acakan dan 

merobek-robek baju ketika ditimpa musibah”.265 

Contoh isi surat wasiat: 

Saya Abu Al-Qa’qa’ Nefri bin ‘Ali, “Aku berwasiat untuk keluargaku, anak-anak 

dan istriku agar senantiasa bertaqwa kepada Allah dengan bertauhid kepada-Nya dan 

menjauhi kesyirikan. Ikutilah sunnah Rasulullah n dan para sahabatnya g. 

Sungguh kita hidup di zaman fitnah, jauhi bid’ah dan cukuplah dengan apa yang datang 

dari Rasulullah n dengan yang diamalkan para sahabat dalam hal agama. 

Pegang teguhlah Islam sampai wafat, karena itu jalan kebahagiaan di dunia dan 

akhirat. Anak-anak, keluarga dan cucu keturunanku, tuntutlah ilmu agama, pelajari dan 

amalkan, serta dakwahkan kepada manusia, jadilah kalian Shaleh untuk diri kalian, dan 

 
265 Sahih Bukhari (no. 1296) 
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Muslih senantiasa memperbaiki lingkungan dan orang lain, itulah prinsip hidup orang 

beriman dan jalan kemuliaan. Bersabarlah diatas kebenaran, sederhana dalam amalan, 

semoga Allah k kumpulkan kita di jannah-Nya negri yang penuh kedamaian. 

Berjalanlah dimuka bumi dengan rendah hati, cintai saudaramu jangan berselisih, 

jadikan sabar dan ridha sebagai perhiasan dalam menghadapi ujian hidup, karena sifat 

itu merupakan ibadah hati yang agung dan ciri seorang muslim yang beriman. 

Jika aku wafat, maka uruslah jenazahku sesuai petunjuk sunnah, jangan diratapi 

menangis berlebihan, cukup doakan ampunan kepada Allah untukku. Sungguh 

kematian adalah perpisahan sementara bukan perpisahan sebenarnya. Karena kita akan 

berkumpul dihadapan Allah k kelak. Perpisahan yang sebenarnya, jika salah seorang 

diantara kita berlabuh disurga, dan yang lainnya di neraka. Oleh karenanya wafatlah 

diatas Islam. Kuburanku jangan dibangun apapun diatas nya, tidak bangunan semen 

tidak pula atap yang melindungi, cukup tanah sejengkal ditambah batu nisan tak 

bertanda. Jangan ada azan dan tabur bunga di kuburanku, jangan ada ritual yasinan 

disisi kuburan dan tahlilan yang dihadiahkan. Jangan ada acara kenduri, tahlilan 

3/7/40/1000 hari memperingati kematianku. Bila ada yang menyelisihi wasiatku, maka 

aku berlepas diri darinya”. Wallahu Waliyyu at-Taufiq. 

R. Lari Dari Kematian 

Hendaklah setiap muslim sadar dan selalu bersiap diri menyambut maut. Tidak 

seorang pun yang bisa menghindar dari kematian, Allah k berfirman: 

وِْ
َ
ِوَل

ُ
وْت

َ ْ
مُِالْ

ُ
ك
ْ
واِيُدْر ك

ُ
ون

ُ
ك
َ
مَاِت

َ
يْن
َ
دَةٍِأ يَّ

َ
يِبُرُوجٍِمُش مِْف 

ُ
ت
ْ
ن
ُ
ك  

“Di mana saja kamu berada, kematian akan mendapatkan kamu, kendatipun kamu di 

dalam benteng yang tinggi lagi kokoh”. (QS. An-Nisa: 78) 

يدُِ ح 
َ
هُِت

ْ
ن ِم 

َ
نت

ُ
كَِمَاِك ل 

َٰ
ِِۖذ  

حَق 
ْ
ال ِب  وْت 

َ ْ
ِالْ

ُ
رَة

ْ
ِسَك

ْ
 وَجَاءَت

“Dan datanglah sakaratul maut dengan sebenar-benarnya. Itulah yang kamu selalu 

lari daripadanya”. (QS. Qaaf: 19) 

هَادَةِ 
َّ
ِوَالش يْب 

َ
غ
ْ
ِال م  ىِعَال 

َ
ل ِإ 

َ
ون رَدُّ

ُ
ِت مَّ

ُ
مِْث

ُ
يك ق 

َ
هُِمُل

َّ
ن إ 
َ
هُِف

ْ
ن ِم 

َ
ون رُّ ف 

َ
يِت ذ 

َّ
ِال

َ
وْت

َ ْ
ِالْ نَّ لِْإ 

ُ
مَاِِِق مِْب 

ُ
ك
ُ
ئ  
ب 
َ
يُن

َ
ف

ِ
َ
ون

ُ
عْمَل

َ
مِْت

ُ
ت
ْ
ن
ُ
 ك

“Katakanlah: "Sesungguhnya kematian yang kamu lari daripadanya, maka` 

sesungguhnya kematian itu akan menemui kamu, kemudian kamu akan dikembalikan 

kepada Zat Yang Maha Mengetahui perkara ghaib dan yang nyata, lalu Dia beritakan 

kepadamu apa yang telah kamu kerjakan". (QS. Al-Jumu’ah: 8) 
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Dari Abdullah bin ‘Umar c, Rasulullah n bersabda: 

سَِعَمَِّ
ْ
يَأ
ْ
ِال ع  جْم 

َ
هُ،ِوَأ

ْ
ن رُِم  ذ 

َ
عْت

َ
مٍِت

َ
ل

َ
ك مِْب 

َّ
ل
َ
ك
َ
ِت

َ
عٍ،ِوَلَّ  

ِمُوَد 
َ
ة

َ
ِصَل  

صَل 
َ
كَِف ت 

َ
يِصَل ِف 

َ
مْت

ُ
اِق

َ
ذ يِِإ  يْد 

َ
يِأ اِف 

ِ اس 
َّ
 الن

“Jika engkau berdiri untuk shalat maka shalatlah seakan shalat perpisahan, janganlah 

engkau menngucapkan satu ucapan yang engkau akan menyesalinya dan berputus 

asalah dari apa yang ada di tangan manusia”.266 

Kebencian dan kerinduan seorang hamba terhadap kematian dan perjumpaan 

dengan Allah sangat dipengaruhi kadar ilmu atau kejahilan, kadar dosa dan amal 

perbuatannya. Jika orang yang berilmu tentang hakikat kematian sesuai petunjuk 

syari’at yang benar, kemudian dia orang selalu menjaga kesucian hati, beramal shaleh 

maka ia akan rindu saat-saat itu. Namun jika ia seorang yang fajir, ahli maksiat, 

cendrung kepada dunia dan hawa nafsu, kematian akan menjadi sesuatu yang amat 

menakutkan baginya. Semoga Allah berikan kita mahabbah, kerinduaan untuk 

perjumpaan dengan-Nya. 

S. Kematian Mendadak 

Ajal akan datang jika sesuai takdir yang ditetapkan. Bisa jadi datang dengan 

didahului sakit dalam masa lama yang tak kunjung sembuh, hal itu diharapkan sebagai 

kaffarah penghapus dosa dan meringankan kesalahan. Namun juga tidak jarang 

kejadian disekeliling kita orang-orang yang terlihat begitu sehat bugar, usia muda, 

pamit untuk liburan ke tanah air, tadi pagi masih sarapan bereng keluarga, olahraga di 

trotoar jalan taman untuk menjaga kesehatan, kemaren masih mengisi kajian ilmu, 

namun tiba-tiba dikabarkan si “fulan” telah meninggal dunia, serangan jantung, jatuh 

terpeleset, kecelakaan atau di tabrak, dan hal itu sangat mengangetkan tentunya, karena 

datangnya tanpa prediksi sebelumnya. Itulah ajal, sebabnya banyak, datangnya 

mendadak. Allah k berfirman: 

ِ
َ
مُون د 

ْ
ق
َ
ِيَسْت

َ
ِِۖوَلَّ

ً
ِسَاعَة

َ
رُون خ 

ْ
أ
َ
ِيَسْت

َ
ل
َ
هُمِْف

ُ
جَل

َ
اِجَاءَِأ

َ
ذ جَلٌِِۚإ 

َ
ةٍِأ مَّ

ُ
ِأ  
ل 
ُ
ك  ل 

“Tiap-tiap umat mempunyai ajal. Apabila telah datang ajal mereka, maka mereka tidak 

dapat mengundurkannya barang sesaatpun dan tidak (pula) mendahulukan(nya)”. 

(QS. Yunus: 49) 

هَاِِ
ُ
جَل

َ
اِجَاءَِأ

َ
ذ سًاِإ 

ْ
ف
َ
ِن ُ رَِاللََّّ  

 
خ
َ
نِيُؤ

َ
 وَل

 
266 HR. Ibnu Majah (no. 4171), As-Silsilah as-Sahihah (no. 401) 
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“Dan Allah sekali-kali tidak akan menangguhkan (kematian) seseorang apabila telah 

datang waktu kematiannya”. (QS. Al-Munafiqun: 11) 

Bahkan salah satu tanda-tanda hari kiamat (as-sughra) seringnya terjadi mati 

mendadak yang menimpa anak Adam. 

Dari Anas bin Malik z, Rasulullah n bersabda: 

ِ،
ً

بُل
ُ
لُِق

َ
ل ه 

ْ
ِيُرَىِال

ْ
ن
َ
ِأ اعَة 

ِالسَّ رَاب  ت 
ْ
ِاق ن  هَرَِِم 

ْ
ِيَظ

ْ
ن
َ
ا،ِوَأ

ً
رُق

ُ
دُِط سَاج 

َ ْ
ِالْ

َ
ذ
َ
خ
َّ
ت
ُ
ِت
ْ
ن
َ
،ِوَأ يْن 

َ
ت
َ
يْل
َ
ل الُ:ِل 

َ
يُق

َ
ف

جَاءَةِ 
ُ
ف
ْ
ِال

ُ
 مَوْت

“Diantara dekatnya hari kiamat, hilal akan terlihat nyata sehingga dikatakan: “Ini 

malam kedua”, masjid-masjid akan dijadikan jalan-jalan dan seringnya kematian 

mendadak”.267 

Dari ‘Ubaid bin Khalid as-Sullami z, Rasulullah n bersabda: 

سَفٍِ
َ
ِأ
ُ
ة
َ
ذ
ْ
خ
َ
ِأ جَاءَة 

ُ
ف
ْ
ِال يِمَوْت   ف 

“Kematian mendadak bisa jadi siksaan yang membawa penyesalan”.268 

Dari Sahabat Abdullah bin Mas’ud z ia berkata:  

ِ
ُ
رِ مَوْت اف 

َ
ك
ْ
ىِال

َ
ِعَل

ٌ
سَف

َ
،ِوَأ ن  م 

ْ
ؤ
ُ ْ
ىِالْ

َ
ِعَل

ٌ
يف ف 

ْ
خ
َ
ِت ة 

َ
جْأ

َ
ف
ْ
ال  

“Kematian mendadak keringanan bagi orang mukmin dan siksaan bagi orang kafir”.269 

Syukur kalau wafat dalam keadaan baik, beramal shaleh, ketika bersilaturrahim, di 

perjalanan menuju majlis ilmu, dalam medan dakwah. Namun alangkah meruginya 

kematian mendadak datang dalam kondisi seseorang dalam belenggu hawa nafsu, 

kematian mendatanginya dikala menuju suatu tempat untuk bermaksiat, sedang 

berzina, saat berjoget di pentas orgen, mati di meja judi, ketika minum khamar, sedang 

menghisap rokok, tiba-tiba kematian datang melemahkan badan, padahal ia dalam 

kelalaian dan maksiat kepada Rabb-nya, sungguh itulah catatan keburukan yang 

membelenggu leher. Semoga Allah lindungi kita dari hari akhir yang buruk. 

Abdullah bin ‘Umar c berkata: 

 
267 HR. Al-Mu’jam Al-Ausath Imam At-Tabrani (no. 9376), lihat Sahih Al-Jami’ (no. 5899) 
268 HR. Ahmad (no. 15496) 
269 HR. Al-Mu’jam Al-Kabir 9/175 (no. 8865) 
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مَِ
َّ
ِوَسَل يْه 

َ
ىِاُللهِعَل

َّ
ِصَل ِالله  ِرَسُول  نِْدُعَاء  ِم 

َ
ان

َ
ِك

َّ
ِِ:ِالل ل 

حَوُّ
َ
كَ،ِوَت عْمَت  ِن  وَال 

َ
نِْز كَِم  ِب 

ُ
عُوذ

َ
يِأ  

 
ن ِإ 

هُمَّ

كَِ ط 
َ
ِسَخ يع  كَ،ِوَجَم  مَت 

ْ
ق ِن  جَاءَة 

ُ
كَ،ِوَف يَت   عَاف 

“Diantara doa Rasulullah n: “Ya Allah, aku berluindung kepada-Mu dari hilangnya 

kenikmatan yang telah engkau berikan, dari berubahnya‘afiyah yang telah engkau 

anugerahkan, dari siksa-Mu yang datang tiba-tiba dan dari segala kemurkaan-Mu”.270 

T. Penyesalan dan Pengakuan 

Manusia yang paling besar penyesalannya di alam kubur dan di akhirat adalah 

orang-orang kafir, musyrik, pelaku kezhaliman bahkan orang-orang yang lalai dari 

ketaatan. Mereka berharap agar kembali kedunia untuk melakukan kebaikan, amal 

shaleh dan iman yang luput dari mereka. Namun apalah daya, Nasi sudah menjadi 

bubur… Allah k berfirman:   

(ِ عُون  ِارْج   
الَِرَب 

َ
ِق

ُ
وْت

َ ْ
حَدَهُمُِالْ

َ
اِجَاءَِأ

َ
ذ ىِٰإ 

ع99ِْحَتَّ
َ
يِأ  

 
عَل

َ
ِِ(ِل

ٌ
مَة ل 

َ
هَاِك نَّ ِِۚإ 

َّ
ل

َ
ِِۚك

ُ
ت

ْ
رَك

َ
يمَاِت حًاِف  مَلُِصَال 

ِ
َ
ون

ُ
ِيُبْعَث ىِٰيَوْم 

َ
ل ِإ 

ٌ
خ
َ
مِبَرْز ه  نِوَرَائ  هَاِِۖوَم 

ُ
ل ائ 

َ
 هُوَِق

“(Demikianlah keadaan orang-orang kafir itu), hingga apabila datang kematian 

kepada seseorang dari mereka, dia berkata: "Ya Tuhanku kembalikanlah aku (ke 

dunia), agar aku berbuat amal yang saleh terhadap yang telah aku tinggalkan. Sekali-

kali tidak. Sesungguhnya itu adalah perkataan yang diucapkannya saja. Dan di 

hadapan mereka ada dinding sampal hari mereka dibangkitkan”. (QS. Al-Mukminun: 

99-100) 

Berkata Al-Hafizh Ibnu Katsir t: 

ِ
َ
عَال

َ
ِت  

مْر ِاللََّّ
َ
يِأ ِف 

َ
ين ر ط 

ْ
ف
ُ ْ
و ِالْ

َ
ر ينَِأ اف 

َ
ك
ْ
نَِال ،ِم  وْت 

َ ْ
دَِالْ

ْ
ن ر ِع  ض 

َ
حْت

ُ ْ
ِال ىِعَنِْحَال 

َ
عَال

َ
رُِت ب 

ْ
مِِْيُخ ه  يل  ق  ى،ِو 

ىِ
َ
ل ِإ 

َ
جْعَة مُِالرَّ ه  ال 

َ
كَ،ِوَسُؤ ل 

َ
دَِذ

ْ
ن ه ِع  ات 

ِحَيَّ ة 
يِمُدَّ سَدَهُِف 

ْ
ف
َ
ِأ
َ
ان

َ
حَِمَاِك يُصْل  يَا،ِل 

ْ
ن الدُّ  

“Allah mengabarkan kondisi orang seseorang disaat kematian mendatanginya, dari 

orang-orang kafir yang lalai ingkar dari perintah Allah dan angan-angan mereka ketika 

kondisi sulit itu, permintaan mereka andaikan bisa pulang ke dunia untuk memperbaiki 

kerusakan amal perbuatan mereka selama hidup didunia”.271 

Imam Mujahid bin Jabr Al-Makkiy t berkata: 

 
270 HR. Muslim (no. 2739) 
271 Tafsir Ibnu Katsir 5/493 
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عَِِ ِيَرْج 
ْ
ن
َ
ىِأ مَنَّ

َ
ِمَاِت  

رُواِِوَاللََّّ
ُ
انظ

َ
،ِف  

ِاللََّّ اعَة 
َ
ط يَعْمَلَِب 

َ
عَِف ِيَرْج 

ْ
ن
َ
ىِأ مَنَّ

َ
نِْت ك 

َ
يرَةٍ،ِوَل ىِعَش 

َ
ل ِإ 

َ
هْلٍِوَلَّ

َ
ىِأ

َ
ل إ 

ِ  
الِلَّّ ِب 

َّ
لَّ ِإ 

َ
ة وَّ

ُ
ِق

َ
هَا،ِوَلَّ واِب 

ُ
اعْمَل

َ
ِف  ط 

ر 
َ
ف
ُ ْ
ر ِالْ اف 

َ
ك
ْ
ِال

َ
ة يَّ مْن 

ُ
 أ

“Demi Allah, mayat tidak berangan-angan kembali ke keluarga dan karib kerabatnya, 

tapi ia ingin kembali untuk bermal melakukan ketaatan kepada Allah. Maka 

renungkanlah bagaimana angan-angan orang kafir yang luput dari ketaatan, maka 

berbekallah kalian dengannya, tiada kekuatan melainkan dengan pertolongan Allah”.272 

Berkata Abu Hurairah z: 

رَِ اف 
َ
ك
ْ
عَِال اِوُض 

َ
ذ حًاِِ-إ  عْمَلُِصَال 

َ
وبُِوَأ

ُ
ت
َ
ِأ عُون  ،ِارْج   

ولُ:ِرَب 
ُ
يَق

َ
ار ِف

َّ
نَِالن عَدَهُِم 

ْ
يَرَىِمَق

َ
،ِف ه  بْر 

َ
يِق ف 

نْهُِ
َ ْ
الْ

َ
هُوَِك

َ
بْرُهُ،ِف

َ
ِق يْه 

َ
قُِعَل يَّ

َ
يُض

َ
را.ِف ِمُعَمَّ

َ
ت

ْ
ن
ُ
رتِمَاِك  

دِْعُم 
َ
الُ:ِق

َ
يُق

َ
ِِف يْه 

َ
ل هْو يِإ 

َ
زعَُ،ِت

ْ
امُِوَيَف

َ
،ِيَن وش 

بُهَاِ ار 
َ
اتُهَاِوَعَق ِوَحَيَّ رْض 

َ ْ
ِالأ  هَوَام 

“Apabila orang kafir telah diletakkan di dalam kuburnya, maka ia akan melihat tempat 

tinggalnya kelak di neraka. Maka ia akan berkata: “Wahai Rabb, kembalikan aku ke 

dunia agar aku bisa bertaubat dan beramal shaleh. Maka dikatakan kepadanya: 

“Sungguh aku sudah panjangkan usiamu untuk berfikir, namun engkau tidak mau 

memanfaatkan umurmu. Tiba-tiba disempitkan kuburannya, maka badannya remuk, 

telentang dan berteriak, datang kepadanya binatang berbisa, ular dan 

kalajengkingnya”.273 

Berkata Ibunda ‘Aisyah x: 

اتٌِسُودٌِ مِْحَيَّ بُور ه 
ُ
يِق مِْف  يْه 

َ
لُِعَل

ُ
دْخ

َ
!!ِت بُور 

ُ
ق
ْ
ِال هْل 

َ
نِْأ يِم  عَاص  

َ ْ
ِالْ هْل 

َ
وْ:ِدُهُم-وَيْلٌِلأ 

َ
دَِِِ-أ

ْ
ن ِع 

ٌ
ة حَيَّ

ِ، ه  س 
ْ
الَِرَأ

َ
يِق ذ 

َّ
ِال خ 

َ
بَرْز

ْ
يِال ابُِف 

َ
عَذ

ْ
كَِال ل 

َ
ذ
َ
،ِف ه  يِوَسَط  يَاِف  ق 

َ
ت
ْ
ىِيَل ِحَتَّ ه  رُصَان 

ْ
،ِيَق يْه 

َ
دَِر جْل

ْ
ن ِع 

ٌ
ة ِِوَحَيَّ

ى:
َ
عَال

َ
ِت ُ {ِاللََّّ

َ
ون

ُ
ِيُبْعَث ىِيَوْم 

َ
ل ِإ 

ٌ
خ
َ
مِْبَرْز ه  نِْوَرَائ  }وَم   

“Kebinasaan bagi pelaku maksiat dari penduduk kubur. Akan datang menyerang 

mereka didalam kubur ular-ular hitam berbisa, ular di arah kepala mereka, ular dibagian 

kedua kakinya. Ular itu akan menyengatnya hingga keduanya bertemu di bagian 

pusarnya. Itulah azab dialam barzakh yang dimaksud dalam firman Allah: “Dan di 

hadapan mereka ada dinding sampal hari mereka dibangkitkan”.274 

Dari Abu Hurairah z, Rasulullah n bersabda:  

 
272 Tafsir Ibnu Katsir 5/494 
273 Tafsir Ibnu Katsir 5/494 
274 Tafsir Ibnu Katsir 5/494 
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ِذلك ه  نِْمَضْجَع  ِم 
ُ هُِاللََّّ

َ
ىِيَبْعَث بًاِحَتَّ

َّ
ِيَزَالُِمُعَذ

َ
ل
َ
 ف

“Maka mayat (kafir) akan terus diazab sampai ia dibangkitkan oleh Allah dari 

kuburannya”.275 

Allah berfirman terkait orang kafir yang begitu menyesal di akhirat akan keimanan 

yang luput dari mereka semasa hidup didunia, kelalaian mereka akan peringatan yang 

dibawa para Rasul r: 

ِ
َ
ين م  واِمُسْل 

ُ
ان
َ
وِْك

َ
رُواِل

َ
ف
َ
ينَِك ذ 

َّ
ِال بَمَاِيَوَدُّ  رُّ

“Orang-orang yang kafir itu seringkali (nanti di akhirat) menginginkan, kiranya 

mereka dahulu (di dunia) menjadi orang-orang muslim”. (QS. Al-Hijr: 2) 

ِ
ً

يل ِسَب  سُول  ِمَعَِالرَّ
ُ
ت

ْ
ذ
َ
خ
َّ
يِات ن 

َ
يْت
َ
ولُِيَاِل

ُ
ِيَق ىِٰيَدَيْه 

َ
مُِعَل ال 

َّ
ِالظ مِِْ(27ِ)ِوَيَوْمَِيَعَضُّ

َ
يِل ن 

َ
يْت
َ
ىِٰل

َ
ت
َ
يَاِوَيْل

ِ
ً

يل ل 
َ
اِخ

ً
ن
َ

ل
ُ
ِف

ْ
ذ خ 

َّ
ت
َ
 أ

Dan (ingatlah) hari (ketika itu) orang yang zalim menggigit dua tangannya, seraya 

berkata: "Aduhai kiranya (dulu) aku mengambil jalan bersama-sama Rasul". 

Kecelakaan besarlah bagiku; kiranya aku (dulu) tidak menjadikan sifulan itu teman 

akrab(ku)”. (QS. Al-Furqan: 27-28) 

رُواِِ
َ
ف
َ
ينَِك ذ 

َّ
يقَِال مِِْوَس 

ُ
ك ت 

ْ
مِْيَأ

َ
ل
َ
تُهَاِأ

َ
زَن

َ
هُمِْخ

َ
الَِل

َ
بْوَابُهَاِوَق

َ
ِأ
ْ
حَت ت 

ُ
اِجَاءُوهَاِف

َ
ذ ىِٰإ 

مَِزُمَرًاِِۖحَتَّ
َّ
ىِٰجَهَن

َ
ل إ 

نِْحَِ ك 
َٰ
ىِٰوَل

َ
واِبَل

ُ
ال
َ
اِِۚق

َ
ذ
ٰ
مِْهَ

ُ
ك اءَِيَوْم 

َ
ق مِْل 

ُ
ك
َ
رُون مِْوَيُنذ 

ُ
ك  
ِرَب  مِْآيَات 

ُ
يْك

َ
ِعَل

َ
ون

ُ
ل
ْ
مِْيَت

ُ
نك  

مَِرُسُلٌِم  ل 
َ
ِك

ْ
ت

َّ
ِق

ُ
ة

ر ينَِ اف 
َ
ك
ْ
ىِال

َ
ِعَل اب 

َ
عَذ

ْ
 ال

“Orang-orang kafir dibawa ke neraka Jahannam berombong-rombongan. Sehingga 

apabila mereka sampai ke neraka itu dibukakanlah pintu-pintunya dan berkatalah 

kepada mereka penjaga-penjaganya: "Apakah belum pernah datang kepadamu rasul-

rasul di antaramu yang membacakan kepadamu ayat-ayat Tuhanmu dan 

memperingatkan kepadamu akan pertemuan dengan hari ini?" Mereka menjawab: 

"Benar (telah datang)". Tetapi telah pasti berlaku ketetapan azab terhadap orang-

orang yang kafir”. (QS. Az-Zumar: 41) 

يرٌِ ذ 
َ
مِْن

ُ
ك ت 

ْ
مِْيَأ

َ
ل
َ
تُهَاِأ

َ
زَن

َ
هُمِْخ

َ
ل
َ
وْجٌِسَأ

َ
يهَاِف يَِف  ق 

ْ
ل
ُ
مَاِأ

َّ
ل
ُ
يرٌِِ(8ِ)ِك ذ 

َ
اِن

َ
دِْجَاءَن

َ
ىِٰق

َ
واِبَل

ُ
ال
َ
ق  

 
275 HR. Sahih Ibnu Hibban (no. 3117), dengan sanad yang qawi, As-Sahihah (no. 1321) 
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“Setiap kali dilemparkan ke dalamnya sekumpulan (orang-orang kafir), penjaga-

penjaga (neraka itu) bertanya kepada mereka: "Apakah belum pernah datang kepada 

kamu (di dunia) seorang pemberi peringatan?" Mereka menjawab: "Benar ada", 

sesungguhnya telah datang kepada kami seorang pemberi peringatan, maka kami 

mendustakan(nya)". (QS. Al-Mulk: 8-9) 

Semua manusia akan menyesal ketika melihat kebenaran janji dan ancaman Allah 

berupa balasan surga dan neraka yang terlihat dihadapan mereka. Dikala itu pandangan 

dan pendengaran manusia sangat kuat dan tajam. Bahkan orang-orang beriman pun 

merasa kurang amal shaleh yang telah mereka lakukan semasa hidup didunia, melihat 

balasan yang telah Allah sediakan untuk mereka.  

مَِِۚ
َّ
جَهَن ذٍِب  يءَِيَوْمَئ  رَىِٰوَج 

ْ
ك  
 
هُِالذ

َ
ىِٰل

َّ
ن
َ
أ ِوَ

ُ
نسَان  

ْ
رُِالْ

َّ
ك
َ
ذ
َ
ذٍِيَت يِ(23ِ)ِيَوْمَئ  حَيَات  ِل 

ُ
مْت دَّ

َ
يِق ن 

َ
يْت
َ
ولُِيَاِل

ُ
يَق  

“Dan pada hari itu diperlihatkan neraka Jahannam; dan pada hari itu ingatlah 

manusia, akan tetapi tidak berguna lagi mengingat itu baginya. Dia mengatakan: 

"Alangkah baiknya kiranya aku dahulu mengerjakan (amal saleh) untuk hidupku ini". 

(QS. Al-Fajr: 23-24).  

Berkata Syaikh As-Sa’di t:    

ِِيِْفِ وَِ
ْ

ِعَِِلٌِيِْلِ دَِِة ِيَِالِ
َ
ِل

َ
ِىِأ ِِِنَّ

ْ
ِيَِحَِال

َ
ِِاة

َّ
ِال ِيَِِيِْت 

ْ
ِبَِن ِِيِْغ  ِِيِْفِ ِيَِعِْالسَّ

َ
ِاِوَِهَِلِ صِْأ

َ
ِِيِْفِ ا،ِوَِهَِالِ مَِك

َ
ِت
ْ
ِيِْمِ ت ِِم 

َ
ِل
َّ
ِِيَِا،ِه ِهَِاتِ ذ

ْ
ِيَِحَِال

ُ
ِِاة

ِِِارِ دَِِيِْفِ 
ْ
ِال
َ
ِارِ رَِق

َ
إِ ،ِف

ِِِارُِاِدَِهَِنَِّ
ْ
ِال
ُ
ِخ
ْ
ِل ِوَِِد 

ْ
ِبَِال

َ
اء ِق  

“Dalam ayat dalil bahwa kehidupan yang seharusnya dikejar pokok dan kebaikan, 

sempurna nikmat dan kelezatannya adalah kehidupan di kampung akhirat, karena itulah 

negri kekekalan dan abadi selamanya”.276 

Allah k juga berfirman tentang penyesalan orang yang lalai bersedekah; 

ِ
َ

وْلَّ
َ
ِل  
ولَِرَب 

ُ
يَق

َ
ِف

ُ
وْت

َ ْ
مُِالْ

ُ
حَدَك

َ
يَِأ ت 

ْ
نِيَأ

َ
ِأ بْل 

َ
نِق  

مِم 
ُ
اك

َ
ن
ْ
ق
َ
اِرَز نِمَّ واِم 

ُ
ق نف 

َ
أ ر يبٍِِوَ

َ
جَلٍِق

َ
ىِٰأ

َ
ل يِإ  ن 

َ
رْت

َّ
خ
َ
أ

ِ
َ
ين ح  ال 

نَِالصَّ  
نِم 

ُ
ك
َ
ِوَأ

َ
ق دَّ صَّ

َ
أ
َ
 ف

“Dan belanjakanlah sebagian dari apa yang telah Kami berikan kepadamu sebelum 

datang kematian kepada salah seorang di antara kamu; lalu ia berkata: "Ya Rabb-ku, 

mengapa Engkau tidak menangguhkan (kematian)ku sampai waktu yang dekat, yang 

menyebabkan aku dapat bersedekah dan aku termasuk orang-orang yang saleh?". (QS. 

Al-Munafiqun: 10) 

 
276 Taisir Karimi Ar-Rahman hlm. 974. Walaupun ayat itu berbicara tentang orang kafir, namun juga 
umumnya manusia akan merasa kurang amalan mereka. Oleh karenanya manfaatkanlah umur untuk 
beramal sesuai sunnah. 
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Dari Abdullah bin Syikir z, Rasulullah n bersabda:  

الَ:ِ
َ
رُ،ِق

ُ
اث
َ
ك
َّ
مُِالت

ُ
هَاك

ْ
ل
َ
:ِأ

ُ
رَأ

ْ
مَِوَهُوَِيَق

َّ
ِوَسَل يْه 

َ
ىِاُللهِعَل

َّ
ِصَل يَّ ب 

َّ
ِالن

ُ
يْت

َ
ت
َ
الَ:ِأ

َ
ي،ِق ي،ِمَال  ولُِابْنُِآدَمَ:ِمَال 

ُ
يَق

ِ
َ
وِْت

َ
،ِأ

َ
يْت

َ
بْل
َ
أ
َ
ِف

َ
سْت ب 

َ
وِْل

َ
،ِأ

َ
يْت

َ
ن
ْ
ف
َ
أ
َ
ِف

َ
ت

ْ
ل
َ
ك
َ
ِمَاِأ

َّ
لَّ كَِإ  نِْمَال  كَ،ِيَاِابْنَِآدَمَِم 

َ
؟ِوَهَلِْل

َ
يْت

َ
مْض

َ
أ
َ
ِف

َ
ت

ْ
ق صَدَّ  

“Aku datang ke Nabi n ketika beliau membaca surat at-Takatsur, beliau bersabda: 

“Berkata anak Adam: “Hartaku, hartaku! Nabi n berkata: Apakah benar engkau punya 

harta? Hai anak Adam! Hartamu tidak lain apa yang engkau makan dan lenyap, atau 

yang engkau pakai dan usang atau yang engkau infakkan dan telah tersimpan?”.277 

Dari Muhammad bin Abi ‘Amirah z, Rasulullah n bersabda:  

ِ اعَةِاللََّّ
َ
يِط ِيَمُوتِف 

ْ
ن
َ
ىِأ

َ
ل دَِإ  نِْيَوْمِوُل  ىِوَجْههِم 

َ
ِعَل رَّ

َ
ِعَبْدًاِخ نَّ

َ
وِْأ

َ
ِِل هُِرُدَّ

َّ
ن
َ
ِأ وَدَّ

َ
يَامَةِوَل ق 

ْ
رَهُِيَوْمِال

َّ
حَق

َ
ل

وَابِ
َّ
جْرِوَالث

َ ْ
نِْالأ يْمَاِيَزْدَادِم 

َ
يَاِك

ْ
ن ىِالدُّ

َ
ل  إ 

“Andaikan seorang hamba menghabiskan umurnya sujud dari usia semenjak ia lahir 

sampai ia wafat senantiasa dalam ketaatan kepada Allah, maka ia akan tetap merasa 

sedikit amal ketaatannya di hari kiamat, andaikan ia bisa kembali ke dunia untuk 

menambah amal saleh dan pahala”.278 

U. Hakikat Ruh  

Semua manusia memiliki ruh dan jasad, keduanya memiliki ketergantungan yang 

saling membutuhkan. Dengan adanya ruh jasad bisa berfungsi sehingga disebut 

manusia, jika ruh berpisah dengan jasad, maka langsung berganti nama menjadi mayat. 

Urusan jasad, banyak ilmuan dan spesialis yang mengetahui detailnya, adapun ruh 

banyak manusia yang ingin tahu hakikatnya, namun ilmu kita sampai pada batasan yang 

telah ditetapkan oleh Pencipta. Siapa yang berlebihan melewati batasan wahyu, maka 

ia bisa keliru. 

Ruh merupakan ciptaan Allah k, dimana ilmu tentang hakikatnya merupakan 

rahasia dan urusan Allah k semata, karena ruh adalah perkara ghaib, wujudnya ada, 

namun fisik dan betuknya seperti apa tidak diketahui oleh akal manusia. 

Berkata sahabat Abdullah bin Abbas c: 

ِِحُِوِْالرُِّ
َّ
ِال ِاِبِ يَِحِْيَِِيِْذ  ِِِه 

ْ
ِدَِبَِال

َ
ن  

 
277 HR. Muslim (no. 2958) 
278 Ahmad (no. 17650), sanadnya hasan marfu’, sahih mauquf, takrijh Misykah al-Mashabih (no. 5224) 
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“Ruh adalah ciptaan Allah yang dengannya badan menjadi hidup”.279 

Diriwayatkan dari Abdullah bin Mas’ud z, bahwa orang Yahudi bertanya kepada 

Rasulullah n tentang apa itu ruh, maka turunlah firman Allah k:  

ِِ ل 
ُ
ِِۖق وح 

ِالرُّ كَِعَن 
َ
ون

ُ
ل
َ
ِوَيَسْأ

ً
يل ل 

َ
ِق

َّ
لَّ ِإ  م 

ْ
ل ع 

ْ
نَِال  

مِم 
ُ
يت وت 

ُ
يِوَمَاِأ  

مْر ِرَب 
َ
نِْأ وحُِم  الرُّ  

“Dan mereka bertanya kepadamu tentang roh. Katakanlah: "Roh itu termasuk urusan 

Tuhan-ku, dan tidaklah kamu diberi pengetahuan melainkan sedikit". (QS. Al-Isra: 

85)280 

Berkata ‘Abdullah bin Buraidah t: 

ِ
ً

اِمُرْسَل يًّ ب 
َ
ِن

َ
بًاِوَلَّ رَّ

َ
اِمُق

ً
ك
َ
ِمَل وح 

ىِالرُّ
َ
عِْعَل ل 

ْ
مِْيُط

َ
ِل َ ِاللََّّ نَّ  إ 

“Sungguh Allah tidak pernah memperlihatkan bentuk hakikat ruh kepada Malaikat 

yang dekat dengan-Nya dan tidak pula kepada seorangpun dari Nabi yang diutus”.281 

Berkata Syaikh As-Sa’di t:  

ِهَِوَِ
َ
ِاِمُِذ

َ
ِت

َ
ِ ض
ِِنُِم 

َ
ِدَِرَِل ِسِْيَِِنِْمَِِع 

َ
ِأ ِِل 

َ ْ
ِلَِائِ سَِالْ

َّ
ِ،ِال ِِيِْت 

َ
ِِيَِلَّ

ْ
ِاِإِ هَِبِ ِدُِصُِق

َّ
ِلَّ

َّ
ِعَِِالت

ُّ
ِن

َ
ِوَِِت

َّ
ِعِْالت ِيِْج 

َ
ِِعُِدَِيَِ،ِوَِز ِالسُّ

َ
ِِالَِؤ

ِعَِ ِِن 
ُ ْ
ِهِ الْ ِم 

َ
ِسِْيَِ،ِف

َ
ِأ
ُ
ِوِْل

َ
ِعَِِن ِِن 

ِوِْالرُِّ ِِح 
َّ
ِال ِِِنَِمِ ِيَِه ِِيِْت 

ُ ْ
ِرِِ وِْمُِالأ

ْ
ِال
َ
فِ خ

ِة ِيَِّ
َّ
ِ،ِال ِِيِْت 

َ
ِِيُِلَّ

ْ
ِصِْوَِِنُِقِ ت

َ
ِاِوَِهَِف

َ
ِهَِتَِيَِفِ يِْك

ُ
ِِلُِّاِك

ِ
َ
ِِمِْهُِ،ِوَِدٍِحَِأ

َ
ِق ِوِْرُِاص 

َ
ِفِ ِن

ْ
ِعِ يِال

ْ
ِل ِِم 

َّ
ِال ِحِْيَِِيِْذ 

َ
ِإِ ِاجُِت

َ
ِيِْل ِِه 

ْ
ادُِبَِعَِال  

“Dalam hal ini terdapat larangan bagi siapa yang suka bertanya tentang persoalan 

dengan maksud mencari-cari kesalahan dan menyulitkan, ia meninggalkan pertanyaan 

yang penting untuk ditanyakan. Mereka bertanya tentang hakikat ruh yang mana itu 

urusan Allah yang tersembunyi, tidak seorangpun yang tahu tentang sifat dan 

bentuknya, padahal mereka lalai dari mencari ilmu yang dibutuhkan manusia”.282 

Ruh Nabi Adam p tercipta setelah jasad sempurna, adapun anak cucu keturunan 

Adam, ruh mereka diciptakan sebelum jasad, hal sebagaimana datang dalam nash.  

Dari Hisyam bin Sa’ad, dari Zaid bin Aslam, dari Abi Shaleh, dari sahabat Abu 

Hurairah z , Rasulullah n bersabda: 

 
279 Tafsir Zadul Masir 3/50, Imam Ibnu Al-Jauzi 
280 Tafsir At-Tobari 17/541-542, Tafsir Ibnu Katsir 5/113 
281 Ma’alimu At-Tanzil 5/126 
282 Taisir Karimi Ar-Rahman hlm. 466 
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نِِْ هَاِم 
ُ
ق ال 

َ
سَمَةٍِهُوَِخ

َ
ِن لُّ

ُ
ِك ه  هْر 

َ
نِْظ ِم 

َ
ط

َ
سَق

َ
هْرَهُ،ِف

َ
ِآدَمَِمَسَحَِظ ُ قَِاللََّّ

َ
ل
َ
اِخ

َّ َ
،ِِلْ يَامَة  ِالق  ىِيَوْم 

َ
ل ِإ  ه  ت 

يَّ  
ر 
ُ
ذ

،ِمَنِْ  
يِْرَب 

َ
الَ:ِأ

َ
ق
َ
ىِآدَمَِف

َ
هُمِْعَل

َ
ِعَرَض مَّ

ُ
ورٍ،ِث

ُ
نِْن يصًاِم  نْهُمِْوَب  سَانٍِم 

ْ
ن ِإ   

ل 
ُ
يِْك

َ
ِعَيْن

َ
؟ِِوَجَعَلَِبَيْن ء 

َ
لَّ
ُ
هَؤ

كَِ
ُ
ت يَّ  
ر 
ُ
ِذ ء 

َ
لَّ
ُ
الَ:ِهَؤ

َ
 ق

“Ketika Allah menciptakan Nabi Adam p, Allah mengusap punggungnya. Maka 

berguguranlah dari punggungnya setiap jiwa keturunan yang akan diciptakan Allah dari 

anak Adam hingga hari kiamat. Kemudian diantara kedua mata setiap manusia dari 

keturunannya, Allah menjadikan cahaya yang bersinar, kemudian mereka diperlihatkan 

kepada Adam. Maka Nabi Adam p pun bertanya, “Wahai Rabb, siapakah mereka? 

Allah k berfirman: “Mereka adalah keturunanmu”.283 

Para ulama mengatakan bahwa ruh dan jasad punya keterkaitan dalam lima keadaan:  

Pertama: hubungan ruh dan jasad dalam kondisi janin, jasad diciptakan kemudian 

ditiupkan ruh sebagaimana datang dalam hadist sahih, adapun sebelum ditiupkan ke 

janin, maka posisi ruh tidak diketahui alamnya. Kedua dalam kehidupan dunia, yang 

lebih dominan adalah jasad dan ruh mengikuti. Ketiga dalam tidur, ruh dipegang oleh 

Allah terpisah dari jasad namun bukan perpisahan yang sempurna. Keempat hubungan 

di saat sakaratul maut, masuk ke alam barzakh, ruh berpisah dari jasad, namun akan 

dikembalikan ke jasad, namun tidak mengharuskan jasad hidup seperti di alam dunia. 

Dan di alam ini ada kemungkinan ruh orang beriman saling berjumpa satu dengan 

lainnya, adapun ruh orang kafir sibuk dalam azab dan siksaan284. Kelima disaat 

berbangkit. Ruh dikembalikan ke jasad dengan sempurna, tidak akan rusak dan tidak 

ada kematian, keduanya akan kekal siap untuk merasakan nikmat surga atau neraka”.285 

Kita sebagai hamba tidak diwajibkan oleh syariat mencari tahu akan hakikat sesuatu 

yang ghaib, maka urusannya kita imani sesuai dalil yang ada, dan selebihnya kita 

serahkan kepada Allah k. Wallahu a’lam. 

V. Perjalanan Ruh 

Sungguh kehidupan setelah kematian amat dahsyat, bagaimana perjalanan ruh 

keluar dari jasad, hebatnya siksaan dan keletihan orang kafir ketika diazab di alam 

kubur, penderitaan yang tiada berkesudahan hingga hari kebangkitan, dan setelahnya 

mereka akan di azab yang jauh lebih mengerikan di hari kiamat. 

 
283 HR. At-Tirmizi dalam sunannya (no. 3067) beliau berkata, Ini adalah Hadits yang hasan Shahih 
284 Ar-Ruh 1/17. Saling berkunjungnya ruh orang beriman di barzakh, sebagian ulama berdalil dengan 
QS. An-Nisa: 69. Lihat Manhaj Syaikh Abdurrazzaq ‘Afifi wajuhuduhu fii taqrir Al-‘Aqidah 1/481 
285 Ar-Ruh 1/43, Syarah ‘Aqidah at-Tahawiyah 1/399, Ibnu Abdil ‘Izz Al-Hanafi (w. 792 H) 
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Dari Abu Hurairah z, Rasulullah n bersabda: 

مُ،ِ
َ
عْل

َ
ِمَاِأ

َ
مُون

َ
عْل

َ
وِْت

َ
،ِل ه  يَد  دٍِب 

سُِمُحَمَّ
ْ
ف
َ
يِن ذ 

َّ
ِوَال

ً
يل ل 

َ
مِْق

ُ
ت
ْ
ك ح 

َ
ض

َ
يرًاِوَل ث 

َ
مِْك

ُ
يْت

َ
بَك

َ
ل  

“Demi Zat yang jiwa Muhammad ada ditangan-Nya! Andaikan kalian mengetahui apa 

yang aku ketahui, maka kalian akan sedikit ketawa dan banyak menangis”.286 

Setelah ruh dicabut dari jasad, maka semuanya akan dikembalikan kepada Allah. 

Adapun ruh orang yang beriman akan berada ditempat yang tinggi dan mulia dalam 

taman-taman surga yang penuh kenikmatan. Ruh orang mukmin diberi kenikmatan 

terlebih dahulu didalam surga sebelum jasad mereka memasukinya. Adapun orang kafir 

ruh mereka akan berada ditempat yang rendah penuh kehinaan dalam kondisi diazab 

hingga hari berbangkit. 

Dari sahabat Barra’ bin ‘Azib z ia berkata: “Kami pernah mengiringi jenazah 

orang Anshar bersama Rasulullah n. Sesampai di kuburan, sembari menunggu liang 

lahat dibenahi, Rasulullah n duduk menghadap kiblat. Kamipun duduk disekitar 

beliau n dengan khusyu’, seakan di kepala kami ada burung hinggap. Ditangan Nabi 

n ada ranting beliau tusukkan ke tanah kemudian beliau memandang ke langit lalu 

beliau n menunduk, kemudian bersabda: 

اِ
ً
ث
َ

ل
َ
وِْث

َ
،ِأ يْن 

َ
ت بْر ِمَرَّ

َ
ق
ْ
ِال اب 

َ
نِْعَذ ِم   

الِلَّّ واِب 
ُ
يذ ع 

َ
سْت  إ 

“Berlindunglah kalian kepada Allah dari azab kubur”. Beliau ulangi dua atau tiga kali.  

Kemudian Rasulullah n menceritakan proses perjalanan ruh orang beriman dan ruh 

manusia kafir, beliau n bersabda: 

ِ
ْ
ق إ  يَاِوَ

ْ
ن نَِالدُّ اعٍِم 

َ
ط ق 

ْ
يِان ِف 

َ
ان

َ
اِك

َ
ذ نَِإ  م 

ْ
ؤ
ُ ْ
عَبْدَِالْ

ْ
ِال نَّ ِِإ  مَاء  نَِالسَّ ِم 

ٌ
ة
َ
ك ئ 

َ
ِمَل يْه 

َ
ل زَلَِإ 

َ
،ِن رَة  خ 

ْ
نَِالِ بَالٍِم 

ِِ وط 
ُ
نِْحَن ِم 

ٌ
وط

ُ
،ِوَحَن ة 

َّ
جَن

ْ
ِال ان 

َ
ف
ْ
ك
َ
نِْأ نٌِم 

َ
ف
َ
مْسُ،ِمَعَهُمِْك

َّ
ِوُجُوهَهُمُِالش نَّ

َ
أ
َ
،ِك وُجُوه 

ْ
يضُِال ب 

كُِ
َ
يءُِمَل ِيَج  مَّ

ُ
،ِث بَصَر 

ْ
ِال هُِمَدَّ

ْ
ن سُواِم  ىِيَجْل  ،ِحَتَّ ة 

َّ
جَن

ْ
دَِِال

ْ
ن سَِع  ىِيَجْل  مُ،ِحَتَّ

َ
ل ِالسَّ يْه 

َ
،ِعَل وْت 

َ ْ
ِالْ

ِوَر ضْوَانٍِ  
نَِاللََّّ رَةٍِم  ف 

ْ
ىِمَغ

َ
ل يِإ  رُج 

ْ
،ِاخ

ُ
بَة  

ي 
َّ
سُِالط

ْ
ف
َّ
تُهَاِالن يَّ

َ
ولُ:ِأ

ُ
يَق

َ
،ِف ه  س 

ْ
 رَأ

“Sesungguhnya seorang hamba yang beriman, ketika hendak meninggalkan dunia dan 

menuju akhirat, turunlah malaikat dari langit, wajahnya putih seperti matahari. Mereka 

membawa kain kaffan dan hanuth (minyak wangi) dari surga. Merekapun duduk 

disekitar mayit sejauh mata memandang. Kemudian datanglah malaikat maut p. Dia 

 
286 HR. Bukhari (no. 6637) 
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duduk di samping kepalanya dan berkata, “Wahai jiwa yang baik, keluarlah menuju 

ampunan Allah dan ridha-Nya”. 

Keluarlah ruh itu dari jasad, sebagaimana tetesan air keluar dari mulut ceret, dan 

langsung dipegang malaikat maut. Para Malaikat yang lain tidak meninggalkannya 

walaupun sekejap, dan mereka langsung mengambil ruh itu dari Malaikat maut. 

Mereka memberinya kafan dan hanuth itu. Keluarlah ruh itu dengan sangat wangi 

seperti bau parfum terwangi yang pernah ada di bumi. Para Malaikat pun naik 

membawa ruh itu. Setiap kali bertemu dengan malaikat yang lain, mereka akan 

bertanya; “Ruh siapakah yang baik ini”? Mereka menjawab; “Fulan bin Fulan”-

dengan nama terbaik yang pernah dia gunakan didunia-, hingga sampai di langit dunia. 

Mereka meminta agar pintu langit dibukakan, lalu dibukakan. Mereka naik menuju 

langit berikutnya, dan diikuti para malaikat langit dunia. Hingga sampai dilangit ke 

tujuh. Kemudian Allah berfirman; “Tulislah catatan amal hamba-Ku di ‘Illiyyin”. 

“Tahukah kalian apa itu ‘Illiyyin? (yaitu) kitab yang bertulis. Disaksikan oleh para 

malaikat”. “Kembalikan hamba-Ku ke bumi, karena dari bumi Aku ciptakan mereka, 

ke bumi Aku kembalikan mereka untuk kedua kalinya”. Maka dikembalikanlah ruhnya 

ke jasadnya. Kemudian mayit mendengar suara sandal orang yang mengantarkan 

jenazahnya sewaktu mereka pulang setelah pemakaman. 

Kemudian datanglah dua malaikat yang keras gertaknya, dalam riwayat warnanya 

hitam biru lalu, mereka menggertaknya dan mendudukkan si mayit. Mereka bertanya; 

ولُ:ِ
ُ
يَق

َ
كَ؟ِف اِِمَنِْرَبُّ

َ
هُ:ِمَاِهَذ

َ
ِل ن 

َ
ولَّ

ُ
يَق

َ
مُِ,ِف

َ
سْل  

ْ
يَِالْ ين  ولُ:ِد 

ُ
يَق

َ
كَ؟ِف

ُ
ين هُ:ِمَاِد 

َ
ِل ن 

َ
ولَّ

ُ
يَق

َ
ِ,ِف ُ يَِاللََّّ  

رَب 

ِ
َ
ت ِك 

ُ
ت

ْ
رَأ
َ
ولُ:ِق

ُ
يَق

َ
مُكَ؟ِف

ْ
ل هُ:ِمَاِع 

َ
ِل ن 

َ
ولَّ

ُ
يَق

َ
ِ,ِف  

ولُ:ِهُوَِرَسُولُِاللََّّ
ُ
يَق

َ
مْ؟ِف

ُ
يك ِف 

َ
ث يِبُع  ذ 

َّ
جُلُِال ابَِِالرَّ

ِ,ِوَآمَِ  
ه ِاللََّّ ِب 

ُ
ت

ْ
ق ِ,ِوَصَدَّ ه  ِب 

ُ
ت

ْ
ن  

“Siapa Rabb-mu?  Hamba mukmin itu menjawab: “Rabb-ku Allah”. Apa agamamu? 

Tanya malaikat. Dia menjawab: “Agamaku Islam”. Jawab si mukmin. “Siapakah yang 

diutus ditengah kalian”? si Mukmin menjawab: Dia Rasulullah”. Malaikat bertanya 

lagi. “Apa dasar ilmu-mu? Mukmin itu menjawab, “Saya membaca kitab Allah, saya 

mengimaninya dan beramal dengannya”. 

Pertanyaan malaikat: “Siapa Rabb-mu? Apa agama-mu? Siapa Nabi-mu? Inilah 

ujian terakhir yang diterima seorang mukmin. Allah memberi keteguhan bagi hamba-

Nya yang beriman untuk menjawab pertanyaan, seperti firman-Nya: 
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ِا ُ ِاللََّّ لُّ ِِۖوَيُض  رَة  خ 
ْ

يِالِ يَاِوَف 
ْ
ن ِالدُّ حَيَاة 

ْ
يِال ِف  ت  اب 

َّ
ِالث وْل 

َ
ق
ْ
ال واِب 

ُ
ينَِآمَن ذ 

َّ
ِال ُ ِاللََّّ

ُ
ت  

ب 
َ
عَلُِيُث

ْ
ِِۚوَيَف

َ
ين الْ  

َّ
لظ

اءُِ
َ
ِمَاِيَش ُ  اللََّّ

“Allah meneguhkan (iman) orang-orang yang beriman dengan ucapan yang teguh itu 

dalam kehidupan di dunia dan di akhirat; dan Allah menyesatkan orang-orang yang 

zalim dan memperbuat apa yang Dia kehendaki”. (QS. Ibrahim: 27) 

Sehingga dia bisa menjawab; “Rabb-ku Allah, agama-ku Islam, Nabi-ku Muhammad”. 

ِِ: مَاء  نَِالسَّ ادٍِم 
َ
يِمُن اد 

َ
يُن

َ
هُِِف

َ
حُواِل

َ
ت
ْ
اف ِ,ِوَ ة 

َّ
جَن

ْ
نَِال سُوهُِم  ب 

ْ
ل
َ
ِ,ِوَأ ة 

َّ
جَن

ْ
نَِال وهُِم 

ُ
ر ش

ْ
ف
َ
أ
َ
يِ,ِف ِعَبْد 

َ
صَدَق

ِ ة 
َّ
جَن

ْ
ىِال

َ
ل ِبَصَر هِ ,ِبَابًاِإ  ِمَدَّ بْر ه 

َ
يِق هُِف 

َ
سَحُِل

ْ
هَاِ,ِوَيُف هَاِوَرَوْح  يب  نِْط  ِم  يه  ت 

ْ
يَأ
َ
ف  

Tiba-tiba ada suara dari atas, “Hamba-Ku benar, bentangkan untuknya surga, beri 

pakaian surga, bukakan pintu surga untuknya.” Diapun mendapatkan angin surga dan 

wanginya surga, kuburannya diluaskan sejauh mata memandang”. 

اِيَوْمُكَِ
َ
كَِ,ِهَذ يِيَسُرُّ ذ 

َّ
ال رِْب  بْش 

َ
ولُ:ِأ

ُ
يَق

َ
ِف  يح 

بُِالر   
ي 
َ
ِط يَاب   

 
ِحَسَنُِالث وَجْه 

ْ
يَهُِرَجُلٌِحَسَنُِال ت 

ْ
ِِيَأ

ي ذ 
َّ
وَجْهُِال

ْ
وَجْهُكَِال

َ
؟ِف

َ
ت

ْ
ن
َ
ولُ:ِمَنِْأ

ُ
يَق

َ
وعَدُِ,ِف

ُ
ِت
َ
ت

ْ
ن
ُ
يِك ذ 

َّ
كَِِال

ُ
اِعَمَل

َ
ن
َ
ولُ:ِأ

ُ
يَق

َ
يْر ِ,ِف

َ
خ
ْ
ال يءُِب  يَج 

يِ يِوَمَال  هْل 
َ
ىِأ

َ
ل عَِإ  رْج 

َ
ىِأ ِ,ِحَتَّ

َ
اعَة ِالسَّ م  ق 

َ
ِأ  
ولُ:ِيَاِرَب 

ُ
يَق

َ
حُِ,ِف ال 

 الصَّ

Kemudian datanglah orang yang wajahnya sangat elok, pakaiannya sangat bagus, 

aromanya wangi. Dia mengatakan; “Kabar gembira dengan sesuatu yang 

menyenangkan-mu. Kabar gembira dengan ridha Allah dan surga-Nya yang penuh 

kenikmatan abadi. Inilah hari yang dulu kamu dijanjikan”. Si mayit dengan keheranan 

bertanya, “Semoga Allah juga memberi kabar gembira untuk anda. Siapakah 

anda,wajah anda mendatangkan kebaikan”? Orang yang berwajah bagus itu menjawab; 

“Aku adalah amal shalehmu”. 

Kemudian dibukakan untuknya pintu surga dan pintu neraka. Ketika melihat neraka, 

dikatakan kepadanya; “Itulah tempatmu jika kamu bermaksiat kepada Allah. Dan Allah 

gantikan tempatmu dengan tempat itu”. Kemudian si mayit menoleh kea rah surga”. 

Melihat janji surga, si mayit berkata; “Wahai Rabb-ku, segerakanlah kiamat, agar aku 

bisa berjumpa keluarga dan hartaku. Lalu dikatakan kepadanya, “Tenanglah”! 

Sementara hamba yang kafir, ketika hendak berpisah dengan dunia dan menuju akhirat, 

turunlah malaikat dari langit, yang bengis dan keras, wajahnya hitam membawa Masuh 

(kain yang tidak berbau busuk) dari neraka. Mereka duduk disekitar mayit sejauh mata 

memandang. Kemudian datanglah malaikat maut, dan duduk disamping kepalanya. Dia 

memanggil, “Wahai jiwa yang busuk, keluarlah menuju murka dan kemarahan Allah”. 
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Ruhnya ketakutan, dan terpancar ke seluruh ujung tubuhnya, lalu malaikat maut 

menariknya sebagiamana menarik besi bercabang banyak ditarik dari wol yang basah. 

Sehingga membuat putus pembuluh darah dan ruang tulang. Dan ruhnya langsung 

dipegang oleh malaikat maut. Para malaikat yang lain tidak membiarkannya walau 

sekejap, dan mereka langsung mengambilnya dari malaikat maut. Kemudian 

dipakaikan Masuh yang mereka bawa. 

Ruh ini keluar dengan membawa bau yang sangat busuk, seperti busuknya bau bangkai 

yang pernah ada di muka bumi. Merekapun naik membawa ruh itu. Setiap kali mereka 

melewati malaikat, malaikat itupun bertanya; “Ruh siapakah yang buruk ini”? mereka 

menjawab “Fulan bin Fulan” -dengan nama paling buruk yang pernah digunakan 

semasa didunia- hingga mereka sampai di langit dunia. Kemudian mereka minta 

dibukakan. Ketika itu, Rasulullah n membaca firman Allah l: 

بَرُواِعَِ
ْ
ك
َ
اِوَاسْت

َ
ن آيَات  بُواِب 

َّ
ذ
َ
ينَِك ذ 

َّ
ِال نَّ جَِِإ  ىِٰيَل 

ِحَتَّ
َ
ة
َّ
جَن

ْ
ِال

َ
ون

ُ
ل
ُ
ِيَدْخ

َ
ِوَلَّ مَاء  بْوَابُِالسَّ

َ
هُمِْأ

َ
حُِل

َّ
ت
َ
ف
ُ
ِت

َ
نْهَاِلَّ

ِ
َ
ين جْر م 

ُ ْ
جْز يِال

َ
كَِن ل 

َٰ
ذ
َ
ِِۚوَك يَاط  خ 

ْ
ِال  

يِسَم  جَمَلُِف 
ْ
 ال

“Sungguh orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami dan menyombongkan diri 

terhadapnya, sekali-kali tidak akan dibukakan bagi mereka pintu-pintu langit dan tidak 

(pula) mereka masuk surga, hingga unta masuk ke lubang jarum. Demikianlah Kami 

memberi pembalasan kepada orang-orang yang berbuat kejahatan”. (Al-A’raf: 40) 

Kemudian Allah k berfirman, “Tulis catatan amal hamba-Ku di Sijjin, di bumi yang 

paling dasar”. Kemudian dikatakan, “Kembalikan ruh hamba-Ku ke bumi, karena Aku 

telah menjanjikan bahwa dari bumi Aku ciptakan mereka, ke bumi Aku kembalikan 

mereka dan dari bumi Aku bangkitkan mereka untuk kedua kalinya”. 

Kemudian ruhnya dilemparkan ke jasadnya. Rasulullah n membaca ayat: 

ِ انٍِسَح 
َ
يِمَك يحُِف   

ِالر  ه  هْو يِب 
َ
وِْت

َ
يْرُِأ

َّ
هُِالط

ُ
ف
َ
ط

ْ
خ
َ
ت
َ
ِف مَاء  نَِالسَّ ِم  رَّ

َ
مَاِخ

َّ
ن
َ
أ
َ
ك
َ
ِف  

الِلَّّ ر كِْب 
ْ
يقٍِوَمَنِيُش  

“Siapa yang mempersekutukan sesuatu dengan Allah, maka adalah ia seolah-olah 

jatuh dari langit lalu disambar oleh burung, atau diterbangkan angin ke tempat yang 

jauh”. (QS. Al-Hajj: 31) 

Kemudian ruhnya dikembalikan ke jasadnya, sehingga dia mendengar suara sandal 

orang yag mengiringi jenazah ketika pulang meningkan kuburan. Kemudian datang dua 

malaikat yang gertakannya keras dan kasar. Merekapun menggertak si mayit dan 

mendudukkannya. Mereka bertanya: 
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ِ
ُ
يَق

َ
كَ؟ِف

ُ
ين هُ:ِوَمَاِد 

َ
ِل ن 

َ
ولَّ

ُ
دْر يِ,ِوَيَق

َ
ِأ

َ
ولُ:ِهَاهِْهَاهِْ,ِلَّ

ُ
يَق

َ
كَ؟ِف يِِمَنِْرَبُّ اد 

َ
يُن

َ
دْر يِ,ِف

َ
ِأ

َ
ولُ:ِهَاهِْهَاهِْ,ِلَّ

ارِ 
َّ
ىِالن

َ
ل هُِبَابًاِإ 

َ
حُواِل

َ
ت
ْ
اف ار ِ,ِوَ

َّ
نَِالن سُوهُِم  ب 

ْ
ل
َ
ار ِ,ِوَأ

َّ
نَِالن هُِم 

َ
واِل

ُ
ر ش

ْ
ف
َ
:ِأ مَاء  نَِالسَّ ادٍِم 

َ
نِِِْمُن ِم  يه  ت 

ْ
يَأ
َ
,ِف

هَاِ  هَاِوَسَمُوم 
 حَر 

“Siapa Rabb-mu?” si kafir menjawab; “hah… hah… saya tidak tahu”. Apa agama-

mu? si kafir menjawab; “hah… hah… saya tidak tahu”. Jawab si kafir. Siapakah yang 

diutus ditengah kalian”? Si kafir tidak mampu menyebut Namanya. Lalu dia dibentak 

“Namanya Muhammad”! Si kafir hanya bisa mengatakan: “hah… hah… saya tidak 

tahu”. Saya hanya mendengar orang mengatakan orang-orang bilang seperti itu”. 

Malaikat itu membentak lagi; “Kamu tidak tahu dan tidak mau tahu”? Tiba-tiba ada 

suara dari atas; “Hamba-Ku dusta, bentangkan untuknya neraka, bukakan pintu neraka 

untuknya”. Diapun mendapatkan panas dan racun neraka.  

ِ يَاب   
 
يحُِالث ب 

َ
ِ,ِق وَجْه 

ْ
يحُِال ب 

َ
ِرَجُلٌِق يه  ت 

ْ
عُهُِ,ِوَيَأ

َ
ضْل

َ
ِأ يه  ِف 

َ
ف ل 

َ
ت
ْ
خ
َ
ىِت بْرُهُِحَتَّ

َ
ِق يْه 

َ
قُِعَل يَّ

َ
ِِِوَيُض

ُ
ن ت 

ْ
,ِمُن

ِ ذ 
َّ
ال رِْب  بْش 

َ
ولُ:ِأ

ُ
يَق

َ
ِ,ِف  يح 

وَجْهُكَِِالر 
َ
ِف

َ
ت

ْ
ن
َ
ولُ:ِمَنِْأ

ُ
يَق

َ
وعَدُِ,ِف

ُ
ِت
ُ
ت

ْ
ن
ُ
يِك ذ 

َّ
اِيَوْمُكَِال

َ
كَِ,ِهَذ

ُ
يِيَسُوؤ

ِ
ُ
يث ب 

َ
خ
ْ
كَِال

ُ
اِعَمَل

َ
ن
َ
ولُ:ِأ

ُ
يَق

َ
؟ِف  

ر 
َّ
الش يءُِب  يِيَج  ذ 

َّ
وَجْهُِال

ْ
 ال

Kuburnya disempitkan hingga tulangnya remuk berserakan. Lalu datanglah orang yang 

wajahnya sangat buruk, berpakaian jelek, baunya seperti bangkai. Dia mengatakan; 

“Kabar buruk untukmu, inilah hari dimana dulu engaku dijanjikan. Si mayit kafirpun 

menjawab; Kabar buruk juga untukmu, siapa kamu? Wajahmu sungguh mendatangkan 

keburukan. Orang ini menjawab; “Aku adalah amal burukmu”. 

بُِ يَضْر 
َ
,ِف

ً
ابا رَ

ُ
صَارَِت

َ
هَاِجَبَلٌِل وِْضُر بَِب 

َ
يْدٍ،ِل نِْحَد  ِم 

ٌ
ة بَّ

َ
رْز مُِمَعَهُِم 

َ
بْك

َ
عْمَىِأ

َ
هُِأ

َ
ضُِل يَّ

َ
ِيُق مَّ

ُ
هَاِِث هُِب 

ِِ
َّ

لَّ ِإ  ر ب 
ْ
غ
َ ْ
ِوَالْ ر ق 

ْ
ش
َ ْ
ِالْ

َ
ِيَسْمَعُهَاِمَاِبَيْن

ً
رْبَة

َ
ِِض  

وْلُ:ِرَب 
ُ
يَق

َ
وْحُِف ِالرُّ يْه  عَادُِف 

ُ
ِت مَّ

ُ
،ِث

ً
ابا رَ

ُ
يْرُِت يَص 

َ
،ِف يْن 

َ
ل
َ
ق
َّ
الث

ِ
َ
اعَة ِالسَّ م  ق 

ُ
ِت

َ
 لَّ

Kemudian si kafir diserahkan kepada makhluk yang buta, tuli dan bisu. Dia membawa 

pentungan (martel)! Andaikan dipukulkan ke gunung niscaya akan jadi debu. 

Kemudian martel itu dipukulkan ke si mayit kafir, dia berteriak dengan sangat keras, 

bisa didengar oleh semua makhluk di timur dan barat kecuali jin dan manusia. Diapun 

memohon; “Wahai Rabb, jangan Engkau tegakkan kiamat”.287  

Dalam ‘aqidah ahlu sunnah, bahwa ruh para Nabi, as-siddiqin, as-syuhada dan seluruh 

orang beriman berada di tempat tertinggi di surga Allah k, ruh mereka diberi nikmat 

berupa rezki dari sisi-Nya petang dan pagi.  

 
287 Ahmad (no. 18453), Abu Daud (no. 4735),  Shahih Al-Jaami’ (no. 1676) 
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Dikisahkan oleh Ummul Mukminin ‘Aisyah x, bahwa kalimat terakhir yang 

diucapkan Nabi n sesaat sebelum wafat adalah: 

ىِ
َ
عْل

َ
ِالأ يق  ف  يِالرَّ ِف 

هُمَّ
َّ
 الل

“Ya Allah, di ar-Rafiqi al-A’laa”.288 

Berkata Imam An-Nawawi as-Syafi’i t:  

ِ
َ
ِا ِلصَّ ِِِحُِيِْح 

َ
ِال ِعَِِيِْذ 

َ
ِيِْل ِِه 

ْ
ِرُِِوِْهُِمِْجُِال

َ
ِأ ِِِنَّ

ُ ْ
بِ ِادَِرَِالْ

ِيِْفِ الرَِّ ِِق 
َ ْ
ِعِْالأ

َ
ِل

ْ
ِىِالَّ
ْ
ِِِاءُِيَِبِ ن ِاك ِالسَّ

ُ
ِوِْن

َ
ِِن
َ
ِعِْأ

َ
ِ ىِعِ ل

 
ِ ل
ِيِْي 

َ
ن  

“Pendapat yang benar yang dipegang oleh mayoritas ulama bahwa maksud dari ar-

Rafiqi al-A’laa adalah tempat para Nabi tinggal di tempat surga yang paling tinggi”.289 

Dari Jabir bin Abdillah c, Rasulullah n bersabda:  

دًِ ِمُحَمَّ ِآت  مَة  ائ 
َ
ِالق ة 

َ
ل ،ِوَالصَّ ة  امَّ

َّ
ِالت عْوَة 

ِالدَّ ه  ِهَذ  ِرَبَّ هُمَّ
َّ
دَاءَ:ِالل  

 
ِيَسْمَعُِالن

َ
ين الَِح 

َ
اِمَنِْق

امًاِ
َ
هُِمَق

ْ
ابْعَث ،ِوَ

َ
ة
َ
يل ض 

َ
ِوَالف

َ
ة
َ
يل يَامَة ِالوَس  يِيَوْمَِالق  اعَت 

َ
ف
َ
هُِش

َ
ِل
ْ
ت

َّ
هُ،ِحَل

َ
يِوَعَدْت ذ 

َّ
مَحْمُودًاِال  

“Siapa yang mengucapkan doa selesai azan: “Ya Allah, Rabb pemilik seruan yang 

sempurna ini, shalat yang ditegakkan, berilah kepada Nabi Muhammad al-Wasilah dan 

al-Fadhilah (kedudukan yang tinggi dan mulia), dan bangkitkanlah beliau sehingga 

menempati kedudukan yang terpuji yang telah Engkau janjikan kepadanya” maka dia 

akan mendapat syafaatku di hari kiamat”.290 

Dari Abu Hurairah z, Rasulullah n bersabda: 

يَِ ِل 
َ واِاللََّّ

ُ
ِِسَل

َّ
لَّ هَاِإ 

ُ
ال
َ
ِيَن

َ
ِلَّ ة 

َّ
يِالجَن ىِدَرَجَةٍِف 

َ
عْل

َ
الَ:ِأ

َ
؟ِق

ُ
ة
َ
يل ِوَمَاِالوَس  وا:ِيَاِرَسُولَِالله 

ُ
ال
َ
ِق
َ
ة
َ
يل الوَس 

اِهُوَِ
َ
ن
َ
ِأ
َ
ون

ُ
ك
َ
ِأ
ْ
ن
َ
رْجُوِأ

َ
دٌِأ  رَجُلٌِوَاح 

“Mintakanlah kepada Allah untukku Al-Wasilah. Para sahabat berkata: “Apa itu Al-

Wasilah wahai Rasulullah? Rasulullah n bersabda: “Tempat derajat tertinggi didalam 

surga yang tidak diraih kecuali oleh seorang hamba, dan aku berharap agar 

memperolehnya”.291 

Berkata Syaikh Shaleh ibnu ‘Utsaimin t:  

 
288 Muttafaqun ‘Alaihi, Bukhari (no. 4437), Muslim (no. 2191) 
289 Syarah Sahih Muslim 15/208 
290 HR. Bukhari (no. 4791) 
291 Sahih Sunan At-Turmizi (no. 3612), sahih dengan syawahid 
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ِهَِوَِ
َ
ِإِ ِِاءُِجَِاِالرَِّذ

ْ
ِِِن

َ
ِِاللهُِِاءَِش

َ
ِعَِت

َ
ِيَِىِسَِال

ُ
ِوِْك

ُ
ِحَِمُِِن

َّ
ِق
ً
ِق

َ
ِاِلأ 

َّ
ِن
َ
ِن

َ
ِعِْاِن

َ
ِِمُِل

َ
ِأ ِِنَّ

َ
ِأ
ْ
ِف

َ
ِِِلَِض

ْ
ِال
َ
ِخ
ْ
ِل ِعِ ِق 

ْ
ِصَِِدٌِمَِّحَِمُِِاللهِ ِدَِن

َّ
ىِل

ِعَِِاللهُِ
َ
ِيِْل ِسَِوَِِه 

َّ
مَِل  

“Dan harapan ini dengan izin Allah l akan terwujud, karena kita mengetahui bahwa 

makhluk yang paling utama disisi Allah adalah Nabi Muhammad n”.292 

Tentang ruh para syuhada’ dan orang beriman dari Masruq t ia berkata: “Kami 

pernah bertanya kepada Abdullah bin Mas’ud z tentang maksud firman Allah k: 

ِ
َ
ون

ُ
ق
َ
مِْيُرْز ه   

دَِرَب 
ْ
ن حْيَاءٌِع 

َ
اِبَلِْأ

ً
ات مْوَ

َ
ِأ ِالله  يل  يِسَب  واِف 

ُ
ل ت 
ُ
ينَِق ذ 

َّ
ِال حْسَبَنَّ

َ
ِت

َ
 وَلَّ

“Janganlah kamu mengira bahwa orang-orang yang gugur di jalan Allah itu mati; 

bahkan mereka itu hidup disisi Tuhannya dengan mendapat rezeki”. (QS. Ali-‘Imran: 

169) 

Maka Abdullah bin Mas’ud z berkata: “Sungguh kami (para sahabat) telah 

menanyakan hal itu kepada Rasulullah n dan beliau bersabda: 

ِ
ُ
،ِث

ْ
اءَت

َ
ِش

ُ
ِحَيْث ة 

َّ
جَن

ْ
نَِال سْرحَُِم 

َ
،ِت عَرْش 

ْ
ال ِب 

ٌ
ة
َ
ق
َّ
يلُِمُعَل اد 

َ
ن
َ
هَاِق

َ
ضْرٍ،ِل

ُ
يْرٍِخ

َ
ِط يِجَوْف  رْوَاحُهُمِْف 

َ
ِِأ مَّ

ي اد 
َ
ن
َ
ق
ْ
كَِال

ْ
ل ىِت 

َ
ل يِإ  و 

ْ
أ
َ
يْءٍِِت

َ
ِش  يَّ

َ
وا:ِأ

ُ
ال
َ
يْئًا؟ِق

َ
ِش

َ
تَهُون

ْ
ش

َ
الَ:ِ"ِهَلِْت

َ
ق
َ
،ِف

ً
عَة

َ
ل  
 
هُمُِاط مِْرَبُّ يْه 

َ
ل عَِإ 

َ
ل
َّ
اط

َ
،ِف ل 

هُِ نَّ
َ
وْاِأ

َ
اِرَأ مَّ

َ
ل
َ
اتٍ،ِف ِمَرَّ

َ
ث

َ
ل
َ
مِْث ه  كَِب  ل 

َ
عَلَِذ

َ
ف
َ
ا،ِف

َ
ن
ْ
ئ ِش 

ُ
ِحَيْث ة 

َّ
جَن

ْ
نَِال سْرَحُِم 

َ
حْنُِن

َ
يِوَن ه 

َ
ت
ْ
ش

َ
واِِن

ُ
رَك

ْ
نِْيُت

َ
مِْل

نِْ ِِم 
َ
ن جْسَاد 

َ
يِأ اِف 

َ
رْوَاحَن

َ
ِأ رُدَّ

َ
ِت
ْ
ن
َ
يدُِأ ر 

ُ
،ِن  

وا:ِيَاِرَب 
ُ
ال
َ
وا،ِق

ُ
ل
َ
ِيُسْأ

ْ
ن
َ
رَىِأ

ْ
خ
ُ
ِأ
ً
ة كَِمَرَّ يل  يِسَب  لَِف 

َ
ت
ْ
ق
ُ
ىِن اِحَتَّ  

 “Ruh mereka berada didalam rongga burung hijau yang mempunyai banyak banyak 

pelita yang bergantungan di ‘Arsy, ia dapat keluar masuk surga sesuka hati, kemudian 

ruh itu beritirahat di lagi dipelita-pelita itu, kemudian Rabb mereka melihat mereka 

seraya berfirman: “Apakah kalian menginginkan sesuatu? Mereka menjawab, apalagi 

yang kami inginkan kalau kami sudah bisa beristirahat di surga dimanapun yang kami 

inginkan? Lalu Allah terus mengulangi pertanyaan itu tiga kali. Ketika mereka melihat 

kalau mereka tidak akan ditinggalkan sebelum menjawab pertanyaan itu, mereka 

berkata: Wahai Rabb, kami menginginkan ruh kami dikembalikan lagi ke jasad-jasad 

kami agar kami dapat berperang lagi dijalan-Mu untuk kesekian kalinya”.293 

Jabir bin Abdillah c berkata:  

 
292 Syarh Riyadhu as-Salihin 5/36, bab “Fadhlu al-Wudu” 
293 Sahih Muslim 3/1502 (no. 1887) 
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ِ  
الَِرَسُولُِاللََّّ

َ
حُدٍ،ِق

ُ
ِحَرَامٍِيَوْمَِأ وِبْن  ِبْنُِعَمْر   

لَِعَبْدُِاللََّّ ت 
ُ
اِق

َّ َ
مَِِ-لْ

َّ
ِوَسَل يْه 

َ
ِعَل ُ ىِاللََّّ

َّ
رُ،ِِ-صَل :ِ"يَاِجَاب 

يكَ؟ِ"ِ ب 
َ
ِلأ  ِوَجَلَّ ِعَزَّ ُ الَِاللََّّ

َ
رُكَِمَاِق ب 

ْ
خ
ُ
ِأ

َ
لَّ
َ
ىِأ

َ
:ِبَل

ُ
ت

ْ
ل
ُ
حَدًاِق

َ
ِأ ُ مَِاللََّّ

َّ
ل
َ
الَ:ِمَاِك

َ
جَابٍ،ِق ِح  نِْوَرَاء  ِم 

َّ
لَّ إ 

احًا،ِ
َ
ف بَاكَِك 

َ
مَِأ

َّ
ل
َ
كَِوَك عْط 

ُ
ِأ يَّ

َ
ِعَل مَنَّ

َ
يِت الَ:ِيَاِعَبْد 

َ
ق
َ
،ف

ً
يَة ان 

َ
يكَِث لُِف 

َ
ت
ْ
ق
ُ
أ
َ
يِف ين  حْي 

ُ
ِت  
الَ:ِيَاِرَب 

َ
الَ:ِِق

َ
ق

ِمَنِْ
ْ
غ بْل 

َ
أ
َ
ِف  

الَ:ِيَاِرَب 
َ
،ِق

َ
ِيُرْجَعُون

َ
يْهَاِلَّ

َ
ل هُمِْإ 

نَّ
َ
يِأ  

 
ن هُِسَبَقَِم 

َّ
ن ِإ 

َ
يَة

ْ
ِالِ ه  ِهَذ  ِوَجَلَّ ِعَزَّ ُ زَلَِاللََّّ

ْ
ن
َ
أ
َ
ي،ِف ِوَرَائ   

“Ketika Abdullah bin ‘Amr bin Haram z terbunuh di perang Uhud, Rasulullah n 

bersabda: “Wahai Jabir! Tidakkah engkau mau aku kabarkan apa yang Allah k katakan 

kepada ayahmu? Aku berkata: Tentu aku mau. Rasulullah bersabda: “Tidaklah Allah 

berbicara dengan seorangpun kecauali dibalik hijab. Adapun ayahmu telah diajak 

berbicara langsung oleh Allah dan Dia berfirman: “Wahai hamba-Ku, berharaplah 

kepada-Ku, Aku akan berikan apa yang engkau minta. Ayah Jabir berkata: “Wahai 

Rabb, hidupkan aku kembali agar aku bisa berperang dijalan-Mu kali kedua”. Allah 

berfirman: “Sungguh telah mendahului ketetapan-Ku bahwa mereka tidak akan 

dikembalikan lagi ke dunia”. Abdullah bin ‘Amr berkata: “Wahai Rabb, sampaikanlah 

beritaku kepada orang-orang yang masih hidup”. Maka turunlah ayat ini”.294 

Dari Abdullah bin ‘Abbas z, Rasulullah n bersabda:  

هَِ
ُّ
ىِبَار قٍِالش

َ
ِِ-دَاءُِعَل ة 

َّ
جَن

ْ
ِال بَاب  هْرٍِب 

َ
اِِ-ن يًّ ِوَعَش 

ً
رَة

ْ
ِبُك ة 

َّ
نَِالجَن هُمِْم 

ُ
ق
ْ
ز مِْر  يْه 

َ
رجُُِعَل

ْ
ضْرَاءَ،ِيَخ

َ
ةٍِخ بَّ

ُ
يِق ف   

“Para syuhada’ berada di baariq yaitu sungai di pintu surga, didalam kubah yang 

berwarna hijau. Mereka diberi rezki yang berasal dari surga dipagi dan sore hari”.295 

Adapun ruh orang-orang beriman secara umum mereka berada ditempat yang tinggi, 

luas dan penuh kemuliaan. Hal ini sesuai dengan firman Allah k: 

ِ
َ
ون

ُ
 ط
ر 
َ
ِيُف

َ
اِوَهُمِْلَّ

َ
ن
ُ
هُِرُسُل

ْ
ت
َّ
وَف

َ
ِت
ُ
وْت

َ ْ
مُِالْ

ُ
حَدَك

َ
اِجَاءَِأ

َ
ذ ىِٰإ 

 حَتَّ

“Sehingga apabila datang kematian kepada salah seorang di antara kamu, ia 

diwafatkan oleh malaikat-malaikat Kami, dan malaikat-malaikat Kami itu tidak 

melalaikan kewajibannya”. (QS. Al-An’am: 53) 

Berkata Al-Hafizh Ibnu Katsir t:  

 
294 HR. Ibnu Majah (no. 2800) dengan derajat yang jayyid 
295 HR. Ahmad (no. 2390), dengan derajat hasan, dengan perawi yang tsiqat 



Selamat Datang Kematian! 

148 

 

 

ِمِ 
َ
ان

َ
ِك

ْ
ن ،ِإ 

ِوَجَلَّ ،ِعَزَّ ُ اءَِاللََّّ
َ
ِش

ُ
هَاِحَيْث

َ
ون

ُ
ز ل
ْ
هَاِوَيُن

َ
ون

ُ
ظ

َ
ى،ِبَلِْيَحْف

َّ
وَف

َ
ت
ُ ْ
ِالْ ِرُوح  ظ 

ْ
ف يِح  يْ:ِف 

َ
ِِأ بْرَار 

َ ْ
نَِالأ

فِ 
َ
كَِف ل 

َ
نِْذ ِم   

الِلَّّ اِب 
ً
يَاذ ينٍ،ِع   

ج  يِس  ف 
َ
ار ِف

جَّ
ُ
ف
ْ
نَِال ِم 

َ
ان

َ
ِك

ْ
ن ،ِوَإ 

َ
ين  

ي   
 
ل يِع   

“Maksud ayat (malaikat-malaikat Kami itu tidak melalaikan kewajibannya) yaitu 

dalam menjaga ruh orang yang telah meninggal, bahkan para Malaikat akan 

menghantarkan ruh itu sesuai kehendak Allah k. Jika ruh orang yang baik maka akan 

ditempatkan di ‘Illiyyin (tempat mulia), adapun ruh orang yang durhaka akan diletakkan 

di Sijjin (tempat yang hina), kita berlindung kepada Allah dari hal itu”.296 

ِ
َ
ين ب 

رَّ
َ
ق
ُ ْ
نَِالْ ِم 

َ
ان

َ
نِك اِإ 

مَّ
َ
أ
َ
يمٍِ(88ِِ)ِف ع 

َ
ِن
ُ
ت

َّ
رَوْحٌِوَرَيْحَانٌِوَجَن

َ
ِ(89ِِ)ِف ين  يَم 

ْ
ِال صْحَاب 

َ
نِْأ ِم 

َ
ان

َ
نِك اِإ 

مَّ
َ
ِِوَأ

(90ِ)ِ صْحَاب 
َ
نِْأ كَِم 

َّ
مٌِل

َ
سَل

َ
ِف ين  يَم 

ْ
ال  

“Adapun jika dia (orang yang mati) termasuk orang-orang yang didekatkan (kepada 

Allah), maka dia memperoleh ketenteraman dan rezeki serta jannah kenikmatan. Dan 

adapun jika dia termasuk golongan kanan,  maka keselamatanlah bagimu karena kamu 

dari golongan kanan”. (QS. Al-Waqi’ah: 88-91) 

يِْ ف 
َ
بْرَارَِل

َ ْ
ِالأ نَّ يِِْإ  ع 

َ
مٍِن  

“Sesungguhnya orang-orang yang banyak berbakti benar-benar berada dalam surga 

yang penuh kenikmatan”. (QS. Al-Infithar: 13) 

Berkata Abdullah bin ‘Umar c: 

واِ اءَِمَاِسَمُّ
َ
بْن
َ ْ
بَاءُِالأ

ْ
بَاءَِوَالِ

ْ
اءُِالِ

َ
بْن
َ ْ
ِالأ ىِبَرَّ بْرَارَِحَتَّ

َ ْ
الأ  

“Belumlah dikatakan Al-Abrar (orang baik) sampai sang anak berbuat baik kepada 

orang tuanya dan para orang tua berbuat baik kepada anak-anaknya”.297 

Berkata syaikh Abdurrahman As-Sa’di t: 

ِ
َ
ِا

ُ ْ
ِبِ ِادُِرَِلْ

َ ْ
ِارِ رَِبِْالأ

َ
ِ،ِا
ْ
ِل
َ
ِوِْمُِائِ ق

َ
ِحُِبِ ِن

ُ
ِوُِق ِحُِوَِِاللهِ ِق 

ُ
ِوِْق

ُ
ِبَِعِ ِق ِهِ اد 

ُ ْ
ِ،ِالْ
َ

ِوِْمُِزِ ل
َ
ِلِ ِن

ْ
ِ بِ ل

ِِيِْ،ِفِ ر 
َ
ِمَِعِْأ ِِال 

ْ
ِال
ُ
ِق
ُ
ِوِْل ِوَِِب 

َ
ِمَِعِْأ ِِال 

ِ
ْ
ِار ِوَِجَِال ِح 

َ
ِهَِ،ِف

ُ
ِؤ
َ

ِزَِجَِِء ِلَّ
ُ
ِِِمُِهُِاؤ

َّ
ِفِ ِمُِيِْعِ الن

ْ
ِيِال
َ
ِق
ْ
ِل وَِِِب 

ِوِْالرُِّ ِوَِِِح 
ْ
ِدَِبَِال ِِِارِ دَِِيِْ،ِفِ ن  ِالدُّ

ْ
ِارِ يِدَِفِ اِ]وَِيَِن

ْ
ِرِْبَِ[ِال

َ
ِز [ِيِْ]فِ وَِِِخ 

ِِارِ دَِ
ْ
ِال
َ
ارِ رَِق  

“Yang dimaksud Al-Abrar yaitu orang-orang yang menunaikan hak-hak Allah dan hak 

para hamba-Nya, yang senantiasa diatas ketaatan, dalam amalan hati dan anggota 

 
296 Tafsir Ibnu Katsir 3/267 
297 Hilyatu al-Auliya 10/32 
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badan. Maka balasan bagi mereka itu adalah kenikmatan dalam hati, ruh dan badan 

didunia, di alam barzakh dan di negri yang kekal”.298 

(ِ
َ
ين  

ي   
 
ل يِع  ف 

َ
بْرَار ِل

َ ْ
ابَِالأ

َ
ت ِك 

نَّ ِإ 
َّ

ل
َ
ِ)18ك

َ
ون يُّ  

 
ل دْرَاكَِمَاِع 

َ
ومٌِ)19(ِوَمَاِأ

ُ
رْق ابٌِمَّ

َ
ت هَدُه20ُِِ(ِك 

ْ
(ِيَش

ِ
َ
بُون رَّ

َ
ق
ُ ْ
 الْ

“Sekali-kali tidak, sungguh kitab orang-orang yang berbakti itu (tersimpan) dalam 

'Illiyyin. Tahukah kamu apakah 'Illiyyin itu? (Yaitu) kitab yang bertulis, yang 

disaksikan oleh malaikat-malaikat yang didekatkan (kepada Allah)”. (QS. Al-

Mutaffifin: 18-21) 

Berkata sahabat Al-Baraa’ bin ‘Azib z: 

عَِ اب 
ِالسَّ مَاء  يِالسَّ ِف 

َ
ين  

ي   
 
ل ِع 

نَّ ِإ  عَرْش 
ْ
ِال

َ
حْت

َ
ِت ة   

“Sungguh ‘Illiyyin itu berada di langit yang ke tujuh dibawah ‘Arsy”.299 

Ibnu Abbas c bertanya kepada Ka’ab z tentang makna ‘Illiyyin, Ka’ab berkata: 

ِ
َ
ين ن  م 

ْ
ؤ
ُ ْ
رْوَاحُِالْ

َ
يهَاِأ ،ِوَف 

ُ
عَة اب 

مَاءُِالسَّ يَِالسَّ  ه 

“(‘Illiyyin) adalah langit ketujuh, disana ruh-ruh orang beriman beriman 

ditempatkan”.300 

Adapun ruh orang kafir, munafik, musyrik, ahli maksiat akan dikumpulkan di sijjin 

suatu tempat yang sempit, penuh kehinaan dan terus disiksa atas balasan dari perbuatan 

mereka sampai hari berbangkit. Allah k berfirman: 

(ِ
َ
ين  

 
ال ِالضَّ

َ
ين ب   

 
ذ
َ
ك
ُ ْ
نَِالْ ِم 

َ
ان

َ
نِك اِإ 

مَّ
َ
يم92ٍِوَأ نِْحَم   

زُلٌِم 
ُ
ن
َ
يمٍِ(93ِ)ِ(ِف ِجَح 

ُ
يَة صْل 

َ
وَت  

“Dan adapun jika dia termasuk golongan yang mendustakan lagi sesat, maka dia 

mendapat hidangan air yang mendidih, dan dibakar di dalam jahannam”. (QS. Al-

Waqi’ah: 92-94) 

ينٍِ)  
ج  يِس  ف 

َ
ار ِل

جَّ
ُ
ف
ْ
ابَِال

َ
ت ِك 

نَّ ِإ 
َّ

ل
َ
ينٌِ)7ك  

ج  دْرَاكَِمَاِس 
َ
ومٌِ(ِك 8ِ(ِوَمَاِأ

ُ
رْق ابٌِمَّ

َ
ت  

 
298 Taysir Karimi Ar-Rahman hlm. 914 
299 Ma’alimu At-Tanzil 8/366. Ada yang menafsirkan ‘Illiyyin dengan Surga dan Sidratul Muntaha. 
300 Tafsir Ibnu Jarir At-Tabari 24/291, Ibnu Katsir 8/352 
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“Sekali-kali jangan curang, karena sesungguhnya kitab orang yang durhaka tersimpan 

dalam sijjin. Tahukah kamu apakah sijjin itu? (Ialah) kitab yang bertulis”. (QS. Al-

Mutaffifin: 7-9) 

Berkata Imam Mujahid t: 

يَِ ينٍِه   
ج  ارِ س 

َّ
ف
ُ
ك
ْ
رْوَاحُِال

َ
يهَاِأ ىِف 

َ
ل
ْ
ف ِالسُّ

ُ
عَة اب 

رْضُِالسَّ
َ ْ
الأ  

“Sijjin adalah lapisan dasar bumi ke tujuh, disana ditempatkan ruh-ruh orang kafir”.301 

Dari Samurah bin Jundub z, Rasulullah n menceritakan peristiwa yang dilihat 

dalam mimpi beliau bersama dua Malaikat, diantaranya beliau berkata: 

ورِ 
ُّ
ن
َّ
ِالت ل 

ْ
ث ىِم 

َ
اِعَل

َ
يْن
َ
ت
َ
أ
َ
ا،ِف

َ
ن
ْ
ق
َ
ل
َ
ط
ْ
ان
َ
ِر جَالٌِِِف يه  اِف 

َ
ذ إ 

َ
،ِف يه  اِف 

َ
عْن

َ
ل
َّ
اط

َ
الَ:ِف

َ
صْوَاتٌِق

َ
ِوَأ

ٌ
ط

َ
غ
َ
ِل يه  اِف 

َ
ذ إ 

َ
ف

نِِْ هَبٌِم 
َ
مِْل يه  ت 

ْ
اِهُمِْيَأ

َ
ذ ،ِوَإ 

ٌ
سَاءٌِعُرَاة وْاِوَن 

َ
وْض

َ
هَبُِض

َّ
كَِالل ل 

َ
اهُمِْذ

َ
ت
َ
اِأ

َ
ذ إ 

َ
نْهُمْ،ِف لَِم 

َ
سْف

َ
أ  

“Maka kamipun berjalan dan mendatangi sebuah tempat yang serupa dengan tungku 

api, ternyata didalamnya ada suara gaduh. Lalu kami melihat tempat itu, ternyata 

didalamnya ada laki-laki dan perempuan yang telanjang, tiba-tiba saja datang kepada 

mereka api menyambar dari bawah, jika api itu datang mereka semua menjerit”. 

Kemudian dua Malaikat yang membawa Nabi n menjelaskan orang-orang yang telah 

dilihat, dua Malaikat itu berkata: 

اِِ مَّ
َ
يِوَأ ان  وَ

ِوَالزَّ
ُ
اة

َ
ن هُمُِالزُّ نَّ إ 

َ
،ِف ور 

ُّ
ن
َّ
ِالت اء 

َ
ن ِب  ل 

ْ
ث يِم  ينَِف  ذ 

َّ
ِال

ُ
سَاءُِالعُرَاة  

 
 جَالُِوَالن

الر   

“Adapun laki-laki dan para wanita yang bertelanjang berada disebuah bangunan seperti 

tungku api adalah para lelaki dan wanita yang suka berbuat zina”.302 

Juga diperlihatkan kepada Nabi n bagaimana seorang pendusta diazab di alam kubur: 

ِ
َ
،ِف

َ
اق

َ
ِالِف

َ
غ
ُ
بْل
َ
ىِت هُِحَتَّ

ْ
حْمَلُِعَن

ُ
ت
َ
،ِف بَة 

ْ
ذ
َ
الك ِب 

ُ
ث  

ابٌِيُحَد 
َّ
ذ
َ
ك
َ
هُ،ِف

ُ
دْق ِش  قُّ

َ
هُِيُش

َ
يْت
َ
يِرَأ ذ 

َّ
اِال مَّ

َ
عُِِأ

َ
يُصْن

ِ ىِيَوْم 
َ
ل ِإ  ه  ِب  يَامَة  الق   

“Adapun orang yang engkau lihat mulutnya dirobek hingga telinga dia adalah seorang 

pendusta. Ia bercerita dengan satu kedustaan kemudian disebarkannya berita dusta itu 

hingga tersebar ke berbagai penjuru, maka ia diazab karena dosa itu sampai datang hari 

kiamat”.303 

 
301 Tafsir Ma’alimu at-Tanzil, 5/223 (no. 2713) 
302 Sahih Bukhari (no. 7047) 
303 HR. Bukhari 2/100 (no. 1386) 
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W. Alam Kubur, Nikmat atau Azab 

Azab dan nikmat kubur itu haq dan benar adanya. Setiap muslim wajib beriman dan 

senantiasa berlindung kepada Allah k dari azab dan penderitaan kubur. Negeri asing 

tak berpenghuni, gelap yang mengerikan, tidak seorangpun yang menemani kita, tidak 

harta, tidak pula kekasih dan keluarga didunia, kecuali amal shaleh diatas tauhid dan 

sunnah Rasulullah n. Siskaannya beragam304, sesuai perbuatan dan kezhaliman. 

Dari Abu Hurairah z, Rasulullah n bersabda:  

ىِ
َ
ِعَل

ً
مَة

ْ
ل
ُ
ِظ

ٌ
وءَة

ُ
بُورَِمَمْل

ُ
ق
ْ
ِال ه  ِهَذ 

نَّ يِإ  ت 
َ

صَل مِْب  يْه 
َ
رُهَاِعَل  

و 
َ
ِيُن َ ِاللََّّ نَّ هَا،ِوَإ  هْل 

َ
أ  

“Sungguh kuburan ini dipenuhi kegelapan atas penghuninya dan sesungguhnya Allah 

meneranginya dengan shalatku atas mereka”.305 

Dalam hadist yang maknanya sahih, dari Abi Sa’id z, Rasulullah n bersabda: 

ارِ 
َّ
ر ِالن

َ
نِْحُف ِم 

ٌ
رَة

ْ
وِْحُف

َ
ِأ ة 

َّ
ِالجَن نِْر يَاض  ِم 

ٌ
ة
َ
بْرُِرَوْض

َ
مَاِالق

َّ
ن  إ 

“Sungguh kuburan itu adalah taman dari taman-taman surga atau lubang daripada 

lubang-lubang neraka”.306 

Ahlu sunnah membenarkan adanya nikmat atau azab kubur. Didalamnya ada 

kebahagiaan, suka cita, ketenangan bagi hamba Allah yang beriman, namun disana juga 

ada jeritan, kepayahan dan beragam siksa serta kesedihan untuk orang kafir dan kaum 

pembangkang. Al-Quran berbicara tentang nikmat dan azab kubur, bahkan datang 

dalam hadist yang mutawatir, lebihdari tiga puluh sahabat yang meriwayatkan. Allah 

l berfirman: 

ِ
َ
عُرُون

ْ
ش

َ
ِت

َّ
نِلَّ ك 

َٰ
حْيَاءٌِوَل

َ
مْوَاتٌِِۚبَلِْأ

َ
ِأ  

ِاللََّّ يل  يِسَب  لُِف 
َ
ت
ْ
نِيُق

َ
واِلْ 

ُ
ول

ُ
ق
َ
ِت

َ
 وَلَّ

“Dan janganlah kamu mengatakan terhadap orang-orang yang gugur di jalan Allah, 

(bahwa mereka itu) mati; bahkan (sebenarnya) mereka itu hidup, tetapi kamu tidak 

menyadarinya”. (QS. Al-Baqarah: 154)  

Dari Ka’ab bin Malik Al-Ansari z, Rasulullah n bersabda: 

 
304 Bahkan ada azab kubur berupa dahaga yang luar biasa sebagaimana bangkai Abu Jahal bin Hisyam 
di daerah kuburan bekas perang Badr, datang dalam Itsbat ‘azab al-Qabri 1/135 (no. 234), Syarah Ushul 
I’tiqad 6/1214 dari sahabat Abdullah bin ‘Umar. Namun riwayatnya lemah. 
305 HR. Muslim (no. 956), tentang kisah wafatnya Ummu Mihjan x 
306 HR. At-Turmizi 4/220 (no. 2460), lihat Da’if Sunan At-Turmizi 1/280, As-Silsilah ad-Da’ifah (no. 4990) 
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ِ
ُ
سَمَة

َ
مَاِن

َّ
ن ِإ 

ُ
ِيَوْمَِيُبْعَث ه  ىِجَسَد 

َ
ل عَِإ  ىِيَرْج 

ِحَتَّ ة 
َّ
جَن

ْ
جَر ِال

َ
يِش قُِف 

ُ
رٌِيَعْل ائ 

َ
ِط ن  م 

ْ
ؤ
ُ ْ
الْ  

“Sesungguhnya ruh seorang mukmin adalah seekor burung yang menggantung di 

pohon surga, sehingga Allah mengembalikan ruh itu ke jasadnya pada hari 

kebangkitan”.307 

Orang kafir akan disiksa dialam kubur dengan langgeng sampai hari kiamat tanpa ada 

istirahat, sebagaimana informasi Al-Quran memberitakan azab yang menimpa kaum 

Luth, tirani Fir’aun dan keluarganya, Allah l berfirman: 

حَهُمِ دِْصَبَّ
َ
ق
َ
ِوَل ر  ق 

َ
سْت ابٌِمُّ

َ
ِعَذ

ً
رَة

ْ
بُك  

“Dan sesungguhnya pada esok harinya mereka ditimpa azab yang kekal”. (QS. Al-

Qomar: 38) 

ِ اب 
َ
عَذ

ْ
ِال دَّ

َ
ش

َ
ِأ
َ
رْعَوْن واِآلَِف 

ُ
ل دْخ 

َ
ِأ
ُ
اعَة ومُِالسَّ

ُ
ق
َ
اِِۖوَيَوْمَِت يًّ اِوَعَش  دُوًّ

ُ
يْهَاِغ

َ
ِعَل

َ
ارُِيُعْرَضُون

َّ
 الن

“Kepada mereka dinampakkan neraka pada pagi dan petang, dan pada hari terjadinya 

Kiamat. (Dikatakan kepada malaikat): "Masukkanlah Fir'aun dan kaumnya ke dalam 

azab yang sangat keras". (QS. Ghafir: 46) 

ن
َ
ِض

ً
ة
َ
يش هُِمَع 

َ
ِل نَّ إ 

َ
ر يِف

ْ
ك عْرَضَِعَنِذ 

َ
عْمَىِٰوَمَنِْأ

َ
ِأ يَامَة  ق 

ْ
رُهُِيَوْمَِال

ُ
حْش

َ
اِوَن

ً
ك  

“Dan siapa berpaling dari peringatan-Ku, maka sesungguhnya baginya penghidupan 

yang sempit, dan Kami akan menghimpunkannya pada hari kiamat dalam keadaan 

buta". (QS. Taha: 124) 

Berkata Ibnu Mas’ud, Abu Hurairah dan Abu Sa’id Al-Khudri g: 

بْرِ 
َ
ق
ْ
ابُِال

َ
ِحَِِهُوَِعَذ

ُ
ط

َ
ِتَِّيُضْغ

َ
ِىِت

ْ
ِخ
َ
ِلِ ت

َ
ِِف
َ
ِضِْأ

َ
هُِعَِل  

“Maksud kehidupan yang sempit yaitu azab kubur, dia akan dihimpit sehingga remuk 

tulang-belulangnya”.308 

Adapun seorang muslim bisa jadi diazab langgeng sampai hari berbangkit atau bisa jadi 

azab berhenti sesuai kadar maksiat, atau sebab amal jariyah, atau diringankan dengan 

sebab doa yang ikhlas dari orang yang masih hidup untuknya atau karena kasih sayang 

Allah kepadanya. Hal ini sebagaimana datang dalam nash yang sahih. 

Dari Abdullah bin ‘Abbas c, Rasulullah n pernah melewati dua kuburan yang 

beliau mendengar penghuninya sedang diazab, kemudian beliau n bersabda: 

 
307 Sunan Ibnu Majah( no. 4271) dengan derajat yang sahih 
308 Ma’alimu at-Tanzil 3/278 
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،ِوَمَاِ بَان 
َّ
يُعَذ

َ
هُمَاِل نَّ ِِإ 

َ
ان

َ
ك
َ
رُِف

َ
اِالِخ مَّ

َ
،ِوَأ نَِالبَوْل  رُِم  ت 

َ
ِيَسْت

َ
ِلَّ

َ
ان

َ
ك
َ
حَدُهُمَاِف

َ
اِأ مَّ

َ
يرٍ،ِأ ب 

َ
يِك ِف  بَان 

َّ
يُعَذ

يمَة ِ م 
َّ
الن يِب  هُ:ِِيَمْش  

َ
يلَِل ق 

َ
،ِف

ً
سْرَة نْهُمَاِك  بْرٍِم 

َ
ِق  

ل 
ُ
ىِك

َ
عَِعَل

َ
وَض

َ
،ِف يْن 

َ
سْرَت سَرَهَاِك 

َ
ك
َ
يدَةٍ،ِف جَر  ِدَعَاِب 

مَّ
ُ
ث

يْبَسَا«ِِيَاِرَسُولَِ
َ
مِْت

َ
ِعَنْهُمَاِمَاِل

َ
ف

َّ
ف
َ
ِيُخ

ْ
ن
َ
هُِأ

َّ
عَل

َ
الَ:ِ»ل

َ
ا؟ِق

َ
ِهَذ

َ
ت

ْ
عَل

َ
مَِف ،ِل   

اللََّّ  

“Keduanya sedang di azab, dan keduanya diazab karena dosa besar, yang satu diazab 

karena tidak menjaga kebersihan dirinya dari air kecing, dan satunya diazab karena 

dosa mengadu domba (namimah)”. Kemudian Nabi n meminta sebuah pelepah kurma 

dan membelahnya menjadi dua, beliau letakkan di dua kuburan mereka. Kemudian 

sahabat bertanya: “Wahai Rasulullah, kenapa engkau melakukan hal itu? Rasulullah n 

menjawab: “Semoga Allah meringankan azab mereka berdua selama pelepah kurma itu 

belum kering”.309 

Alam kubur sifatnya ghaib, tidak bisa dikiaskan dengan kehidupan dunia dan tidak bisa 

diraba dengan akal manusia. Yang bermain disini adalah keimanan, patokannya adalah 

wahyu yang suci, bukan penelitian, logika, apalagi perasaan. Di alam kubur tidak 

seorangpun yang mengetahui berapa lama alam itu akan dijalaninya. Maka hindarilah 

maksiat dan kezhaliman yang bisa mengundang azab kubur, seperti kesyirikan, 

menyebarkan kedustaan, kencing dengan tidak bersuci dan lainnya. 

Diriwayatkan dari ‘Aisyah x, bahwa dua orang kakek yahudi berkata: 

ِفِ 
َ
بُون

َّ
بُور ِيُعَذ

ُ
هْلَِالق

َ
ِأ نَّ مِْإ  بُور ه 

ُ
يِق  

“Sungguh penghuni kubur bisa jadi diazab di alam kuburnya”. Maka Rasulullah n 

bersabda:  

مُِ بَهَائ 
ْ
سْمَعُهُِال

َ
ابًاِت

َ
ِعَذ

َ
بُون

َّ
هُمِْيُعَذ نَّ ا،ِإ 

َ
ت
َ
هَاِِِصَدَق

ُّ
ل
ُ
نِِِْك ِم 

ُ
ذ عَوَّ

َ
ِيَت

َّ
لَّ ةٍِإ 

َ
يِصَل هُ،ِبَعْدُِف 

ُ
يْت
َ
مَاِرَأ

َ
:ِف

ْ
ت

َ
ال
َ
ق

بْرِ 
َ
ق
ْ
ِال اب 

َ
 عَذ

“Keduanya benar, sungguh penghuni kubur di azab dengan siksaan yang didengar oleh 

seluruh hewan”. ‘Aisyah x berkata: “Tidaklah aku melihat Nabi n setelahnya 

kecuali beliau didalam shalat selalu berlindung kepada Allah dari azab kubur”.310 

Dari Abu Sa’id Al-Khudri z, Rasulullah n bersabda:  

 
309 HR. Bukhari (no. 1361), Muslim 1/240 (no. 292) 
310 Muttafaqun ‘alaihi, Bukhari (no. 6366), Muslim (no. 586) 
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ِ
ْ
ن
َ
ِاَللهِأ

ُ
دَعَوْت

َ
وا،ِل

ُ
ن
َ
دَاف

َ
ِت

َ
ِلَّ

ْ
ن
َ
ِأ

َ
وْلَّ

َ
ل
َ
بُور هَا،ِف

ُ
يِق ىِف 

َ
ل
َ
بْت
ُ
ِت
َ
ة مَّ

ُ ْ
ِالأ ه  ِهَذ 

نَّ ِِإ  بْر 
َ
ق
ْ
ِال اب 

َ
نِْعَذ مِْم 

ُ
عَك يُسْم 

هُِ
ْ
ن سْمَعُِم 

َ
يِأ ذ 

َّ
 ال

“Sungguh umat ini diuji di kuburannya. Kalaulah bukan karena khawatir kalian tidak 

mau saling menguburkan tentulah aku akan minta kepada Allah agar diperdengarkan 

kepada kalian azab kubur sebagaimana yang aku dengar”.311 

Setiap orang akan menemukan alam kubur sesuai amal dan perbuatan semasa 

didunia. Jika baik maka kebaikan untuknya, jika buruk maka penyesalan disana tiada 

gunanya. Seorang mukmin yang bertauhid in syaa Allah akan selamat dari azab kubur. 

Orang muslim yang bermaksiat akan disiksa sesuai kadar dosanya, atau boleh jadi azab 

itu sebagai kaffarat baginya. adapun orang kafir akan diazab selamanya tanpa henti, 

diakhirat azabnya lebih parah lagi dan ia kekal di neraka.  

Dari Nafi’ dari Abdullah bin ‘Umar c, Rasulullah n bersabda: 

ِوَِ دَاة 
َ
غ
ْ
ال عَدُهُِب 

ْ
ِمَق يْه 

َ
ِعُر ضَِعَل

َ
اِمَات

َ
ذ مِْإ 

ُ
حَدَك

َ
ِأ نَّ ِِإ  هْل 

َ
نِْأ م 

َ
ِف ة 

َّ
ِالجَن هْل 

َ
نِْأ ِم 

َ
ان

َ
ِك

ْ
ن ،ِإ   

ي  العَش  

ار ِ
َّ
ِالن هْل 

َ
نِْأ ِم 

َ
ان

َ
ِك

ْ
ن ،ِوَإ  ة 

َّ
يَامَة ِالجَن ِيَوْمَِالق 

ُ كَِاللََّّ
َ
ىِيَبْعَث عَدُكَِحَتَّ

ْ
اِمَق

َ
الُ:ِهَذ

َ
يُق

َ
ار ِف

َّ
ِالن هْل 

َ
نِْأ م 

َ
ف  

“Sungguh setiap orang dari kalian apabila wafat maka dia akan diperlihatkan tempat 

duduknya pagi dan petang hari. Jika dia termasuk penduduk surga maka akan 

diperlihatkan tempatnya disurga, jika termasuk penduduk neraka maka akan 

diperlihatkan tempatnya kelak di neraka. Akan dikatakan kepadanya “Ini lah tempat 

tinggalmu nanti, hingga Allah datangkan kepadamu hari kiamat”.312 

Dari Abu Hurairah z, Rasulullah n bersabda: 

مَ،
َّ
ِجَهَن اب 

َ
نِْعَذ كَِم  ِب 

ُ
عُوذ

َ
يِأ  

 
ن ِإ 

ولُ:ِاللهُمَّ
ُ
رْبَعٍِيَق

َ
نِْأ ِم  الل  ِب 

ْ
ذ ع 

َ
يَسْت

ْ
ل
َ
مِْف

ُ
حَدُك

َ
دَِأ هَّ

َ
ش

َ
اِت

َ
ذ نِِِْإ  وَم 

ِ اب 
َ
ِعَذ ال  جَّ ِالدَّ يح  س 

َ ْ
ِالْ ة 

َ
ن
ْ
ت  ِف 

ر 
َ
نِْش ،ِوَم  مَات 

َ ْ
حْيَاِوَالْ

َ ْ
ِال ة 

َ
ن
ْ
ت نِْف  ،ِوَم  بْر 

َ
ق
ْ
ال  

“Jika salah seorang dari kalian bertasyahhud (duduk akhir sebelum salam), maka 

hendaklah ia berlindung kepada Allah dari empat perkara dengan berdoa; “Wahai 

Allah, aku berlidung kepada-Mu dari azab neraka Jahannam, dari azab kubur, dari 

fitnah hidup dan mati, dan dari fitnah al-Masih ad-Dajjal”.313 

Dari Ummul Mukminin ‘Aisyah d, Rasulullah n bersabda: 

 
311 HR. Muslim (no. 2867) 
312 HR. Bukhari (no. 6515) Muslim (no. 2866) 
313 HR. Muslim (no. 588) 
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نْهَِ يًاِم  اج 
َ
حَدٌِن

َ
ِأ
َ
ان

َ
وِْك

َ
،ِوَل

ً
ة
َ
ط
ْ
غ
َ
بْر ِض

َ
ق
ْ
ل ِل 

نَّ نْهَاِسَعْدُِبْنُِمُعَاذٍِإ  جَاِم 
َ
اِن  

“Sungguh kuburan itu memiliki himpitan. Seandainya ada yang selamat darinya, maka 

akan selamat Sa’ad bin Muazh z”.314 

Syaikhul Islam Ibnu Taymiyah t berkata: 

ِ ة 
َ
ن
ْ
ت ف 

ْ
نِْال بْر ِم 

َ
ق
ْ
يِال ايَاِمَاِيَحْصُلُِف 

َ
ط

َ
خ
ْ
ِال ه  رُِب 

َّ
ف
َ
اِيُك مَّ اِم 

َ
ِهَذ نَّ إ 

َ
ِف وْعَة  ِوَالرَّ ة 

َ
ط
ْ
غ وَالضَّ  

“Keadaan yang terjadi di alam kubur berupa pertanyaan, himpitan kubur dan suasana 

mencekam, maka semua itu bisa menjadi penebus dosa dan kesalahan”.315 

Sebagian ulama menjelaskan bahwa himpitan kubur bagi orang beriman bagaikan 

rangkulan rindu seorang ibu yang sudah lama berpisah dengan anaknya. Adapun orang-

orang kafir maka akan membuat remuk tulang belulangnya316. Wallahu a’lam 

Diantara yang menyebabkan seseorang selamat dari azab kubur, setelah bertauhid 

kepada Allah k adalah dengan membaca, menghafal, mempelajari dan mengamalkan 

surat Al-Mulk. Dengan harapan agar diberi syafaat dan keutamaan surat yang mulia ini. 

Dari Abu Hurairah z, Rasulullah n bersabda: 

ِ نَّ هُ:ِإ 
َ
رَِل

َ
ف
ْ
ىِيُغ هَاِحَتَّ ب  صَاح  رُِل  ف 

ْ
غ
َ
سْت

َ
ِت
ً
ِآيَة

َ
ون

ُ
ث
َ

ل
َ
ِث رْآن 

ُ
ق
ْ
يِال ِف 

ً
كُِ{ِسُورَة

ْ
ل
ُ ْ
ِالْ ه  يَد  يِب  ذ 

َّ
بَارَكَِال

َ
}ت  

“Sungguh ada satu surat dalam Al-Quran 30 ayat, yang senantiasa memohonkan ampun 

untuk sahabatnya hingga ia diampuni Allah, yaitu surat “Tabaarkallazii biyadihi Al-

Mulk”.317 

Abdullah bin Mas’ud z berkata: 

 ِ
ِاللََّّ ن 

ْ
ذ إ  عُِب 

َ
مْن

َ
،ِت

ُ
عَة ان 

َ ْ
يَِالْ بَارَكَِه 

َ
ِت
ُ
بْرِ سُورَة

َ
ق
ْ
ِال اب 

َ
نِْعَذ ىِم 

َ
عَال

َ
بَارَكَِوَت

َ
ِت  

“Surat Tabaarak adalah pelindung. Dia akan menghalangi seseorang dengan izin Allah 

dari azab kubur”.318 

Berdasarkan dalil-dalil yang sahih, para ulama as-Salaf sepakat bahwa nikmat dan 

azab kubur akan menimpa badan dan ruh. Hal ini sebagaimana yang pernah ditanyakan 

kepada Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah t ketika beliau di Mesir, apakah nikmat dan 

 
314 HR. Ahmad (no. 24283) 
315 Al-Iman Al-Ausath 1/50, Majmu’ Al-Fatawa 7/501 
316 Faidah yang kami dengar dari Syaikh Hamzah an-Naily di majlis ilmu Kuraitiyat, Qatar. 
317 Shahih Ibnu Hibban (no. 787) dengan sanad yang hasan 
318 Istbat ‘Azaabi Al-Kubur, Imam Al-Baihaqi (no. 149), As-Shahihah (no. 1140) 
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azab kubur akan menimpa jasad dan ruh sekalian ataukah ruh saja? Maka Imam Ibnu 

Taimiyah menjawab: 

ِا هْل 
َ
ِأ اق 

َ
ف  
 
ات يعًاِب  ِجَم  بَدَن 

ْ
ِوَال س 

ْ
ف
َّ
ىِالن

َ
يمُِعَل ع 

َّ
ابُِوَالن

َ
عَذ

ْ
،ِبَلِْال

َ
ين  

َ
عَالْ

ْ
ِال  

ِرَب   
َّ
حَمْدُِلِلّ 

ْ
ِِال ة 

َّ
ن لسُّ

عَمُِِ
ْ
ن
َ
ِت جَمَاعَة 

ْ
هَاِِوَال لٌِب  ص 

َّ
ِمُت

ُ
بَدَن

ْ
ِوَال بَدَن 

ْ
ال ِب 

ً
ة
َ
ل ص 

َّ
بُِمُت

َّ
عَذ

ُ
ِوَت بَدَن 

ْ
ِعَنِْال

ً
دَة ر 

َ
ف
ْ
بُِمُن

َّ
عَذ

ُ
سُِوَت

ْ
ف
َّ
الن

ِ
ْ
ِعَنِْال

ً
دَة ر 

َ
ف
ْ
ِمُن وح 

لرُّ ِل 
ُ
ون

ُ
مَاِيَك

َ
ِك

َ
ين مَع 

َ
ِمُجْت حَال 

ْ
ِال ه  يِهَذ  مَاِف  يْه 

َ
ابُِعَل

َ
عَذ

ْ
يمُِوَال ع 

َّ
ِالن

ُ
ون

ُ
يَك

َ
ِف بَدَن   

“Segala puji bagi Allah Penguasa sekalian alam. Azab dan nikmat kubur akan dirasakan 

oleh ruh dan jasad, semuanya berdasarkan kesepakatan ulama ahlu sunnah wal 

Jama’ah. Ruh bisa jadi mendapatkan nikmat dan azab secara terpisah dari badan, dan 

ruh bisa jadi merasakan nikmat dan azab dalam kondisi bersambung dengan badan, 

dimana keduanya sama-sama merasakan. Pada kondisi ini kenikmatan dan azab bisa 

mengenai badan dan ruh sekaligus, sebagaimana nikmat dan azab bisa mengenai ruh 

walau terpisah dari badan”.319 

X. Perjalanan Yang Panjang 

Hidup didunia yang relativ sangat pendek, setelah masuk alam kubur, di barzakh 

manusia akan menunggu dalam masa yang amat panjang sampai datangnya hari 

ditiupnya sangkakala untuk berbangkit. Berapa lama dialam kubur tidak seorangpun 

yang mengetahuinya kecuali Allah k, bisa jadi ratusan tahun, ribuan bahkan lebih 

sebagaimana orang-orang yang telah mendahului kita. 

Berkata Ibnu Al-Qayyim t: 

ِعَنِْرِ 
ُّ
هُمِْحَط

َ
يْسَِل

َ
يْنَ،ِوَل ر  وْاِمُسَاف 

ُ
مِْيَزَال

َ
وْاِل

ُ
ق ل 

ُ
ِخ

ُ
ذ
ْ
اسُِمُن

َّ
ارِ الن

َّ
و ِالن

َ
ِأ ة 

َّ
لجَن

ْ
يِا ِف 

َّ
لَّ مِْإ  ه  حَال   

“Manusia sejak diciptakan senantiasa menjadi musafir, batas akhir perhentian 

perjalanan mereka adalah surga atau neraka”.320 

Perjalanan alam barzakh menuju ke akhirat, berkumpul di mahsyar, hisab dan 

segenap peristiwa-peristiwa besar lainnya hingga sampai masuk surga atau jatuh ke 

neraka, itu merupakan perjalanan yang teramat panjang. Setiap manusia pasti akan 

melintasi sirath tanpa terkecuali. Orang beriman selamat hingga ke negri yang penuh 

kedamaian, adapun orang kafir dan semisal mereka, akan nyemplung di negri yang 

penuh kesedihan, azab yang mengerikan. Allah k berfirman: 

 
319 Majmu’ Al-Fatawa 2/482 
320 Al-Fawaid, 1/190 
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اِ) يًّ ض 
ْ
مًاِمَق

ْ
كَِحَت  

ىِرَب 
َ
ِعَل

َ
ان

َ
دُهَاِك ِوَار 

َّ
لَّ مِْإ 

ُ
ك
ْ
ن ِم 

ْ
ن 71ِوَإ  مَّ

ُ
يهَاِِ(ِث ِف 

َ
ين الْ  

َّ
رُِالظ

َ
ذ
َ
وْاِوَن

َ
ق
َّ
ينَِات ذ 

َّ
يِال  

ج 
َ
ن
ُ
ن

اِ يًّ ث   ج 

“Dan tidak ada seorangpun dari padamu, melainkan mendatangi neraka itu. Hal itu 

bagi Tuhanmu adalah suatu kemestian yang sudah ditetapkan”. (QS. Maryam: 71) 

Dari Abu Hurairah z, Rasulullah n bersabda: 

ِ
َّ
ل
َ
ك
َ
ِيَت

َ
،ِوَلَّ ه  ت  مَّ

ُ
أ ِب  سُل  نَِالرُّ ِم 

ُ
لَِمَنِْيَجُوز وَّ

َ
ِأ
ُ
ون

ُ
ك
َ
أ
َ
مَ،ِف

َّ
يِْجَهَن

َ
ان هْرَ

َ
ِظ

َ
ِبَيْن

ُ
رَاط  

يُضْرَبُِالص 
َ
ذٍِِف مُِيَوْمَئ 

مِْ  
 
مِْسَل  

 
ِسَل هُمَّ

َّ
ذٍ:ِالل ِيَوْمَئ  سُل  مُِالرُّ

َ
ل

َ
سُلُ،ِوَك ِالرُّ

َّ
لَّ حَدٌِإ 

َ
 أ

“Maka dibentangkanlah Sirath ditengah permukaan Jahannam, aku dan ummatku yang 

pertama sekali melewatinya dari golongan para rasul, dan tidak seorangpun yang berani 

berbicara dihari itu kecuali para rasul. Dan ucapan para Rasul r saat itu: “Wahai 

Allah, selamatkanlah, selamatkanlah”.321  

Dari Sahabat Sa’id Al-Khudri z, Nabi n bersabda: 

ِمَِ
ٌ
ة
َ
الَِمَدْحَض

َ
جَسْرُِق

ْ
ِوَمَاِال  

اِيَاِرَسُولَِاللََّّ
َ
ن
ْ
ل
ُ
مَِق

َّ
هْرَيِْجَهَن

َ
ِظ

َ
يُجْعَلُِبَيْن

َ
جَسْر ِف

ْ
ال ىِب 

َ
ت
ْ
ِيُؤ مَّ

ُ
ِث يْه 

َ
ِعَل

ٌ
ة
َّ
ز ل

ِ
ُ
يف اط 

َ
ط

َ
ِخ

ُ
عْدَان هَاِالسَّ

َ
الُِل

َ
جْدٍِيُق

َ
ن ِب 

ُ
ون

ُ
ك
َ
اءُِت

َ
يْف

َ
ِعُق

ٌ
ة
َ
وْك

َ
هَاِش

َ
ِل
ٌ
حَة

َ
ط
ْ
ل
َ
ِمُف

ٌ
ة
َ
يبُِوَحَسَك ل 

َ
ل

َ
وَك  

“Kemudian didatangkan jembatan lalu dibentangkan diatas permukaan Jahannam. 

Kami bertanya:” Wahai Rasulullah, bagaimana bentuk jembatan itu? Nabi n berkata,” 

Licin (lagi) menggelincirkan. Diatasnya terdapat besi-besi pengait dan kawat berduri 

yang ujungnya bengkok, ia bagaikan pohon berduri di Najd dikenal dengan pohon 

Sa’dan …”.322  

Dari Abu Sa’id Al-Khudri z, Rasulullah n bersabda: 

اسَِ
َّ
ِالن

ُ
ف

َ
ط

ْ
خ
َ
،ِت ُ ِاللََّّ

َّ
لَّ هَاِإ  م 

َ
ظ دْرَِع 

َ
مُِق

َ
ِيَعْل

َ
هُِلَّ

َّ
ن
َ
يْرَِأ

َ
ِغ عْدَان  ِالسَّ وْك 

َ
لُِش

ْ
ث هَاِم 

نَّ إ 
َ
نْهُمِِْف م 

َ
مْ،ِف ه  عْمَال 

َ
أ ب 

جُو
ْ
ِيَن مَّ

ُ
رْدَلُِث

َ
نْهُمِْمَنِْيُخ ،ِوَم  ه  عَمَل   مَنِْيُوبَقُِب 

“Pengait itu seperti pohon Sa’dan. Diantara mereka ada yang binasa disebakan amal 

perbuatannya (semasa didunia), dan diantara mereka ada yang tergelincir namun 

akhirnya selamat”.323 

 
321 HR. Bukhari (no. 806) 
322 HR. Bukhari (no. 7439) 
323 HR. Bukhori (no. 806) 
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Dari sahabat Abu Huzaifah ibnu Al-Yaman z, Rasululullah n bersabda: 

ِ بَرْق 
ْ
ال
َ
مِْك

ُ
ك
ُ
ل وَّ
َ
ِأ يَمُرُّ

َ
ِف

ً
مَالَّ اِوَش 

ً
ين ِيَم  رَاط   

ِالص  ي 
َ
بَت

َ
ِجَن ومَان 

ُ
ق
َ
ت
َ
مُ،ِف ِوَالرَّح 

ُ
ة
َ
مَان

َ ْ
رْسَلُِالأ

ُ
:ِِوَت

ُ
ت

ْ
ل
ُ
الَ:ِق

َ
"ِق

ِ
َ
ت

ْ
ن
َ
يِأ ب 

َ
أ ِعَيْنٍِب  ة 

َ
رْف

َ
يِط عُِف  ِوَيَرْج 

ِيَمُرُّ
َ
يْف

َ
ِك بَرْق 

ْ
ىِال

َ
ل رَوْاِإ 

َ
مِْت

َ
ل
َ
الَ:ِ"ِأ

َ
؟ِق بَرْق 

ْ
 ِال

مَر 
َ
يْءٍِك

َ
ِش  يُّ

َ
يِأ  

م 
ُ
ِوَأ مَّ

ُ
؟ِث

ىِال
َ
مٌِعَل ائ 

َ
مِْق

ُ
ك يُّ ب 

َ
هُمِْوَن

ُ
عْمَال

َ
مِْأ ه  جْر يِب 

َ
،ِت  جَال 

ِالر   
د 
َ
،ِوَش يْر 

َّ
 ِالط

مَر 
َ
ِك مَّ

ُ
،ِث  يح 

 ِالر 
مَر 

َ
ولُ:ِك

ُ
ِيَق رَاط   

ص 

حِْ َ
ِز

َّ
لَّ يْرَِإ 

يعُِالسَّ ط 
َ
ِيَسْت

َ
ل
َ
جُلُِف يءَِالرَّ ىِيَج  ،ِحَتَّ بَاد  ع 

ْ
عْمَالُِال

َ
زَِأ عْج 

َ
ىِت مْ،ِحَتَّ  

 
مِْسَل  

 
ِسَل  

اِرَب 
ً
ف  

“Lalu diutuslah amanah dan rahim (tali persaudaraan) keduanya berdiri di samping kiri-

kanan sirath. Orang pertama lewat seperti kilat”. Aku bertanya:” Ibu dan Ayahku 

sebagai tebusanmu. Adakah sesuatu seperti kilat? Rasulullah n menjawab: “Tidakkah 

kalian melihat kilat bagaimana ia lewat sekejap mata? Kemudian ada yang melewati 

seperti angin, seperti burung terbang dan seperti kuda yang berlari kencang. Mereka 

berjalan sesuai amalan mereka. Dan Nabi kalian pada waktu itu berdiri diatas sirath 

sambil berkata: “Ya Allah selamatkanlah! Selamatkanlah! Sampai hamba yang lemah 

amalannya, sehingga datang seseorang yang tidak mampu melewati kecuali dengan 

merangkak”.  

ي دُوسٌِف 
ْ
اجٍ،ِوَمَك

َ
دُوشٌِن

ْ
مَخ

َ
،ِف ه  ِب 

ْ
رَت م 

ُ
ِا ِمَن  ذ 

ْ
خ
َ
أ ِب 

ٌ
مُورَة

ْ
ِمَأ

ٌ
ة
َ
ق
َّ
يبُِمُعَل ل 

َ
ل

َ
ِك رَاط   

ِالص  ي 
َ
ت
َ
يِحَاف ِِوَف 

ارِ 
َّ
 الن

“Dikedua belah pinggir sirath terdapat besi pengait yang bergantungan untuk 

menyambar siapa saja yang diperintahkan untuk ditarik, maka ada yang terpeleset 

namun selamat, dan ada yang terjungkir kedalam neraka”.324 

Abu Hurairah z berkata : 

ِِ
َ
سَبْعُون

َ
مَِل

َّ
عْرَِجَهَن

َ
ِق نَّ ِإ  ه  يَد  ِب 

َ
يِهُرَيْرَة ب 

َ
سُِأ

ْ
ف
َ
يِن ذ 

َّ
اوَال

ً
ر يف

َ
خ  

“Demi Zat yang jiwa Abu Hurairah ada di tangan-Nya, sungguh dalamnya dasar neraka 

Jahannam sejauh 70 tahun perjalanan.”325 

Dari Yazid bin Kaisan t dari Abi Hazim dari sahabat Abu Hurairah z, ia 

berkata: “Suatu kali kami sedang bersama Rasulullah n, tiba-tiba kami mendengar 

suara dentuman. Rasulullah n bersabda: 

 
324 Sahih Muslim (no. 195), Sahih Al-Jami’ (no. 8027) 
325 HR. Muslim (no. 195) 
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ِ
َ
ين ِسَبْع 

ُ
ذ
ْ
ار ِمُن

َّ
يِالن ِف  ه  يَِب  اِحَجَرٌِرُم 

َ
الَ:ِهَذ

َ
مُ،ِق

َ
عْل

َ
هُِأ

ُ
ا:ِاُللهِوَرَسُول

َ
ن
ْ
ل
ُ
الَ:ِق

َ
ا؟ِق

َ
ِمَاِهَذ

َ
دْرُون

َ
يت ر 

َ
ا،ِِخ

ً
ف

عْر هَاِ
َ
ىِق

َ
ل هَىِإ 

َ
ت
ْ
ىِان ،ِحَتَّ

َ
ن

ْ
ار ِالِ

َّ
يِالن هُوَِيَهْو يِف 

َ
 ف

“Tahukan kalian suara apa itu? Para sahabat berkata: “Allah dan Rasul-Nya yang lebih 

mengetahui. Rasulullah n bersabda; “Itu adalah batu yang dilemparkan ke neraka 

Jahannam semenjak 70 tahun yang lalu”.326 

Berkata Syaikhul Islam ibnu Tamiyah t:  

رُِمُهْمَلُِ
َ
اجٍِوَآخ

َ
مٌِن

َ
مُسَل

َ
مٍِ...ِف

َّ
ِجَهَن

َ
وْق

َ
ِف ِيَمُدُّ

ُ
رَاط  

اِالص 
َ
ذ
َ
 وَك

Aku beriman adanya Sirath yang dibentangkan diatas neraka Jahannam 

Diantara mereka ada yang selamat dan yang lain terjungkal kedalamnya327   

Sahabat Abu Sa’id Al Khudri z menceritakan, bahwa Nabi kita Muhammad n 

menjelaskan peristiwa yang terjadi di Qantharah sebelum masuk ke dalam surga: 

ىِ
َ
ِعَل

َ
يُحْبَسُون

َ
،ِف ار 

َّ
نَِالن ِم 

َ
ون

ُ
ن م 

ْ
ؤ
ُ
صُِالْ

ُ
ل
ْ
نِِْيَخ مِْم  ه  بَعْض  ِل 

صُّ
َ
يُق

َ
،ِف ار 

َّ
ِوَالن ة 

َّ
ِالجَن

َ
رَةٍِبَيْن

َ
ط
ْ
ن
َ
ق

وَِ
َ
،ِف ة 

َّ
ِالجَن ول 

ُ
يِدُخ هُمِْف 

َ
ِل
َ
ن ذ 

ُ
واِأ

ُّ
ق
ُ
بُواِوَن  

 
اِهُذ

َ
ذ ىِإ 

يَا،ِحَتَّ
ْ
ن يِالدُّ ِبَيْنَهُمِْف 

ْ
ت

َ
ان
َ
مُِك ال 

َ
يِبَعْضٍِمَظ ذ 

َّ
ال

ِ
ْ
مَن هْدَىِب 

َ
حَدُهُمِْأ

َ َ
،ِلأ ه  يَد  دٍِب 

سُِمُحَمَّ
ْ
ف
َ
يَاِن

ْ
ن يِالدُّ ِف 

َ
ان

َ
ِك ه  ز ل 

ْ
مَن هُِب 

ْ
ن ِم  ة 

َّ
يِالجَن ِف  ه  ز ل   

“Orang-orang beriman yang telah selamat dari neraka (setelah melewati sirath) akan 

tertahan di Qantharah (sebuah jembatan/tempat) diantara surga dan neraka. Kemudian 

ditegakkanlah qishosh terhadap sebagian mereka akibat kezhaliman yang terjadi antara 

mereka semasa di dunia. Setelah dibersihkan dan bebas (dari kezhaliman), barulah 

mereka dizinkan masuk surga. Demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, sungguh 

salah seorang di antara mereka lebih kenal terhadap tempat tinggalnya di surga Allah 

dari pada tempat tinggalnya semasa di dunia”.328 

Para ulama berbeda pendapat tentang Qantharah, apakah ia bagian ujung sirath 

ataukah jembatan tersendiri. Al Hafizh Ibnu Hajar Al-Asqalani t berkata: 

ارِ الذيِ
َّ
ِوالن ة 

َّ
ِالجَن

َ
ِبَيْن يْر ه 

َ
نِْغ ِم 

َ
وْن

ُ
ك
َ
ِت
ْ
ن
َ
لُِأ م 

َ
اِيليِالجنةِويَحْت مَّ راطِمَ   

ِالص 
ُ
هَرُِأنهاِطرف

ْ
ظ ي   

 
326 HR. Muslim (no. 2844) 
327 Qashidah Al-Laamiyah 
328  HR Bukhori (no. 2440, 6535) 
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“Yang tampak bahwasanya Qantharah adalah ujung dari sirath sebelum surga. Dan ada 

kemungkinan qantharah jembatan tersendiri antara sirath dan surga.”329 

Itulah surga akhir perjalanan orang-orang beriman yang diselamatkan oleh Allah 

dari berbagai kesulitan peristiwa besar di hari yang mengerikan. Itulah kampung 

halaman orang-orang mulian, berkumpul bersama Para Nabi, Syuhada, Ghuraba’, yang 

bersabar diatas ketaatan meninggalkan dosa dan orang-orang shaleh yang bertaqwa. 

Negeri penuh dengan kenikmatan yang tiada tara, tempat istirahat terkahir bagi hamba-

hamba yang berhati mulia, pelipur kesedihan dari prahara dunia. Di sanalah segala 

kepenatan dunia akan hilang dan terlupa, segala kesedihan akan sirna seakan tak pernah 

ada. Bersabar dan berpaculah untuk Firdaus wahai sang jawara. Allah k berfirman:   

واِ
ُ
ينَِآمَن ذ 

َّ
ل ِل 

ْ
ت دَّ ع 

ُ
ِأ رْض 

َ ْ
ِوَالأ مَاء  ِالسَّ عَرْض 

َ
ةٍِعَرْضُهَاِك

َّ
مِْوَجَن

ُ
ك  
ب  نِرَّ  

رَةٍِم  ف 
ْ
ىِٰمَغ

َ
ل واِإ 

ُ
ق ِِسَاب   

الِلَّّ ب 

ِ ه   وَرُسُل 

“Berlomba-lombalah kamu mendapatkan ampunan dari Rabb-mu dan surga yang 

luasnya seluas langit dan bumi, yang disediakan bagi orang-orang yang beriman 

kepada Allah dan Rasul-rasul-Nya”. (Al-Hadid: 21) 

يهَاِ مِْف 
ُ
نت
َ
أ ِِۖوَ

ُ
عْيُن

َ ْ
ِالأ

ُّ
ذ
َ
ل
َ
سُِوَت

ُ
نف
َ ْ
ِالأ يه  تَه 

ْ
ش

َ
يهَاِمَاِت ِوَف 

َ
دُون ال 

َ
خ  

“Di dalam surga itu terdapat segala apa yang diingini oleh hati dan sedap (dipandang) 

mata dan kamu kekal di dalamnya". (QS. Az-Zukhruf: 71) 

ِ
ً

يل ل 
َ
ِظ

ًّ
ل هُمِْظ 

ُ
ل دْخ 

ُ
ِِۖوَن

ٌ
رَة هَّ

َ
ط زْوَاجٌِمُّ

َ
يهَاِأ هُمِْف 

َّ
 ل

“Mereka di dalamnya mempunyai isteri-isteri yang suci, dan Kami masukkan mereka 

ke tempat yang teduh lagi nyaman”. (QS. An-Nisa: 58) 

ورٌِ)
ُ
ك

َ
ورٌِش

ُ
ف
َ
غ
َ
اِل

َ
ن ِرَبَّ

نَّ ِِۖإ 
َ
حَزَن

ْ
اِال

َّ
هَبَِعَن

ْ
ذ
َ
يِأ ذ 

َّ
ِال  

َّ
حَمْدُِلِلّ 

ْ
واِال

ُ
ال
َ
اِدَار34َِوَق

َ
ن
َّ
حَل

َ
يِأ ذ 

َّ
نِِ(ِال ِم  امَة 

َ
ق
ُ ْ
الْ

وبٌِ
ُ
غ
ُ
يهَاِل اِف 

َ
ن ِيَمَسُّ

َ
صَبٌِوَلَّ

َ
يهَاِن اِف 

َ
ن ِيَمَسُّ

َ
ِلَّ ه  ضْل 

َ
  ف

“Dan mereka berkata: "Segala puji bagi Allah yang telah menghilangkan duka cita 

dari kami. Sunnguh Tuhan kami benar-benar Maha Pengampun lagi Maha 

Mensyukuri. Yang menempatkan kami dalam tempat yang kekal (surga) dari karunia-

Nya; didalamnya kami tiada merasa lelah dan tiada merasa lesu". (QS. Fathir: 34-35) 

Namun untuk sampai di tempat yang mulia itu butuh pengorbanan besar, bertarung 

dengan hawa nafsu dan dunia, ujian demi ujian tidak jarang datang menimpa, orang-

 
329 Fathul Bari Syarah Sahih Al-Bukhari, 5/96, Ibnu Hajar Al-‘Atsqalani t 
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orang shaleh bahkan para Nabi yang mulia. Surga Allah tidak diraih dengan angan-

angan, akan tetapi dengan keikhlasan, kesabaran dan perjuangan. Allah l berfirman: 

سَِ
ْ
بَأ
ْ
تْهُمُِال سَّ مِِۖمَّ

ُ
ك بْل 

َ
نِق وْاِم 

َ
ل
َ
ينَِخ ذ 

َّ
لُِال

َ
ث مِمَّ

ُ
ك ت 

ْ
اِيَأ

َّ َ
ِوَلْ

َ
ة
َّ
جَن

ْ
واِال

ُ
ل
ُ
دْخ

َ
نِت

َ
مِْأ

ُ
بْت مِْحَس 

َ
اءُِِأ رَّ اءُِوَالضَّ

ِ
َّ
سُولُِوَال ولَِالرَّ

ُ
ىِٰيَق واِحَتَّ

ُ
ز ل
ْ
ر يبٌِوَزُل

َ
ِق  

صْرَِاللََّّ
َ
ِن نَّ ِإ 

َ
لَّ
َ
ِِۗأ  

صْرُِاللََّّ
َ
ىِٰن

َ
واِمَعَهُِمَت

ُ
ينَِآمَن ذ   

“Apakah kamu mengira bahwa kamu akan masuk surga, padahal belum datang 

kepadamu (cobaan) sebagaimana halnya orang-orang terdahulu sebelum kamu? 

Mereka ditimpa oleh malapetaka dan kesengsaraan, serta digoncangkan (dengan 

bermacam-macam cobaan) sehingga berkatalah Rasul dan orang-orang yang beriman 

bersamanya: "Bilakah datangnya pertolongan Allah?" Ingatlah, sesungguhnya 

pertolongan Allah itu amat dekat”. (QS. Al-Baqarah: 214) 

ِ
َ
ون

ُ
ن
َ
ت
ْ
ِيُف

َ
اِوَهُمِْلَّ

َّ
واِآمَن

ُ
ول

ُ
نِيَق

َ
واِأ

ُ
رَك

ْ
نِيُت

َ
اسُِأ

َّ
بَِالن حَس 

َ
مِِِْۖ(2ِِ)ِأ ه  بْل 

َ
نِق ينَِم  ذ 

َّ
اِال

َّ
ن
َ
ت
َ
دِْف

َ
ق
َ
وَل

ِ
َ
ين ب  اذ 

َ
ك
ْ
ِال مَنَّ

َ
يَعْل

َ
واِوَل

ُ
ينَِصَدَق ذ 

َّ
ِال ُ ِاللََّّ مَنَّ

َ
يَعْل

َ
ل
َ
 ف

“Apakah manusia itu mengira bahwa mereka dibiarkan saja mengatakan: "Kami telah 

beriman", sedang mereka tidak diuji lagi? Dan sungguh kami telah menguji orang-

orang yang sebelum mereka, maka sungguh Allah mengetahui orang-orang yang benar 

dan sungguh Dia mengetahui orang-orang yang dusta.”. (QS. Al-Ankabut: 2) 

بَدٍِ
َ
يِك ِف 

َ
نسَان  

ْ
اِالْ

َ
ن
ْ
ق
َ
ل
َ
دِْخ

َ
ق
َ
 ل

“Sungguh Kami menciptakan manusia berada dalam susah payah”. (QS. Al-Balad: 4) 

Berkata sahabat Abdullah bin ‘Abbas c: 

قٍِحَِ
ْ
ل
َ
ِخ ة 

دَّ يِش  ِلِ مِْف  ِوِ وَِِه 
َ

ِتِ دَِلَّ ِرِ وَِِه 
َ
ِفِ ،ِوَِه ِاعِ ض

َ
ِِه ِامِ ط ه  ِوَمَوْت  ه  ِوَحَيَات  ه  ِوَمَعَاش  ه  صَال  وَف   

“Penciptaan nya dalam keadaan yang sulit, mulai dari proses mengandung, kelahiran, 

menyusukan, saat menyapihnya, nafkah, ujian mempertahankan hidup hingga 

kematiannya”.330 

Berkata Imam Al-Hasan Al-Basri t: 

رَةِ  خ 
ْ

دَِالِ دَائ 
َ
يَاِوَش

ْ
ن بَِالدُّ دُِمَصَائ  اب 

َ
 يُك

 
330 Tafsir Ma’alimu at-Tanzil 5/254-255 
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“Manusia itu senantiasa memikul penderitaan dunia dan kesulitan hari akhirat”.331 

Dari Abu Hurairah z, Rasulullah n bersabda: 

ِ  
ِاللََّّ

َ
عَة

ْ
ل ِس  نَّ لَِّإ 

َ
ِأ

ُ
ة
َّ
جَن

ْ
ِال  

ِاللََّّ
َ
عَة

ْ
ل ِس  نَّ لَِّإ 

َ
،ِأ

ٌ
يَة ال 

َ
غ  

“Ketahuilah bahwa perdagangan Allah itu mahal. Ketahuilah perdagangan Allah adalah 

surga”.332 

Berkata muhammad bin ‘Ali Al-Hanafiyyah t: 

ِإِ  ِِلَِعَِجَِِلَِّجَِوَِزَِِّعَِِاللهَِِنَّ
ْ
ِجَِال

َّ
ِن
َ
ِِة
َ
ِمَِث

َ
ِلأ 
ً
ِنا

ْ
ِن
ُ
ِف ِس 

ُ
ِِمِْك

َ
ِف
َ

ِل
َ
ِاِبِ هَِوِْعُِيِْبِ ِت

َ
اهَِرِ يِْغ  

“Sungguh Allah telah menjadikan surga sebagai harga dari jiwa-jiwa kalian, maka 

janganlah kalian menjualnya jiwa kalian untuk selain surga”.333 

Kesenangan dunia ini sangat menipu. Pahitnya ujian dan cobaan hidup peluang terbaik 

untuk meraih surga dan kebahagiaan abadi, dengan ujian akan dikenali mana pelaut 

tangguh dan mana yang asal jadi, dengan ujian akan diketahui mana emas asli dan mana 

yang imitasi. Ujian hidup Allah jadikan untuk mengangkat derajat seseorang disisi 

Allah, agar meraih kesusksesan yang hakiki. Allah k berfirman: 

رُورِ 
ُ
غ
ْ
اعُِال

َ
ِمَت

َّ
لَّ يَاِإ 

ْ
ن ِالدُّ

ُ
حَيَاة

ْ
ِِۗوَمَاِال

َ
از

َ
دِْف

َ
ق
َ
ِف
َ
ة
َّ
جَن

ْ
لَِال دْخ 

ُ
ار ِوَأ

َّ
ِالن مَنِزُحْز حَِعَن 

َ
 ف

“Siapa yang dijauhkan dari neraka dan dimasukkan ke dalam surga, maka sungguh ia 

telah beruntung. Kehidupan dunia itu tidak lain hanyalah kesenangan yang 

memperdayakan”. (QS. Ali-Imran: 185) 

Dari Sa’ad bin Abi Waqqas z, Rasulullah n bersabda:  

ِ دُّ
َ
ش

َ
ِأ اس 

َّ
ِالن يُّ

َ
ِأ  

ِِيَاِرَسُولَِاللََّّ ىِحَسَب 
َ
عَبْدُِعَل

ْ
ىِال

َ
ل
َ
لُ،ِيُبْت

َ
مْث
َ ْ
الأ

َ
لُِف

َ
مْث
َ ْ
ِالأ مَّ

ُ
يَاءُ،ِث ب 

ْ
ن
َ ْ
الَ:ِالأ

َ
ءً؟ِق

َ
بَل

ينِ  ِد  ىِحَسَب 
َ
يَِعَل ل 

ُ
،ِابْت

ٌ
ة
َّ
ِر ق ه  ين  يِد  ِف 

َ
ان

َ
ِك

ْ
ن هُ،ِوَإ 

ُ
ؤ

َ
ِبَل دَّ

َ
ت
ْ
بًا،ِاش

ْ
ِصُل ه  ين  يِد  ِف 

َ
ان

َ
ِك

ْ
ن إ 

َ
،ِف ه  ين  مَاِد 

َ
،ِف ه 

ا ءُِب 
َ

بَل
ْ
ةٍِيَبْرَحُِال

َ
يئ ط 

َ
نِْخ ِم  يْه 

َ
،ِوَمَاِعَل رْض 

َ ْ
ىِالأ

َ
يِعَل هُِيَمْش  

َ
رُك

ْ
ىِيَت ،ِحَتَّ عَبْد 

ْ
ل  

“Manusia mana yang paling keras ujiannya? Rasulullah n bersabda: Para Nabi, 

kemudian yang semisal dan yang semisalnya, seorang hamba diuji sesuai kadar 

agamanya, jika agamanya kuat maka semakin kuat ujiannya, jika lemah agamanya 

 
331 Tafsir Ma’alimu at-Tanzil 5/254 
332 Sahih at-Turmizi (no. 2450) 
333 Sifatu as-Safwah 1/344 
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maka diuji sesuai kadar agamanya. Maka seorang hamba senantiasa diuji oleh Allah 

sehingga dia berjalan dimuka bumi tanpa memiliki dosa”.334 

Dari Mauhab, Al-Hasan Al-Bashri t menasehati ‘Umar bin Abdul Aziz t: 

ِ نَّ
َ
مِْأ

َ
،ِوَاعْل

ً
وبَة

ُ
يْهَاِعُق

َ
ل ِإ  ة 

َّ
جَن

ْ
نَِال ِآدَمُِم 

َ
ط هْب 

ُ
مَاِأ

َّ
ن ِإ 

ٌ
ة
َ
يف يَاِدَارٌِمُخ 

ْ
ن ِالدُّ نَّ إ 

َ
اِبَعْدُِف مَّ

َ
ِِِأ

ْ
يْسَت

َ
صَرْعَتَهَاِل

دَاويِِ
ُ ْ
الْ

َ
ِك

َ
ين ن  م 

ْ
ؤ
ُ ْ
يرَِالْ م 

َ
يهَاِيَاِأ نِْف 

ُ
ك
َ
يلٌِف ت 

َ
ينٍِق ِح   

ل 
ُ
يِك هَاِف 

َ
رَمَهَاِيُهَنِْوَل

ْ
ك
َ
،ِمَنِْأ رْعَة 

الصَّ
َ
رُِِك جُرْحَهُِيَصْب 

مُِ
َ

ل ،ِوَالسَّ ء 
َ

بَل
ْ
ِال ول 

ُ
ِط

َ
ة
َ
يف ِخ  وَاء 

ِالدَّ ة 
دَّ ىِش 

َ
 عَل

“Amma ba’du, Sungguh dunia ini negri yang mencemaskan, Adam diturunkan 

kepadanya sebagai hukuman, ketahuilah bahwa keadaan dunia ini tidaklah seberapa, 

siapa yang memuliakan dunia akan hina, setiap waktu selalu ada yang celaka akibat 

dunia. Maka jadilah engkau wahai Amirul Mukminin bagaikan orang yang mengobati 

lukanya, sabar dalam menahan sakit dan pahitnya obat, untuk menghindari musibah 

yang berkepanjangan, Wassalaam”.335 

Berkata Malik bin Dinar t: 

ِإِ  ِِِلَِعَِجَِِاللهَِِنَّ ِالدُّ
ْ
ِمَِِارٌِاِدَِيَِن

َ
ِ ف
ِوَِرِِ 

ْ
ِالِ ِرَِخ 

ُ
ِمَِِارٌِدَِِة

َ
ِ ق
ِرِ 

َ
ِف

ُ
ِخ
ُ
ِوِْذ

ُ
ِ قِ اِلْ 

ِر 
ُ
ِوَِِمِْك

َ
ِأ

ْ
ِاِالدُِّوِْجُِرِ خ

ْ
ِِنِْاِمِ يَِن

ُ
ِق
ُ
ِبِ وِْل

ُ
ِِمِْك

َ
ِِلَِبِْق

َ
ِأ
ْ
ِِن

ِ
َ
ِت

ْ
ِهَِنِْمِ ِجَِرُِخ

َ
ِدَِبِْاِأ

َ
ِان
ُ
ِ،ِوَِمِْك

َ
ِلَّ
َ
ِهَِِت

َّ
ِت
ُ
ِوِْك

َ
ِسِْاِأ

َ
ِارَِت

ُ
ِعِ ِمِْك

ْ
ِعِْيَِِنِْمَِِدَِن

َ
ِِمُِل

َ
ِارَِرَِسِْأ

ُ
ِمِْك

َ
ِِيِْفِ ،ِف ِالدُّ

ْ
ِ اِحَِيَِن

ِيِْي 
ُ
ِلِ وَِِِمِْت

َ
اِِهَِرِ يِْغ

ِ
ُ
ِلِ خ

ْ
ِق
ُ
ِ؛ِإِ مِْت

َّ
ِاِمَِمَِن

َ
ِِِلُِث ِالدُّ

ْ
ِيَِن

َ
ِاِك ِالسَّ  

ِِم 
َ
ِأ
َ
ِك
َ
ِِنِْمَِِهُِل

َ
ِرِ عِِْيَِلَّ

ُ
ِاجِْوَِِهُِف

َ
ِرَِعَِِنِْمَِِهُِبُِنِ ت

َ
ِمَِوَِِهُِف

َ
ِِلُِث ِالدُّ

ْ
ِاِمِ يَِن

ْ
ِِلُِث

ْ
ِِة ِيَِّحَِال

ِمَِ ِهَِسَّ
َ
ِ اِل
ِهَِفِ وِْجَِِِيِْفِ وَِِنٌِي  ِِِمُِّاِالسَّ

ْ
ِال
َ
ِحِْيَِِلُِاتِ ق

َ
ِهَِرُِذ

َ
ِوُِاِذ

ْ
ِعُِوِال

ُ
ِوِْق ِإِ ِيِْوِ هِْيَِوَِِل 

َ
ِهَِيِْل  

ِيَِبِْاِالص 
ُ
ِبِ ِان

َ
ِيِْأ مِْهِ يِْد   

“Sungguh Allah telah menjadikan dunia negri persinggahan dan akhirat negri yang 

kekal. Maka ambillah hal yang bermanfaat untuk kekekalan kalian. Keluarkanlah dunia 

dari hati kalian sebelum badan kalian jasad-jasad kalian keluar darinya. Jangan sampai 

kalian merobek kain penutup (berbuat maksiat) dihadapan Rabb yang mengetahui 

rahasia kalian. Didunia kalian hidup, untuk surga kalian diciptakan. Permisalan dunia 

bagaikan racun, orang yang yang tidak tahu akan menelannya, orang yang sadar akan 

menjauhinya. Perumpamaan dunia bagaikan seekor ular, sentuhannya lembut, namun 

didalam perutnya ada racun berbisa yang mematikan. Orang berakal akan berhati-hati 

darinya, adapun anak- anak kecil akan bermain-main dengannya”.336 

 
334 HR. Ibnu Majah (no. 4203), disahihkan Syaikh Al-Albani t 
335 Hilyatu al-Auliya wa Tabaqatu al-Asfiya 2/148 
336 Sifatu As-Safwah 2/168 
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Berkata Imam Muhammad bin Idris As-Syafi’i t:337 

ِ عْيَاد 
َ
الأ

َ
يْكَِك ت 

ْ
يِْ...ِوَسُرُوْرُهُِيَأ ض  

َ
ق
ْ
ن
َ
ِت

َ
ِلَّ

ٌ
يْرَة ث 

َ
ِك مَان  حَنُِالزَّ  م 

Ujian kehidupan datang silih berganti tidak ada habisnya 

Adapun kesenangan datang sesekali bagaikan hari raya 

Berkata Imam Ibnu Al-Jauzi t:  

ِ
َ
ِف ِالدُّ

ْ
ِاِوُِيَِن ِعَِض 

ْ
ِلِ ِت

ْ
ِبَِل

َ
ِء ِل

َ
ِيَِ.ِف

ْ
ِبَِن ِلِ ِيِْغ 

ْ
ِاقِ عَِل ِِل 

َ
ِأ
ْ
ِوَِيَِِن  

 
ِِنَِط

َ
ِن
ْ
ِعَِِهُِسَِف

َ
رِ بِْىِالصَِّل  

“Kehidupan dunia ini diletakkan sebagai tempat ujian demi ujian. Maka wajib bagi 

orang yang berakal untuk mendidik jiwanya diatas kesabaran”.338 

Dalam kesempatan lain Ibnu Al-Jauzi t juga berkata: 

ِ
ً
يْرا ث 

َ
ِك ة 

َّ
جَن

ْ
يِال يِْف  يْح  ر 

َ
سْت

َ
ِت
ً
يْل ل 

َ
يِِْق عَب 

ْ
ت سُِ!ِإ 

ْ
ف
َ
 يَاِن

“Wahai jiwa! Berlelah letihlah engkau sedikit, niscaya engkau akan istirahat di surga 

Al-Firdaus dengan istirahat yang berkepanjangan”.339  

Berkata Syaikhul Islam t:  

ء ِ
َ

بَل
ْ
ال ِب 

َّ
الُِإلَّ

َ
ن
ُ
ِت

َ
ِلَّ

ُ
يَة عَال 

ْ
از لُِال

َ
ن
َ ْ
 وَالْ

“Kedudukan mulia tidaklah diraih kecuali dengan ujian yang berat”.340 

 

 

 

 

 

 

 
337 Diwan as-Syafi’i dinukil dari Ruh Al-Bayan 7/310, Al-Kaukab Al-Wahhaj 8/416 
338 As-Saidul Khatir hlm. 399 
339 Mawa’izh Ibnu Al-Jauzi 1/79 
340 Al-Fatwa Al-Kubra 1/196, Majmu’ Al-Fatawa 25/302 
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BAB II 

SELAMAT DATANG KEMATIAN 

ikap hidup seorang muslim yang jujur dalam keimanan, maka kematian akan 

lebih dicintai dari pada kehidupan yang fana ini. Jika kita melihat perjalanan 

orang-orang hebat dari generasi para sahabat, tabi’in dan para ulama umat 

ini, maka akan kita temukan sebuah kesimpulan, bahwa mereka mencintai kematian 

melebihi kecintaan kepada dunia dan segala kemilaunya. Hal itu disebabkan kesadaran 

mereka akan hakikat kehidupan dunia, pengetahuan mereka yang dalam tentang 

kehidupan akhirat, kekuatan iman mereka kepada Allah akan janji yang telah 

ditorehkan, kebaikan demi kebaikan yang telah mereka tanam, serta buah amal shaleh 

yang telah mereka kerjakan. Mereka ingin memetik hasil dan rindu untuk bertemu 

dengan Allah Zat Yang Maha Penyayang, istirahat di Firdaus yang dirindukan. 

Dari Abdullah bin ‘Amr bin ‘Ash c, Rasulullah n bersabda: 

ِ
ُ
وْت

َ ْ
ِالْ ن  م 

ْ
ؤ
ُ ْ
ِالْ

ُ
ة
َ
حْف

ُ
 ت

“Hidangan terlezat seorang hamba yang beriman adalah kematian”.341 

Diriwayatkan dari ‘Amr bin Qays t, dari seseorang yang telah mengabarkan 

kepada beliau, dari Mu’azh bin Jabal z, bahwa ketika kematian mendatangi Mu’azh 

bin Jabal, maka Mu’azh berkata kepada pembantunya: Aduhai, Apakah kita sudah 

memasuki waktu pagi? Pembantunya menjawab: “Belum”. Maka Mu’azh 

meninggalkannya sesaat kemudian kembali berkata: “Lihatlah, apakah kita sudah 

memasuki waktu pagi? Pembantunya menjawab: “Ya”. Maka Mu’azh z berkata: 

ِ ِمَرْحَبًا،ِزَ وْت 
َ ْ
الْ ،ِمَرْحَبًاِب  ار 

َّ
ىِالن

َ
ل ةٍِصَبَاحُهَاِإ 

َ
يْل
َ
نِْل ِم   

الِلَّّ ِب 
ُ
عُوذ

َ
ةٍ،ِأ

َ
اق

َ
ىِف

َ
يبٌِجَاءَِعَل ،ِحَب  ب  رٌِمُغ  ائ 

ِ
َ
مُِأ

َ
عْل

َ
كَِت

َّ
ن ِإ 

هُمَّ
َّ
رْجُوكَِ،ِالل

َ
يَوْمَِأ

ْ
اِال

َ
ن
َ
أ
َ
كَ،ِف

َ
اف

َ
خ
َ
ِأ
ُ
ت

ْ
ن
ُ
دِْك

َ
يِق  

 
ن ِإ 

مَ،ِاللهُمَّ د 
َ
حَِمَنِْن

َ
ل
ْ
ف
َ
ِأ

َ
نِِْلَّ

ُ
ك
َ
مِْأ

َ
يِل  

 
ن

ِ رْس 
َ
غ ِل 

َ
نْهَار ِوَلَّ

َ ْ
ِالأ رْي 

َ
ك
َ
يَاِل

ْ
ن يِالدُّ اءَِف 

َ
بَق

ْ
ِال بُّ ح 

ُ
ِِِأ يْل 

َّ
ِالل ابَدَة 

َ
ك
ُ
اءَِلْ 

َ
بَق

ْ
ِال بُّ ح 

ُ
ِأ
ُ
ت

ْ
ن
ُ
نِْك ك 

َ
جَار ِوَل

ْ
ش

َ ْ
الأ

رِ 
ْ
ك  
 
ِالذ ق 

َ
ل يِح  ِف  ب 

َ
ك الرُّ ِب  مَاء 

َ
عُل

ْ
ِال زَاحَمَة 

ُ
،ِوَلْ  يد  د 

َّ
 ِالش

حَر 
ْ
يِال ر ِف  هَوَاج 

ْ
ِال مَأ 

َ
ظ ِوَل  يل  و 

َّ
 الط

“Aku berlindung kepada Allah dari masuk waktu pagi yang mengantarkan ke neraka. 

Kemudian Mua’zh z berkata: “Marhaban bil Maut, Marhaban!” (Selamat datang 

kematian!) selamat datang tamu yang ghaib”. Kekasih yang datang ke si miskin. Tidak 

ada gunanya penyesalan. Ya Allah! Sungguh aku begitu takut kepada-Mu, maka pada 

 
341 Syu’abul Iman 12/292 (no. 2491), Al-Mustadrak (no. 8113) dengan sanad yang Jayyid 

S 
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hari ini aku berharap rahmat dan perjumpaan dengan-Mu. Ya Allah, sungguh Engkau 

mengetahui bahwa aku tidak mencintai hidup lama didunia ini untuk mengalirkan 

sungai-sungai, tidak pula untuk bercocok tanam, akan tetapi aku hanya ingin tinggal 

sementara didunia ini untuk menghidupkan malam-malam dengan ketaatan, siang 

dengan keringnya tenggorokan dimusim panas, agar bisa membersamai para ulama 

dimajlis-majlis ilmu”.342 

Perhatikanlah sejenak ucapan sahabat yang mulia Abu Abdirrahman Abdullah bin 

Mas’ud z salah seorang sahabat yang mulia, mufassir dari generasi sahabat, yang 

telah mengorbankan kehidupan beliau untuk memperjuangkan agama Allah, menolong 

sunnah Nabi nya dan meredupkan penyimpangan dan bid’ah, disaat terakhir kehidupan 

beliau z, beliau begitu merindukan kematian agar segera bertemu dengan Allah dan 

berkumpul dengan kekasih Allah dan utusannya serta orang-orang shaleh dari para 

sahabat. Ucapan beliau dalam menghadapi kematian begitu mengggambarkan kepada 

kita betapa saat itu adalah hal yang dinantikan. Tiada kegundahan hati dan kecemasan 

berlebihan, sehingga seorang mukmin seharusnya tidak khawatir dengan kematian, 

karena itulah pintu perjumpaan. 

Rasulullah n telah mendidik para sahabat g tentang hakikat kehidupan dunia dan 

ilmu tentang negri akhirat, sehingga lahirlah generasi yang tidak gentar dengan 

kematian, walaupun sebab-sebabnya terbentang luas dihadapan mereka. Seperti 

perperangan demi perperangan yang mereka hadapi, kilatan dan gemerincing suara 

pedang tidak membuat nyali mereka ciut demi menegakkan kalimat Tauhid. Mereka 

senantiasa mencari syahid dimanapun ia berada selama di jalan Allah k. 

ىِٰ
َ

ض 
َ
نِق نْهُمِمَّ م 

َ
ِِۖف يْه 

َ
ِعَل َ واِمَاِعَاهَدُواِاللََّّ

ُ
ِر جَالٌِصَدَق

َ
ين ن  م 

ْ
ؤ
ُ ْ
نَِالْ  

رُِِۖوَمَاِِِم  ظ 
َ
نِيَنت نْهُمِمَّ حْبَهُِوَم 

َ
ن

ِ
ً

يل بْد 
َ
واِت

ُ
ل  بَدَّ

“Di antara orang-orang mukmin itu ada orang-orang yang menepati apa yang telah 

mereka janjikan kepada Allah; maka di antara mereka ada yang gugur. Dan di antara 

mereka ada (pula) yang menunggu-nunggu dan mereka tidak merubah (janjinya)”. 

(QS. Al-Ahzab: 23) 

Dari Abu Hrairah z, Rasulullah n bersabda:  

مَِّ
ُ
حْيَا،ِث

ُ
ِأ مَّ

ُ
لُ،ِث

َ
ت
ْ
ق
ُ
ِأ مَّ

ُ
حْيَا،ِث

ُ
ِأ مَّ

ُ
،ِث  

ِاللََّّ يل  يِسَب  لُِف 
َ
ت
ْ
ق
ُ
يِأ  

 
ن
َ
ِأ
ُ
دْت وَد 

َ
ِل ه  يَد  يِب  س  

ْ
ف
َ
يِن ذ 

َّ
ِوَال

ُ
لُ،ِث

َ
ت
ْ
ق
ُ
ِِأ مَّ

لُِ
َ
ت
ْ
ق
ُ
ِأ مَّ

ُ
حْيَا،ِث

ُ
 أ

 
342 Az-Zuhd 1/328 (no. 1017), Imam Ahmad bin Hambal t, Jaami’ Bayaanul ‘Ilmi wafadhlihi 1/226 

(no. 249), Hilyatu Al-Auliya 1/239 



 مَرْحَبًا بِالْمَوْتِ !

167 
  

    

 

“Demi Allah, sungguh aku sangat ingin terbunuh di jalan Allah, kemudian aku 

dihidupkan kembali, kemudian terbunuh kemudian dihidupkan kemudian terbunuh 

kemudian dihidupkan kembali, kemudian terbunuh (di jalan Allah)”.343 

Dikisahkan oleh Anas bin Malik z, bahwa di saat terjadi perang Badar Rasulullah 

n memotivasi para sahabat untuk berjihad seraya bersabda: 

ةٍِعَرْضُهَاِ
َّ
ىِجَن

َ
ل ومُواِإ 

ُ
رْضُِق

َ ْ
ِوَالأ

ُ
مَوَات السَّ  

“Berdirilah menuju surga yang luasnya seluas langit dan bumi”. 

Seorang sahabat yang bernama ‘Umair ibnu Al-Humam Al-Anshari z berkata: 

رْضُ؟ِ
َ ْ
ِوَالأ

ُ
مَوَات ِعَرْضُهَاِالسَّ

ٌ
ة
َّ
،ِجَن عَمْ«ِيَاِرَسُولَِالله 

َ
الَ:ِ»ن

َ
ىِق

َّ
ِصَل الَِرَسُولُِالله 

َ
ق
َ
الَ:ِبَخٍِبَخٍ،ِف

َ
ق

مَ:ِِ
َّ
ِوَسَل يْه 

َ
كَِبَخٍِبَخٍ؟«ِاُللهِعَل وْل 

َ
ىِق

َ
كَِعَل

ُ
ل ِ»مَاِيَحْم 

َ
ِأ
ْ
ن
َ
ِأ
َ
ِرَجَاءَة

َّ
لَّ ،ِإ  ِيَاِرَسُولَِالله  ِوَالله 

َ
الَ:ِلَّ

َ
ِِق

َ
ون

ُ
ك

هَا هْل 
َ
نِْأ هَا«ِِم  هْل 

َ
نِْأ كَِم 

َّ
ن إ 
َ
الَ:ِ»ف

َ
اِق

َ
ن
َ
ِأ
ْ
ن ئ 

َ
الَ:ِل

َ
ِق مَّ

ُ
،ِث نْهُنَّ لُِم 

ُ
ك
ْ
جَعَلَِيَأ

َ
،ِف ه  رَن 

َ
نِْق مَرَاتٍِم 

َ
رَجَِت

ْ
خ
َ
أ
َ
ف

ِمَعَهُِ
َ
ان

َ
مَاِك رَمَىِب 

َ
الَ:ِف

َ
،ِق

ٌ
ة
َ
يل و 

َ
ِط

ٌ
حَيَاة

َ
هَاِل نَّ ِإ  ه  يِهَذ  ات  مَرَ

َ
لَِت

ُ
ىِآك ِحَتَّ

ُ
يت هُمِْحَي 

َ
ل
َ
ات
َ
ِق مَّ

ُ
،ِث مْر 

َّ
نَِالت م 

لَِ ت 
ُ
ىِق  حَتَّ

“Wahai Rasulullah, apakah benar surga seluas langit dan bumi? Rasulullah n 

menjawab: “Ya”. Maka lelaki itu berkata: “bakh,bakh”. Maka Rasulullah n bertanya; 

“Apa yang membuatmu berkata: “bakh,bakh”? ‘Umair menjawab: “Tidak, demi Allah 

wahai Rasulullah, kecuali kalimat harapan yang aku berharap menjadi penduduk surga. 

Maka Rasulullah n bersabda: “Sungguh engkau termasuk penduduk surga”. Maka 

‘Umair z mengeluarkan beberapa biji kurma dari kantong, memakan sebagiannya 

dan berkata: “Seandainya aku masih hidup sampai waktu habisnya kurma ini, sungguh 

itu kehidupan yang panjang”. Maka ‘Umair z membuang sisa kurma, kemudian ia 

mulai berperang hingga terbunuh”.344 

Alangkah menakjubkan sikap para sahabat as-Salaf umat ini agar kita tauladani, 

kecintaan mereka kepada Allah k dan Rasul-Nya yang menghunjam kuat didalam 

dada dan keyakinan, keimanan yang kokoh tidak bercampur sedikitpun dengan 

keraguan, hal itu bukan hanya retorika semata, namun telah mereka buktikan dengan 

ucapan, sikap dan amal shaleh yang telah mereka terima petunjuknya dari Nabi n. 

Sikap hidup orang-orang hebat seperti para sahabat, tentulah hasil dari madarasah 

kenabian, yang mengambil ilmu, adab dan cita-cita dari mata air yang jernih, bersih 

 
343 HR. Bukhari (no. 2792), Muslim (no. 1876) 
344 HR. Muslim (no. 1901) 
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dari kontaminasi kotoran pemikiran. Sehingga lahirlah orang-orang yag begitu 

mencintai jihad, pengabdian dijalan Allah dan rindu akan kematian sebagaimana orang-

orang kafir mencinta maksiat, candu tuak dan kemilau kehidupan. 

Disebutkan dari Imam As-Sya’bi t, bahwa Saifullah Khalid bin al-Walid z 

pernah mengirim surat kepada penguasa Persia dengan ucapan yang penuh izzah dan 

lambang keberanian sebagai hamba Zat Yang Maha Perkasa, Khalid z berkata: 

ِ
َ
ِِدُِعِْاِبَِمَِّأ

َ
ِف
َ
ِِمِْلِ سِْأ

َ
ِسِْت

َ
ِمِْل

َ
ِوِِْ،ِأ

َ
ِلِ ِدُِقِ عِْأ

َ
ِن
ْ
ِف ِوَِِكَِس 

َ
ِِكَِمِ وِْق  

 
ِمَِّالذ

َ
ِ،ِوَِة

ُ
ِأ
َ
ِ ق
ِبِ رُِِر 

ْ
ِال ِإِ ،ِوَِة ِيَِزِْج 

َّ
ِلَّ

َ
ِِف
َ

ِل
َ
ِِت
ُ
ِمَِوِْل ِإِ ِنَّ

َّ
ِِلَّ

ِ
َ
ِن
ْ
ِكَِسَِف

َ
ِ،ِف
َ
ِِدِْق ِج 

ْ
ِئ
ُ
ِبِ ِكَِت

َ
ِيُِِمٍِوِْق ح 

ِوِْبُِّ
َ
ِِن

َ ْ
ِوِْالْ

َ
ِِت

َ
ِمَِك

ُ
ِاِت ح 

ِوِْبُِّ
َ
ِِِن

ْ
ِيَِحَِال

َ
اة  

“Amma ba’du, masuklah kedalam Islam engkau akan selamat, atau aku beri bagimu 

dan rakyatmu jaminan aman dan aku tetapkan membayar jizyah. Jika engkau enggan 

maka jangan sesalkan kecuali dirimu, sungguh aku benar-benar bendatangimu dengan 

pasukan yang mereka mencintai kematian seperti kalian mencintai kehidupan”.345 

Dari Abi Zinad t, bahwa sahabat Khalid bin al-Walid Al-Makhzumi z sesaat 

sebelum beliau wafat ia berkata: 

وِْ
َ
سَيْفٍ،ِأ ِب 

ٌ
رْبَة

َ
ِض يْه  ِوَف 

َّ
لَّ بْرٌِإ  يِش  يِجَسَد  ،ِوَمَاِف 

ً
حْفا َ

اِز
َ
ذ
َ
اِوَك

َ
ذ
َ
ِك

ُ
يْت ق 

َ
ِِل

ُ
مُوْت

َ
اِأ

َ
ن
َ
سَهْمٍ،ِوَهَاِأ ِب 

ٌ
رَمْيَة

اء ِ
َ
ِالجُبَن

ُ
عْيُن

َ
ِأ
ْ
امَت

َ
ِن
َ
ل
َ
يْرُِ،ِف ِالع 

ُ
مَاِيَمُوْت

َ
يِك ف 

ْ
ن
َ
ِأ
َ
ف

ْ
يِحَت رَاش   ىِف 

َ
 عَل

“Aku telah ikut perang ini dan perang itu, tidak ada sejengkal pun di tubuhku kecuali 

ada bekas luka tebasan pedang, hujaman tombak atau anak panah. Namun inilah aku 

akan wafat di tempat tidurku, nafasku tersengal sebagaimana wafatnya keledai. Maka 

janganlah mata ini terpejam (wafat) sebagaimana mata sang penakut”.346 

Dari ‘Ubaid bin Hassan t, bahwa ketika maut mendatangi ‘Umar bin Abdul ‘Aziz 

t, maka beliau berkata:  

ِ:
َ
ل
َ
ِت مَّ

ُ
،ِث ٍ

 
ِجَان

َ
سٍِوَلَّ

ْ
ن ِإ  وُجُوْه  ِب 

ْ
يْسَت

َ
،ِل ِالوُجُوْه  ه  هَذ  ِب 

ً
ِمَرْحَبا

َ
ينَِلَّ ذ 

َّ
ل هَاِل 

ُ
جْعَل

َ
ِن
ُ
رَة خ 

ْ
ارُِالِ كَِالدَّ

ْ
ل ت 

عَِ
ْ
سَادًاِِۚوَال

َ
ِف

َ
ِوَلَّ رْض 

َ ْ
يِالأ اِف 

وًّ
ُ
ِعُل

َ
ِيُر يدُون

َ
ين ق 

َّ
مُت

ْ
ل ِل 

ُ
بَة اق   

“Selamat datang wajah-wajah yang baik ini (Para Malaikat), bukan wajah manusia dan 

jin, kemudian beliau membaca firman Allah k: “Negeri akhirat itu, Kami jadikan 

untuk orang-orang yang tidak ingin menyombongkan diri dan berbuat kerusakan di 

 
345 Tarikh at-Tabari 2/553-554 
346 Siyar A’lami an-Nubala 1/382 
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(muka) bumi. Dan kesudahan (yang baik) itu adalah bagi orang-orang yang 

bertakwa”. (QS. Al-Qasas: 82) 347 

Menghindar dari kematian bukanlah solusi karena maut pasti menghampiri, 

membenci perpisahan akan melemahkan diri, putus asa dari rahmat Ilahi. Seorang 

muslim yang beriman akan selalu berbenah, mempersiapkan bekal menyambut 

kematian untuk kehidupan abadi. Bahagia ketika hari perjumpaan dengan Pencipta 

alam ini. Dia-lah Allah Zat Yang Maha Terpuji. Allah k telah menjanjikan 

kemuliaan bagi orang beriman, akan pertolongan didunia, ketika  sakaratul maut, di 

alam kubur dan sampai masuk ke dalam surga-Nya. Allah k berfirman: 

حِْ
َ
ِت

َ
واِوَلَّ

ُ
اف

َ
خ
َ
ِت

َّ
لَّ
َ
ِأ
ُ
ة
َ
ك ئ 

َ
ل
َ ْ
مُِالْ يْه 

َ
لُِعَل زَّ

َ
ن
َ
ت
َ
امُواِت

َ
ق
َ
ِاسْت مَّ

ُ
ِث ُ اِاللََّّ

َ
ن واِرَبُّ

ُ
ال
َ
ينَِق ذ 

َّ
ِال نَّ رُواِِإ  بْش 

َ
أ واِوَ

ُ
زَن

ِ
َ
وعَدُون

ُ
مِْت

ُ
نت

ُ
يِك ت 

َّ
ِال ة 

َّ
جَن

ْ
ال  ب 

“Sungguh orang-orang yang mengatakan: "Tuhan kami ialah Allah" kemudian mereka 

meneguhkan pendirian mereka, maka malaikat akan turun kepada mereka dengan 

mengatakan: "Janganlah kamu takut dan janganlah merasa sedih; dan gembirakanlah 

mereka dengan jannah yang telah dijanjikan Allah kepadamu". (QS. Fusshilat: 30) 

Berkata Zaid bin Aslam t:  

ِ
ُ
ِيُبْعَث

َ
ين ،ِوَح  ه  بْر 

َ
يِق ،ِوَف  ه  دَِمَوْت 

ْ
ن هُِع 

َ
رُون  

 
 يُبَش

“Para Malaikat akan memberi kabar gembira kepada mereka disaat kematian, di alam 

kuburnya dan ketika hari ia dibangkitkan”.348 

Berkata Imam Waki’ bin Al-Jarrah t:  

ِ وْت 
َ ْ
نَِالْ وا،ِم 

ُ
خاف

َ
ِت

َّ
لَّ
َ
ِأ بَعْث 

ْ
دَِال

ْ
ن بْر ِوَع 

َ
ق
ْ
يِال ِوَف  وْت 

َ ْ
دَِالْ

ْ
ن نَ:ِع  ِمَوَاط  ث 

َ
ل
َ
يِث ِف 

ُ
ون

ُ
ك
َ
رَىِت

ْ
بُش

ْ
 ال

“Kabar gembira itu akan didapatkan pada tiga tempat, ketika berpisah ruh dengan jasad, 

di alam kubur dan ketika berbangkit. “Janganlah kalian takut dengan kematian”.349 

Berkata Imam Mujahid bin Jabar t:  

نِْ ِم  يْه 
َ
ِعَل

َ
دَمُون

ْ
ق
َ
ىِمَاِت

َ
واِعَل

ُ
اف

َ
خ
َ
ِت

َ
اِِلَّ

َّ
ن إ 
َ
دٍ،ِف

َ
هْلٍِوَوَل

َ
نِْأ مِْم 

ُ
ت
ْ
ف
َّ
ل
َ
ىِمَاِخ

َ
وا،ِعَل

ُ
حْزَن

َ
.ِوَلَِّت رَة  خ 

ْ
مْر ِالِ

َ
أ

ِ ه   
 
ل
ُ
كَِك ل 

َ
يِذ مِْف 

ُ
ك
ُ
ف
ُ
ل
ْ
خ
َ
 ن

 
347 Siyar A’lami An-Nubala 5/142 
348 Tafsir Ibnu Katsir 7/177 diriwayatkan dari Ibnu Abi Hatim t 
349 Tafsir Ibnu Katsir 7/177 
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“Janganlah engkau takut terhadap yang akan engkau hadapi dari urusan akhirat, dan 

janganlah engkau bersedih tentang anak-anak dan keluarga yang engkau tinggalkan, 

sungguh kami yang akan menolong mereka setelah engkau tiada”.350 

Alangkah beruntungnya orang-orang beriman yang istiqomah dengan kabar 

gembira yang datang dari sisi Allah k. Siapakah yang dimaksud orang-orang 

Istiqomah yang berhak mendapatkan kabar gembira itu? 

Dari Sa’id bin ‘Imran t ia berkata:  

ِ
َ
يَة

َ ْ
ِالِ ه  هُِهَذ 

ْ
يَِاُللهِعَن ِرَض   يْق   

د   
ر ِالص 

ْ
يِْبَك ب 

َ
دَِأ

ْ
ن ِع 

ُ
ت

ْ
رَأ
َ
دِْق

َ
امُوْاِِق

َ
ق
َ
ِاسْت مَّ

ُ
ِث ُ اِاللََّّ

َ
ن واِرَبُّ

ُ
ال
َ
ينَِق ذ 

َّ
ِال نَّ :ِإ 

الَ:ِهُمِْ
َ
يْئًاِق

َ
ِش الل  وْاِب 

ُ
ر ك

ْ
مِْيُش

َ
يْنَِل ذ 

َّ
ال  

“Aku telah membaca ayat ini disisi Abu Bakar z “Sungguh orang-orang yang 

mengatakan: "Tuhan kami ialah Allah" kemudian mereka meneguhkan pendirian 

mereka”. Abu Bakar z berkata: “Mereka adalah orang-orang yang tidak berbuat 

syirik sedikitpun kepada Allah”.351 

Imam Mujahid bin Jabr Al-Makkiy t berkata: 

ِ  
الِلَّّ واِب 

ُ
ق ح 

َ
ىِل ِحَتَّ ُ ِاللََّّ

َّ
لَّ هَِإ 

َ
ل ِإ 

َ
ِلَّ

ْ
ن
َ
ِأ هَادَة 

َ
ىِش

َ
امُواِعَل

َ
ق
َ
 اسْت

“Mereka adalah orang-orang yang kokoh memegang syahadat Laa ilaaha illallahu 

sampai meninggal dunia”.352 

Berkata Imam Qotadah t:  

ِ
َ
امَة

َ
ق سْت  اِالَّ 

َ
ن
ْ
ق
ُ
ارْز

َ
اِف

َ
ن ِرَبُّ

َ
ت

ْ
ن
َ
ِأ هُمَّ

َّ
الَ:ِالل

َ
ِق
َ
يَة

ْ
ِالِ ه  ِهَذ 

َ
ل
َ
اِت

َ
ذ حَسَنُِإ 

ْ
ِال

َ
ان

َ
 ك

“Dahulu Imam Al-Hasan Al-Basri t jika memembaca ayat ini beliau berdoa: “Ya 

Allah, Engkaulah Rabb kami, maka berilah kami keistiqomahan”.353 

Hal ini seperti hadist dari Sufyan Ats-Tsaqafi z ia berkata:  

حَدًاِبَعْدَكَِ
َ
هُِأ

ْ
لُِعَن

َ
سْأ

َ
ِأ

َ
ِلَّ

ً
وْلَّ

َ
ِق م 

َ
سْل  

ْ
يِالْ يِف  لِْل 

ُ
،ِق  

مِْيَاِرَسُولَِاللََّّ ق 
َ
ِاسْت مَّ

ُ
،ِث  

الِلَّّ ِب 
ُ
ت

ْ
لِْآمَن

ُ
الَ:ِق

َ
ِِق  

 
350 Ma’alimu at-Tanzil 4/132 
351 Tafsir At-Tobari 21/464 
352 Ma’aalimu at-Tanzil 4/132 
353 Ma’aalimu at-Tanzil 4/132 



 مَرْحَبًا بِالْمَوْتِ !

171 
  

    

 

“Wahai Rasulullah, katakanlah kepadaku suatu ucapan dalam Islam yang aku tidak 

akan tanyakan lagi kepada seorangpun setelahmu”. Rasulullah n bersabda: Ucapakan: 

“Aku beriman (bertauhid) kepada Allah! kemudian Istiqomahlah”.354 

Kemudian kabar gembira bagi wali-wali Allah k dari ahli tauhid, berupa pertolongan 

dan kenikmatan yang sempurna, Allah k berfirman: 

يهَا مِْف 
ُ
ك
َ
مِْوَل

ُ
سُك

ُ
نف

َ
يِأ ه 

َ
ت
ْ
ش

َ
يهَاِمَاِت مِْف 

ُ
ك
َ
ِِۖوَل رَة  خ 

ْ
يِالِ يَاِوَف 

ْ
ن ِالدُّ حَيَاة 

ْ
يِال مِْف 

ُ
ك
ُ
يَاؤ وْل 

َ
حْنُِأ

َ
ِِِن

َ
عُون دَّ

َ
مَاِت  

“Kamilah pelindung-pelindungmu dalam kehidupan dunia dan akhirat; di dalamnya 

kamu memperoleh apa yang kamu inginkan dan memperoleh (pula) di dalamnya apa 

yang kamu minta”. (QS. Fusshilat: 31) 

Berkata Imam As-Suddy t:  

حْنُِ
َ
ِن
ُ
ة
َ
ك ئ 

َ
ل
َ ْ
ولُِالْ

ُ
ق
َ
ِت

َ
ِلَّ

َ
ون

ُ
ول

ُ
ِيَق رَة  خ 

ْ
يِالِ مِْف 

ُ
ك
ُ
يَاؤ وْل 

َ
حْنُِأ

َ
يَا،ِوَن

ْ
ن يِالدُّ مِْف 

ُ
اِمَعَك

َّ
ن
ُ
ينَِك ذ 

َّ
ِال

ُ
ة
َ
ظ

َ
حَف

ْ
ال

ِ
َ
ة
َّ
جَن

ْ
واِال

ُ
ل
ُ
دْخ

َ
ىِت مِْحَتَّ

ُ
ك
ُ
ار ق

َ
ف
ُ
 ن

“Para Malaikat berkata: “Kami adalah Malaikat penjaga yang senantiasa bersama 

engkau ketika dahulu didunia, dan kami adalah penolong engkau di akhirat. Para 

Malaikat itu berkata: “Kami tidak akan meninggalkan engkau sampai engkau masuk 

kedalam surga”.355 

Al-Hafizh Ibnu Katsir t menafsirkan ayat ini beliau berkata:  

ِ
ُ
ة
َ
ك ئ 

َ
ل
َ ْ
ولُِالْ

ُ
ق
َ
يَا،ِِت

ْ
ن ِالدُّ حَيَاة 

ْ
يِال مِْف 

ُ
اءَك

َ
رَن
ُ
يْ:ِق

َ
مْ،ِأ

ُ
يَاءَك وْل 

َ
اِأ

َّ
ن
ُ
حْنُِك

َ
:ِن ار 

َ
ض حْت  دَِالَّ 

ْ
ن ِع 

َ
ين ن  م 

ْ
مُؤ

ْ
ل ل 

مُِ
ُ
ك
ْ
ن سُِم  ن 

ْ
ؤ
ُ
ِن رَة  خ 

ْ
يِالِ مِْف 

ُ
ِمَعَك

ُ
ون

ُ
ك
َ
كَِن ل 

َ
ذ
َ
،ِوَك  

مْر ِاللََّّ
َ
أ مِْب 

ُ
ك
ُ
ظ

َ
حْف

َ
مْ،ِوَن

ُ
ك
ُ
ق  
 
وَف

ُ
مِْوَن

ُ
دُك  

سَد 
ُ
ين ِف 

َ
ة
َ
وَحْش

ْ
ِِال

ِِ
َ
رَاط  

مُِالص 
ُ
ك ِب 

ُ
ز جَاو 

ُ
،ِوَن ور 

ُ
ش

ُّ
ِوَالن بَعْث 

ْ
مِْيَوْمَِال

ُ
ك
ُ
ن  
م 
َ
ؤ
ُ
،ِوَن ور 

يِالصُّ ِف  ة 
َ
خ

ْ
ف
َّ
دَِالن

ْ
ن ،ِوَع  بُور 

ُ
ق
ْ
ال

ِ يم  ع 
َّ
ِالن ات 

َّ
ىِجَن

َ
ل مِْإ 

ُ
ك
ُ
ل وص 

ُ
يمَ،ِوَن ق 

َ
سْت

ُ ْ
 الْ

“Malaikat akan berkata kepada orang-orang mukmin ketika sekaratul maut: “Kami 

telah membersamai kalian ketika didunia, kami mengarahkan dan membimbing kalian, 

menjaga kalian dengan perintah Allah, demikian juga hari ini kami akan tetap bersama 

kalian menuju alam akhirat, menemani kesepian kalian di alam kubur, ketika ditiup 

sangkakala, kami beri rasa aman ketika hari berbangkit dan berkumpul di mahsyar, 

 
354 Sahih Muslim (no. 38). Berkata Qadhi ‘Iyadh t: Istiqomah mentauhidkan Allah, beriman kepada-

Nya kemudian mereka teguh diatas pendirian itu, tidak mau berpaling dari Tauhid, sabar diatas 
ketaatan sampai Allah mewafatkannya, mereka tetap dalam kondisi itu”. 
355 Ma’aalimu at-Tanzil 4/132 
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kami tolong kalian melewati As-Sirath (jembatan), kami hantarkan kalian hingga 

masuk kedalam Surga”.356 

Sebagaimana firman Allah l: 

ِ
ُ
ة
َّ
ن مَئ 

ْ
ط
ُ ْ
سُِالْ

ْ
ف
َّ
تُهَاِالن يَّ

َ
ِ(27ِ)ِيَاِأ

ً
ة يَّ رْض  ِمَّ

ً
يَة ِرَاض  ك   

ىِٰرَب 
َ
ل يِإ  ع  ي(28ِ)ِارْج  بَاد  يِع  يِف  ل 

ُ
ادْخ

َ
(29ِِ)ِف

يِ ت 
َّ
يِجَن ل 

ُ
 وَادْخ

“Hai jiwa yang tenang. Kembalilah kepada Tuhanmu dengan hati yang puas lagi 

diridhai-Nya. Maka masuklah ke dalam jama'ah hamba-hamba-Ku, masuklah ke dalam 

surga-Ku”. (QS. Al-Fajr: 27-30) 

Dari Abu Hurairah z, Rasulullah n bersabda:  

يِِ رُج 
ْ
وا:ِاخ

ُ
ال
َ
حًا،ِق جُلُِصَال  ِالرَّ

َ
ان

َ
اِك

َ
ذ إ 

َ
،ِف

ُ
ة
َ
ك ئ 

َ
ل
َ ْ
حْضُرُهُِالْ

َ
ِت
ُ
ت  

ي 
َ ْ
يِِالْ ِف 

ْ
ت

َ
ان
َ
ِك
ُ
بَة  

ي 
َّ
سُِالط

ْ
ف
َّ
تُهَاِالن يَّ

َ
أ

رَوْحٍِوَرَِ ر يِب  بْش 
َ
أ ،ِوَ

ً
يدَة يِحَم  رُج 

ْ
،ِاخ ب   

ي 
َّ
ِالط جَسَد 

ْ
ِال

َ
ضْبَان

َ
يْر ِغ

َ
ِغ ٍ

يْحَانٍِوَرَب   

“Para Malaikat akan ada disamping orang yang akan wafat. Jika ia seorang yang shaleh, 

maka Malaikat akan berkata: “Wahai jiwa yang baik, yang berada di jasad yang baik, 

keluarlah dalam keadaan terpuji, dan bergembiralah dengan ketenteraman dan surga 

penuh kenikmatan, jauh dari kemurkaan Allah”.357 

Berkata Imam Ibnu Al-Jauzi t: 

يِِْ عَب 
ْ
ت سُِ!ِإ 

ْ
ف
َ
ِيَاِن

ً
يْرا ث 

َ
ِك ة 

َّ
جَن

ْ
يِال يِْف  يْح  ر 

َ
سْت

َ
ِت
ً
يْل ل 

َ
ق  

“Wahai jiwa! Berlelah letihlah engkau sedikit (dalam ketaatan), niscaya engkau akan 

istirahat di taman Al-Firdaus dengan istirahat yang banyak”.358 

Berkata seorang penyair:359  

ِ
َّ
ِالن

َ
سُِك

ْ
ِ ف

 
ِال

ْ
ِإن ل 

ْ
ِعَِطف بَّ

َ
ِش

َ
ِالرَّض  

ىِ...ِحُب 
َ
ِوَِل ِإِ اع  م  ط 

َ
ف
ْ
مْهُِيَن

ُ
ط

ْ
ف
َ
ِت
ْ
ن  

Nafsu itu bagaikan anak kecil yang menetek .. Jika engkau sapih maka ia akan berhenti 

Alangkah bahagianya hari pertemuan, ketika jiwa dan badan istirahat dari kelelahan 

negri perantauan, hiruk pikuk dunia yang begitu meletihkan, menuju taman-taman yang 

penuh kedamaian. Rindukanlah kampung halaman wahai orang yang beriman!. 

 
356 Tafsir Ibnu Katsir 7/177 
357 HR. Sunan Ibnu Majah (no. 4262) 
358 Mawa’izh Ibnu Al-Jauzi 1/79 
359 Dalilu Al-Wa’izh ilaa Adillati Al-Mawa’izh 2/629 
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Dari sahabat Anas bin Malik z, Rasulullah n bersabda:  

ِعَيْشُِ
َّ

لَّ ِعَيْشَِإ 
َ
ِلَّ هُمَّ

َّ
رَةِ الل الِخ   

“Ya Allah, tidak ada kehidupan yang sejati melainkan kehidupan akhirat”.360 

Berkata Tsauban bin Ibrahim t (w. 248 H): 

ِبِ 
َّ

لَّ ةِإ 
َّ
لجَن

ْ
ِا ابَت 

َ
،ِوَمَاِط ه  و 

ْ
عَف ِب 

َّ
لَّ ِإ  رَة  ِالِخ  ابَت 

َ
،ِوَمَاِط ر ه 

ْ
ك ذ  ِب 

َّ
لَّ يَاِإ 

ْ
ن ِالدُّ ابَت 

َ
ِمَاِط ِوالله 

ْ
ِِرُؤ ه  ِوَجْه  يَة 

ِ يْم  ر  ك 
َ
ل
ْ
 ا

“Demi Allah! Tidak ada kebaikan dunia kecuali dengan mengingat Allah, tidak 

kebaikan akhirat tanpa memperoleh ampunan dan maaf dari Allah, dan tidak sempurna 

kenikmatan surga tanpa memandang wajah Allah Yang Maha Mulia”.361 

Berkata Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah t:  

ِ
ُ
ة
َّ
ذ
َ
عِ ِل

ْ
ِال

ُ
ة
َّ
ذ
َ
يَِل ِه  رَة  خ 

ْ
يِالِ عُِف 

َ
ف
ْ
ن
َ
ِوَت وْت 

َ ْ
ىِبَعْدَِالْ

َ
بْق

َ
يِت ت 

َّ
ِ"ِال

ُ
ة
َّ
ذ
َّ
ِوِ"ِالل ات 

َّ
ذ
َّ
مُِالل

َ
عْظ

َ
ِأ م 

ْ
ل ع 

ْ
ِال  

لِلَّّ
َ
ا ِب  م 

ْ
ل

هُِ
َ
ِل عَمَل 

ْ
 وَال

“Kelezatan ilmu merupakan kelezatan yang paling besar, dan kelezatan yang akan kekal 

setelah kematian serta bermanfaat di akhirat itulah kelezatan ilmu tentang Allah dan 

beramal untuk-Nya”.362 

A. Bekal Pulang 

Jauhnya perjalanan menuju negri seberang sangat butuh bekal dan penerang. 

Berbekal dalam perjalanan itulah mental petualang, meninggalkan bekal itulah ciri 

orang lemah, sikap konyol dan pembangkang. Perjalanan itu amatlah jauh, maka 

berbekallah!. Berbekal dengan Tauhid dan ketaqwaan. Allah k berfirman: 

ا يْرَِالزَّ
َ
ِخ نَّ إ 

َ
دُواِف زَوَّ

َ
ِوَت بَاب 

ْ
ل
َ ْ
يِالأ ول 

ُ
ِيَاِأ ون 

ُ
ق
َّ
ات وَىِِٰۚوَ

ْ
ق
َّ
ِالت د   

“Berbekallah, dan sesungguhnya sebaik-baik bekal adalah takwa dan bertakwalah 

kepada-Ku hai orang-orang yang berakal”. (QS. Al-Baqarah: 191) 

Dari Abu Ya’la Syaddad bin Aus z, Rasulullah n bersabda: 

 
360 HR. Bukhari (no. 6413) 
361 Al-Uns bi Az-Zikrillah 1/10 Syaikh Muhammad Husain Ya’qub 
362 Majmu’ Al-Fatawa 14/162 
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ى مَنَّ
َ
ِت مَّ

ُ
سَهُِهَوَاهَا،ِث

ْ
ف
َ
بَعَِن

ْ
ت
َ
زُِمَنِْأ عَاج 

ْ
،ِوَال وْت 

َ ْ
اِبَعْدَِالْ

َ
لَِلْ  سَهُ،ِوَعَم 

ْ
ف
َ
ِن
َ
سُِمَنِْدَان  

ي 
َ
ك
ْ
ِ ِال

ىِاللََّّ
َ
عَل  

“Orang yang cerdas adalah orang yang menundukkan nafsunya dan berbuat untuk 

untuk bekal setelah kematian. Orang yang lemah adalah yang mengikuti hawa 

nafsunya kemudian berandai-andai terhadap rahmat Allah”.363 

Berkata Salman Al-Farisi z:  

ِ
َ
ِث
َ

ِل
ٌ
ِِث
َ
ِبَِجَِعِْأ

ْ
ِت ِتَِّحَِِِيِْن 

َ
ِحَِضِْىِأ

َ
ِك
ْ
ِت ِ:ِمُِيِْن 

َ
ِ ؤ
ِِِلُِم  ِالدُّ

ْ
ِاِوَِيَِن

َ ْ
ِوِْالْ

ُ
ِيَِِت

ْ
ِط
ُ
ِ،ِوَِهُِبُِل

َ
ِوَِِلٌِافِ غ

َ
ِيَِِسَِيِْل

ْ
ِغ
ُ
ِعَِِلُِف

ْ
ِ،ِوَِهُِن

َ
ِض ِكٌِاح 

ِيِْفِ ِءُِلِْمِ  ِوَِِه 
َ

ِِيِْرِ دِِْيَِلَّ
َ
ِسَِأ ِاخ 

ٌ
ِرَِِِط ِِبُّ

ْ
ِ عَِال

َ
ِيِْالْ

َ
ِعَِِن

َ
ِيِْل ِِه 

َ
؟ِاضٍِرَِِمِْأ  

“Tiga tipe manusia yang mengherankan diriku. Orang yang panjang angan-angan 

terhadap dunia padahal kematian selalu mengintainya. Orang yang lalai dari kemaian, 

padahal kematian tidak pernah lalai darinya dan orang yang ketawa terbahak-bahak 

sepenuh mulutnya, padahal dia sendiri tidak tahu apakah Allah murka kepadanya 

ataukah sudah ridho?”.364 

Dikisahkan oleh Al-Hasan bin ‘Ali t, bahwa Imam Fudhail bin ‘Iyadh t pernah 

bertanya kepada seorang lelaki:  

بِْ
َ
ِت
ْ
ن
َ
كُِأ وش 

ُ
كَِت  

ىِرَب 
َ
ل يرُِإ  س 

َ
ِت
ً
ة
َ
ِسَن

َ
ين  

 
ت ِس 

ُ
ذ
ْ
ِمُن

َ
ت

ْ
ن
َ
أ
َ
الَ:ِف

َ
ِ,ِق

ً
ة
َ
ِسَن

َ
ون

ُّ
ت الَ:ِس 

َ
يْكَِ,ِق

َ
ِعَل

ْ
ت

َ
ت
َ
مِْأ

َ
ِك

َ
غ
ُ
ل  

Berapakah usiamu? Ia menjawab: 60 tahun. Fudhail berkata: “Berarti semenjak 60 

tahun yang lalu engkau telah berjalan menuju Rabb-mu, dan sebentar lagi engkau 

hampir tiba”.  

Lelaki itu berkata: Apa yang mesti aku lakukan? Imam Fudahil t menjawab: 

يَِ,ِ ىِوَمَاِبَق 
َ

كَِمَاِمَض 
َ
رُِل

َ
ف
ْ
يَِيُغ يمَاِبَق  نُِف  حْس 

ُ
ىِوَمَاِِت

َ
مَاِمَض  ِب 

َ
ت

ْ
ذ خ 

ُ
يَِأ يمَاِبَق  ِف 

َ
ت

ْ
سَأ

َ
ِأ
ْ
ن كَِإ 

َّ
ن إ 
َ
ف

يَِ  بَق 

“Perbaiki sisa yang tersisa, maka akan diampuni dari perbuatanmu yang telah berlalu 

dan yang tersisa. Namun jika engkau tidak perbaiki yang tersisa dari umurmu, maka 

engkau akan dihukum apa yang telah berlalu dan yang tersisa”.365 

Kiat berbekal yang harus diperhatikan oleh seorang muslim: 

• Pertama: Memanfaatkan waktu dan sisa umur untuk hal diridhai Allah l 

 
363 HR. Ibnu Majah (no. 4620) didhaifkan oleh syaikh Al-Albani t 
364 Nadratu An-Na’im 10/4863 
365 Lataif Ma’arif 1/102, Hilyatu Al-Auliya 8/11 
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Waktu adalah harta yang amat berharga bagi orang beriman. Jika orang kafir 

memandang waktu itu adalah uang, maka prinsip seorang muslim yang beriman, waktu 

lebih berharga daripada emas, waktu adalah ibadah dan taman surga, waktu adalah 

surga bagiku. Tentang kemuliaan waktu, Allah dan Rasul-Nya sering mengingatkan 

manusia akan urgensinya. Allah k berfirman: 

عَصْرِ 
ْ
سْرٍِ(1ِِ)ِوَال

ُ
يِخ ف 

َ
ِل
َ
نسَان  

ْ
ِالْ نَّ ِِ(2ِ)ِإ   

حَق 
ْ
ال وَاصَوْاِب 

َ
ِوَت حَات  ال 

واِالصَّ
ُ
ل واِوَعَم 

ُ
ينَِآمَن ذ 

َّ
ِال

َّ
لَّ إ 

وَاصَوْاِ
َ
بْرِ وَت

الصَّ ب   

“Demi masa. Sungguh manusia itu benar-benar dalam kerugian, kecuali orang-orang 

yang beriman dan mengerjakan amal saleh, saling menasehati supaya mentaati 

kebenaran dan saling menasehati supaya menetapi kesabaran”. (QS. Al-‘Asr: 1-3) 

Berkta Al-Hafizh Ibnu Katsir t:  

عَصْرُِ
ْ
ِِال

ُ
مَان يِِِْ:ِالزَّ ذ 

َّ
عُِِال

َ
يِِْيَق ِف 

ُ
ات

َ
ِحَرَك يِآدَمَِِه  يْرٍِِبَن 

َ
نِْخ ر ٍِِم 

َ
ِِوَش  

“Al-‘Asr adalah waktu yang anak Adam hidup beraktifitas didalamnya, baik kesibukan 

yang baik ataukah kesibukan yang buruk”.366 

Berkata Syaikh Abdurrahman As-Sa’di t:  

ِ
َ
ِأ
ْ
ِِمَِسَِق

َ
ِعَِت

َ
ِىِبِ ال

ْ
ِرِ صِْعَِال

َ
ِ،ِا
َّ
ِل ِوَِِهُِِِيِْذ 

َّ
ِِلُِّحَِ،ِمَِارُِهَِالنَِّوَِِلُِيِْالل

َ
ِأ
ْ
ِعَِف ِِال 

ْ
ِبَِعِ ال ِوَِِِاد 

َ
ِِمِْهِ الِ مَِعِْأ

َ
ِأ ِِِنَّ

ُ
ِإِ ِلَِّك

ْ
ِِانٍِسَِن

ِ
َ
ِخ ِ،ِوَِرٌِاس 

ْ
ِال
َ
ِخ ِرُِِاس  ِض 

ِِدُّ ِابِ الرَّ ِوَِِح 
ْ
ِال
َ
ِخ ِمُِِبٌِاتِ رَِمَِِارُِسَّ

َ
 ِعَِت

ِدَِد 
ٌ
ِمُِِِة

َ
ِت
َ
ِاوِ ف

َ
ِت
ٌ
ة  

“Allah l bersumpah dengan menggunakan waktu, malam dan siang sebagai tempat 

makhluk beramal, dan perbuatan mereka secara umum dalam kerugian. Dan kerugian 

kebalikan dari keberuntungan. Kerugian manusia beragam dan bertingkat-tingkat”.367 

Surat yang mulia ini, memiliki kandungan yang sangat dalam, nesehat yang begitu 

tinggi dan sebaik-baik peringatan untuk mengungkap hakikat keadaan manusia yang 

sebenarnya, kelalaian anak Adam dalam menggunakan umur mereka, waktu yang 

berjalan dalam kesia-siaan, maksiat, berleha-leha, canda tawa, kezhaliman, kesedihan 

yang berlarut, sementara mereka jauh dari ketaatan dan amal shaleh. Dahulu para ulama 

saling memberi nasehat dengan kandungan surat yang mulia ini. 

Ubaidillah bin Hisn t berkata; 

 
366 Tafsir Al-Quranul ‘Azhim 19/321 
367 Taisir Karimi Ar-Rahman, hlm. 934 
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ِ
َ

جُل ِالرَّ
َ
ان

َ
رَِك

ْ
ِيَق

ْ
ن
َ
ىِأ

َ
ِعَل

َّ
لَّ اِإ 

َ
ر ق

َ
ت
ْ
مِْيَف

َ
يَاِل

َ
ق
َ
ت
ْ
ل اِا 

َ
ذ مَِإ 

َّ
ِوَسَل يْه 

َ
ِعَل ىِاللََّّ

َّ
ِصَل صْحَابِرَسُولِاللََّّ

َ
نِْأ ِم  أِِن 

رِ
َ
خ

ْ
ىِالِ

َ
حَدهمَاِعَل

َ
مِأ  

 
ِيُسَل مَّ

ُ
رهَاِث ىِآخ 

َ
ل عَصْرِإ 

ْ
رِسُورَةِال

َ
خ

ْ
ىِالِ

َ
حَدهمَاِعَل

َ
 أ

“Dahulu jika bertemu dua orang sahabat saling bertemu, maka mereka tidak akan 

berpisah sampai salah satu dari mereka membacakan surat al-'Asr kepada temannya, 

kemudian baru mereka mengucapkan salam kepada temannya”.368 

Berkata Imam As-Syafi’i t: 

اسُِ
َّ
رَِالن دَبَّ

َ
وِْت

َ
ِِل

َ
ورَة ِالسُّ ه  عَتْهُمِِِْهَذ  وَس 
َ
ل  

“Andai manusia merenungkan kandungan surat ini maka ia mencukupkan mereka”.369 

Dari Abdullah bin ‘Abbas c, Rasulullah n bersabda: 

عِْ ِمَِن 
َ
ِمَِت بُِان 

ْ
ثِ مَِهِ يِْنٌِفِ وِْغ

َ
نَِيِْاِك ِِرٌِم 

َّ
ِالن ِاس 

َ
ِوَِ:ِا

ُ
ة حَّ  

ِلص 
ْ
رَِال
َ
ِف

ُ
اغ  

“Ada dua nikmat, yang banyak manusia lalai dari memanfaatkannya. Nikmat sehat dan 

nikmat waktu luang”.370 

Dari Abdullah bin ‘Abbas c, Rasulullah n bersabda:  

بْلَِ
َ
اءَكَِق

َ
ن كَ،ِوَغ  م 

َ
بْلَِسَق

َ
كَِق

َ
ت حَّ كَ،ِوَص  رَم  بْلَِه 

َ
بَابَكَِق

َ
مْسٍ:ِش

َ
بْلَِخ

َ
مْسًاِق

َ
مِْخ ن 

َ
ت
ْ
ر كَ،ِاغ

ْ
ق
َ
ف

كَِ بْلَِمَوْت 
َ
كَِق

َ
كَ،ِوَحَيَات ل 

ْ
غ
ُ
بْلَِش

َ
كَِق

َ
رَاغ

َ
 وَف

“Pergunakanlah lima perkara sebelum datang lima perkara. Masa mudamu sebelum 

datang masa tuamu. Waktu sehatmu sebelum datang masa sakitmu. Masa kayamu 

sebelum datang masa kefakiranmu. masa lapangmu sebelum datang masa sibukkmu. 

Hidupmu sebelum datang kematianmu”.371    

Berkata Imam Al-Munawi t (w. 1031 H):  

هَاِ وَال 
َ
ِبَعْدَِز

َّ
لَّ دْرَهَاِإ 

َ
ِق

ُ
ِيَعْر ف

َ
ِلَّ

ُ
مْسَة

َ
خ
ْ
ِال ه  هَذ 

َ
 ف

“Lima hal ini, tidak diketahui nilainya kecuali setelah kelima hal itu telah hilang”.372 

Dari Muhammad bin Abi ‘Amirah z, Rasulullah n bersabda: 

 
368 Tafsir Al-Quranul ‘Azhim 19/321 
369 Tafsir Al-Quranul ‘Azhim 19/321 
370 Sahih Bukhari 8/88 (no. 6412), Bab “Tidak ada kehidupan melainkan kehidupan akhirat”. 
371 Al-Mustadrak, Imam Al-Hakim (no. 7846) 
372 Faidhul Qadiir, 2/16 
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ِ
َ
يَامَةِوَل ق 

ْ
رَهُِيَوْمِال

َّ
حَق

َ
ِل اعَةِاللََّّ

َ
يِط ِيَمُوتِف 

ْ
ن
َ
ىِأ

َ
ل دَِإ  نِْيَوْمِوُل  ىِوَجْههِم 

َ
ِعَل رَّ

َ
ِعَبْدًاِخ نَّ

َ
وِْأ

َ
ِِل هُِرُدَّ

َّ
ن
َ
ِأ وَدَّ

ىِ
َ
ل وَابِإ 

َّ
جْرِوَالث

َ ْ
نِْالأ يْمَاِيَزْدَادِم 

َ
يَاِك

ْ
ن الدُّ  

“Andaikan seorang hamba menghabiskan umurnya sujud dari usia semenjak ia lahir 

sampai ia wafat senantiasa dalam ketaatan kepada Allah, maka ia akan tetap memiliki 

penyesalan di hari kiamat, andaikan ia bisa kembali ke dunia untuk menambah amal 

saleh dan pahala”.373 

Hari yang berlalu tidak akan pernah kembali, manfaatkanlah waktu untuk hal yang 

terpuji dan mulia disisi Allah Zat Yang Maha Mengetahui. 

Diriwayatkan dari Imam Qotadah t, dari sahabat Abu Darda z beliau berkata: 

ِ
َّ
ل
ُ
ك
َ
امٌِف يَّ

َ
ِأ
َ
ت

ْ
ن
َ
مَاِأ

َّ
ن بْرَكَ،ِابْنَِآدَمَِإ 

َ
ِق

ُ
ون

ُ
ك
َ
يلٍِت ل 

َ
هَاِعَنِْق نَّ إ 

َ
كَ،ِف دَم 

َ
ق رْضَِب 

َ ْ
ِالأ أ 

َ
هَبَِيَوْمٌِِابْنَِآدَمَِط

َ
مَاِذ

ِ
َ
كَِل

َّ
ن هَبَِبَعْضُكَ،ِابْنَِآدَمَِإ 

َ
كَِذ مُّ

ُ
كَِأ

ْ
دَت

َ
ِيَوْمَِوَل

ُ
ذ
ْ
ِعُمُر كَِمُن يِهَرَم  زَلِْف 

َ
مِْت  

“Hai anak Adam! Injaklah bumi dengan kakimu, karena sebentar lagi ia akan menjadi 

kuburmu. Wahai anak Adam! Sungguh engkau adalah kumpulan hari, apabila telah 

berlalu satu hari dari usiamu maka telah pergi sebagian jatah hidupmu. Wahai anak 

Adam! Sungguh engkau senantiasa menghabiskan umurmu semenjak engkau 

dilahirkan ibumu”.374 

Berkata Ja’far bin Sulaiman t bahwa dia mendengar Imam Rabi’ah t 

menasehati Sufyan Ats Tsauri t:  

هَبَِ
ْ
ِيَذ

ْ
ن
َ
لبَعْضُِأ

ْ
هَبَِا

َ
اِذ

َ
ذ كُِإ  هَبَِبَعْضُكَ،ِوَيُوْش 

َ
هَبَِيَوْمٌِذ

َ
اِذ

َ
ذ إ 

َ
،ِف

ٌ
امٌِمَعْدُوَدَة يَّ

َ
ِأ
َ
ت

ْ
ن
َ
مَاِأ

َّ
ن ِِِإ  لُّ

ُ
لك

ْ
ا

اعْمَلِْ
َ
مُ،ِف

َ
عْل

َ
ِت
َ
ت

ْ
ن
َ
أ  وَ

“Engkau hanyalah kumpulan hari-hari. Jika satu hari berlalu, maka sebagian jatah 

hidupmu juga berkurang. Dikhawatirkan sebagian jatah hidupmu telah pergi, lalu 

datanglah kematian, sedangkan engkau mengetahuinya. Oleh karena itu, 

beramallah”.375 

Berkata Al-Hasan bin Shaleh t:  

 
373 HR. Ahmad (no. 17650), sanadnya hasan secara marfu’, sahih mauquf, takrijh Misykah (no. 5224) 
374 Syu’abul Iman 13/198 (no. 10180), atsar ini menjelasakan bathilnya tradisi ulang tahun 
375 Sifathush Shofwah, 2/245 
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هَارُِ يْلُِوَالنَّ
َّ
هَارُ:ِابِْالل ولُِالنَّ

ُ
يدٍِوَيَق ِمَوْعُودٍِوَوَع   

ل 
ُ
ك ِب  يَان  ت 

ْ
يدٍِ,ِوَيَأ ِبَع  لَّ

ُ
ِك بَان   

ر 
َ
يدٍِ,ِوَيُق ِجَد  لَّ

ُ
ِك يَان  نَِِيُبْل 

كَِ ل 
َ
لَِذ

ْ
ث يْلُِم 

َّ
هُِالل

َ
ولُِل

ُ
يِ,ِوَيَق كَِبَعْد 

َ
ِيَوْمَِل

َ
هُِلَّ

َّ
عَل

َ
دْر يِل

َ
ِت

َ
كَِلَّ

َّ
ن إ 
َ
يِ,ِف مْن  ن 

َ
ت
ْ
 آدَمَِ,ِاغ

“Malam dan siang senantiasa membuat usang sesuatu yang baru, mendekatkan setiap 

yang jauh dan menujudkan setiap janji dan ancaman. Siang berkata: “Wahai anak 

Adam, manfaatkanlah aku, sebab engkau tidak tahu, boleh jadi engkau tidak akan 

berjumpa lagi denganku setelah ini. Dan malam pun mengatakan nasehat serupa”.376 

Semua manusia memiliki jatah peluang yang sama, masing-masing punya waktu 24 

jam. Bagi seorang muslim, waktu adalah modal hidup yang amat berharga. Para ulama 

dahulu sangat menghargai waktu, detik dan menit bagi mereka adalah kebaikan dan 

ibadah, peluang emas, mahar untuk meraih surga dan keridhaan Allah k. 

Berkata Abdullah bin Mas’ud z:  

ِ ه  رَت  مْر ِآخ 
َ
يِأ ِف 

َ
يَاهُِوَلَّ

ْ
مْر ِدُن

َ
يِأ ِف 

َ
اِلَّ

ً
ار غ

َ
جُلَِف رَىِالرَّ

َ
ِأ
ْ
ن
َ
رَهُِأ

ْ
ك
َ َ
يِلأ  

 
ن  إ 

“Aku sangat muak melihat orang yang setatusnya pengangguran, yang tidak bekerja 

untuk kebaikan dunianya dan tidak pula beramal untuk kebaikan akhiratnya”.377 

Berkata Khalifah ‘Umar bin Khattab z: 

رُِ مْط 
ُ
ِت

َ
مَاءَِلَّ ِالسَّ نَّ

َ
مِْأ

ُ
مْت دِْعَل 

َ
ق
َ
يِف ن 

ْ
ق
ُ
ِارْز هُمَّ

َّ
ولُِالل

ُ
ِوَيَق ق 

ْ
ز  
ِالر  ب 

َ
ل
َ
مِْعَنِْط

ُ
حَدُك

َ
عُدُِأ

ْ
ِيَق

َ
هَبًاِِلَّ

َ
ِِذ

َ
وَلَّ

ِ
ً
ة ضَّ  ف 

“Janganlah kalian duduk manis dari mencari rezki dengan hanya berdoa: “Ya Allah 

berilah aku rezki”. Padahal kalian tahu bahwa langit tidak pernah menghujani emas dan 

perak”.378 

Berkata Ibnu Abi Hamzah t:  

ِ
َ
ِا
ْ
ِوَِل

ْ
ِق

ُ
ِِت

َ
ِك ِيِْالسَّ ِإِ ِِف 

ْ
ِِن
َ
ِِمِْل

َ
ِت
ْ
ِق

َ
ِِهُِعِْط

َ
ِق

َ
كَِعَِط  

“Waktu bagaikan pedang, jika engkau tidak pandai memanfaatkannya maka ia akan 

memenggalmu”.379 

Abdullah bin Mas’ud z berkata: 

 
376 Hilyatu Al-Auliya 7/330 
377 Mau’izhatu Al-Mukminin 1/111 
378 Mau’izhatu Al-Mukminin 1/111 
379 Bahjatu An-Nufus 3/96, Qimatu Al-Waqt ‘inda Al-‘Ulama 1/24, Abdul Fatah Al-Hanafi 
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ِ
َ
يْءٍِن

َ
ىِش 

َ
ِعَل

ُ
مْت د 

َ
ِعَِِِيِْمِ دَِمَاِن

َ
ِِمٍِوِْىِيَِل

َ
ِبَِرَِغ

ْ
ِِِت

َ
ِِهُِسُِمِْش

َ
ِن
َ
ِيِْفِ ِِصَِق ِوَِِيِْرِ مُِعُِِه 

َ
ِيِْفِ ِدِْزِ يَِِمِْل ِمَِعَِِه  يِْل   

“Tidaklah aku menyesal atas sesuatu seperti penyesalanku akan satu hari yang 

mataharinya tenggelam, umurku berkurang namun amal kebaikan tidak bertambah”.380 

Berkata Sahal bin Abdillah t: 

إِ وَِ
ِوَِِاكَِيَِّ

َّ
ِيِْوِ سِْالت

َ
ِِف

َ
ِإِ ف

َّ
ِيُِِهُِن

ْ
ِرِ غ

ُ
ِِق

ْ
ِهَِال

َ
ِل
َ
إِ ى،ِوَِك

ِوَِِاكَِيَِّ
ْ
ِال
َ
ِغ
ْ
ِف
َ
ِل
َ
ِِة

َ
ِإِ ف ِِادُِوَِاِسَِهَِيِْفِ ِنَّ

ْ
ِال
َ
ِق
ْ
ِل ِاسِْ،ِوَِب 

َ
ِجِْت

َ
ِادَِيَِزِ ِبَِل

ُ
ِة

 ِ
 
ِعَِالن ِعَِبِ ِم  ِيِْظ  ِِِم 

ُّ
ِالش
ْ
رِ ك  

“Janganlah engkau memiliki kebiasaan menunda, karena kebiasaan itu 

menenggelamkan orang yang binasa. Jauhilah kelalaian, sebab kelalaian mengusamkan 

hati, dan carilah tambahan nikmat dengan menggandakan syukur”.381 

Berkata Abu Al-Wafa Ibnu ‘Uqail t: 

ِإِ  ِِنَّ
َ
ِِلَِّجَِأ

َ
ِحِْت ِعِ ِلٍِيِْص 

ْ
ِِدَِن

ْ
ِعُِال

َ
ِق
َ

ِمَِجِْإِ ،ِبِ ء ِل ِِِاع 
ْ
ِعُِال

َ
ِوَِِ،ِهُِاء ِمَِل

ْ
ِوَِال

ْ
ِق

ُ
ِت

َ
ِوَِِهُِ،ِف

َ
ِمَِيِْنِ غ

ٌ
ِِة
َ
ِت
ْ
ِهَِيِْفِ زُِِهِ تَِن

ْ
ِاِال
ُ
،ِِصُِرَِف

ِ
َ
ِف

َّ
ِالت
َ
ِيِْالِ ك

ُ
ِِف

َ
ِرَِيِْثِ ك

ٌ
ِ،ِوَِة

َ ْ
ِوِْالأ

َ
ِق

ُ
ِِِات

َ
ِخ ِاط 

َ
ِف
ٌ
ة  

“Menurut kesepakatan para ulama, bahwa potensi terbesar orang-orang hebat untuk 

sukses adalah nilai waktu. Waktu adalah harta kekayaan yang mesti digunakan untuk 

peluang kebaikan. Kewajiban begitu banyak sementara waktu berjalan bagitu cepat”.382 

Ibnu Al-Qoyyim t pernah berkata: 

ِ
َ
ِا ِلسَّ

َ
ِن
ُ
ِِة

ٌ
جَرَة

َ
ِوَِِِش

ُّ
ِرُِِوِْهُِالش

ُ
امُِهَِعُِوِْرُِف يَّ

َ ْ
صَانُِِاِوَالأ

ْ
غ
َ
ِهَاِوَِأ ِاعَِالسَّ

ُ
ِِات
َ
ِرَِوِْأ

ُ
ِوَِِاِهَِاق

َ ْ
ِالأ
ْ
ِن
َ
مَرُِِاسُِف

َ
مَِث

َ
ِِنِْهَاِف

ْ
ت

َ
ان
َ
ِِك

ِ
َ
ِأ
ْ
ِن
َ
اعَةٍِِهُِاسُِف

َ
يِط ِِف 

َ
ِف
َ
ِرَِمَِث

ُ
ِِة

َ
ِتِ رَِجَِش ِِه 

َ
ِ ط
ِي 

ٌ
ِِنِْوَمَِِبَة

ْ
ت

َ
ان
َ
يَِِّك يِمَعْص  ِِةٍِف 

َ
ِف
َ
ِرَِمَِث

ُ
ِحَِِهُِت

ْ
ِن

َ
مَاِيَِِِلُِظ

َّ
ن إ  ِوَ

ُ
ِوِْك

ُ
ِِن

ْ
ِِادُِدَِجُِال

ِ ِيَوْمُِ
ْ
ِالْ دَِالجُِِعَاد 

ْ
ن ع 

َ
ِدَِف ِيَِِاد 

ُ
ن بَيَّ

َ
وُِِت

ْ
مَارِ ِحُل  

 
ِ مُِِنِْمِ ِالث

اِهَِر   

“Tahun bagaikan pohon, bulan adalah cabangnya, hari-hari adalah rantingnya, menit 

adalah daunnya dan hembusan nafas adalah buahnya. Siapa yang hembusan nafasnya 

dalam ketaatan maka pohonnya akan berbuah manis. Tapi siapa yang hembusan 

nafasnya dalam kemaksiatan, buahnya akan pahit. Sungguh masa panen itu dihari 

pembalasan. Di masa panen akan dikenali mana buah yang manis dan yang pahit”.383 

 
380 Miftahul Afkar 1/221, Mawaridu az-Zam-an 3/30,  
381 Sifatu As-Safwah 2/272 
382 Qimatu az-Zaman 1/110 
383 Al-Fawaid 1/164 
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Imam Abu ‘Ali Al-Hasan bin ‘Ali Al-Jaujazani t berkata: 

يرُِ يْس 
َ
ِت عَبْد 

ْ
ىِال

َ
ِعَل عَادَة 

ِالسَّ مَات 
َ

نِْعَل هُِِم 
ُ
،ِوَصُحْبَت ه  عَال 

ْ
ف
َ
يِأ ِف  ة 

َّ
ن ِالسُّ

ُ
ة
َ
ق
َ
اف ،ِوَمُوَ يْه 

َ
ِعَل اعَة 

َّ
الط

،
َ
ين م  مُسْل 

ْ
ل مَامُهُِل  ،ِوَاهْت  ق 

ْ
ل
َ
خ
ْ
ل ِل  ه  لُِمَعْرُوف 

ْ
،ِوَبَذ وَان 

ْ
 خ

ْ
ِمَعَِالْ ه  ق 

َ
ل

ْ
خ
َ
،ِوَحُسْنُِأ ح 

َ
ل ِالصَّ هْل 

َ
ِلأ 

ِ ه  ات 
َ
وْق

َ
هُِلأ 

ُ
 وَمُرَاعَات

“Tanda kebahagiaan seorang hamba, dia diberi kemudahan dalam melakukan ketaatan, 

diberi taufiq untuk berbuat sesuai sunnah, dimudahkan bergaul dengan sahabat-sahabat 

yang shaleh, berakhlak mulia dengan saudara, berbuat baik kepada manusia, 

perhatiannya besar terhadap urusan kaum muslimin, dan dia pandai menjaga waktu 

untuk hal yang bermanfaaat”.384 

• Kedua: Perbaiki ‘Aqidah, Akhlak dan Tambah Bekal Ilmu 

Hidup ini adalah aqidah dan jihad. Aqidah merupakan pondasi agama yang paling 

dasar. Dengan pondasi itu seluruh cabang kebaikan menjadi kokoh, tinggi menjulang 

kelangit. Islam dikenal dengan aqidah yang sangat spesial, jelas dan tampil beda dengan 

agama-agama yang ada di muka bumi. ‘Aqidah Islam dibangun diatas tauhid kepada 

Allah k dan beriman dengan syariat yang dibawa oleh para Rasul r. Satu-

satunya agama dibumi yang dikenal dan unggul dengan ‘aqidah tauhid yang dibawa 

oleh para Nabi r dan meninggalkan segala bentuk khurafat, bid’ah dan kesyirikan. 

Allah k berfirman: 

ِ ن 
َ
ِأ

ً
ةٍِرَسُولَّ مَّ

ُ
ِأ  
ل 
ُ
يِك اِف 

َ
ن
ْ
دِْبَعَث

َ
ق
َ
ِوَل

َ
وت

ُ
اغ

َّ
بُواِالط ن 

َ
ِوَاجْت َ اعْبُدُواِاللََّّ  

“Dan sungguh Kami benar-benar telah mengutus rasul pada setiap umat, (untuk 

menyerukan):” Sembahlah Allah semata dan jauhilah Thagut itu”. (QS. An-Nahl:36) 

ِ وح 
ُ
ِن

َّ
لَّ نِْرَسُولٍِإ  كَِم  بْل 

َ
نِْق اِم 

َ
ن
ْ
رْسَل

َ
ِوَمَاِأ اعْبُدُون 

َ
اِف

َ
ن
َ
ِأ

َّ
لَّ هَِإ 

َ
ل هُِلَِّإ 

َّ
ن
َ
ِأ يْه 

َ
ل يِإ   

“Dan Kami tidak mengutus seorang rasulpun sebelum kamu, melainkan Kami 

wahyukan kepadanya: “Bahwasanya tidak ada Rabb (yang berhak disembah) 

melainkan Aku, maka sembahlah olehmu sekalian akan Aku”. (QS. Al-Anbiya: 25) 

Demikian juga adab dan akhlak mulia, bahwa seorang muslim setelah belajar 

‘aqidah yang sahih dan benar, pasti akan membuahkan adab yang luhur dan akhlak 

yang mulia. Jika hal itu tidak sejalan, maka belumlah dikatakan dia memiliki ‘aqidah 

yang benar. Islam dikenal dengan akhlak dan budi pekerti yang tinggi, sehingga 

pengaruhnya bayak dari manusia yang masuk islam dengan suka rela karena melihat 

akhlak islam yang begitu mulia. Karena umumnya yang menjadi perhatian manusia 

 
384 Al-I’tisham 1/154 
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adalah adab, karena itu tampak, adapun ‘aqidah bersifat ma’nawi, dan tidak terlihat 

secara langsung oleh manusia. Rasul kita yang mulia n tidak pernah dibulli dan 

dimusuhi dari sisi akhlak, karena budi pekerti Rasulullah n yang sangat mulia, dipuji 

oleh Pencipta alam semesta dan diakui oleh musuh-musuhnya. Allah k berfirman: 

يمٍِ قٍِعَظ 
ُ
ل
ُ
ىِٰخ

َ
عَل

َ
كَِل

َّ
ن إ   وَ

“Dan sungguh engkau benar-benar berbudi pekerti yang agung”. (QS. Al-Qolam: 4) 

Dari Abi Tsa’labah z, Rasulullah n bersabda: 

ي،ِوَِ  
 
ن مِْم 

ُ
بْعَدَك

َ
ِأ نَّ ا،ِوَإ 

ً
ق

َ
ل

ْ
خ
َ
مِْأ

ُ
ك
ُ
ن حَاس 

َ
ِأ يَامَة  ق 

ْ
يِيَوْمَِال  

 
ن مِْم 

ُ
رَبَك

ْ
ق
َ
أ ،ِوَ يَّ

َ
ل مِْإ 

ُ
ك حَبَّ

َ
ِأ نَّ ِِإ  يَّ

َ
ل مِْإ 

ُ
ك
َ
ض

َ
بْغ

َ
أ

اِ
ً
ق

َ
ل

ْ
خ
َ
مِْأ

ُ
يك  مَسَاو 

“Sungguh orang yang paling aku cintai dan yang paling dekat denganku kedudukannya 

pada hari kiamat adalah orang yang paling baik akhlaknya. Dan orang yang paling jauh 

denganku, paling aku benci adalah orang yang buruk akhlaknya”.385 

Dari Ibunda ‘Aisyah x, Rasulullah n bersabda: 

ِ م  ائ 
َ
ق
ْ
ِال م  ائ 

ِالصَّ
َ
ِدَرَجَة ه  ق 

ْ
ل
َ
ِخ حُسْن  يُدْر كُِب 

َ
رْءَِل

َ ْ
ِالْ نَّ  إ 

“Sungguh seorang mukmin bisa meraih derajat orang yang rajin berpuasa dan shalat 

dengan sebab akhlaknya yang mulia”.386 

Sungguh masalah terbesar umat ini ada pada kerusakan ‘aqidah dan rusaknya 

akhlak. Lalainya umat dari dua hal ini sehingga menyebabkan umat ini terpuruk dan 

tidak disegani musuh. Satu-satunya cara untuk memperbaiki aqidah dan akhlak adalah 

dengan belajar ilmu agama sesuai yang difahami dan dipraktekkan para sahabat g. 

Dari sahabat ‘Irbadh bin Sariyah z, Rasulullah n bersabda: 

ِ، ذ  وَاج 
َّ
الن يْهَاِب 

َ
واِعَل ،ِعَضُّ

َ
ين  

ي  هْد 
َ ْ
ينَِالْ د  ِالرَّاش  اء 

َ
ف
َ
ل
ُ
خ
ْ
ِال ة 

َّ
يِوَسُن ت 

َّ
سُن مِْب 

ُ
يْك

َ
عَل

َ
مُورَِِف

ُ ْ
مِْوَالأ

ُ
اك يَّ إ  وَ

ِ
ٌ
ة
َ
ل
َ

ل
َ
دْعَةٍِض ِب 

لَّ
ُ
ِك نَّ إ 

َ
،ِف ات 

َ
حْدَث

ُ ْ
 ال

 
385 HR. At-Turmizi (no. 1941), disahihkan syaikh Al-Albani dalam Sahih Al-Jami’ (no. 2201) 
386 HR. Ahmad (no. 25537), disahihkan oleh Syaikh Al-Albani Sahih At-Targhib no. 2643 
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“Hendaklah kalian berpegang teguh dengan sunnahku, dan sunnah para khalifah yang 

mendapat petunjuk setelahku, konsisten lah dengannya dan gigitlah dengan gigi 

gerham. Dan jauhilah semua bid’ah, karena setiap bid’ah itu kesesatan”.387 

Imam Malik bin Anas t berkata: 

رُِهَِ حَِآخ 
ُ
نِِْيَصْل

َ
هِ ل ة ِِِذ  مَّ

ُ
ِِالأ

َّ
ِإلَّ

َ
ِأ ه  حَِب 

َ
مَاِصَل ِِب 

ُ
ل اِهَِوَّ  

“Tidak akan pernah berjaya Ummat ini, sampai mereka mengikuti cara bergama 

generasi awal yang telah berjaya”.388 

Jangan sampai salah seorang diantara kita begitu piawai dan ahli dalam urusan 

dunia, namun ia menemukan dirinya bodoh dalam hal agama. Ahli bahasa asing, tapi 

merasa asing dengan bahasa al-Quran, melek dalam urusan makhluk namun buta 

tentang Pencipta makhluk, cekatan dalam mengumpulkan pernak-pernik dunia, namun 

tidak peduli dengan akhiratnya. Orang seperti ini adalah manusia yang hina dalam 

agama, dibenci oleh Allah dan Rasul-Nya.  Allah k berfirman: 

نَِا   
رًاِم  اه 

َ
ِظ

َ
مُون

َ
ِيَعْل

َ
ون

ُ
ل اف 

َ
ِهُمِْغ رَة  خ 

ْ
ِالِ يَاِوَهُمِْعَن 

ْ
ن ِالدُّ حَيَاة 

ْ
ل  

“Mereka hanya mengetahui yang lahir (saja) dari kehidupan dunia; sedang mereka 

tentang (kehidupan) akhirat adalah lalai”. (QS. Ar-Ruum: 7) 

Berkata sahabat Abdullah bin ‘Abbas c: 

ال ينِجُهَّ  
مْرِالد 

َ
يِأ يَاِوَهُمِْف 

ْ
ن ِعُمْرَانِالدُّ

َ
ون

ُ
ارِيَعْر ف

َّ
ف
ُ
ك
ْ
يِال  يَعْن 

“Mereka adalah orang-orang kafir, yang begitu detail pengetahuannya tentang urusan 

dunia, tapi mereka sangat bodoh dalam urusan agama”.389 

Berkata Imam Al-Baghawi t:  

ِِ
َ
ر سُون

ْ
ىِيَغ

َ
ِوَمَت

َ
رُون ج 

َّ
ِوَيَت

َ
بُون س 

َ
ت
ْ
ِيَك

َ
يْف

َ
يا،ِيعنيِأمرِمعايشهمِك

ْ
ن ِالدُّ حَياة 

ْ
نَِال ِم 

ً
را ِظاه 

َ
مُون

َ
يَعْل

ِ
َ
ون

ُ
يش ِوَيَع 

َ
ون

ُ
ِيَبْن

َ
يْف

َ
ِوَك

َ
ِوَيَحْصُدُون

َ
 وَيَزْرَعُون

“Mereka begitu mengerti dalam urusan kehidupan mereka, bagaimana cara mencari 

harta, berdagang, kapan harus mulai menanam, masa menuai, cara memetik panen dan 

bagaimana cara membuat bangunan dan segenap aturan hidup”.390 

 
387 Abu Dawud 1/339 
388 Majmu’ Al-Fataawa 20/375 
389 Tafsir Ibnu Katsir 12/269 
390 Ma’alimu At-Tanzil 3/571 
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Berkata Ibnu Katsir t: 

يْسَِلهمِعلمِإلَِّ
َ
ِل اس 

َّ
رُِالن

َ
ث
ْ
ك
َ
يِِأ يَاءُِف  ك 

ْ
ذ
َ
اقٌِأ

َّ
هُمِْحُذ

َ
يهَا،ِف بالدنياِوأكسابهاِوشؤونهاِوَمَاِف 

رَةِ  خ 
ْ

ار ِالِ
يِالدَّ عُهُمِْف 

َ
ف
ْ
اِيَن ِعَمَّ

َ
ون

ُ
ل اف 

َ
هَا،ِوَهُمِْغ ب  اس 

َ
ِمَك هَاِوَوُجُوه  يل  حْص 

َ
 ت

“Kebanyakan manusia tidak memiliki ilmu melainkan ilmu duniawi, teori bekerja dan 

mengumpulkan harta kekayaan. Memang mereka lihai dalam bidang usaha dan cara 

mengolahnya, namun hati mereka tertutup dari mempelajari ilmu agama yang akan 

membawa manfaat bagi mereka di kampung akhirat kelak”.391 

Dari Abu Hurairah z, Rasulullah n bersabda: 

مٌِبِ  هَار ِعَال 
النَّ مَارٌِب  ِح  يْل 

َّ
الل ِب 

ٌ
ة
َ
يف ِج  سْوَاق 

َ
ىِالأ ابٍِف 

َّ
اظٍِسَخ ِجَوَّ ٍ

ر ى 
َ
ِجَعْظ لَّ

ُ
ضُِك

َ
ِيَبْغ َ ِاللََّّ نَّ يَاِِإ 

ْ
ن الدُّ

رَةِ  الِخ  لٌِب   جَاه 

“Sungguh Allah benci kepada setiap orang yang keras kepala, rakus dan sombong, suka 

berteriak di pasar-pasar (bertengkar berebut hak), bangkai di malam hari (tidur pulas 

sampai pagi), disiang hari bagai keledai (pikirannya makan dan syahwat). Pandai dalam 

urusan dunia, namun bodoh dalam urusan akhirat”.392 

Dari Abu Hurairah z, Rasulullah n bersabda:  

مِْيَرْضَِ
َ
ِل
َ
مِْيُعْط

َ
ِل
ْ
ن يَ،ِوَإ  يَِرَض   عْط 

ُ
ِأ
ْ
ن ،ِإ  يصَة  م 

َ
،ِوَالخ ة 

َ
يف ط 

َ
،ِوَالق رْهَم   

،ِوَالد  ار 
َ
ين  

سَِعَبْدُِالد  ع 
َ
 ت

“Celaka hamba dinar (uang), celaka hamba dirham, sengsara hamba sutera dan 

Khamisah ! Jika dia diberi dia rela, bila tidak diberi maka dia murka”.393 

Berkata Imam Al-Hasan Al-Basri t:  

،ِوَمَاِيُِ ه  وَزْن  رُكَِب  ب 
ْ
يُخ

َ
،ِف ر ه 

ْ
ف
ُ
ىِظ

َ
رْهَمَِعَل  

بُِالد  ل 
ْ
هُِيَق

َّ
ن
َ
يَاهُِأ

ْ
دُن مِْب  ه  حَد 

َ
نِْأ ِِم 

َ
غ
َ
بَل
َ
ِل  

ِِوَاللََّّ
ْ
ن
َ
نُِأ حْس 

يَِ  
 
 يُصَل

“Demi Allah, salah seorang dari mereka telah mencapai keilmuan yang tinggi dalam 

urusan dunia, cukup dengan membalikkan koin dirham diujung kukunya, ia sudah bisa 

 
391 Tafsir Ibnu Katsir 6/305 
392 Sunan Al-Baihaqi 2/496 (no. 21325), dengan sanad yang jayyid, lihat A-Mahzab fii Ikhtisar sunan Al-
Kabir 8/4201, Sahih Al-Jami (no. 1878), hadist ini awalnya di sahihkan syaikh Al-Albani, kemudian beliau 
mendhaifkannya. 
393 HR. Bukhari (no. 6435) 
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mengabarkan kepadamu berapa berat uang tersebut, namun dirinya sendiri tidak becus 

melaksanakan shalat dengan tuntunan yang benar”.394 

Berkata Syaikh ‘Abdurrahman As-Sa’di t:  

ِ
َ
ِِدِْق

َ
ِهَِجَِّوَِت

ْ
ِِت

ُ
ِق
ُ
ِوَِِمِْهُِبُِوِْل

َ
ِوَِهِْأ

ُ
ِإِ ِِمِْهُِاتُِادَِرَِإِ وَِِمِْهُِاؤ

َ
ِل ِىِالدُّ

ْ
ِاِوَِيَِن

َ
ِحُِاِوَِهَِاتُِوَِهِْش

َ
ِهَِامُِط

َ
ِمِ عَِاِف

َ
ِل

ْ
ِِت
َ
ِاِوَِهَِل ِعَِس 

ْ
ِِت

ِوَِ
َ
ِأ
ْ
ِبَِق

َ
ِل

ْ
ِاِوَِهَِبِ ِت

َ
ِرَِبَِدِْأ

ْ
ِوَِِت

َ
ِغ
َ
ِف
َ
ِل

ْ
ِعَِِت ِِن 

ْ
ِالِ ِةِ رَِخ 

َ
ِ،ِف
َ

ِل
ْ
ِجَِِال

َّ
ِن
ُ
ِِة
َ
ِت

ْ
ِش
َ
ِت

ُ
ِإِ ِاق

َ
ِاِوَِهَِيِْل

َ
ِلَّ

َّ
ِِارُِِالن

َ
ِت

َ
ِخ

ُ
ِاِوَِهَِاف

َ
ِت

ْ
ِخ

َ
ِاِوَِاهَِش

َ
ِِلَّ

ِ
َ ْ
ِالْ
َ
ِيِْبَِِامُِق

َ
ِلِ وَِِاللهِ ِيِ دَِيَِِن

َ
ِائِ ق رَِيَِِه 

ِهَِاِوَِهَِجُِعَِزِْيَِاِوَِهَِعُِوَِّ
َ
ِاِعَِذ

َ
ِمَِل

ُ
ِِة

َّ
ِالش
َ
ِعُِوَِِاء ِق

ْ
ِوَِن ِِان 

ْ
ِال
َ
ِغ
ْ
ِف
َ
ِعَِِة ِل ِِن 

ْ
ِالِ ةِ رَِخ   

“Hati, Obsesi dan Pikiran mereka hanya terpusat kepada urusan dunia dengan segala 

bentuk gemerlap-nya, maka ia berlelah-letih untuk mendapatkannya, namun cuek 

terhadap bekal akhirat. Mereka tidak rindu surga, tidak takut neraka dan tidak peduli 

sedikitpun hari perjumpaan dengan Allah ketika dia berdiri dihadapan-Nya. Inilah 

tanda kesengsaraan dan bukti orang-orang yang lalai dari kehidupan akhirat. 

ِوَِ
َ
ِأ

ْ
ِِنَِاِمِ وِْرُِهَِظ

ْ
ِائِ جَِعَِال ِِب 

ُ
ِ الذ
ِوَِِة ِيَِر 

ْ
ِال
َ
ِوَِِة ِيَِائِ بَِرُِهِْك

َ ْ
ِاك ِرَِالْ ِِِب 

ْ
ِ بَِال

ِوَِِة ِيَِّر 
ْ
رِ حِْبَِال

ِوَِِة ِيَِّ
ْ
ِمَِِة ِيَِائِ وَِهَِال

َ
ِاِف

ُ
ِاِبِ وِْاق ِه 

ِرَِبَِوَِ
ُ
ِاِوَِوِْز

َ
ِعُِاِبِ وِْبُِجَِعَِأ

ُ
ِرَِوَِِمِْهِ لِ وِْق

َ
ِوِْأ

َ
ِعَِِمِْهُِرَِيِْاِغ ِمَِّاِعَِزًِاج 

َ
ِاِأ
ْ
ِعَِِاللهُِِمُِهُِرَِدَِق

َ
ِيِْل ِه 

َ
ِ،ِف
َ
ِن

َ
ِاِإِ وِْرُِظ

َ
ِيِْعَِبِ ِِمِْهِ يِْل ِن 

ِ 
ْ

ِتِ حِْالَّ
َ
ِوَِِارِ ق

َ ْ
ِِعَِمَِِمِْهُِوَِِاء ِرَِد ِزِْالَّ

َ
ِِكَِلِ ذ

َ
ِبِْأ

َ
ِِدَِل

َّ
ِالن ِِِيِْفِ ِاس 

َ
ِرِِ مِْأ ِوَِِِمِْهِ نِ يِْد 

َ
ِأ

َ
ِش ِِمِْهُِدَّ

َ
ِغ
ْ
ِف
َ
ِل
ً
ِِِنِْعَِِة

َ
ِآ ِوَِِِمِْهِ تِ رَِخ 

َ
ِأ
َ
ِق
ُّ
ِمِْهُِل

ِرِ عِْمَِ
َ
ِف
ً
ِبِ ِة

ْ
ِاقِ وَِعَِال ِب 

َ
ِِمِْآهُِرَِِدِْ،ِق

َ
ِِلُِهِْأ

ْ
ِرِِِ ائِ صَِبَِال

َّ
ِافِ الن

َ
ِيَِِمِْهِ لِ هِْجَِِيِْفِ ِةِ ذ

َ
ِت

َ
ِبَِّخ

ُ
ِوِْط

َ
ِِيِْفِ وَِِن

َ
ِض
َ

ِوِْهُِمَِعِْيَِِِمِْهِ لِ ل
َ
ِن

ِبَِِيِْفِ وَِ ِيَِِمِْهِ لِ اط 
َ
ِوِْدُِدَِّرَِت

َ
ِِن
َ
ِِاِاللهَِوِْسُِن

َ
ِف
َ
ِأ
ْ
ِِمِْاهُِسَِن

َ
ِأ
ْ
ِن
ُ
ِِِمِْهُِسَِف

ُ
ِِمُِهُِِكَِلئِ وَِأ

ْ
ِال
َ
ِف ِاس 

ُ
ِوِْق

َ
ن  

Usaha mereka memang menakjubkan, ada yang ahli teknologi atom, listrik, tranportasi 

darat, laut dan udara, bahkan keahlian mereka yang begitu mencolok. Mereka terlihat 

sangat pandai dan kagum terhadap kecerdasannya sehingga mereka memandang remeh 

orang lain dengan apa yang Allah berikan kepadanya. Mereka memandang diri mereka 

lebih pintar dan hebat, sehingga melihat orang lain sebelah mata. Namun amat 

disayangkan mereka justru manusia paling dungu dalam urusan agama, paling lalai dari 

kehidupan akhirat, paling rendah kesadarannya tentang kesudahan hidup ini. Orang 

yang berilmu melihat mereka berada di lembah kepandiran, bingung dengan kedunguan 

dan terombang-ambing dalam kebatilan. Mereka lupa kepada Allah, maka Allah 

jadikan mereka lupa terhadap diri mereka sendiri. Itulah orang-orang yang fasik”.395 

Sungguh amat rugi para budak dunia yang begitu lalai dari tujuan mereka 

diciptakan. Para budak harta, tahta dan pecandu wanita, mereka mengotori hati dengan 

dosa, hanya sibuk dengan urusan makanan, fashion dan penampilan. Mereka rela peras 

keringat dan pemikiran siang dan malam untuk urusan perut dan dan yang dibawah 

 
394 Tafsir Ibnu Katsir 6/305 
395 Taisir Karimi Ar-Rahman, hlm. 636 
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perut agar terpuaskan, namun tidak peduli bahwa kematian begitu kepadanya melebihi 

tali sendal mereka. Mereka timbang makanan untuk menjaga kesehatan dan kebugaran 

badan, namun mereka jatuhkan diri mereka kedalam lumpur maksiat yang 

menghinakan. Padahal semua akan berakhir kehancuran dan bangkai yang menjijikkan. 

Syaithan telah berhasil mengisi kehidupan mereka dengan kesenagan yang semu. 

Allah k berfirman:  

عْمَا
َ
ِأ
ُ
ان

َ
يْط

َّ
هُمُِالش

َ
نَِل يَّ

َ
ر ينَِوَز بْص 

َ
واِمُسْت

ُ
ان
َ
ِوَك يل  ب 

ِالسَّ هُمِْعَن  صَدَّ
َ
هُمِْف

َ
ل  

“Dan syaitan menjadikan mereka memandang baik perbuatan-perbuatan mereka, lalu 

ia menghalangi mereka dari jalan (Allah), sedangkan mereka adalah orang-orang 

berpandangan tajam”. (QS. Al-Ankabut: 38) 

يَاِ)
ْ
ن ِالدُّ

َ
حَيَاة

ْ
ِال

َّ
لَّ دِْإ  مِْيُر 

َ
اِوَل

َ
ن ر 

ْ
ك ىِعَنِْذ 

َّ
وَل

َ
عْر ضِْعَنِْمَنِْت

َ
أ
َ
29ِف

َ
يَة

ْ
ِالِ م 

ْ
ل ع 

ْ
نَِال هُمِْم 

ُ
غ
َ
كَِمَبْل ل 

َ
(ِذ  

“Maka berpalinglah (hai Muhammad) dari orang yang berpaling dari peringatan 

Kami, dan tidak mengingini kecuali kehidupan duniawi. Itulah sejauh-jauh 

pengetahuan mereka”. (QS, An-Najm: 29-30) 

Berkata Al-Baghawi t:  

رَةِ  خ 
ْ

ىِالِ
َ
يَاِعَل

ْ
ن رُواِالدُّ

َ
ِآث

ْ
ن
َ
مِْأ ه  ول 

ُ
دْرُِعُق

َ
مِْوَق ه  م 

ْ
ل ِع 

ُ
هَايَة كَِن  ل 

َ
 ذ

“Itulah ujung ilmu dan ukuran akal mereka, mereka begitu mempedulikan dunia di 

banding akhirat”.396 

Berkata Al-Hafizh Ibnu Katsir t: 

ِ يه  يْرِف 
َ
ِخ

َ
ايَةِمَاِلَّ

َ
اكَِهُوَِغ

َ
ذ
َ
يَاِف

ْ
ن ِالدُّ ه  م 

ْ
ل ِع 

ُ
غ
َ
ِوَمَبْل ه   

رِهَم 
َ
ث
ْ
ك
َ
مَاِأ

َّ
ن إ   وَ

“Hanya sebatas dunia yang menjadi obesesi terbesar dan tujuan utama dari ilmunya, 

itulah ujung pencarian yang tidak ada kebaikan padanya”.397 

Dalam doa yang ma’tsur dari Nabi n: 

ِ
َ

ِلَّ هُمَّ
َّ
ِِالل

َ
ِمُِِلِْعَِجِْت ِبَِيِْص 

َ
ِت
َ
ِِِيِْاِفِ ن ِنِ يِْد 

َ
ِاِوَِن

َ
اِِلَّ

َ
ن م 

ْ
ل ِع 

َ
غ
َ
ِمَبْل

َ
ا،ِوَلَّ

َ
ن  
بَرَِهَم 

ْ
ك
َ
يَاِأ

ْ
ن ِالدُّ جْعَل 

َ
ت  

 
396 Maalimu At-Tanzil 4/310 
397 Tafsir Al-Quran Al-’Azhim 16/162 
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“Ya Allah, jangan Engkau jadikan musibah menimpa agama kami, jangan jadikan 

dunia (harta dan kemewahan) sebagai cita-cita terbesar kami dan jangan pula sebagai 

tujuan utama ilmu kami”.398 

Menuntut ilmu memahami agama Allah dengan niat yang benar, maka itulah 

perhiasan seorang muslim dan kekayaan dunia yang sesungguhnya. Tidaklah sama 

orang yang belajar dengan orang yang lalai, yang taat dengan yang sombong, orang 

berilmu dengan orang yang jahil. Perbedaan setatun antara keduanya bagaikan 

perbedaan timur dan barat. Allah k berfirman: 

ِ
َ
مُون

َ
ينَِيَعْل ذ 

َّ
و يِال

َ
لِْهَلِْيَسْت

ُ
ِق بَاب 

ْ
ل
َ ْ
وِالأ

ُ
ول
ُ
رُِأ

َّ
ك
َ
ذ
َ
مَاِيَت

َّ
ن ِِۗإ 

َ
مُون

َ
ِيَعْل

َ
ينَِلَّ ذ 

َّ
وَال  

“Katakanlah: "Adakah sama orang-orang yang mengetahui dengan orang-orang yang 

tidak mengetahui?" Sesungguhnya orang yang berakal-lah yang dapat menerima 

pelajaran”. (QS. Az-Zumar: 9) 

Dari Sahabat Abu Darda z, Rasulullah n bersabda:  

ِ م 
ُّ
حَل

َّ
الت مُِب 

ْ
ل ح 

ْ
مَاِال

َّ
ن إ  ،ِوَ م 

ُّ
عَل

َّ
الت مُِب 

ْ
ل ع 

ْ
مَاِال

َّ
ن  إ 

“Sungguh Ilmu diperoleh hanya dengan cara belajar dan akhlak mulia diperoleh dengan 

cara pembiasaan”.399 

Dari Anas bin Malik z, Rasulullah n bersabda: 

مٍِ ِمُسْل   
ل 
ُ
ىِك

َ
ِعَل

ٌ
ة
َ
ر يض

َ
ِف م 

ْ
ل ع 

ْ
بُِال

َ
ل
َ
 ط

“Menuntut Ilmu wajib bagi setiap Muslim”.400  

Dari sahabat Mu’awiyah bin Abi Sufyan z, Rasulullah n bersabda:  

ِ قهْهُِفيِالدين 
َ
ِيُف

ً
ِخيْرا ِاُللهِبه   مَنِيُر د 

“Siapa saja yang Allah kehendaki baginya kebaikan, maka Allah k akan fahamkan 

dia tetang ilmu agama”.401 

Dari Abu Sa’id Al-Khudri z, Rasulullah n bersabda: 

 
398 HR. At-Turmizi (no. 3502), Sahih Al-Jami’ (no. 1268), dari sahabat ‘Abdullah bin ‘Umar c 
399 Al-Mu’jam Al-Ausath (no. 2263), As-Silsilah As-Sahihah (no. 342) 
400 HR. Ibnu Majah (no. 223). Berkata Imam Al-Mizzi, “Hadits ini hasan dengan banyak jalurnya”. Lihat 

Sunan Ibnu Majah 5/283 Tahqiq Muhammad Fuad Abdul Baqi t 
401 HR. Bukhari (no.7312) Muslim (no. 1037) 
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يِ ت 
مَّ
ُ
ىِأ

َ
يِعَل ضْل 

َ
ف
َ
ِك د  عَاب 

ْ
ىِال

َ
ِعَل م  عَال 

ْ
ضْلُِال

َ
 ف

“Keutamaan ahli ilmu atas ahli ibadah bagaikan keutamaanku atas umatku”.402 

Dari sahabat Abu Hurairah z, Rasulullah n bersabda: 

مٌِ  
 
عَل

َ
وِْمُت

َ
مٌِأ هُِوَعَال 

َ
ِوَمَاِوَالَّ  

رُِاللََّّ
ْ
ك ِذ 

َّ
يهَاِإلَّ عُونٌِمَاِف 

ْ
ِمَل

ٌ
ة
َ
عُون

ْ
يَاِمَل

ْ
ن  الدُّ

“Dunia itu terlaknat dan segala yang terkandung didalamnya pun terlaknat, kecuali 

orang yang berzikir kepada Allah, yang melakukan ketaatan kepada-Nya, seorang 

‘Alim atau penuntut Ilmu syar’i”.403 

Berkata Imam Ibnu Rajab Al-Hambali t: 

ِ
َّ
مَِالن

ْ
ل ع 

ْ
ِال

َّ
لَّ هُ،ِإ 

ْ
لُِعَن

َ
غ
ْ
ش

َ
هَاِت نَّ

َ
،ِلأ   

ِاللََّّ ِعَن 
ٌ
يِْمَبْعَدَة

َ
،ِأ

ٌ
ة
َ
عُون

ْ
يهَاِمَل ِمَاِف  لُّ

ُ
يَاِوَك

ْ
ن الدُّ

َ
ىِِف

َ
ِعَل الَّ عَِالدَّ اف 

ىِ
َ
،ِوَعَل  

اِهُوَِاللََّّ
َ
هَذ

َ
،ِف  

نَِاللََّّ  بُِم 
ر 
َ
اِيُق مَّ هُِم 

َ
ِوَمَاِوَالَّ  

رَِاللََّّ
ْ
ك اهُ،ِوَذ 

َ
ِوَر ض ه  رْب 

ُ
ِق ب 

َ
ل
َ
،ِوَط ه  ت 

َ
مَعْر ف

يَاِ
ْ
ن نَِالدُّ صُودُِم 

ْ
ق
َ ْ
 الْ

Maka dunia itu dan seisinya terlaknat artinya menjauhkan dari Allah, karena dunia 

melalaikanmu dari-Nya, kecuali ilmu bermanfaat yang menunjukkan engkau kepada 

Allah dan mengenal-Nya, berusaha mendekati-Nya dan mencari ridho-Nya, mengingat 

Allah dan hal apapun yang bisa mendekatkan seorang hamba kepada Allah. Inilah dia 

tujuan dunia diciptakan (untuk taat kepada Allah f). 

الَِابْنُِ
َ
مَاِق

َ
،ِك ه  ر 

ْ
ك كَِدَوَامُِذ  ل 

َ
ز مُِذ

َ
يعُوهُ،ِوَلَّ وهُِوَيُط 

ُ
ق
َّ
ِيَت

ْ
ن
َ
أ بَادَهُِب  مَرَِع 

َ
مَاِأ

َّ
ن ِإ 

َ ِاللََّّ نَّ إ 
َ
ِمَسْعُودٍ،ِِف

ِلِ  ة 
َ

ل امَِالصَّ
َ
ق ِإ 

ُ رعََِاللََّّ
َ
مَاِش

َّ
ن إ  ى.ِوَ

س َ
ْ
ِيُن

َ
ل
َ
رَِف

َ
ك
ْ
ِيُذ

ْ
ن
َ
وَاهُِأ

ْ
ق
َ
ِت ِحَقَّ  

وَىِاللََّّ
ْ
ق
َ
ِِت حَجُّ

ْ
كَِال ل 

َ
ذ
َ
،ِوَك ر ه 

ْ
ك ذ 

ِ
َ ْ
يَاِالْ

ْ
ن نَِالدُّ يْسَِم 

َ
هُِل

ُّ
ل
ُ
اِك

َ
هَذ

َ
يهَا،ِف ِف   

َّ
رًاِلِلّ 

ْ
ك رُهُمِْذ 

َ
ث
ْ
ك
َ
ِأ بَادَات  ع 

ْ
ِال هْل 

َ
لُِأ

َ
ض

ْ
ف
َ
أ .ِوَ

ُ
وَاف

َّ
ِِوَالط مُومَة 

ْ
ذ

ى:ِ
َ
عَال

َ
الَِت

َ
مَاِق

َ
هَا،ِك هْل 

َ
يَاِوَأ

ْ
ن ِالدُّ يجَاد  نِْإ  صُودُِم 

ْ
ق
َ ْ
ِوَهُوَِالْ

َ
ِوَمَاِخ يَعْبُدُون  ِل 

َّ
لَّ سَِإ 

ْ
ن  
ْ

ِوَالْ نَّ ج 
ْ
ِال

ُ
ت

ْ
ق
َ
ل  

Sesungguhnya Allah hanya memerintahkan hamba-hamba-Nya untuk takut kepada-

Nya, menaati-Nya dan senantiasa mengingat-Nya, sebagaimana perkataan Abdullah 

bin Mas’ud “Takwa kepada Allah yang sebenarnya adalah mengingat-Nya dan tidak 

melupakan Allah”. Dan Allah memerintahkan shalat untuk mengingat-Nya, demikian 

juga ibadah Haji dan Thawaf. Dan sebaik-baik ahli ibadah yang paling banyak 

mengingat Allah di dunia. Semua itu tidak termasuk bagian dunia yang tercela, justru 

 
402 Jaami’ Bayaanul ‘Ilmi wafadlihi 1/101 (no. 92), Ibnu ‘Abdil Barr 
403 HR. Ibnu Majah (no. 4112) dihasankan oleh As-Syaikh Al-Albani 
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itu tujuan dunia dan seisinya. Ini sesuai firman Allah “Dan aku tidak menciptakan jin 

dan manusia melainkan supaya mereka mengabdi kepada-Ku”. (QS. Az-Zariyat: 56)404 

Dari Rabi’ bin Sulaiman t, aku mendengar Imam As-Syafi’i t berkata: 

ة ِ
َ
ل اف 

َّ
ِالن ة 

َ
نِْصَل لُِم 

َ
ض

ْ
ف
َ
ِأ م 

ْ
ل ع 

ْ
بُِال

َ
ل
َ
 ط

“Menuntut Ilmu lebih utama dari shalat sunnah (An-Nafilah)”.405 

Berkata Muhanna t kepada Imam Ahmad t: 

ِ يُّ
َ
:ِوَأ

ُ
ت

ْ
ل
ُ
هُِق

ُ
ت يَّ ِن 

ْ
ت نِْصَحَّ

َ
الَ:ِلْ 

َ
نْ،ِق

َ
:ِلْ 

ُ
ت

ْ
ل
ُ
ِق م 

ْ
ل ع 

ْ
بُِال

َ
ل
َ
الَ:ِط

َ
ِق عْمَال 

َ ْ
لُِالأ

َ
ض

ْ
ف
َ
اِمَاِأ

َ
ن
ْ
ث  
يْءٍِِحَد 

َ
ش 

حُِ  
جَهْلَِيُصَح 

ْ
هُِال

ْ
يِعَن ف 

ْ
ِوَيَن يه  عُِف 

َ
وَاض

َ
و يِيَت

ْ
الَِيَن

َ
ِق
َ
ة يَّ  

 
الن  

“Ceritakanlah kepada kami amalan apa yang paling utama. Imam Ahmad menjawab: 

“Menuntut ilmu”. Muhanna berkata: “Bagi siapa”? Imam Ahmad t menjawab: 

“Bagi orang yang benar nia”nya". Muhanna berkata: Bagaimana membenarkan niat? 

Imam Ahmad menjawab: “Dia berniat rendah hati (tawadhu’) dengan ilmu dan 

menghilangkan kebodohan dari dirinya”.406 

Dalam lafazh lain Imam Ahmad tberkata: 

ِ
َ
ِا
ْ
ِعِ ل

ْ
ِِمُِل

َ
ِد ِعِِْيَِلَّ

ُ
ِِهُِل

َ
ِِءٌِيِْش 

َ
ِِنِْلْ  ِحَِص 

ْ
نِ ِت

ِيَِّ
ُ
ِيَِِهُِت

ْ
ِبِ ِيِْوِ ن ِرَِِه 

ْ
ِِعَِف

ْ
ِهِْجَِال ِِنِْعَِِل 

َ
ِن
ْ
ِف ِِنِْعَِوَِِه ِس 

َ
هِ رِ يِْغ  

“Ilmu tidak bisa dibandingkan nilainya dengan apapun didunia ini. Bagi yang niatnya 

belajar ilmu agama untuk mengangkat kebodohan dirinya dan kebodohan orang 

lain”.407 

Dalam hadist dari Ummu Salamah d, Rasulullah n berdo’a: 

ِ
ً

ل بَّ
َ
ق
َ
ِمُت

ً
بًا،ِوَعَمَل  

ي 
َ
اِط

ً
زْق عًا،ِوَر  اف 

َ
مًاِن

ْ
ل كَِع 

ُ
ل
َ
سْأ

َ
يِأ  

 
ن ِإ 

هُمَّ
َّ
 الل

“Ya Allah, aku memohon kepada-Mu ilmu yang bermanfaat, rezeki yang baik dan amal 

yang diterima”.408 

Dari Waki’ bin Jarrah t, bahwa Ibunda Sufyan at-Tsauri berkata: 

 
404 Jaami’ul ‘Uluum wal-Hikam fii Syarhi Khamsiina Hadiitsan min Jawaami’il Kalaam, 2/199-200 Ibnu 

Rajab Al-Hambali (w. 795 H) Tahkiq as-Syaikh Syu’aib Al-Arnauth t 
405 Hilyatul Auliya 11/202 
406 Al-Adabu As-Syar’i 2/37, Gizau Albab 2/519 
407 Al-‘Ilmu hlm. 113, syaikh Ibnu ‘Utsaimin t 
408 Sunan Ibnu Majah (no. 925) dishahihkan Al-Albani t 
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ِ
َ
رِْهَلِْت

ُ
ظ
ْ
ان
َ
حْرُفٍِف

َ
ِأ
َ
رَة

َ
ِعَش

َ
بْت

َ
ت
َ
اِك

َ
ذ ِإ 

يَّ
َ
يْ،ِيَاِبُن زَل 

ْ
غ م  يْكَِب  ف 

ْ
ك
َ
اِأ

َ
ن
َ
أ مَِوَ

ْ
ل ع 

ْ
ِال ب 

ُ
ل
ْ
ط
ُ
ِا يَّ

َ
كَِِيَاِبُن س 

ْ
ف
َ
يِْن رَىِف 

مِْ
َ
ِل
ْ
ن إ 

َ
ار كَ،ِف

َ
كَِوَوَق م 

ْ
ل كَ،ِوَح  يَت 

ْ
ش

َ
ِخ ي 

َ
يَادَةٍِف عُكَِز 

َ
ف
ْ
ن
َ
ِت

َ
كَ،ِوَلَّ ضُرُّ

َ
هَاِت نَّ

َ
مِْأ

َ
اعْل

َ
كَ،ِف ل 

َ
رَِذ

َ
ت  

“Wahai anakku, belajarlah ilmu agama, aku akan tanggung biaya belajarmu dengan 

upah pintal benangku. Wahai anakku, jika engkau mencatat 10 kalimat dari ilmu, maka 

lihatlah! “Apakah bertambah pada dirimu rasa takut, kelembutan dan adab yang sopan? 

Jika tidak, maka ketahuilah hal itu akan membahayakanmu dan tidak bermanfaat 

bagimu”.409 

Imam As-Syafi’i t berkata:410 

اِلَِّاعتبارَِِ
َ
ون

ُ
مِْيَك

َ
اِل

َ
ىَِ...ِإذ

ُ
ق
 
ِوالت م  ىِواللهِبالعل 

َ
ت
َ
ِالف

ُ
ِحَيَاة ه  ات 

َ
ذ ل   

Kehidupan seorang pemuda demi Allah mesti dengan ilmu dan takwa 

Jika tidak dengan keduanya maka tidak ada nilai pada dirinya 

ِ ه  وْلَِحَيَات 
ُ
ِط ِالجَهْل  لَّ

ُ
جَرَّعَِذ

َ
ِ...ِت

ً
ِسَاعَة م 

ُّ
عَل

َ
ِالت ِمُرَّ

ْ
ق

ُ
مِْيَذ

َ
 وَمَنِْل

Siapa yang tidak merasakan pahitnya menuntut ilmu sesaat 

Ia akan meneguk pahitnya kebodohan sepanjang hidupnya 

ِ ه  ات 
َ
وَف رْبَعًاِل 

َ
ِأ يْه 

َ
رِْعَل  

ب 
َ
ك
َ
ِ...ِف ه  بَاب 

َ
ِش

َ
ت

ْ
يْمُِوَق عْل 

َّ
هُِالت

َ
ات
َ
 وَمَنِْف

Siapa yang masa mudanya tidak digunakan untuk belajar  

Maka bertakbirlah atasnya sebanyak empat kali 

Berkata seorang ahli ilmu:411 

هِْ دَب 
َ
نِْأ ِوَم  ه  ل 

ْ
نِْعَق ِم 

َ
رَف

ْ
ش

َ
بَهِْ...ِأ  مَاِوَهَبَِاُللهِلَّمْر ئٍِه 

Tiada pemberian Allah yang lebih berharga bagi seseorang 

Melebihi anugerah akal dan adabnya 

هِْ جْمَلُِب 
َ
ِأ حَيَاة 

ْ
دَِال

ْ
ق
َ
ِف نَّ إ 

َ
دَاِ...ِف ق 

ُ
ِف

ْ
ن إ 

َ
ىِف

َ
ت
َ
ف
ْ
ِال

ُ
 هُمَاِحَيَاة

Jika keduanya hilang dari seorang pemuda 

Maka telah hilang sesuatu yang paling indah dalam hidupnya 

 
409 Ibnu al-Jauzi, kitab Sifatu as-Shafwah 2/110 
410 Diwan as-Syafi’i hal 69, dinukil dari Al-Akhlaku az-Zakiyyah fii adabittolab al-Mardhiyyah 1/161 
411 Mawarid az-Zham-an 3/127 
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B. Rindu Perjumpaan  

Makhluk rindu kepada Al-Khaliq. Seorang hamba yang benar pengetahuannya 

tentang Allah, jujur dalam keimanannya pasti dia akan rindu kepada Pencipta-nya. Zat 

Yang Maha Lembut, Maha Penyayang kepada hamba-hamba-Nya, andaikan hati ini 

mengenal-Nya dengan sebenar-benar pengenalan, maka air mata dan hati akan meleleh 

rindu kepada-Nya. 

Berkata Imam Al-Hafizh Ibnu Qayyim t: 

بُهُِ
ْ
ل
َ
ابَِق

َ
ذ
َ
مُِل

َ
ِيَعْل

َ
ِلَّ

ُ
نِْحَيْث ِيَعْلمُِوَم 

ُ
هُِمنِْحَيْث

َ
ِل ه  ع 

ْ
ِوَصَن ر ه  ِوب  ه  اف 

َ
ط
ْ
ل
َ
اءَِعَنِْأ

َ
ِالغط

َ
ف

َ
ش

َ
وِْك

َ
ل
َ
ِف

هُِ
َ
اِل هُِحُبًّ

َ
رًاِل

ْ
ك

ُ
عُِش

َ
ِوَيَق يْه 

َ
ل ِإ 

ً
ا
ً
وْق

َ
وَش  

“Andai saja tabir penutup dibuka bagaimana kasih sayang, lemah lembut dan kebaikan 

Allah dalam mengatur urusan hamba-Nya, baik yang dia ketahui atau yang tidak 

diketahui, maka hati akan meleleh karena cinta kepada Allah dan rindu untuk berjumpa 

dengan-Nya, dan seorang hamba akan senantiasa bersyukur kepada Allah”.412 

Bak pepatah mengatakan “Tak kenal maka tak Sayang”, ramai orang mengenal 

Allah k namun tidak mencintai-Nya, sebagai bukti masih banyak yang tidak malu 

berbuat maksiat kepada-Nya. Ramai pula yang mendakwa kami mencintai Allah k, 

tapi ucapan itu terkadang tidak melebihi pengakuan semata. Buktinya keingin tahuan 

tentang dunia dan pernak-perniknya melebihi keingin tahuan tentang Allah, 

ketundukan kepada hawa nafsu melebihi ketundukan kepada Allah, suruhan tidak 

dilakukan, larangan jadi kebiasaan. Janggal, tapi itulah kenyataan. 

Mengenali Allah k dengan cara yang benar adalah puncak kenikmatan dalam 

kehidupan. Tentunya mengenali-Nya sesuai dengan apa yang dikabarkan-Nya sendiri 

dalam Al-Quran dan melalui lisan Nabi-Nya sebagai utusan. Karena betapa banyak 

manusia mengenal Allah k dengan cara mereka sendiri, ada yang mengenal dengan 

perasaan, akal, cerita rakyat, sehingga pengenalan itu ternyata salah alamat. 

Ketahuilah bahwa kebutuhan kita mengenal Allah k melebihi kebutuhan kita 

kepada makan dan minum. Dengan mengenal Allah k hati akan hidup, gelora 

keangkuhan dan kesombongan akan redup, jiwa akan optimis dan bahagia, tunduk 

bersandar kepada Zat Yang Maha Perkasa. Kasih sayang Allah k kepada hamba-hamba-

Nya melebihi kasih sayang seroang ibu kepada anaknya. Rahmat Allah l meliputi 

segalanya, sedangkan kemaafan dan ampunan-Nya mendahului azab dan murka-Nya. 

يمُِ ورُِالرَّح 
ُ
ف
َ
غ
ْ
اِال

َ
ن
َ
يِأ  

 
ن
َ
يِأ بَاد  ئِْع   

ب 
َ
 ن

 
412 Lihat kitab Tariiqu Al-Hijrataini 1/180 Ibnu Qoyyim Al-Jauziyyah 
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“Kabarkanlah kepada hamba-hamba-Ku, bahwa sesungguhnya Aku-lah Yang Maha 

Pengampun lagi Maha Penyayang, dan bahwa sesungguhnya azab-Ku adalah azab 

yang sangat pedih”. (QS. Al-Hijr: 49-50) 

ِ
ُ
ت
ْ
ِوَيُؤ

َ
ون

ُ
ق
َّ
ينَِيَت ذ 

َّ
ل بُهَاِل 

ُ
ت
ْ
ك
َ
سَأ

َ
يْءٍِِۚف

َ
ِش  لَّ

ُ
ِك

ْ
عَت يِوَس  اءُِِۖوَرَحْمَت 

َ
ش

َ
ِمَنِْأ ه  يبُِب  ص 

ُ
يِأ اب 

َ
الَِعَذ

َ
ِِق

َ
اة
َ
ك ِالزَّ

َ
ون

ِ
َ
ون

ُ
ن م 

ْ
اِيُؤ

َ
ن آيَات  ينَِهُمِب  ذ 

َّ
 وَال

“Allah berfirman: "Siksa-Ku akan Kutimpakan kepada siapa yang Aku kehendaki dan 

rahmat-Ku meliputi segala sesuatu. Maka akan Aku tetapkan rahmat-Ku untuk orang-

orang yang bertakwa, yang menunaikan zakat dan orang-orang yang beriman kepada 

ayat-ayat Kami". (QS. Al-A’raf: 157) 

ِ
ُّ
رُِالذ ف 

ْ
ِيَغ َ ِاللََّّ نَّ ِِۚإ   

ِاللََّّ حْمَة  نِرَّ واِم 
ُ
ط
َ
ن
ْ
ق
َ
ِت

َ
مِْلَّ ه  س 

ُ
نف

َ
ىِٰأ

َ
واِعَل

ُ
سْرَف

َ
ينَِأ ذ 

َّ
يَِال بَاد  لِْيَاِع 

ُ
يعًاِِِۚق وبَِجَم 

ُ
ن

يمُِ ورُِالرَّح 
ُ
ف
َ
غ
ْ
هُِهُوَِال

َّ
ن  إ 

“Katakanlah: "Hai hamba-hamba-Ku yang malampaui batas terhadap diri mereka 

sendiri, janganlah kamu berputus asa dari rahmat Allah. Sesungguhnya Allah 

mengampuni dosa-dosa semuanya. Sesungguhnya Dialah Yang Maha Pengampun lagi 

Maha Penyayang”. (QS. Az-Zumar: 53) 

Dari sahabat Umar bin Khattab z beliau menuturkan: 

سِْ
َ
دْيَهَاِت

َ
بُِث

ُ
حْل

َ
دِْت

َ
ِق بْي 

نَِالسَّ ِم 
ٌ
ة
َ
اِامْرَأ

َ
ذ إ 

َ
مَِسَبْيٌ،ِف

َّ
ِوَسَل يْه 

َ
ىِاُللهِعَل

َّ
ِصَل  

ي  ب 
َّ
ىِالن

َ
مَِعَل د 

َ
اِِق

َ
ذ ي،ِإ  ق 

ىِاللهُِ
َّ
ِصَل يُّ ب 

َّ
اِالن

َ
ن
َ
الَِل

َ
ق
َ
هُ،ِف

ْ
عَت

َ
رْض

َ
هَاِوَأ ن 

ْ
بَط هُِب 

ْ
ت
َ
صَق

ْ
ل
َ
أ
َ
هُ،ِف

ْ
ت
َ
ذ
َ
خ
َ
ِأ بْي 

يِالسَّ اِف 
يًّ ِصَب 

ْ
ِوَجَدَت يْه 

َ
ِعَل

مَ:ِ
َّ
ار ِوَسَل

َّ
يِالن دَهَاِف 

َ
ِوَل

ً
ار حَة

َ
ِط ه  ِهَذ 

َ
رَوْن

ُ
ت
َ
رَحَهُ،ِأ

ْ
ط
َ
ِت
َ
ِلَّ

ْ
ن
َ
ىِأ

َ
رُِعَل د 

ْ
ق
َ
يَِت ،ِوَه 

َ
ا:ِلَّ

َ
ن
ْ
ل
ُ
رْحَمُِِق

َ
ِأ ُ َّ

َ
الَ:ِلِلّ

َ
ق
َ
ف

هَاِ د 
َ
وَل ِب  ه  نِْهَذ  ِم  ه  بَاد  ع   ب 

“Nabi n kedatangan rombongan tawanan perang. Di tengah-tengah rombongan itu ada 

seorang ibu yang sedang mencari-cari bayinya. Tatkala ia menemukan bayinya diantara 

tawanan itu, maka diapun memeluknya erat-erat ketubuhnya dan menyusuinya. Maka 

Rasulullah n bertanya kepada kami, “Apakah menurut kalian ibu ini tega 

melemparkan anaknya ke dalam kobaran api?” 

Kami menjawab, “Tidak mungkin, demi Allah!. Sementara ia sanggup untuk mencegah 

bayinya terlempar ke dalamnya.” Maka Rasulullah n bersabda: “Sungguh Allah lebih 

sayang kepada hamba-hamba-Nya daripada ibu ini kepada anaknya”.413 

 
413 HR. Bukhrari (no. 5999) 
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Apa yang dijanjikan Allah dan Rasul-Nya adalah kebenaran, siapa yang beriman 

dan taat akan petunjuk Allah bagi-Nya surga negri penuh kedamaian. Bermuamalah 

dengan Allah tidak akan pernah mengecewakan hamba. Karena Allah Zat Yang Maha 

Kaya, Maha Kuasa atas segala-galanya. Keuntungan yang ditawarkan Allah adalah 

surga, tambahan nikmat dan keridhoan yang lebih besar dari-Nya. Sungguh janji Allah 

pasti terlaksana. Allah k berfirman: 

ِ نَّ
َ
أ هُمِب 

َ
مْوَال

َ
سَهُمِْوَأ

ُ
نف

َ
ِأ
َ
ين ن  م 

ْ
ؤ
ُ ْ
نَِالْ رَىِٰم 

َ
ت
ْ
ِاش َ ِاللََّّ نَّ ِِإ 

َ
ون

ُ
ل
ُ
ت
ْ
يَق

َ
ِف  

ِاللََّّ يل  يِسَب  ِف 
َ
ون

ُ
ل ات 

َ
ِِۚيُق

َ
ة
َّ
جَن

ْ
هُمُِال

َ
ل

 ِ
نَِاللََّّ ِم  ه  عَهْد  ىِٰب 

َ
وْف

َ
ِِۚوَمَنِْأ رْآن 

ُ
ق
ْ
ِوَال يل  نج   

ْ
ِوَالْ وْرَاة 

َّ
يِالت اِف 

ًّ
ِحَق يْه 

َ
ِِۖوَعْدًاِعَل

َ
ون

ُ
ل
َ
ت
ْ
رُواِِِۚوَيُق بْش 

َ
اسْت

َ
ِف

لِ 
َٰ
ِِۚوَذ ه  مِب 

ُ
يِبَايَعْت ذ 

َّ
مُِال

ُ
ك بَيْع  يمُِب  عَظ 

ْ
ِال

ُ
وْز

َ
ف
ْ
كَِهُوَِال  

“Sesungguhnya Allah telah membeli dari orang-orang mukmin diri dan harta mereka 

dengan memberikan surga untuk mereka. Mereka berperang pada jalan Allah; lalu 

mereka membunuh atau terbunuh. (Itu telah menjadi) janji yang benar dari Allah di 

dalam Taurat, Injil dan Al Quran. Dan siapakah yang lebih menepati janjinya (selain) 

daripada Allah? Maka bergembiralah dengan jual beli yang telah kamu lakukan itu, 

dan itulah kemenangan yang besar”. (QS. At-Taubah: 111) 

ِ نَّ يعَادَِإ   
ْ
ِالْ

ُ
ف ل 

ْ
ِيُخ

َ
ِلَّ َ اللََّّ  

“Sesungguhnya Allah tidak menyalahi janji”. (QS. Ali-Imran: 9) 

Dari Abu Hurairah z, Rasulullah n bersabda:  

ِ
ُ
ة
َّ
جَن

ْ
ِال  

ِاللََّّ
َ
عَة

ْ
ل ِس  نَّ لَِّإ 

َ
،ِأ

ٌ
يَة ال 

َ
ِغ  

ِاللََّّ
َ
عَة

ْ
ل ِس  نَّ لَِّإ 

َ
 أ

“Ketahuilah bahwa perdagangan Allah itu mahal. Ketahuilah perdagangan Allah adalah 

surga”.414 

Berkata Muhammad bin Ali Al-Hanafiyyah t:    

يْر هَا
َ
غ يْعُوْهَاِب  ب 

َ
ِت

َ
ل
َ
مِْف

ُ
ك س 

ُ
ف
ْ
ن
َ
ِلأ 
ً
مَنا

َ
ِث
َ
ة
َّ
جَن

ْ
ِجَعَلَِال ِوَجَلَّ ِاَللهِعَزَّ نَّ  إ 

“Sungguh Allah k telah menjadikan surga sebagai harga dari jiwa-jiwa kalian, maka 

janganlah kalian menjualnya jiwa kalian untuk selain surga”.415 

Sungguh lisan akan kelu mengungkap hakikat keindahan surga yang dijanjikan, 

pena tak kan mampu menorehkan kebahagiaan yang telah disediakan. Kita hanya 

 
414 Sahih at-Turmizi (no. 2450) 
415 Sifatu as-Safwah 1/344 
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beriman dan membenarkan kabar langit yang datang melalui utusan. Berlombalah 

wahai jiwa-jiwa yang merindukan cita-cita yang tinggi dan negri keabadian. 

ِ
َ
سُون اف 

َ
ن
َ
ت
ُ ْ
ِالْ س 

َ
اف

َ
ن
َ
يَت
ْ
ل
َ
كَِف ل 

َٰ
يِذ  وَف 

“Dan untuk yang demikian itu hendaknya orang berlomba-lomba”. (QS. Al-

Muthaffifin: 26) 

Dari Abu Hurairah z, Rasulullah n bersabda, Allah k berfirman: 

رٍ،ِ
َ
ِبَش ب 

ْ
ل
َ
ىِق

َ
رَِعَل

َ
ط

َ
ِخ

َ
،ِوَلَّ

ْ
عَت نٌِسَم 

ُ
ذ
ُ
ِأ
َ
،ِوَلَّ

ْ
ت

َ
ِعَيْنٌِرَأ

َ
ِمَاِلَّ

َ
ين ح  ال 

يِالصَّ بَاد  ع  ِل 
ُ
عْدَدْت

َ
رَءُواِِأ

ْ
اق

َ
ف

مِْ
ُ
ت
ْ
ئ ِش 

ْ
ن عْيُنٍِإ 

َ
ِأ ة  رَّ

ُ
نِْق هُمِْم 

َ
يَِل ف 

ْ
خ
ُ
سٌِمَاِأ

ْ
ف
َ
مُِن

َ
عْل

َ
ِت
َ
ل
َ
ف  

“Aku sediakan untuk hamba-hamba-Ku yang shaleh apa yang belum pernah dilihat 

mata, terdengar di telinga dan belum terlintas di hati seorang manusiapun. Jika kalian 

mau, bacalah firman Allah: “Tak seorangpun mengetahui berbagai nikmat yang 

menanti, yang indah dipandang”. (QS. As-Sajdah: 17)416 

Tiada hasad, iri hati dan kebencian, ucapan mereka kalimat yang baik, tasbih, salam 

dan pujian. Tidak ada letih, resah, rasa takut dan kesedihan, setiap detik selalu dalam 

kenikmatan, pasangan hidup bermata jeli dan bidadari yang dirindukan. Para malaikat 

masuk mengucapkan salam atas mereka, sebagai bentuk penghormatan. Disaat 

penduduk surga sibuk dalam kebahagiaan, bagi orang yang berbuat baik ada janji yang 

tersimpan, sebagai tambahan yang mengungguli seluruh kenikmatan, dikala hijab 

dibuka penghuni surga memandang wajah Ar-Rahman, yang penuh kemuliaan dan 

puncak kenikmatan. Allah k berfirman: 

نْهَارُِ
َ ْ
مُِالأ ه  حْت 

َ
نِت جْر يِم 

َ
ِت ٍ
ل  نِْغ   

مِم  يِصُدُور ه  اِمَاِف 
َ
زَعْن

َ
 وَن

“Dan Kami cabut segala macam dendam yang berada di dalam dada mereka; mengalir 

di bawah mereka sungai-sungai”. (QS. Al-A’raf: 49) 

ِِ
َ
ون

ُ
ل
ُ
ِيَدْخ

ُ
ة
َ
ك ئ 

َ
ل
َ ْ
مِِْۖوَالْ ه  ات 

يَّ  
ر 
ُ
مِْوَذ ه  زْوَاج 

َ
مِْوَأ ه  نِْآبَائ  حَِم 

َ
هَاِوَمَنِصَل

َ
ون

ُ
ل
ُ
ِعَدْنٍِيَدْخ

ُ
ات

َّ
ِِجَن  

ل 
ُ
نِك  

مِم  يْه 
َ
عَل

م23ِِْۚبَابٍِ)
ُ
مَاِصَبَرْت مِب 

ُ
يْك

َ
مٌِعَل

َ
ارِ (ِسَل

بَىِالدَّ
ْ
عْمَِعُق ن 

َ
ف  

“(Yaitu) surga 'Adn yang mereka masuk ke dalamnya bersama-sama dengan orang-

orang yang saleh dari bapak-bapaknya, isteri-isterinya dan anak cucunya, sedang 

malaikat-malaikat masuk ke tempat-tempat mereka dari semua pintu; (sambil 

 
416 Muttafaqun ‘Alaihi, Bukhari (no. 3244), Muslim (no. 2824) 
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mengucapkan): "Salamun 'alaikum bima shabartum". Maka alangkah baiknya tempat 

kesudahan itu”. (QS. Ar-Ra’ad: 23-24) 

هُمِْ
َ
هَاِل

َ
ف ِعَرَّ

َ
ة
َّ
جَن

ْ
هُمُِال

ُ
ل  وَيُدْخ 

“Dan memasukkan mereka ke dalam jannah yang telah diperkenankan-Nya kepada 

mereka”. (QS. Muhammad: 6) 

Dari Abu Sa’id Al-Khudri z, Rasulullah n bersabda:  

يَاِ
ْ
ن يِالدُّ ِف 

َ
ان

َ
ِك ه  ز ل 

ْ
مَن ِب 

دَلُّ
َ
ِأ ة 

َّ
يِالجَن ِف  ه  ن 

َ
مَسْك حَدُهُمِْب 

َ َ
،ِلأ ه  يَد  دٍِب 

سُِمُحَمَّ
ْ
ف
َ
يِن ذ 

َّ
وَال

َ
 ف

“Demi Allah yang jiwa Muhammad ada ditangan-Nya. Sungguh penghuni surga lebih 

mengenal rumahnya di surga dari pada rumahnya semasa di dunia”.417  

Di surga ada nikmat tambahan yang merupakan puncak kenikmatan, yaitu nikmat 

ketika orang-orang beriman melihat Allah f Yang Maha Indah. Allah f berfirman: 

وهَاِ
ُ
ل
ُ
ِ)ادْخ ود 

ُ
ل
ُ
خ
ْ
كَِيَوْمُِال ل 

َٰ
مٍِِۖذ

َ
سَل اِمَز يد34ٌِب 

َ
دَيْن

َ
يهَاِوَل ِف 

َ
اءُون

َ
اِيَش هُمِمَّ

َ
(ِل  

“Masukilah surga itu dengan aman, itulah hari kekekalan. Mereka di dalamnya 

memperoleh apa yang mereka kehendaki; dan pada sisi Kami ada tambahannya”. (QS. 

Qaf: 34-35) 

Diriwayatkan dari sahabat Anas bin Malik z,  

يدٌِ{ِ اِمَز 
َ
دَيْن

َ
يِْ}ِوَل

َ
ِ:ِيَِِأ

ْ
ِرُِِهَِظ

َ
ِالرَِِّمُِهُِل ِِِيِِْفِ لَِّجَِوَِزَِِّعَِِبُّ

ُ
ِك  

ةٍِعَِمُِجُِِل   

“Maksud ayat “Dan pada sisi Kami ada tambahannya Tambahan” adalah memandang 

wajah Allah k setiap hari Jum’at”.418 

(ِ
ٌ
رَة اض 

َّ
ذٍِن 22ِوُجُوهٌِيَوْمَئ 

ٌ
رَة اظ 

َ
هَاِن  

ىِٰرَب 
َ
ل (ِإ    

“Wajah-wajah (orang-orang mukmin) pada hari itu berseri-seri. Kepada Rabb-nya 

mereka melihat”. (QS. Al-Qiyamah: 22-23) 

ِهُِ ة 
َّ
جَن

ْ
صْحَابُِال

َ
كَِأ ئ 

َ
ول
ُ
ِأ
ٌ
ة
َّ
ل ِذ 

َ
رٌِوَلَّ

َ
ت
َ
ِيَرْهَقُِوُجُوهَهُمِْق

َ
ِوَلَّ

ٌ
يَادَة ىِوَز 

َ
حُسْن

ْ
واِال

ُ
حْسَن

َ
ينَِأ ذ 

َّ
ل يهَاِِل  مِْف 

ِ
َ
دُون ال 

َ
 خ

 
417   HR. Bukhari (no. 2240) 
418 Tafsir Zaad Al-Masir oleh Ibnu Al-Jauzy 
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“Bagi orang-orang yang berbuat baik, ada pahala yang terbaik (surga) dan 

tambahannya. Dan muka mereka tidak ditutupi debu hitam dan tidak (pula) kehinaan. 

Mereka itulah penghuni surga, mereka kekal di dalamnya”. (QS. Yunus: 26) 

Ayat ini ditafsirkan oleh Nabi Muhammad n tentang maksud lafazh “Tambahan“ 

adalah kenikmatan memandang kepada wajah Allah k Yang Maha Indah. Dari 

Suhaib Ar-Rumi z, Rasulullah n bersabda: 

الَ:ِ
َ
،ِق

َ
ة
َّ
جَن

ْ
ِال ة 

َّ
جَن

ْ
هْلُِال

َ
لَِأ

َ
اِدَخ

َ
ذ مْ؟ِإ 

ُ
ز يدُك

َ
يْئًاِأ

َ
ِش

َ
ر يدُون

ُ
ى:ِت

َ
عَال

َ
بَارَكَِوَت

َ
ولُِاُللهِت

ُ
مِْيَق

َ
ل
َ
:ِأ

َ
ون

ُ
ول

ُ
يَق

َ
ف

وا
ُ
عْط

ُ
مَاِأ

َ
جَابَ،ِف ح 

ْ
ِال

ُ
ف ش 

ْ
يَك

َ
الَ:ِف

َ
؟ِق ار 

َّ
نَِالن اِم 

َ
ن  
ج 
َ
ن
ُ
،ِوَت

َ
ة
َّ
جَن

ْ
اِال

َ
ن
ْ
ل دْخ 

ُ
مِْت

َ
ل
َ
ا؟ِأ

َ
ضِْوُجُوهَن  

بَي 
ُ
ِِت

يَِ
ْ

ِالِ ه  ِهَذ 
َ

ل
َ
ِت مَّ

ُ
ادَِث

َ
ِِ...ِوَز ِوَجَلَّ مِْعَزَّ ه   

ىِرَب 
َ
ل ر ِإ 

َ
ظ
َّ
نَِالن مِْم  يْه 

َ
ل ِإ 

حَبَّ
َ
يْئًاِأ

َ
:ِش

َ
ىِِة

َ
حُسْن

ْ
واِال

ُ
حْسَن

َ
ينَِأ ذ 

َّ
ل ل 

ِ
ٌ
يَادَة  وَز 

“Apabila penduduk surga telah masuk ke Surga, Allah k berkata: “Apakah kalian 

ingin tambahan dari-Ku? Mereka menjawab: ”Bukankah Engkau telah memutihkan 

wajah kami? Bukankah Engkau telah memasukkan kami ke dalam Surga dan 

menyelamatkan kami dari api Neraka? “Lalu Allah k membuka hijab-Nya, maka 

tidak ada pemberian yang paling mereka cintai melebihi ketika melihat wajah Allah, 

kemudian Rasulullah n membaca ayat: “Bagi orang-orang yag berbuat baik ada 

pahala surga dan tambahan.” (QS. Yunus: 26)”.419 

Dari sahabat Jarir bin ‘Abdillah c, ia berkata: 

ِ
ً
ة
َ
يْل
َ
مَر ِل

َ
ىِالق

َ
ل رَِإ 

َ
ظ
َ
ن
َ
مَ،ِف

َّ
ِوَسَل يْه 

َ
ىِاُللهِعَل

َّ
ِصَل  

ي  ب 
َّ
دَِالن

ْ
ن اِع 

َّ
ن
ُ
يِالبَدْرَِِ-ك الَِِ-يَعْن 

َ
ق
َ
ِِف

َ
رَوْن

َ
مِْسَت

ُ
ك
َّ
ن :ِ»إ 

مَاِ
َ
مْ،ِك

ُ
ك بْلَِِرَبَّ

َ
ةٍِق

َ
ىِصَل

َ
بُواِعَل

َ
ل
ْ
غ
ُ
ِت
َ
ِلَّ

ْ
ن
َ
مِْأ

ُ
عْت

َ
ط
َ
ِاسْت ن  إ 

َ
،ِف ه  يَت 

ْ
يِرُؤ ِف 

َ
ون امُّ

َ
ض

ُ
ِت
َ
مَرَ،ِلَّ

َ
اِالق

َ
ِهَذ

َ
رَوْن

َ
ت

وا
ُ
عَل

ْ
اف

َ
هَاِف رُوب 

ُ
بْلَِغ

َ
ِوَق مْس 

َّ
ِالش وع 

ُ
ل
ُ
:ِط

َ
رَأ
َ
ِق مَّ

ُ
بْلَِِ«ِث

َ
ِوَق مْس 

َّ
ِالش وع 

ُ
ل
ُ
بْلَِط

َ
كَِق  

ِرَب  حَمْد  حِْب   
}وَسَب 

} رُوب 
ُ
 الغ

“Suatu kali kami bersama Nabi n maka tatkala beliau bulan yang terang pada malam 

purnama, beliau n bersabda: “Sesungguhnya kalian akan melihat Rabb kalian, 

sebagaimana kalian melihat bulan ini, kalian tidak terhalang (tidak berdesak-desakan) 

ketika melihat-Nya. Dan jika kalian sanggup untuk tidak tertinggal melakukan sholat 

sebelum matahari terbit (sholat shubuh) dan sebelum terbenamnya (sholat ashar) maka 

 
419 Hadits Sahih Muslim (no. 181) 
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lakukanlah”. Kemudian Nabi n membaca firman Allah: “Dan bertasbihlah memuji 

Rabb-mu sebelum terbit matahari dan tenggelamnya”. (QS. Qof: 39)420 

Bahkan Nabi Muhammad n juga berdoa meminta agar Allah k berikan kenikmatan 

memandang wajah-Nya, dari sahabat ‘Ammar bin Yasir c, Nabi n bersabda: 

كَ،ِ ىِوَجْه 
َ
ل ر ِإ 

َ
ظ
َّ
ِالن

َ
ة
َّ
ذ
َ
كَِل

ُ
ل
َ
سْأ

َ
كَِوَأ ائ 

َ
ق ىِل 

َ
ل ِإ 

َ
وْق

َّ
وَالش  

“Ya Allah, aku memohon kepada-Mu kelezatan mata Ketika melihat wajah-Mu dan 

hati yang rindu untuk berjumpa dengan-Mu”.421 

Dalam Qasidah Al-Lamiyah, Syaikhul Islam t berkata: 

هُمِْ...ِ اِرَبَّ
ً
َِحَق

َ
ِيَرَوْن

َ
وْن

ُ
ن م 

ْ
ؤ
ُ ْ
لُِوَالْ ز 

ْ
يْفٍِيَن

َ
يْر ِك

َ
غ ِب  اء 

م  ىِالسَّ
َ
ل وَإ   

Orang-orang beriman pasti akan melihat Rabb-mereka 

Dan turunnya Allah ke langit dunia tanpa menanyakan cara turun-Nya 

Orang-orang kafir mereka terlaknat didunia dan akhirat, mereka tidak akan bisa 

melihat wajah Allah k selama-lamanya, karna melihat wajah Allah k adalah 

kenikmatan dan mustahil akan diberikan kepada orang yang kafir, Allah k 

berfirman: 

هُمِْعَنِْ نَّ ِإ 
َّ

ل
َ
ِِك

َ
حْجُوبُون

َ َ
ذٍِل مِْيَوْمَئ  ه   

رَب   

“Sekali-kali tidak, sesungguhnya mereka pada hati itu benar-benar terhalang dari 

melihat wajah Rabb mereka.” (QS. Al-Mutaffifin: 15) 

Konsekuensi kebalikan dari ayat ini (mafhum mukhalafah), bahwa orang beriman 

kepada Allah l dengan keimanan yang benar tidak akan terhalang dari melihat wajah 

Allah l.  

Dari Rabi’bin Sulaiman, Imam As-Syafi’i t berkata tentang ayat ini;  

ِ
َ
يلٌِعَل اِدَل 

َ
يِهَذ ِف 

َ
ان

َ
،ِك ط 

ْ
خ يِالسُّ ِف  ء 

َ
لَّ
ُ
بَِهَؤ ِحُج  نَّ

َ
اِأ
َّ َ
اِلْ

َ
 ض

يِالر  هُِف 
َ
يَاءَهُِيَرَوْن وْل 

َ
ِأ نَّ

َ
ىِأ  

“Ketika orang kafir dihalangi melihat wajah Allah dalam kondisi dimurkai, ini juga 

dalil bahwa para wali-Nya (orang beriman) akan melihat-Nya dalam kondisi ridha”.422 

 
420 HR. Bukhari (no. 554) Muslim (no. 633). Yang diserupakan disini adalah “Cara Melihat”, bukan “Yang 

dilihat”. Lihat Aqidatu as-Salaf as-Habul Hadist hal. 76 Imam as-Shabuni t 
421 HR. An-Nasai (no. 1305), disahihkan oleh Syaikh Al-Albani t di Takhrij Kitab As-Sunnah (no. 106) 
422 Syarah Aqidah at-Tahawiyah 1/191, Imam Muhammad ibnu Abi al-‘Izz Al-Hanafi (w. 729) 
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Dari Abdullah bin Umar c, Rasulullah n bersabda: 

نْها؛ِحُر مَهاِفيِالأخرةِ  بِْم 
ُ
ِلمِْيَت يا،ِثمَّ

ْ
ن مْرَِفيِالدُّ

َ
ربَِالخ

َ
 مَنِْش

“Siapa yang minum khamar di dunia, kemudian tidak bertobat, maka akan diharamkan 

dari khamar surga”.423 

C. Wafat Diatas Islam Dan Sunnah 

Islam karunia terbesar yang Allah berikan kepada seorang hamba dalam hidup ini. 

Sebagai seorang hamba yang lahir sebagai muslim wajib bersyukur atas pemberian 

yang amat berharga ini, karena Allah telah pilihkan bagi kita agama islam tanpa kita 

memintanya. Disaat yang sama ada milyaran manusia yang tidak kenal dengan Islam, 

tidak dapat hidayah kepada tauhid, sehingga mereka menyembah hewan, patung, batu, 

benda-benda langit dan lainnya. Kewajiban kita atas nikmat itu adalah dengan 

bersyukur, menjaga hidayah Islam, terus belajar, mengamalkannya dan mendakwahkan 

agama-Nya kepada siapapun dan dimanapun sesuai kemampuan. Bagi yang telah 

memeluk Islam, hendaklah berupaya mematuhi syariat yang mulia ini, istiqomah, terus 

menambah ilmu dan kualitas keimanan, jangan sekali-kali berpaling dari agama-Nya 

sampai kita meninggalkan negri yang fana ini. Allah k berfirman: 

مِْعَدُِ
ُ
ك
َ
هُِل

َّ
ن ِِۚإ  ان 

َ
يْط

َّ
ِالش وَات 

ُ
ط

ُ
عُواِخ ب 

َّ
ت
َ
ِت

َ
ِوَلَّ

ً
ة
َّ
اف

َ
ِك م 

ْ
ل  
يِالس  واِف 

ُ
ل
ُ
واِادْخ

ُ
ينَِآمَن ذ 

َّ
هَاِال يُّ

َ
ينٌِيَاِأ ب 

ِمُّ و   

“Hai orang-orang yang beriman, masuklah kamu ke dalam Islam keseluruhan, dan 

janganlah kamu turut langkah-langkah syaitan. Sesungguhnya syaitan itu musuh yang 

nyata bagimu”. (QS. Al-Baqarah: 208)  

ِ  
الِلَّّ واِب 

ُ
ن واِآم 

ُ
ينَِآمَن ذ 

َّ
هَاِال يُّ

َ
نِِيَاِأ نزَلَِم 

َ
يِأ ذ 

َّ
ِال اب 

َ
ت ك 

ْ
ِوَال ه  ىِٰرَسُول 

َ
لَِعَل زَّ

َ
يِن ذ 

َّ
ِال اب 

َ
ت ك 

ْ
ِوَال ه  وَرَسُول 

يدًاِ ِبَع 
ً

لَّ
َ

ل
َ
ِض لَّ

َ
دِْض

َ
ق
َ
ر ِف خ 

ْ
ِالِ يَوْم 

ْ
ِوَال ه  ِوَرُسُل  ه  ب 

ُ
ت
ُ
ِوَك ه  ت 

َ
ك ئ 

َ
ِوَمَل  

الِلَّّ رِْب 
ُ
ف
ْ
بْلُِِۚوَمَنِيَك

َ
 ق

“Wahai orang-orang yang beriman, tetaplah beriman kepada Allah dan Rasul-Nya dan 

kepada kitab yang Allah turunkan kepada Rasul-Nya serta kitab yang Allah turunkan 

sebelumnya. Siapa yang kafir kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, 

rasul-rasul-Nya, dan hari kemudian, maka sesungguhnya orang itu telah sesat sejauh-

jauhnya”. (QS. An-Nisa: 142) 

Seorang muslim mesti sadar dan tidak boleh sombong, ujub atas karunia hidayah 

keimanan yang telah ia peroleh, karena semua itu murni pemberian Allah, kalaulah 

 
423 HR. Bukhari (no. 5575) 
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bukan karena anugerah-Nya boleh jadi kita akan termasuk salah satu manusia yang 

bersimpuh dihadapan makhluk-makhluk yang hina. Allah k berfirman: 

ِِ
َ
سُوق

ُ
ف
ْ
رَِوَال

ْ
ف
ُ
ك
ْ
مُِال

ُ
يْك

َ
ل هَِإ 

رَّ
َ
مِْوَك

ُ
ك وب 

ُ
ل
ُ
يِق هُِف 

َ
ن يَّ
َ
ِوَز

َ
يمَان  

ْ
مُِالْ

ُ
يْك

َ
ل بَِإ 

ِحَبَّ َ ِاللََّّ نَّ ك 
َٰ
كَِِوَل ئ 

َٰ
ول
ُ
ِِۚأ

َ
صْيَان ع 

ْ
وَال

ِ
َ
دُون اش  يمٌِ(7ِ)ِهُمُِالرَّ يمٌِحَك  ِعَل 

ُ ِِۚوَاللََّّ
ً
عْمَة ِوَن   

نَِاللََّّ  
ِم 

ً
ضْل

َ
ف  

“Tetapi Allah menjadikan kamu "cinta" kepada keimanan dan menjadikan keimanan 

itu indah di dalam hatimu serta menjadikan kamu benci kepada kekafiran, kefasikan, 

dan kedurhakaan. Mereka itulah orang-orang yang mengikuti jalan yang lurus, 

sebagai karunia dan nikmat dari Allah. Dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha 

Bijaksana”. (QS. Al-Hujurat: 8) 

مِْ
ُ
يْك

َ
ِعَل  

ضْلُِاللََّّ
َ
ِف

َ
وْلَّ

َ
يعٌِِوَل ِسَم  ُ اءُِِۗوَاللََّّ

َ
يِمَنِيَش  

 
ِيُزَك َ ِاللََّّ نَّ ك 

َٰ
بَدًاِوَل

َ
حَدٍِأ

َ
نِْأ  

مِم 
ُ
نك ىِٰم 

َ
ك
َ
هُِمَاِز

ُ
وَرَحْمَت

يمٌِ  عَل 

“Sekiranya tidaklah karena kurnia Allah dan rahmat-Nya kepada kamu sekalian, 

niscaya tidak seorangpun dari kamu bersih (dari perbuatan-perbuatan keji dan 

mungkar itu) selama-lamanya, tetapi Allah membersihkan siapa yang dikehendaki-

Nya. Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui”. (QS. An-Nur: 21) 

ُِ ِاللََّّ مِِۖبَل 
ُ
مَك

َ
سْل ِإ 

يَّ
َ
واِعَل

ُّ
مُن

َ
ِت

َّ
لِلَّ

ُ
مُواِِۖق

َ
سْل

َ
ِأ
ْ
ن
َ
يْكَِأ

َ
ِعَل

َ
ون

ُّ
نِِيَمُن ِإ  يمَان   

ْ
لْ مِْل 

ُ
ِهَدَاك

ْ
ن
َ
مِْأ

ُ
يْك

َ
ِعَل ِيَمُنُّ

ِ
َ
ين ق  مِْصَاد 

ُ
نت

ُ
 ك

“Mereka merasa telah memberi nikmat kepadamu dengan keislaman mereka. 

Katakanlah: "Janganlah kamu merasa telah memberi nikmat kepadaku dengan 

keislamanmu, sebenarnya Allah, Dialah yang melimpahkan nikmat kepadamu dengan 

menunjuki kamu kepada keimanan jika kamu adalah orang-orang yang benar". (QS. 

Al-Hujurat: 17) 

Sahabat Barra’ bin ‘Azib z menceritakan bahwa Rasulullah n ketika bekerja 

dalam penggalian parit diperistiwa perang Khandaq maka beliau n bersabda:  

اِ
َ
يْن
َّ
ِصَل

َ
اِوَلَّ

َ
ِصُمْن

َ
ا،ِوَلَّ

َ
دَيْن

َ
ِمَاِاهْت ُ ِاللََّّ

َ
وْلَّ

َ
ِل  

 وَاللََّّ

“Demi Allah, kalaulah bukan karena karunia Allah maka kita tidak akan mendapat 

petunjuk, kita tidak bisa berpuasa dan kita tidak akan mampu melakukan shalat”.424 

Kewajiban kita sebagai muslim hendaklah berupaya semaksimal mungkin untuk 

menjaga hidayah Islam, bersemangat mempelajarinya, amalkan dan jangan pedulikan 

 
424 HR. Bukhari (no. 6620), Sahih Muslim (no. 1802) 
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perkataan manusia. Namun pedulikanlah agama dan penilaian Allah k. Pujian dan 

cacian manusia tidak akan menambah kemuliaan dan tidak akan pula merendahkan kita 

disisi Allah k.  

Dari Al-Barra’ bin ‘Azib z, bahwa seorang kepala suku berkata kepada Nabi n: 

يْنٌ،ِ
َ
يِش  

م 
َ
ِذ نَّ يْنٌِوَإ  يِزَ ِحَمْد  نَّ ِإ  ِوَجَلَِّيَاِرَسُولَِالله  ِعَزَّ ُ اكَِاللََّّ

َ
مَ:ِذ

َّ
ِوَسَل يْه 

َ
ِعَل ُ ىِاللََّّ

َّ
ِصَل يُّ ب 

َّ
الَِالن

َ
ق
َ
ف  

“Wahai Rasulullah, sungguh pujianku akan membuat mulia, dan yang dapat celaanku 

pasti dia terhina. Maka Nabi n bersabda: “Yang seperti itu hanyalah Allah k”.425 

‘Urwah bin Zubair c berkata: 

ِ
ً

يل و 
َ
اِط زًّ يِع  ن 

ْ
ت
َ
وْرَث

َ
تُهَاِأ

ْ
مَل

َ
ِاحْت ٍ

ل 
ُ
ِذ مَة  ل 

َ
ِك  رُبَّ

“Betapa sering kalimat hinaan yang aku sikapi dengan tabah, justru membuahkan 

kemuliaan yang lama bagiku”.426 

Dari Yunus bin Abdul A’laa t, Imam As-Syafi’i t berkata kepadaku: 

ىِِ
َ
ل يْسَِإ 

َ
دْرَكُ،ِوَل

ُ
ِت
َ
ِلَّ

ٌ
ايَة

َ
ِغ اس 

َّ
سَِ!ِرضاِالن

ُ
زَمْهُِيَاِيُوْن

ْ
ال
َ
عُكَِف

َ
ف
ْ
مَاِيَن يْكَِب 

َ
عَل

َ
يْلٌِف نْهُمِسَب  ِم  مَة 

َ
ل السَّ  

“Wahai Yunus! Ketahuilah bahwa keridhoan manusia sesuatu yang mustahil untuk 

dipenuhi, tidak seorangpun yang selamat dari perkataan manusia. Oleh karenanya, 

hendaklah engkau melakukan hal-hal yang bermanfaat bagimu, dan pegang teguhlah 

kebenaran itu”.427 

Bahtera yang tenggelam dilautan bukan karena air disekitaran, tapi karena air yang 

masuk kedalamnya. Demikian juga dengan penilaian dan perkataan manusia, tidak akan 

memberi pengaruh negatif kepada agama kita selama tidak dimasukkan kehati dan 

pemikiran. Jangan hiraukan kicauan dan celaan selama kita diatas kebenaran. Hal yang 

semestinya kita hiraukan, bagaimana wafat diatas diatas Islam, karena seseorang akan 

dibangkitkan sesuai kondisi ketika ia meninggal dunia. 

Dari Jabir bin Abdillah c, Rasulullah n bersabda:  

 
425 HR. Ahmad (no. 15991) At-Turmizi (no. 3267), disahihkan oleh Syaikh Al-Albani t. Riwayat ini 

sebab turun surat Al-Hujurat: 4, nama kepala suku itu adalah Al-‘Aqra’ bin Habis yang memanggil 

Rasulullah n dari luar rumah. 
426 Hilyatu Al-Auliya 2/177 
427 Manaqib Imam As-Syafi’i 1/90, Muhammad bin Husain Al-Abirri As-Sijistani (w. 393 H) 
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ِِ ُ هُِاللََّّ
َ
يْءٍِبَعَث

َ
ىِش 

َ
ِعَل

َ
ِمَنِْمَات يْه 

َ
عَل  

“Siapa yang wafat diatas sesuatu (keyakinan, perbuatan), maka Allah akangkan 

bangkitkan ia diatasnya”.428 

Hidup dan mati diatas Islam merupakan harapan orang-orang mulia, sampai para 

Nabi pun meminta untuk diwafatkan diatas agama yang mulia ini. Karena syaitan tidak 

pernah ridho jika seseorang wafat diatas agama Allah. Tidak ada jaminan bagi 

seorangpun, maka mintalah kepada Allah untuk diberi karunia yang berharga itu. Nabi 

Yusuf p, meminta kepada Allah untuk diwafatkan diatas agama-Nya: 

ِوَلِ 
َ
نت

َ
ِأ رْض 

َ ْ
ِوَالأ مَاوَات  رَِالسَّ اط 

َ
ِِۚف يث  حَاد 

َ ْ
ِالأ يل  و 

ْ
أ
َ
نِت يِم  ن 

َ
مْت

َّ
ِوَعَل ك 

ْ
ل
ُ ْ
نَِالْ يِم  ن 

َ
يْت
َ
دِْآت

َ
ِق  

يِِرَب  يِف   
ي 

ِ
َ
ين ح  ال 

الصَّ يِب  ن 
ْ
ق ح 

ْ
ل
َ
مًاِوَأ يِمُسْل  ن 

َّ
وَف

َ
ِِۖت رَة  خ 

ْ
يَاِوَالِ

ْ
ن  الدُّ

“Ya Tuhanku, sesungguhnya Engkau telah menganugerahkan kepadaku sebahagian 

kerajaan dan telah mengajarkan kepadaku sebahagian ta'bir mimpi. (Ya Tuhan) 

Pencipta langit dan bumi. Engkaulah Pelindungku di dunia dan di akhirat, wafatkanlah 

aku dalam keadaan Islam dan gabungkanlah aku dengan orang-orang yang saleh”. 

(QS. Yusuf: 101) 

Ketika ujian berat menimpa para tukang sihir Fir’aun, maka ia meminta untuk 

diwafatkan diatas Islam setelah nampak baginya kebenaran agama Allah l: 

(ِِ
َ
بُون ل 

َ
اِمُنق

َ
ن  
ىِٰرَب 

َ
ل اِإ 

َّ
ن واِإ 

ُ
ال
َ
ا125ق

َ
ن  
ِرَب  آيَات  اِب 

َّ
ِآمَن

ْ
ن
َ
ِأ

َّ
لَّ اِإ 

َّ
ن مُِم  نق 

َ
اِِِ(ِوَمَاِت

َ
يْن
َ
ِعَل

ْ
ر غ

ْ
ف
َ
اِأ

َ
ن اِِۚرَبَّ

َ
ن
ْ
اِجَاءَت

َّ َ
لْ

ِ
َ
ين م  اِمُسْل 

َ
ن
َّ
وَف

َ
 صَبْرًاِوَت

“Ahli-ahli sihir itu menjawab: "Sesungguhnya kepada Tuhanlah kami kembali. Dan 

kamu tidak menyalahkan kami, melainkan karena kami telah beriman kepada ayat-ayat 

Tuhan kami ketika ayat-ayat itu datang kepada kami". (Mereka berdoa): "Ya Tuhan 

kami, limpahkanlah kesabaran kepada kami dan wafatkanlah kami dalam keadaan 

berserah diri (kepada-Mu)". (QS. Al-A’raf: 125-126) 

Berkata Abdullah bin ‘Abbas c: 

هَدَاءَِ
ُ
يِِ ش واِف 

ُ
ان
َ
هَدَاءَِك

ُ
هَار ِش

ر ِالنَّ ىِآخ 
َ
،ِوَف

ً
هَار ِسَحَرَة

ِالنَّ ل 
وَّ
َ
أ  

“Mereka disiang hari sebagai tukang sihir (kafir) dan di sore hari wafat sebagai 

syuhada’.429 

 
428 Sahih Muslim (no. 2878), Ahamd (no. 14373), Tafsir Al-Bagawi 3/56 
429 Tafsir Yahya bin Salam 2/503, Tafsir At-Tabari 10/364 
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Hati manusia berada diantara jari-jemari Allah, dibolak-balik sesuai kehendak-Nya. 

Yang menjadi ukuran penentu adalah penutup akhir dari kehidupan seorang hamba, 

maka jangan terpedaya dengan keadaan sementara, jangan merasa bangga dengan apa 

yang sudah kita punya, karena Allah akan terus menyaring hati dan niat para hamba-

Nya, siapa yang layak untuk wafat di atas jalan-Nya. Semoga Allah wafatkan kita diatas 

sunnah Nabi-Nya. 

ابُِ وَهَّ
ْ
ِال

َ
نت

َ
كَِأ

َّ
ن ِِۚإ 

ً
دُنكَِرَحْمَة

َّ
نِل اِم 

َ
ن
َ
اِوَهَبِْل

َ
ن
َ
ِهَدَيْت

ْ
ذ اِبَعْدَِإ 

َ
وبَن

ُ
ل
ُ
ِق
ْ
ز غ

ُ
ِت

َ
اِلَّ

َ
ن  رَبَّ

"Ya Tuhan kami, janganlah Engkau jadikan hati kami condong kepada kesesatan 

sesudah Engkau beri petunjuk kepada kami, dan karuniakanlah kepada kami rahmat 

dari sisi Engkau; karena sungguh Engkau-lah Maha Pemberi (karunia)". (QS. Ali-

‘Imran: 9) 

Diriwayatkan dari sahabat Anas bin Malik z ia berkata: 

ولَ:
ُ
ِيَق

ْ
ن
َ
رُِأ ث 

ْ
مَِيُك

َّ
ِوَسَل يْه 

َ
ىِاُللهِعَل

َّ
ِصَل  

ِرَسُولُِاللََّّ
َ
ان

َ
كَِِك

َ
ين ىِد 

َ
يِعَل ب 

ْ
ل
َ
ِق

ْ
ت  

ب 
َ
ِث وب 

ُ
ل
ُ
ق
ْ
بَِال  

 
ل
َ
يَاِمُق  

“Dahulu Rasulullah n paling sering mengucapkan doa: “Wahai Allah yang 

membolak-balik hati, tetapkanlah hatiku diatas agama-Mu”.430 

Kita hidup di zaman yang penuh dengan fitnah, baik fitnah dunia ataukah fitnah 

yang menimpa agama, dan ini lebih berbahaya. Umat Islam komunitas kecil dibanding 

manusia yang hidup di planet bumi ini. Dan yang mengenal ‘aqidah, ibadah dan adab 

yang sesuai sunnah yang sahih sangat sedikit dari kaum muslimin yang ada. Oleh 

karenanya kita perlu meminta hidayah untuk mengenal Islam yang sesuai dengan 

sunnah Rasulullah n dengan pemahaman as-Salaf, sabar istiqomah memegangnya, 

hingga kita wafat diatasnya. 

Imam Al-Hasan A-Basri t pernah berkata: 

ِ اس 
َّ
ِالن  

ل 
َ
ق
َ
نِْأ مِْم 

ُ
ك
َّ
ن إ 
َ
ِ,ِف ُ مُِاللََّّ

ُ
مَك واِرَح 

ُ
ق
َّ
رَف

َ
ِت ة 

َّ
ن هْلَِالسُّ

َ
 يَاِأ

“Wahai Ahlu Sunnah! Sabar dan berlemah lembutlah! Sungguh kalian adalah kaum 

yang minoritas di tengah kumpulan umat manusia”.431 

Imam Fudhail bin ‘Iyadh t berkata:  

ة ِ
َّ
ن ِوَالسُّ م 

َ
سْل لْ 

ْ
ىِا

َ
ِعَل

َ
نِْمَات

َ
وْبَىِلْ 

ُ
 ط

 
430 HR. Ahmad (no. 12107), Musnad Abi Ya’la Al-Musili (no. 3687) dengan sanad yang Sahih 
431 Syarah Ushul I’tiqad Ahlu Sunnah, 1/63 (no. 19) Imam Abu Al-Qasim Al-Laalakai t 
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“Sungguh beruntung orang yang wafat diatas Islam dan As-Sunnah”.432 

Imam Ibnu Syihab Az-Zuhri t berkata: 

ِ
ٌ
جَاة

َ
ِن ة 

َّ
ن السُّ صَامُِب  عْت   الَّ 

“Berpegang dengan sunnah itu adalah keselamatan”.433 

Berkata Al-Hasan bin Ayyub t:  

بَاِ
َ
ِيَاِأ ُ حْيَاكَِاللََّّ

َ
:ِأ بَل 

ْ
ِحَن حْمَدَِبْن 

َ
ِأ  

ِاللََّّ يِْعَبْد  ب 
َ
يْلَِلأ  ِِق  م 

َ
سْل لْ 

ْ
ىِا

َ
الَِعَل

َ
ِق م 

َ
سْل لْ 

ْ
ىِا

َ
ِعَل  

ِاللََّّ عَبْد 

ة ِ
َّ
ن  وَالسُّ

“Dikatakan kepada Abu Abdillah Ahmad bin Hambal t, “Semoga Allah 

menghidupkan mu diatas Islam wahai Abu Abdillah”. Imam Ahmad t menjawab: 

“Diatas Islam dan As-Sunnah”.434  

Berkata Abu Bakar Al-Marruzi t, aku berkata kepada Imam Ahmad t:  

ِ
َّ
ن ِوَالسُّ م 

َ
سْل لْ 

ْ
ىِا

َ
ِعَل

َ
،ِمَنِْمَات

ْ
ت

ُ
سْك

ُ
يْ:ِا الَِل 

َ
ق
َ
يْرٍ؟ِف

َ
ىِخ

َ
ِعَل

َ
ِمَات ة 

َّ
ن ِوَالسُّ م 

َ
سْل لْ 

ْ
ىِا

َ
ِعَل

َ
ِِمَنِْمَات ة 

ى
َ
ِعَل

َ
دِْمَات

َ
ِِق ه   

 
ل
ُ
يْر ِك

َ
خ
ْ
ال  

“Siapa yang wafat diatas Islam dan Sunnah maka dia wafat diatas kebaikan. Tiba-tiba 

Imam t Ahmad berkata kepadaku: “Diamlah! “Siapa saja yang Allah wafatkan 

diatas Islam dan Sunnah, sungguh dia telah diwafatkan diatas semua kebaikan”.435 

Berkata Talhah bin ‘Ubaidillah Al-Baghdadi t: 

ِيُِ
َ
ان

َ
ك
َ
ِف ة 

َ
ين ف 

ىِالسَّ حْمَدَِف 
َ
وْبَِأ

ُ
ىِْرُك وْب 

ُ
قَِرُك

َ
اف ىِِوَ

َ
اِعَل

َ
ن
ْ
ت م 

َ
ِأ هُمَّ

َّ
الَِالل

َ
مَِق

َّ
ل
َ
ك
َ
اِت

َ
ذ إ 

َ
ِف

ُ
وْت

ُ
ك يْلُِالسُّ ط 

ة ِ
َّ
ن ِوَالسُّ م 

َ
سْل  

ْ
 الْ

“Aku pernah naik perahu bersama Imam Ahmad bin Hambal, beliau adalah sosok yang 

banyak diam, jika beliau berbicara maka beliau t sering berdoa: “Ya Allah, 

wafatkanlah kami diatas Islam dan Sunnah”.436 

Berkata As-Syaikh Al-Albani v (w. 1420 H): 

 
432 Tarikh Dimasyq 48/398 Ibnu ‘Asakir 
433 Syarah Ushul I’tiqad Ahlu Sunnah 1/62 (no. 15) 
434 Tarikh Dimasyq 5/324 Ibnu ‘Asaakir 
435 Manaqib Imam Ahmad 1/248, Siyar Al-A’lami An-Nubala, 11/296 
436 Thabaqat Al-Hanabilah, 1/179. Manaqib Imam Ahmad 1/396, Ibnu Al-Jauzi t 
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ِ
َّ
ِالط هَايَة  ن 

َ
لَِل ص 

َ
ِن
ْ
ن
َ
ِأ
ُ
ايَة

َ
غ
ْ
ِال يْسَت 

َ
.ِوَل اة 

َ
حْف

َ
السُل

َ
ِك يْه  يِْف  مْض  

َ
حْنُِن

َ
يْلٌِوَن و 

َ
ىِاللهِط

َ
ل يْقُِإ  ر 

َّ
ِ,ِِالط يْق  ر 

ِ
ْ
ن
َ
ِأ
َ
ايَة

َ
غ
ْ
ِال نَّ ك 

َ
ِوَل يْق  ر 

َّ
ىِالط

َ
ِعَل

َ
مُوْت

َ
ن  

“Jalan menuju Allah sangatlah panjang, sedangkan kita berjalan diatasnya bagaikan 

kura-kura. Bukanlah yang terpenting kita harus sampai ke ujung jalan, akan tetapi 

bagaimana kita wafat diatas jalan itu”.437 

D. Al-Mustarih wa Al-Mustaroh 

Seorang muslim yang taat, suka beramal shaleh, berbuat baik dalam kehidupan, 

maka kematian baginya merupakan cara terbaik untuk beristirahat dari kelelahan dunia. 

Tapi sebaliknya, para pecandu dosa, budak nafsu dan hawa, pelaku maksiat, orang 

zhalim justru kematiannya akan membuat alam sekitar merasa istirahat dari 

kebiadabannya. 

Dari sahabat Abu Qotadah bin Rib’iyyi al-Anshari z, beliau menceritakan: 

ةٍ،ِ ازَ
َ
ن ج  ِب  يْه 

َ
ِعَل مَِمُرَّ

َّ
ِوَسَل يْه 

َ
ىِاُللهِعَل

َّ
ِصَل  

ِرَسُولَِاللََّّ
نَّ
َ
الَ:ِ»مُِأ

َ
ق
َ
هُ«ِف

ْ
ن رَاحٌِم 

َ
يحٌِوَمُسْت ر 

َ
وا:ِيَاِِسْت

ُ
ال
َ
ق

هُ؟ِ
ْ
ن رَاحُِم 

َ
سْت

ُ
يحُِوَالْ ر 

َ
سْت

ُ
،ِمَاِالْ  

 رَسُولَِاللََّّ

“Ketika jenazah seseorang dibawa melewati Rasulullah n, maka beliau bersabda: 

“Telah istirahat atau istirahat dari nya”. Para sahabat bertanya: “Apa maksudnya wahai 

Rasulullah? Rasulullah n bersabda: 

رُِ اج 
َ
،ِوَالعَبْدُِالف  

ِاللََّّ ىِرَحْمَة 
َ
ل اهَاِإ 

َ
ذ
َ
يَاِوَأ

ْ
ن ِالدُّ صَب 

َ
نِْن ر يحُِم 

َ
نُِيَسْت م 

ْ
ؤ
ُ
بَادُِِِالعَبْدُِالْ هُِالع 

ْ
ن ر يحُِم 

َ
يَسْت

ِ وَابُّ جَرُِوَالدَّ
َّ
دُ،ِوَالش

َ
ل  وَالب 

“Seorang hamba yang beriman, dia akan istrirahat dari kelelahan dan kesulitan dunia 

menuju rahmat Allah, adapun seorang hamba yang bejat, maka orang-orang, negri-

negri, pohon dan binatang pun akan merasa istirahat dari kejahatannya”.438  

Hadist ini memberi penjelasan kepada kita tentang dua tipe manusia semasa 

hidup: 

 
437 Lihat mata air yang jernih hlm. 132. Kalimat ini dinisbahkan ke Syaikh Al-Albani, dan pertama kali 
penulis temukan di Al-Maktabah As-Shautiyah Al-Atsariyah Islamivoice yang diasuh oleh As-Syaikh 
Hamzah An-Nayli Al-Jazairi hafizahullah di kampung Khuraytiat, Qatar. Kami sudah mencoba cari di 

kitab-kitab As-Syaikh Al-Albani t, namun qaddarullah belum penulis temukan. Yang menjadi ‘Ibrah 

adalah makna yang tidak bertabrakan dengan Syari’at. Wallahu taa’laa a’lam bisshawab 
438 HR. Bukhari (no. 6512) 
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➢ Pertama: Al-Mustarih yaitu Ahlu Al-Khoir, orang yang gemar berbuat baik 

dan lambat dalam mendatangi maksiat, orang yang shaleh dan muslih, dia senantiasa 

berbuat baik untuk dirinya dan berupaya memperbaiki orang lain serta lingkungannya, 

orang semacam ini akan dikenang karena kebaikannya semasa hidup, orang-orang 

justru merasa kehilangan akan kepergiannya, disaat yang sama ia justru melepas lelah 

dari keletihan dan hingar-bingar dunia, ia sedang bersiap untuk menerima janji 

kebaikan, ampunan dan tempat mulia disisi Allah l. 

ِِ
ً
هُِحَيَاة

َّ
يَن حْي 

ُ
ن
َ
ل
َ
نٌِف م 

ْ
ىِٰوَهُوَِمُؤ

َ
نث
ُ
وِْأ

َ
رٍِأ

َ
ك
َ
نِذ  

حًاِم  لَِصَال  ِمَاِِمَنِْعَم  حْسَن 
َ
أ جْرَهُمِب 

َ
هُمِْأ يَنَّ جْز 

َ
ن
َ
ِِۖوَل

ً
بَة  

ي 
َ
ط

ِ
َ
ون

ُ
واِيَعْمَل

ُ
ان
َ
 ك

“Siapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki maupun perempuan dalam 

keadaan beriman, maka sesungguhnya akan Kami berikan kepadanya kehidupan yang 

baik dan sesungguhnya akan Kami beri balasan kepada mereka dengan pahala yang 

lebih baik dari apa yang telah mereka kerjakan”. (QS. An-Nahl: 97) 

يهَاِ ينَِف  د  ال 
َ
ِخ ة 

َّ
جَن

ْ
يِال ف 

َ
دُواِف ينَِسُع  ذ 

َّ
اِال مَّ

َ
 وَأ

“Adapun orang-orang yang berbahagia, maka tempatnya di dalam surga, mereka 

kekal di dalamnya”. (QS. Hud: 108) 

Berkata Masruq t:  

 ِ
ِاللََّّ اب 

َ
نِْعَذ نَِم  م 

َ
يَاِوَأ

ْ
ن ِالدُّ نِْهُمُوم  رَاحَِم 

َ
ِاسْت د 

َ
حْدٍِق

َ
نِْل ِم  ن  م 

ْ
مُؤ

ْ
ل يْرٌِل 

َ
يْءٍِخ

َ
نِْش   مَاِم 

“Tiada sesuatupun yang lebih baik bagi seorang mukmin melebihi liang lahad. Dia akan 

istirahat dari kegundahan dunia dan dijaga dari azab Allah”.439  

➢ Kedua: Al-Mustaroh minhu yaitu Ahlus syarr, orang yang gemar bermaksiat 

dan enggan berbuat ketaatan, bergegas menuju kemaksiatan namun lamban berbuat 

kebaikan, ragu dan sombong menerima kebenaran, obsesi hidupnya hanya untuk urusan 

perut dan yang dibawah perut, bekerja siang dan malam untuk memuaskan nafsu, ia 

rela menjual diri dan hidupnya untuk memenuhi syahwat orang lain demi secuil 

keuntungan dunia. Kehidupannya tak obahnya seperti binatang ternak. Mereka dilaknat 

oleh Allah dan seluruh makhluk. Allah k berfirman: 

ِ
ُ
ة
َ
عْن

َ
مِْل يْه 

َ
كَِعَل ئ 

َٰ
ول
ُ
ارٌِأ

َّ
ف
ُ
واِوَهُمِْك

ُ
رُواِوَمَات

َ
ف
َ
ينَِك ذ 

َّ
ِال نَّ ِإ 

َ
ين جْمَع 

َ
ِأ اس 

َّ
ِوَالن ة 

َ
ك ئ 

َ
ل
َ ْ
ِوَالْ  

ِاللََّّ  

“Sungguh orang-orang kafir dan mereka mati dalam keadaan kafir, mereka itu 

mendapat laknat Allah, para Malaikat dan seluruh manusia”. (QS. Al-Baqarah: 161) 

 
439 Mushannaf Ibnu Abi Syaibah (no. 34865) 
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ِ
َ
عُون

َّ
مَت

َ
رُواِيَت

َ
ف
َ
ينَِك ذ 

َّ
هُمِْوَال

َّ
وًىِل

ْ
ارُِمَث

َّ
عَامُِوَالن

ْ
ن
َ ْ
لُِالأ

ُ
ك
ْ
أ
َ
مَاِت

َ
ِك

َ
ون

ُ
ل
ُ
ك
ْ
وَيَأ  

“Dan orang-orang kafir bersenang-senang (di dunia) dan mereka makan seperti 

makannya binatang. Dan jahannam tempat tinggal mereka”. (QS. Muhammad: 12) 

Tipe orang seperti ini kematian nya akan menjadi sebab kenyamanan bagi lingkungan, 

karena keberadaannya semasa hidup justru menebar kerusakan, sebab kerusakan bagi 

manusia dan sekitarnya, dan inilah orang yang celaka dan seburuk buruk manusia. 

Seperti firman Allah l; 

وَا ِالدَّ رَّ
َ
ِش نَّ ِإ 

َ
ون

ُ
ن م 

ْ
ِيُؤ

َ
هُمِْلَّ

َ
رُواِف

َ
ف
َ
ينَِك ذ 

َّ
ِال  

ندَِاللََّّ ِع   
ب   

“Sesungguhnya binatang (makhluk) yang paling buruk di sisi Allah ialah orang-

orang yang kafir, karena mereka itu tidak beriman”. (QS. Al-Anfal: 55) 

ِِ ار 
َّ
يِالن ف 

َ
واِف

ُ
ق
َ
ينَِش ذ 

َّ
اِال مَّ

َ
أ
َ
يقٌِف ه 

َ
يرٌِوَش ف 

َ
يهَاِز هُمِْف 

َ
ل  

“Maka di antara mereka ada yang celaka dan ada yang berbahagia. Adapun orang-

orang yang celaka, maka (tempatnya) di dalam neraka, di dalamnya mereka 

mengeluarkan dan menarik nafas (dengan merintih)”. (QS. Hud: 105-106) 

Kematian orang yang berperangai buruk, justru kepergian nya disyukuri manusia, 

karena takut akan keburukannya. Orang-orang merasa risih, tidak aman dari 

keburukannya, keberadaan dan tingkah lakunya justru menjadi bencana bagi alam 

sekitarnya. Keberadaan orang-orang zhalim bisa jadi penyebab tidak turunnya hujan, 

terhalang nya rahmat, hilangnya keberkahan, hujan tidak turun, sehingga menderitalah 

manusia, pohon-pohon, tanaman bahkan hewan-hewan melata, akibat maksiat yang 

dilakukan pelaku kezhaliman. 

Dari Ummul Mukminin ‘Aisyah x, Rasulullah n bersabda: 

ِ ه  حْش 
ُ
اءَِف

َ
ق  
 
اسُ،ِات

َّ
وِْوَدَعَهُِالن

َ
اسُ،ِأ

َّ
هُِالن

َ
رَك

َ
ِمَنِْت اس 

َّ
ِالن رَّ

َ
ِش نَّ  إ 

“Sungguh manusia paling buruk adalah seseorang yang ditinggalkan atau dijauhi orang 

lain karena takut perangai buruknya”.440 

E. Akhir Hidup Yang Baik (Husnul Khatimah) 

Setiap orang mendambakan kematian yang mulia sebagai penutup hidup yang baik. 

Karena yang menjadi penentu bukan garis permulaan awal dan apa yang dipandang 

 
440 Sahih Bukhari (no. 6054) 
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manusia, namun yang menjadi ukuran garis finish, bagaimana keadaan seorang hamba 

ketika ia menutup usia. 

Dari Sahl bin Sa’ad z, Rasulullah n bersabda: 

ِ يم  ات  وَ
َ
الخ عْمَالُِب 

َ
مَاِالأ

َّ
ن إ    وَ

“Sungguh amalan itu tergantung dengan penutupnya”.441 

Akhir hidup yang baik (husnul khatimah) merupakan karunia Allah yang diberikan 

kepada hamba yang mukhlis. Hal itu tidak akan diraih kecuali bagi muslim yang 

bertauhid istiqomah diatas sunnah Nabi n. Kebiasaan dan gaya hidup, biasanya 

menentukan kondisi akhir kehidupan. Jika ia seorang hamba yang shaleh, jujur, ikhlas, 

senantiasa menjaga syariat agama Allah, maka in syaa Allah ia akan wafat diatas Islam. 

Jika tidak maka sebaliknya. Allah l berfirman: 

ِ
َ
مُون سْل  مِمُّ

ُ
نت
َ
أ ِوَ

َّ
لَّ ِإ 

نَّ
ُ
مُوت

َ
ِت

َ
ِوَلَّ ه  ات 

َ
ق
ُ
ِت ِحَقَّ َ واِاللََّّ

ُ
ق
َّ
واِات

ُ
ينَِآمَن ذ 

َّ
هَاِال يُّ

َ
 يَاِأ

“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah sebenar-benar takwa 

kepada-Nya; dan janganlah sekali-kali kamu mati melainkan dalam keadaan 

beragama Islam”. (QS. Ali-Imran: 102) 

Berkata Al-Hafizh Ibnu Katsir t:  

جْرَىِعَادَِ
َ
دِْأ

َ
يمَِق ر 

َ
ك
ْ
ِال نَّ إ 

َ
،ِف يْه 

َ
واِعَل

ُ
مُوت

َ
ت مِْل 

ُ
ك مَت 

َ
مِْوَسَل

ُ
ك ت 

حَّ ِص  يِحَال  ِف  م 
َ

سْل  
ْ

ىِالْ
َ
واِعَل

ُ
ظ

َ
هُِحَاف

َ
ت

يْءٍِمَِ
َ

ىِش 
َ
هُِمَنِْعَاشَِعَل

َّ
ن
َ
ِأ ه  رَم 

َ
ك نِِْب  ِم   

الِلَّّ اِب 
ً
يَاذ ع 

َ
،ِف يْه 

َ
يْءٍِبُعثِعَل

َ
ىِش 

َ
ِعَل

َ
،ِوَمَنِْمَات يْه 

َ
ِعَل

َ
ات

كَِ ل 
َ
ِذ ف 

َ
ل  خ 

“Peliharalah ajaran Islam ketika kalian sehat dan kondisi aman agar kalian wafat 

diatasnya. Sungguh Zat Yang Maha Mulia dengan kemurahan-Nya akan 

memberlakukan seseorang sesuai kebiasaannya. Bahwa orang yang hidup diatas suatu 

kebiasaan maka ia akan diwafatkan diatas kebiasaan itu, dan siapa yang wafat diatas 

suatu kebiasaan tertentu maka ia akan dibangkitkan sesuai kondisi matinya. Sungguh 

kita berlindung kepada Allah dari wafat diatas penyimpangan”.442 

Balasan sesuai perbuatan, dan Allah tidak akan pernah menyia-nyiakan kebaikan 

yang kita lakukan walau itu kecil tidak dianggap disisi manusia. Allah k berfirman:  

يْرًاِيَرَهُِ
َ
ةٍِخ رَّ

َ
الَِذ

َ
ق
ْ
ث مَنِيَعْمَلِْم 

َ
 ف

 
441 Sahih Bukhari (no. 6607) 
442 Ibnu Katsir 2/87 
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“Siapa yang mengerjakan kebaikan seberat dzarrahpun, niscaya dia akan melihat 

(balasan)nya”. (QS. Az-Zalzalah: 7) 

ِ
َ
ين ق 

َّ
ت
ُ ْ
عْمَِدَارُِالْ ن 

َ
يْرٌِِۚوَل

َ
ِخ رَة  خ 

ْ
دَارُِالِ

َ
ِِۚوَل

ٌ
ة
َ
يَاِحَسَن

ْ
ن ِالدُّ ه  ذ 

ٰ
يِهَ واِف 

ُ
حْسَن

َ
ينَِأ ذ 

َّ
ل  
 
ِعَدْنٍِِ (30ِ)ِل

ُ
ات

َّ
جَن

هَاِِ حْت 
َ
نِت جْر يِم 

َ
هَاِت

َ
ون

ُ
ل
ُ
ِيَدْخ

َ
ين ق 

َّ
ت
ُ ْ
ِالْ ُ كَِيَجْز يِاللََّّ ل 

َٰ
ذ
َ
ِِۚك

َ
اءُون

َ
يهَاِمَاِيَش هُمِْف 

َ
نْهَارُِِۖل

َ ْ
ِِالأ  

“Orang-orang yang berbuat baik di dunia ini mendapat (pembalasan) yang baik. Dan 

sesungguhnya kampung akhirat adalah lebih baik dan itulah sebaik-baik tempat bagi 

orang yang bertakwa, (yaitu) surga 'Adn yang mereka masuk ke dalamnya, mengalir 

di bawahnya sungai-sungai, di dalam surga itu mereka mendapat segala apa yang 

mereka kehendaki. Demikianlah Allah memberi balasan kepada orang-orang yang 

bertakwa”. 

ِ
ُ
عْمَل

َ
مِْت

ُ
نت

ُ
مَاِك ِب 

َ
ة
َّ
جَن

ْ
واِال

ُ
ل
ُ
مُِادْخ

ُ
يْك

َ
مٌِعَل

َ
ِسَل

َ
ون

ُ
ول

ُ
ِِۙيَق

َ
ين ب   

ي 
َ
ِط

ُ
ة
َ
ك ئ 

َ
ل
َ ْ
اهُمُِالْ

َّ
وَف

َ
ت
َ
ينَِت ذ 

َّ
ِال

َ
ون  

“(yaitu) Orang-orang yang diwafatkan dalam keadaan baik oleh para malaikat dengan 

mengatakan (kepada mereka): "Salaamun'alaikum, masuklah kamu ke dalam surga itu 

disebabkan apa yang telah kamu kerjakan". (QS. An-Nahl: 30-32) 

Semoga Allah beri kita hati yang jujur dalam keimanan dan pengakuan, ikhlas 

dalam ucapan dan perbuatan, semoga Allah memberi kita sebab-sebab yang bisa 

mengantarkan kita menuju akhir hidup yang baik (husnul khatimah), yang dengannya 

diharapkan Allah memberi kita balasan selamat sampai ke jannah-Nya. 

1) Diantara Sebab-Sebab yang Mengantarkan Seorang Hamba untuk 

Memperoleh Akhir Hidup yang Baik (Husnul Khatimah): 

➢ Pertama: Membenarkan aqidah kepada Allah, sabar diatas Tauhid dan Sunnah 

Rasulullah n, menjauhi segala bentuk kesyirikan dan bid’ah dalam agama. Allah l 

berfirman: 

ِِ
َ
ون

ُ
ِهُمِْيَحْزَن

َ
مِْوَلَّ يْه 

َ
ِعَل

ٌ
وْف

َ
ِخ

َ
ل
َ
امُواِف

َ
ق
َ
ِاسْت مَّ

ُ
ِث ُ اِاللََّّ

َ
ن واِرَبُّ

ُ
ال
َ
ينَِق ذ 

َّ
ِال نَّ  إ 

“Sungguh orang-orang yang mengatakan: "Tuhan kami ialah Allah", kemudian 

mereka tetap istiqamah maka tidak ada kekhawatiran terhadap mereka dan mereka 

tiada (pula) berduka cita”. (QS. Al-Ahqaf: 13-14) 

يرٌِ ِبَص 
َ
ون

ُ
عْمَل

َ
مَاِت هُِب 

َّ
ن وْاِِۚإ 

َ
غ
ْ
ط
َ
ِت

َ
ابَِمَعَكَِوَلَّ

َ
ِوَمَنِت

َ
رْت م 

ُ
مَاِأ

َ
مِْك ق 

َ
اسْت

َ
 ف

“Maka tetaplah kamu pada jalan yang benar, sebagaimana diperintahkan kepadamu 

dan (juga) orang yang telah taubat beserta kamu dan janganlah kamu melampaui 

batas. Sesungguhnya Dia Maha Melihat apa yang kamu kerjakan”. (QS. Hud: 112) 



Selamat Datang Kematian! 

208 

 

 

ِ
َ

واِوَلَّ
ُ
اف

َ
خ
َ
ِت

َّ
لَّ
َ
ِأ
ُ
ة
َ
ك ئ 

َ
ل
َ ْ
مُِالْ يْه 

َ
لُِعَل زَّ

َ
ن
َ
ت
َ
امُواِت

َ
ق
َ
ِاسْت مَّ

ُ
ِث ُ اِاللََّّ

َ
ن واِرَبُّ

ُ
ال
َ
ينَِق ذ 

َّ
ِال نَّ رُواِِإ  بْش 

َ
أ واِوَ

ُ
حْزَن

َ
ت

ِ
َ
وعَدُون

ُ
مِْت

ُ
نت

ُ
يِك ت 

َّ
ِال ة 

َّ
جَن

ْ
ال  ب 

“Sungguh orang-orang yang mengatakan: "Tuhan kami ialah Allah" kemudian mereka 

meneguhkan pendirian mereka, maka malaikat akan turun kepada mereka dengan 

mengatakan: "Janganlah kamu takut dan janganlah merasa sedih; dan gembirakanlah 

mereka dengan jannah yang telah dijanjikan Allah kepadamu". (QS. Fusshilat: 30) 

Dari Sa’id bin ‘Imran t ia berkata: 

ِ
َ
ِِدِْق

َ
ِرَِق

ْ
ِأ

ُ
ِعِ ِت

ْ
ِِدَِن

َ
ِبَِِيِْبِ أ

ْ
ِرِِِ ك  

 ِالص 
ِيِْد  ِرَِِق  ِعَِِاللهُِِيَِض  

ْ
ِهَِِِهُِن ِِِهِ ذ 

َ ْ
ِيَِالِ

َ
امُوِْ:ِة

َ
ق
َ
ِاسْت مَّ

ُ
ِث ُ اِاللََّّ

َ
ن واِرَبُّ

ُ
ال
َ
ينَِق ذ 

َّ
ِال نَّ اِِإ 

ِ
َ
ِِمِْ:ِهُِالَِق

َّ
ِال ِِنَِيِْذ 

َ
ِيُِِمِْل

ْ
ِرِ ش

ُ
ِاِبِ وِْك ِِالل 

َ
اِئًِيِْش  

“Aku telah membaca ayat ini disisi Abu Bakar z“Sungguh orang-orang yang 

mengatakan: "Tuhan kami ialah Allah" kemudian mereka meneguhkan pendirian 

mereka”. Abu Bakar z berkata: “Mereka adalah orang-orang yang tidak berbuat 

syirik sedikitpun kepada Allah”.443 

Dari sahabat Abu Bakar z, Rasulullah n pernah berdoa: 

اِ
َ
ن
َ
أ كَِوَ ر كَِب 

ْ
ش

ُ
ِأ
ْ
ن
َ
كَِأ ِب 

ُ
عُوذ

َ
يِأ  

 
ن ِإ 

هُمَّ
َّ
مُِالل

َ
عْل

َ
ِأ

َ
اِلَّ

َ
رُكَِلْ  ف 

ْ
غ
َ
سْت

َ
مُ،ِوَأ

َ
عْل

َ
أ  

“Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari menyekutukan-Mu dengan sesuatu padahal 

aku mengetahui. Dan aku mohon ampunan-Mu atas apa yang tidak aku ketahui”.444 

Orang yang istiqomah bukan berarti dia tidak jatuh pada kelalaian, namun ketika ia 

lupa dan semangatnya redup, maka ia segera kembali kepada kebiasaannya, karena 

dorongan ilmu dan iman, yang mendorongnya untuk kembali ke jalan Allah, serta 

kesadarannya bahwa kematian bisa datang kepadanya kapan saja, seakan maut ada di 

peluput matanya. Hal-hal yang bisa membantu seorang hamba agar Husnul Khatimah, 

senantiasa hidup diatas tauhid dan menjauhi syirik, mempelajari sunnah dan menjauhi 

bid’ah, sabar diatas ketaatan dan meninggalkan hal yang diharamkan, berdoa kepada 

Allah agar diwafatkan diatas kebaikan dan mencari lingkungan serta teman-teman yang 

shaleh dari hamba-hamba Allah yang beriman. 

➢ Kedua: Berupaya melatih diri untuk mencintai perkara yang diridhoi Allah, 

menuntut ilmu, berteman dengan orang yang shaleh dari ahli tauhid yang bertakwa 

Dari Abdullah bin ‘Abbas c, Rasulullah n bersabda, Allah k berfirman: 

 
443 Tafsir At-Tobari 21/464 
444 HR. Ibnu Sinni dalam ‘Amalu al-Yaum wa al-Lailah (no. 286), Sahih Al-Jami’ (no. 3731) 
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ى
َ
عْل

َ ْ
ِالأ

ُ َ
لَ
َ ْ
مُِالْ ص 

َ
ت
ْ
يمَِيَخ دْر يِف 

َ
دُ،ِهَلِْت ِِيَاِمُحَمَّ ارَات 

َّ
ف
َ
ك
ْ
يِال ِف 

َ
مُون ص 

َ
ت
ْ
عَمْ،ِيَخ

َ
:ِن

ُ
ت

ْ
ل
ُ
الَ:ِق

َ
؟ِق

ِ رَجَات  ؟وَالدَّ
ُ
رَجَات ِوَالدَّ

ُ
ارَات

َّ
ف
َ
ك
ْ
الَ:ِوَمَاِال

َ
ىِِِ،ِق

َ
يُِعَل

ْ
ش 

َ ْ
،ِوَالْ وَات 

َ
ل ِبَعْدَِالصَّ د  سَاج 

َ ْ
يِالْ ِف 

ُ
ث

ْ
ك
ُ ْ
الَ:ِالْ

َ
ق

ِ
َ
خ ِب 

َ
يْرٍ،ِوَمَات

َ
خ كَِعَاشَِب  ل 

َ
عَلَِذ

َ
،ِوَمَنِْف ه  ار 

َ
ك
َ ْ
يِالْ ِف  وُضُوء 

ْ
ِال

ُ
غ

َ
بْل إ  ،ِوَ جَمَاعَات 

ْ
ىِال

َ
ل ِإ  دَام 

ْ
ق
َ ْ
يْرٍ،ِِالأ

هُِ مُّ
ُ
هُِأ

ْ
دَت

َ
ِوَل يَوْم 

َ
ِك ه  ت 

َ
يئ ط 

َ
نِْخ ِم 

َ
ان

َ
 وَك

“Wahai Muhammad, tahukah engkau dalam urusan apa para Malaikat di langit 

berselisih? Rasulullah n menjawab: Ya, mereka berselisih dalam urusan derajat dan 

kaffarat. Allah k berfirman: Tahukan engkau apa itu kaffarat dan darajat? Rasulullah 

n berkata: “Duduk di Masjid menunggu waktu shalat berikutnya, melangkahkan kaki 

menuju shalat berjamaah, menyempurnakan wudhu’ pada waktu yang dibenci. Siapa 

yang melakukan itu, maka ia akan hidup dan mati dalam keadaan baik, dibersihkan 

dosa-dosanya bagaikan ia baru lahir dari perut ibunya”.445 

Dari ‘Amr bin Al-Hamiq Al-Khuzza’i z, Rasulullah n bersabda: 

ِ، ه  بْلَِمَوْت 
َ
هُِق

َ
يْرًاِعَسَل

َ
عَبْدٍِخ ِب 

ُ رَادَِاللََّّ
َ
اِأ

َ
ذ هُ؟إ 

ُ
يلَ:ِوَمَاِعَسَل ِيَدَيِِْق 

َ
حٌِبَيْن هُِعَمَلٌِصَال 

َ
حُِل

َ
ت
ْ
الَ:ِيُف

َ
ق

هُِ
ْ
ىِعَن

َ
ىِيَرْض  ِحَتَّ ه   مَوْت 

“Jika Allah menghendaki kebaikan bagi seorang hamba maka Allah akan 

memanfaatkannya sebelum wafat. Ditanyakan oleh sahabat, “Apa maksud Allah 

memanfaatkannya”? Rasulullah n menjawab: “Allah bukakan untuknya untuk 

melakukan amal shaleh sebelum ia meninggal sehingga Allah ridho kepadanya”.446 

Dalam riwayat Imam Ahmad t:  

ِ يْه 
َ
ضُهُِعَل ب 

ْ
ِيَق مَّ

ُ
،ِث ه  بْلَِمَوْت 

َ
حًاِق ِصَال 

ً
هُِعَمَل

َ
ِل ُ حُِاللََّّ

َ
ت
ْ
 يَف

“Allah bukakan baginya untuk beramal shaleh sebelum kematiannya, kemudian Allah 

wafatkan dia diatas amal shaleh itu”.447 

Orang-orang yang belajar memahami ilmu agama, penuntut ilmu dan para ulama yang 

ikhlas mereka akan senantiasa dimohonkan ampunan kepada Allah oleh para Malaikat 

sampai ikan yang berada di lautan. Majlis mereka adalah sebaik-baik majlis, dan orang 

yang duduk bersama mereka di majlis ilmu tidak akan ada ruginya. 

 
445 HR. Ahmad (no. 3484), At-Turmizi (no. 3234), Sahih At-Targhib (no. 451) 
446 Sahih Ibnu Hibban (no. 342), disahihkan oleh syaikh Al-Arnauth dan Syaikh Al-Albani 
447 Ahmad (no. 17784) 
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Dari sahabat Abu Darda z, Rasulullah n bersabda: 

ىِ
َ
ل اِإ 

ً
ر يق

َ
هُِط

َ
ِل ُ لَِاللََّّ مًا،ِسَهَّ

ْ
ل ِع  يه  سُِف  م 

َ
ت
ْ
اِيَل

ً
ر يق

َ
كَِط

َ
حَتَهَاِِمَنِْسَل جْن 

َ
عُِأ

َ
ض

َ
ت
َ
ِل
َ
ة
َ
ك ئ 

َ
ل
َ ْ
ِالْ نَّ ،ِوَإ  ة 

َّ
جَن

ْ
ال

ِفِ  ان 
َ
يت ح 

ْ
ىِال ،ِحَتَّ رْض 

َ ْ
ِوَالأ مَاء  يِالسَّ هُِمَنِْف 

َ
رُِل ف 

ْ
غ
َ
ِيَسْت م 

ْ
ل ع 

ْ
بَِال ال 

َ
ِط نَّ ،ِوَإ  م 

ْ
ل ع 

ْ
ِال ب  ال 

َ
ط ،ِِر ضًاِل  اء 

َ ْ
يِالْ

مَرِ 
َ
ق
ْ
ِال ضْل 

َ
ف
َ
ِك د  عَاب 

ْ
ىِال

َ
ِعَل م  عَال 

ْ
ضْلَِال

َ
ِف نَّ ِِِوَإ  نَّ ،ِإ  يَاء  ب 

ْ
ن
َ ْ
ِالأ

ُ
ة
َ
مَاءَِوَرَث

َ
عُل

ْ
ِال نَّ ،ِإ  ب  وَاك 

َ
ك
ْ
ر ِال ىِسَائ 

َ
عَل

افِ  ِوَ ٍ
 
حَظ ِب 

َ
ذ
َ
خ
َ
هُِأ

َ
ذ
َ
خ
َ
مَنِْأ

َ
مَ،ِف

ْ
ل ع 

ْ
واِال

ُ
ث مَاِوَرَّ

َّ
ن رْهَمًا،ِإ  ِد 

َ
ارًاِوَلَّ

َ
ين واِد 

ُ
ث  
مِْيُوَر 

َ
يَاءَِل ب 

ْ
ن
َ ْ
رٍِالأ  

“Siapa yang menempuh suatu jalan untuk merail ilmu agama maka Allah akan 

mudahkan jalannya menuju surga. Dan para Malaikat senantiasa meletakkan sayapnya 

bagi penuntut ilmu karena senang dengannya. Dan penuntul ilmu senantiasa dimintakan 

ampunan baginya oleh makhluk yang ada di langit dan dibumi sampai ikan di lautan. 

Keutamaan seorang ahli ilmu atas ahli ibadah bagaikan keutamaan bulan purnama 

diatas semua bintang-bintang. Para ulama adalah pewaris para Nabi, dan para Nabi 

tidak meninggalkan warisan harta, mereka hanya mewariskan ilmu (agama Allah). 

Siapa yang ikut mengambilnya maka ia telah mendapatkan keberuntungan besar”.448 

Dari Abu Hurairah z, Rasulullah n bersabda: 

اِوَجَدُواِ
َ
ذ إ 

َ
،ِف ر 

ْ
ك  
 
سَِالذ ِمَجَال 

َ
عُون بَّ

َ
ت
َ
ِيَت

ً
ضُل

ُ
،ِف

ً
ارَة ِسَيَّ

ً
ة
َ
ك ئ 

َ
ىِمَل

َ
عَال

َ
بَارَكَِوَت

َ
ِت  

َّ
ِلِلّ  نَّ رٌِِإ 

ْ
ك ِذ  يه  سًاِف  مَجْل 

يَِ
ْ
ن ِالدُّ مَاء  ِالسَّ

َ
واِمَاِبَيْنَهُمِْوَبَيْن

ُ
ئ
َ
ىِيَمْل مْ،ِحَتَّ ه  حَت  جْن 

َ
أ ِبَعْضُهُمِْبَعْضًاِب 

َّ
عَدُواِمَعَهُمْ،ِوَحَف

َ
اِِق

َ
ذ إ 

َ
ا،ِف

مَاء ِ ىِالسَّ
َ
ل دُواِإ  واِعَرَجُواِوَصَع 

ُ
ق رَّ

َ
ف
َ
ِ..ِِت

َ
نٌِعَبْدٌِخ

َ
ل
ُ
مِْف يه  ِف   

:ِرَب 
َ
ون

ُ
ول

ُ
يَق

َ
سَِف

َ
جَل

َ
ِف مَاِمَرَّ

َّ
ن اءٌ،ِإ 

َّ
ط

ولُ:ِ
ُ
يَق

َ
الَ:ِف

َ
يسُهُمِْمَعَهُمْ،ِق مِْجَل  ه  ىِب 

َ
ق
ْ
ِيَش

َ
وْمُِلَّ

َ
ق
ْ
ِهُمُِال

ُ
رْت

َ
ف
َ
هُِغ

َ
وَل  

“Sungguh Allah punya para Malaikat yang mengembara, mencari majlis-majlis zikir, 

jika mereka menemukan suatu majlis didalamnya ada zikir mengingat Allah maka 

mereka duduk bersama mereka, satu malaikat dengan malaikat lainnya menaungi 

mereka dengan sayap-sayapnya sehingga memenuhi antara langit dan bumi. Jika majlis 

ilmu usai maka para Malaikat naik ke langit.. Para Malaikat berkata: Ya Allah didalam 

majlis itu ada “fulan” yang berdosa, dia datang ke majlis secara kebetulan dan duduk 

bersama penuntut ilmu. Allah k berfirman: “Aku ampuni dosanya. Mereka adalah 

kaum yang tidak akan rugi siapapun yang duduk bersama mereka”.449 

Berkata Imam ‘Atha’ al-Kurasani t: 

ِ حَرَام 
ْ
ِوَال ل 

َ
حَل

ْ
سُِال يَِمَجَال  ر ِه 

ْ
ك  
 
سُِالذ  مَجَال 

 
448 Sunan Ibnu Majah (no. 223), disahihkan oleh Syaikh Al-Albani 
449 Sahih Bukhari (no. 6408), Muslim (no. 2689) 
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“Majlis zikir adalah majlis ilmu yang membahas tentang hukum halal dan haram”.450 

Dari Abu Musa Al-Asy’ari z, Rasulullah n bersabda: 

لُِ
َ
يَكَ،ِِمَث ِيُحْذ 

ْ
ن
َ
اِأ مَّ :ِإ  سْك  لُِالْ  حَام 

َ
،ِف ير  ِالك  خ  اف 

َ
ِوَن سْك  ِالْ  ل  حَام 

َ
،ِك وْء  ِوَالسَّ ح  ال 

ِالصَّ يس  الجَل 

يَابَِ ِث 
َ
ِيُحْر ق

ْ
ن
َ
اِأ مَّ :ِإ  ير  ِالك 

ُ
خ اف 

َ
،ِوَن

ً
بَة  

ي 
َ
هُِر يحًاِط

ْ
ن دَِم  ج 

َ
ِت
ْ
ن
َ
اِأ مَّ هُ،ِوَإ 

ْ
ن اعَِم 

َ
بْت
َ
ِت
ْ
ن
َ
اِأ مَّ ِوَإ 

َ
اِأ مَّ دَِكَ،ِوَإ  ج 

َ
ِت
ْ
ن

ِ
ً
ة
َ
يث ب 

َ
 ر يحًاِخ

“Perumpamaan teman yang baik dan teman yang buruk iabarat seorang penjual minyak 

wangi dan seorang pandai besi. Penjual minyak wangi mungkin akan memberimu 

minyak wangi, atau engkau bisa membeli darinya, dan kalaupun tidak engkau tetap 

mendapatkan bau harum darinya. Adapun pandai besi, bisa jadi percikan apinya akan 

membakar pakaianmu, dan kalaupun tidak minimal engkau pasti mendapatkan aroma 

yang bau asap yang tidak sedap”.451 

Sebagian ulama berkata: 

حَِ
َ
ِأ

َّ
لَّ صْحَبِْإ 

َ
ِت

َ
مْرِ لَّ

َ
يِْأ ِف 

ً
يْئا

َ
مُهُِش  

 
عَل

ُ
وِْرَجُلٌِت

َ
عُكَِأ

َ
ف
ْ
يَن

َ
كَِف يْن  مْر ِد 

َ
يِْأ ِف 

ً
يْئا

َ
هُِش

ْ
ن مُِم 

َّ
عَل

َ
ت
َ
ِرَجُلٌِت يْن 

َ
ِِدُِرَجُل

كَِ
ْ
ن بَلُِم 

ْ
يَق

َ
ِف ه  يْن   د 

“Jangan engkau bergaul kecuali dengan salah satu dari dua orang, yaitu seseorang yang 

engkau bisa belajar darinya dalam urusan agamamu, sehingga engkau memperoleh 

manfaat ilmu darinya, atau orang yang senang engkau ajarkan sesuatu dalam urusan 

agamanya dan diapun menerimanya”.452 

➢ Ketiga: Memperbanyak doa dan zikir kepada Allah f 

كَِ ِب 
ُ
عُوذ

َ
ِأ  
ب  لِرَّ

ُ
ِوَق ين  يَاط 

َّ
ِالش نِْهَمَزَات  ِ(97ِ)ِِم  نِيَحْضُرُون 

َ
ِأ  
كَِرَب  ِب 

ُ
عُوذ

َ
وَأ  

“Dan katakanlah: "Ya Tuhanku aku berlindung kepada Engkau dari bisikan-bisikan 

syaitan. Dan aku berlindung (pula) kepada Engkau ya Tuhanku, dari kedatangan 

mereka kepadaku". (QS. Al-Mukminun: 97-98) 

Dari Abu Al-Yasar z, Rasulullah n berdoa:  

ِ وْت 
َ ْ
دَِالْ

ْ
ن ِع 

ُ
ان

َ
يْط

َّ
يِالش ن 

َ
ط بَّ

َ
خ
َ
ِيَت

ْ
ن
َ
كَِأ ِب 

ُ
عُوذ

َ
 وَأ

 
450 Musnad as-Syamiyyin 3/294 (no. 2299), Hilatu al-Auliya 5/195 
451 HR. Bukhari (no. 5534), Muslim (no 2628) 
452 Ihya Ulumuddin 1/172 
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“Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari gangguan syaitan disaat kematian 

mendatangiku”.453 

Dari Barra’ bin ‘Azib c ia berkata, bahwa Rasulullah n berwasiat kepada seorang 

lelaki dengan bersabda: “Jika engkau hendak tidur, maka berwudhuklah sebagaimana 

wadhukmu untuk shalat, lalu berbaringlah disisi kananmu, kemudian bacalah:  

ِ
َ
ل هْر يِإ 

َ
ِظ

ُ
ت

ْ
جَأ

ْ
ل
َ
يْكَ،ِوَأ

َ
ل يِإ  ِوَجْه 

ُ
هْت يْكَ،ِوَوَجَّ

َ
ل مْر يِإ 

َ
ِأ
ُ
ضْت وَّ

َ
يْكَ،ِوَف

َ
ل يِإ  س  

ْ
ف
َ
ِن
ُ
مْت

َ
سْل

َ
ِأ هُمَّ

َّ
يْكَ،ِِالل

جَاِمِ 
ْ
ِمَن

َ
جَاِوَلَّ

ْ
ِمَل

َ
يْكَ،ِلَّ

َ
ل ِإ 

ً
ِوَرَهْبَة

ً
بَة

ْ
يِِرَغ ذ 

َّ
كَِال  

ي  ب 
َ
ن ،ِوَب 

َ
ت

ْ
زَل
ْ
ن
َ
يِأ ذ 

َّ
كَِال اب 

َ
ت ك  ِب 

ُ
ت

ْ
يْكَ،ِآمَن

َ
ل ِإ 

َّ
لَّ كَِإ 

ْ
ن

ِ
َ
ت

ْ
رْسَل

َ
 أ

“Ya Allah, aku serahkan diriku kepada-Mu, aku serahkan urusanku kepada-Mu, aku 

hadapkan wajahku kepada-Mu, aku sandarkan punggungku kepada-Mu, karena harap 

dan takut kepada-Mu. Tidak ada tempat perlindungan dan keselamatan dari (azab)-Mu 

kecuali kepada-Mu. Aku beriman kepada kitab-Mu yang telah Engkau turunkan, dan 

kepada Nabi-Mu yang telah Engkau untus”.454 

Kemudian Rasulullah n bersabda: 

ِ ِمُتَّ ِمُتَّ
ْ
ن إ 

َ
ولُِف

ُ
ق
َ
رَِمَاِت ِآخ  هُنَّ

ْ
اجْعَل

َ
ِف رَة 

ْ
ط ىِالف 

َ
عَل  

“Jika engkau wafat malam itu, maka engkau wafat diatas fitrah, dan jadikanlah zikir itu 

ucapan terakhirmu”.455 

Dari Syaddadz, Rasulullah n bersabda: “Sayyidul Istighfar engkau membaca: 

ِ هُمَّ
َّ
عُِالل

َ
،ِأ

ُ
عْت

َ
ط
َ
كَِمَاِاسْت كَِوَوَعْد  ىِعَهْد 

َ
اِعَل

َ
ن
َ
أ اِعَبْدُكَ،ِوَ

َ
ن
َ
أ يِوَ ن 

َ
ت
ْ
ق
َ
ل
َ
،ِخ

َ
ت

ْ
ن
َ
ِأ

َّ
لَّ هَِإ 

َ
ل ِإ 
َ
يِلَّ  

ِرَب 
َ
ت

ْ
ن
َ
ِِأ

ُ
وذ

فِ 
ْ
ِيَغ

َ
هُِلَّ

َّ
ن إ 
َ
ي،ِف رِْل  ف 

ْ
اغ

َ
يِف ب 

ْ
ن
َ
ذ كَِب 

َ
بُوءُِل

َ
أ ،ِوَ يَّ

َ
كَِعَل عْمَت  ن  كَِب 

َ
بُوءُِل

َ
،ِأ

ُ
عْت

َ
 ِمَاِصَن

ر 
َ
نِْش كَِم  وبَِِرُِِب 

ُ
ن
ُّ
الذ

ِ
َ
ت

ْ
ن
َ
ِأ

َّ
لَّ ِِإ   

“Ya Allah, Engkau adalah Rabb-ku, tidak ada tuhan yang berhak disembah selain 

Engkau. Engkau telah menciptakanku, aku adalah hamba-Mu. Aku akan setia pada 

perjanjianku dengan-Mu semampuku. Aku berlindung kepada-Mu dari kejelekan yang 

telah aku perbuat, aku mengakui nikmat-Mu kepadaku, aku mengakui dosaku, maka 

ampunilah aku. Sungguh tidak ada yang mengampuni dosa kecuali Engkau”. 

Kemudian Rasulullah n bersabda: 

 
453 HR. Ahmad (no. 15523), Abu Daud (no. 1551), disahihkan syaikh Al-Albani 
454 HR. Bukhari (no. 6311, 6313) 
455 HR. Bukhari (no. 6311), Muslim (no. 2703) 
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نِْ ِم 
َ
مَات

َ
هَا،ِف اِب 

ً
ن هَار ِمُوق 

نَِالنَّ هَاِم 
َ
ال
َ
هَاِِِوَمَنِْق

َ
ال
َ
،ِوَمَنِْق ة 

َّ
ِالجَن هْل 

َ
نِْأ هُوَِم 

َ
يَ،ِف ِيُمْس  

ْ
ن
َ
بْلَِأ

َ
ِق ه  يَوْم 

ة ِ
َّ
ِالجَن هْل 

َ
نِْأ هُوَِم 

َ
حَ،ِف ِيُصْب 

ْ
ن
َ
بْلَِأ

َ
ِق

َ
مَات

َ
هَا،ِف نٌِب  ِوَهُوَِمُوق  يْل 

َّ
نَِالل  م 

“Siapa yang mengucapkannya diwaktu siang dengan penuh keyakinan, lalu meninggal 

di hari itu sebelum masuk waktu sore maka ia termasuk penghuni surga. Siapa yang 

mengucapkannya diwaktu sore hari dengan penuh keyakinan, lalu meninggal di malam 

itu sebelum masuk waktu waktu pagi maka ia termasuk penghuni surga”.456 

Dari Abu Hurairah z, ia berkata: Dahulu Rasulullah n membaca doa: 

يِ حِْل  صْل 
َ
ي،ِوَأ يهَاِمَعَاش   يِف  ت 

َّ
يَايَِال

ْ
يِدُن حِْل  صْل 

َ
مْر ي،ِوَأ

َ
ِأ
ُ
صْمَة يِهُوَِع  ذ 

َّ
يِال ين  يِد  حِْل  صْل 

َ
ِأ اللهُمَّ

يهَاِمَعَِ يِف  ت 
َّ
يِال رَت  ٍِآخ  ر 

َ
ِش  

ل 
ُ
نِْك يِم  ِل 

ً
ِرَاحَة

َ
وْت

َ ْ
ِالْ يْرٍ،ِوَاجْعَل 

َ
ِخ  

ل 
ُ
يِك يِف  ِل 

ً
يَادَة ِز 

َ
حَيَاة

ْ
ِال ي،ِوَاجْعَل  اد   

“Ya Allah, perbaikilah agamaku yang merupakan pokok kebaikan urusanku, 

perbaikilah duniaku karena disana tempat hidupku, perbaikilah akhiratku karena kesana 

tempat kembaliku, jadikanlah kehidupanku sebagai penambah semua kebaikan dan 

jadikanlah kematianku untuk istirahat dari semua keburukan”.457 

➢ Keempat: Berbaik sangka kepada Allah 

Berbaik sangka kepada Allah (husnuzhan) adalah ibadah hati yang dituntut bagi 

setiap hamba dalam kehidupan dunia ini, terlebih lagi ketika ditimpa ujian dan saat dia 

akan meninggalkan dunia ini (sakaratul maut). Dia berharap akan rahmat dan ampunan 

Allah k. Dari Anas bin Malik z, bahwa Rasulullah n berkunjung kepada 

seorang pemuda anshar yang sedang sakit menuju kematian, maka Nabi n bertanya 

kepadanya: 

ِ
ُ
لن

ُ
ِيَاِف

َ
ت

ْ
ِأن

َ
يْف

َ
ِِك ُ ىِاللََّّ

َّ
ِصَل  

الَِرَسُولُِاللََّّ
َ
ق
َ
ي.ِف وب 

ُ
ن
ُ
،ِأرجوِاللهِأخافِذ  

يْرٍِيَاِرَسُولَِاللََّّ
َ
خ الَِب 

َ
؟ِِق

مَ:ِ
َّ
ِوَسَل يْه 

َ
ِعَل

ُ
اف

َ
اِيَخ هُِممَّ

َ
اهُِاُللهِمَاِيَرْجُوِوآمَن

َ
ِأعْط

َّ
لَّ ِإ  ن  وْط 

َ ْ
اِالْ

َ
يِهَذ ِعَبْدٍِف  ب 

ْ
ل
َ
يِق ِف  عَان  م 

َ
ِيَجْت

َ
لَّ  

Bagaimana keadaan mu wahai fulan? Lelaki itu menjawab: “Baik, wahai Rasulullah, 

aku berharap ampunan dan rahmat Allah, tapi aku juga khawatir akan dosa-dosaku. 

Maka Rasulullah n bersabda: “Tidaklah terkumpul dua sifat ini (roja’ dan khauf) 

dalam hati seorang hamba dalam kondisi semisal ini (sakaratul maut) kecuali Allah 

akan memberikan harapannya dan melindunginya apa yang ia takutkan”.458 

 
456 HR. Bukhari (no. 6306) 
457 Sahih Muslim (no. 2720) 
458 HR. At-Turmizi (no. 983), disahihkan syaikh Al-Alabni dalam Sahih At-Targhib (no. 3383) 
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Dari Jabir bin Abdillah c, tiga hari menjelang Rasulullah n wafat beliau bersabda: 

نُِِ ِوَهُوَِيُحْس 
َّ

لَّ مِْإ 
ُ
ِأحَدُك نَّ

َ
ِيَمُوت

َ
ِوَجَلَِّلَّ ِعَزَّ الل  ِب 

نَّ
َّ
الظ  

“Janganlah salah seorang dari kalian wafat kecuali dia berprasangka baik kepada 

Allah”.459 

Dari ‘Aisyah x, kalimat terakhir yang diucapkan Rasulullah n sebelum wafat: 

ِ يق  ف  يِمَعَِالرَّ ن 
ْ
يِوَاجْعَل رِْل  ف 

ْ
ِاغ ىِاللهُمَّ

َ
عْل

َ ْ
الأ  

“Ya Allah, ampunilah dosaku, dan jadikanlah aku penghuni surga tertinggi”.460 

Dalam hadist Qudsi Allah l berfirman: 

هُِ
َ
ل
َ
راِف

َ
ِش نَّ

َ
ِظ

ْ
هُ،ِوَإن

َ
ل
َ
يْرًاِف

َ
يِخ ِب 

نَّ
َ
ِظ

ْ
ي،ِفإن يِب  ِعَبْد   

ن 
َ
دَِظ

ْ
ن اِع 

َ
 أن

“Aku sesuai persangkaan hamba-Ku terhadap-Ku, jika ia berprasangka baik maka 

itulah baginya, jika ia berprasangka buruk maka keburukan itu baginya”.461 

Dikisahkan oleh Imam Isma’il bin Yahya Al-Muzanni t: “Aku menjenguk Imam 

As-Syafi’i ketika beliau sakit menjelang ajalnya, maka akupun berkata kepadanya: 

“Wahai Abu Abdillah, bagaimana keadaanmu pagi ini? Imam As-Syafi’i menjawab: 

ىِوَارِ 
َ
عَال

َ
ِت  

ىِاللََّّ
َ
بًاِ,ِوَعَل ار 

َ
ِش ة 

يَّ ن 
َ ْ
ِالْ س 

ْ
أ
َ
ك اِوَب 

ً
ار ق

َ
يِمُف وَان 

ْ
لِوَلْ خ يَاِرَاح 

ْ
ن نَِالدُّ ِم 

ُ
صْبَحْت

َ
دْر يِِأ

َ
دًاِ,ِوَلَِّأ

ِ
َ
يِت س  

ْ
ف
َ
يهَاِِن  

عَز 
ُ
أ
َ
ار ِف

َّ
ىِالن

َ
ل مِْإ 

َ
ئُهَاِأ  

 
هَن

ُ
أ
َ
ِف ة 

َّ
جَن

ْ
ىِال

َ
ل يرُِإ  ص   

“Pagi ini aku akan pergi meninggalkan dunia, berpisah dengan kawan-kawan dan 

menenggak cangkir kematian, menghadap Allah l. Dan aku tidak tahu kemana ruhku 

akan melayang, apakah ke surga hingga aku ucapkan selamat, ataukah ke neraka hingga 

aku ucapkan belasungkawa”. Kemudian Imam As-Syafi’i t menangis dan 

melantunkan untaian harapan; 

ِوَِ
َّ َ
ِلْ

َ
ِسَِاِق ب  اه 

َ
ِمَذ

ْ
ت

َ
اق

َ
يِوَض ب 

ْ
ل
َ
مَاِاِق

َّ
كَِسُل و 

ْ
حْوَِعَف

َ
يِن ِرَجَائ 

ُ
ت

ْ
يِ...ِجَعَل  

Ketika hatiku mengeras jalanku menyempit .. kujadikan harapan ampunan-Mu sebagai 

tangga 

مَاِ
َ
عْظ

َ
وُكَِأ

ْ
ِعَف

َ
ان

َ
يِك  

كَِرَب  و 
ْ
عَف هُِ...ِب 

ُ
ت
ْ
رَن
َ
اِق مَّ

َ
ل
َ
يِف ب 

ْ
ن
َ
يِذ مَن 

َ
عَاظ

َ
 ت

 
459 Sahih Ibnu Hibban (no. 636), Sahih Abu Daud (no. 3113), Tafsir Ibnu Katsir 2/88 
460 Sahih Muslim (no. 2191) 
461 Sahih Al-Bukhari (no. 7505), Muslim (no. 2675) dari sahabat Abu Hurairah dan Watsilah bin Al-Asqa’ 
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Dosaku yang begitu besar ketika kubanding .. dengan maaf-Mu Rabb-ku jadi tak 

seberapa 

مَاِ رُّ
ُ
ك
َ
ِوَت

ً
ة
َّ
ن وِم 

ُ
عْف

َ
جُودُِوَت

َ
يِ...ِت د   

ِسَي  ب 
ْ
ن
َّ
ِالذ وٍِعَن 

ْ
اِعَف

َ
ِذ

ُ
ت

ْ
 وَمَاِز ل

Engkau pemaaf akan dosa wahai Tuhan-ku .. Dermawan sebagai anugerah dan 

karunia 

ِوَِ
َ
ِوِْل

َ
ِِكَِلَّ

َ
ِيَِِمِْل

ْ
كَِآدَمَاِوِ غ يَّ وَىِصَف 

ْ
غ
َ
دِْأ

َ
ِوَق

َ
يْف

َ
ك
َ
دٌِ...ِف يسَِعَاب  بْل  إ  يِب   

Kalau bukan kehendak-Mu iblis takkan sesatkan manusia .. Lantas bagaimana jika 

Adam saja telah digodanya462 

2) Diantara Tanda-Tanda Husnul Khatimah:463 

 

➢ Pertama: Mengucapkan kalimat syahadat saat ruh akan berpisah dengan jasad 

Dari Mu’az bin Jabal z, Rasulullah n bersabda: 

ِ
َ
ة
َّ
جَن

ْ
لَِال

َ
ِدَخ ُ ِاللََّّ

َّ
لَّ هَِإ 

َ
ل ِإ 

َ
ِلَّ ه  م 

َ
ل

َ
رُِك ِآخ 

َ
ان

َ
 مَنِْك

“Siapa yang akhir ucapannya Laa ilaaha illallahu maka maka ia masuk surga”.464 

➢ Kedua: Wafat dengan kening berkeringat 

Dari Buraidah bin Al-Hasib z, Rasulullah n bersabda:  

ِ ين  جَب 
ْ
ِال عَرَق  ِب  ن  م 

ْ
ؤ
ُ ْ
ِالْ

ُ
 مَوْت

“Kematian seorang mukmin dengan keringat dikeningnya”.465 

➢ Ketiga: Wafat di medan perang untuk meninggikan kalimat Allah. 

(ِ
َ
ون

ُ
ق
َ
مِْيُرْز ه   

ندَِرَب  حْيَاءٌِع 
َ
اِِۚبَلِْأ

ً
ات مْوَ

َ
ِأ  

ِاللََّّ يل  يِسَب  واِف 
ُ
ل ت 
ُ
ينَِق ذ 

َّ
ِال حْسَبَنَّ

َ
ِت

َ
اهُم169ُِِوَلَّ

َ
مَاِآت ِب 

َ
ين ر ح 

َ
(ِف

ِِ
َ
رُون بْش 

َ
وَيَسْت ِ ه  ضْل 

َ
نِف ِم 

ُ ِاللََّّ
َ
ون

ُ
يَحْزَن هُمِْ ِ

َ
مِْوَلَّ يْه 

َ
عَل ِ

ٌ
وْف

َ
ِخ

َّ
لَّ
َ
مِْأ ه  ف 

ْ
ل
َ
نِْخ  

مِم  ه  ب  واِ
ُ
حَق

ْ
يَل مِْ

َ
ل ينَِ ذ 

َّ
ال ب   

“Janganlah kamu mengira bahwa orang-orang yang gugur di jalan Allah itu mati; 

bahkan mereka itu hidup disisi Tuhannya dengan mendapat rezeki. Mereka dalam 

keadaan gembira disebabkan karunia Allah yang diberikan-Nya kepada mereka, dan 

 
462 At-Tabsirah 1/217, Ihya ‘Ulumiddin 4/484, Mukhtasar Minhaj Al-Qasidin hlm. 395 
463 Lihat Ahwalu Al-Muhtadhar 1/145, Muhammad bin Abdul Aziz 
464 HR. Abu Daud (no. 3116) dishahihkan oleh syaikh Al-Albani t 
465 HR An-Nasai (no. 1828) disahihkan syaikh Al-Albani 
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mereka bergirang hati terhadap orang-orang yang masih tinggal di belakang yang 

belum menyusul mereka, bahwa tidak ada kekhawatiran terhadap mereka dan tidak 

(pula) mereka bersedih hati”. (QS. Ali-Imran: 169-170) 

 

Dari Al-Miqdan bin Ma’dikarib z, Rasulullah n bersabda:  

، ة 
َّ
جَن

ْ
نَِال عَدَهُِم 

ْ
،ِوَيُرَىِمَق ه  نِْدَم  عَةٍِم 

ْ
ِدُف ل 

وَّ
َ
يِأ هُِف 

َ
رُِل ف 

ْ
صَالٍ:ِيَغ ِخ  تُّ ِس   

دَِاللََّّ
ْ
ن ِع  يد  ه 

َّ
لش وَيُجَارُِِِل 

ِ اب 
َ
نِْعَذ ِم 

َّ
ف
َ
،ِوَيُش ين  ع 

ْ
حُور ِال

ْ
نَِال جُِم 

،ِوَيُزَوَّ يمَان   
ْ

ِالْ
َ
ة
َّ
ىِحُل

َّ
،ِوَيُحَل بَر 

ْ
ك
َ ْ
ِالأ زعَ 

َ
ف
ْ
نَِال مَنُِم 

ْ
،ِوَيَأ بْر 

َ
ق
ْ
عُِال

ِ ه  ب  ار 
َ
ق
َ
نِْأ اِم 

ً
سَان

ْ
ن ِإ 

َ
ين يِسَبْع   ف 

“Orang yanh mati syahid memiliki enam keistimewaan. Diampuni dosanya semenjak 

tetesan darah pertama, diperlihatkan tempat tinggalnya di sorga, dibebaskan dari azab 

kubur, aman ketika sangkakala besar, dipakaikan pakaian iman, dinikahkan dengan 

bidadari dan diberi keistimewaan memberi syafaat 70 orang kerabatnya”.466 

➢ Keempat: Wafat menjaga wilayah perbatasan di jalan Allah 

Dari sahabat Salman Al-Farisi z, Rasulullah n bersabda:  

يْرٌِ
َ
ِخ ة 

َّ
نَِالجَن مِْم 

ُ
ك حَد 

َ
ِأ عُِسَوْط  يْهَا،ِوَمَوْض 

َ
يَاِوَمَاِعَل

ْ
ن نَِالدُّ يْرٌِم 

َ
ِخ  

ِاللََّّ يل  يِسَب  ِيَوْمٍِف 
ُ
بَاط نَِِِر  م 

يَاِوَمَاِ
ْ
ن يْهَاِالدُّ

َ
يَاِوَمَاِعَل

ْ
ن نَِالدُّ يْرٌِم 

َ
ِخ

ُ
دْوَة

َ
و ِالغ

َ
،ِأ  

ِاللََّّ يل  يِسَب  ِيَرُوحُهَاِالعَبْدُِف 
ُ
وْحَة يْهَا،ِوَالرَّ

َ
عَل  

“Berjaga-jaga sehari semalam didaerah perbatasan perang lebih baik dari pada puasa 

dan shalat malam sebulan penuh. Seandainya ia meninggal, maka pahala amalnya yang 

telah ia perbuat, rezkinya akan terus mengalir dan ia aman dari fitnah kubur”.467 

Dari Sahl bin Sa’ad As-Sa’idi z, Rasulullah n bersabda:  

يْهَاِ
َ
يَاِوَمَاِعَل

ْ
ن نَِالدُّ يْرٌِم 

َ
ِخ  

ِاللََّّ يل  يِسَب  ِيَوْمٍِف 
ُ
بَاط  ر 

“Menjaga wilayah perbatasan dijalan Allah lebih baik dari dunia beserta isinya”.468 

➢ Kelima: Meninggal dalam keadaan beramal shaleh 

Dari Huzaifah ibnu Al-Yaman z ia berkata; “Aku menyandarkan Nabi n kedadaku 

kemudian beliau bersabda:  

 
466 HR. Ibnu Majah (no. 2799), disahihkan syaikh Al-Albani t 
467 Sahih Muslim (no. 1913) 
468 Sahih Bukhari (no. 2892) 
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ِوَمَنِْصَامَِيَوْمًاِابْتِ 
َ
ة
َّ
جَن

ْ
لَِال

َ
هَاِدَخ هُِب 

َ
مَِل ت 

ُ
ِخ  

ِاللََّّ اءَِوَجْه 
َ
غ ِابْت 

ُ ِاللََّّ
َّ

لَّ هَِإ 
َ
ل ِإ 

َ
الَِلَّ

َ
ِِمَنِْق  

ِاللََّّ اءَِوَجْه 
َ
غ

اءَِ
َ
غ ةٍِابْت 

َ
صَدَق ِب 

َ
ق صَدَّ

َ
ِوَمَنِْت

َ
ة
َّ
جَن

ْ
لَِال

َ
هَاِدَخ هُِب 

َ
مَِل ت 

ُ
ِِِخ

َ
ة
َّ
جَن

ْ
لَِال

َ
هَاِدَخ هُِب 

َ
مَِل ت 

ُ
ِخ  

ِاللََّّ وَجْه   

“Siapa yang mengucapkan kalimat Laa ilaaha ilallallahu karena mencari wajah Allah 

kemudian amalnya ditutup dengannya maka ia masuk surga. Siapa yang puasa karena 

berharap pahala disisi Allah kemudian ia wafat dengannya maka ia masuk surga. Siapa 

yang bersedekah kemudian ia sedekah itu menjadi amal terakhirnya maka ia masuk 

surga”.469 

➢ Keenam: Wafat malam Jum’at atau siangnya 

Rasulullah n bersabda: 

ِيَوْمَِِ
ُ
مٍِيَمُوت نِْمُسْل  بْرِ مَاِم 

َ
ق
ْ
ِال

َ
ة
َ
ن
ْ
ت اهُِاُللهِف 

َ
ِوَق

َّ
لَّ ِإ  جُمُعَة 

ْ
ِال

َ
ة
َ
يْل
َ
وِْل

َ
ِأ جُمُعَة 

ْ
ال  

“Tidaklah seorang muslim meninggal pada hari jum’at malam jum’at melainkan Allah 

akan menjaganya dari fitnah (siksa) kubur”.470 

➢ Ketujuh: Mayat yang dipuji dengan kebaikan oleh orang muslim yang shaleh, jujur 

dan ahli ilmu471 

Dari Anas bin Malik z ia berkata: 

يْرًا،ِ
َ
يْهَاِخ

َ
وْاِعَل

َ
ن
ْ
ث
َ
أ
َ
ةٍ،ِف ازَ

َ
جَن واِب 

«ِمَرُّ
ْ
مَ:ِ»وَجَبَت

َّ
ِوَسَل يْه 

َ
ىِاُللهِعَل

َّ
ِصَل يُّ ب 

َّ
الَِالن

َ
ق
َ
رَىِِف

ْ
خ
ُ
أ واِب 

ِمَرُّ مَّ
ُ
ث

ا،ِ رًّ
َ
يْهَاِش

َ
وْاِعَل

َ
ن
ْ
ث
َ
أ
َ
«ِف

ْ
الَ:ِ»وَجَبَت

َ
ق
َ
؟ِف

ْ
هُ:ِمَاِوَجَبَت

ْ
ِعَن ُ يَِاللََّّ ِرَض   اب 

َّ
ط

َ
الَِعُمَرُِبْنُِالخ

َ
ق
َ
اِِف

َ
الَ:ِهَذ

َ
ق

وَجَبَِ
َ
يْرًا،ِف

َ
ِخ يْه 

َ
مِْعَل

ُ
يْت
َ
ن
ْ
ث
َ
ِِأ  

هَدَاءُِاللََّّ
ُ
مِْش

ُ
ت
ْ
ن
َ
ارُ،ِأ

َّ
هُِالن

َ
ِل
ْ
وَجَبَت

َ
ا،ِف رًّ

َ
ِش يْه 

َ
مِْعَل

ُ
يْت
َ
ن
ْ
ث
َ
اِأ

َ
،ِوَهَذ

ُ
ة
َّ
هُِالجَن

َ
ِل
ْ
ت

ِ رْض 
َ
يِالأ  ف 

“Orang-orang lewat membawa jenazah, lalu mereka memujinya dengan kebaikan. 

Maka Nabi n bersabda: “Wajib”. Kemudian lewat jenazah yang lain, maka mereka 

menyebut keburukannya, maka Nabi bersabda: “Wajib”. Umar bin Khattab z 

berkata: “Apa maksud wajib?” Nabi n bersabda: “Yang kalian puji atasnya kebaikan 

maka wajib baginya surga. Dan yang kalian sebut keburukannya maka wajib baginya 

neraka. Kalian adalah saksi Allah dimuka bumi".472 

 
469 HR. Ahmad (no. 23324) 
470 HR. Ahmad (no. 6582), At-Turmizi (no. 1074) di hasankan oleh Syaikh Al-Albani 
471 Ahwaalu Al-Muhtadhar 1/148 
472 Sahih Bukhari (no. 1367), Muslim (no. 949) 
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Dari Abu Al-Aswad bahwa Umar z berkata, Rasulullah n bersabda:  

ِ
َ
ة
َّ
ِالجَن ُ هُِاللََّّ

َ
ل
َ
دْخ

َ
يْرٍِأ

َ
خ ِب 

ٌ
رْبَعَة

َ
هُِأ

َ
دَِل ه 

َ
مٍِش مَاِمُسْل  يُّ

َ
ِِأ ان 

َ
ن
ْ
و ِاث

َ
ِأ
ً
ة
َ
ث
َ

ل
َ
وِْث

َ
أ  

“Muslim mana saja yang disaksikan kebaikannya oleh empat orang, maka Allah akan 

masukkan dia kedalam surga”.473 

Imam Zainuddin Al-Munawi t berkata:  

ِ
َ
ِمَِف ِِن 

َّ
ِصَِات

َ
ِبِ ِف

ْ
ِدَِعَِال

َ
ِِة ِال

َ
ِلَّ
َ
ِوَِِحِِْن

َ
ِف ِبِْمُِوَِِقٍِاس 

َ
ِت عٍِد   

“Pujian datang dari orang yang disifati dengan keadilan bukan orang fasik dan ahli 

bid’ah”.474  

➢ Kedelapan: Wafat terkena penyakit tha’un atau musibah 

Dari sahabat Abu Hurairah z, Rasulullah n bersabda: 

ِ،
ُ
ون

ُ
بْط

َ
،ِوَالْ

ُ
عُون

ْ
ط
َ
:ِالْ

ٌ
مْسَة

َ
هَدَاءُِخ

ُّ
ِ الش

ِاللََّّ يل  يِسَب  يدُِف  ه 
َّ
،ِوَالش بُِالهَدْم  ر يقُ،ِوَصَاح 

َ
وَالغ  

“Orang yang mati syahid ada lima yaitu: “Orang yang wafat karena penyakit tha’un, 

sakit perut, orang yang tenggelam, orang yang terkena reruntuhan dan yang syahid di 

jalan Allah”.475 

Dari Abu Hurairah z, Rasulullah n bersabda:  

مْ؟ِ
ُ
يك يدَِف  ه 

َّ
ِالش

َ
ون عُدُّ

َ
يدٌِمَاِت ه 

َ
هُوَِش

َ
ِف ِالله  يل  يِسَب  لَِف  ت 

ُ
،ِمَنِْق وا:ِيَاِرَسُولَِالله 

ُ
ال
َ
ِِق نَّ الَ:ِ»إ 

َ
،ِق

يلٌ«،ِ ل 
َ
ق
َ
اِل

ً
ذ يِإ  ت 

مَّ
ُ
هَدَاءَِأ

ُ
؟ش مَنِْهُمِْيَاِرَسُولَِالله 

َ
وا:ِف

ُ
ال
َ
الَ:ِمَنِِِْق

َ
يدٌ،ِق ه 

َ
هُوَِش

َ
ِف ِالله  يل  يِسَب  لَِف  ت 

ُ
ق

هُوَِ
َ
ِف ن 

ْ
بَط

ْ
يِال ِف 

َ
يدٌ،ِوَمَنِْمَات ه 

َ
هُوَِش

َ
ِف اعُون 

َّ
يِالط ِف 

َ
يدٌ،ِوَمَنِْمَات ه 

َ
هُوَِش

َ
ِف ِالله  يل  يِسَب  ِف 

َ
ِِوَمَنِْمَات

يدٌِ ه 
َ
يدٌِِش ه 

َ
ر يقُِش

َ
غ
ْ
وَال  

“Siapa menurut kalian orang yang syahid? Para sahabat menjawab: “Orang yang 

terbunuh di jalan Allah, maka ia syahid”. Rasulullah n bersabda: “Kalau begitu orang 

yang mati syahid dari umatku sedikit”. Para sahabat kembali bertanya: “ kalau begitu, 

siapa yang syahid wahai Rasulullah?” Rasulullah n bersabda: “Siapa yang terbunuh 

dijalan Allah dia syahid, siapa yang wafat di jalan Allah dia syahid, siapa yang wafat 

 
473 Sahih Sunan An-Nasai (no. 1933), Sahih Al-Jami’ (no. 2740) 
474 Faidhul Qadir 3/191 
475 HR. Bukhari (no. 2829), Muslim (no. 1914) 
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karena penyakit tha’un dia syahid, siapa yang wafat karena sakit perut dia syahid, siapa 

yang terbenam dia syahid”.476 

➢ Kesembilan: Wanita yang meninggal saat hamil, melahirkan dan saat nifas 

Dari Ubadah bin Shamit z, Rasulullah n bersabda:  

دُهَاِ
َ
هَاِوَل

ُ
ل
ُ
ت
ْ
ِيَق

ُ
ة
َ
رْأ
َ ْ
،ِوَالْ

ٌ
هَادَة

َ
نُِش

ْ
بَط

ْ
،ِوَال

ٌ
هَادَة

َ
ِش

ُ
اعُون

َّ
،ِوَالط

ٌ
هَادَة

َ
ِش  

ِاللََّّ يل  يِسَب  لُِف 
ْ
ت
َ
ق
ْ
جُمْعًاِِال

ِ
ٌ
هَادَة

َ
 ش

 “Orang yang terbunuh di jalan Allah maka ia syahid, orang yang terkena tha’un dia 

syahid. Siapa yang wafat karena sakit perut dia syahid dan wanita yang wafat karena 

melahirkan anaknya semuanya terhitung syahid”.477 

Dari Mu’azh bin Jabal z, Rasulullah n bersabda:  

هُِ
ْ
سَبَت

َ
اِاحْت

َ
ذ ِإ  ة 

َّ
جَن

ْ
ىِال

َ
ل ِإ  ه  سَرَر  هُِب 

مَّ
ُ
ِأ يَجُرُّ

َ
،ِل

َ
ط

ْ
ق  
ِالس  نَّ ِإ  ه  يَد  يِب  س  

ْ
ف
َ
يِن ذ 

َّ
 وَال

“Demi Allah yang jiwaku ditangan-Nya, sungguh anak yang wafat dalam kandungan 

akan menarik ibunya dengan tali pusatnya menuju surga jika ibunya berharap pahala 

dengan kematian anaknya”.478 

➢ Kesepuluh: Wafat karena membela jiwa dan hartanya 

Dari Abdullah bin ‘Amr dan Abu Sa’id g,  Rasulullah n bersabda: 

ِِ
َ
لَِدُون ت 

ُ
يدٌ،ِوَمَنِْق ه 

َ
هُوَِش

َ
ِف ه  ِمَال 

َ
لَِدُون ت 

ُ
يدٌِمَنِْق ه 

َ
هُوَِش

َ
ِف ه  ين  ِد 

َ
وِْدُون

َ
،ِأ ه  ِدَم 

َ
وِْدُون

َ
،ِأ ه  هْل 

َ
أ  

“Siapa yang terbunuh karena membela hartanya maka ia syahid. Siapa yang terbunuh 

karena membela keluarganya maka ia syahid. Siapa yang wafat karena membela 

agamanya maka ia syahid. Siapa yang terbunuh karena membela darahnya maka ia 

syahid”.479 

Para ulama mencoba menjelaskan maksud syahid dengan banyak makna, diantara 

makna syahid seperti yang dikatakan oleh Ibnu Al-Anbari t: 

ِ
َ
ِلأ 

ِمَِوَِِاللهَِِنَّ
َ
ِئِ ل

َ
ِك
َ
ِيَِِهُِت

ْ
ِوِْدُِهَِش

َ
ِِن
َ
ِبِ ِهُِل

ْ
ِجَِال

َّ
ة ِن  

 
476 Sahih Muslim (no. 1915) 
477 Ad-Darimi (no. 2458) 
478 Ahmad (no. 22090) Ibnu Majah (no. 1609) 
479 Sahih Bukhari (no. 2480) Muslim (no. 141) Abu Daud (no. 4772) dan lafazh ini di sunan Abu Daud 
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“Karena Allah dan para malaikat-Nya menyaksikan surga baginya”.480 

Faidah: Seorang muslim tidak boleh memastikan fulan syahid dan pasti masuk surga, 

karena hal itu termasuk perkara ghaib yang hanya diketahui oleh Allah k. Dan 

selayaknya kita mengatakan “si fulan mudah-mudahan mendapat pahala syahid”. Para 

ulama menjelaskan bahwa syahid ada dua, syahid dunia akhirat seperti muslim yang 

gugur melawan orang kafir di medan perang, maka jenazahnya dikuburkan dengan 

pakaiannya tanpa mandikan, tidak kafani dan tidak dishalatkan. Dan syahid akhirat 

yaitu orang-orang yang meninggal selain dimedan perang, seperti yang dikabarkan 

dalam hadist-hadist yang sahih. 

Berkata Ibnu Hajar Al-‘Asqalani t: 

يْرَِمُِ
َ
ِغ

ً
ل ب 

ْ
ار ِمُق

َّ
ف
ُ
ك
ْ
ِال يِحَرْب  لُِف 

َ
ت
ْ
ِوَهُوَِمَنِْيُق رَة  خ 

ْ
يدُِالِ ه 

َ
يَاِوَش

ْ
ن يدُِالدُّ ه 

َ
ِش سْمَان  هَدَاءَِق 

ُّ
رٍِالش دْب 

جْرِ 
َ
ِت

َ
ِوَلَّ هَدَاء 

ُّ
جْر ِالش

َ
ِأ س 

ْ
ن نِْج  ِم 

َ
وْن

َ
هُمِْيُعْط نَّ

َ
ىِأ

َ
مَعْن رَِب  ك 

ُ
ِوَهُوَِمَنِْذ رَة  خ 

ْ
يدُِالِ ه 

َ
صًاِوَش ل 

ْ
مِِْمُخ يْه 

َ
يِعَل

يَاِ
ْ
ن يِالدُّ امُهُمِْف 

َ
حْك

َ
 أ

“Orang-orang yang mati syahid terbagi kepada dua, syahid dunia dan akhirat, yaitu 

siapa yang ihklash berjihad kemudian terbunuh di medan perang menghadapi orang-

orang kafir tanpa melarikan diri. Dan yang kedua syahid akhirat yaitu orang yang 

disebutkan (didalam hadist yang terbunuh karena melahirkan dan semisal) dengan 

makna bahwa mereka akan diberi pahala seperti masti syahid, namun tidak berlaku bagi 

mereka hukum dunia (tidak dimandikan, tidak dikafani layaknya syahid pertama)”.481 

3) Beberapa Kisah Nyata Akhir Kehidupan Yang Baik 

 

➢ Wafatnya Imam Ahlu Sunnah Ahmad bin Hambal t 

Dikisahkan oleh Muhammad bin Abdillah bin ‘Amrawaih, aku mendengar 

Abdullah bin Ahmad bin Hambal berkata:  

هَاِ ِب 
دَّ
ُ
ش
َ
ِلأ

َ
ة
َ
رْق خ 

ْ
يِال يَد  دَهُِوَب 

ْ
ن ِع 

ُ
سْت

َ
ِجَل

ُ
اة

َ
وَف

ْ
يِال ب 

َ
ِأ
ْ
رَت

َ
اِحَض

َّ َ
ِِلْ مَّ

ُ
يقُِث ِيُف  مَّ

ُ
ِث
ُ
جَعَلَِيَعْرَق

َ
ِف حْيَيْه  ل 

ةِق
َ
ث ال 

َّ
يِالث ِف 

َ
ان

َ
اِك مَّ

َ
ل
َ
ِف
ً
يَة ان 

َ
ِوَث

ً
ة اِمَرَّ

َ
عَلَِهَذ

َ
ف
َ
ِبَعْدُِف

َ
اِلَّ

َ
ذ
َ
ِهَك ه  يَد  ولُِب 

ُ
ِوَيَق يْه 

َ
حُِعَيْن

َ
ت
ْ
بَةِيَف

َ
هُِيَاِأ

َ
لتِل

عْرَِ
َ
ِت ت 

ْ
وَق

ْ
اِال

َ
يِهَذ ِف  ه  ِب 

َ
هَجْت

َ
دِْل

َ
اِق

َ
يْءٍِهَذ

َ
ِش  يَّ

َ
ِبَعْدُِأ

َ
ِلَّ

َ
ولُِلَّ

ُ
ق
َ
ت
َ
عُودُِف

َ
ِت مَّ

ُ
ِث
َ
ضْت ب 

ُ
دِْق

َ
ولَِق

ُ
ق
َ
ىِن ِحَتَّ

ُ
ق  

“Ketika kematian mendatangi ayahku, aku duduk disampingnya, dan aku membawa 

selembar kain untuk mengikat jenggot beliau. Beliaupun terkadang pingsan dan sadar 

lagi. Kemudian beliau membuka kedua matanya dan memberi isyarat dengan 

 
480 Fathul bari 6/42 
481 Fathu Al-Bari 6/44 
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tangannya sambil berkata: “Tidak, menjauh…” beliau lakukan itu satu dua kali. Sampai 

kali ketiga aku berkata kepada ayahku, “Wahai ayahanda, apa gerangan yang membuat 

engkau berucap demikian dalam kondisi tidak sadarkan diri, sampai kami mengira ruh 

sudah diangkat dan engkau kembali berkata; “Tidak, menjauh…! 

Maka ayahku berkata:  

ِ
َ
أ
َ
يِف ن 

َّ
ت
ُ
حْمَدُِف

َ
يِيَاِأ ولُِل 

ُ
ِيَق ه  ل  ام 

َ
ن
َ
ىِأ

َ
ِعَل ِعَاض  ي  ائ 

َ
ذ مٌِح  ائ 

َ
ِق ُ هُِاللََّّ

َ
عَن

َ
يسَِل بْل  ِإ 

نَّ ِا  يَّ
َ
ِبَعْدُِِيَاِبُن

َ
هُِلَّ

َ
ولُِل

ُ
ق

ِ
َ
مُوت

َ
ىِأ  حَتَّ

“Wahai anakku, sungguh Iblis berdiri disampingku sambil menggigit jarinya, dia 

berkata: “Wahai Ahmad, aku kehilangan dirimu (tidak sanggup menyesatkanmu). 

Maka aku menjawab: “Tidak, menjauhlah… sampai aku wafat”.482 

➢ Wafatnya Imam Abu Zur’ah t 

Wafatnya Imam Abu Zur’ah Ar-Razi t (200 H- 264 H) salah seorang ulama 

hadist, gurunya Imam Muslim bin Hajaj, bahwa sesaat sebelum meninggal beliau 

mentalqin diri sendiri dengan membaca riwayat hadist lengkap beserta nama-nama 

perawi (sanad) yang bersambung kepada Rasulullah n. 

Dikisahkan oleh Al-Hafizh Abu Ja’far Al-Tusturi: “Kami hadir ketika proses wafatnya 

Abu Zur’ah bersama para ulama lain yang sekaligus murid-murid Abu Zur’ah seperti 

Abu Hatim, Muhammad bin Muslim, Al-Munzir bin Syadzan dan beberapa ulama 

lainnya. Mereka ingin mempraktekkan hadist Nabi n, 

ِ
َ
واِمَوْت

ُ
ن  
 
ق
َ
ُِل ِاللََّّ

َّ
لَّ هَِإ 

َ
ل ِإ 

َ
مِْلَّ

ُ
اك  

“Bimbinglah orang yang hendak wafat diantara kalian untuk mengucapkan kalimat Laa 

ilaaha illallahu”.483 

Namun mereka semua malu untuk mentalqinkan sang guru Abu Zur’ah. Tiba-tiba Abu 

Zur’ah t yang dalam kondisi mau meninggal dunia beliau menyampaikan hadist 

dengan sanadnya: 

 
482 At-Tsabat ‘inda al-Mamat 1/160, Sifatu As-Sofwah 1/488, 
483 HR. Muslim (no. 916, 917) dari Abu Sa’id Al-Khudri dan Abu Hurairah g 
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ِ الَِحَدَّ
َ
مٍِق بُوِعَاص 

َ
اِأ

َ
ن
َ
ث الَِحَدَّ

َ
دَارُِق

ْ
اِبُن

َ
ن
َ
ث ِحَدَّ

َ
اِعَِث
َ
ِِِدُِبِْن

ْ
ِيِْمِ حَِال ِبِِْد  رَِِن 

َ
ِِعَنِِْجَعْف ِصَال  يِعُرَيْبٍِِِعَنِِْح  ب 

َ
أ

الَِ
َ
ِجَبَلٍِق ِبْن  ِعَنِْمُعَاذ   

ي  حَضْرَم 
ْ
ِال

َ
ة ِمُرَّ ير ِبْن  ث 

َ
ِِعَنِْك

َ
ان

َ
مَِمَنِْك

َّ
ِوَسَل يْه 

َ
ِعَل ُ ىِاللََّّ

َّ
ِصَل  

الَِرَسُولُِاللََّّ
َ
ق

ِ
َ
ة
َّ
جَن

ْ
لَِال

َ
ِدَخ ُ لَِّاللََّّ هَِإ 

َ
ل ِإ 

َ
ِلَّ ه  لم 

َ
رُِك ُِِآخ  مَهُِاللََّّ يَِرَح   

 
وُف

ُ
وَت  

“Telah menceritakan kepada kami Imam Bundar, bahwa Abu ‘Ashim menyampaikan 

kepada kami, bahwa Abdul Hamid bin Ja’far menyampaikan kepada kami dari Shaleh 

dari Abi ‘Uraib dari Katsir bin Murrah Al-Hadrami dari Mu’azh bin Jabal z ia 

berkata, bahwa Rasulullah n bersabda: “Siapa yang kalimat terakhirnya Laa ilaaha 

illallahu, maka dia masuk surga”. Seketika setelah itu beliaupun wafat t.484 

➢ Wafatnya Syaikhul Islam Ahmad bin Abdul Halim Ibnu Taymiyah t 

Akhir kehidupan syaikhul Islam Ibnu Taimiyah t. Imam Ibnu Taimiyah t 

seorang ulama Ahlu Sunnah bermazhab Hambali yang terkenal sangat cerdas, 

penyayang kepada umat, kokoh membela Tauhid dan sunnah, serta mengungkap 

kebatilan dan penyimpangan agama yang dilakukan oleh pengikut hawa nafsu dari ahlu 

bid’ah dan semisl mereka. Beliau memiliki karya ilmu yang sangat banyak, sehingga 

sampai hari ini karya beliau menjadi rujukan oleh para ulama ahlu sunnah, seperti 

Majmu’ Al-Fatawa dan lainnya. 

Syaikhul Islam Ibnu Taymiyah t beliau wafat di penjara Qal’ah. Beliau 

menghembuskan nafas terakhirnya setelah membaca ayat Al-Quran yang maknanya 

begitu indah menakjubkan, yaitu firman Allah k: 

هَرٍِ)
َ
اتٍِوَن

َّ
يِجَن ِف 

َ
ين ق 

َّ
ت
ُ ْ
ِالْ نَّ ر54ٍِإ  د 

َ
ت
ْ
ق يكٍِمُّ ندَِمَل  دْقٍِع  ِص  عَد 

ْ
يِمَق (ِف   

“Sungguh orang-orang yang bertakwa itu di dalam taman-taman dan sungai-sungai, 

di tempat yang disenangi di sisi Tuhan Yang Berkuasa”. (QS. Al-Qomar: 54-55) 

Salah seorang murid beliau, Ibnu Abdil Hadi t mengisahkan: 

بَِ
ْ
ق
َ
أ ِِلَِوَ

ُ
يْخ

َّ
ِِِدَِعِْبَِِالش رَاج 

ْ
ِهَاِعَِإخ

َ
بَادَةِ ل ع 

ْ
ِ وَِِِىِال

 
ِالت
َ

ِوَِِِةِ وَِل
َ
ِالت
ْ
ِوَِرِِ ك ِذ

َّ
يِِْد ِجُِّهَِالت يَق 

ْ
اهُِال

َ
ت
َ
ىِأ ِحَتَّ

ُ
ِِن

َ
ِوَخ
َ
ِِمَِت

ِ
َ
رْآن

ُ
ق
ْ
ِِِال

َ
ة امَتِ ِِمُدَّ

َ
ق ِإ  ِبِ ِه 

ْ
ِال
َ
ِق
ْ
يِِِْة ِعَِل مَان 

َ
وِْث

َ
ِأ
َ
يِِْن مَان 

َ
حْدَىِوَث ِإ 

َ
ِخ

َ
ِن

ْ
ِمَِت

ً
ِاِ ِة

َ
ت
ْ
يِْهَِن ِِىِف  ِرِِِ آخ 

َ
ِخ
ْ
ِِةٍِمَِت ىِآخ 

َ
ل رَبَِرِِ إ 

َ
ت
ْ
ِاق ِِت 

ِ
ُ
اعَة  السَّ

“Setelah Syaikhul Islam banyak menulis buku, beliau menghabiskan waktunya untuk 

beribadah kepada Allah, membaca Al-Quran, zikir, tahajjud sampai datang kepada 

 
484 Ats-Tsabat ‘inda al-Mamat 1/161-162 
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beliau kematian. Selama di penjara beliau mengkhatamkan Al-Quran sebanyak 80 atau 

81 kali. Dan akhir bacaan beliau di akhir surat Iqtarabati As-Saa’ah”.485 

➢ Wafatnya Al-Hafizh Ibnu Rajab Al-Hambali t (w. 795 H) 

Nama lengkap beliau Zainuddin Abdurrahman bin Ahmad bin Rajab bin Al-Hasan 

Al-Baghdadi. Beliau seorang ulama dari mazhab fiqih Hambali yang memiliki karya 

tulis yang sangat banyak, beliau salah satu dari ulama yang mensyarah kitab Hadist 

Sahih Imam Al-Bukhari. Namun qoddarullah tidak sampai selesai. Beliau t hanya 

menyelesaikan sampai kitab al-Janaizh atau bab tentang fiqih Jenazah. Dan setelah 

mensyarah bab tentang jenazah kemudian beliaupun meninggal dunia t. 

➢ Wafatnya Al-Ustazh Muhammad Rasyid Ridha t (w. 1354 H) 

Nama lengkap beliau Muhammad Rasyid bin ‘Ali Ridha bin Muhammad 

Syamsuddin, seorang ulama ahlu sunnah, penulis kitab tafsir Al-Manar, namun tidak 

sempat menyelesaikannya, hanya sampai surat Yusuf, karena Allah menakdirkan beliau 

wafat ketika menafsirkan ayat firman Allah;  

نِ يِم  ن 
َ
مْت

َّ
ِوَعَل ك 

ْ
ل
ُ ْ
نَِالْ يِم  ن 

َ
يْت
َ
دِْآت

َ
ِق  

يِِرَب  يِف   
ي  ِوَل 

َ
نت

َ
ِأ رْض 

َ ْ
ِوَالأ مَاوَات  رَِالسَّ اط 

َ
ِِۚف يث  حَاد 

َ ْ
ِالأ يل  و 

ْ
أ
َ
ت

ِ
َ
ين ح  ال 

الصَّ يِب  ن 
ْ
ق ح 

ْ
ل
َ
مًاِوَأ يِمُسْل  ن 

َّ
وَف

َ
ِِۖت رَة  خ 

ْ
يَاِوَالِ

ْ
ن  الدُّ

“Ya Tuhanku, sesungguhnya Engkau telah menganugerahkan kepadaku sebahagian 

kerajaan dan telah mengajarkan kepadaku sebahagian ta'bir mimpi. (Ya Tuhan) 

Pencipta langit dan bumi. Engkaulah Pelindungku di dunia dan di akhirat, wafatkanlah 

aku dalam keadaan Islam dan gabungkanlah aku dengan orang-orang yang saleh”. 

(QS. Yusuf: 101) 

➢ Wafatnya Syaikh Muhammad Al-Amin As-Syinqithy t (w. 1393 H) 

Beliau penulis kitab Tafsir Adhwaul Bayan Fii Idahil Al-Quran bil Quran (Tafsir 

Al-Quran dengan Al-Quran). Namun tidak sampai selesai, alhamdulillah beliau 

menjelaskan tafsir Al-Quran sampai akhir surat Al-Mujadalah juz ke-28. Kemudian 

dilanjutkan oleh murid beliau Syaikh ‘Athiyah Muhammad Salim.  

Syaikh Muhammad Al-Amin As-Syinqithy t wafat setelah membahas tafsir ayat: 

ِ
َ
حُون ل 

ْ
ف
ُ ْ
ِهُمُِالْ  

زْبَِاللََّّ ِح  نَّ ِإ 
َ

لَّ
َ
ِِۚأ  

زْبُِاللََّّ كَِح  ئ 
َٰ
ول
ُ
 أ

“Mereka itulah golongan Allah. Ketahuilah, bahwa sesungguhnya hizbullah itu adalah 

golongan yang beruntung”. (QS. Al-Mujadilah: 22) 

 
485 Al-‘Uqud Ad-Durriyah 1/384, Ar-Raddu Al-Wafir 1/93 
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Demi Allah, sungguh wafatnya para ulama ahlu sunnah merupakan musibah bagi 

alam dan manusia. Para ulama merupakan pelanjut dakwah Rasulullah n yang 

senantiasa berjalan diatas jalan yang ditempuh Rasulullah n dalam menebar ilmu dan 

kebenaran. Para ulama adalah pewaris para Nabi, dengan adanya ulama Allah hidupkan 

negri-negri yang mati. Ketika para ulama sudah tiada, itulah alamat kerusakan, 

kebodohan akan tersebar, kebatilan akan dianggap kebaikan, orang-orang jahil akan 

disanjung dan jadi ikutan. Orang bodoh akan berfatwa tentang urusan agama, sehingga 

pelanggaran agama semakin runyam dan kesesatan tersebar dimana-mana. Bumi akan 

kehilangan ruh kebaikannya. Allah k berfirman: 

هَاِوَِ اف  رَ
ْ
ط
َ
نِْأ صُهَاِم 

ُ
نق

َ
رْضَِن

َ ْ
يِالأ ت 

ْ
أ
َ
اِن

َّ
ن
َ
مِْيَرَوْاِأ

َ
وَل
َ
ِأ سَاب  ح 

ْ
يعُِال ِوَهُوَِسَر  ه  م 

ْ
حُك بَِل   

 
ِمُعَق

َ
مُِلَّ

ُ
ِيَحْك ُ اللََّّ  

“Dan apakah mereka tidak melihat bahwa sesungguhnya Kami mendatangi daerah-

daerah (orang-orang kafir), lalu Kami kurangi daerah-daerah itu (sedikit demi sedikit) 

dari tepi-tepinya? Dan Allah menetapkan hukum (menurut kehendak-Nya), tidak ada 

yang dapat menolak ketetapan-Nya; dan Dialah Yang Maha cepat hisab-Nya”. (QS. 

Ar-Ra’ad: 41) 

Berkata Ibnu Abbas c:  

ِِ هْل 
َ
هَاِوَأ مَائ 

َ
هَاِوَعُل هَائ 

َ
ق
ُ
ِف مَوْت  رَابُهَاِب 

َ
نْهَاِخ يْر ِم 

َ
خ
ْ
ال  

“Berkurangnya bumi dengan wafatnya para fuqoha, ulama dan orang-orang shaleh".486  

Berkata Imam Mujahid t:  

مَاء ِ
َ
عُل

ْ
ِوَال هَاء 

َ
ق
ُ
ف
ْ
ِال

ُ
 هُوَِمَوْت

“Maksud ayat itu kematian para fuqoha dan para ulama”.487  

Dari Abdullah bin ‘Amr z, Rasulullah n bersabda: 

، مَاء 
َ
عُل

ْ
ِال بْض 

َ
ق مَِب 

ْ
ل ع 

ْ
ضُِال ب 

ْ
نِْيَق ك 

َ
،ِوَل اس 

َّ
نَِالن ز عُهُِم 

َ
ت
ْ
اعًاِيَن

َ
ز ت 

ْ
مَِان

ْ
ل ع 

ْ
ضُِال ب 

ْ
ِيَق

َ
ِاَللهِلَّ نَّ اِِِإ 

َ
ذ ىِإ 

حَتَّ

رُكِْ
ْ
مِْيَت

َ
سَاءَِِِل

َ
اسُِرُؤ

َّ
ِالن

َ
ذ
َ
خ
َّ
ا،ِات

ً
واعَالْ 

ُّ
ل
َ
ض

َ
وا،ِوَأ

ُّ
ل
َ
ض

َ
مٍ،ِف

ْ
ل يْر ِع 

َ
غ وْاِب 

َ
ت
ْ
ف
َ
أ
َ
وا،ِف

ُ
ل سُئ 

َ
،ِف

ً
الَّ جُهَّ  

“Sungguh Allah tidak mengangkat ilmu sekaligus dari manusia, akan tetapi ilmu 

diangkat dengan diwafatkan-Nya para ulama, sehingga tidak bersisa seorangpun dari 

orang berilmu, maka manusia mengambil orang-orang bodoh sebagai pemimpin-

 
486 Tafsir Ibnu Katsir 4/472 
487 Al-Jami’ Liahkamil Quran 9/334 
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pemimpin mereka. Ketika mereka ditanya tentang suatu perkara, mereka menjawab 

tanpa dasar ilmu, sehingga mereka sesat dan menyesatkan orang lain”.488 

Dari Anas bin Malik z, Rasulullah n bersabda:  

ِ نَّ اِإ 
َ
ن  
هَرَِالز 

ْ
مْرُ،ِوَيَظ

َ
رَبَِالخ

ْ
ِالجَهْلُ،ِوَيُش

َ
بُت

ْ
مُِوَيَث

ْ
ل عَِالع 

َ
ِيُرْف

ْ
ن
َ
:ِأ اعَة 

ِالسَّ رَاط 
ْ
ش

َ
نِْأ م   

“Termasuk tanda-tanda hari kiamat adalah diangkatnya ilmu dan tetapnya kebodohan, 

khamar diminum dan zina sudah terang-terangan”.489 

Berkata Abdullah bin Mas’ud z: 

صْحَابُهُِ
َ
بَضَِأ

ْ
ِيُق

ْ
ن
َ
ِأ ه  ع 

ْ
نِْرَف ِم 

نَّ إ 
َ
عَِف

َ
ِيُرْف

ْ
ن
َ
بْلَِأ

َ
ِق م 

ْ
ل ع 

ْ
ال مِْب 

ُ
يْك

َ
اسُِ,ِعَل

َّ
هَاِالن يُّ

َ
 يَاِأ

“Wahai manusia! Hendaklah kalian menuntut ilmu sebelum ilmu itu diangkat. Sungguh 

ilmu itu diangkat dengan wafatnya para ahli ilmu”.490 

Dari Hammad bin Zaid, telah berkata Ayyub As-Sikhtiyani t: 

يِ ائ 
َ
عْض

َ
دُِبَعْضَِأ ق 

ْ
ف
َ
يِأ  

 
ن
َ
أ
َ
ِوَك ة 

َّ
ن ِالسُّ هْل 

َ
نِْأ ِم  جُل  ِالرَّ مَوْت  بَرُِب 

ْ
خ
ُ
يِأ  

 
ن  إ 

“Sungguh aku dikabari dengan wafatnya seorang ahlu sunnah, seakan-akan aku 

kehilangan sebagian anggota tubuhku”.491 

Berkata Ahmad bin Gazhal t: 

ِعَالِ 
ْ
ىِيمُت

َ
هَاِ...ِمَت

ُ
اِمَاِعَاشِعَالْ 

َ
ذ رْضُِتحيَاِإ 

َ ْ
ِِمٌِلأ

ْ
نْهَاِيمُت رِِْم 

َ
ِط

ُ
ف  

يِ بَىِعَادِف 
َ
ِأ
ْ
ن هَاِ...ِوَإ  ِحَلِب 

ُ
يْث

َ
غ
ْ
اِمَاِال

َ
ذ ِتحْيَاِإ  رْض 

َ ْ
الأ

َ
ِك

ُ
ف

َ
ل
َّ
أكنافهَاِالت  

Bumi akan hidup selama masih ada ulamanya … ketika wafat seorang ‘alim runtuh 

tepinya 

Seperti tanah yang subur disirami hujan … jika hujan enggan turun akan rusak sisi 

dunia492 

F. Akhir Hidup Yang Jelek (Suul Khatimah) 

Jangan terpukau dengan permulaan. Pemandangan yang elok di awal, terkadang 

tidak selalu indah hingga akhir perjalanan. Itulah keadaan manusia, dimana hati sangat 

 
488 HR. Bukhari (no. 100) Muslim (no. 2673) 
489 HR.Bukhari 1/27 (no. 80), Muslim (no. 2671) 
490 Al-Bida’ 1/60 (no. 62) Abu Abdillah Muhammad bin Wadhah (w. 286 H) 
491 Al-Mukhlasiyyaat 3/169, Syarah Ushul I’tiqad 1/66 (no. 29) 
492 Tafsir Ibnu Katsir 4/472 
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mudah berubah arah, berpaling dari tujuan, mata tersilaukan, tangan terjangkaukan, 

kaki terpeleset karena beragam sebab, sehingga keindahan berganti kesemerautan, 

kebahagiaan berganti kesedihan, langkah yang begitu kokoh tegap diawal, akhirnya 

terpeleset menjelang garis finish yang menentukan. Allah k berfirman: 

دَمٌِبَعْدَِ
َ
ِق ز لَّ

َ
ت
َ
هَاِف بُوت 

ُ
ث  

“Yang menyebabkan tergelincir kaki(mu) sesudah kokoh tegaknya”. (QS. An-Nahl: 94) 

Ternyata berjalan diatas kebenaran tidak semudah teori dan ucapan, selalu ada aral 

melintang sebagai ujian, iblis yang senantiasa menyusup ke sanubari setiap insan, 

membawa fitnah dan janji kepalsuan, ia begitu lincah menabur benih keraguan. 

Terkadang keikhklasan bercampur keriyaan, dunia yang hijau memalingkan manusia 

dari tujuan, sehingga tidak sedikit korban yang berjatuhan.  

Ancaman demi anacaman terus menyapa anak Adam, tidak ada yang bisa menjamin 

dirinya akan istiqomah diatas keimanan sampai datangnya kematian. Keadaan awal 

yang baik merupakan petanda dan sebab yang akan menyampaikan, namun akhir 

perjalanan disaat tutup usia itulah yang menentukan.  

Dari Sahl bin Sa’ad as-Sa’idi z berkata: 

ِ
َ
ِغ

َ
ين م  سْل 

ُ
ِالْ م 

َ
عْظ

َ
نِْأ ِم 

َ
ان

َ
،ِوَك

َ
ين ر ك 

ْ
ش
ُ
لُِالْ ات 

َ
ىِرَجُلٍِيُق

َ
ل مَِإ 

َّ
ِوَسَل يْه 

َ
ىِاُللهِعَل

َّ
ِصَل يُّ ب 

َّ
رَِالن

َ
ظ
َ
اءًِعَنْهُمْ،ِِن

َ
ن

ِ
َ
،ِف ار 

َّ
ِالن هْل 

َ
نِْأ ىِرَجُلٍِم 

َ
ل رَِإ 

ُ
ظ
ْ
ِيَن

ْ
ن
َ
ِأ حَبَّ

َ
الَ:ِمَنِْأ

َ
ق
َ
ا«ف

َ
ىِهَذ

َ
ل رِْإ 

ُ
ظ
ْ
يَن
ْ
عَهُِرَجُلٌِِل ب 

َ
ت
َ
ىِف

َ
مِْيَزَلِْعَل

َ
ل
َ
،ِف

ِ يْه 
َ
حَامَلَِعَل

َ
ت
َ
،ِف دْيَيْه 

َ
ِث
َ
عَهُِبَيْن

َ
وَض

َ
ِف ه  ِسَيْف  بَابَة 

ُ
ذ الَِب 

َ
ق
َ
،ِف

َ
وْت

َ
عْجَلَِالْ

َ
اسْت

َ
ىِجُر حَ،ِف كَِحَتَّ ل 

َ
ىِِِذ حَتَّ

ِ يْه 
َ
ف ت 

َ
ِك نِْبَيْن  رجََِم 

َ
ِِخ  

“Nabi n melihat seorang prajurit yang berperang melawan orang-orang musyrik, dan 

ia merupakan salah satu angkatan perang kaum mulslimin yang pemberani. Tiba-tiba 

Nabi n bersabda: “Siapa yang ingin melihat penduduk neraka maka lihatlah lelaki 

ini”. Maka seorang sahabat mengikuti lelaki itu, dan dia tetap berperang dengan gagah 

berani sampai ia terluka. Maka ia menyegerakan kematiannya. Lelaki itu mengambil 

pedangnya dan ia letakkan di dadanya, kemudian ia hujamkan badannya hingga 

menembus diantara kedua lengannya. 

Maka Nabi n bersabda:  

يمَا ،ِوَيَعْمَلُِف  ار 
َّ
ِالن هْل 

َ
نِْأ  

َ
هُِلْ

َّ
ن إ  ِوَ ة 

َّ
ِالجَن هْل 

َ
اسُ،ِعَمَلَِأ

َّ
يمَاِيَرَىِالن يَعْمَلُ،ِف 

َ
ِالعَبْدَِل نَّ يَرَىِِِإ 

عْمَالُِ
َ
مَاِالأ

َّ
ن إ  ،ِوَ ة 

َّ
ِالجَن هْل 

َ
نِْأ ار ِوَهُوَِم 

َّ
ِالن هْل 

َ
اسُ،ِعَمَلَِأ

َّ
هَاِالن يم  ات  وَ

َ
خ ِب   
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“Sungguh ada seorang hamba yang menurut pandangan orang banyak ia melakukan 

amalan penduduk surga, padahal ia termasuk penduduk neraka. Sebaliknya ada orang 

yang menurut pandangan manusia melakukan amalan penduduk neraka, pada akhirnya 

ia termasuk penduduk surga. Sungguh amalan itu tergantung dengan penutupnya”.493 

Urusan hati sulit dideteksi, ucapan dan perbuatan sering tidak sejalan dengan niat 

yang tersimpan. Karena syaitan akan senantiasa memalingkan keikhlasan manusia. 

Sehingga ketika niat sudah bercampur bahkan dominan bukan untuk mencari keridhoan 

Allah, disitulah akan terlihat penyaringan. Siapa yang jujur dan siapa yang penuh 

kepura-puraan.  

Tidak seorangpun yang tahu bagaimana akhir hidupnya, semua itu merupakan 

hikmah dan rahasia Allah. Agar setiap diri tidak angkuh jika dia diatas kebaikan, dan 

tidak semakin bertambah kerusakannya jika ia orang yang fajir. Selama hayat masih 

dikandung badan, belum ada jaminan aman dari fitnah dan ujian. Betapa banyak orang 

yang dipandang baik dan mulia disisi manusia, namun boleh jadi disisi Allah ia 

merupakan makhluk hina dan durhaka. 

Dari ‘Amr bin ‘Ash z, aku mendengar Rasulullah n bersabda:  

ِ
ُ
هُِحَيْث

ُ
 ف
دٍ،ِيُصَر  بٍِوَاح 

ْ
ل
َ
ق
َ
،ِك حْمَن  ِالرَّ ع  صَاب 

َ
نِْأ ِم  صْبَعَيْن  ِإ 

َ
هَاِبَيْن

َّ
ل
ُ
يِآدَمَِك وبَِبَن 

ُ
ل
ُ
ِق نَّ ِِإ  مَّ

ُ
اءُِث

َ
ِيَش

كَِ اعَت 
َ
ىِط

َ
اِعَل

َ
وبَن

ُ
ل
ُ
ِق

ْ
 ف

ِصَر  وب 
ُ
ل
ُ
ق
ْ
ِال

َ
 ف

ِمُصَر  مَ:ِاللهُمَّ
َّ
ِوَسَل يْه 

َ
ىِاُللهِعَل

َّ
ِصَل الَِرَسُولُِالله 

َ
 ق

“Sungguh qalbu-qalbu anak Adam berada diantara dua jari dari jari-jemari Allah 

laksana satu hati, Allah membolak-balikkannya sesuai kehendak-Nya. Kemudian 

Rasulullah berdoa: “Ya Allah, Zat yang membolak-balikkan hati, palingkanlah hati-

hati kami menuju ketaatan kepada-Mu”.494 

Akhir hidup yang buruk merupakan akibat dari pada perbuatan seorang hamba, 

karena balasan sesuai perbuatan. Allah tidak pernah menzhalimi siapapun. Kebaikan 

berbalas kebaikan yang lebih, dan kezhaliman akan dibalas yang serupa. Alangkah 

meruginya seorang hamba yang akhir hidupnya justru diatas suul khatimah, diatas 

aqidah yang rusak, seperti orang-orang kafir yang mati diatas kekafirannya. 

Telah banyak berlalu generasi demi generasi, yang akhir hidup mereka diatas 

keburukan. Seperti akhir hidup orang-orang kafir, kaum pembangkang, para penolak 

Rasul untusan Allah, seperti kaum Nabi Nuh yang durhaka, kaum Nabi Ibrahim, Kaum 

Luth, Kaum ‘Ad, Tsamud, sampai tirani Namrud, Fir’aun, Abu Lahab dan semisal 

mereka. Akhir hidup mereka diatas keburukan, mereka telah merugikan diri dan 

 
493 Sahih Bukhari (no. 6493) 
494 Sahih Muslim (no. 2654) 
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keluarga mereka sendiri. Itulah kerugian yang nyata, rugi di dunia dan sengsara di 

akhirat. Allah k berfirman: 

كَِهُوَِِ ل 
َٰ
ِذ

َ
لَّ
َ
ِِۗأ يَامَة  ق 

ْ
مِْيَوْمَِال يه  هْل 

َ
سَهُمِْوَأ

ُ
نف

َ
رُواِأ س 

َ
ينَِخ ذ 

َّ
ر ينَِال اس 

َ
خ
ْ
ِال نَّ لِْإ 

ُ
ِق

ُ
ين ب 

ُ ْ
ِالْ

ُ
سْرَان

ُ
خ
ْ
ال  

“Katakanlah: "Sesungguhnya orang-orang yang rugi ialah orang-orang yang 

merugikan diri mereka sendiri dan keluarganya pada hari kiamat". Ingatlah yang 

demikian itu adalah kerugian yang nyata”. (QS. Az-Zumar: 15) 

ينَِ ذ 
َّ
َِال ِاللََّّ نَّ ىِٰإ 

َ
نِسُوءٍِِۚبَل عْمَلُِم 

َ
اِن

َّ
ن
ُ
مَِمَاِك

َ
ل وُاِالسَّ

َ
ق
ْ
ل
َ
أ
َ
مِِْۖف ه  س 

ُ
نف

َ
يِأ الْ  

َ
ِظ

ُ
ة
َ
ك ئ 

َ
ل
َ ْ
اهُمُِالْ

َّ
وَف

َ
ت
َ
يمٌِِت ِعَل 

(ِ
َ
ون

ُ
عْمَل

َ
مِْت

ُ
نت

ُ
مَاِك ر ين28َِب   

ب 
َ
ك
َ
ت
ُ ْ
وَىِالْ

ْ
سَِمَث

ْ
ئ ب 
َ
ل
َ
يهَاِِۖف ينَِف  د  ال 

َ
مَِخ

َّ
بْوَابَِجَهَن

َ
واِأ

ُ
ل
ُ
ادْخ

َ
(ِف  

“Orang-orang yang dimatikan oleh para malaikat dalam keadaan berbuat zalim 

kepada diri mereka sendiri, lalu mereka menyerah diri (sambil berkata); "Kami sekali-

kali tidak ada mengerjakan sesuatu kejahatanpun". (Malaikat menjawab): "Ada, 

sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang telah kamu kerjakan".  Maka 

masukilah pintu-pintu neraka Jahannam, kamu kekal di dalamnya. Maka amat 

buruklah tempat orang-orang yang menyombongkan diri itu”. (QS. An-Nahl: 28-29) 

Dari Jabir bin Abdillah z, Rasulullah n bersabda: 

ِ يْه 
َ
ِعَل ُ هُِاللََّّ

َ
يْءٍِبَعَث

َ
ىِش 

َ
ِعَل

َ
 مَنِْمَات

“Siapa yang wafat diatas sesuatu, maka ia akan dibangkitkan oleh Allah sesuai kondisi 

matinya”.495 

Suul Khatimah memiliki dua tingkatan, tingkatan terbesar dan terjelek yaitu orang 

kafir yang hatinya penuh keraguan dan penentangan saat sakaratul maut, kemudian ia 

mati diatas kondisi itu, maka ia akan memulai kehidupan yang menyengsarakan dan 

pulang ke neraka negri yang amat menakutkan. 

Tingkatan yang lebih rendah yaitu orang-orang yang hati dan pemikirannya sangat 

candu kepada dunia dan syahwatnya, lalai dari kehidupan akhirat, sehingga tatkala 

maut menjemput, yang tergambar baginya hanya syahwat dan candu dunia. 

ِ
َ
اِغ

َ
ن ينَِهُمِْعَنِْآيَات  ذ 

َّ
هَاِوَال واِب 

ُّ
ن
َ
مَأ

ْ
يَاِوَاط

ْ
ن ِالدُّ حَيَاة 

ْ
ال اِوَرَضُواِب 

َ
اءَن

َ
ق ِل 

َ
ِيَرْجُون

َ
ينَِلَّ ذ 

َّ
ِ)ال

َ
ون

ُ
ل (7ِاف 

ِ
َ
بُون س 

ْ
واِيَك

ُ
ان
َ
مَاِك ارُِب 

َّ
وَاهُمُِالن

ْ
كَِمَأ ئ 

َٰ
ول
ُ
 أ

“Sungguh orang-orang yang tidak mengharapkan (tidak percaya akan) pertemuan 

dengan Kami, dan merasa puas dengan kehidupan dunia serta merasa tenteram dengan 

 
495 HR. Ahmad (no. 14373), Muslim (no. 2878), Al-Mustadrak (no. 8085), Tafsir Al-Baghawi 3/56 
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kehidupan itu dan orang-orang yang melalaikan ayat-ayat Kami, mereka itu tempatnya 

ialah neraka, disebabkan apa yang selalu mereka kerjakan”. (QS. Yunus: 7-8) 

ِ
َ

يهَاِلَّ يهَاِوَهُمِْف  هُمِْف 
َ
عْمَال

َ
مِْأ يْه 

َ
ل ِإ   

 
وَف

ُ
تَهَاِن

َ
ين يَاِوَز 

ْ
ن ِالدُّ

َ
حَيَاة

ْ
يدُِال ِيُر 

َ
ان

َ
ِ)مَنِك

َ
سُون

َ
ك15َِِيُبْخ ئ 

َٰ
ول
ُ
(ِأ

ِ
َ
ون

ُ
واِيَعْمَل

ُ
ان
َ
اِك لٌِمَّ يهَاِوَبَاط  عُواِف 

َ
ِمَاِصَن

َ
ط ارُِِۖوَحَب 

َّ
ِالن

َّ
لَّ ِإ  رَة  خ 

ْ
يِالِ هُمِْف 

َ
يْسَِل

َ
ينَِل ذ 

َّ
 ال

“Siapa yang menghendaki kehidupan dunia dan perhiasannya, niscaya Kami berikan 

kepada mereka balasan pekerjaan mereka di dunia dengan sempurna dan mereka di 

dunia itu tidak akan dirugikan. Itulah orang-orang yang tidak memperoleh di akhirat, 

kecuali neraka dan lenyaplah di akhirat itu apa yang telah mereka usahakan di dunia 

dan sia-sialah apa yang telah mereka kerjakan”. (QS. Hud: 15-16) 

Zaid bin Tsabit z, Rasulullah n bersabda:  

نَِ ِم  ه  ت 
ْ
مِْيَأ

َ
ِ,ِوَل يْه 

َ
ِعَيْن

َ
رَهُِبَيْن

ْ
ق
َ
مْرَهُِوَجَعَلَِف

َ
ِأ يْه 

َ
ِاُللهِعَل

َ
رَّق

َ
هُِف

َ
ت مَّ يَاِه 

ْ
ن ِالدُّ ت 

َ
ان
َ
ِمَاِِمَنِْك

َّ
لَّ يَاِإ 

ْ
ن الدُّ

ِِ ت 
َ
ان
َ
هُِ,ِوَمَنِْك

َ
بَِل ت 

ُ
ِك

ٌ
مَة يَِرَاغ  يَاِوَه 

ْ
ن هُِالدُّ

ْ
ت
َ
ت
َ
أ مْرَهُِوَ

َ
هُِأ

َ
ِوَجَمَعَِل ه  ب 

ْ
ل
َ
يِق اهُِف 

َ
ن هُِجَعَلَِاُللهِغ 

َ
ت يَّ ِن 

ُ
رَة خ 

ْ
الِ  

“Siapa yang menjadikan dunia tujuan utamanya maka Allah akan cerai-beraikan 

urusannya, dan tidak perna merasa cukup selalu ada dimatanya, dan dunia tidak datang 

kepadanya melebihi apa yang telah di tetapkan baginya. Dan siapa yang menjadikan 

akhirat tujuan utamanya, maka Allah akan menjadikan rasa cukup dipeluput matanya, 

Allah akan perbaiki urusannya, dan harta dunia datang kepadanya dalam keadaan 

rendah tidak bernilai dihadapannya”.496 

1) Penyebab Mati Diatas Keburukan: 

Sebab-sebab akhir hidup yang buruk secara umum diakibatkan karena pengaruh 

‘aqidah yang rusak, menyimpang dari ajaran sunnah Nabi n dan betah diatas bid’ah, 

rakus terhadap dunia lalai dari kehidupan akhirat, terus menerus diatas maksiat, dosa 

besar dan menganggap remeh dosa kecil serta pengaruh buruk pergaulan. 

a) Aqidah Yang Rusak  

Berkata Abdul Haq Al-Isybili t: 

ِِِءُِوِْسُِوَِ
ْ
ِال
َ
ِِة ِمَِاتِ خ

َ
ِعَِأ

َ
ِاذ
َ
ِهَِنِْمِ ِِاِاللهُِن

َ
ِِيَِاِلَّ

َ
ِصَِِنِْاِمَِهَِيِْفِ ِعُِق

َ
ِِحَِل

َ
ِبَِوَِِهُِرُِاه ِظ ِاط 

ُ
ِدَِصَِ،ِوَِاللهِ ِعَِمَِِهُِن

َ
ِِيِْفِ ِِق

َ
ِأ
ْ
ِالِ وَِق ِه 

ِوَِ
َ
ِالِ مَِعِْأ ِه 

َ
ِإِ ،ِف ِهَِِنَّ

َ
ِذ

َ
ِبِ ِعِْمَِسِْيَِِمِْاِل ِإِ ،..ِوَِه 

َّ
ِاِيَِمَِن

َ
ِِءُِوِْسُِِعُِق

ْ
ِال
َ
ِِة ِمَِاتِ خ

َ
ِِنِْلْ 

َ
ِبَِِدَِسَِف ِاط 

ُ
ِعَِِهُِن

ْ
،ِوَِق

ً
ِدا

َ
ِِهُِرُِاه ِظ

 
496 Syu’abul Iman (no. 9855) 
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،ِوَِمَِعَِ
ً
ِل

َ
ِِنِْلْ 

َ
ِرِْجُِِِهُِل

َ
ِأ
ٌ
ِعَِِة

َ
ِِىل

ْ
ِال
َ
ِإِ ،ِوَِرِ ائِ بَِك

ْ
ِعَِِامٌِدَِق

َ
ِل

ْ
ِائِ رَِجَِىِال ِم 

َ
ِمَِبَِّرُِ،ِف

َ
ِاِغ
َ
ِِبَِل

َ
ِعَِِكَِلِ ذ

َ
ِيِْل ِىِيَِتَِّحَِِه 

ْ
ِبِ ِلَِزِ ن ِه 

ِ
َ ْ
ِوِْالْ

ُ
ِِت

َ
ِِلَِبِْق

َّ
ة ِبَِوِْالت  

“Akhir hidup yang jelek -semoga Allah lindungi kita darinya- tidaklah terjadi pada 

orang yang baik muamalahnya dengan Allah secara lahir dan bathin, jujur dalam 

ucapan dan perbuatannya, keadaan semacam ini tidak pernah didengar. Namun akhir 

hidup yang buruk akan mudah terjadi menimpa orang yang aqidah dan amalan 

lahiriyahnya, serta siapa saja yang betah diatas dosa besar dan suka maksiat 

(kezhaliman). Akhirnya ia terus-menerus diatas kondisi itu sampai maut datang 

kepadanya dan ia belum sempat bertaubat”.497 

b) Lemah Iman Dan Candu Maksiat 

Maksiat merupakan produk syaithan terbaik untuk menjerumuskan anak adam, 

syaithan berupaya semaksimal mungkin menghiasi perbuatan hina kepada manusia 

dengan hiasan keindahan penuh kenikmatan, walaupun perbuatan itu sejatinya 

perbuatan paling hina. Mulai dari kecendrungan kepada syirik, mengikuti syahwat zina, 

liwath sebagaimana para pecandu anus yang pernah dilakukan oleh kaum Luth serta 

yang mencontoh mereka. Perbuatan keji sehina itu, yang ditolak oleh akal, naluri dan 

fitrah manusia yang sehat, bahkan binatang pun tidak ada yang melakukannya, namun 

syetan berhasil menghiasinya untuk manusia. Allah k berfirman: 

ِ يم  عَظ 
ْ
ِال نث  ح 

ْ
ىِال

َ
ِعَل

َ
ون رُّ واِيُص 

ُ
ان
َ
 وَك

“Dan mereka terus-menerus mengerjakan dosa besar”. (QS. Al-Qiyamah: 46) 

ِ
َ
ين  

َ
عَالْ

ْ
نَِال  

حَدٍِم 
َ
نِْأ هَاِم  مِب 

ُ
ك
َ
ِمَاِسَبَق

َ
ة
َ
ش اح 

َ
ف
ْ
ِال

َ
ون

ُ
ت
ْ
أ
َ
ت
َ
مِْل

ُ
ك
َّ
ن ِإ  ه  وْم 

َ
ق الَِل 

َ
ِق
ْ
ذ اِإ 

ً
وط

ُ
 وَل

“Dan (ingatlah) ketika Luth berkata pepada kaumnya: "Sesungguhnya kalian telah 

melakukan perbuatan yang amat keji (Al-Faahisyah) yang belum pernah dilakukan 

oleh seorang-pun di dunia ini sebelum kalian".  

ِ
َ
ون

ُ
سْر ف

وْمٌِمُّ
َ
مِْق

ُ
نت
َ
ِِۚبَلِْأ سَاء   

 
ِالن نِدُون   

ِم 
ً
هْوَة

َ
 جَالَِش

ِالر 
َ
ون

ُ
ت
ْ
أ
َ
ت
َ
مِْل

ُ
ك
َّ
ن  إ 

“Sungguh kalian mendatangi lelaki untuk melepaskan nafsumu (kepada mereka), 

bukan kepada wanita, malah kalian adalah kaum yang melampaui batas. (QS. Al-

A’raf: 80-81) 

Berkata Al-Walid bin Abdul Malik t:  

 
497 Al-Bidayah 9/184 
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ِاللهِعَِ نَّ
َ
ِأ

َ
وْلَّ

َ
ِِلَِّجَِوَِزَِِّل

َ
ِق ِعَِِصَّ

َ
ِيِْل

َ
اِقِ ن

ِصَِّ
ً
وِِْة

ُ
وْمَِل

َ
ِق

َ
ِذ نَّ

َ
ِأ
ُ
ت

ْ
ن
َ
ن
َ
ِمَاِظ رْآن 

ُ
ق
ْ
يِال ِطٍِف 

َ
ِعِْاِيَِرًِك

ُ
ِوِِْل

َ
ِذ
َ
ِك

ً
را  

“Seandainya Allah tidak sebutkan kisah perbuatan kaum Luth kepada kita dalam Al-

Quran, maka saya tidak mengira bahwa ada lelaki yang doyan lelaki (homo(”.498 

Berkata Ibnu Katsir t:  

ِ
ُّ
ِالذ
ُ
ِوَِِبُِوِْن

َ ْ
ِعَِالْ ِوَِِيِْاص  

َّ
ِوَِهَِالش

ُ
ِِات
َ
ِت

ْ
ِخ
ُ
ِصَِِلُِذ ِعِ اِهَِبَِاح 

ْ
ِِِدَِن

َ ْ
ِوِْالْ ِِعَِمَِِت 

ُ
ِخ
ْ
ِذ
َ

ِلَّ ِِِن 
َّ
ِيِْالش

َ
ِط ِِان 

َ
ِِهُِل

َ
ِجِْيَِف

َ
ِعَِِعُِمِ ت

َ
ِيِْل ِِه 

ِ
ْ
ِال
ُ
ِخ
ْ
ِذ
َ

ِلَّ ِِعَِمَِِن 
َ
ِعِْض ِ ِِف 

ْ
ِمَِيِْالْ ِِان 

َ
ِيَِف

َ
ِِِء ِوِْسُِِِيِْفِ ِعُِق

ْ
ِال
َ
ة ِمَِاتِ خ  

“Dosa, maksiat dan syahwat adalah sebab yang menggelincirkan manusia saat kematian 

mendatanginya, ditambah dengan tipudaya dan godaan syaithan kepadanya. Jika 

maksiat dan tipu daya syaithan disertai lemahnya iman terkumpul pada diri seseorang, 

maka itu akan menjadi penyebab dia mati dalam keburukan (suul khatimah)”.499  

c) Pengaruh Teman Yang Buruk 

Hubungan pertemanan akan memberi pengaruh besar terhadap agama dan akhlak 

seseorang. Teman duduk yang baik akan membawa kebaikan, dan teman  yang buruk 

akan membawa dampak yang buruk pula. Karena teman (sahabat) dia akan menarik 

sekawanannya. Oleh karenanya agama Islam menaruh perhatian besar dalam adab dan 

urusan pertemanan. Allah k berfirman: 

ِ
ً

يل ِسَب  سُول  ِمَعَِالرَّ
ُ
ت

ْ
ذ
َ
خ
َّ
يِات ن 

َ
يْت
َ
ولُِيَاِل

ُ
ِيَق ىِٰيَدَيْه 

َ
مُِعَل ال 

َّ
ِالظ مِِْ(27ِ)ِوَيَوْمَِيَعَضُّ

َ
يِل ن 

َ
يْت
َ
ىِٰل

َ
ت
َ
يَاِوَيْل

اِ
ً
ن
َ

ل
ُ
ِف

ْ
ذ خ 

َّ
ت
َ
ِأ

ً
يل ل 

َ
يِ(28ِ)ِخ ِجَاءَن 

ْ
ذ ر ِبَعْدَِإ 

ْ
ك  
 
ِالذ يِعَن  ن 

َّ
ل
َ
ض

َ
دِْأ

َ
ق
َّ
ل  

“Dan (ingatlah) hari (ketika itu) orang yang zalim menggigit dua tangannya, seraya 

berkata: "Aduhai kiranya (dulu) aku mengambil jalan bersama Rasul". Kecelakaan 

besarlah bagiku; kiranya aku (dulu) tidak menjadikan sifulan itu teman akrab(ku). 

Sungguh dia telah menyesatkan aku dari Al Quran ketika Al Quran itu telah datang 

kepadaku. (QS. Al-Furqan: 27-29) 

Dari Abu Hurairah z, Rasulullah n bersabda:  

ِ,ِ ه  يل  ل 
َ
ِخ ين  ىِد 

َ
رْءُِعَل

َ ْ
لُِالْ ال 

َ
مِْمَنِْيُخ

ُ
حَدُك

َ
رِْأ

ُ
ظ
ْ
يَن
ْ
ل
َ
ف  

 
498 Al-Bidayah 9/184 
499 Al-Bidayah 9/184, meng-isyaratkan firman Allah QS. Al-Furqan: 29 
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“Agama seseorang sesuai dengan agama teman duduknya. Maka perhatikanlah 

siapakah yang menjadi teman dekatnya”.500 

Dari Abu Musa Al-Asy’ari z, Rasulullah n bersabda: 

ِ، وْء  ِوَالسَّ ح  ال 
ِالصَّ يس  لُِالجَل 

َ
يَكَ،ِِمَث ِيُحْذ 

ْ
ن
َ
اِأ مَّ :ِإ  سْك  لُِالْ  حَام 

َ
،ِف ير  ِالك  خ  اف 

َ
ِوَن سْك  ِالْ  ل  حَام 

َ
ك

يَابَِ ِث 
َ
ِيُحْر ق

ْ
ن
َ
اِأ مَّ :ِإ  ير  ِالك 

ُ
خ اف 

َ
،ِوَن

ً
بَة  

ي 
َ
هُِر يحًاِط

ْ
ن دَِم  ج 

َ
ِت
ْ
ن
َ
اِأ مَّ هُ،ِوَإ 

ْ
ن اعَِم 

َ
بْت
َ
ِت
ْ
ن
َ
اِأ مَّ دَِوَإ  ج 

َ
ِت
ْ
ن
َ
اِأ مَّ كَ،ِوَإ 

ِ
ً
ة
َ
يث ب 

َ
  ر يحًاِخ

“Perumpamaan teman yang baik dan teman yang buruk iabarat seorang penjual minyak 

wangi dan seorang pandai besi. Penjual minyak wangi mungkin akan memberimu 

minyak wangi, atau engkau bisa membeli darinya, dan kalaupun tidak engkau tetap 

mendapatkan bau harum darinya. Adapun pandai besi, bisa jadi percikan apinya akan 

membakar pakaianmu, dan kalaupun tidak minimal engkau pasti mendapatkan aroma 

yang bau asap yang tidak sedap”.501 

Berkata Imam Ibnu Qudamah Al-Maqdisi t:  

رُِ
َ
ث
ْ
ؤ
ُ
يمَنِْت يِف  بَغ 

ْ
ِيَن

َ
قٍ،ِوَلَّ اس 

َ
يْرَِف

َ
،ِغ ق 

ُ
ل
ُ
خ
ْ
.ِحَسَنَِال

ً
ل ِعَاق 

َ
ون

ُ
ِيَك

ْ
ن
َ
صَالٍ:ِأ مْسُِخ 

َ
هُِخ

ُ
صُحْبَت

يِْ ِحَر 
َ

عٍ،ِوَلَّ د 
َ
يَاِمُبْت

ْ
ن ىِالدُّ

َ
صٍِعَل  

“Hendaklah yang engkau jadikan teman memiliki lima sifat berikut: “Orang berakal, 

akhlaknya baik, bukan orang fasiq, bukan ahli bid’ah dan bukan orang yang rakus 

terhadap dunia”.502 

Bagaimana besarnya pengaruh teman telah dibuktikan dalam sejarah kehidupan 

anak Adam. Betapa banyak orang yang awalnya baik, memiliki kemuliaan namun rusak 

dunia dan akhiratnya karena pengaruh pertemanan, demikian sebaliknya. Dan 

seseorang akan dihadiri ketika matinya oleh sekawanan yang konco dengannya semasa 

didunia. Demikian realitanya. 

Diriwayatkan dari Ibnu Mubarak dari Al-Laits bin Sa’ad dari Mujahid t ia berkata:  

ِ مَِِِنِْاِمِ مَِ
ِإِ ِِتٍِي 

َّ
ِلَّ
ُ
ِعَِِضُِرِ عِِْت

َ
ِيِْل ِِِه 

َ
ِالِ جَِمَِِلُِهِْأ ِِِه ِس 

َّ
ِال ِِنَِيِْذ 

َ
ِك

َ
ِ،ِإِ سُِالِ جَِيُِِان

ْ
ِِن

َ
ِك

َ
ِِِان
َ
ِِلُِهِْأ

َ
ِوٍِِهِْل

َ
ِف
َ
ِِلُِهِْأ

َ
ِإِ ،ِوَِوٍِهِْل

ْ
ِِن

ِ
َ
ِك

ُ
ِوِْان

َ
ِِلُِهِْاِأ ِذ 

ْ
ِرٍِِك

َ
ِف
َ
ِِِلُِهِْأ ِذ 

ْ
رٍِك  

 
500 HR. Ahmad (no. 8417), As-Sahihah (no. 927) 
501 HR. Bukhari (no. 5534), Muslim (no 2628) 
502 Mukhtashar Minhaj Al-Qasidin 1/99, Gizaul Albab 2/486 
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“Tidaklah seseorang wafat kecuali dia akan dihadiri oleh teman-teman dekatnya yang 

biasa dia berteman semasa hidupnya. Jika ia orang yang suka lalai, maka akan hadir 

pula teman-teman yang suka kelalaian, jika ahli zikir maka akan dihadiri ahli zikir”.503 

Dikisahkan dari Sa’id bin Al-Musayyab t dari ayahnya: “Bahwa ketika 

menjelang wafatnya Abu Thalib, Rasulullah n mendatanginya dan ternyata sudah ada 

Abu Jahal bin Hisyam dan Abdullah bin Abi Umayyah bin Al-Mughirah. Maka 

Rasulullah n berkata kepada pamannya Abu Thalib: 

ِِ، ُ ِاللََّّ
َّ

لَّ هَِإ 
َ
ل ِإ 
َ
لْ:ِلَّ

ُ
،ِق  

ِ يَاِعَم 
دَِاللََّّ

ْ
ن هَاِع  كَِب 

َ
هَدُِل

ْ
ش

َ
ِأ
ً
مَة ل 

َ
:ِيَاِِِِك

َ
ة مَيَّ

ُ
يِأ ب 

َ
ِبْنُِأ  

بُوِجَهْلٍ،ِوَعَبْدُِاللََّّ
َ
الَِأ

َ
ق
َ
ف

مَِيَعْرِ 
َّ
ِوَسَل يْه 

َ
ىِاُللهِعَل

َّ
ِصَل  

مِْيَزَلِْرَسُولُِاللََّّ
َ
ل
َ
؟ِف ب  ل 

َّ
ط
ُ
ِالْ ِعَبْد  ة 

َّ
ل بُِعَنِْم 

َ
رْغ

َ
ت
َ
بٍِأ ال 

َ
بَاِط

َ
،ِِأ يْه 

َ
ضُهَاِعَل

بَِوَيَِ
َ
أ ،ِوَ ب  ل 

َّ
ط
ُ
ِالْ ِعَبْد  ة 

َّ
ل ىِم 

َ
مَهُمْ:ِهُوَِعَل

َّ
ل
َ
رَِمَاِك بٍِآخ  ال 

َ
بُوِط

َ
الَِأ

َ
ىِق ِحَتَّ ة 

َ
ال
َ
ق
َ
كَِالْ

ْ
ل ت  ِب  ِِعُودَان 

ْ
ن
َ
ىِأ

ُِ ِاللََّّ
َّ

لَّ هَِإ 
َ
ل ِإ 
َ
ولَ:ِلَّ

ُ
 يَق

“Wahai pamanku! Ucapkanlah Laa ilaaha illallahu, suatu kalimat yang dengannya aku 

akan menjadi saksi bagimu disisi Allah”. Maka Abu Jahal dan Abdullah bin Abi 

Umayyah berkata: “Wahai Abu Thalib! Apakah engkau rela meninggalkan agama 

Abdul Mutahllib?”. Rasulullah terus mengajak pamannya untuk mengucapkan kalimat 

itu dan kedua temannya itu juga mengulang pertanyaannya yang pada akhirnya ucapan 

Abu Thalib tetap mengikuti agama Abdul Muthallib dan enggan mengucapkan kalimat 

Tauhid Laa ilaaha illallahu”. Maka Rasulullah n bersabda: 

كَِ
ْ
هَِعَن

ْ
ن
ُ
مِْأ

َ
كَِمَاِل

َ
ِل
رَنَّ ف 

ْ
غ
َ
سْت

َ َ
ِلأ  

مَاِوَاللََّّ
َ
ِأ يه  ىِف 

َ
عَال

َ
ِت ُ زَلَِاللََّّ

ْ
ن
َ
أ
َ
ف  

“Demi Allah, aku akan senantiasa memohonkan ampun kepada Allah untukmu selama 

aku tidak dilarang”. Maka turunlah firman Allah f:  

وِِْ
َ
ِوَل

َ
ين ر ك 

ْ
مُش

ْ
ل رُواِل  ف 

ْ
غ
َ
نِيَسْت

َ
واِأ

ُ
ينَِآمَن ذ 

َّ
ِوَال  

ي  ب 
َّ
لن ِل 

َ
ان

َ
هُمِِْمَاِك

َ
ِل
َ
ن بَيَّ

َ
ِمَاِت نِبَعْد  رْبَىِٰم 

ُ
يِق ول 

ُ
واِأ

ُ
ان
َ
ك

ِ يم  جَح 
ْ
صْحَابُِال

َ
هُمِْأ نَّ

َ
 أ

“Tidak Tiadalah sepatutnya bagi Nabi dan orang-orang yang beriman memintakan 

ampun (kepada Allah) bagi orang-orang musyrik, walaupun orang-orang musyrik itu 

adalah kaum kerabat(nya), sesudah jelas bagi mereka, bahwasanya orang-orang 

musyrik itu adalah penghuni neraka jahanam”. (QS. At-Taubah: 113)504 

 
503 At-Tazkirah 1/188 
504 Sahih Bukhari (no. 1360), Muslim (no. 24) 



Selamat Datang Kematian! 

234 

 

 

Dari Abdullah bin ‘Abbas c, Rasulullah n bersabda: 

بٍ،ِوَهُوَِ ال 
َ
بُوِط

َ
ابًاِأ

َ
ار ِعَذ

َّ
ِالن هْل 

َ
ِأ
ُ
هْوَن

َ
هُِأ

ُ
مَاغ نْهُمَاِد  يِم  ل 

ْ
ِيَغ يْن 

َ
عْل

َ
ن لٌِب  ع 

َ
ت
ْ
مُن  

“Penduduk neraka yang paling ringan siksaannya adalah Abu Thalib. Ia memakai dua 

sandal dari api neraka yang membuat otaknya mendidih karena panasnya”.505 

Dari Al-‘Abbas bin Abdul Muthallib z ia pernah berkata:  

كَِ
َ
بُِل

َ
ض

ْ
كَِوَيَغ

ُ
ِيَحُوط

َ
ان

َ
هُِك

َّ
ن إ 
َ
يْءٍ،ِف

َ
ش  بٍِب  ال 

َ
بَاِط

َ
ِأ
َ
عْت

َ
ف
َ
،ِهَلِْن  

 يَاِرَسُولَِاللََّّ

“Wahai Rasulullah, apakah engkau bisa memberi suatu manfaat untuk pamanmu Abu 

Thalib, sungguh dia telah melindungimu dan menolong dakwahmu?”.  

Rasulullah n bersabda:   

ارِ 
َّ
نَِالن ِم  ل 

َ
سْف

َ
ِالأ رَك  يِالدَّ ِف 

َ
ان

َ
ك
َ
اِل

َ
ن
َ
ِأ
َ
وْلَّ

َ
ارٍ،ِل

َ
نِْن احٍِم 

َ
حْض

َ
يِض عَمْ،ِهُوَِف 

َ
 ن

“Ya, dia (Abu Thalib) berada di tepi neraka. Kalau bukan karena saya, maka dia akan 

berada di dasar kerak neraka yang paling bawah”.506 

Dari An-Nu’man bin Basyir c, Rasulullah n bersabda:  

نْهَِ يِم  ل 
ْ
،ِيَغ

ٌ
ِجَمْرَة دَمَيْه 

َ
ِق مَص 

ْ
خ
َ
يِأ عُِف 

َ
وض

ُ
رَجُلٌ،ِت

َ
ِل يَامَة  ابًاِيَوْمَِالق 

َ
ار ِعَذ

َّ
ِالن هْل 

َ
ِأ
َ
هْوَن

َ
ِأ نَّ هُِِإ 

ُ
مَاغ اِد 

ِ
َ
هُِعَذ

ْ
ن ِم 

دُّ
َ
ش

َ
حَدًاِأ

َ
ِأ نَّ

َ
ابًاِمَاِيَرَىِأ

َ
هْوَنُهُمِْعَذ

َ َ
هُِلأ

َّ
ن إ  ابًاِوَ  

“Sungguh azab neraka yang paling ringan pada hari kiamat, seseorang diletakkan bara 

api dibawah kakinya, sehingga otaknya mendidih. Dia mengira tidak seorang pun yang 

paling keras azabnya melebihinya, padahal dia orang yang paling ringan 

siksaannya”.507 

d) Betah Diatas Kelalaian, Maksiat Dan Menunda Taubat 

Para pelaku maksiat dan budak syahwat, yang candunya mendarah daging diatas 

glamornya kehidupan dunia, yang selalu mengabaikan fitrah yang suci, mereka 

berpaling sejauh-jauhnya dari kebenaran, menunda taubat karena merasa umur masih 

akan panjangan, sehingga tidak jarang mereka bergelimpangan mati dalam kondisi 

mabuk, dimeja judi, sedang berzina, mati di pesta maksiat, mati di karoke dan lokasi 

pelacuran. Itulah yang kematian yang buruk dan mengerikan. 

 
505 Shahih Muslim (no. 212) 
506 Shahih Bukhari (no. 6208) 
507 Muttafaqun ‘Alaihi. Bukhari (no. 6561) Muslim (no. 213) 
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Beragam kisah yang disebutkan para ulama, orang yang terlalu sibuk dengan dunia 

sehingga ia lalai dari akhirat, maka akhir hidupnya pun sulit untuk mengucapkan 

kalimat Syahadat. Ada kisah seorang pedagang kain yang sibuk dengan dagangannya, 

ketika sakaratul maut ia bukannya mengucapakan Laa ilaaha illallahu, namun justru 

yang ia sebut: “Ini kain baru, ini kain lama”. Dan akhirnya ia mati setelah mengucapkan 

kalimat itu. 

Dikisahkan ada juga pecandu catur, yang kesehariannya sibuk main catur, sehingga 

lalai belajar agama dan shalat. Ketika sakaratul maut, orang-orang mentalqinkan nya 

untuk mengucapkan kalimat Tauhid Laa ilaaha illallahu. Ia malah menjawab: “Skak”! 

lalu ia menghembuskan nafas terakhir. Mati bukannya menyebut kalimat yang mulia, 

justru ucapan “Skak” Ster”. Itulah pengaruh kebiasaan dan gaya hidup, akan 

ditampakkan diakhir sebelum tutup usia. Allah tempat kita berlindung dari kematian 

yang buruk. 

Kisah-kisah tragis matinya para pembangkang terhadap syariat Allah yang dibawa 

para Nabi dan Rasul sangatlah banyak, mereka mati dalam kondisi yang sangat buruk 

dan terhina, seperti matinya Fir’aun dalam kekafiran sehingga ia dan bala tentaranya 

ditenggelamkan di laut merah, Qarun ditenggelamkan kedalam bumi, Namrud dan 

segenap manusia pembangkang karena dosa-dosa mereka. Didalam Al-Quran Allah 

berulangkali menyebutkan bagaimana kisah akhir kehidupan mereka. 

ِ يْه 
َ
اِعَل

َ
ن
ْ
رْسَل

َ
نِْأ نْهُمِمَّ م 

َ
ِِۖف ه  نب 

َ
ذ اِب 

َ
ن
ْ
ذ
َ
خ
َ
ِأ

ًّ
ل

ُ
ك
َ
اِِف

َ
ن
ْ
سَف

َ
نِْخ نْهُمِمَّ ِوَم 

ُ
يْحَة هُِالصَّ

ْ
ت
َ
ذ
َ
خ
َ
نِْأ نْهُمِمَّ بًاِوَم  حَاص 

ِ
َ
مُون ل 

ْ
سَهُمِْيَظ

ُ
نف

َ
واِأ

ُ
ان
َ
نِك ك 

َٰ
مَهُمِْوَل ل 

ْ
يَظ ِل 

ُ ِاللََّّ
َ
ان

َ
اِِۚوَمَاِك

َ
ن
ْ
رَق

ْ
غ
َ
نِْأ نْهُمِمَّ رْضَِوَم 

َ ْ
ِالأ ه   ب 

“Maka masing-masing (mereka itu) Kami siksa disebabkan dosanya, maka di antara 

mereka ada yang Kami timpakan kepadanya hujan batu kerikil dan di antara mereka 

ada yang ditimpa suara keras yang mengguntur, dan di antara mereka ada yang Kami 

benamkan ke dalam bumi, dan di antara mereka ada yang Kami tenggelamkan, dan 

Allah sekali-kali tidak hendak menganiaya mereka, akan tetapi merekalah yang 

menganiaya diri mereka sendiri”. (QS. Al-‘Ankabut: 40) 

2) Kisah Nyata Tentang Orang-Orang Yang Mati Diatas Keburukan Agar 

Menjadi Tauladan Bagi Generasi Belakangan: 

 

1) Kisah pertama: Barshisha Ahli Ibadah Matinya Setelah Berzina, Membunuh 

Dan Sujud Kepada Syetan 

Al-Hafizh Ibnu Katsir menukilkan riwayat dari Abu Ishaq dari Abdullah bin Nahik ia 

berkata, Aku mendengar Ali bin Abi Thalib z berkata: 
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بًاِ ِرَاه 
ْ
ن ،ِِإ 

ٌ
وَة

ْ
خ هَاِإ 

َ
هاِوَل ةٍِفأجنَّ

َ
ىِامْرَأ

َ
ل عَمَدَِإ 

َ
عْيَاهُ،ِف

َ
أ
َ
رَادَهُِف

َ
ِأ
َ
ان

َ
يْط

َّ
ِالش نَّ ،ِوَإ 

ً
ة
َ
ِسَن

َ
ين  

 
ت دَِس  عَبَّ

َ
ت

ِ
ْ
ن ِع 

ْ
ت

َ
ان
َ
دَاوَاهَا،ِوَك

َ
ِف يْه 

َ
ل هَاِإ  جَاءُواِب 

َ
الَ:ِف

َ
يَهَا.ِق يُدَاو 

َ
ِف  

س 
َ
ق
ْ
اِال

َ
هَذ مِْب 

ُ
يْك

َ
هَا:ِعَل وَت 

ْ
الَِلْ  خ

َ
ق
َ
ِف

َ
مَاِِدَهُ،ِف

َ
بَيْن

الَِ
َ
ق
َ
وَتُهَا،ِف

ْ
خ جَاءَِإ 

َ
هَا،ِف

َ
ل
َ
ت
َ
ق
َ
يْهَاِف

َ
ل عَمَدَِإ 

َ
،ِف

ْ
ت

َ
حَمَل

َ
اهَاِف

َ
ت
َ
أ
َ
هُ،ِف

ْ
عْجَبَت

َ
ِأ
ْ
ذ دَهَاِإ 

ْ
ن ِِِهُوَِيَوْمًاِع 

ُ
ان

َ
يْط

َّ
الش

مَِّ كَِم   
ج 
َ
ن
ُ
يِأ عْن  ط 

َ
أ
َ
كَِف اِب 

َ
ِهَذ

ُ
عْت

َ
اِصَن

َ
ن
َ
ي،ِأ ن 

َ
عْيَيْت

َ
كَِأ

َّ
ن بُكَ،ِإ  اِصَاح 

َ
ن
َ
:ِأ ب  اه  لرَّ كَ،ِِل  ِب 

ُ
عْت

َ
اِصَن

عَا
ْ
ِال ِرَبَّ

َ ِاللََّّ
ُ
اف

َ
خ
َ
يِأ  

 
ن كَ،ِإ 

ْ
ن يِبَر يءٌِم   

 
ن الَ:ِإ 

َ
هُِق

َ
اِسَجَدَِل مَّ

َ
ل
َ
هُ،ِف

َ
سَجَدَِل

َ
.ِف

ً
يِسَجْدَة اسْجُدِْل 

َ
ِف

َ
ين  

َ
لْ  

“Ada seorang ulama (rahib) yang tekun beribadah semala 60 tahun. Berkali-kali 

syaithan menggodanya, tetapi selalu gagal. Akhirnya setan mendatangi seorang wanita 

lantas membuatnya gila dan wanita itu memiliki beberapa saudara lelaki. Maka syaithan 

membisikkan kepada saudara-saudaranya agar membawanya kepada rahib tersebut 

untuk diobati. Wanita itupun wanita itupun diobati oleh si rahib dan ia tetap tinggal 

disana. 

Suatu hari, ternyata wanita itu memikat hati sang rahib. Diapun menggaulinya hingga 

wanita itu hamil. Ketika melihat kenyataan ini maka ia bertekad untuk membunuh 

wanita tersebut. Kemudian datanglah saudara-saudaranya, maka syaithan membisikkan 

kepada sang rahib, “Aku adalah temanmu, akulah yang mengatur semua ini. Jika 

engkau taat kepadaku maka aku pasti akan menyelamatkanmu. Oleh karena itu sujudlah 

kepadaku satu kali sujud”. Rahib itupun sujud kepadanya. Ketika ia telah sujud, maka 

syaithan pun berkata: “Aku berlebas diri darimu, sungguh aku takut kepada Allah, 

Penguasa alam semesta”. Maka turunlah firman Allah f: 

الَِ
َ
رَِق

َ
ف
َ
اِك مَّ

َ
ل
َ
رِْف

ُ
ف
ْ
ِاك نسَان   

ْ
لْ الَِل 

َ
ِق
ْ
ذ ِإ  ان 

َ
يْط

َّ
ِالش ل 

َ
مَث

َ
ِك

َ
ين  

َ
عَالْ

ْ
ِال ِرَبَّ

َ ِاللََّّ
ُ
اف

َ
خ
َ
يِأ  

 
ن نكَِإ   

يِبَر يءٌِم   
 
ن إ   

“Seperti (bujukan) shaitan ketika dia berkata kepada manusia: "Kafirlah kamu", maka 

tatkala manusia itu telah kafir, maka ia berkata: "Sesungguhnya aku berlepas diri dari 

kamu, karena sesungguhnya aku takut kepada Allah, Rabb semesta Alam". (QS. Al-

Hasyr: 15-16)508 

Demikianlah syetan berhasil menjerumuskan manusia dengan cara bertahap, mulai 

bergampangan dengan urusan wanita yang tidak mahram, meremehkan maksiat, 

akhirnya terjerumus pada zina hingga berujung kekafiran, itulah akhir hidup yang 

buruk, na’uuzubillah. Dalam Al-Quran Allah k menyebutkan bahwa pengaruh fitnah 

wanita lebih besar dari tipu daya syaithan. Allah k berfirman: 

يِْ
َّ
يَاءَِالش وْل 

َ
واِأ

ُ
ل ات 

َ
ق
َ
اِف

ً
يف ع 

َ
ِض

َ
ان

َ
ِك ان 

َ
يْط

َّ
يْدَِالش

َ
ِك نَّ ِِۖإ  ان 

َ
ط  

 
508 Tafsir At-Tobari 28/33, Tafsir Ibnu Katsir 8/75. Kisah ini datang dalam banyak versi. Lihat Zammul 

al-Hawa hlm. 159-163 dari Wahab bin Munabbih t. 
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“Sebab itu perangilah kawan-kawan syaitan itu, karena sesungguhnya tipu daya 

syaitan itu adalah lemah”. (QS. An-Nisa: 76) 

يمٌِ ِعَظ  نَّ
ُ
يْدَك

َ
ِك نَّ ِِۖإ 

نَّ
ُ
ك يْد 

َ
نِك هُِم 

َّ
ن  إ 

"Sesungguhnya (kejadian) itu adalah diantara tipu daya kalian, sungguh tipu daya 

kalian (para wanita) adalah besar". (QS. Yusuf: 28) 

Pada ayat yang mulia ini, Allah menyebutkan tipudaya wanita dalam memikat dan 

menggoda anak Adam lebih dahsyat dan lebih hebat daripada tipudaya syaithan. 

Diantara perangkap syaithan yang paling memikat bagi para lelaki adalah wanita. Sosok 

yang lemah gemulai, namun dibalik kelemahannya tersimpan peotensi yang sangat luar 

biasa, membuat laki-laki yang kuat perkasa rusak tak berdaya. 

Dari Usamah bin Zaid c, Rasulullah n bersabda:  

سَاء ِ  
 
نَِالن ِم   جَال 

ىِالر 
َ
ِعَل رَّ

َ
ض

َ
ِأ
ً
ة
َ
ن
ْ
ت ىِف  ِبَعْد 

ُ
ت

ْ
رَك

َ
 مَاِت

“Tidak ada fitnah yang lebih berbahaya bagi kaum lelaki dari umatku melebihi fitnah 

wanita”.509 

Dari Abu Sa’id bin Al-Khudri z, Rasulullah n bersabda:  

ِ نَّ
ُ
حْدَاك نِْإ  ِم  ِالحَاز م  جُل  ِالرَّ  

ب 
ُ
ل هَبَِل 

ْ
ذ
َ
ينٍِأ لٍِوَد 

ْ
ِعَق صَات  اق 

َ
نِْن ِم 

ُ
يْت

َ
سَاء ِِمَاِرَأ  

 
رَِالن

َ
يَاِمَعْش  

“Aku tidak melihat ada manusia yang kurang akal dan agamanya, namun mampu 

meluluhkan nalar lelaki perkasa selain kalian para wanita”.510 

Dari Jabir bin Abdillah c, Rasulullah n bersabda:  

ِ
َ
ِإنِالْ

َ
ِرأ
َ
ِِة

ْ
ق
ُ
لُِفيِصُِت يطانرَِوِْب 

َ
ِش رُِِة  دْب 

ُ
انوَت

َ
يْط

َّ
ِالش يِْصُوْرَة  ف   

“Sungguh wanita itu menghadap ke depan dihiasi syaitan dan dari arah belakang juga 

dihiasi syaitan”.511 

Dari Jarir bin Abdillah z ia berkata: 

؟ ة 
َ
جْأ

َ
ف
ْ
ِال رَة 

ْ
ظ
َ
مَِعَنِْن

َّ
ِوَسَل يْه 

َ
ىِاُللهِعَل

َّ
ِصَل يَّ ب 

َّ
ِالن

ُ
ت

ْ
ل
َ
ِبَصَرَكَِِسَأ

ْ
الَ:ِاصْر ف

َ
ق
َ
ف  

 
509 Sahih Bukahri (no. 5096), Muslim (no. 2740) 
510 HR. Al-Bukhari (no. 1462), Muslim (79) 
511 HR. Muslim (no. 1403) 
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“Aku bertanya kepada Nabi n tentang pandangan tiba-tiba (tidak disengaja), maka 

Rasulullah n bersabda: “Palingkanlah pandanganmu”.512 

Berkata Sa’id bin Abi Al-Hasan kepada Imam Al-Hasan Al-Basri t: 

ِ
ْ
الَ:ِاصْر ف

َ
؟ِق ِوَرُءُوسَهُنَّ نَِصُدُورَهُنَّ

ْ
ف ش 

ْ
ِيَك سَاءَِالعَجَم  ِن 

نَّ ِإ  بَصَرَكَِعَنْهُنَّ  

“Sungguh para wanita asing telah menyingkap dadanya membuka tutup kepalanya”. 

Maka Al-Hasan t berkata: “Palingkan pandangan matamu dari melihat mereka”.513 

Sufyan at-Tsauri t berkata:  

لَِِّ اِإ 
يًّ ب 
َ
ِن ِوَجَلَّ ِعَزَّ ُ ِاللََّّ

َ
سَاء ِمَاِبَعَث  

 
نَِالن ِم 

َ
ة
َ
ن
ْ
ت ف 

ْ
ِال يْه 

َ
ِعَل

َ
ف وَّ

َ
خ
َ
دِْت

َ
وَق  

“Tidaklah Allah mengutus seorang nabi kecuali dia sangat takut akan godaan fitnah 

wanita”.514 

Maimun bin Mihran t berkata: 

مَنَِِ
َ
وت
ُ
ِأ
ْ
ن
َ
نِْأ ِم  يَّ

َ
ل ِإ 

حَبُّ
َ
ِمَالٍِأ ىِبَيْت 

َ
مَنَِعَل

َ
وت
ُ
ِأ
ْ
ن
َ
ةٍِلأ

َ
ىِامْرَأ

َ
عَل  

“Menjaga gudang harta lebih aku cintai daripada diberi amanah menjaga seorang 

wanita (ajnabiyyah)”.515 

Berkata Yusuf bin Asbath t:  

و ِ
َ
ِوَل

ُ
ة
َ
مَان

َ
ِالأ يْه 

َ
ل يَِإ  د 

َ
ؤ
ُ
ِأ
ْ
ن
َ
ِأ
ُ
ت

ْ
ن
َ
ن
َ
ظ
َ
ِمَالٍِل ىِبَيْت 

َ
يِرَجُلٌِعَل ن 

َ
مَن

َ
ت
ْ
و ِائ

َ
وَِل

ُ
ل
ْ
خ
َ
ِأ
ْ
ن
َ
ِأ
َ
ة يَّ ج 

ْ
ن ىِز 

َ
يِعَل ن 

َ
مَن

َ
ت
ْ
ائ

يْهَاِ
َ
يِعَل س  

ْ
ف
َ
ِن
ُ
ت

ْ
مَن

َ
ت
ْ
ِمَاِائ

ً
دَة ِوَاح 

ً
 مَعَهَاِسَاعَة

“Andaikan aku diberi amanah untuk menjaga simpanan harta (baitul mal) maka saya 

yakin bisa menjaga amanah itu. Namun jika saya dititipkan untuk menjaga seorang 

wanita sekalipun perempuan Negro, berduaan dengannya walau hanya satu jam saja, 

maka nafsuku tidak akan terjaga darinya”.516 

Berkata Syaikh Bakar bin Abdillah Abu Zaid t: 

ِ
َ
ِ ِِادُِسَِف

 
ِِهُِبُِبَِسَِِاء ِسَِالن

َ ْ
ِوَِّالأ ِِل 

َ
ِ ِِلُِاهُِسَِت

ِجَِالر  ال   

 
512 HR. Abu Daud (no. 2148) disahihkan oleh syaikh Al-Albani t 
513 Sahih Bukhari 8/50 
514 Zammu al-Hawa 1/165 
515 Zammu al-Hawa 1/165, Ibnu Al-Jauzi t 
516 Zammu al-Hawa 1/165, Mukhtashar Minhaj al-Qasidin hlm. 164 
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“Sebab utama kerusakan para wanita karena sikap gampangan para lelaki”.517 

Diantara kesempurnaan agama Islam, Allah dan Rasul-Nya telah menutup semua celah 

dan potensi yang bisa menghantarkan seseorang kepada perbuatan zina dan 

semacamnya. Allah k berfirman: 

ِ
َ

ِوَلَّ
ً

يل ِوَسَاءَِسَب 
ً
ة
َ
ش اح 

َ
ِف

َ
ان

َ
هُِك

َّ
ن اِِۖإ 

َ
ن  
رَبُواِالز 

ْ
ق
َ
ت  

“Dan janganlah kamu mendekati zina; sesungguhnya zina itu adalah suatu perbuatan 

yang keji. Dan suatu jalan yang buruk”. (QS. Al-Isra: 32) 

Dari Abdullah bin ‘Abbas c, Rasulullah n bersabda: 

يِمَحْرَمٍِ ِمَعَِذ 
َّ

لَّ ِإ 
ُ
ة
َ
رْأ
َ ْ
ر ِالْ سَاف 

ُ
ِت

َ
وِمَحْرَمٍ،ِوَلَّ

ُ
ِوَمَعَهَاِذ

َّ
لَّ ةٍِإ 

َ
امْرَأ ِرَجُلٌِب 

وَنَّ
ُ
ل
ْ
ِيَخ

َ
 لَّ

“Janganlah seorang lelaki berduaan dengan wanita kecuali bersama kerabatnya, 

janganlah seorang wanita melakukan safar kecuali ditemani kerabatnya (mahram)”.518 

Dari ‘Uqbah bin ‘Amir z, Rasulullah n bersabda:  

ِ سَاء   
 
ىِالن

َ
ولَِعَل

ُ
خ مِْوَالدُّ

ُ
اك يَّ ِالحَمْوَ؟إ 

َ
يْت

َ
أ رَ

َ
ف
َ
،ِأ  

:ِيَاِرَسُولَِاللََّّ صَار 
ْ
ن
َ
نَِالأ الَِرَجُلٌِم 

َ
ق
َ
الَ:ِِف

َ
ق

ِ
ُ
وْت

َ
 الحَمْوُِالْ

“Janganlah kalian sekali-kali masuk ke tempat para wanita”. Seorang sahabat Anshar 

bertanya, “Wahai Rasulullah, bagaimana dengan ipar? Rasulullah n bersabda: “Ipar 

adalah kematian”.519 

2) Kisah Kedua: Bal’am Bin Ba’ura Ahli Iman Yang Mati Tanpa Iman 

Dalam ayat ini Allah memerintahkan Nabi untuk mengisahkan sebuah kisah nyata 

yang pernah terjadi di zaman bani israil, tentang seorang ahli kitab yang mati diatas 

kekafiran. Dia melapaskan pakaian kemuliaan dan keimanan sebagaimana ular keluar 

dari kulitnya. Dialah Bal’am bin Ba’ura bin Syahum salah seorang ulama Bani Israil di 

wilayah Balqa, Syam. Bal’am hidup di zaman Nabi Musa. Bal’am diberi ilmu tentang 

 
517 Hirasatu Al-Fadhilah 1/114 
518 HR. Bukhari (no. 3006), Muslim (no. 1341) 
519 Sahih Bukhari (no. 5232). Dalam hadist ini Rasulullah n melarang seseorang berduaan dengan 

ajnabi dan ipar. Berkhalwat dengan ipar diumpamakan dengan kematian karena fitnahnya berbahaya, 
hal itu bisa mematikan agama didalam hati, peluang perzinaan, jika terjadi akan merusak dunia dan 
akhirat seseorang, diletakkan hukum rajam, bahkan fitnah ipar lebih berbahaya daripada fitnah wanita 
ajnabi, disebabkan ipar terkesan bagian keluarga, sehingga  orang sekitaran tidak menaruh 
kecurigaaan, akhirnya banyak yang bergampangan. Wallahu a’lam 
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Ismul A’zham (Nama Allah Yang Paling Agung), tidak ada orang yang meminta dengan 

Nama Allah tersebut kecuali pasti dikabulkan. Didalam majlisnya terdapat 12.000 tinta 

untuk menuliskan nasehat yang ia sampaikan. 

Malik bin Dinar t berkata: 

 ِ
ِاللََّّ يُّ ب 

َ
هُِن

َ
،ِبَعَث د  دَائ 

َّ
يِالش هُِف 

َ
مُون  

د 
َ
،ِيُق عْوَة 

ِمُجَابَِالدَّ
َ
ان

َ
يلَ،ِوَك ائ  سْرَ يِإ  ِبَن  مَاء 

َ
نِْعُل ِم 

َ
ان

َ
ىِِك ِمُوس َ

ي عَِد  ب 
َ
ت
َ
اهُ،ِف

َ
عْط

َ
عُهُِوَأ

َ
ط

ْ
ق
َ
أ
َ
،ِف  

ىِاللََّّ
َ
ل ِمَدْينِيَدْعُوهُِإ  ك  ىِمَل 

َ
ل مُِإ 

َ
ل ِالسَّ يْه 

َ
ى،ِعَل ينَِمُوس َ رَكَِد 

َ
هُِوَت

َ
ن  

“Bal’am termasuk ulama bani israil yang doanya senantiasa dikabulkan Allah. Mereka 

Bani Israil meminta doanya setiap kali ditimpa kesulitan. Suatu ketika ia pernah diutus 

Nabi Musa mengajak  salah seorang pemuka kota Madyan untuk kembali ke jalan 

Allah, maka Raja itupun menolak ajaran dakwahnya dan memberinya harta, maka 

Bal’am menjual agamanya dan meninggalkan ajaran Nabi Musa p.520 

Imam Ibnu ‘Asakir t menuturkan dalam kitab Tarikhnya:  

“Ketika Nabi Musa dengan bani Israil datang kampung Bani Kan’an di wilayah Syam 

antara Ariha dan Yordania dekat perbukitan Balqa’, kaum Bal’am mengira bahwa Nabi 

Musa akan mengusir mereka, sehingga mereka mendatangi Bal’am dan memintanya 

berdoa kepada Allah agar menurunkan keburukan kepada Musa p dan orang 

beriman sehingga negri mereka tidak dikuasai. 

Maka Bal’am menjawab: 

ِيِْوَِ
َ
ِل
ُ
ِِمِْك

َ
ِن ب 

ِِهُِعَِمَِِاللهِ ِيُِّ
َ ْ
ِالْ
َ

ِئِ ل
َ
ِك
ُ
ِوَِِِة

ُ ْ
ِالْ
ْ
ِمِ ؤ

ُ
ِوِْن

َ
ِِِن

َ
ِيِْك

َ
ِِف
َ
ِعَِِلَِّجَِوَِزَِِّعَِِاللهَِوِِْعُِدِْأ

َ
ِوَِِِمِْهِ يِْل

َ
ِأ
َ
ِن

َ
ِعِْاِأ

َ
ِمَِِاللهِ ِِنَِمِ ِمُِل

َ
ِعِْاِأ

َ
ِِمُِل

ِ إِ وَِ
 
ِِيِْن

َ
ِلَّ
َ
ِدِِْأ

ُ
ِِيِْفِ ِلُِخ

َ
ِِِنِْمِ ِءٍِيِْش 

ُ
ِرِ وِْمُِأ

ُ
ِِمِْك

َ
ِاعِْف

َ
يِْنِ وِْرُِذ  

“Celaka kalian! Musa seorang Nabi Allah yang bersamanya para Malaikat dan orang-

orang beriman, bagaimana mungkin aku mendoakan kejelekan atas mereka, padahal 

aku mengetahui ilmunya dari Allah. Dan aku tidak ingin ikut campur urusan kalian, 

maafkan aku”. 

Kaumnya pun menghiba mengatakan bahwa kami tidak punya tempat tinggal yang 

lain. Bal’am tetap menghindar. Merekapun tidak putus asa, pada akhirnya mereka 

mendatangi istri Bal’am dan memberinya hadiah denga syarat ia membujuk suaminya 

untuk berdoa keburukan atas Nabi Musa dan pengikutnya. Mulanya Bal’am tetap 

 
520 Tafsir Ibnu Katsir 3/507. Abdullah bin Mas’ud mengatakan namanya Bal’am bin Abar. Kisahnya 
sangat panjang disebutkan Ibnu Katsir dalam Al-Bidayah. Menurut riwayat dari Abdullah bin ‘Amr 
bahwa yang dimaksud dalam ayat itu adalah Umayyah bin Abi As-Shilt yang menyerupai Bal’am, karena 

dia mempunyai ilmu tentang syariat umat terdahulu dan mendapati zaman Rasulullah n diutus, 

namun hal itu tidak membuatnya masuk Islam. Wallahul Musta’aan 
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menolak bujukan sang istri, namun akhirnya iapun luluh sehingga Bal’am naik menuju 

bukit Husban dengan mengendarai keledai betinanya dengan tujuan untuk mendoakan 

keburukan atas Musa. Belum lama berjalan tiba-tiba keledainya Bal’am menekuk lutut 

dan menempelkan perutnya ke tanah, Bal’am pun turun dan memukulnya hingga ia 

berjalan, selang berapa langkah keledainya kembali berulah dan iapun memukulnya, 

kemudian keledai itupun berbicara dengan izin Allah k: 

ِاِبَِيَِ
ْ
ِِمُِعَِل

َ
ِ أ
 
ِمَِِيِْن

ْ
ِرَِوِْمُِأ

ٌ
ِِة

َ
ِف
َ

ِل
َ
ِِت

ْ
ِمُِلِ ظ ِِيِْن 

َ
ِف
َ
ِِالَِق

َ
ِِنِْمَِاِوَِهَِل

َ
ِِكَِرَِمَِأ

َ
ِق

َ
ِال

ْ
ِِِلَِّجَِوَِزَِِِّعَِِاللهُِِ:ِت

َ
ِِيِْنِ رَِمَِأ

ُ
ِا
ْ
ِن

ُ
ِإِ رِِْظ

َ
ِيِْاِبَِىِمَِل

َ
ِِن

ِِكَِيِْدَِيَِ
َ
ِأ
َ

ِلَّ
َ
ِىِإِ رَِِت

َ
ِل

َ ْ
ِلئِ ىِالْ

َ
ِِة ِك

َ
ِِيِْامِ مَِأ

َ
ِجِْوَِِِنِْعَِِيِْنِ دَِرِ ت ِهَِِِيِْه 

َ
ِاِيَِذ

ُ
ِوِْق

ُ
ِوِْل

َ
ِِن
َ
ِأ
َ
ِت
ْ
ِيِْبِ هَِذ

َ
ِإِ ِن

َ
ِل

َ
ِىِن ِ ب 

ِوَِِاللهِ ِي 
ُ ْ
ِالْ
ْ
ِيِْنِ مِ ؤ

َ
ِِن

ِعَِوِِْعُِدِْيَِ
َ
مِْهِ يِْل  

“Wahai Bal’am sungguh aku diperintah, janganlah engkau berbuat aniaya kepadaku. 

Bal’am berkata: Siapa yang memerintahkanmu?” Keledai itu menjawab: “Allah k 

yang telah memerintahkanku. Lihatlah didepanmu, tidakkah engkau tahu bahwa 

didepanku ada Para Malaikat yang menghalauku?” Mereka berkata: “Apakah engkau 

hendak pergi mendoakan keburukan atas Nabi Allah dan orang beriman?”. 

Ternyata Bal’am tidak mengindahkan perkataan itu, hingga ia terus memukul 

keledai dan Allah izinkan ia berjalan sampai dipuncak bukit Husban diatas pasukan 

Nabi Musa p dan Bani Israil. Mulailah Bal’am berdoa keburukan, namun tidaklah 

ia berdoa satu kejelekanpun kecuali Allah arahkan lisannya untuk mendoakan 

kaumnya, tidaklah ia mendoakan satu kebaikan yang diarahkan untuk kaumnya kecuali 

Allah jadikan lisannya mendoakan kebaikan untuk Nabi Musa p dan Bani Israil. 

Kaumnya pun protes: 

ِاِبَِيَِ
ْ
ِِمُِعَِل

َ
ِأ
َ
ِمَِِيِْرِ دِْت

َ
ِصِْاِت

َ
ِإِ ِِعِْن

َّ
ِمَِن

َ
ِوِِْعُِدِْاِت

َ
ِِمِْهُِل

َ
ِف
َ
ِهَِِ:الَِق

َ
ِاِمَِذ

َ
ِاِلَّ
َ
ِهَِوَِِكُِلِ مِِْأ

َ
ِذ

َ
ِيِْاِش 

َ
ِِدِْءٌِق

َ
ِغ
َ
ِعَِِاللهُِِِبَِل

َ
ِيِْل ه   

“Wahai Bal’am! Apakah engkau sadar atas apa yang engkau perbuat? Sungguh engkau 

sedang mendoakan kebaikan untuk mereka! Bal’am menjawab: “Ini diluar kontrol saya, 

dan ini sesuatu yang Allah k kehendaki demikian”. 

Maka tiba-tiba lidahnya menjulur sampai ke dada, pandangannya kabur dan tiba-tiba ia 

buta. Bal’am berkata: 

ِ
َ
ِِدِْق

َ
ِبَِهَِذ ِِِت  ِالدُّ

ْ
ِاِوَِيَِن

ْ
ِالِ ِمِ ِةِ رَِخ   

 
ِوَِِيِْن

َ
ِبِْيَِِمِْل ِإِ ِق 

َّ
ِلَّ

َ ْ
ِِالْ
ْ
ِوَِرُِِك

ْ
ِال ِيِْح 

َ
ِل
ُ
ِوَِِة

َ
ِإِ ِسَِيِْل

َ
ِسَِوَِِلٌِيِْبِ سَِِمِْهِ يِْل

َ
ِمِْأ

ُ
ِرُِِِك

َ
ِل
ُ
ِوَِِمِْك

َ
ِحِْأ

َ
ِِالُِت

ِ
َ
مِْهُِل  

“Sungguh telah hilang dunia dan akhiratku, dan tidak tersisa cara membinasakan bani 

israil kecuali dengan makar dan tipu daya, tidak ada cara lain. Dan sekalian saja aku 
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akan membuat rencana buruk untuk memenangkan kalian dan tipu daya untuk mereka. 

Bal’am bukannya sadar dan bertaubat, justru ia membuat makar dengan berkata: 

ِعِْإِ 
َ
ِوِْمُِل

َ
ِِمِْهُِنَِّاِأ

َ
ِمٌِإِ وِْق

َ
ِذ

َ
ِاِأ
ْ
ِذ
َ
ِمَِِِبَِن

ْ
ِذ
َ
ِوَِِمِْهُِبُِن

َ
ِِمِْل

َ
ِت
َ
ِِمُِهُِمَِّعَِِِمِْهُِتُِامَِّعَِرِِْيَِّغ

ْ
ِبَِال

َ
ِِءُِل

َ
ِف
َ
ِق

ُ
ِوِْال

َ
ِِهُِاِل

َ
ِيِْك

َ
ِِف
َ
ِل
َ
ِاِبِ ن

َ
ِِءٍِيِْش 

ِدِْيَِ
ُ
ِعَِِلُِخ

َ
ِمِ ِمِْهِ يِْل

ْ
ِِهُِن

َ
ِذ
ْ
ِِنِْمِ ِمِْهُِمُِّعُِيَِِبٌِن

َ
ِلِ جِْأ ِِه 

ْ
ِعَِال

َ
ابُِذ  

“Ketahuilah oleh kalian! Sungguh bani Israil kaum yang apabila salah seorang dari 

mereka bermaksiat, maka seluruh mereka akan ditimpa petaka. Kaum Bal’am bertanya: 

“Bagaimana cara ampuh untuk membuat salah seorang mereka bermaksiat sehingga 

semuanya ditimpa azab karena dosanya?”. Bal’am menjawab: 

ِ
َ
ِدُِت ِوِْسُّ

َ
ِسِْعَِِيِْفِ ِن

َ
ِ ِمُِه ِرِ ك

 
ِِاءَِسَِالن

َ
ِ إِ ف

 
ِِيِْن

َ
ِلَّ
َ
ِعِِْأ

َ
ِِمُِل

َ
ِوِْأ

َ
ِلِ عَِرِْصَِِكَِش

ً
ِجُِلرَِّة ِِنَِمِ ِل 

َ ْ
ِرِْالْ

َ
ِِةِ أ

َ
ِف

ْ
ِان

ُ
ِسَِاِنِ وِْرُِظ

َ
ِهُِاءًِل ِِنَّ

ِِالٌِمَِجَِ
َ
ِف
َ
ِعِْأ

ُ
ِهُِوِْط ِِنَّ  

ِالس 
ْ
ِِعَِل

ُ
ِِِمَِّث

َ
ِرِْأ ِس 

ُ
ِهُِوِْل ِإِ ِنَّ

َ
ِل

ْ
ِسِْعَِىِال

َ
ِرِِ ك

َ
ِيِْاِفِ هَِعُِيِْبِ ت ِِنَِهُِوِْرُِمُِوَِِه 

َ
ِف
َ

ِل
َ
ِمِِْت

َ
ِرَِامِِْعُِن

َ
ِأ

َ
ِن
ٌ
ِة

ْ
اِِهَِسَِف

ِلٍِإِ جُِرَِِنِْمِ 
َ
ِذ

َ
ِهَِادَِرَِاِأ

َ
إِ اِف

ِإِ ِمِْهُِنَِّ
ْ
ِزَِِن

َ
ِجُِرَِِمِْهُِنِْىِمِ ن

َ
ِلٌِك
َ
ِيِْف

ُ
ِِِمِْهُِوِْمُِت

َ
ِف
ْ
ِعَِف

ُ
ِوِْل

َ
كَِلِ اِذ  

“Susupkanlah kedalam camp tentara mereka para wanita, karena aku tidak tahu cara 

yang paling ampuh untuk menggoda seorang lelaki melebihi tipu daya wanita. Maka 

carilah wanita-wanita yang berparas menawan, persolek mereka dan berilah mereka 

barang dagangan, kemudian kirimlah para wanita itu untuk berjualan di tempat 

berkumpulnya pasukan bani israil dan berpesanlah jangan ada satu perempuanpun yang 

menolak lelaki jika ia menginginkannya. sungguh kalau seorang saja dari bani israil 

berzina maka keinginan kalain sudah cukup berhasil, maka kaum Bal’am bersegera 

melakukan siasat itu”. 

Ketika seorang wanita Kan’aniyah yang bernama Kisbi putri Shuriya-pemimpin 

kaumnya- berhasil masuk lewat dihadapan seorang pemuka Bani Israil namanya Zamri 

bin Syulu pemuka keturunan Syamun bin Ya’qub bin Ishaq bin Ibrahim. Tatkala 

melihat wanita itu, maka ia ia tergoda dengan kecantikannya menggandeng tangannya, 

sehingga iapun membawa wanita itu ke hadapan Nabi Musa p seraya berkata: 

ِ إِ 
 
ِِِيِْن

َ َ
ِلأ

ُ
ِظ
ُّ
ِوِْاِمُِيَِِكَِن ِىِسَِس َ

َ
ِت
ُ
ِهَِِلُِوِْق

َ
ِامٌِعَِرَِحَِِِاذ

َ
ِِكَِيِْل

َ
ِف
َ
ِوِْمُِِالَِق ِس َ

َ
إِ ِلِْجَِىِأ

ِِامٌِرَِاِحَِهَِنَِّ
َ
ِف
َ

ِل
َ
ِِت
ْ
ِهَِبِْرَِق

َ
ِاِف
َ
ِِاللهِ وَِِالَِق

ِ
َ

ِلَّ
ُ
ِِأ ِهَِِِيِْفِ ِكَِعُِيِْط 

َ
اِذ  

“Aku yakin engkau akan berkata bahwa ini haram bagi saya?” Musa menjawab: “Ya, 

perempuan itu haram bagimu, jangan engkau mendekatinya”. Lelaki itu berkata: “Demi 

Allah, aku tidak akan menaatimu dalam hal ini”. 

Kemudian lelaki itupun berbuat zina dengannya. Karena terjadi satu perzinaan itu, 

maka benarlah apa yang dikatakan Bal’am, Allah turunkan azab berupa wabah penyakit 

Tha’un (pes), yang menewaskan 70.000 orang dari Bani Israil dalam waktu yang 

singkat. Lalu ada seorang sahabat Nabi Musa yang bernama Finhas bin Al-‘Izar bin 
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Harun, ia lelaki yang memiliki fisik yang kuat, dan ia tidak hadir pada saat maksiat dan 

wabah Tha’un itu datang. Ketika ia dikabari musibah yang terjadi, ia langsung 

mengambil tombaknya yang semuanya terbuat dari besi, dan ia datangi kemah Zamri 

dan ia temui keduanya sedang tidur, maka ia menusuk keduanya menjadi satu dengan 

tombaknya, kemudian ia membawa keduanya keluar sembari mengangkat ke udara. Ia 

memegang tombak dengan tangannya, menyandarkan siku-sikunya pada lambungnya 

dan menyandarkan tombak pada dagunya. Dan ia berseru: 

ِ
َ
ِا

َّ
ِهَِِمَِّهُِلل

َ
ِك
َ
ِذ

َ
ِاِن
ْ
اكَِصَِعَِِنِْمَِبِ ِلُِعَِف  

“Ya Allah, beginilah cara kami bertindak kepada orang yang bermaksiat kepada-Mu”.  

Seketika itu, Allah angkat wabah penyakit yang menimpa Bani Israil. Maka Allah k 

menurunkan ayat tentang sosok Bal’am; 

ينَِ او 
َ
غ
ْ
نَِال ِم 

َ
ان

َ
ك
َ
ِف

ُ
ان

َ
يْط

َّ
بَعَهُِالش

ْ
ت
َ
أ
َ
نْهَاِف ِم 

َ
خ
َ
انسَل

َ
اِف

َ
ن اهُِآيَات 

َ
يْن
َ
يِآت ذ 

َّ
ِال

َ
بَأ
َ
مِْن يْه 

َ
لُِعَل

ْ
ات  وَ

“Dan bacakanlah kepada mereka berita orang yang telah Kami berikan kepadanya 

ayat-ayat Kami (pengetahuan tentang isi Al Kitab), kemudian dia melepaskan diri dari 

pada ayat-ayat itu, lalu dia diikuti oleh syaitan (sampai dia tergoda), maka jadilah dia 

termasuk orang-orang yang sesat”.  

ى
َ
ل دَِإ 

َ
ل
ْ
خ
َ
هُِأ

َّ
ن ك 

َٰ
هَاِوَل اهُِب 

َ
عْن

َ
رَف

َ
اِل

َ
ن
ْ
ئ وِْش 

َ
ِِوَل يْه 

َ
لِْعَل حْم 

َ
نِت ِإ  ب 

ْ
ل
َ
ك
ْ
ِال ل 

َ
مَث

َ
هُِك

ُ
ل
َ
مَث

َ
بَعَِهَوَاهُِِۚف

َّ
ات ِوَ رْض 

َ ْ
الأ

هُمِْ
َّ
عَل

َ
صَصَِل

َ
ق
ْ
ِال صُص 

ْ
اق

َ
اِِۚف

َ
ن آيَات  بُواِب 

َّ
ذ
َ
ينَِك ذ 

َّ
ِال وْم 

َ
ق
ْ
لُِال

َ
كَِمَث ل 

َّٰ
هَثِِۚذ

ْ
هُِيَل

ْ
رُك

ْ
ت
َ
وِْت

َ
ِأ
ْ
هَث

ْ
ِِيَل

َ
رُون

َّ
ك
َ
ف
َ
ِيَت  

“Dan kalau Kami menghendaki, sesungguhnya Kami tinggikan (derajat)nya dengan 

ayat-ayat itu, tetapi dia cenderung kepada dunia dan menurutkan hawa nafsunya yang 

rendah, maka perumpamaannya seperti anjing jika kamu menghalaunya diulurkannya 

lidahnya dan jika kamu membiarkannya dia mengulurkan lidahnya (juga). Demikian 

itulah perumpamaan orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami. Maka 

ceritakanlah (kepada mereka) kisah-kisah itu agar mereka berfikir”.  

ِ
َ
سَهُمِْك

ُ
نف

َ
أ اِوَ

َ
ن آيَات  بُواِب 

َّ
ذ
َ
ينَِك ذ 

َّ
وْمُِال

َ
ق
ْ
ِال

ً
ل
َ
ِسَاءَِمَث

َ
مُون ل 

ْ
واِيَظ

ُ
ان  

“Amat buruklah perumpamaan orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami dan 

kepada diri mereka sendirilah mereka berbuat zalim”. (QS. Al-A’raf: 175-177)521 

Dalam kisah ini, terdapat banyak pelajaran, bahwa maksiat jika telah dilakukan 

terang-terangan, apalagi tidak ada yang mau mencegahnya (main aman), maka akan 

 
521 Tarikh Dimasyq 5/247-249 



Selamat Datang Kematian! 

244 

 

 

berlaku azab Allah berupa wabah penyakit dan semisalnya yang tidak hanya menimpa 

pelaku maksiat saja, namun juga menimpa orang-orang baik diantara mereka. Hal ini 

sebagaimana firman Allah k: 

ِ اب 
َ
ق ع 

ْ
يدُِال د 

َ
ِش َ ِاللََّّ نَّ

َ
مُواِأ

َ
ِِۖوَاعْل

ً
ة اصَّ

َ
مِْخ

ُ
نك مُواِم 

َ
ل
َ
ينَِظ ذ 

َّ
ِال يبَنَّ ص 

ُ
ِت

َّ
ِلَّ

ً
ة
َ
ن
ْ
ت واِف 

ُ
ق
َّ
ات  وَ

“Dan peliharalah dirimu dari pada siksaan yang tidak khusus menimpa orang-orang 

yang zalim saja di antara kamu. Dan ketahuilah bahwa Allah amat keras siksaan-Nya”. 

(QS. Al-Anfal: 25) 

ِ
َ
ون

ُ
عَل

ْ
واِيَف

ُ
ان
َ
سَِمَاِك

ْ
ئ ب 
َ
وهُِِۚل

ُ
عَل

َ
رٍِف

َ
نك ِعَنِمُّ

َ
اهَوْن

َ
ن
َ
ِيَت

َ
واِلَّ

ُ
ان
َ
 ك

“Mereka satu sama lain selalu tidak melarang tindakan munkar yang mereka perbuat. 

Sungguh amat buruklah apa yang selalu mereka perbuat itu”. (QS. Al-Maidah: 79) 

Dari Abdullah bin ‘Umar c, Rasulullah n suatu kali bersabda:  

ِ
ُ
عُوذ

َ
،ِوَأ نَّ ه  مِْب 

ُ
يت ل 

ُ
اِابْت

َ
ذ مْسٌِإ 

َ
ر ينَِخ هَاج 

ُ ْ
رَِالْ

َ
يِِيَاِمَعْش ِف 

ُ
ة
َ
ش اح 

َ
ف
ْ
هَر ِال

ْ
ظ
َ
مِْت

َ
:ِل وهُنَّ

ُ
دْر ك

ُ
ِت
ْ
ن
َ
ِأ  

الِلَّّ ب 

ِ
َ

سْل
َ
يِأ ِف 

ْ
ت

َ
نِْمَض

ُ
ك
َ
مِْت

َ
يِل ت 

َّ
وْجَاعُِال

َ ْ
،ِوَالأ

ُ
اعُون

َّ
مُِالط يه  اِف 

َ
ش

َ
ِف

َّ
لَّ هَا،ِإ  واِب 

ُ
ن ىِيُعْل 

،ِحَتَّ
ُّ
ط

َ
وْمٍِق

َ
مُِِق ه  ف 

ا
َ
يز  

ْ
يَالَِوَالْ

ْ
ك  
ْ
صُواِالْ

ُ
ق
ْ
مِْيَن

َ
وْا،ِوَل

َ
ينَِمَض ذ 

َّ
ِِال ان 

َ
ط
ْ
ل ،ِوَجَوْر ِالسُّ ة 

َ
ون

ُ
ئ
َ ْ
ِالْ ة 

دَّ ،ِوَش 
َ
ين ن   

الس  واِب 
ُ
ذ خ 

ُ
ِأ

َّ
لَّ ،ِإ 

َ
ن

مِْيُِ
َ
مُِل بَهَائ 

ْ
ِال

َ
وْلَّ

َ
،ِوَل مَاء  نَِالسَّ رَِم 

ْ
ط

َ
ق
ْ
عُواِال ِمُن 

َّ
لَّ مْ،ِإ  ه  مْوَال 

َ
ِأ
َ
اة
َ
ك
َ
عُواِز

َ
مِْيَمْن

َ
مْ،ِوَل يْه 

َ
مِِْعَل

َ
رُوا،ِوَل

َ
مْط

،ِوَعَهِْ  
ضُواِعَهْدَِاللََّّ

ُ
ق
ْ
يِِيَن واِبَعْضَِمَاِف 

ُ
ذ
َ
خ
َ
أ
َ
مْ،ِف يْر ه 

َ
نِْغ اِم 

مِْعَدُوًّ يْه 
َ
ِعَل ُ ِاللََّّ

َ
ط

َّ
ِسَل

َّ
لَّ ،ِإ  ه  دَِرَسُول 

ُِ ِجَعَلَِاللََّّ
َّ

لَّ ،ِإ 
ُ زَلَِاللََّّ

ْ
ن
َ
اِأ مَّ رُواِم 

يَّ
َ
خ
َ
،ِوَيَت  

ِاللََّّ اب 
َ
ت ك  تُهُمِْب 

مَّ ئ 
َ
مِْأ

ُ
حْك

َ
مِْت

َ
مْ،ِوَمَاِل يه  يْد 

َ
سَهُمِْبَيْنَهُمِْأ

ْ
ِبَأ  

“Wahai orang-orang muhajirin, lima hal yang jika kalian diuji dengannya maka aku 

berlindung kepada Allah darinya. Tidaklah nampak perbuatan zina di suatu kaum, 

sampai mereka lakukan terang-terangan kecuali tersebar dikalangan mereka wabah 

Tha’un dan penyakit-penyakit yang belum pernah menimpa pendahulu mereka. 

Tidaklah suatu kaum curang dalam takaran dan timbangan kecuali mereka akan ditimpa 

paceklik, kesulitan hidup dan kezhaliman penguasa. Tidaklah suatu kaum enggan 

mengeluarkan zakat mereka, kecuali hujan akan ditimpa kemarau. Kalaulah bukan 

karena binatang melata maka hujan tidak akan turun. Dan tidaklah perjanjian dengan 

Allah dan Rasul-Nya dilanggar kecuali Allah akan jadikan musuh dari kalangan orang 

kafir berkuasa atas mereka, sehingga merekapun mengambil kekayaan yang mereka 

miliki. Dan jika pemimpin tidak lagi menjadikan dasar hukum dengan kitabullah, 

memilah milih hukum-Nya kecuali Allah akan jadikan mereka saling bermusuhan”.522 

 
522 HR. An-Nasai (no. 4109), disahihkan oleh syaikh Al-Albani dalam sahih Al-Jami’ (no. 7978) 
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Dahsyatnya fitnah harta, rayuan wanita dan tahta kedudukan yang membuat 

manusia terpedaya, hilang akal dan mereka rela menjual agama dan akhirat mereka 

karena secuil harta dunia dan rayuan wanita, tidak kira orang alim, ahli ibadah, ahli 

zuhud, apalagi orang awwam. Terkumpul pada pecandu dunia seluruh keburukan, 

akhiratnya hancur, dunianya pun hilang. Oleh karenanya jangan terpedaya dengan 

rayuan dunia. Allah k berfirman: 

ِ  
الِلَّّ مِب 

ُ
ك
َّ
ن رَّ
ُ
ِيَغ

َ
يَاِِۖوَلَّ

ْ
ن ِالدُّ

ُ
حَيَاة

ْ
مُِال

ُ
ك
َّ
ن رَّ
ُ
غ
َ
ِت

َ
ل
َ
ِِۖف ِحَق   

ِوَعْدَِاللََّّ نَّ اسُِإ 
َّ
هَاِالن يُّ

َ
رُورُِيَاِأ

َ
غ
ْ
ِال  

“Hai manusia, sesungguhnya janji Allah adalah benar, maka sekali-kali janganlah 

kehidupan dunia memperdayakan kamu dan sekali-kali janganlah syaitan yang pandai 

menipu, memperdayakan kamu tentang Allah. (QS. Fathir: 5) 

Dari Abu Sa’id Al-Khudri z, Rasulullah n bersabda: 

يَِ
ْ
ن واِالدُّ

ُ
ق
َّ
ات
َ
،ِف

َ
ون

ُ
عْمَل

َ
ِت
َ
يْف

َ
رُِك

ُ
ظ
ْ
يَن

َ
يهَا،ِف مِْف 

ُ
ك
ُ
ف ل 

ْ
خ
َ
ِاَللهِمُسْت نَّ ،ِوَإ 

ٌ
رَة ض 

َ
ِخ

ٌ
وَة

ْ
يَاِحُل

ْ
ن ِالدُّ نَّ واِِإ 

ُ
ق
َّ
ات اِوَ

ِفِ 
ْ
ت

َ
ان
َ
يلَِك ائ  سْرَ يِإ  ِبَن  ة 

َ
ن
ْ
ت لَِف 

وَّ
َ
ِأ نَّ إ 

َ
سَاءَ،ِف  

 
سَاء ِالن  

 
يِالن  

“Sungguh dunia ini manis dan hijau. Dan sesungguhnya Allah menyerahkan dunia ini 

kepada kalian untuk diurus, kemudian Allah ingin melihat bagaimana sikap kalian 

terhadapnya. Maka berhati-hatilah dari fitnah dunia dan harta, karena awal musibah 

yang menimpa bani Israil adalah ujian wanita”.523 

Dari Mustawrid z, Rasulullah n bersabda:  

ِ اِيَرْج 
َ
مَاذ رِْب 

ُ
ظ
ْ
يَن
ْ
ل
َ
ِف  

يِاليَم  صْبَعَهُِف  مِْإ 
ُ
حَدُك

َ
لُِمَاِيَجْعَلُِأ

ْ
ث ِم 

َّ
لَّ ِإ  رَة  يِالِخ  يَاِف 

ْ
ن ِمَاِالدُّ عُِوَالله   

“Demi Allah, perbandingan dunia ini dengan akhirat tak obahnya seperti seseorang 

mencelupkan satu jari [telunjuk] nya ke laut, maka perhatikan berapa tetes yang 

kembali”.524 

Dari Tsauban z, Rasulullah n bersabda: 

ِ
َ
ة مَّ ئ 

َ ْ
يِالأ ت 

مَّ
ُ
ىِأ

َ
ِعَل

ُ
اف

َ
خ
َ
مَاِأ

َّ
ن ِإ 

َ
ين  

 
ل ض 

ُ ْ
الْ  

“Yang aku takutkan menimpa umatku, menjamurnya para imam yang menyesatkan”.525 

 
523 HR. Muslim (no. 2742) 
524 HR. Muslim (no. 2585) 
525 Hadist Shahih, Abu Daud (no. 4252) 
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Berkata Imam Sufyan at-Tsauri t:  

ِ
ٌ
ة
َ
ن
ْ
ت تَهُمَاِف 

َ
تن ِف 

نَّ إ 
َ
،ِف ر  اج 

َ
ف
ْ
ِال م  عَال 

ْ
ِال ة 

َ
ن
ْ
ت ،ِوَف  ل  جَاه 

ْ
ِال د  عَاب 

ْ
ِال ة 

َ
ن
ْ
ت نِْف  ِم   

الِلَّّ واِب 
ُ
ذ عَوَّ

َ
ونٍِِت

ُ
ت
ْ
ِمَف  

ل 
ُ
ك ل 

ِ يْن 
َ
وْن

ُ
ت
ْ
ف
َ ْ
ِالْ يْن 

َ
نِْهَذ ِوَجَدَهُِم  ة 

مَّ
ُ
ىِالأ

َ
لَِعَل اخ  سَادَِالدَّ

َ
لَِالف مَّ

َ
أ
َ
 وَمَنِْت

“Berlindunglah kepada Allah dari bahaya orang ‘alim yang ahli maksiat526 dan ahli 

ibadah yang bodoh, karena fitnah keduanya adalah bahaya besar bagi orang banyak. 

“Siapa yang memperhatikan kerusakan yang menimpa umat ini, maka ia akan dapatkan 

sebab kerusakan karena dua golongan ini”.527 

3) Kisah Ketiga: Kisah Sang Muazzin Yang Mabuk Cinta 

Imam Ibnu Al-Jauzi t mengisahkan: telah sampai kepadaku kisah tentang 

seorang pemuda di kota Baghdad, namanya Shalih sang muazzin. Ia telah menekuni 

aktifitas azan selama 40 tahun. Dan ia dikenal dengan pemuda yang shaleh. Suatu 

ketika ia naik ke menara untuk azan dan ia melihat seorang gadis anak dari lelaki 

nasrani yang rumahnya berada di samping masjid. Ternyata peristiwa itu membuat ia 

terfitnah. pemuda itupun mendatangi rumah wanita itu dan mengetuk pintunya. 

“Siapa?” tanya sang gadis. Ia menjawab: “Saya Shaleh sang Muazzin”. 

Sang gadis pun membukakan pintu untuknya. Ketika sudah masuk ke dalam rumah, 

maka sang pemuda berusaha memeluknya. Sang gadis itu berkata:  

ِ ة 
َ
يَان خ 

ْ
ِال ه  مَاِهَذ 

َ
ِف ات 

َ
مَان

َ
صْحَابُِالأ

َ
مِْأ

ُ
ت
ْ
ن
َ
 أ

“Kalian orang-orang kepercayaan, pengkhianatan apa ini?” teriak sang gadis 

mengingatkan. Pemuda itu menjawab: “Kau harus melayani apa yang aku inginkan, 

jika tidak aku akan membunuhmu”. Sang gadis itu berkata: “Saya tidak mau sampai 

engkau meninggalkan agamamu”. Pemuda itu berkata:  

ِ
َ

سْل نَِالْ  اِبَر يءٌِم 
َ
ن
َ
دٌِأ ِمُحَمَّ ه  اِجَاءَِب  مَّ ِوَم  م   

 
526 Seperti fitnah Adnan Oktar asal Turky, lahir 1956, sosok kreasionis yang menghasilkan banyak buku 
berisi teori konspirasi, tentang freemasonry. Dalam menulis buku-bukunya, Oktar menggunakan nama 
pena “Harun Yahya” gabungan dua nama Nabi. Karya tulisnya cukup banyak, diterjemah ke berbagai 
bahasa, seperti Keruntuhan Evolusi, Miracle of Quran. Buku-bukunya cukup banyak bertebaran di 
sekolah-sekolah menengah bahkan diberbagai universitas di Nusantara. Ternyata sosok Adan, ia adalah 
seorang penceramah yang memiliki pemahaman rusak, ia mendirikan organisasi kriminal, sekte 
sekandal seks atas nama agama, pemerkosaan, ditawannya gadis-gadis remaja feminim layaknya 
kucing piaraan (kitten) yang dipaksa untuk melayani nafsu kebinatangannya bersama segerombolan 
lelaki hidung belang yang siap mensupport organisasinya dengan dana besar. Pada tahun 2018 ia 
ditangkap pihak kepolisian dan divonis 1.075 tahun penjara oleh hakim Pengadilan Turky. Semoga Allah 
lindungi wanita kaum muslimin dari kejinya fitnah syahwat. Fitnah orang alim pecandu maksiat. 
527 Hilayatu al-Auliya, 6/376, Ighasatu al-Lahafan 1/229 
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“Aku telah berlepas diri dari Islam dan dari apa yang dibawa oleh Muhammad”. 

Kemudian pemuda itupun semakin mendekat, dan gadis itupun berkata: “Engkau 

berucap demikian hanya untuk melepaskan syahwatmu, kemudian setelahnya engkau 

akan kembali ke agamamu. Maka makanlah daging babi, pemuda itupun memakannya. 

“Minumlah minuman keras, maka ia pun meminumnya. Ketika ia telah mabuk karena 

sebab minum, ia semakin pun mendekati gadis itu, maka ia masuk ke dalam rumah dan 

mengunci pintu. Sang gadis itu berkata: “Naiklah ke atas loteng, sampai datang ayahku 

setelah itu ia akan menikahkan aku denganmu. Maka diapun manut mengikuti wanita 

itu, ia naik loteng, tiba-tiba ia pun terjatuh dan mati”.528 

Inilah yang disebut oleh para ulama dengan penyakit Al-‘Isyq (Mabuk Cinta). 

Penyakit ini merupakan penyakit yang sangat berbahaya. Persis seperti penyakit yang 

menimpa Zulaikha istri pembesar Mesir kepada Yusuf p, dan sebagaimana 

mabuknya kaum Luth yang menyukai sesama jenis. Allah k berfirman: 

ِ ت 
َّ
هُِال

ْ
يِوَرَاوَدَت  

هُِرَب 
َّ
ن ِِۖإ   

ِاللََّّ
َ
الَِمَعَاذ

َ
كَِِۚق

َ
ِل
َ
ِهَيْت

ْ
ت

َ
ال
َ
بْوَابَِوَق

َ ْ
ِالأ ت 

َ
ق
َّ
ل
َ
ِوَغ ه  س 

ْ
ف
َّ
هَاِعَنِن يِبَيْت  يِهُوَِف 

ِ
َ
ون

ُ
الْ 
َّ
حُِالظ ل 

ْ
ِيُف

َ
هُِلَّ

َّ
ن وَايَِِۖإ 

ْ
حْسَنَِمَث

َ
 أ

“Dan wanita (Zulaikha) yang Yusuf tinggal di rumahnya menggoda Yusuf untuk 

menundukkan dirinya (kepadanya) dan dia menutup pintu-pintu, seraya berkata: 

"Marilah ke sini". Yusuf berkata: "Aku berlindung kepada Allah, sungguh tuanku telah 

memperlakukan aku dengan baik". Sesungguhnya orang-orang yang zalim tiada akan 

beruntung”. (QS. Yusuf: 23) 

ِ
َ
ن
َ
اِل

َّ
ن اِِۖإ 

هَاِحُبًّ
َ
ف
َ
غ
َ
دِْش

َ
ِِۖق ه  س 

ْ
ف
َّ
اهَاِعَنِن

َ
ت
َ
دُِف رَاو 

ُ
عَز يز ِت

ْ
ِال

ُ
ت

َ
ِامْرَأ ة 

َ
ين د 

َ ْ
يِالْ ِف 

ٌ
سْوَة الَِن 

َ
لٍِِوَق

َ
ل

َ
يِض رَاهَاِف 

ينٍِ ب 
 مُّ

“Dan wanita-wanita di kota berkata: "Isteri Al Aziz menggoda bujangnya untuk 

menundukkan dirinya (kepadanya), sesungguhnya cintanya kepada bujangnya itu 

adalah sangat mendalam. Sesungguhnya kami memandangnya dalam kesesatan yang 

nyata". (QS. Yusuf: 30) 

كَِ
َّ
ن إ  ِوَ ٍ

نِْحَق  كَِم  ات 
َ
يِبَن اِف 

َ
ن
َ
ِمَاِل

َ
مْت دِْعَل 

َ
ق
َ
واِل

ُ
ال
َ
يدُِق ر 

ُ
مُِمَاِن

َ
عْل

َ
ت
َ
ل  

 
528 Zammul Hawa 1/459-460, Hayatu As-Salaf 1/648, bahkan disebutkan jasadnya di buang oleh ayah 
sang gadis pada malah hari dan di lempar di selokan, kemudian kabar tersebar dan orang-orang 
membuangnya di tempat sampah. 



Selamat Datang Kematian! 

248 

 

 

“Mereka menjawab: "Sesungguhnya kamu telah tahu bahwa kami tidak mempunyai 

keinginan terhadap puteri-puterimu; dan sesungguhnya kamu tentu mengetahui apa 

yang sebenarnya kami kehendaki". (QS. Hud: 79) 

رَِ
ْ
يِسَك ف 

َ
هُمِْل نَّ عَمْرُكَِإ 

َ
ِل

َ
مِْيَعْمَهُون ه  ت   

“(Allah berfirman): "Demi umurmu (Muhammad), sesungguhnya mereka terombang-

ambing di dalam kemabukan (kesesatan)". (QS. Al-Hijr: 72) 

Al-‘Isyq penyakit berbahaya, yang menimpa hati orang yang rendah kemauan, bahkan 

bisa sampai tingkat kesyirikan dan membawa pada kekafiran. Allah k berfirman: 

ِِۖ  
ِاللََّّ  

حُب 
َ
هُمِْك

َ
ون بُّ ندَادًاِيُح 

َ
ِأ  

ِاللََّّ نِدُون  ِم 
ُ
ذ خ 

َّ
ِمَنِيَت اس 

َّ
نَِالن ِوَم   

َّ
 
 

اِلِلّ ِحُبًّ دُّ
َ
ش

َ
واِأ

ُ
ينَِآمَن ذ 

َّ
وَال  

“Dan diantara manusia ada orang-orang yang menyembah tandingan-tandingan 

selain Allah; mereka mencintainya sebagaimana mereka mencintai Allah. Adapun 

orang-orang yang beriman amat sangat cintanya kepada Allah”. (QS. Al-Baqarah: 

165) 

Berkata Imam Ibnu Al-Jauzi t:  

قَِ
ْ
ش ع 

ْ
ِِِال

َ
ق
ْ
ل هَاِإ 

َ
هُِل

ُ
يل مْث 

َ
ِت
ُ
ون

ُ
يَك

َ
يْهَاِف

َ
ل ِإ  ه  وْق 

َ
ش ِل  ه  وَت 

ْ
ل
َ
يِخ ِف  وق 

ُ
عْش

َ ْ
ِالْ

َ
لُِصُورَة  

 
هُوَِيُمَث

َ
ِف ار غ 

َ
ف
ْ
لُِال

ْ
غ
ُ
اءًِِش

بُِ مَاِيُوج  لَِب 
َ
اغ

َ
ش

َ
اِت

َ
ذ إ 

َ
ِف ه  ن  يِبَاط  قُِِف 

ْ
ش ع 

ْ
رَِال

َ
ِوَدَث حُبُّ

ْ
ِدَرَسَِال حْبُوب 

َ ْ
يْر ِال

َ
غ ِب  ب 

ْ
ل
َ
ق
ْ
الَِال

َ
غ ت 

ْ
اش

يِ اس  
َ
ن
َّ
 وَحَصَلَِالت

“Penyakit asmara merupakan kesibukan orang yang tidak memiliki kegiatan 

(pengangguran), dimana ia suka menghayalkan orang yang dirindukan dalam 

kesendiriannya karena kerinduan yang memuncak pada kekasihnya. Diri dan wajahnya 

terbayang-bayang sehingga merasuk ke hati dan pemikirannya. Jika ia menyibukkan 

hatinya dengan sesuatu yang wajib tanpa orang yang dicintai, maka perlahan kecintaan 

akan sirna, asmara akan redup dan akhirnya dia akan melupakan kekasih hati”.529 

Berkata Al-Hafizh Ibnu Al-Qoyyim t tentang jenis al-‘Isyq:  

ِِ  
دَِاللََّّ

ْ
ن تٌِع 

ْ
قٌ:ِهُوَِمَق

ْ
ش يَاهُ،ِوَهُوَِِوَع 

ْ
ِوَدُن ه  ين  يِد  ِف  عَبْد 

ْ
ىِال

َ
يْءٍِعَل

َ
ِش  رُّ

َ
ض

َ
،ِوَهُوَِأ ه  نِْرَحْمَت  وَبُعْدٌِم 

بُهُِ
ْ
ل
َ
دَِق بْع 

ُ
أ ،ِوَ ه  دَِعَنِْبَاب  ر 

ُ
،ِوَط  

ِاللََّّ نِْعَيْن  ِم 
َ
ط

َ
ِمَنِْسَق

َّ
لَّ ِإ  ه  يَِب  ل 

ُ
مَاِابْت

َ
،ِف رْدَان 

ُ ْ
قُِالْ

ْ
ش هُ،ِوَهُوَِِع 

ْ
عَن

حُجُِ
ْ
ِال م 

َ
عْظ

َ
نِْأ ِ م 

ِاللََّّ ِعَن  عَة  اط 
َ
ق
ْ
ِال مَاِِب 

َ
،ِف

ْ
بَت

َ
وطٍِمَاِجَل

ُ
ِل وْم 

َ
ىِق

َ
ِعَل

ْ
بَت

َ
يِجَل ت 

َّ
يَِال ِه 

ُ
ة حَبَّ

َ ْ
ِال ه  وَهَذ 

ِ ق 
ْ
ش ع 

ْ
اِال

َ
نِْهَذ ِم 

َّ
لَّ واِإ 

ُ
ت
ُ
 أ

 
529 Zammu Al-Hawa 1/635 
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“Mabuk cinta merupakan bentuk kemurkaan disisi Allah dan jauh dari rahmatnya. 

Penyakit ini lebih berbahaya bagi seorang hamba pada agama dan dunianya, yaitu ‘isyq 

al-murdan. Tidaklah seseorang ditimpa penyakit ini kecuali orang yang jauh dari Allah, 

dijauhkan dari rahmat-Nya yang hatinya kosong dari-Nya. Itulah penghalang terbesar 

seorang dengan Allah. Inilah jenis mabuk cinta yang telah menimpa kaum Luth, mereka 

tidak diberi kecuali jenis mabuk ini”.530 

Demikian besarnya fitnah syahwat dan wanita. Membuat seorang yang kuat 

menjadi lemah tak berdaya, ahli ibadah bisa terpedaya, Jendral bintang lima bisa 

menjadi hina jika sudah berhadapan dengan yang namanya wanita. Karena sejatinya 

manusia itu lemah dan tidak berdaya terhadap rayuan wanita. Allah k berfirman: 

اِ
ً
يف ع 

َ
ِض

ُ
نسَان  

ْ
قَِالْ ل 

ُ
 وَخ

“Dan manusia dijadikan bersifat lemah”. (QS. An-Nisa: 28) 

Berkata Imam Tawus bin Kaisan t:  

ِ
َ
ِِيِْفِ ِكَِلِ ذ

َ
ِ رِِِ مِْأ

 
ِِِاء ِسَِالن

َ
ِاصَِّخ

ٌ
رِِْة مِْيَصْب 

َ
ِل سَاء   

 
ىِالن

َ
ل رَِإ 

َ
ظ
َ
اِن

َ
ذ ِِِ،ِإ 

َ
ِيَِِسَِيِْل

ُ
ِوِْك

ُ
ِ ِن

ْ
ِالْ
ْ
ِسَِن

ُ
ِِيِْفِ ِِان

َ
ِِءٍِيِْش 

َ
ِِعَِضِْأ

َ
ف

ِمِ 
ْ
ِ فِ ِهُِن

 
اء ِسَِيِالن  

“Ayat itu berkaitan khusus tentang urusan wanita. Seorang lelaki berhadapan dengan 

wanita, maka ia lemah tidak mampu bersabar. Tidak ada yang membuat seorang lelaki 

menjadi tidak berdaya melebihi berhadapan dengan urusan wanita”.531 

Berkata Imam Waki’ bin Jarrah t: 

ِ دَهُنَّ
ْ
ن هُِع 

ُ
ل
ْ
هَبُِعَق

ْ
 يَذ

“Akal sehat seorang lelaki akan hilang disisi para wanita”.532 

Berkata Sa’id bin Musayyab t: 

ِ
ً
ة
َ
ِسَن

َ
ون

ُ
مَان

َ
ِث يَّ

َ
ىِعَل

َ
ت
َ
دِْأ

َ
ق
َ
صَمُِّل

َ
عْمَىِأ

َ
يِأ ب  رَىِوَصَاح 

ْ
خ
ُ ْ
الأ وِب 

ُ
عْش

َ
اِأ

َ
ن
َ
أ ِوَ يَّ

َ
حْدَىِعَيْن ِإ 

ْ
هَبَت

َ
يِِ-وَذ يَعْن 

رُهُِ
َ
ك
َ
سَاء ِِِ-ذ  

 
ِالن ة 

َ
ن
ْ
ت نِْف  ِم 

ُ
اف

َ
خ
َ
يِأ  

 
ن إ  وَ  

 
530 Al-Jawaabu Al-Kaafi 1/240-241 
531 Tafsir Ibnu Jarir 8/216, Al-Jami’ Liahkami Al-Quran 5/149, Zammul Hawa hlm. 164 
532 Tafsir Al-Quran Al-‘Azhim 2/267 
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“Usiaku telah mencapai 80 tahunan, dan mataku telah buta sebelah, aku melihat dengan 

pandangan yang sudah rabun, sementara syahwatku sudah tua, namun aku tidak tahan 

terhadap godaan wanita”.533 

Oleh karenanya jangan pernah main api, jauhi jalan dan hal-hal yang menyebabkan 

anda terjerumus kedalam fitnah zina dan wanita. Sungguh wanita adalah panah beracun 

iblis yang sangat ampuh dan jarang meleset untuk merusak bani Adam. Hal ini tentunya 

suatu yang fakta dalam kehidupan nyata.  

Berkata ulama Tabi’in Sa’id bin Musayyab t:  

ِآدَمَِ نَِابْن  ِم 
ُ
ان

َ
يْط

َّ
سَِالش سَاء ِمَاِيَئ   

 
ِالن بَل  نِْق  اهُِم 

َ
ت
َ
لَِّأ ِإ 

ُّ
ط

َ
ق  

“Tidaklah syaithan putus asa untuk menjerumuskan anak Adam kecuali ia akan 

menggodanya dengan wanita”.534 

Cinta memang buta, ia menutup segala aib dan kekurangan yang dicintainya. Ketika 

syahwat bergejolak tanpa dibekali ilmu, iman dan rasa takut kepada Allah, maka 

semuanya akan menjadi teruk dan binasa. Pengikut syahwat itulah orang yang bodoh. 

Syahwat dan syaithan tidak pernah mengajak manusia ke surga. Allah k berfirman: 

ِ
ٌ
ارَة مَّ

َ َ
سَِلأ

ْ
ف
َّ
ِالن نَّ وء ِإ  السُّ ب   

“Karena sesungguhnya nafsu itu selalu menyuruh kepada kejahatan”. (QS. Yusuf: 52) 

ِ
ْ
هُِيَأ

َّ
ن إ 
َ
ِف ان 

َ
يْط

َّ
ِالش وَات 

ُ
ط

ُ
عِْخ ب 

َّ
ِِۚوَمَنِيَت ان 

َ
يْط

َّ
ِالش وَات 

ُ
ط

ُ
عُواِخ ب 

َّ
ت
َ
ِت

َ
واِلَّ

ُ
ينَِآمَن ذ 

َّ
هَاِال يُّ

َ
مُرُِِيَاِأ

رِ 
َ
نك

ُ ْ
ِوَالْ اء 

َ
حْش

َ
ف
ْ
ال  ب 

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengikuti langkah-langkah syaitan. 

Siapa yang mengikuti langkah-langkah syaitan, maka sesungguhnya syaitan itu 

menyuruh mengerjakan perbuatan yang keji dan yang mungkar”. (QS. An-Nur: 21) 

Berkata Abu Darda z:  

ِ ه  س 
ْ
ف
َ
ن ِب  رْء 

َ ْ
عْجَابُِالْ بَعٌ،ِوَإ 

َّ
اعٌ،ِوَهَوًىِمُت

َ
ِمُط ح 

ُ
اسُ:ِش

َّ
حَِالن

ُ
صَل

َ
،ِل

ٌ
لث

َ
وْلَِّث

َ
 ل

“Kalau bukan karena tiga hal, maka manusia akan senantiasa dalam kebaikan. Kikir 

yang ditaati, hawa nafsu yang diikuti dan bangga dengan diri sendiri”.535 

 
533 Zammu al-Hawa 1/164, Tafsir Al-Qurtubi 5/149 
534 Zammu al-Hawa 1/164, Ibnu Al-Jauzi t 
535 Syarh as-Sunnah 14/309, Al-Baghawi 
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Berkata seorang penyair:536 

ِ
ْ
ِإن ل 

ْ
طف  

 
ال
َ
سُِك

ْ
ف
َّ
هُِِالن

ْ
ل ِِتُهْم  م  ط 

َ
ف
ْ
مْهُِيَن

ُ
ط

ْ
ف
َ
ِت
ْ
ن ِوَإ  اع 

َ
ض ِالرَّ  

ىِ...ِحُب 
َ
ِعَل بَّ

َ
ش  

Nafsu itu bagaikan bayi yang jika engkau biarkan maka ia terus menetek 

Namun jika engkau sapih maka ia akan berhenti 

Betapa sering cinta buta, benar-benar membutakan hati dan menumpulkan akal. 

Kejelekan dan kekurangan akan tetap terlihat sebuah kebaikan dan kelebihan. Budak 

nafsu akan sibuk memikirkan urusan syahwat, memuaskan perut dan yang dibawah 

perut, mereka tidak peduli walau kehormatan tergadaikan, agamapun siap jadi taruhan. 

Allah k berfirman:  

ِانِ
ٌ
ة
َ
ن
ْ
ت هُِف 

ْ
صَابَت

َ
ِأ
ْ
ن ِِۖوَإ  ه  ِب 

نَّ
َ
مَأ

ْ
يْرٌِاط

َ
صَابَهُِخ

َ
ِأ
ْ
ن إ 

َ
ىِٰحَرْفٍِِۖف

َ
ِعَل َ ِمَنِيَعْبُدُِاللََّّ اس 

َّ
نَِالن ىِٰوَم 

َ
بَِعَل

َ
ل
َ
ق

ي ب 
ُ ْ
ِالْ

ُ
سْرَان

ُ
خ
ْ
كَِهُوَِال ل 

َٰ
ِِۚذ

َ
رَة خ 

ْ
يَاِوَالِ

ْ
ن رَِالدُّ س 

َ
ِخ ه  ِوَجْه 

ُ
ن  

“Dan di antara manusia ada orang yang menyembah Allah dengan berada di tepi; 

maka jika ia memperoleh kebajikan, tetaplah ia dalam keadaan itu, dan jika ia ditimpa 

oleh suatu bencana, berbaliklah ia ke belakang. Rugilah ia di dunia dan di akhirat. 

Yang demikian itu adalah kerugian yang nyata”. (QS. Al-Hajj: 11) 

Berkata Abdullah bin Abbas c:  

هُِهَوَاهُِ
ُ
ين هُِوَد 

َ
ن
ْ
ِبَط يه  مِْف  ه  حَد 

َ
ِأ
ُ
ة مَّ ِه 

ُ
ون

ُ
مَانٌِيَك ِزَ اس 

َّ
ىِالن

َ
ِعَل يَنَّ ت 

ْ
يَأ
َ
 ل

“Akan datang kepada manusia suatu zaman dimana obsesi terbesar seseorang hanya 

urusan perut dan agamanya hanyalah hawa nafsu”.537 

Dari Abu Darda z, Rasulullah n bersabda:  

مُِّ يِوُيص  يءَِيُعْم 
َّ

كَِالش   حُبُّ

“Kecintaanmu kepada sesuatu membuatmu buta dan tuli”.538 

Berkata Imam Al-Munawi t:  

 
536 Dalilu Al-Wa’izh ilaa Adillati Al-Mawa’izh 2/629 
537 Syarh as-Sunnah 14/309, Al-Baghawi 
538 HR. Abu Daud (no. 5130), Mauquf. Lihat Da’if Al-Jami’ (no. 2688) 
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ِعَِجِْيَِ
ُ
ِِكَِل

َ
ِوِْيُِعُِِنِْىِعَِمَِعِْأ ِِِب 

َ ْ
ِوِْبُِحِْال ِِب 

َ
ِِِنِْعَِِمُِّصَِأ ِتَِّاِحَِهَِاعِ مَِس 

َ
ِىِلَّ
ُ
ِبِِْت ِرُِِص 

َ
ِلِ عِْفِ ِحَِيِْبِ ق ِ،ِوَِه 

َ
ِلَّ
َ
ِيِْفِ ِعُِمَِسِِْت ِِه 

ِ
َ
ِِيٌِهِْن

َ
ِن ِِلِْ،ِبَِحٌِاص 

َ
ِرَِت

ْ
ِىِال
َ
ِمِ ِِحَِيِْبِ ق

ْ
،ِوَِسَِحَِِهُِن

ً
ِنا

َ
ِمِ ِعُِمَِسِْت

ْ
ِِِهُِن

ْ
ِال
َ
ِخ
َ
ِن

َ
ِجَِوِْاِق

ً
ِيِْمِ لَّ

َ
ِ...ِأ

ً
ِيِعَِمَِيُعِْوِِْل ِِن 

ْ
ِالِ ِِةِ رَِخ 

َ
وِِِْأ

ِِنِْعَِ
َ
ِرُِط ِِِق 

ْ
ىِدَِهُِال  

“(Cinta buta) telah membuatmu buta dari kesalahan dan kekurangan orang yang engkau 

cintai, tuli tidak mau mendengar kekeliruannya sehingga engkau menutup mata dari 

kejelekan perbuatannya. Tidak mau menerima alasan orang yang memberi nasehat. 

Bahkan engkau memandang keburukan dari orang yang engkau cintai layaknya 

kebaikan, engkau dengar sebuah pengkhianatannya sebagai ucapan yang indah.. atau 

engkau dibutakan dari kehidupan akhirat atau dari jalan kebenaran”.539   

Dikatakan oleh penyair:540 

يِ ِعَيْن 
ْ
ذ كَِإ 

ُ
ومُهَاِهَوَيْت

ُ
ل
َ
يِأ س  

َ
ف
َ
ِن
ُ
عْت

َّ
ط

َ
ِق

ْ
ت

َ
جَل

ْ
اِان مَّ

َ
ل
َ
ِ...ِف

ٌ
اوَة

َ
ش يْهَاِغ 

َ
عَل  

Kecintaanku kepadamu menutup mataku 

Ketika terlepas cintaku semua aibmu begitu jelas bagiku 

Berkata Ibnu Al-Mu’taz t:541 

مَاِ
َ
ر يِ...ِف مَائ 

َ
ِض يْك 

َ
ل ِإ 

ْ
ت

َّ
ِحَن

ْ
ن يِوَإ   

 
ن إ  دْر يِوَ

َ
هُِق

َ
ِل لَّ ِيَذ 

ْ
ن
َ
يِأ  

دْرُِحُب 
َ
ق  

Meskipun hatiku begitu rindu kepadamu 

Namun kehormatan diriku tidak tunduk pada kadar cintaku 

Berkata Abdul Wahid bin Nasr Al-Babbagha’ t:542 

يِ...ِ ن 
َّ
ق ر 

َ
ِيَسْت

ْ
ن
َ
ِأ حُبُّ

ْ
اِال

َ
دِْرَامَِهَذ

َ
هُِوَق

َ
يلُِوَل ِجَم  يَّ

َ
يِصَبْرٌِعَل جَدَن 

ْ
ن
َ
أ
َ
ف  

لُِ م 
َ
حْت

َ
يْمَِت ِالضَّ يِهَوَاك  تُهَاِف 

ْ
ل اِ...ِحَمَّ

َ
ذ ِإ  وس 

ُ
ف
ُّ
الن

َ
يَِك س  

ْ
ف
َ
ِن نَّ

َ
يِأ حْسَب 

َ
ِت

َ
 لَّ

Cinta ini ingin memperbudakku .. Lalu kesabaranku yang indah menjagaku 

Jangan engkau mengira diriku seperti .. jiwa buta yang terhina dalam dekapan cintamu 

4) Kisah Kempat: Dua Muazzin Mati Nasrani 

 
539 Faidhul Qadir 3/372 
540 Ad-Da’ wa Ad-Dawa’, 1/214 
541 Zammu al-Hawa hlm. 643, I’tilal Qulub 2/370, Raudatul Muhibbin 1/187 
542 Zammu Al-Hawa hlm. 664 
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Dikisahkan Abdullah bin Ahmad dia berkata: “Ketika aku tawaf mengelilingi ka’bah, 

aku menemui seorang lelaki bergantung di kain kiswah ka’bah sambil berdoa: 

ِ
َ
ِا

َّ
ِِمَِّهُِلل

َ
ِأ

ْ
ِجِْرِ خ ِِِنَِمِ ِيِْن  ِالدُّ

ْ
امًِلِ سِْاِمُِيَِن  

Dan dia tidak menambah doa selain ucapan itu. Maka aku berkata kepadanya, “Kenapa 

engkau tidak menambah sesuatu dalam doamu?”. Ia menjawab:  

ِ
َ
ِمِْلِ عَِوِِْل

َ
قِ ِت

ِِىِْت ِصَِّ
ُ
ِك
ْ
ِن

َ
ِِت
َ
ىِْنِ رَِذ ِعِْت  

“Andaikan engkau tahu kejadian yang aku alami, tentu engkau tidak akan bertanya 

demikian”. Akupun bertanya; “Apa yang engkau alami?” 

Pemuda itu menuturkan: 

ِ
َ
ِك

َ
ِىِاِ لِ ِان

ْ
ِوَِِانٌِوَِخ

َ
ِك

َ
ِِان

َ ْ
ِالأ
ْ
ِاِمُِمَِهُِنِْمِ رُِِبَِك

َ
 ِؤ
 
ِذ
ً
ِن

َ
ِاِا
َّ
ِذ
َ
ِِن
َ
ِيِْعِ بَِرِْأ

َ
ِسَِِن

َ
ِن
ً
ِابًِسَِتِ حِْاِ ِِة

َ
ِاِف
َ
ِاِحَِمَِّل

َ
ِِهُِرَِض

َ ْ
ِوِْالْ

ُ
اِِعَِدَِِِت

ِبِ 
ُ ْ
ِحَِصِْالْ ِِف 

َ
ِف

َ
ِظ
َ
ِن
َّ
ِن

َ
ِاِا
ْ
ِيَِِن

َ
ِبِ ِِكَِرَِّبَِت ِِه 

َ
ِف
َ
ِا

َ
ِخ
َ
ِيَِبِ ِهُِذ ِوَِِهِ د 

َ
ِا

ْ
ِعَِِدَِهَِش

َ
ِل

َ
ِىِن
ْ
ِف ِحَِِنِْمَِِه ِس 

َ
ِرَِض

َ
ِأ
َّ
مِ ِئٌِيِْرِ بَِِهُِن

ِيِْاِفِ مَِّ ِِه 
ُ
ِِمَِّث

ِ
َ
ِاِ ِلَِوَِّحَِت

َ
ِل ِيِْىِد  ِِن 

َّ
انِ رَِصِْالن

ِِة ِيَِّ
َ
ِمَِف

َ
ِِات
َ
انِ رَِصِْن

ِيًِّ
َ
ِاِف
َ
ِِِنَِفِ اِدُِمَِّل

َ
ِا
َ
ِذ
َ
ِِن

َ ْ
ِالِ
َ
ِرُِِخ

َ
ِث
َ

ِيِْثِ ل
َ
ِسَِِن

َ
ِن
ً
ِِة

َ
ِف
َ
ِاِحَِمَِّل

َ
ِِِهُِرَِض

َ ْ
ِوِْالْ

ُ
ِِت

ِ
َ
ِِلَِعَِف

َ
ِمَِك

َ
ِِلَِعَِاِف

َ ْ
ِالِ
َ
ِرُِِخ

َ
ِمَِف

َ
ِعَِِِات

َ
ِل

َّ
انِ رَِصِْىِالن

ِ اِ وَِِة ِيَِّ
 
ِِىِْن

َ
ِأ

َ
ِخ

ُ
ِعَِِاف

َ
ِل

َ
ِىِن
ْ
ِف ِِِىِْس  

َ
ِا
ْ
ِِن
َ
ِأ ِمِ رَِِيِْص 

ْ
ِث
َ
ِمَِهُِل

َ
ِاِف
َ
ِوِاللهَِعُِدِْا

ِ
َ
ِعَِت

َ
ِال

َ
ِىِا
ْ
ِحَِيَِِن

َ
ِف

َ
ِعَِِظ

َ
ِل ِيِْىِد  ىِْن   

“Aku memiliki dua saudara, yang tertua menjadi muazzin selama 40 tahun berharap 

pahala dari Allah. Ketika kematian datang kepadanya, dia meminta al-Quran. Kami 

mengira dia akan mengambil keberkahan dengan membacanya. Ternyata dia pegang 

al-Quran dengan tangannya dan ia minta disaksikan orang yang hadir bahwa dirinya 

telah berlepas diri dari petunjuk Al-Quran dan ia telah berpindah ke agama kristen 

nasrani. Dan diapun akhirnya mati sebagai seorang nasrani. Setelah dia dikubur, 

saudaraku yang kedua dia juga telah bertugas azan selama 30 tahun dan dia juga 

bernasib sama, ketika kematian datang kepadanya, maka dia melakukan hal serupa 

dengan saudaraku yang pertama, diapun mati sebagai seorang nasrani. Dan akupun 

khawatir atas diriku bernasib seperti mereka. Oleh kerenanya aku memohon dengan 

sungguh kapada Allah agar ia menjaga agamaku”. 

Abdullah bin Ahmad bertanya: “Dosa apa yang telah dilakukan oleh kedua 

saudaramu?”. Pemuda itu menjawab:  

ِ
َ
ِك

َ
ِاِيَِان

َ
ِت
َ
ِ ت
ِعَِب  ِرَِوِْعَِِان  ِ ِات 

 
ِيَِوَِِِاء ِسَِالن

ْ
ِن

ُ
ِرَِظ ِإِ ِان 

َ
ِل

ُ ْ
ِدَِرِْىِالْ ان   
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“Mereka candu melihat aurat para wanita dan bersuayhwat melihat pemuda yang 

tampan (baby face)”.543 

Sungguh Allah Maha Adil. Balasan terkadang sesuai perbuatan. Berawal dari 

pandangan yang terus jatuh ke hati dan pemikiran, sehingga bayangannya tersimpan 

kuat di khayalan sehingga merobek tirai keimanan. Akibat tidak menundukkan 

pandangan, tunduk kepada syahwat, yang akhirnya dibenarkan oleh perbuatan, demi 

memenuhi ajakan syahwat sesaat, hal itu akan menjadi kesedihan berkepanjangan di 

akhirat. Allah k berfirman: 

دُورُِ يِالصُّ ف 
ْ
خ
ُ
ِوَمَاِت عْيُن 

َ ْ
ِالأ

َ
ة
َ
ن ائ 

َ
مُِخ

َ
 يَعْل

“Dia mengetahui (pandangan) mata yang khianat dan apa yang disembunyikan oleh 

hati”. (QS. Ghafir: 19) 

Dari Abu Sa’id Al-Khudri z, Rasulullah n bersabda:  

ِ ات 
َ
رُق

ُّ
ىِالط

َ
وسَِعَل

ُ
مِْوَالجُل

ُ
اك يَّ يهَا،ِِإ  ِف 

ُ
ث حَدَّ

َ
ت
َ
اِن

َ
سُن يَِمَجَال  مَاِه 

َّ
ن ،ِإ 

اِبُد 
َ
ن
َ
وا:ِمَاِل

ُ
ال
َ
ق
َ
اِِ،ِف

َ
ذ إ 

َ
الَ:ِ»ف

َ
ق

واِِ
ُ
عْط

َ
أ
َ
سَ،ِف جَال 

َ
ِال

َّ
لَّ مِْإ 

ُ
بَيْت

َ
هَا«أ

َّ
ر يقَِحَق

َّ
؟ِِالط ر يق 

َّ
ِالط وا:ِوَمَاِحَقُّ

ُ
ال
َ
ِِق

ُّ
ف

َ
،ِوَك ِالبَصَر  ضُّ

َ
الَ:ِغ

َ
ق

رِ 
َ
ك
ْ
ن
ُ
ِالْ هْيٌِعَن 

َ
،ِوَن عْرُوف 

َ ْ
الْ مْرٌِب 

َ
،ِوَأ م 

َ
ل ِالسَّ ى،ِوَرَدُّ

َ
ذ
َ
 الأ

“Jauhilah oleh kalian kebiasaan duduk di pinggir jalan. Para sahabat berkata: “Itu 

kebiasaan kami ang sudah biasa kami lakukan karena itu menjadi majlis tempat kami 

bercengkrama. Rasulullah n bersabda: “Jika kalian tidak mau meninggalkan majlis 

seperti itu, maka tunaikanlah hak jalan tersebut”. Mereka bertanya: “Apa hak jalan itu?” 

Rasulullah n menjawab: “Menundukkan pandangan, menyingkirkan gangguan di 

jalan, menjawab salam, memerintahkan kepada yang baik dan mencegah 

kemungkaran”.544 

Dari sahabat Huzaifah ibnu al-Yaman z, Rasulullah n bersabda: 

ِ ه  يَد  يِب  س  
ْ
ف
َ
يِن ذ 

َّ
ل
َ
ابًاِِوَا

َ
ق مِْع 

ُ
يْك

َ
ِيَبْعَثِعَل

ْ
ن
َ
ِأ ِاللََّّ نَّ

َ
ك يُوش 

َ
وِْل

َ
رِأ

َ
ك
ْ
ن
ُ ْ
ِعَنِْالْ

نْهَوُنَّ
َ
ت
َ
ِوَل عْرُوف 

َ ْ
الْ ِب 

مُرُنَّ
ْ
أ
َ
ت
َ
ل

مِْ
ُ
ك
َ
يبِل ج 

َ
ِيَسْت

َ
ل
َ
هُِف

 
دْعُن

َ
ت
َ
ِل مَّ

ُ
دهِث

ْ
ن نِْع   م 

“Demi jiwaku yang berada ditangan-Nya! Benar-benar kalian harus memerintahkan 

pada yang ma’ruf (kebaikan) dan mencegah kemungkaran (penyimpangan), atau Allah 

 
543 Ruhul Bayan 2/218, Ismail Haqqi Al-Hanafi t (w. 1127 H). Penjelasan ini terdapat ketika beliau 

menafsirkan ayat QS. An-Nisa: 48 
544 HR. Bukhari (no. 6229), Muslim (no. 2121) 
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akan mengirimkan untuk kalian hukuman dari sisi-Nya, kemudian kalian pun berdoa 

kepada Allah namun doa dan permohonan kalian tidak lagi dikabulkan”.545 

Dari Abu Hurairah z, Rasulullah n bersabda: 

 ِ
 
اِالل

َ
ن رُ،ِوز 

َ
ظ
َّ
ِالن اِالعَيْن 

َ
ن ز 
َ
ة،ِف

َ
ِمَحَال

َ
كَِلَّ ل 

َ
اِأدْرَكَِذ

َ
ن  
نَِالز  هُِم 

َّ
ِآدَمَِحَظ ىِابن 

َ
بَِعَل

َ
ت
َ
ِاللهِك ِِإنَّ سَان 

هُِ
َّ
ل
ُ
كَِك ل 

َ
ِذ

ُ
ق  

رجُِْيُصَد 
َ
هي،ِوالف

َ
ت
ْ
ش

َ
ىِوت منَّ

َ
سُِت

ْ
ف
َّ
قُ،ِوالن بُهُِالْنط   

 
ذ
َ
وَيُك  

“Sungguh Allah telah menetapkan jatah dosa zina bagi anak Adam, dia pasti 

mengenainya tanpa ada pilihan. Zina mata dengan melihat, zina lisan dengan berucap, 

zina hati dengan hayalan dan keinginan. Sementara kemaluan akan membuktikan zina 

yang sesungguhnya atau tidak”.546 

Berkata Abdullah bin Mas’ud t:  

و يل
َ
اِط

ً
ِحُزْن

ْ
ت

َ
وْرَث

َ
ِسَاعَةٍ،ِأ هْوَة 

َ
ِش ،ِوَرُبَّ ي  ِوَب 

ٌ
يف ف 

َ
لُِخ بَاط 

ْ
،ِوَال يلٌِمَر ي  ق 

َ
ِث حَقُّ

ْ
 ال

“Kebenaran itu berat namun hasilnya melegakan, kebatilan itu ringan namun 

menyengsarakan. Betapa banyak pelampiasan syahwat sesaat, namun menyisakan 

kesedihan yang berkepanjangan”.547 

Menundukkan pandangan adalah perkara yang amat berat terlebih dizaman ini, 

dimana wanita banyak yang tidak menutup aurat dengan sempurna. Kalau dizaman itu 

fitnah wanita begitu besar, bagaimana lagi dizaman kita sekarang, dengan adanya akses 

media dan pintu fitnah telah terbuka selebar-lebarnya. Kepada Allah kita minta 

pertolongan agar terhindar dari buruknya fitnah zaman. 

Oleh karenanya Allah dan Rasul serta para ulama dari zaman kezaman terus 

mengingatkan umat ini agar berhati-hati dari bahaya fitnah wanita, bahkan mulai dari 

perintah untuk menundukkan mata dari wanita ajnabiyyah. Allah k berfirman:  

ِيَِ
َ
ين ن  م 

ْ
مُؤ

ْ
ل  
 
لِل

ُ
هُمِِْق

َ
ىِٰل

َ
زْك
َ
كَِأ ل 

َٰ
رُوجَهُمِِْۚذ

ُ
واِف

ُ
ظ

َ
مِْوَيَحْف بْصَار ه 

َ
نِْأ واِم 

ضُّ
ُ
غ  

“Katakanlah kepada orang laki-laki yang beriman: "Hendaklah mereka menahan 

pandanganya, dan memelihara kemaluannya; yang demikian itu adalah lebih suci bagi 

mereka”. (QS. An-Nur: 30-31) 

Berkata Syaikh Abdurrahman bin Nasir As-Sa’di t:  

 
545 Hadist Sahih riwayat Ahmad, disahihkan As-Syaikh Al-Albani dalam as-Silsilah as-Sahihah (no. 7070) 
546 Sahih Bukhari (no. 6612) Muslim (no. 2657) 
547 Syarh as-Sunnah 14/309, Al-Baghawi 
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ِ
َ
ِرِْأ

َ
ِِدَِش

ُ ْ
ِالْ
ْ
ِيِْنِ مِ ؤ

َ
ِ،ِوَِن

ُ
ِِلِْق

َ
ِمِْهُِل

َّ
ِ:ِال ِمِْ،ِيَِانٌِمَِيِْإِ ِِمِْهُِعَِمَِِنَِيِْذ 

َ
ِوُِِنِْمِ ِمِْهُِعُِن

ُ
ِوِْق ِاِيَِمَِِِع  ِ بِ ِلُِّخ 

ْ
ِمَِيِْالْ نِِْ:ِان  واِم 

ضُّ
ُ
}ِيَغ

مِْ{ِ بْصَار ه 
َ
ِعَِأ ِِن 

َّ
ِالن

َ
ِإِ رِِِ ظ

َ
ِل

ْ
ِرَِوِْعَِىِال ِإِ وَِِات 

َ
ِ ل

 
ِِاء ِسَِىِالن

َ ْ
ِجِْالأ

َ
بِ ن

ِيَِّ ِإِ ،ِوَِات 
َ
ِل

ُ ْ
ِدَِرِْىِالْ ِان 

َّ
ِ،ِال ِيَِِنَِيِْذ 

َ
ِخ

ُ
ِبِ ِاف

َّ
ِالن

َ
رِِِ ظ

ِإِ 
َ
ِِِمُِهِ يِْل

ْ
ِفِ ال

ْ
ِت
َ
ِن
َ
ِإِ ،ِوَِة

َ
ِيِْىِزِ ل

َ
ِِة ِن ِالدُّ

ْ
ِيَِن

َّ
ِاِال ِِيِْت 

ُ
ِت
ْ
ِتِ ف

ُ
ِ،ِوَِن

ُ
ِفِ ِِعُِقِ وِْت

َ ْ
ِحِْيِال

ُ
رِ وِْذ  

“Allah membimbing orang beriman. Dan katakanlah kepada orang yang masih miliki 

iman, bahwa Allah melarang mereka untuk tidak terjerumus kepada hal yang merusak 

keimanan. “Hendaklah mereka menundukkan pandangan mata mereka” dari empat hal: 

Melihat aurat orang lain (baik sesama jenis) dan aurat para wanita Ajnabiyyah (bukan 

mahram). Laki-laki yang berwajah tampan (baby face) yang dikhawatirkan 

menimbulkan godaan. Dan kemewahan dunia yang menyebabkan fitnah sehingga 

menyebabkan seseorang jatuh ke jurang yang dilarang”.548 

Dari Buraidah bin Al-Hasib Al-Aslami z, Rasulullah n bersabda: 

ِ
ُ
رَة كَِالِخ 

َ
ِل
ْ
يْسَت

َ
ىِوَل

َ
ول
ُ ْ
كَِالأ

َ
ِل نَّ إ 

َ
ِف
َ
رَة

ْ
ظ
َّ
ِالن

َ
رَة

ْ
ظ
َّ
ِالن ع  ب 

ْ
ت
ُ
ِت

َ
ِلَّ يُّ

َ
 يَاِعَل

“Wahai ‘Ali, janganlah engkau mengikuti lirikan matamu, karena bagimu pandangan 

pertama, dan tidak halal bagimu pandangan berikutnya”.549 

Berkata Muhammad bin Ka’ab al-Qurazhy t: 

يِ عَاص  
َ ْ
ِالْ رْك 

َ
نِْت ِم  يْه 

َ
ِإل حَبَّ

َ
يْءٍِأ

َ
ش  ِب 

ُ دَِاللََّّ  مَاِعُب 

“Tiada satupun ibadah yang lebih dicintai Allah melebihi meninggalkan maksiat”.550 

Berkata Al-‘Ala’ bin Ziyad t:  

ِ
َ

ِلَّ
َ
ِت
َّ
ِِعِْبِ ت

ً
هْوَة

َ
ِش ب 

ْ
ل
َ
ق
ْ
يِال جْعَلُِف 

َ
ِت
َ
رَة

ْ
ظ
َّ
ِالن نَّ إ 

َ
ةٍِف

َ
دَاءَِامْرَأ بَصَرَكَِر   

“Janganlah engkau mengikuti lirikan matamu mengikuti selendang perempuan, karena 

pandangan itu akan meninggalkan bekas syahwat didalam hati”.551 

Berkata Al-Hasan bin Shaleh t: 

ِوَِ ة 
َ
ئ  
ي  السَّ عَمَلُِب 

ْ
بَصَر ِ,ِوَال

ْ
يِال وْءٌِف 

َ
ِ,ِوَض ب 

ْ
ل
َ
ق
ْ
يِال ورٌِف 

ُ
ِ,ِوَن بَدَن 

ْ
يِال ِف 

ٌ
ة وَّ

ُ
ِق ة 

َ
حَسَن

ْ
ال عَمَلُِب 

ْ
يِِال هَنٌِف 

ِ
ْ
يِال ِف 

ٌ
مَة

ْ
ل
ُ
ِ,ِوَظ بَدَن 

ْ
ِ,ِوَعَمًيال ب 

ْ
ل
َ
بَصَرِ ِق

ْ
يِال ف   

 
548 Taisir Karimi Ar-Rahman hlm. 566.  
549 HR. At-Turmizi (no. 2777), Abu Daud (no. 2149), dengan sanad yang hasan 
550 Az-zawajir ‘an Iqtirafi al-Kabair 1/20 
551 Zammul Hawa 1/93, Imam Ibnu Al-Jauzi 
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“Perbuatan yang baik akan membuat badan menjadi kuat, cahaya didalam hati dan 

mencerahkan penglihatan. Adapun perbuatan maksiat maka akan membuat badan loyo, 

menggelapkan hati dan membutakan penglihatan”.552 

Berkata Imam As-Syafi’i t:  

ِأعَِ
َ ْ
ِالأ ِزُّ
ْ
ِِاء ِيَِش

َ
ِث
َ

ِل
َ
ِث
ٌ
ِة

َ
ِ:ِا
ْ
ةٍِِنِْدُِمِ وِْجُِل

َّ
ل ِ،ِوَِق 

ْ
ِِِيِْعُِفِ رَِوَِال

ْ
ل
َ
ِ،ِوَِةٍِوَِخ

َ
ِمَِلِ ك

ْ
ِال

ُ
ِعِ حَِة  

ِق 
ْ
ِىِوَِجَِيُرِِْنِْمَِِدَِن

َ
ِيُخ

ُ
اف  

“Tiga perkara berat: Dermawan dikala sulit, menjaga diri dari maksiat ketika sendirian 

dan mengucapkan kalimat yang benar kepada orang yang diharapkan dan ditakuti”.553 

Berkata Sulaiman At-Taimi t: 

ِالرَِ ِِلَِجُِإنَّ يُص 
َ
ِِبَِيِْل

َّ
ِالذ
ْ
ِبَِفِ ن  

ِيِالس 
َ
 ِف
ِعَِوَِِحُِبِ صِْيُِر 

َ
ِيِْل ِمَِِه 

ْ
ِذ
َ
هُِل
ُ
ت  

“Sungguh seseorang berbuat dosa dalam kesendirian, maka waktu pagi ia ditimpa 

kehinaan akibat dari maksiat itu”.554 

Berkata Bilal bin Sa’ad t: 

ِ
َ
ىِمَنِْعَصَيْت

َ
رِْإل

ُ
ظ
ْ
ن
ُ
نِْا ك 

َ
ِوَل ة 

َ
يئ ط 

َ
خ
ْ
ر ِال

َ
غ ىِص 

َ
رِْإل

ُ
ظ
ْ
ن
َ
ِت

َ
 لَّ

“Jangan engkau melihat kecilnya maksiat, tapi lihatlah Zat yang engkau maksiati”.555 

Imam Al-Hasan Al-Basri t berkata: 

رْكُِ
َ
ِيَاِابْنَِآدَمَِت وْبَة 

َّ
ِالت ب 

َ
ل
َ
نِْط يْسَرُِم 

َ
ِأ ة 

َ
يئ ط 

َ
خ
ْ
ال  

“Wahai anak Adam! Meninggalkan dosa lebih mudah daripada meminta taubat”.556 

Berkata Abdullah bin Mubarak t:557 

هَاِ
َ
زْمَان

َ
ِأ لُّ

ُّ
بَعُهَاِالذ

ْ
وبَِ...ِوَيَت

ُ
ل
ُ
ق
ْ
ِال

ُ
يت م 

ُ
وبَِت

ُ
ن
ُّ
ِالذ

ُ
يْت

َ
 رَأ

رْكَِ
َ
هَاِوَت

َ
صْيَان كَِع  س 

ْ
ف
َ
ن رِْل 

َ
ت
ْ
اخ

َ
ِ...ِف وب 

ُ
ل
ُ
ق
ْ
ِال

َ
ِحَيَاة وب 

ُ
ن
ُّ
الذ  

 
552 Hilyatu Al-Auliya 7/330 
553 Sifatu as-Safwah 1/435. Dalil al-Wa’izh ila Adillati al-Mawa’izh 1/193 
554 Dalil al-Wa’izh ila Adillati al-Mawa’izh 1/195 
555 Az-zawajir ‘an Iqtirafi al-Kabair 1/20 
556 Az-zawajir ‘an Iqtirafi al-Kabair 1/20 
557 Hilyatu Al-Auliya 8/279, Jami’ Bayanu ‘Ilmi 1/637 
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هَاِ
َ
حْبَارَِسُوءٍِوَرُهْبَان

َ
وكَِ...ِوَأ

ُ
ل
ُ ْ
ِالْ

َّ
لَّ ينُِإ   

ِالد  لُّ  وَهَلِْيُذ 

Aku lihat dosa itu mematikan hati .. terus-menerus berbuat dosa akan mewariskan 

kehinaan 

Meninggalkan dosa akan menghidupkan hati .. menjauhi maksiat itu terbaik untukmu 

Tidak ada yang merusak agama ini kecuali para raja .. ulama jahat dan para 

pendetanya 

Berkata Abu Al-‘Atahiyah t:558 

ِإلىِ
ْ
ت

َ
اق

َ
مِْيَنْهَهَاِت

َ
هْوَةٍِ...ِول

َ
ِش لَّ

ُ
سَهُِك

ْ
ف
َ
ىَِن

َ
رْءُِأعْط

َ
ِإذاِالْ ل  ِبَاط   

ل 
ُ
ك  

Jika seseorang memenuhi setiap syahwat keinginannya 

Tidak sabar menahan maka ia akan selalu cendrung pada kesia-siaan 

ِإِ 
ْ
ت

َ
ِوسَاق

َ
ِيِْل

ْ
ِال هُِإِ ه 

ْ
يِ...ِدَعَت ذ 

َّ
ل مَِل 

ْ
ث ِعَارَِوالْ 

َ
نِْيِْل ِم  ِِِه  ل  ِعَاج  وَة 

َ
حَل  

Syahwatnya akan menggiringnya menuju kehinaan dan dosa 

Agar mencicipi manisnya masksiat yang sementara 

 

5) Kisah Kelima: Pecandu Minuman Keras 

Dikisahkan oleh Imam Al-Qurtubi t dari Rabi’ bin Syibrah bin Ma’bad Al-

Juhani seorang Ahli ibadah (‘Abid) di kota Basrah ia berkata: 

ِ
َ
ِرَِدِْأ

ْ
ِك

ُ
ِِت

َّ
ِبِ ِاسَِالن

َّ
ِالش ِ:ِيَِلٍِجُِرَِلِ ِِلَِيِْقِ وَِِِام 

ُ
ِاِف
َ

ِل
ُ
ِِن

ُ
ِلِْق

َ
ِِإِ :ِلَّ

َ
ِإِ ِهَِل

َّ
ِِِاللهُِلَّ

َ
ِ:ِاِ الَِق

ْ
ِقِ اسِْوَِِبِْرَِش ِِيِْن   

“Aku mendapati dari orang-orang di Syam, dikatakan kepada seorang lelaki pecandu 

khamar yang sedang sakaratul maut, "Ucapkanlah Laa ilaaha illallahu wahai fulan! 

Maka ia pun berkata: “Minumlah dan beri aku minum (tuak)”. 

ِبِ ِلٍِجُِرَِلِ ِلَِيِْقِ وَِ
َ ْ
ِيَِِِازِ وَِهِْالأ

َ
ِاِف
َ

ِل
ُ
ِِن

ُ
ِلِْق

َ
ِِإِ :ِلَّ

َ
ِإِ ِهَِل

َّ
ِِِاللهُِلَّ

َ
ِيَِِلَِعَِجَِف

ُ
ِ:ِعَِلُِوِْق

َ
ِرَِش

ٌ
ِة

َ
ِعَِِدَِحَِ،ِأ

َ
ِرَِش

َ
ِ،ِاِ ة

ْ
ِث
َ
ِاِعَِن

َ
رَِش  

“Dikatakan kepada seorang lelaki yang sedang sekarat: Wahai fulan, ucapkanlah Laa 

ilaaha illallahu, maka dia menjawab: “Sepuluh, sebelas, dua belas”.559 

 

6) Kisah Keenam: Sosok Ahli Ilmu Yang Mati Sebagai Atheis 

 
558 Majmu’ah Qasaid 2/179 
559 At-Tazkirah 1/188 
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Abdullah bin Ali al-Qosimi, dikenal dengan sosok yang sangat cerdas, sehingga 

digelari dengan Ibnu Taimiyah abad ini, lahir tahun 1907 M, di Bandar Buraydah, 

wilayah Al-Qasim Arab Saudi. Abdullah al-Qosimi merupakan orang pertama di era 

modern yang berani menyusun karya tulis ilmiyah tentang bantahan bolehnya 

Istighatsah dengan kuburan, sebagai bentuk kritikan terhadap dosennya Yusuf ad-

Dajwi di Universitas Al-Azhar, Kairo Mesir. Kecerdasannya sangat menakjubkan, dia 

orang yang suka membaca dan memiliki karya tulis yang banyak, membela dakwah 

salafiyyah dan dakwah syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab. Diantara karya tulisnya 

yang menakjubkan, bahkan dipuji oleh banyak para ulama dimasanya, yaitu kitab “As-

Sira’ Baina Al-Islam wa Al-Watsaniyah” (Perperangan antara Islam dan Pemuja 

Berhala), isinya membantah tokoh syi’ah Muhsin Al-Amin yang memusuhi dakwah as-

Salafiyyah dan dakwah syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab t. 

Buku ini cukup tebal sekitar 2500 halaman dicetak dua jilid, dengan pembahasan 

yang menakjubkan, sehingga dikatakan oleh Syaikh Solah Al-Munjid bahwa ada yang 

ulama memuji Abdullah Al-Qasimi dihadapan Raja Abdul Aziz dengan bahasa yang 

berlebihan. Sebagian mereka berkata:  

اِ
َ
ِهَذ ه  اب 

َ
ت ك  ِب  ة 

َّ
جَن

ْ
يِْمَهْرَِال يْم  ص 

َ
ق
ْ
عَِال

َ
دِْدَف

َ
ق
َ
 ل

“Al-Qasimi telah membayar mahar surga dengan bukunya”.560 

Pujian demi pujian manusia, ternyata berkesan dihati Abdullah Al-Qasimi, ia 

merasa telah berjasa terhadap Islam, orang-orang melihat ia pantas berada dideratan 

ulama-ulama kibar, ilmunya dan bacaannya yang begitu luas, sehingga iapun mulai 

membaca buku-buku pemikiran dan filsafat. Perlahan Abdullah Al-Qasimi mulai 

berubah, ia meragukan risalah Nabi Muhammad n dan menganggap Islam sebagai 

agama yang mengekang kehidupan, ia mulai menulis buku yang untuk menyerang 

Islam yang berjudul “Hazihi Hiya Al-Aglal” artinya (Inilah yang Membuat kita 

Terbelenggu), dan juga buku “Yakzibuna Likai Yarallaha Jamilan” artinya (Kedustaan 

kita akan melihat Allah Yang Maha Indah) bertujuan untuk mendustakan keberadaan 

Allah. Abdullah Al-Qasimi telah berbalik arah, ia melemparkan baju keislamannya 

dengan menyerang agama, ‘aqidah dan manhaj yang dahulu ia bela. Para ulama 

dizamannya membantah buku-buku dan pemikiran Abdullah Al-Qasimi, seperti Syaikh 

Ibrahim bin Abdul Aziz As-Suwaih dalam kitabnya “Bayanu Al-Hadyi mina ad-Dalal 

fii ar-Raddi ‘ala Sahibi al-Ighlal”. Ar-Raddu al-Qawim ‘ala Mulhid Al-Qasim, syaikh 

Abdullah bin Ali bin Yabis, Tanzihu ad-Din karya syaikh As-Sa’di dan lainnya.561 

 
560 Dirasah ‘anil Qasimi hlm. 25 
561 Lihat kitab “As-Syaikh As-Sa’di wa Juhuduhu fii Taudihi Al-‘Aqidah”  hlm. 81, karya Syaikh Abdurazzaq 
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Para ulama telah berupaya mengajaknya untuk berdialog, namun ia begitu keras 

dengan prisipnya, sehingga ia mati membawa keyakinannya sebagai atheis di rumah 

sakit ‘Ainu as-Syams di Mesir pada tahun 1996 M. 

Sebagian para ulama menyebutkan, bahwa hal itu terjadi karena sebab pengaruh 

dan niat untuk mencari popularitas. Selain itu ia menikahi seorang wanita asal Beirut 

yang menurut sebagian literatur wanita itu telah memberi pengaruh terhadap agamanya. 

Dia menulis buku yang membantah kekafiran dengan ilmiyah dan argumentasi yang 

sangat bagus, namun dia sendiri wafat sebagai orang yang menanggalkan baju 

keimanannya kepada Allah l. Inilah yang pernah di sebutkan oleh Rasulullah n, 

bahwa terkadang agama ini di tolong oleh orang yang kafir dan fasiq. 

Dari Abu Hurairah bin Shakr Ad-Dausiz, bahwa di perang Khaibar Rasulullah n 

memerintahkan Bilal bin Rabah z untuk menyeru dihadapan manusia: 

ِ
ْ
ِال جُل  الرَّ ينَِب   

اِالد 
َ
دُِهَذ  

ي 
َ
يُؤ

َ
ِل َ ِاللََّّ نَّ نٌ،ِوَإ  م 

ْ
ِمُؤ

َّ
لَّ ِإ 

َ
ة
َّ
لُِالجَن

ُ
ِيَدْخ

َ
رِ لَّ اج 

َ
ف  

“Tidak akan masuk surga kecuali orang beriman. Dan mungkin saja Allah akan 

menolong agama ini dengan lewat seorang lelaki fajir (ahli maksiat)”.562 

Demikianlah mahalnya nilai hidayah dan taufiq, memperolehnya tidaklah mudah, 

namun lebih sulit lagi untuk sabar diatasnya dan istiqomah, terlebih lagi di zaman yang 

rentan dengan fitnah. Jika Bal’am, Abdullah al-Qasimi yang telah memperoleh 

petunjuk yang terang tentang Islam, bergelut dengan ilmu bisa tergelincir di akhir 

hidupnya, bagaimana lagi dengan kita? Itulah hidayah, karena hidup ini adalah ujian, 

agar dikenali, disaring mana orang yang jujur dan ikhlas dalam menolong agama Allah 

dan mana orang yang dusta, riya dalam beramal, sombong dengan kepintaran, cinta 

dunia dan popularitas. Tidak ada jaminan aman selama ruh masing di kandung badan.  

Berkata Abdullah bin Mas’ud z: 

ِ
ْ
ِال ِحَِفإنَّ

َ
ِلَّ ِيَّ

ْ
ؤ
ُ
ِِت

َ
ِيِْمَنُِعَل ِِِه 

ْ
ِفِ ال

ْ
ِت
َ
ِن
ُ
ة  

“Karena sungguh orang yang masih hidup tidak ada jaminan aman dari fitnah”.563 

Wallahu Al-Musta’an. Semoga Allah f kokohkan hati kita diatas agama-Nya 

sampai tibanya saat yang dinantikan, hari perpisahan dengan dunia dan perjumpaan 

dengan-Nya. Wallahu Waliyyu at-Taufiq 

 

 
562 HR. Bukhari (no. 3062, 6606) 
563 Syarhu As-Sunnah 1/214, Imam Abu Al-Qosim Al-Baghawi t (w. 317 H) 
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BAB III 

LARANGAN MEMINTA MATI 

eorang muslim hendaklah optimis dalam kehidupan, berbaik sangka kepada 

Allah dengan tidak berangan-angan untuk meminta disegerakan datangnya 

kematian karena ujian, penyakit, kesulitan hidup yang diderita. Ketahuilah 

bahwa hidup ini sejatinya ujian. Setiap orang diuji oleh Allah sesuai kadar kemampuan 

masing-masing. Namun bagi seorang muslim ujian kehidupan disikapi dengan sabar 

dan ridho sehingga berbuah kebaikan, amal shaleh dan salah satu cara kesempatan 

terbaik untuk mendekatkan diri kepada Allah. Allah k berfirman: 

ِوُسْعَهَا
َّ

لَّ سًاِإ 
ْ
ف
َ
ِن ُ ِاللََّّ

ُ
ف  

 
ل
َ
ِيُك

َ
 لَّ

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya”. (QS. 

Al-Baqarah: 286) 

Kehidupan dunia ini ibarat roda, terkadang diatas dan sesekali dibawah, kondisinya 

tidak bertahan pada satu keadaan. Boleh jadi ada diantara kita yang saat ini sedang 

tersenyum, beberapa saat kemudian dia akan bersedih. Senyum dan tawa akan berganti 

duka dan air mata. Demikian juga orang yang berduka saat ini, boleh jadi esok hari 

keadaan akan berganti, Allah datangkan sebab-sebab yang membuat ia ceria dan 

bahagia. Yang kaya suatu saat akan jatuh miskin, yang kuat akan lemah, yang sehat 

akan sakit, dan sebaliknya. Inilah hakikat kehidupan manusia, Allah pergilirkan satu 

keadaan dengan keadaan yang lain bagi semua hamba, baik raja maupun rakyat jelata, 

agar yang rodanya sedang diatas tidak sombong, dan rodanya dibawah tidak berlarut 

dan kesedihan. Allah k berfirman: 

كَِ
ْ
ل هَدَاءَِوَت 

ُ
مِْش

ُ
نك ِم 

َ
ذ خ 

َّ
واِوَيَت

ُ
ينَِآمَن ذ 

َّ
ِال ُ مَِاللََّّ

َ
يَعْل ِوَل  اس 

َّ
ِالن

َ
هَاِبَيْن

ُ
ل دَاو 

ُ
امُِن يَّ

َ ْ
الأ  

“Dan masa (kejayaan dan kehancuran) itu Kami pergilirkan diantara manusia (agar 

mereka mendapat pelajaran); dan supaya Allah membedakan orang-orang yang 

beriman (dengan orang-orang kafir) supaya sebagian kamu dijadikan-Nya (gugur 

sebagai) syuhada'. (QS. Ali-Imran: 140) 

Dari Abu Sa’id Al-Khudri z, Rasulullah n bersabda:  

ِحُزْنٍِ
َ
ِوَلَّ ٍ

ِهَم 
َ
ِوَصَبٍ،ِوَلَّ

َ
صَبٍِوَلَّ

َ
نِْن مَ،ِم  سْل 

ُ
يبُِالْ هَا،ِِمَاِيُص 

ُ
اك

َ
ِيُش ة 

َ
وْك

َّ
ىِالش ،ِحَتَّ ٍ

م 
َ
ِغ
َ
ىِوَلَّ

ً
ذ
َ
ِأ
َ
وَلَّ

ايَاهُِ
َ
ط

َ
نِْخ هَاِم  ِب 

ُ رَِاللََّّ
َّ
ف
َ
ِك

َّ
لَّ  إ 

S 
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“Tidaklah seorang muslim ditimpa kelelahan, rasa sakit, kesedihan, kekhawatiran, 

gangguan dan kegundah-gulanaan, bahkan sampai duri yang menusuk badannya 

melainkan Allah akan menjadikannya sebagai penggugur sebagian dosa-dosanya”.564 

Agama Islam melarang kita untuk berputus asa dalam hidup. Berputus asa dari 

rahmat dan ampunan Allah k, sebagaimana kejadian di berbagai negri, ramainya 

kasus orang-orang yang gantung diri karena terlanjur berbuat dosa, sulitnya ujian dan 

pahitnya kehidupan, seakan kiamat telah tegak atasnya, yang pada akhirnya minum 

racun tikus atau baygon anti nyamuk, gantung diri, terjun bebas dari bangunan tinggi 

untuk mengakhiri hidup, seakan itu solusi jitu dimasa sulit. Ini merupakan bentuk 

keringnya hati dan pemikiran dari iman kepada Allah dan takdir-Nya. 

فِ 
ْ
ِيَغ َ ِاللََّّ نَّ ِِۚإ   

ِاللََّّ حْمَة  نِرَّ واِم 
ُ
ط
َ
ن
ْ
ق
َ
ِت

َ
مِْلَّ ه  س 

ُ
نف

َ
ىِٰأ

َ
واِعَل

ُ
سْرَف

َ
ينَِأ ذ 

َّ
يَِال بَاد  لِْيَاِع 

ُ
يعًاِق وبَِجَم 

ُ
ن
ُّ
رُِالذ  

“Katakanlah: "Hai hamba-hamba-Ku yang malampaui batas terhadap diri mereka 

sendiri, janganlah kamu berputus asa dari rahmat Allah. Sesungguhnya Allah 

mengampuni dosa-dosa semuanya”. (QS. Az-Zumar: 53) 

Dari Abu Hurairah z, Rasulullah n bersabda: 

زِْ عْج 
َ
ِت

َ
ِوَلَّ  

الِلَّّ نِْب  ع 
َ
عُكَ،ِوَاسْت

َ
ف
ْ
ىِمَاِيَن

َ
 احْر صِْعَل

“Bersemangatlah untuk perkara yang bermanfaat bagimu, minta tolonglah kepada 

Allah dan jangan meresa lemah”.565 

Hamba Allah yang beriman kehidupan bagi mereka adalah peluang emas untuk 

menjadi yang terbaik disisi Allah, mereka akan berupaya berbaik sangka dalam 

menjalani hidup, ibarat seekor burung, hatinya selalu bertawakkal kepada Allah, takut 

dan harap mereka jadikan dua sisi sayap untuk terbang, kerinduan kepada Allah mereka 

jadikan sebagai kepala yang akan mengatur jalur perjalanan. Konsep seorang muslim, 

hidup bagi mereka adalah ibadah, berpindah dari satu ketaatan menuju ketaatan 

berikutnya, jika diuji mereka sabar, jika diberi nikmat mereka bersyukur, dan hati 

mereka selalu rindu kepada surga. 

مِْ
ُ
ك
َّ
ِل ر 

َ
يْئًاِوَهُوَِش

َ
واِش بُّ ح 

ُ
نِت

َ
ىِٰأ مِِْۖوَعَس َ

ُ
ك
َّ
يْرٌِل

َ
يْئًاِوَهُوَِخ

َ
رَهُواِش

ْ
ك
َ
نِت

َ
ىِٰأ  وَعَس َ

“Boleh jadi kamu membenci sesuatu, padahal ia amat baik bagimu, dan boleh jadi 

(pula) kamu menyukai sesuatu, padahal ia amat buruk bagimu”. (QS. Al-Baqarah: 216) 

عُسْر ِيُسْرًاِ)
ْ
ِمَعَِال نَّ إ 

َ
عُسْر ِيُسْرًا5ِف

ْ
ِمَعَِال نَّ (ِإ   

 
564 HR. Bukhari (no. 5641) 
565 Shahih Muslim (no. 2664) 
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“Karena sungguh sesudah kesulitan itu ada kemudahan, sesungguhnya sesudah 

kesulitan itu ada kemudahan”. (QS. Insyirah: 5-6) 

Dari Suhaib Ar-Rumi z, Rasulullah n bersabda: 

هُِسَِ
ْ
صَابَت

َ
ِأ
ْ
ن ،ِإ  ن  م 

ْ
مُؤ

ْ
ل ِل 

َّ
لَّ حَدٍِإ 

َ
اكَِلأ 

َ
يْسَِذ

َ
يْرٌ،ِوَل

َ
هُِخ

َّ
ل
ُ
مْرَهُِك

َ
ِأ نَّ ،ِإ  ن  م 

ْ
ؤ
ُ ْ
مْر ِالْ

َ
رَ،ِعَجَبًاِلأ 

َ
ك

َ
اءُِش رَّ

هُِِ
ْ
صَابَت

َ
ِأ
ْ
ن هُ،ِوَإ 

َ
يْرًاِل

َ
ِخ

َ
ان

َ
ك
َ
هُِف

َ
يْرًاِل

َ
ِخ

َ
ان

َ
ك
َ
اءُ،ِصَبَرَِف رَّ

َ
ض  

“Alangkah baiknya urusan seorang mukmin, semua keadaannya baik dan hal itu tidak 

dimiliki kecuali bagi orang mukmin. Jika ia diberi nikmat ia bersyukur dan itu baik 

untuknya. Jika ia ditimpa musibah ia sabar dan itu baik baginya”.566 

Dari Abu Hurairah z , Rasulullah n bersabda: 

رُِ بَائ 
َ
ك
ْ
شَِال

ْ
غ
ُ
مِْت

َ
ِمَاِل اِبَيْنَهُنَّ

َ
ِلْ 
ٌ
ارَة

َّ
ف
َ
ِك جُمُعَة 

ْ
ىِال

َ
ل ِإ 

ُ
جُمُعَة

ْ
مْسُ،ِوَال

َ
خ
ْ
ِال

ُ
ة

َ
ل  الصَّ

“Shalat lima waktu, shalat Jum’at ke shalat Jum’at berikutnya, ini semua 

menghapuskan dosa diantara keduanya, selama tidak melakukan dosa besar”.567 

Sahabat ‘Ustman bin ‘Affan z dia berkata, aku mendengar Rasulullah n bersabda: 

نُِوُضُوءَهَاِِ يُحْس 
َ
ِف
ٌ
وبَة

ُ
ت
ْ
ِمَك

ٌ
ة

َ
حْضُرُهُِصَل

َ
مٍِت نَِامْر ئٍِمُسْل  ِمَاِم 

ْ
ت

َ
ان
َ
ِك

َّ
لَّ وعَهَا،ِإ 

ُ
وعَهَاِوَرُك

ُ
ش

ُ
وَخ

هُِ
َّ
ل
ُ
هْرَِك كَِالدَّ ل 

َ
ِوَذ

ً
يرَة ب 

َ
ِك ت 

ْ
مِْيُؤ

َ
ِمَاِل وب 

ُ
ن
ُّ
نَِالذ هَاِم 

َ
بْل
َ
اِق

َ
ِلْ 
ً
ارَة

َّ
ف
َ
 ك

“Tidaklah seorang Muslim menghadiri shalat wajib, dia membaguskan wudhu’ nya, 

membaguskan khusyu’ dan ruku’ nya, kecuali shalat tersebut menjadi kaffarah 

(pembersih) atas dosa-dosanya yang telah lalu selama dijauhi dosa besar. Dan itu 

berlaku sepanjang masa”.568 

Rasulullah n bersabda: 

ٍِ
ر 
َ
بَاِذ

َ
ِ!ِيَاِأ  

يْكَِيَاِرَسُولَِاللََّّ بَّ
َ
:ِل

ُ
ت

ْ
ل
ُ
،ِق  

هَاِوَجْهَِاللََّّ يدُِب  ِيُر 
َ
ة

َ
ل يِالصَّ  

 
يُصَل

َ
مَِل سْل 

ُ ْ
عَبْدَِالْ

ْ
ِال نَّ الَ:ِإ 

َ
ق

جَرَةِ 
َّ
ِالش ه  ِعَنِْهَذ 

ُ
وَرَق

ْ
اِال

َ
ِهَذ

ُ
ت

َ
مَاِيَتَهَاف

َ
وبُهُِك

ُ
ن
ُ
هُِذ

ْ
ِعَن

ُ
ت

َ
تَهَاف

َ
 ف

“Wahai Abu Zar! Abu Zar z berkata: “Aku sambut panggilanmu wahai Rasulullah. 

Nabi pun bersabda: “Sungguh seorang hamba muslim yang benar-benar shalat yang 

 
566 HR. Muslim (no. 2999) 
567 HR. Muslim (no. 233) 
568 HR. Muslim (no. 238) 
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dengannya dia berharap ridha Allah, maka akan berguguran darinya dosa-dosanya 

sebagaimana gugurnya daun dari pepohonannya”.569 

Dari Talhah bin ‘Ubaidillah z ia menuturkan: “Ada dua orang dari Baliy 

(Quda’ah) masuk Islam, lalu keduanya berperang dan salah satunya syahid di jalan 

Allah dan yang satu lagi masih hidup selama satu tahun, kemudian wafat. Talhah z 

berkata: 

جَِ
ْ
ِال

ُ
يْت

َ
ِرَأ

ُ
ت

ْ
ث حَدَّ

َ
ِف

ُ
صْبَحْت

َ
أ
َ
،ِف ل 

وَّ
َ ْ
بْلَِالأ

َ
ِق
َ
ة
َّ
جَن

ْ
لَِال دْخ 

ُ
ِأ يْن 

َ
 جْل

نَِالر  رَِم  خ 
ْ

ِالِ
ُ
يْت

َ
أ رَ

َ
،ِف ام 

َ
ن
َ ْ
يِالْ ِف 

َ
ة
َّ
ن

مَِ
َّ
ِوَسَل يْه 

َ
ىِاُللهِعَل

َّ
ِصَل يَّ ب 

َّ
ِالن ت 

َ
غ
َ
بَل
َ
كَ،ِف ل 

َ
ذ اسَِب 

َّ
الَ:ِِِالن

َ
ق
َ
ِِف

َ
ث

َ
دِْمَك

َ
يْسَِق

َ
ل
َ
؟ِأ

َ
عْجَبُون

َ
كَِت ل 

َ
ِذ  

ي 
َ
نِْأ م 

؟ِ ة 
َ
ن يِالسَّ نِْسَجْدَةٍِف  اِم 

َ
ذ
َ
اِوَك

َ
ذ
َ
ىِك

َّ
صَامَ،ِوَصَل

َ
ِف

َ
ان

َ
دْرَكَِرَمَض

َ
؟ِوَأ

ً
ة
َ
اِبَعْدَهُِسَن

َ
ى،ِهَذ

َ
وا:ِبَل

ُ
ال
َ
الَِق

َ
ق

بْعَدُِمِ 
َ
مَاِبَيْنَهُمَاِأ

َ
مَ:ِف

َّ
ِوَسَل يْه 

َ
ىِاُللهِعَل

َّ
ِصَل  

ِرَسُولُِاللََّّ رْض 
َ ْ
ِوَالأ مَاء  ِالسَّ

َ
اِبَيْن مَّ  

“Aku melihat surga dalam mimpiku, maka aku melihat orang yang wafat belakangan 

masuk surga lebih awal daripada yang mati syahid. Maka pada waktu pagi aku ciritakan 

hal itu kepada manusia hingga sampai kepada Nabi n, maka beliaupun bersabda: “Apa 

yang membuat kalian heran? Bukankah yang satu telah hidup satu tahun setelahnya?, 

mendapatkan ramadhan dan ia berpuasa, shalat, sujud ini dan itu selama satu tahun? 

Para sahabat menjawab: “Benar wahai Rasulullah”. Rasulullah n bersabda: 

Kedudukan antara keduanya lebih jauh dari jarak antara langit dan bumi”.570 

Dari Ummul Mukminin d, Rasulullah n bersabda; 

يهَاِ يَاِوَمَاِف 
ْ
ن نَِالدُّ يْرٌِم 

َ
جْر ِخ

َ
ف
ْ
اِال

َ
عَت

ْ
 رَك

“Dua Raka’at shalat sunnah fajar, lebih baik dari dunia dan seisinya”.571 

Dari Abu Hurairah z ia berkata:  

بْرٍِ
َ
ق ِب 

مَِمَرَّ
َّ
ِوَسَل يْه 

َ
ىِاُللهِعَل

َّ
ِصَل  

ِرَسُولَِاللََّّ
نَّ
َ
؟«ِِأ بْر 

َ
ق
ْ
اِال

َ
بُِهَذ الَ:ِ»مَنِْصَاح 

َ
ق
َ
نٌِِِف

َ
ل
ُ
وا:ِف

ُ
ال

َ
ق
َ
ف

مِْ
ُ
يَاك

ْ
ِدُن ة 

يَّ نِْبَق  اِم 
َ
ىِهَذ

َ
ل ِإ 

حَبُّ
َ
ِأ ان 

َ
عَت

ْ
الَ:ِرَك

َ
ق
َ
 ف

“Bahwa Nabi n melewati kuburan tang baru di timbun maka Rasulullah n bersabda: 

“Kuburan siapa ini? Para sahabat menjawab: Kuburan fulan”. Rasulullah n bersabda: 

“Dua rakaat shalat lebih dicintai penghuni kuburan ini daripada sisa dunia kalian”.572 

 
569 HR. Ahmad (no. 21556) dengan sanad yang Hasan 
570 HR. Ahmad (no. 8399), Sunan Ibnu Majah (no. 3925) disahihkan oleh Syaikh Al-Albani 
571 Shahih Muslim (no. 725) 
572 Mu’jam Al-Ausath 1/282 (no. 920), Sahih Al-Jami’ (no. 3518) 
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Dari Abu Hurairah z, Rasulullah n bersabda: 

ِمِ  يَّ
َ
ل ِإ 

حَبُّ
َ
بَرُِأ

ْ
ك
َ
ِاُلله،ِوَاُللهِأ

َّ
لَّ هَِإ 

َ
ل ِإ 

َ
،ِوَلَّ  

َّ
حَمْدُِلِلّ 

ْ
،ِوَال ِالله 

َ
ولَِسُبْحَان

ُ
ق
َ
ِأ
ْ
ن
َ َ
مْسُِلأ

َّ
ِالش يْه 

َ
ِعَل

ْ
عَت

َ
ل
َ
اِط مَّ  

“Sungguh aku mengucapkan kalimat Subhaanallah, Alhamdulillah, Laa ilaaha 

illallahu dan Allahu Akhbar lebih aku cintai daripada terbitnya matahari hari itu”.573 

Dari Samurah bin Jundub z, Rasulullah n bersabda:  

ِ
َ

بَرُ.ِلَّ
ْ
ك
َ
ِاُللهِوَاُللهِأ

َّ
لَّ هَِإ 

َ
ل ِإ 

َ
ِوَلَّ  

َّ
حَمْدُِلِلّ 

ْ
ِوَال ِالله 

َ
رْبَعٌ:ِسُبْحَان

َ
ِأ ىِالله 

َ
ل ِإ  م 

َ
ل

َ
ك
ْ
ِال حَبُّ

َ
ِأ

َ
ت

ْ
ِبَدَأ نَّ ه   

ي 
َ
أ كَِب 

يَضُرُّ  

“Empat ucapan yang paling dicintai Allah: Subhaanallah, Alhamdulillah, Laa ilaaha 

illallahu dan Allahu Akhbar. Tidak masalah bagimu darimana saja engkau mulai”.574 

Dari sahabat Abu Hurairah z, Rasulullah n bersabda:  

ِ  
ِاللََّّ

َ
:ِسُبْحَان حْمَن  ىِالرَّ

َ
ل ِإ  ان 

َ
يبَت ،ِحَب  ان 

َ
يز يِالْ  ِف  ان 

َ
ت
َ
يل ق 

َ
،ِث سَان   

 
ىِالل

َ
ِعَل ان 

َ
ت
َ
يف ف 

َ
ِخ ان 

َ
مَت ل 

َ
،ِك يم  العَظ 

هِ  حَمْد  ِوَب   
ِاللََّّ

َ
 سُبْحَان

“Ada Dua kalimat yang ringan dilisan, berat ditimbangan, dicintai oleh Ar-Rahman, 

Maha suci Allah Zat Yang Maha Agung, Maha suci Allah dan segala puji bagi-Nya”.575 

Khalifah ‘Umar bin Khattab z berkata: 

وْلُِ
َ
يْهَاِق يَاِوَمَاِف 

ْ
ن نَِالدُّ يْرٌِم 

َ
بَرُِخ

ْ
ك
َ
لُلِأ

َ
ِا لعَبْد 

ْ
ا  

“Ucapan seorang hamba Allahu Akbar lebih baik dari pada dunia beserta isinya”.576 

Oleh karenanya datang larangan dalam syariat yang mulia ini, larangan seorang hamba 

untuk berangan-angan meminta disegerakan kematian karena musibah dunia. 

Dari Anas bin Malik z, Rasulullah n bersabda:  

ِ ن  حْي 
َ
ِأ هُمَّ

َّ
لْ:ِالل

ُ
يَق

ْ
ل
َ
،ِف

ً
ل اع 

َ
ِف ِبُدَّ

َ
ِلَّ

َ
ان

َ
ِك

ْ
ن إ 

َ
صَابَهُ،ِف

َ
ٍِأ
نِْضُر  ِم 

َ
وْت

َ
مُِالْ

ُ
حَدُك

َ
ِأ يَنَّ

َّ
مَن

َ
ِيَت

َ
ِِيِمَاِلَّ ت 

َ
ان
َ
ك

يِ يْرًاِل 
َ
ِخ

ُ
اة

َ
ِالوَف ت 

َ
ان
َ
اِك

َ
ذ يِإ  ن 

َّ
وَف

َ
ي،ِوَت يْرًاِل 

َ
ِخ

ُ
 الحَيَاة

“Janganlah salah seorang dari kalian berangan-angan untuk mati karena musibah yang 

menimpanya. Kalau memang harus berangan-angan hendaknya dia dia mengatakan, 

 
573 Sahih Muslim 4/2072(no. 2695) 
574 Sahih Muslim (no. 2137) 
575 HR. Bukhari (no. 6406), Muslim (no. 2694) 
576 Al-Jaami’ li Ahkaami Al-Quran, 10/345 
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“Ya Allah, hidupkanlah aku  jika kehidupan itu baik untukku . dan wafatkanlah aku jika 

kematian itu baik bagiku”.577 

Dalam riwayat Ibnu Majah; 

يَاِ
ْ
ن يِالدُّ ِف  ه  زَلَِب 

َ
ٍِن
ضُر  ِل 

َ
وْت

َ ْ
مُِالْ

ُ
حَدُك

َ
ِأ يَنَّ

َّ
مَن

َ
ِيَت

َ
 لَّ

“Janganlah salah seorang dari kalian berangan-angan untuk mati karena musibah dunia 

yang menimpanya”. 

Berkata Ibnu Hajar t:  

ِ يَّ رَو 
ْ
خ
ُ ْ
رِالأ نِوجدِالض  إ 

َ
ِف  

ي  يَو 
ْ
ن  ِالدُّ

ر  ىِالضُّ
َ
ِعَل ف 

َ
ل نَِالسَّ ِم 

ٌ
هُِجَمَاعَة

َ
صَابَهُِحَمَل

َ
ٍِأ
نِْضُر  هُِم 

ُ
وْل

َ
ِِوَق

ِ ه  ين  يِد  ِف 
ً
ة
َ
ن
ْ
ت يَِف  ش  

َ
ِخ

ْ
ن
َ
أ هْيِ ب 

َّ
يِالن لِْف 

ُ
مِْيَدْخ

َ
ل  

“Dan maksud hadist “karena musibah yang menimpanya” ditafsirkan oleh sebagian 

besar ulama as-Salaf yaitu kesulitan yang bersifat musibah duniawi. Namun jika ia 

mendapat musibah yang berpengaruh terhadap akhiratnya, takut terfitnah dalam urusan 

agamanya, maka tidak masuk dalam larangan itu”.578 

Sungguh musibah dunia sangat ringan dibanding musibah yang menimpa agama 

dan akhirat seseorang. Terdapat beberapa nash dan riwayat dari para as-Salaf tentang 

bolehnya meminta kematian demi menyelamatkan agama dan menghindari dahsyatnya 

fitnah dan syubuhat yang dikhawatirkan merusak ‘aqidah dan agamanya. Kalau fitnah 

khawatir menimpa urusan agama maka boleh meminta kematian, sebagaimana ayat 

mengabarkan kisah tukang sihir Fir’aun yang diancam agama mereka dengan 

pembunuhan dan kisah Maryam x. Allah k berfirman: 

ِ
َ
ين م  اِمُسْل 

َ
ن
َّ
وَف

َ
اِصَبْرًاِوَت

َ
يْن
َ
ِعَل

ْ
ر غ

ْ
ف
َ
اِأ

َ
ن  رَبَّ

“(Mereka berdoa): "Ya Tuhan kami, limpahkanlah kesabaran kepada kami dan 

wafatkanlah kami dalam keadaan berserah diri (kepada-Mu)". (QS. Al-A’raf: 126) 

اِ يًّ نس  سْيًاِمَّ
َ
ِن
ُ
نت

ُ
اِوَك

َ
ذ
ٰ
بْلَِهَ

َ
ِق تُّ يِم  ن 

َ
يْت
َ
ِيَاِل

ْ
ت

َ
ال
َ
 ق

“Dia (Maryam) berkata: "Aduhai, alangkah baiknya aku mati sebelum ini, dan aku 

menjadi barang yang tidak berarti, lagi dilupakan". (QS. Maryam: 23) 

 Dari Mahmud bin Labid z, Rasulullah n bersabda:  

 
577 Sahih Bukhari (no. 5671), Muslim (no. 2681), An-Nasai (no. 1820) 
578 Fathul Bari 10/128 (no. 5671) 



 مَرْحَبًا بِالْمَوْتِ !

267 
  

    

 

ِ
َ
ة
َّ
ل رَهُِق 

ْ
،ِوَيَك ة 

َ
ن
ْ
ت ف 

ْ
نَِال ِم  ن  م 

ْ
مُؤ

ْ
ل يْرٌِل 

َ
ِخ

ُ
وْت

َ ْ
،ِوَالْ

َ
وْت

َ ْ
رَهُِالْ

ْ
مَاِابْنُِآدَمَ:ِيَك رَهُّ

ْ
ِيَك ان 

َ
ت
َ
ن
ْ
ِِِاث

ُ
ة
َّ
ل ،ِوَق  ال 

َ ْ
الْ

ِ سَاب  ح 
ْ
ل ِل  لُّ

َ
ق
َ
ِأ ال 

َ ْ
 الْ

“Dua perkara yang dibenci anak Adam. Benci kepada kematian, padahal kematian itu 

kebaikan bagi seorang mukmin dengan selamatnya dari fitnah. Dan benci kepada 

sedikitnya harta, padahal sedikitnya harta akan meringankan hisab”.579 

Dari Abu Hurairah z, Rasulullah n bersabda:  

كَِ
َ
ان
َ
يِمَك ن 

َ
يْت
َ
ولَ:ِيَاِل

ُ
يَق

َ
ِف يه  خ 

َ
بْر ِأ

َ
ق رْءُِب 

َ ْ
ِالْ ىِيَمُرَّ ِحَتَّ

ُ
اعَة ومُِالسَّ

ُ
ق
َ
ِت

َ
 لَّ

“Kiamat tidak akan terjadi sampai seseorang melewati kuburan saudaranya (dizaman 

Dajjal muncul) dan ia berkata: “Aduhai seandainya aku menempati posisimu”.580 

Dalam riwayat lain dari Abdullah bin Mas’ud z ia berkata: 

زَلَِ
َ
اِن
َ
ِلْ 
َّ
لَّ دْمَهُِ،ِإ 

َ
حٌِق لٌِصَال  ِعَم 

َ
ِوَلَّ ىِالله 

َ
ل وْقٍِإ 

َ
ِش ِحُبُّ ه  كَِ،ِمَاِب 

َ
ان
َ
يِمَك ن 

َ
يْت
َ
ء ِِيَاِل

َ
بَل

ْ
نَِال ِم  ه  ب    

“Aduhai andai saja aku berada diposisimu. Harapan itu bukan karena kerinduan kepada 

Allah, atau karena amal shaleh yang telah ia lakukan, kecuali karena beratnya ujian 

yang menimpa”.581 

Dari Mu’azh bin Jabal z, Rasulullah n bersabda: 

اِ
َّ
يِالن ِف 

َ
رَدْت

َ
اِأ

َ
ذ ،ِوَإ  ين  سَاك 

َ ْ
ِالْ ،ِوَحُبَّ رَات 

َ
ك
ْ
ن
ُ ْ
رْكَِالْ

َ
،ِوَت يْرَات 

َ
خ
ْ
عْلَِال كَِف 

ُ
ل
َ
سْأ

َ
يِأ  

 
ن ِإ 

هُمَّ
َّ
ِ,ِِالل

ً
ة
َ
ن
ْ
ت ِف  س 

ونٍِ
ُ
ت
ْ
يْرَِمَف

َ
يْكَِغ

َ
ل يِإ  توفن 

َ
 ف

“Ya Allah, sungguh aku memohon kepada-Mu perbuatan baik, meninggalkan 

kemungkaran, mencintai orang-orang miskin. Jika Engkau menghendaki fitnah 

menimpa hamba-hamba-Mu, maka wafatkanlah aku dalam keadaan selamat dari 

fitnah”.582 

Dari Qays bin Abi Hazim t ia berkata:  

 
579 HR. Ahmad (no. 23625) 
580 HR. Ahmad (no. 7227) dengan sanad yang sahih menurut syarat Bukhari-Muslim 
581 Musnad Al-Bazzar (no. 1461) 
582 Al-Mustadrak (no. 1956)  Muwatta’ Malik (no. 630) dihasankan Syaikhul Islam dalam Bayan Talbis 
Al-Jahmiyah 7/198. Diriwayatkan dengan berbagai wajah. 



Selamat Datang Kematian! 

268 

 

 

يِ ب 
َ
ِأ ِبْن  يْس 

َ
ِِعَنِْق نَّ

َ
وِْمَاِأ

َ
الَ:ِل

َ
ق
َ
،ِف ه  ن 

ْ
يِبَط اتٍِف  يَّ

َ
وَىِسَبْعَِك

َ
ت
ْ
ِاك د 

َ
ابٍِوَق بَّ

َ
ىِخ

َ
اِعَل

َ
ن
ْ
ل
َ
الَ:ِدَخ

َ
حَاز مٍ،ِق

ه ِ ِب 
ُ
دَعَوْت

َ
،ِل وْت 

َ ْ
الْ دْعُوَِب 

َ
ِن
ْ
ن
َ
اِأ

َ
هَان

َ
مَِن

َّ
ِوَسَل يْه 

َ
ىِاُللهِعَل

َّ
ِصَل  رَسُولَِالله 

“Kami masuk menemui khabbab dalam keadaan ia sedang di kay sebanyak tujuh tempat 

di perutnya, ketika itu ia berkata: “Andaikan Rasulullah n tidak melarang kami dari 

meminta mati, maka kami akan memita disegerakannya kematian”.583 

Dari Abu Hurairah z, Rasulullah n bersabda:  

ِ
َ
ِيَِوَلَّ

ْ
ن
َ
هُِأ

َّ
عَل

َ
ل
َ
يئًاِف اِمُس  مَّ يْرًا،ِوَإ 

َ
ِيَزْدَادَِخ

ْ
ن
َ
هُِأ

َّ
عَل

َ
ل
َ
اِف

ً
ن اِمُحْس  مَّ :ِإ 

َ
وْت

َ
مُِالْ

ُ
حَدُك

َ
ِأ يَنَّ

َّ
مَن

َ
بَِيَت عْت 

َ
سْت  

“Janganlah salah seorang dari kalian berangan-angan untuk mati. Jika dia orang baik, 

semoga saja bisa menambah amal kebaikannya. Jika dia orang yang jelek perbuatannya, 

semoga bisa menjadikannya bertaubat”.584 

Dari Abu Hurairah z, Rasulullah n bersabda:  

ِ
َ
اِمَات

َ
ذ هُِإ 

َّ
ن يَهُ،ِإ  ت 

ْ
ِيَأ

ْ
ن
َ
ِأ بْل 

َ
نِْق ِم  ه  ِيَدْعُِب 

َ
،ِوَلَّ

َ
وْت

َ ْ
مُِالْ

ُ
حَدُك

َ
ىِأ مَنَّ

َ
ِيَت

َ
ِلَّ

َ
هُِلَّ

َّ
ن إ  هُ،ِوَ

ُ
عَِعَمَل

َ
ط

َ
ق
ْ
مُِان

ُ
حَدُك

َ
أ

يْرًاِ
َ
ِخ

َّ
لَّ نَِعُمْرُهُِإ  م 

ْ
ؤ
ُ ْ
يدُِالْ  يَز 

“Janganlah seseorang mengharapkan kematian dan jangan minta disegerakan mati 

sebelum datang waktunya. Sungguh jika telah wafat seorang dari kalian maka akan 

terputus amal perbuatannya, sedangkan umur seorang mukmin tidak bertambah kecuali 

akan bertambah pula kebaikannya”.585 

Ketika terjadi fitnah menimpa Imam Al-Bukhari t atas apa yang telah terjadi antara 

beliau dengan pemimpin Khurasan, maka beliau berdoa: 

ِ
َ
ِا

َّ
ِِمَِّهُِلل

َ
ِوَِت

َّ
ِف ِإِ ِِيِْن 

َ
كَِيِْل  

“Ya Allah, wafatkan lah aku agar kembali kepada-Mu”.586 

A. Haramnya Bunuh Diri 

Hidup ini adalah ujian, sekaligus kesempatan yang berikan agar seorang muslim 

berbenah untuk pulang ke kampung halaman. Andaikan manusia menyadari maka tidak 

seorangpun yang putus asa dalam kehidupan. Jiwa dan tubuh anak Adam sangat mulia, 

keduanya adalah amanah yang mesti dijaga dan tidak boleh dirusak, apalagi sengaja di 

 
583 Sahih Bukhari (no. 7234) Sahih Muslim (no. 2682) 
584 Sahih Bukhari (no. 5673) 
585 HR. Muslim (no. 2682), Ahmad (no. 8607) 
586 Da’watu Ar-Rusul 1/238 
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akhiri dengan bunuh diri. Pencipta kita Allah Zat Yang Maha Penyayang melarang 

setiap hamba untuk mengakhiri hidupnya. Allah k berfirman: 

ِ
َ
ان

َ
ِك َ ِاللََّّ نَّ مِِْۚإ 

ُ
سَك

ُ
نف

َ
واِأ

ُ
ل
ُ
ت
ْ
ق
َ
ِت

َ
يمًِوَلَّ مِْرَح 

ُ
ك ِِ(29ِِاِ)ِب  يه  صْل 

ُ
ِن
َ
سَوْف

َ
مًاِف

ْ
ل
ُ
اِوَظ

ً
ان كَِعُدْوَ ل 

َٰ
عَلِْذ

ْ
وَمَنِيَف

يرًاِ) ِيَس   
ىِاللََّّ

َ
كَِعَل ل 

َٰ
ِذ

َ
ان

َ
ارًاِِۚوَك

َ
م30ِْن

ُ
ك ات 

َ
ئ  
مِْسَي 

ُ
رِْعَنك  

 
ف
َ
ك
ُ
هُِن

ْ
ِعَن

َ
نْهَوْن

ُ
رَِمَاِت بَائ 

َ
بُواِك ن 

َ
جْت

َ
نِت (ِِإ 

ِِ
ً

ل
َ
دْخ مِمُّ

ُ
ك
ْ
ل دْخ 

ُ
يمًاِوَن ر 

َ
ك  

“Dan janganlah kamu membunuh dirimu; sesungguhnya Allah adalah Maha 

Penyayang kepadamu Dan siapa yang berbuat demikian dengan melanggar hak dan 

aniaya, maka Kami kelak akan memasukkannya ke dalam neraka. Yang demikian itu 

adalah mudah bagi Allah. Jika kamu menjauhi dosa-dosa besar di antara dosa-dosa 

yang dilarang kamu mengerjakannya, niscaya Kami hapus kesalahan-kesalahanmu 

(dosa-dosamu yang kecil) dan Kami masukkan kamu ke tempat yang mulia (surga”. 

(QS. An-Nisa: 29-31) 

Bahasan ini amat penting untuk dipelajari, karena begitu banyak manusia yang 

nekat berani mengakhiri kehidupannya dengan bunuh diri, minum racun, nonggak 

baygon, gantung diri, terjun bebas, menusukkan benda tajam ke badan dan 

semacamnya, hanya karena musibah dunia, sulitnya hidup, ekonomi morat-marit, dililit 

hutang, di PHK, penyakit yang tak kunjung sembuh, bahkan hanya disebabkan hal-hal 

yang sangat sepele, diputus pacar, ditinggal pasangan, suami poligami, karena dibuli, 

akhirnya mereka mengikuti bisikan syaitan untuk mengakhiri kehidupan. 

Terlebih dizaman teknologi dan medsos, dimana pamer kekayaan dan tuntuntan 

gaya hidup manusia-manusia mellenium, yang membuat sebagian orang tidak sabaran 

untuk bersaing ingin menjadi seperti orang lain, sehingga apapun akan dia lakukan 

demi terpenuhinya keinginan. 

Ketahuilah wahai saudaraku, di dunia ini, bukan hanya anda dan saya yang diuji, 

semua manusia yang hadir di planet ini, raja ataukah rakyat jelata dan semisal mereka, 

pasti diberikan ujian, sesuai kondisi mereka masing-masing. Dan jangan menyangka 

ketika ujian hidup menyapa kita, seakan kita adalah manusia paling sengsara di dunia. 

Sungguh Allah Dia-lah Tuhan Yang Maha Penyayang, yang mengatur episode 

kehidupan makhluk di alam semesta ini, dan Dia Allah yang akan memudahkan setiap 

kesulitan. Kembalilah kepada-Nya. Ketuk pintu rahmat dan ampunan-Nya, agar 

kesulitan kita diberikan jalan keluar. Allah k berfirman: 

رَجًا
ْ
هُِمَخ

َّ
ِيَجْعَلِل َ ِاللََّّ ق 

َّ
بُِِۚوَمَنِ(2ِ)ِوَمَنِيَت س 

َ
ِيَحْت

َ
ِلَّ

ُ
نِْحَيْث هُِم 

ْ
هُوَِوَيَرْزُق

َ
ِف  

ىِاللََّّ
َ
لِْعَل

َّ
وَك

َ
يَت

دْرًاِ
َ
يْءٍِق

َ
ِش   

ل 
ُ
ك ِل 

ُ دِْجَعَلَِاللََّّ
َ
ِِۚق ه  مْر 

َ
ِأ
ُ
غ ِبَال 

َ ِاللََّّ نَّ  حَسْبُهُِِۚإ 
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“Siapa yang bertakwa kepada Allah niscaya Dia akan mengadakan baginya jalan 

keluar. Dan memberinya rezeki dari arah yang tiada disangka-sangkanya. Dan siapa 

yang bertawakkal kepada Allah niscaya Allah akan mencukupkan (keperluan)nya. 

Sesungguhnya Allah melaksanakan urusan yang (dikehendaki)Nya. Sesungguhnya 

Allah telah mengadakan ketentuan bagi tiap-tiap sesuatu”. (QS. At-Talaq: 2-3) 

Dari Abdullah bin Abbas c, Rasulullah n bersabda:  

نِْ هُِم 
َ
ق رَجًا،ِوَرَزَ

ْ
يقٍِمَخ ِض   

ل 
ُ
نِْك رَجًا،ِوَم 

َ
ِف ٍ

ِهَم   
ل 
ُ
نِْك هُِم 

َ
ِل ُ ،ِجَعَلَِاللََّّ ار 

َ
ف
ْ
غ نَِالَّسْت  رَِم 

َ
ث
ْ
ِأك ِِِمَن 

ُ
حَيْث

بُِ س 
َ
ِيَحْت

َ
 لَّ

“Siapa yang banyak minta ampun kepada Allah, maka Allah akan jadikan setiap 

kesedihan jadi bahagia, setiap kesempitan jalan kelapangan, dan Allah beri rezki dari 

arah yang tidak ia duga”.587 

Kasus bunuh diri tidak hanya menimpa orang-orang papa dan miskin, namun juga 

menimpa orang-orang jenius, tokoh ternama, konglongmerat, bahkan juga sering 

terjadi di sebagian negara-negara maju seperti Korea588, Jepang dan negara-negara yang 

mayoritas penduduknya orang kafir, penyembah matahari, atheis yang tidak percaya 

kepada Allah k. Walaupun mereka terkenal kaum yang mendewakan akal dan 

pemilik IQ diatas rata-rata, namun tak sedikit yang mati tragis berakhir kehinaan. Fakta 

ini menujukkan bahwa kecerdasan tidak berbanding lurus dengan jaminan 

kebahagiaan, karena akal tanpa wahyu bagaikan mata tanpa cahaya lampu. 

Berkata Syaikhul Islam Ibnu Taymiyah t: 

مُِ
ْ
ل ع 

ْ
مُلُِال

ْ
ِيَك ه  ِوَب  عْمَال 

َ ْ
ِالأ ح 

َ
ِوَصَل مَال 

َ
ِوَك وم 

ُ
عُل

ْ
ِال ة 

َ
يِمَعْر ف ِف 

ٌ
رْط

َ
لُِش

ْ
عَق

ْ
يْسَِِال

َ
هُِل

َّ
ن ك 

َ
عَمَلُ؛ِل

ْ
وَال

يِِ ِف 
ٌ
يزَة ر 

َ
كَ؛ِبَلِْهُوَِغ ل 

َ
ذ ِب 

ًّ
ل ق 

َ
صَلَِِمُسْت

َّ
ِات

ْ
ن إ 

َ
؛ِف عَيْن 

ْ
يِال يِف  ت 

َّ
بَصَر ِال

ْ
ِال ة 

وَّ
ُ
ِق ة 

َ
ز ل
ْ
مَن يهَاِب  ِف 

ٌ
ة وَّ

ُ
ِوَق س 

ْ
ف
َّ
الن

ارِ 
َّ
ِوَالن مْس 

َّ
ورُِالش

ُ
ِن ه  صَلَِب 

َّ
اِات

َ
ِإذ عَيْن 

ْ
ور ِال

ُ
ن
َ
ِك

َ
ان

َ
ِك رْآن 

ُ
ق
ْ
ِوَال يمَان   

ْ
ورُِالْ

ُ
ِن ه   ب 

“Akal itu syarat untuk mengetahui ilmu, kesempurnaan dan kebaikan perbuatan. 

Dengan akal dikenali suatu ilmu dan perbuatan, akan tetapi akal tidak bisa berdiri 

sendiri, ia hanya bawaan dalam diri. Fungsi akal bagi jiwa sama seperti penglihatan 

 
587 HR. Ahmad (no. 2234), An-Nasai (no. 3819) 
588 Menurut data Litbang kompas yang dikutip dari data WHO tahun 2016, kasus bunuh diri ditingkat 
global mencapai angka 800 ribu per-tahun. Bunuh diri menjadi sebab kedua kematian pada usia 15-29 
tahun. 75 % kasus itu terjadi di negara-negara berpenghasilan rendah dan menengah. Cara umum yang 
digunakan dengan meminum pestisida, gantung diri dan menggunakan senjata api. Faktor 
penyebabnya masalah ekonom, depresi, pelecehan, stress,  kekerasan, latar belakang sosial dan 
budaya, putus cinta. Korea termasuk negara nomor 1 dengan tingkat kasus bunuh diri tertinggi didunia, 
mencapai angka 100.000 orang di tahun 2018. Dikutip dari laporan kementrian kesehatan Korea Selatan 
(OECD Health Statistic 2021). Wallahu a’lam 
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bagi mata, jika akal tersambung dengan cahaya iman dan Al-Quran maka layaknya 

fungsi mata tatkala memperoleh cahaya matahari atau api”.589  

Namun lebih miris lagi, jika perbuatan buruk itu ternyata juga dilakukan oleh 

seorang muslim, seperti ramainya kasus yang terjadi di tanah air, negara muslim 

terbesar didunia. Semoga Allah lindungi kaum muslimin dari kejahilan dan tipudaya 

syaithan. Ketahuilah bahwa terkadang, musibah kehidupan itu terjadi karena sebab 

perbuatan diri sendiri, dosa dan maksiat, serta berpalingnya seorang hamba dari Allah. 

Balasan sesuai perbuatan. 

Dari Tsauban z, Rasulullah n bersabda: 

عُِ
ْ
يِال يدُِف  ِيَز 

َ
عَاءُ،ِوَلَّ ِالدُّ

َّ
لَّ دَرَِإ 

َ
ق
ْ
ِال ِيَرُدُّ

َ
يبُهُ،ِوَلَّ ِيُص  ب 

ْ
ن
َّ
الذ ِب 

َ
ق

ْ
ز  
يُحْرَمُِالر 

َ
عَبْدَِل

ْ
ِال نَّ رُِّإ  ب 

ْ
ِال

َّ
لَّ مُر ِإ   

“Sungguh seorang hamba dijauhkan dari rezki karena dosa yang dia lakukan. Tidak ada 

yang merubah takdir kecuali doa, dan tidak ada yang menambah umur kecuali 

kebaikan”.590 

Mengakhiri hidup dengan bunuh diri bukan solusi, justru menambah parah masalah 

dan mencampakkan diri ke lembah kebinasaan. Masalah didunia jika berkaitan dengan 

hal orang lain, maka ia tidak selesai dengan bunuh diri, justru melibatkan keluarga yang 

ditinggalkan, di alam ia akan menemukan penderitaan, di akhirat di janjikan dengan 

azab yang mengerikan.  

Bunuh diri merupakan dosa besar, dimana pelakunya terancam dengan azab siksaan 

yang mengerikan, diharamkan dari masuk surga. Sampai-sampai Rasulullah n enggan 

untuk menyalatkan orang yang mati bunuh diri, sebagai peringatan bagi umat. 

Dari Tsabit bin Dohak z, Rasulullah n bersabda:  

مَِ
َّ
ار ِجَهَن

َ
يِن ِف  ه  بَهُِاُللهِب 

َّ
يْءٍ،ِعَذ

َ
ش  سَهُِب 

ْ
ف
َ
لَِن

َ
ت
َ
 وَمَنِْق

“Siapa yang membunuh dirinya dengan suatu cara, maka Allah akan menyiksanya 

dengan cara itu di dalam neraka jahannam”.591 

Dari Abu Hurairah z ia menuturkan:  

 
589 Majmu’ Al-Fatawa 3/338-339 
590 HR. Ahmad (no. 22438), derajat hasan dengan syawahid 
591 HR. Muslim (no. 110) 
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ِ: م 
َ

سْل  
ْ

الْ ىِب 
َ
نِْيُدْع مَّ رَجُلٍِم  الَِل 

َ
ق
َ
ا،ِف

ً
يْن
َ
ِحُن ِالله  اِمَعَِرَسُول 

َ
دْن ه 

َ
«،ِش ار 

َّ
ِالن هْل 

َ
نِْأ اِم 

َ
اِ»هَذ مَّ

َ
ل
َ
ف

ِ
َّ
جُلُِال ،ِالرَّ يلَ:ِيَاِرَسُولَِالله  ق 

َ
،ِف

ٌ
رَاحَة هُِج 

ْ
صَابَت

َ
أ
َ
يدًا،ِف د 

َ
ِش

ً
الَّ

َ
ت جُلُِق  لَِالرَّ

َ
ات
َ
الَِق

َ
ت ق 

ْ
اِال

َ
رْن

َ
ذيِِحَض

الَِ
َ
ق
َ
،ِف

َ
دِْمَات

َ
يدًا،ِوَق د 

َ
ِش

ً
الَّ

َ
ت يَوْمَِق 

ْ
لَِال

َ
ات
َ
هُِق

َّ
ن إ 
َ
«ِف ار 

َّ
ِالن هْل 

َ
نِْأ هُِم 

َّ
ن ا:ِ»إ 

ً
ف هُِآن 

َ
ِل
َ
ت

ْ
ل
ُ
ىِِِِق

َّ
ِصَل يُّ ب 

َّ
الن

مَ:ِِ
َّ
ِوَسَل يْه 

َ
«،ِاُللهِعَل ار 

َّ
ىِالن

َ
ل هُِ»إ 

َّ
ن يلَ:ِإ  ِق 

ْ
ذ كَِإ  ل 

َ
ىِذ

َ
مَاِهُمِْعَل

َ
بَيْن

َ
ابَ،ِف

َ
ِيَرْت

ْ
ن
َ
ِأ
َ
ين م  سْل 

ُ ْ
ادَِبَعْضُِالْ

َ
ك
َ
ف

ىِ
َ
رِْعَل مِْيَصْب 

َ
ِل يْل 

َّ
نَِالل ِم 

َ
ان

َ
اِك مَّ

َ
ل
َ
يدًا،ِف د 

َ
رَاحًاِش ِج  ه  ِب 

نَّ ك 
َ
،ِوَل

ْ
مِْيَمُت

َ
رَِل ب 

ْ
خ
ُ
أ
َ
سَهُ،ِف

ْ
ف
َ
لَِن

َ
ت
َ
ق
َ
،ِف رَاح  ج 

ْ
ال

يِ ادَىِف 
َ
ن
َ
ِف

ً
لَّ

َ
ل مَرَِب 

َ
ِأ مَّ

ُ
هُ«،ِث

ُ
ِوَرَسُول يِعَبْدُِالله   

 
ن
َ
هَدُِأ

ْ
ش

َ
بُرُ،ِأ

ْ
ك
َ
الَ:ِ»اُللهِأ

َ
ق
َ
كَ،ِف ل 

َ
ذ ِب 

يُّ ب 
َّ
:ِالن اس 

َّ
ِِالن

َ
هُِلَّ

َّ
ن
َ
أ

 ِ
ي 
َ
ِاَللهِيُؤ نَّ

َ
،ِوَأ

ٌ
مَة سٌِمُسْل 

ْ
ف
َ
ِن

َّ
لَّ ِإ 

َ
ة
َّ
جَن

ْ
لُِال

ُ
رِ يَدْخ اج 

َ
ف
ْ
ِال جُل  الرَّ ينَِب   

اِالد 
َ
دُِهَذ  

“Kami pernah bersama Rasulullah n di perang Hunain, maka Nabi n berkomentar 

terhadap seorang prajurit muslim “lelaki ini penduduk neraka”. Ketika kami mulai 

berperang, lelaki itu berperang dengan kuat, maka iapun terluka. Dikatakan, wahai 

Rasulullah, lelaki yang engkau maksud “penduduk neraka” ia berperang hari ini dengan 

gagah berani namun ia telah wafat. Nabi n kembali bersabda: “Ia penduduk neraka”. 

Mendengar hal itu para sahabat penasaran, dalam kondisi itu, tiba-tiba ada yang 

berkata, “Lelaki itu belum wafat! Tapi ia terluka hebat”. Ketika malam tiba, ia tidak 

sabar atas derita sakit maka iapun membunuh dirinya. Ketika dikabarkan hal itu kepada 

Nabi n, beliaupun bersabda: Allahu Akbar! Aku bersaksi bahwa aku hamba dan 

utusan-Nya. Kemudian Bilal disuruh berseru dihadapan manusia: “Tidak masuk surga 

kecuali jiwa yang berserah diri dan Allah terkadang menolong agama ini dengan sebab 

lelaki fasiq”.592 

Dari Jundub bin Abdillah z, Rasulullah n bersabda:  

ِ
َ
ان

َ
ىِمَِك مُِحَتَّ ِالدَّ

َ
أ
َ
مَاِرَق

َ
هَاِيَدَهُ،ِف ِب 

حَزَّ
َ
اِف

ً
ين  

 
ك ِس 

َ
ذ
َ
خ
َ
أ
َ
جَز عَ،ِف

َ
ِجُرحٌْ،ِف ه  مِْرَجُلٌِب 

ُ
ك
َ
بْل
َ
ِق

َ
ان

َ
يمَنِْك ،ِِف 

َ
ات

ِ
َ
ة
َّ
ِالجَن يْه 

َ
ِعَل

ُ
مْت ،ِحَرَّ ه  س 

ْ
ف
َ
ن يِب  يِعَبْد  ى:ِبَادَرَن 

َ
عَال

َ
ِت ُ الَِاللََّّ

َ
 ق

“Dahulu ada seorang lelaki yang terluka, ia putus asa karena sakitnya, lalu mengambil 

sebilah pisau dan memotong tangannya, darahnya terus mengalir hingga ia mati. Maka 

Allah berfirman: “Hamba-Ku telah tergesa mendahului-Ku dengan membunuh dirinya, 

maka Aku haramkan baginya surga”.593 

Dari Abu Hurairah z, Rasulullah n bersabda: 

 
592 HR. Muslim (no. 111) 
593 HR. Bukhari (no. 3463) 
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بَدًا،ِ
َ
يهَاِأ دًاِف 

َّ
ل
َ
دًاِمُخ ال 

َ
ِخ يه  ىِف 

رَدَّ
َ
مَِيَت

َّ
ار ِجَهَن

َ
يِن هُوَِف 

َ
سَهُ،ِف

ْ
ف
َ
لَِن

َ
ت
َ
ق
َ
نِْجَبَلٍِف ىِم 

رَدَّ
َ
ىِِمَنِْت حَس َّ

َ
وَمَنِْت

ِِ ار 
َ
يِن اهُِف 

حَسَّ
َ
ِيَت ه  يِيَد  هُِف 

سُمُّ
َ
سَهُ،ِف

ْ
ف
َ
لَِن

َ
ت
َ
ق
َ
اِف سَهُِِسُمًّ

ْ
ف
َ
لَِن

َ
ت
َ
بَدًا،ِوَمَنِْق

َ
يهَاِأ دًاِف 

َّ
ل
َ
دًاِمُخ ال 

َ
مَِخ

َّ
جَهَن

بَدًاِ
َ
يهَاِأ دًاِف 

َّ
ل
َ
دًاِمُخ ال 

َ
مَِخ

َّ
ار ِجَهَن

َ
يِن ِف  ه  ن 

ْ
يِبَط هَاِف  ِب 

ُ
ِيَجَأ ه  يِيَد  هُِف 

ُ
يدَت حَد 

َ
يدَةٍ،ِف حَد   ب 

“Siapa yang menjatuhkan dirinya dari gunung hingga mati maka di neraka jahannam 

dia akan menjatuhkan dirinya, kekal disana selamanya. Siapa yang meminum racun 

sampai mati, maka racun itu akan diberikan di tangannya, kemudian dia minum di 

neraka jahannam, ia kekal didalamnya (dalam masa yang lama). Siapa yang membunuh 

dirinya dengan senjata tajam, maka senjata itu akan diberikan ditangannya kemudian ia 

tusuk perutnya dineraka jahannam, kekal disana selamanya”.594 

Meskipun demikian, pelaku bunuh diri jika seorang muslim maka ia tidak dihukum 

kafir keluar dari islam walaupun suul khatimah. Karena dosa bunuh diri termasuk dosa 

besar (al-kabair), namun tetap dibawah syirik, sehingga ada kemungkinan ia diampuni 

jika Allah berkehendak, dan konsekuesi dari prinsip ini, jenazahnya tetap di mandikan, 

di kafani, dishalatkan dan dikuburkan di pemakaman kaum muslimin sebagaimana 

layaknya jenazah seorang muslim.  

Hanya saja ada sikap yang membedakan bagi seorang pemuka agama, ulama umat 

dianjurkan untuk tidak ikut menyalatkannya, agar menjadi pelajaran berharga dan 

hukuman sosial bagi masyarakat, supaya manusia tidak bermudah-mudahan dalam 

melakukan tindakan kefasikan yang berbahaya. Namun dibolehkan mendoakannya 

secara sirriyah, sebagai bentuk menunaikan hak sesama muslim. Sikap ini sebagaimana 

yang pernah diterapkan oleh Rasulullah n. 

Dari Jabir bin Samurah z ia menceritakan:  

تِ 
ُ
ِأ يْه 

َ
ِعَل  

مِْيُصَل 
َ
ل
َ
صَ،ِف اق 

َ
مَش سَهُِب 

ْ
ف
َ
لَِن

َ
ت
َ
رَجُلٍِق مَِب 

َّ
ِوَسَل يْه 

َ
ىِاُللهِعَل

َّ
ِصَل يُّ ب 

َّ
يَِالن  

“Pernah didatangkan kepada Nabi n jenazah seorang lelaki yang membunuh dirinya 

dengan anak panah. Dan Nabi n tidak mau menyalatkan jenazah itu”.595 

Berkata Imam Ibnu ‘Abdil Barr t:  

وبِ 
ُ
ن
ُ
ِذ جْل 

َ
نِْأ ِم 

َ
ين ب  ن 

ْ
ذ
ُ ْ
ِالْ

َ
ين م  سْل 

ُ ْ
ىِالْ

َ
ِعَل ة 

َ
ل رْكُِالصَّ

َ
ِت
ُ
ِيَجُوز

َ
هُِلَّ

َّ
ن
َ
ىِأ

َ
ِعَل

َ
مُون سْل 

ُ ْ
جْمَعَِالْ

َ
مِْوَِوَأ ِِه 

ْ
ن إ 

رَِ بَائ 
َ
صْحَابَِك

َ
واِأ

ُ
ان
َ
 ك

 
594 HR. Bukhari (no. 5778), Muslim (no. 109) 
595 HR. Muslim (no. 978) 
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“Dan para ulama umat ini telah sepakat bahwa tidak boleh meninggalkan shalat atas 

orang islam yang wafat dengan alasan dosa-dosa mereka, meskipun mereka adalah 

pelaku dosa besar”.596 

Berkata Imam An-Nawawi t: 

ِ
َّ
ِوَسَل يْه 

َ
ِعَل ُ ىِاللََّّ

َّ
ِصَل يَّ ب 

َّ
ِالن نَّ

َ
أ ِب  يث  حَد 

ْ
اِال

َ
جَابُواِعَنِْهَذ

َ
ِوَأ يْه 

َ
ىِعَل

َّ
ِيُصَل مَاء 

َ
عُل

ْ
يرُِال ِِجَمَاه   

مِْيُصَل 
َ
مَِل

حَابَِ ِالصَّ يْه 
َ
ِعَل

ْ
ت

َّ
ِوَصَل ه  عْل  ِف  ل 

ْ
ث ِعَنِْم  اس 

َّ
لن جْرًاِل 

َ
ِز ه  س 

ْ
ف
َ
ن ِب  يْه 

َ
ِعَل

ُ
ة  

“Mayoritas ulama berpandangan tetap shalat atas orang yang mati bunuh diri, dan 

mereka mengamalkan hadist ini, bahwa Nabi n tidak menyalatkannya secara pribadi 

beliau sebagai pelajaran bagi manusia atas perbuatannya, namun para sahabat tetap 

menyalatkannya”.597 

B. Haram Membunuh Jiwa Tanpa Kebenaran 

Dizaman milenium ini, begitu banyak kita mendengar dan menyaksikan dari media 

sosial, tragedi demi tragedi berupa pembunuhan massal yang terjadi di negri-negri 

kaum muslimin, jutaan umat islam di bantai, ribuan nyawa melayang, darah tersimbah, 

anak-anak dan wanita makhluk yang lemah dibunuh dengan biadab, mereka membunuh 

orang-orang yang tidak bersalah, rakyat sipil jadi korban, sebagaimana yang terjadi di 

Suria, Yaman, Palestina, Iraq, Bosnia, Uighur dan negara lainnya, mereka dibunuh 

karena kebencian terhadap Islam. Allah k berfirman: 

ِ يد  حَم 
ْ
عَز يز ِال

ْ
ِال  

الِلَّّ واِب 
ُ
ن م 

ْ
نِيُؤ

َ
ِأ

َّ
لَّ نْهُمِْإ  مُواِم 

َ
ق
َ
 وَمَاِن

“Dan mereka tidak menyiksa orang-orang mukmin itu melainkan karena orang-orang 

mukmin itu beriman kepada Allah Yang Maha Perkasa lagi Maha Terpuji”. (QS. Al-

Buruj: 8) 

Demikian juga di negri-negri yang mayoritas non-muslim, seperti Amerika, kasus 

SARA yang begitu kuat, rasisme, bully dan fanatik kepada warna kulit, yang membuat 

banyak dari jiwa manusia terbunuh, ditembak, diteror dengan senjata api di keramaian, 

puluhan bahkan ratusan jiwa melayang seketika, seakan nyawa manusia begitu tidak 

berharga. Saling bunuh antar supporter club sepak bola. Barangkali ini adalah salah 

satu bukti kebenaran yang sudah di sampaikan oleh Nabi Muhammad n. 

Dari Abu Hurairah z, Rasulullah n bersabda: 

لُِ
ْ
ت
َ
ق
ْ
لُِال

ْ
ت
َ
ق
ْ
الَ:ِال

َ
؟ِق هَرْجُِيَاِرَسُولَِالله 

ْ
وا:ِوَمَاِال

ُ
ال
َ
هَرجُِْق

ْ
رَِال

ُ
ث
ْ
ىِيَك ِحَتَّ

ُ
اعَة ومُِالسَّ

ُ
ق
َ
ِت

َ
 لَّ

 
596 Al-Istizkar 3/29 (Maktabah As-Syamilah) 
597 Syarah Sahih Muslim 7/47, Imam An-Nawawi As-Syafi’i 
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“Kiamat tidak akan terjadi sampai banyaknya terjadi al-harj”. Para Sahabat bertanya: 

Apa itu al-harj wahai Rasulullah? Rasulullah n bersabda: “Pembunuhan, 

pembunuhan”.598 

Dari Abu Hurairah z, Rasulullah n bersabda:  

ِ ه  يَد  يِب  س  
ْ
ف
َ
يِن ذ 

َّ
ولُِِوَال

ُ
ت
ْ
ق
َ ْ
ِيَدْر يِالْ

َ
لَ،ِوَلَّ

َ
ت
َ
يْءٍِق

َ
ِش   

ي 
َ
يِأ لُِف  ات 

َ
ق
ْ
ِيَدْر يِال

َ
مَانٌِلَّ ِزَ اس 

َّ
ىِالن

َ
ِعَل يَنَّ ت 

ْ
يَأ
َ
ل

لَِ ت 
ُ
يْءٍِق

َ
ِش   

ي 
َ
ىِأ

َ
 عَل

“Demi Allah yang jiwaku ditangan-Nya, akan datang kepada manusia suatu masa 

dimana pembunuh tidak tahu alasan apa ia membunuh seseorang dan yang terbunuh 

tidak tahu atas kesalahan apa ia dibunuh”.599 

Islam agama yang sangat menghargai dan menjaga jiwa manusia. Siapapun itu, dari 

agama manapun, bangsa, ras dan bahasa yang berbeda, selama dia manusia, maka pada 

asalnya kehormatan diri dan darahnya terjaga. Tidak boleh dirusak apalagi dibunuh. 

Allah k berfirman: 

ِ رْض 
َ ْ
يِالأ سَادٍِف 

َ
وِْف

َ
سٍِأ

ْ
ف
َ
يْر ِن

َ
غ سًاِب 

ْ
ف
َ
لَِن

َ
ت
َ
هُِمَنِق

َّ
ن
َ
يلَِأ ائ  سْرَ يِإ  ىِٰبَن 

َ
اِعَل

َ
بْن
َ
ت
َ
كَِك ل 

َٰ
ِذ جْل 

َ
نِْأ مَاِِم 

َّ
ن
َ
أ
َ
ك
َ
ف

يعًا اسَِجَم 
َّ
حْيَاِالن

َ
مَاِأ

َّ
ن
َ
أ
َ
ك
َ
حْيَاهَاِف

َ
يعًاِوَمَنِْأ اسَِجَم 

َّ
لَِالن

َ
ت
َ
 ق

“Oleh karena itu Kami tetapkan (suatu hukum) bagi Bani Israil, bahwa: siapa yang 

membunuh seorang manusia, bukan karena orang itu (membunuh) orang lain, atau 

bukan karena membuat kerusakan dimuka bumi, maka seakan-akan dia telah 

membunuh manusia seluruhnya. Dan siapa yang memelihara kehidupan seorang 

manusia, maka seolah-olah dia telah memelihara kehidupan manusia semuanya”. (QS. 

Al-Maidah: 32) 

Syariat Islam menjelaskan bahwa orang kafir sekalipun tidak halal dibunuh kecuali 

orang kafir yang memerangi kaum muslimin (kafir harbi), atau mengusir umat Islam 

dari tanah air mereka. Adapun selainnya maka darah dan jiwa mereka terjaga. Hak dan 

keadilan bagi mereka mesti diberikan. Allah k berfirman: 

 
598 Sahih Muslim (no. 157) 
599 Sahih Muslim (no. 2908) 
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مِْيُِ
َ
ِوَل ين   

يِالد  مِْف 
ُ
وك

ُ
ل ات 

َ
مِْيُق

َ
ينَِل ذ 

َّ
ِال ِعَن  ُ مُِاللََّّ

ُ
ِيَنْهَاك

َّ
واِِلَّ

ُ
ط س 

ْ
ق
ُ
وهُمِْوَت بَرُّ

َ
نِت

َ
مِْأ

ُ
يَار ك نِد   

مِم 
ُ
ر جُوك

ْ
خ

ِ
َ
ين ط  س 

ْ
ق
ُ ْ
ِالْ بُّ ِيُح  َ ِاللََّّ نَّ مِِْۚإ  يْه 

َ
ل نِِ(8ِ)ِإ   

مِم 
ُ
رَجُوك

ْ
خ
َ
ِوَأ ين   

يِالد  مِْف 
ُ
وك

ُ
ل
َ
ات
َ
ينَِق ذ 

َّ
ِال ِعَن  ُ مُِاللََّّ

ُ
مَاِيَنْهَاك

َّ
ن إ 

ىِٰ
َ
اهَرُواِعَل

َ
مِْوَظ

ُ
يَار ك وْهُمِْد 

َّ
وَل

َ
نِت

َ
مِْأ

ُ
ك رَاج 

ْ
خ إ   

“Allah tidak melarang kamu untuk berbuat baik dan berlaku adil terhadap orang-

orang yang tiada memerangimu karena agama dan tidak (pula) mengusir kamu dari 

negerimu. Sungguh Allah menyukai orang-orang yang berlaku adil. Sungguh Allah 

hanya melarang kamu menjadikan sebagai kawanmu orang-orang yang memerangimu 

karena agama dan mengusir kamu dari negerimu, dan membantu (orang lain) untuk 

mengusirmu”. (QS. Al-Mumtahanah: 8-9) 

Umumnya ayat dalam Al-Quran yang berbicara tentang perintah membunuh, 

mememenggal orang kafir, maka konteks ayat itu perintah di medan perang, adapun 

kondisi normal, maka tidak boleh membunuh orang kafir yang tidak mengganggu kaum 

muslimin. Allah k berfirman: 

ينَِِ ذ 
َّ
ِال  

ِاللََّّ يل  يِسَب  واِف 
ُ
ل ات 

َ
ينَِ)وَق د 

َ
عْت

ُ ْ
ِالْ بُّ ِيُح 

َ
ِلَّ َ ِاللََّّ نَّ دُواِِۚإ 

َ
عْت

َ
ِت

َ
مِْوَلَّ

ُ
ك
َ
ون

ُ
ل ات 

َ
وهُم190ِِْيُق

ُ
ل
ُ
ت
ْ
اق (ِوَ

مِْ
ُ
رَجُوك

ْ
خ
َ
ِأ
ُ
نِْحَيْث  

ر جُوهُمِم 
ْ
خ
َ
مُوهُمِْوَأ

ُ
ت
ْ
ف ق 

َ
ِث
ُ
 حَيْث

“Dan perangilah di jalan Allah orang-orang yang memerangi kamu, (tetapi) janganlah 

kamu melampaui batas, karena sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang 

melampaui batas Dan bunuhlah mereka di mana saja kamu jumpai mereka, dan usirlah 

mereka dari tempat mereka telah mengusir kamu (Mekah)”. (QS. Al-Baqarah: 190) 

مُِِ
ُ
يت ق 

َ
اِل

َ
ذ إ 

َ
ِف اب 

َ
 ق
رْبَِالر 

َ
ض

َ
رُواِف

َ
ف
َ
ينَِك ذ 

َّ
ال  

“Apabila kamu bertemu dengan orang-orang kafir (di medan perang) maka 

pancunglah batang leher mereka”. (QS. Muhammad: 4) 

Dan ayat-ayat semisal, perintah itu adalah di saat terjadi perperangan, walaupun 

orang-orang jahil dari kaum kafir, munafik, para orientalis sering mengutip ayat ini 

dijadikan argumentasi untuk menyerang islam dengan tuduhan “Islam agama teroris”. 

Dan ini tentu tidak benar, karena Islam menjamin jiwa setiap manusia, tidak boleh 

darah ditumpahkan kecuali dengan sebab yang benar. 

Dari Abdullah bin ‘Amr c, Rasulullah n bersabda:  

ِعَامًاِ
َ
ين رْبَع 

َ
ِأ يرَة  نِْمَس  وجَدُِم 

ُ
ِر يحَهَاِت

نَّ ،ِوَإ  ة 
َّ
ِالجَن

َ
حَة مِْيَر حِْرَائ 

َ
لَِمُعَاهَدًاِل

َ
ت
َ
 مَنِْق
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“Siapa yang membunuh orang kafir yang terikat janji keamanan, maka ia tidak akan 

mencium aroma surga, padahal aroma surga bisa tercium dari jarak 40 tahun 

perjalanan”.600 

Juga dalam perperangan adab aturan islam juga teramat mulia, jauh dari kezhaliman 

dan praktek yang tidak manusiawi. Dalam aturan perang, tidak boleh memutilasi, 

membunuh anak-anak, wanita, orang tua yang lemah, para rahib, tidak memotong kayu, 

merusak tanaman, membakar dan seterusnya. 

Disebutkan oleh sahabat Buraidah z, bahwa Rasulullah n jika mempersiapkan 

pasukan perang, maka beliau memberi wasiat kepada Panglima perang dan pasukan 

untuk bertaqwa kepada Allah k dan bersabda: 

رُوا د 
ْ
غ
َ
ِت

َ
وا،ِوَلَّ

ُّ
ل
ُ
غ
َ
ِت

َ
زُواِوَلَّ

ْ
،ِاغ الل  رَِب 

َ
ف
َ
واِمَنِْك

ُ
ل ات 

َ
،ِق ِالله  يل  يِسَب  ِف  ِالله  اسْم  زُواِب 

ْ
غ
ُ
ِا

َ
وا،ِوَلَّ

ُ
ل
ُ
مْث

َ
ِت

َ
،ِوَلَّ

صَالٍِ ِخ  ث 
َ

ل
َ
ىِث

َ
ل ادْعُهُمِْإ 

َ
،ِف

َ
ين ر ك 

ْ
ش
ُ ْ
نَِالْ كَِم 

ِعَدُوَّ
َ
يت ق 

َ
اِل

َ
ذ يدًا،ِوَإ  واِوَل 

ُ
ل
ُ
ت
ْ
ق
َ
لٍِِِ-ت

َ
ل وِْخ 

َ
ِمَاِِِ-أ تُهُنَّ يَّ

َ
أ
َ
ف

ِ
ْ
ن إ 

َ
،ِف م 

َ
سْل  

ْ
ىِالْ

َ
ل ِادْعُهُمِْإ 

مَّ
ُ
ِعَنْهُمْ،ِث

َّ
ف

ُ
نْهُمْ،ِوَك بَلِْم 

ْ
اق

َ
جَابُوكَِف

َ
ِأ

َّ
ف

ُ
نْهُمْ،ِوَك بَلِْم 

ْ
اق

َ
جَابُوكَ،ِف

َ
أ

 عَنْهُمِْ

“Berperanglah dengan menyebut nama Allah di jalan Allah. Perangilah siapa yang kafir 

kepada Allah. Berperanglah! Jangan kalian ghuluw (melampaui batas) dalam 

membunuh, jangan lari dari medan perang, jangan memutilasi, jangan membunuh anak-

anak. Jika kalian bertemu musuh dari orang-orang musyrik, maka tawarkan (terlebih 

dahulu) 3 perkara, yang mana saja diantaranya yang mereka sanggupi maka terima dan 

tahan perang atas mereka. kemudian ajaklah mereka untuk memeluk Islam, jika mereka 

sanggupi maka terimalah dan jangan perangi. 

بَوْاِ
َ
ِهُمِْأ

ْ
ن إ 

َ
ِعَنْهُمْ،ِف

َّ
ف

ُ
نْهُمْ،ِوَك بَلِْم 

ْ
اق

َ
جَابُوكَِف

َ
ِهُمِْأ

ْ
ن إ 

َ
،ِف

َ
زْيَة ج 

ْ
هُمُِال

ْ
سَل

َ
بَوْاِف

َ
ِهُمِْأ

ْ
ن إ 

َ
نِِْف ع 

َ
اسْت

َ
ف

هُمِْ
ْ
ل ات 

َ
ِوَق الل   ب 

Jika mereka enggan, maka ambillah upeti (jizyah) dari mereka, jika mereka taati, maka 

terima dan tahanlah perang. Jika mereka enggan, maka mintalah pertolongan kepada 

Allah dan perangilah mereka”.601 

جَِ
َ
ِش

َ
،ِوَلَّ

ً
يمَة رُواِبَه  عْق 

َ
ِت

َ
هَا،ِوَلَّ نَّ

ُ
ق حْر 

َ
ِت

َ
ِوَلَّ

ً
ل

ْ
خ
َ
ِن نَّ

ُ
ر ق

ْ
غ
ُ
ِت

َ
واِِوَلَّ

ُ
ل
ُ
ت
ْ
ق
َ
ِت

َ
،ِوَلَّ

ً
مُواِبَيْعَة هْد 

َ
ِت

َ
رُ،ِوَلَّ م 

ْ
ث
ُ
ِت
ً
رَة

سَاءَِ  
 
ِالن

َ
ِوَلَّ

َ
يُوخ

ُّ
ِالش

َ
ِوَلَّ

َ
دَان

ْ
ل و 

ْ
 ال

 
600 HR. Bukhari (no. 3166) 
601 Shahih Muslim (no. 1731) 
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“Jangan menebang pohon kurma, jangan pula membakarnya, jangan membunuh hewan 

ternak, jangan tebang pohon yang berbuah jangan kalian merusak bangunan, jangan 

membunuh anak-anak, orang yang sudah tua dan para wanita”.602  

Dicatat dalam sejarah bahwa Panglima Khalid bin Walid z pernah berkhutbah 

dihadapan para prajurit dalam persiapan perang Yarmurk, Khalid z berkata: 

يَِّ
َ
نِْأ اِيَوْمٌِم 

َ
ِهَذ نَّ مِْإ 

ُ
ك عَمَل  ِب 

َ ر يدُواِاللََّّ
َ
مِْوَأ

ُ
هَادَك صُواِج  ل 

ْ
خ
َ
يُ،ِأ

ْ
بَغ

ْ
ِال

َ
رُِوَلَّ

ْ
خ

َ
ف
ْ
ِال يه  يِف  بَغ 

ْ
ِيَن

َ
،ِلَّ  

ِاللََّّ ام   

“Ini adalah hari diantara hari-hari Allah, tidak layak ada kesombongan dan kezhaliman 

padanya. Ikhlaskan jihad dan perjuangan kalian, raihlah keridhoan Allah dengan amal 

kalian”.603  

Demikian adil dan indahnya Islam, jika membunuh orang kafir saja diberi ancaman, 

bagaimana lagi jika yang dibunuh adalah seorang muslim yang beriman? Allah 

mengharamkan membunuh jiwa seorang muslim dengan tingkat keharaman yang lebih, 

bahkan termasuk dosa yang sangat besar, diancam jahannam. Allah k berfirman: 

هُِعَِوَمَنِ
َ
ِل عَدَّ

َ
هُِوَأ

َ
عَن

َ
ِوَل يْه 

َ
ِعَل ُ بَِاللََّّ ض 

َ
يهَاِوَغ دًاِف  ال 

َ
مُِخ

َّ
هُِجَهَن

ُ
جَزَاؤ

َ
دًاِف  

عَم 
َ
ت اِمُّ

ً
ن م 

ْ
لِْمُؤ

ُ
ت
ْ
ابًاِِيَق

َ
ذ

يمًاِ  عَظ 

“Dan siapa yang membunuh seorang mukmin dengan sengaja maka balasannya ialah 

Jahannam, kekal ia di dalamnya dan Allah murka kepadanya, dan mengutukinya serta 

menyediakan azab yang besar baginya”. (QS. An-Nisa: 93) 

Dari Abi Bakrah z, Rasulullah n bersabda:  

يِ ا،ِف 
َ
مِْهَذ

ُ
هْر ك

َ
يِش ا،ِف 

َ
مِْهَذ

ُ
ك ِيَوْم  حُرْمَة 

َ
مِْحَرَامٌ،ِك

ُ
يْك

َ
مِْعَل

ُ
ك
َ
مْوَال

َ
مِْوَأ

ُ
مَاءَك ِد 

نَّ إ 
َ
ىِِف

َ
ل ا،ِإ 

َ
مِْهَذ

ُ
ك د 

َ
بَل

مِْ
ُ
ك ِرَبَّ

َ
وْن

َ
ق
ْ
ل
َ
ِت  يَوْم 

“Sungguh darah dan harta kalian haram atas sesama kalian, sebagaimana haramnya hari 

ini, haramnya bulan ini, haramnya negri ini sampai kalian bertemu Rabb-kalian”.604 

Dari sahabat Abu Hurairah z, Rasulullah n bersabda: 

ِ ات 
َ
ق وب 

ُ
بْعَِالْ بُواِالسَّ ن 

َ
 اجْت

“Jauhilah oleh kalian tujuh perkara yang membinasakan”. 

 
602 Sunan Al-Baihaqi (no. 18125) 
603 Tarikh At-Tobari 3/395, Al-Kamil fii at-Tarikh 2/256, Al-Bidayah wa An-Nihayah 7/7 
604 HR. Bukhari (no. 1741), Muslim (no. 1218) 
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Ditanyakan, wahai Rasulullah, apakah 7 perkara itu?” Rasulullah n menjawab, 

مَِ يِحَرَّ ت 
َّ
ِال س 

ْ
ف
َّ
لُِالن

ْ
ت
َ
حْرُ،ِوَق  

،ِوَالس   
الِلَّّ رْكُِب   

 
،ِالش يم  ِاليَت  لُِمَال 

ْ
ك
َ
بَا،ِوَأ  

لُِالر 
ْ
ك
َ
،ِوَأ  

الحَق  ِب 
َّ

لَّ ِإ 
ُ اللََّّ

ِ ت 
َ
ل اف 

َ
ِالغ ات 

َ
ن م 

ْ
ؤ
ُ
ِالْ ات 

َ
حْصَن

ُ
ِال

ُ
ف

ْ
ذ
َ
،ِوَق يِيَوْمَِالزَّحْف   

 
وَل

َّ
 وَالت

“Syirik (menyekutukan Allah l dalam kekhususan-Nya), Sihir, membunuh jiwa yang 

diharamkan oleh Allah kecuali dengan alasan yang dibenarkan syari’at. Memakan riba, 

memakan harta anak Yatim, melarikan diri ketika perang, dan menuduh berzina para 

wanita yang suci, beriman serta lengah dari kemaksiatan”.605 

Dari Abdullah bin Mas’ud z, Rasulullah n bersabda: 

سُوقٌِ
ُ
بَابُهُِف رٌ،ِوَس 

ْ
ف
ُ
ِك ن  م 

ْ
ؤ
ُ ْ
الُِالْ

َ
ت ثٍِِق 

َ
ل
َ
ِث
َ
وْق

َ
اهُِف

َ
خ
َ
ِيَهْجُرَِأ

ْ
ن
َ
مٍِأ سْل 

ُ
ِلْ 
لُّ ِيَح 

َ
وَلَّ  

“Membunuh seorang mukmin adalah kekufuran dan mencacinya merupakan kefasikan. 

Tidak halal bagi seorang muslim untuk memboikot saudaranya lebih dari tiga hari”.606 

Dari Al-Barra bin ‘Azib z, Rasulullah n bersabda: 

ِ ٍ
يْر ِحَق 

َ
غ نٍِب  م 

ْ
ِمُؤ ل 

ْ
ت
َ
نِْق ِم   

ىِاللََّّ
َ
ِعَل

ُ
هْوَن

َ
يَاِأ

ْ
ن زَوَالُِالدُّ

َ
 ل

“Sungguh hancurnya dunia lebih ringan disisi Allah daripada terbunuhnya seorang 

muslim yang beriman tanpa alasan yang dibenarkan syariat”.607 

Dari Abu Hurairah z, Rasulullah n bersabda:  

ىِ
َ
ِعَل رْض 

َ ْ
هْلُِالأ

َ
،ِوَأ مَاء  هْلُِالسَّ

َ
مَعَِأ

َ
و ِاجْت

َ
ارِ ل

َّ
يِالن ِف 

ُ هُمُِاللََّّ بَّ
َ
ك
َ
نٍِل م 

ْ
ِرَجُلٍِمُؤ ل 

ْ
ت
َ
ق  

“Seandainya seluruh penduduk langit dan bumi berkumpul bersatu untuk membunuh 

seorang hamba mukmin, maka Allah menyeret mereka semua ke dalam neraka”.608 

Sungguh hak kehormatan seorang muslim dan darah orang yang beriman sangat 

berharga disisi Allah, di hari pembalasan kelak kasus yang pertama sekali akan disidang 

oleh Allah dalam hak sesama anak Adam adalah urusan darah. 

Dari Abdullah bin Mas’ud z, Rasulullah n bersabda:  

 
605 HR. Bukhari (no. 6857) Muslim (no. 89) 
606 HR. Ahmad (no. 1519), Musnad Abu Ya’la Al-Musili (no. 5332) disahihkan oleh syaikh Ahmad Syakir 
607 HR. Ibnu Majah (no. 2619), At-Turmizi (no. 1395) 
608 Al-Mu’jamu As-Sagir (no. 4968), Mu’jam Al-Ausath (no. 9242), Musannaf Ibnu Abi Syaibah (no. 
36039) 
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ىِ
َ

ض 
ْ
لُِمَاِيُق وَّ

َ
مَاء ِأ  

يِالد  ِف  اس 
َّ
ِالن

َ
بَيْن  

“Yang pertama kali diputuskan antara manusia di hari kiamat adalah masalah darah”.609 

Berkata Imam Al-Qurtubi t:  

ِهَِوَِ
َ
ِعَِِلُِّدُِاِيَِذ

َ
ِل

َ
هُِىِأ
َّ
ِِن

َ
ِحُِِِيِْفِ ِِسَِيِْل

ُ
ِوِْق ِ مِ الِدَِِق 

ِيِْي 
َ
ِِن
َ
ِعِْأ

َ
ِِنَِمِ ِمُِظ  

ِوَِِاء ِمَِالد 
َ

ِلَّ
َ
ِيِْبَِِضَِارَِعَِِت

َ
ِهَِِِن

َ
ِيِْبَِاِوَِذ

َ
ِِن

َ
ِلِ وِْق ِِه 

ِصَِ
َّ
ِعَِِىِاللهُِل

َ
ِيِْل ِسَِوَِِه 

َّ
هُِ:ِِمَِل

ُ
ت
َ
ِصَل ه  نِْعَمَل  ِم  يَامَة  ِالعَبْدُِيَوْمَِالق  ه  لَِمَاِيُحَاسَبُِب  وَّ

َ
ِأ نَّ ِِإ 

َ
ِف
َ
ِاِيَِمَِِلُِوَِّأ

ْ
ِن

ُ
رُِِِظ

ِيِْفِ  ِحُِِنِْمِ ِه 
ُ
ِوِْق ِاللهِ ِق 

ِالصَِّ
َ

ِل
ُ
ِِِة

َ
لأ 

ِهَِنَِّ
َ
ِعِْاِأ

َ
ِِمُِظ

َ
ِ ِد ِاعِ وَِق

ْ
ِسِْالْ

َ
ِل ِِِم 

ْ
لِ مَِعَِال

ِوَِِة ِيَِّ
َ
ِاِيَِمَِِلُِوَِّأ

ْ
ِن

ُ
ِيِْفِ رُِِظ ِحُِِنِْمِ ِه 

ُ
ِوِْق ِِق 

ِ
ْ

ِ مِ دَِالِ
ِيِْي 

َ
ِِن  

ِِاء ِمَِالد 
َ
لأ 

ِهَِنَِّ
َ
ِعِْاِأ

َ
ِِِمُِظ

ْ
ِائِ رَِجَِال م   

“Hadist ini menjelaskan bahwa tidak ada yang lebih besar dalam masalah hak manusia 

melebihi permasalahan darah. Dan hadist ini tidak bertentangan dengan sabda Nabi n: 

“Yang pertama sekali Allah hisab dari seorang hamba pada hari kiamat adalah 

shalatnya”.610 Maksudnya yang pertama diperhitungkan dalam hak Allah adalah shalat, 

karena shalat tiang agama islam yang paling agung dari sisi amalan, dan yang pertama 

sekali diperhitungkan dalam hak sesama manusia adalah permasalahan darah, karena 

hal itu kezhaliman yang paling besar”.611 

Para ulama menyebutkan kaidah dalam ilmu ushul fiqh:  

ِ ة 
احَّ

َ
ش
ُ ْ
ىِالْ

َ
ِعَل

ٌ
ة يَّ ِمَبْن 

َ
ين  

ي  دَم 
ْ

ِالِ
َ
وق

ُ
ِحُق سَامَحَة 

ُ ْ
ىِالْ

َ
ِعَل

ٌ
ة يَّ ِمَبْن  ِالله 

َ
وق

ُ
 حُق

“Hak yang berkaitan dengan Allah dibangun diatas kemaafan. Adapun hak sesama anak 

Adam dibangun diatas tuntutan”.612 

Dari sahabat Abu Hurairah z, Rasulullah n bersabda:   

سُ؟ ل 
ْ
ف
ُ ْ
ِمَاِالْ

َ
دْرُون

َ
ت
َ
اعَِِأ

َ
ِمَت

َ
هُِوَلَّ

َ
رْهَمَِل ِد 

َ
اِمَنِْلَّ

َ
ين سُِف  ل 

ْ
ف
ُ ْ
وا:ِالْ

ُ
ال
َ
ق  

“Tahukah kalian siapa orang yang bangkrut itu? Para sahabat g menjawab: “Orang 

yang bangkrut dimata kami adalah orang yang tidak punya dirham dan harta”. 

Rasulullah n bersabda: 

 
609 HR. Bukhari (no. 6864), Muslim (no. 1678) 
610 HR. At-Tirmizi (no.413). Ibnu Majah (no. 1425) dishahihkan Imam Al-Albani, dari Abu Hurairah 
611 Al-Mufhim 5/42, dikutip dari Al-Kaukab Al-Wahhaj 18/371 
612 Al-Qowa’id Ibnu Rajab 1/297, Al-Bahru Al-Muhit fii Ushul Fiqh 8/218, Nihayatu as-Sul 1/391 
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ِ نَّ ِإ 
َ
ف

َ
ذ
َ
ا،ِوَق

َ
مَِهَذ

َ
ت
َ
دِْش

َ
يِق ت 

ْ
اةٍ،ِوَيَأ

َ
ك
َ
يَامٍ،ِوَز ةٍ،ِوَص 

َ
صَل ِب  يَامَة  ق 

ْ
يِيَوْمَِال ت 

ْ
يِيَأ ت 

مَّ
ُ
نِْأ سَِم  ل 

ْ
ف
ُ ْ
ا،ِِالْ

َ
هَذ

ِ، ه  ات 
َ
نِْحَسَن اِم 

َ
،ِوَهَذ ه  ات 

َ
نِْحَسَن اِم 

َ
ىِهَذ

َ
يُعْط

َ
ا،ِف

َ
رَبَِهَذ

َ
ا،ِوَض

َ
كَِدَمَِهَذ

َ
ا،ِوَسَف

َ
لَِمَالَِهَذ

َ
ك
َ
وَأ

ِ
ْ
ن إ 

َ
اف

َّ
يِالن ر حَِف 

ُ
ِط مَّ

ُ
،ِث يْه 

َ
ِعَل

ْ
ر حَت

ُ
ط

َ
ايَاهُمِْف

َ
ط

َ
نِْخ ِم 

َ
ذ خ 

ُ
ِأ يْه 

َ
ىِمَاِعَل

َ
ض 

ْ
ِيُق

ْ
ن
َ
بْلَِأ

َ
هُِق

ُ
ات
َ
ِحَسَن

ْ
يَت ن 

َ
رِ ِف  

“Orang yang bangkrut dari umatku adalah seseorang yang datang pada hari kiamat 

dengan pahala shalat, puasa, zakat. Tapi dia juga membawa dosa mencaci ini, menghina 

fulan, makan harta haram, menumpahkan darah, memukul si alan. Maka akan diberi 

kebaikannya kepada ini dan ini. Jika kebaikannya telah habis sebelum tuntas 

pembayaran, maka akan dipikulkan dosa-dosa mereka yang terzhalimi itu, kemudian ia 

di campakkan kedalam neraka”.613 

Imam Sufyan at-Tsauri t berkata: 

ِ
َ
ق
ْ
ل
َ
ِت
ْ
ن
َ
نِْأ يْكَِم 

َ
ِعَل

ُ
هْوَن

َ
ىِأ

َ
عَال

َ
ِت  

ِاللََّّ
َ
كَِوَبَيْن

َ
يمَاِبَيْن بًاِف 

ْ
ن
َ
ِذ

َ
ين سَبْع  ىِب 

َ
عَال

َ
ِت َ ِاللََّّ

َ
يت ق 

َ
ِل
ْ
ن بٍِإ 

ْ
ن
َ
ذ اهُِب 

كَِِ
َ
يمَاِبَيْن دٍِف  ِوَاح  بَاد  ع 

ْ
ِال

َ
وَبَيْن  

“Jika engkau bertemu Allah dengan 70 dosa antara engkau dengan Allah, lebih ringan 

dari pada engkau membawa satu dosa antara engkau dengan sesama manusia”.614 

Termasuk dosa besar adalah kebiasaan membunuh anak-anak, sebagaimana 

perilaku sebagian orang arab dimasa jahiliyah. Sebagian mereka tega membunuh buah 

hati mereka karena takut akan jatuh miskin. mengikuti anggapan bahwa kehadiran anak 

dalam keluarga dianggap sial dan kehinaan, terkhusus anak perempuan.  

اِ
َ
ذ ِوَإ 

ْ
ت

َ
ل ِسُئ 

ُ
وْءُودَة

َ ْ
ِ(8ِ)ِالْ

ْ
ت

َ
ل ت 
ُ
نبٍِق

َ
ِذ  

ي 
َ
أ ب   

“Dan apabila bayi-bayi perempuan yang dikubur hidup-hidup ditanya, karena dosa 

apakah dia dibunuh”. (QS. At-Takwir: 8-9) 

Suatu kali ada seseorang datang kepada Nabi n dan berkata: 

ييَاِرَسُولَِ تٌِل 
ْ
ن يِب  د 

ْ
ن ِع 

ْ
ت

َ
ان
َ
دَ،ِوَك

َ
وْلَّ

َ ْ
لُِالأ

ُ
ت
ْ
ق
َ
اِن

َّ
ن
ُ
ك
َ
انٍ،ِف

َ
وْث
َ
ِأ بَادَة  ةٍِوَع 

يَّ ل  هْلَِجَاه 
َ
اِأ

َّ
ن
ُ
اِك

َّ
ن ِإ   

اِِاللََّّ مَّ
َ
ل
َ
ف

ِ
َ
ىِأ ِحَتَّ

ُ
مَرَرْت

َ
يِف ن 

ْ
بَعَت

َّ
ات
َ
دَعَوْتُهَاِيَوْمًا،ِف

َ
اِدَعَوْتُهَا،ِف

َ
ذ يِإ  دُعَائ  ِب 

ً
ِمَسْرُورَة

ْ
ت

َ
ان
َ
،ِوَك

ْ
جَابَت

َ
نِِْأ رًاِم 

ْ
ئ ِب 

ُ
يْت

َ
ت

ِ
َ
ولَ:ِيَاِأ

ُ
ق
َ
ِت
ْ
ن
َ
هَاِأ يِب  رَِعَهْد  ِآخ 

َ
ان

َ
،ِوَك ر 

ْ
ئ ب 
ْ
يِال هَاِف  ِب 

ُ
يْت رَدَّ

َ
هَاِف يَد  ِب 

ُ
ت

ْ
ذ
َ
خ
َ
أ
َ
يدٍ،ِف يْرَِبَع 

َ
يِغ هْل 

َ
اهُِأ

َ
بَت
َ
اهُِيَاِأ

َ
بَت  

 
613 HR. Muslim (no. 2581) 
614 Tanbih Al-Ghafilin 1/380. Abu Laits as-Samarqandy (w. 373 H) t 
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“Wahai Rasulullah! Kami dahulu orang-orang jahiliyah. Kami menyembah berhala dan 

membunuh anak-anak. Saya pernah mempunyai seorang anak perempuan. Bila saya 

memanggilnya dia berlari-lari datang kepada saya dengan sangat ceria. Pada suatu hari 

saya memanggilnya. Dia terus mengikuti saya, hingga melewati sebuah sumur dari 

keluargaku yang tidak begitu jauh. Maka aku menambil tangannya dan mendorongnya 

masuk ke dalam sumur itu. Dan kalimat terakhir yang keluar dari mulutnya ialah 

pangilan “Wahai Ayah, Ayah!”’. 

ِرَِ سَاء 
َ
نِْجُل هُِرَجُلٌِم 

َ
الَِل

َ
ق
َ
،ِف يْه 

َ
ِدَمْعُِعَيْن

َ
ف

َ
ىِوَك مَِحَتَّ

َّ
ِوَسَل يْه 

َ
ىِاُللهِعَل

َّ
ِصَل  

ىِرَسُولُِاللََّّ
َ
بَك

َ
ِِف سُول 

هُ:ِ
َ
الَِل

َ
ق
َ
مَ،ِف

َّ
ِوَسَل يْه 

َ
ىِاُللهِعَل

َّ
ِصَل  

ِرَسُولَِاللََّّ
َ
ت

ْ
حْزَن

َ
مَ،ِأ

َّ
ِوَسَل يْه 

َ
ىِاُللهِعَل

َّ
ِصَل  

ِاللََّّ
َ
ِف

َّ
ف

ُ
لُِ»ك

َ
هُِيَسْأ

َّ
ن إ 

هُ«ِ هَمَّ
َ
اِأ هُ:ِعَمَّ

َ
الَِل

َ
ِق مَّ

ُ
كَِث

َ
يث ِحَد  يَّ

َ
دِْعَل ع 

َ
،ِِأ ه  حْيَت  ىِل 

َ
ِعَل يْه 

َ
نِْعَيْن مْعُِم 

ِالدَّ
َ
ف

َ
ىِوَك ىِحَتَّ

َ
بَك

َ
عَادَهُ،ِف

َ
أ
َ
ف

هُ:ِ
َ
الَِل

َ
ِق مَّ

ُ
ِث

َ
ِعَمَل

ْ
ف ن 

ْ
أ
َ
اسْت

َ
وا،ِف

ُ
ل ِمَاِعَم  ة 

يَّ ل  جَاه 
ْ
ِال عَِعَن 

َ
دِْوَض

َ
ِق َ ِاللََّّ نَّ كَِإ   

“Mendengar cerita itu Rasulullah n menangis, air mata beliau bercucuran. Dan 

berkatalah salah seorang yang duduk bersama Nabi n, “Engkau benar-benar telah 

membuat sedih Rasulullah! Maka Nabi n bersabda, “Biarkan, sungguh dia datang 

untuk menanyakan sesuatu yang lebih penting dari itu. Nabi n berkata kepada orang 

itu, Ceritakan sekali lagi kisah itu! Maka diapun mengulangi kisah itu, sehingga 

Rasulullah n menangis hingga air matanya membasahi Janggut beliau.” 

Kemudian Nabi n bersabda; “Perkara-perakara jahiliyah yang mereka lakukan 

telah dihapuskan oleh Allah dengan masuknya mereka kedalam Islam. Sekarang 

mulailah engkau melakukan amalan-amalan yang dibenarkan (oleh Syari’at)”.615 

Inilah yang Allah k ingatkan kepada kaum muslimin untuk tidak mencontoh 

akhlak jahiliyah, dan perbuatan membunuh anak merupakan dosa besar. Allah k 

berfirman: 

يْئًاِِِۖ
َ
ِش ه  واِب 

ُ
ر ك

ْ
ش

ُ
ِت

َّ
لَّ
َ
مِِْۖأ

ُ
يْك

َ
مِْعَل

ُ
ك مَِرَبُّ لُِمَاِحَرَّ

ْ
ت
َ
وْاِأ

َ
عَال

َ
لِْت

ُ
مِِق

ُ
دَك

َ
وْلَّ

َ
واِأ

ُ
ل
ُ
ت
ْ
ق
َ
ِت

َ
اِِۖوَلَّ

ً
حْسَان ِإ  دَيْن  وَال 

ْ
ال وَب 

اهُمِْ يَّ إ  مِْوَ
ُ
ك
ُ
رْزُق

َ
حْنُِن

َّ
قٍِِِۖن

َ
مْل نِْإ   

 م 

“Katakanlah: "Marilah kubacakan apa yang diharamkan atas kamu oleh Rabb-mu 

yaitu: janganlah kamu mempersekutukan sesuatu dengan Dia, berbuat baiklah 

terhadap kedua orang ibu bapa, dan janganlah kamu membunuh anak-anak kamu 

karena takut kemiskinan, Kami akan memberi rezeki kepadamu dan kepada mereka”. 

(QS. Al-An’am: 151) 

 
615 HR. Ad-Darimi (no. 2) Ta’liq dari Ahli Tahqiq “Bahwa riwayatnya Mursal, akan tetapi perawinya 
Tsiqaat. Riwayat ini hanya disebutkan oleh Imam Ad-Darimi dalam Sunannya. 



 مَرْحَبًا بِالْمَوْتِ !

283 
  

    

 

هُمِْوَِ
ُ
رْزُق

َ
حْنُِن

َّ
قٍِِۖن

َ
مْل ِإ 

َ
يَة

ْ
ش

َ
مِْخ

ُ
دَك

َ
وْلَّ

َ
واِأ

ُ
ل
ُ
ت
ْ
ق
َ
ِت

َ
يرًاِوَلَّ ب 

َ
ئًاِك

ْ
ط ِخ 

َ
ان

َ
هُمِْك

َ
ل
ْ
ت
َ
ِق نَّ مِِْۚإ 

ُ
اك يَّ إ   

“Dan janganlah kamu membunuh anak-anakmu karena takut kemiskinan. Kamilah 

yang akan memberi rezeki kepada mereka dan juga kepadamu. Sesungguhnya 

membunuh mereka adalah suatu dosa yang besar”. (QS. Al-Isra: 31) 

Dalam ayat ini yang mulia ini, Allah mengharamkan perbuatan membunuh anak 

karena takut jatuh miskin, Allah mengatakan “Kami yang akan memberi rezeki mereka 

dan rezeki kalian”. Dikedepankan rezeki anak-anak mereka sebelum rezeki orang tua. 

Menunjukkan Allah k sangat perhatian terhadap rezeki anak-anak kalian. Artinya 

“Jangan takut kalian akan menjadi miskin karena sebab anak-anak kalian”. 

Diriwayatkan dari ‘Amr bin Syuraihil dari Abdullah bin Mas’ud z, ia berkata: Aku 

bertanya kepada Rasulullah n: 

الَ:
َ
؟ِق  

دَِاللََّّ
ْ
ن مُِع 

َ
عْظ

َ
ِأ ب 

ْ
ن
َّ
ِالذ يُّ

َ
كَ«ِِأ

َ
ق
َ
ل
َ
اِوَهُوَِخ دًّ ِن   

َّ
جْعَلَِلِلّ 

َ
ِت
ْ
ن
َ
:ِ»أ

ُ
ت

ْ
ل
ُ
يمٌ،ِق عَظ 

َ
كَِل ل 

َ
ِذ نَّ :ِإ 

ُ
ت

ْ
ل
ُ
ق

الَ:
َ
؟ِق يُّ

َ
ِأ مَّ

ُ
عَمَِمَعَكَ«ِِث

ْ
ِيَط

ْ
ن
َ
ِأ
ُ
اف

َ
خ
َ
دَكَِت

َ
لَِوَل

ُ
ت
ْ
ق
َ
ِت
ْ
ن
َ
الَ:وَأ

َ
؟ِق يُّ

َ
ِأ مَّ

ُ
:ِث

ُ
ت

ْ
ل
ُ
ِجَار كَِِق

َ
ة
َ
يل يَِحَل  ان  زَ

ُ
ِت
ْ
ن
َ
أ  

“Dosa apa yang paling besar? Rasulullah n menjawab: Engkau menjadikan Bersama 

Allah tandingan padahal Dia telah menciptakanmu. Aku berkata: “Sungguh itu 

kesalahan yang sangat besar”. Kemudian apalagi? Rasulullah n bersabda: “Engkau 

membunuh anakmu karena engkau takut ia makan bersamamu”. Kemudian apalagi? 

Rasulullah n menjawab: “Engkau berzina dengan istri tetanggamu”.616 

Sahabat Abdullah bin ‘Umar c berkata: 

،ِوَِ ة 
َ
حْصَن

ُ ْ
ِال

ُ
ف

ْ
ذ
َ
،ِوَق نَِالزَّحْف  رَارُِم  ف 

ْ
سَمَةٍ،ِوَال

َ
لُِن

ْ
ت
َ
،ِوَق  

الِلَّّ رَاكُِب 
ْ
ش  

ْ
سْعٌ:ِالْ ِت 

،ِهُنَّ ر  بَائ 
َ
ك
ْ
لُِِال

ْ
ك
َ
أ

رُ،ِ سْخ 
َ
يِيَسْت ذ 

َّ
،ِوَال د  سْج 

َ ْ
يِالْ حَادٌِف 

ْ
ل ،ِوَإ  يم  يَت 

ْ
ِال لُِمَال 

ْ
ك
َ
بَا،ِوَأ  

ِالر  وق 
ُ
عُق

ْ
نَِال ِم  دَيْن  وَال 

ْ
اءُِال

َ
وَبُك  

“Ada sembilan dosa besar: Syirik kepada Allah, membunuh jiwa, kabur dari medan 

perang, menuduh wanita baik-baik berzina, maka riba, makan harta anak yatim, 

melakukan penyimpangan di masjid, tidak membayar upah pekerja, membuat orang tua 

menangis”.617 

Termasuk pembunuhan bayi di era modern yaitu praktek kriminal Aborsi (as-

Saqt)618, dimana pemberhentian paksa menggugurkan kehamilan sebelum usia 20 

 
616 Sahih Al-Bukhari (no. 6811), Muslim (no. 86) 
617 Al-Adabu Al-Mufrad 1/17 (no. 8) 
618 Aborsi (abortus), jika dilakukan atas uzur yang dibolehkan syari’at seperti mengancam nyawa sang 
ibu jika kehamilan terus berlanjut, atau cacat besar yang berbahaya pada janin, yang semua itu sesuai 
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pekan setelah fase peniupan ruh yang mengakibatkan kematian pada janin, tanpa alasan 

yang darurat. Bahkan tidak jarang berakibat fatal untuk jiwa sang ibu. Kriminal ini 

semakin marak terjadi dizaman teknologi dengan munculnya beragam sarana yang 

canggih ditambah kampanye kebebasan berekspresi dari media barat, yang justru 

dijadikan angin segar dan solusi yang ditempuh oleh sebagian orang yang hamil diluar 

nikah, pecandu pacaran dan budak syahwat selingkuhan, untuk menutup jejak 

menghilangkan rasa malu ditengah sosial masyarakat. Betapa sering ditemukan 

pembuangan janin/bayi di got dan bak sampah. 

Islam menghapus semua kekejaman, pelecehan dan penghinaan terhadap jiwa, 

Balita dan anak wanita, disaat yang sama banyak terjadi kriminal aborsi diberbagai 

negara, para wanita dijadikan korban syahwat, diperjual belikan (komersil) layaknya 

binatang dan komoditi yang tidak berharga. Islam datang melindungi jiwa, mengangkat 

kehormatan anak-anak wanita, dari kehinaan menuju derajat yang mulia.  Allah l 

berfirman: 

ِ
ُ ْ
اِجَاءَكَِالْ

َ
ذ ِإ 

يُّ ب 
َّ
هَاِالن يُّ

َ
ِيَاِأ

َ
ِوَلَّ

َ
ين ِيَزْن 

َ
نَِوَلَّ

ْ
ِيَسْر ق

َ
يْئًاِوَلَّ

َ
ِش  

الِلَّّ نَِب 
ْ
ر ك

ْ
ِيُش

َّ
نِلَّ

َ
ىِٰأ

َ
كَِعَل

َ
عْن ِيُبَاي 

ُ
ات

َ
ن م 

ْ
ؤ

ي كَِف 
َ
ين ِيَعْص 

َ
ِوَلَّ نَّ ه  رْجُل 

َ
ِوَأ نَّ يه  يْد 

َ
ِأ
َ
هُِبَيْن

َ
ين ر 

َ
ت
ْ
انٍِيَف

َ
بُهْت ِب 

َ
ين ت 

ْ
ِيَأ

َ
ِوَلَّ دَهُنَّ

َ
وْلَّ

َ
نَِأ

ْ
ل
ُ
ت
ْ
عْهُِِيَق بَاي 

َ
ِِمَعْرُوفٍِِۙف نَّ

َِ ِاللََّّ هُنَّ
َ
رِْل ف 

ْ
غ
َ
 وَاسْت

“Hai Nabi, apabila datang kepadamu perempuan-perempuan yang beriman untuk 

mengadakan janji setia, bahwa mereka tidak akan menyekutukan Allah, tidak akan 

mencuri, tidak akan berzina, tidak akan membunuh anak-anaknya, tidak akan berbuat 

dusta yang mereka ada-adakan antara tangan dan kaki mereka dan tidak akan 

mendurhakaimu dalam urusan yang baik, maka terimalah janji setia mereka dan 

mohonkanlah ampunan kepada Allah untuk mereka”. (QS. Al-Mumtahanah: 12) 

Seorang Sahabiyah yang bernama Umaimah binti Ruqaiqah d datang kepada 

Rasulullah n untuk membai’at beliau diatas Islam. Lalu Nabi n bersabda: 

ِ
َ

،ِوَلَّ دَك 
َ
يِوَل ل 

ُ
ت
ْ
ق
َ
ِت

َ
ي،ِوَلَّ زْن 

َ
ِت

َ
يِوَلَّ ق  سْر 

َ
ِت

َ
يْئًا،ِوَلَّ

َ
ِش الل  يِب  ر ك 

ْ
ش

ُ
ِت

َ
ِلَّ

ْ
ن
َ
ىِأ

َ
ِعَل عُك  بَاي 

ُ
هُِأ

َ
ين ر 

َ
ت
ْ
ف
َ
انٍِت

َ
بُهْت يِب  ت 

ْ
أ
َ
ِت

ى
َ
ول
ُ ْ
ِالأ ة 

يَّ ل  جَاه 
ْ
بَرُّجَِال

َ
يِت ج 

بَرَّ
َ
ِت

َ
ي،ِوَلَّ وح 

ُ
ن
َ
ِت

َ
،ِوَلَّ يْك 

َ
ِوَر جْل ِيَدَيْك 

َ
 بَيْن

“Aku membai’atmu untuk tidak menyekutukan Allah dengan sesuatu apapun, tidak 

mencuri, tidak berzina, tidak membunuh anakmu, tidak datang membawa kebohongan 

 
rekomendasi ahli medis, maka para ulama melihat hal ini dibolehkan untuk menghindari bahaya yang 
lebih besar walaupun harus melakukan bahaya yang lebih ringan. Apalagi hal itu diluar kuasa manusia. 
Namun jika dilakukan tanpa uzur yang dibenarkan, para ulama sepakat hukumnya haram dan 
mengharuskan adanya Diyat karena adanya upaya menghilangkan jiwa. Al-Fiqhu Al-Islami wa 
Adillatuhu 3/556-557. 
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yang kamu ada-adakan antara tangan dan kakimu (pengakuan palsu menuduh orang 

berzina), tidak meratapi mayat, dan tidak bersolek sebagaimana bersoleknya orang-

orang jahiliyah dahulu”.619 

Wajib bagi siapapun apalagi seorang muslim untuk menjauhi membunuh jiwa tanpa 

alasan yang benar, sungguh ini perbuatan buruk yang penuh kefasikan dan perkara yang 

amat berbahaya di dunia dan penyesalan di akhirat kelak. Allah n berfirman: 

ِيَِ
َ

ينَِلَّ ذ 
َّ
ِِۚوَال

َ
ون

ُ
ِيَزْن

َ
ِوَلَّ  

حَق 
ْ
ال ِب 

َّ
لَّ ِإ 

ُ مَِاللََّّ يِحَرَّ ت 
َّ
سَِال

ْ
ف
َّ
ِالن

َ
ون

ُ
ل
ُ
ت
ْ
ِيَق

َ
رَِوَلَّ

َ
هًاِآخ

َٰ
ل ِإ   

ِمَعَِاللََّّ
َ
وَمَنِِدْعُون

امًاِ)
َ
ث
َ
قَِأ

ْ
كَِيَل ل 

َٰ
عَلِْذ

ْ
ا68ِيَف

ً
ِمُهَان يه  دِْف 

ُ
ل
ْ
ِوَيَخ يَامَة  ق 

ْ
ابُِيَوْمَِال

َ
عَذ

ْ
هُِال

َ
ِل
ْ
اعَف

َ
(ِيُض  

“Dan orang-orang yang tidak menyembah tuhan yang lain beserta Allah dan tidak 

membunuh jiwa yang diharamkan Allah (membunuhnya) kecuali dengan (alasan) yang 

benar, dan tidak berzina, siapa yang melakukan yang demikian itu, niscaya dia 

mendapat (pembalasan) dosa(nya), (yakni) akan dilipat gandakan azab untuknya pada 

hari kiamat dan dia akan kekal dalam azab itu, dalam keadaan terhina”. (QS. Al-

Furqan: 68-69) 

Dari Abdullah bin ‘Umar c, Rasulullah n bersabda:  

مِْ
َ
،ِمَاِل ه  ين  نِْد  سْحَةٍِم 

ُ
يِف نُِف  م 

ْ
ؤ
ُ
نِْيَزَالَِالْ

َ
بِْدَمًاِحَرَامًاِل يُص   

“Seorang mukmin akan senantiasa dalam kebaikan agamanya selama ia tidak 

menumpahkan darah yang diharamkan atasnya”.620 

Dari Abdullah bin ‘Umar z, Rasulullah n bersabda:  

نِِْ
َ
رجََِلْ 

ْ
ِمَخ

َ
يِلَّ ت 

َّ
،ِال مُور 

ُ
ِالأ ات 

َ
نِْوَرَط ِم 

نَّ ِإ  ه   
 
ل يْر ِح 

َ
غ ِب  ِالحَرَام  م 

كَِالدَّ
ْ
يهَا،ِسَف سَهُِف 

ْ
ف
َ
عَِن

َ
وْق

َ
أ  

“Diantara perkara yang sangat sulit, yang tidak ada jalan keluar bagi siapa yang 

melakukannya, adalah menumpahkan darah yang diharamkan tanpa dasar yang 

dibolehkan syariat”.621 

Larangan dan ancaman membunuh jiwa yang disebutkan oleh ayat-ayat Al-Quran 

dan hadist diatas terdapat pengecualian, hukum itu tidak menimpa pembunuhan yang 

dilakukan dengan cara yang dibenarkan syariat. Seperti pembunuhan Qisas (nyawa 

 
619 Hadis Riwayat Ahmad dalam Musnadnya (no. 6850), dihasankan oleh Syu’aib Al-Arnauth t 
620 HR. Bukhari (no. 6862) 
621 HR. Bukhari (no. 6863) 
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berbayar nyawa), hukum rajam bagi pezina yang sudah menikah (muhsan), orang 

murtad keluar dari Islam, sebagaimana firman Allah f: 

ِ
ُ ْ
ِوَالأ عَبْد 

ْ
ال عَبْدُِب 

ْ
 ِوَال

حُر 
ْ
ال ِب 

حُرُّ
ْ
ىِِۖال

َ
ل
ْ
ت
َ
ق
ْ
يِال صَاصُِف  ق 

ْ
مُِال

ُ
يْك

َ
بَِعَل ت 

ُ
واِك

ُ
ينَِآمَن ذ 

َّ
هَاِال يُّ

َ
ىِٰيَاِأ

َ
نث
ُ ْ
الأ ىِٰب 

َ
نث  

“Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu qishaash berkenaan dengan 

orang-orang yang dibunuh; orang merdeka dengan orang merdeka, hamba dengan 

hamba, dan wanita dengan wanita”. (QS. Al-Baqarah: 178) 

ِوَِ
َّ
الن سَِب 

ْ
ف
َّ
ِالن نَّ

َ
يهَاِأ مِْف  يْه 

َ
اِعَل

َ
بْن
َ
ت
َ
ِِك نَّ  

ِوَالس  ن 
ُ
ذ
ُ ْ
الأ ِب 

َ
ن
ُ
ذ
ُ ْ
ِوَالأ نف 

َ ْ
الأ ِب 

َ
نف

َ ْ
ِوَالأ عَيْن 

ْ
ال ِب 

َ
عَيْن

ْ
ِوَال س 

ْ
ف

هُِ
َّ
ِل
ٌ
ارَة

َّ
ف
َ
هُوَِك

َ
ِف ه  ِب 

َ
ق صَدَّ

َ
مَنِت

َ
صَاصٌِِۚف جُرُوحَِق 

ْ
ِوَال  

ن   
الس   ب 

“Dan Kami telah tetapkan terhadap mereka di dalamnya (At Taurat) bahwasanya jiwa 

(dibalas) dengan jiwa, mata dengan mata, hidung dengan hidung, telinga dengan 

telinga, gigi dengan gigi, dan luka luka (pun) ada qishaashnya. Siapa yang melepaskan 

(hak qishaash)nya, maka melepaskan hak itu (menjadi) penebus dosa baginya”. (QS. 

Al-Maidah: 45) 

Dari Abdullah bin Mas’ud z, Rasulullah n bersabda:  

ِ
َّ

لَّ ،ِإ   
يِرَسُولُِاللََّّ  

 
ن
َ
أ ِوَ

ُ ِاللََّّ
َّ

لَّ هَِإ 
َ
ل ِإ 
َ
ِلَّ

ْ
ن
َ
هَدُِأ

ْ
مٍ،ِيَش ِدَمُِامْر ئٍِمُسْل 

لُّ ِيَح 
َ
سُِِلَّ

ْ
ف
َّ
ثٍ:ِالن

َ
ل
َ
حْدَىِث إ  ب 

جَمَاعَة ِ
ْ
ل ار كُِل 

َّ
ِالت ين   

نَِالد  ِم 
ُ
ار ق

َ
ي،ِوَالْ ان 

بُِالزَّ  
ي 
َّ
،ِوَالث س 

ْ
ف
َّ
الن  ب 

“Tidah halal darah seorang muslim yang bersaksi bahwa tiada tuhan yang berhak 

diibadahi dengan benar kecuali Allah dan aku utusan Allah, kecuali dengan satu dari 

tiga sebab: “Jiwa dengan jiwa, orang yang sudah menikah tapi masih berzina, orang 

yang keluar dari Islam meninggalkan kaum muslimin”.622 

Namun perlu ditekankan, bahwa yang berhak menegakkan hukum eksekusi ini 

adalah pemerintah kaum muslimin (ulil amri yang sah), karena merekalah pemilik 

wewenang, sebagaimana dizaman Rasulullah n hukum had rajam ditegakkan atas 

perintah Nabi Muhammad n dimana beliau sebagai pemerintah yang memiliki 

kekuasaan. Dan hukum ini tidak boleh dilakukan oleh individu masyarakat, karena hal 

itu bisa menimbulkan kerusuhan.  

Oleh karenanya didalam islam terdapat syariat yang kokoh untuk menjaga hal yang 

disebut oleh para ulama dengan istilah “ad-daruriyatu al-khamsah” artinya lima unsur 

pokok yang sangat dijaga dalam islam, agama, jiwa, akal, nasab dan harta. Siapa saja 

 
622 HR. Bukhari (no. 6878) 
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yang merusak, menghilangkan, merampas salah satu dari lima unsur penting itu maka 

ia telah berbuat kezhaliman dan akan ditetapkan hukum had.  

Untuk menjaga agama, Allah syariatkan perang, untuk menjaga jiwa Allah 

syariatkan hukum qisas, untuk menjaga akal Allah syariatkan hukum cambuk bagi 

peminum khamar, untuk menjaga nasab Allah tetapkan hukum rajam bagi pezina yang 

sudah menikah dan cambuk bagi yang belum menikah, untuk menjaga harta Allah 

tetapkan hukum potong tangan bagi pencuri yang mencapai batasan nishab. Alangkah 

indah dan sempurnanya syariat Allah Pencipta alam semesta. 

Berkata Imam Al-Qurtubi t:  

ِ
ُ
ة مَّ

ُ ْ
ِالأ ت 

َ
ق
َ
ف
َّ
دَِات

َ
ق
َ
ِ-ف ل 

َ
ل  
ْ
رُِالْ ِِ-بَلِْسَائ  ات  يَّ رُور 

ىِالضَّ
َ
ِعَل ة 

َ
ظ

َ
مُحَاف

ْ
ل ِل 

ْ
عَت ِوُض 

َ
ر يعَة

َّ
ِالش نَّ

َ
ىِأ

َ
عَل

ِ مْس 
َ
خ
ْ
لُِ-ال

ْ
عَق

ْ
الُ،ِوَال

َ ْ
سْلُ،ِوَالْ

َّ
سُ,ِوَالن

ْ
ف
َّ
ينُ،ِوَالن  

يَ:ِالد  وَه   

“Sungguh umat Islam telah sepakat, bahkan semua agama, bahwa syariat turun untuk 

menjaga lima perkara penting ini, yaitu menjaga Agama, jiwa, nasab, harta dan akal”.623 

Lima hal yang dijaga agama itu adalah sebagai berikut: 

• Pertama: Menjaga agama yang haq, yaitu agama tauhid yang Allah turunkan 

kepada seluruh para rasul agar mengeluarkan manusia dari penghambaan kepada 

makhluk menuju peribadatan hanya kepada Pencipta seluruh makhluk. 

يَعْبُِ ِل 
َّ

لَّ نسَِإ   
ْ

ِوَالْ نَّ ج 
ْ
ِال

ُ
ت

ْ
ق
َ
ل
َ
ِوَمَاِخ دُون   

“Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka mengabdi 

kepada-Ku”. (QS. Az-Zariyat: 56) 

Dari ‘Amr bin ‘Abasah As-Sulami z, Rasulullah n bersabda: 

دَِ ِيُوَحَّ
ْ
ن
َ
،ِوَأ ان 

َ
وْث
َ ْ
سْر ِالأ

َ
،ِوَك رْحَام 

َ ْ
ِالأ ة 

َ
ل ص  يِب  ن 

َ
رْسَل

َ
يْءٌِأ

َ
ِش  ه  رَكُِب 

ْ
ِيُش

َ
اُللهِلَّ  

“Allah mengutusku untuk menyambung hubungan Rahim, menghancurkan berhala, 

mentauhidkan Allah, dan Allah tidak disekutukan dengan apapun”.624 

Ketika Sa’ad bin Abi Waqqas mengutus Rib’i bin ‘Amir at-Tasqafizkepada Rustum 

panglima tentara Persia sebelum perang al-Qadisiyah, maka Rib’i z berkata dengan 

lantang dihadapan Rustum dan para pembesarnya: 

 
623 Al-Muwafaqat 1/31 
624  Shahih Muslim (no. 832) 
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ِ
ْ
ن ِالدُّ يق  نِْض  ،ِوَم   

ِاللََّّ بَادَة  ىِع 
َ
ل ِإ  بَاد  ع 

ْ
ِال بَادَة  نِْع  اءَِم 

َ
ر جَِمَنِْش

ْ
خ
ُ
ن اِل 

َ
ن
ْ
عَث

َ
ِابْت ُ نِِْاللََّّ هَا،ِوَم  عَت  ىِس 

َ
ل يَاِإ 

ِ م 
َ

سْل  
ْ

ِالْ ىِعَدْل 
َ
ل ِإ  دْيَان 

َ ْ
 جَوْر ِالأ

“Allah telah mengutus kami untuk mengeluarkan siapa yang Dia kehendaki dari 

penghambaan kepada sesama makhluk menuju penghambaan hanya kepada Allah, dari 

sempitnya dunia menuju keluasan akhirat, dari kezhaliman agama-agama kepada 

keadilan Islam”.625 

Menjaga agama yang haq adalah tujuan terbesar dan paling utama dari empat perkara 

lainnya, karena deengan agama yang benar sebab keselamatan, kebahagiaan setiap 

hamba didunia dan di akhirat, dengan agama yang sahih akan tegak keadilan, 

kemaslahatan agama dan dunia. Jika syariat agama Allah k diabaikan, maka akan 

terjadi kerusakan besar, manusia akan hidup layaknya hewan dengan hukum rimba, 

sebagaimana gelapnya kehidupan dimasa jahiliyah sebelum datang cahaya islam yang 

dibawa Rasulullah n. Oleh karena untuk menjaga agama Islam, disyari’atkan jihad, 

berperang di jalan Allah, diperintahkan dakwah amar ma’ruf nahi mungkar. 

• Kedua: Menjaga jiwa, karena jiwa manusia adalah ciptaan dan amanah 

daripada Allah, dengannya kehidupan manusia berlangsung, jika jiwa sudah rusak dari 

badan, maka akan terhentilah kehidupan seseorang. Untuk menjaga jiwa, maka Allah 

tetapkan syariat Qisas, yaitu hukum nyawa berbayar nyawa, agar manusia tidak 

bermudah-mudahan dalam membunuh jiwa manusia sehingga terjagalah kehidupan. 

ِ
َ
ون

ُ
ق
َّ
ت
َ
مِْت

ُ
ك
َّ
عَل

َ
ِل بَاب 

ْ
ل
َ ْ
يِالأ ول 

ُ
ِيَاِأ

ٌ
ِحَيَاة صَاص  ق 

ْ
يِال مِْف 

ُ
ك
َ
 وَل

“Dan dalam qishaash itu ada (jaminan kelangsungan) hidup bagimu, hai orang-orang 

yang berakal, supaya kamu bertakwa”. (QS. Al-Baqarah: 179) 

• Ketiga: Menjaga akal, karena akal adalah termasuk pemberian Allah yang 

sangat berharga dan istimewa, dengan akal manusia menjadi lebih mulia daripada 

hewan. Oleh karenanya Allah mengharamkan segala sesuatu yang merusak akal 

manusia, sehingga ditetapkan hukum had bagi peminum khamar berupa cambukan 80 

kali didepan umum, yang dilakukan oleh pemimpin kaum muslimin. Karena khamar 

sebab (‘illat) pengharamannya bisa merusak akal manusia. 

Makanya para ulama yang jujur telah sepakat menetapkan haramnya hukum 

mengkonsumsi rokok, karena rokok itu membunuh diri secara perlahan, merusak akal, 

organ tubuh bahkan kehidupan sekitaran. Tidak ada yang menyangkal haramnya 

mengkonsumsi rokok kecuali pecandu, orang sombong, lemah akal, yang punya 

 
625 Taarikh at-Tabari 3/520. Al-Bidayah wa An-Nihayah 7/46 
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kepentingan bisnis dan orang yang telah rusak fitrahnya. Bahkan di bungkus rokok 

telah tertulis “Rokok Membunuhmu”. 

Dalil yang mengisyaratkan haramnya rokok sangat banyak tertera didalam nash Al-

Quran dan Sunnah yang sahih. Allah k berfirman: 

ة ِ
َ
ك
ُ
هْل ىِالتَّ

َ
ل مِْإ 

ُ
يك يْد 

َ
أ واِب 

ُ
ق
ْ
ل
ُ
ِت

َ
  وَلَّ

“Dan janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam kebinasaan”. (QS. Al-

Baqarah: 195) 

Dalam ayat ini Allah melarang setiap hamba untuk menjerumuskan, melakukan 

aktifitas yang menyebakan kerusakan pada diri sendiri, dan rokok telah memenuhi hal 

itu, rokok merusak dan ini disepakati oleh semua manusia, para ulama, ahli medis 

kesehatan, para perokok, produsen rokok, tidak ada yang menyangkal kecuali yang 

kurang akal. Siapa yang menghisap rokok berarti dia telah merusak dirinya. 

ِ
َ
ث بَائ 

َ
خ
ْ
مُِال يْه 

َ
مُِعَل  

ِوَيُحَر  بَات   
ي 
َّ
هُمُِالط

َ
ِل لُّ  وَيُح 

“Dan Allah menghalalkan bagi mereka segala yang baik dan mengharamkan bagi 

mereka segala yang buruk”. (QS. Al-A’raf: 157) 

Dalam ayat ini Allah menghalalkan yang baik dan mengharamkan segala sesuatu 

yang buruk. Dan rokok adalah benda yang buruk (khabist), salah satu argumentasinya 

para perokok sanggup merokok walaupun di toilet, mereka begitu santai menikmati 

kepulan asap rokok sambil buang hajat, itu indikasi rokok adalah benda jorok dan najis. 

Adakah yang sanggup makan-minum di toilet? 

Sungguh rokok telah merusak jiwa manusia. Walaupun banyak yang berdalih, 

bahwa ada jutaan orang merokok di dunia ini. Maka kita jawab, bahwa najis tetap najis 

walau milyaran manusia terbiasa dengannya. Allah k berfirman: 

وِ
ُ
ِيَاِأ َ واِاللََّّ

ُ
ق
َّ
ات
َ
ِِۚف يث  ب 

َ
خ
ْ
ِال

ُ
رَة
ْ
ث
َ
عْجَبَكَِك

َ
وِْأ

َ
بُِوَل  

ي 
َّ
ِوَالط

ُ
يث ب 

َ
خ
ْ
و يِال

َ
ِيَسْت

َّ
لِلَّ

ُ
مِْق

ُ
ك
َّ
عَل

َ
ِل بَاب 

ْ
ل
َ ْ
يِالأ ل 

ِ
َ
حُون ل 

ْ
ف
ُ
 ت

“Katakanlah: "Tidak sama yang buruk dengan yang baik, meskipun banyaknya yang 

buruk itu menarik hatimu, maka bertakwalah kepada Allah hai orang-orang berakal, 

agar kamu mendapat keberuntungan". (QS. Al-Maidah: 100) 

Datang dalam hadist, dari ‘Ubadah bin Shamit z, Rasulullah n bersabda:  

رَارَِ ِض 
َ

رَرَِوَلَّ
َ
ِض

َ
 لَّ
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“Tidak boleh merusak diri dan menimbulkan kerusakan bagi orang lain”.626 

Para ulama Islam sepakat dengan kaidah Ushul fiqh:  

رَرُِ يُزَالُِِالضَّ  

“Sesuatu yang merusak wajib dihilangkan”.627 

Rokok merusak diri, anak-anak, istri dan lingkungan. Jika ada yang berkilah bahwa 

rokok tidak haram karena dalam al-Quran dan hadist tidak disebutkan kata “rokok” 

secara khusus, maka kita jawab bahwa nash wahyu merupakan kaidah yang mencakup 

umum untuk semua masalah, baik masalah kontemporer atau yang akan datang  dan 

rokok termasuk kedalam larangan nash ayat dan hadist. Sama halnya dengan narkoba, 

ganja  dan benda najis semisalnya. Apakah ada yang meragukan keharaman narkoba, 

ganja dikarenakan benda itu tidak disebutkan dalam nash Al-Quran dan hadist? Para 

ulama ketika menetapkan hukum sebuah permasalahan yang tidak ada nash secara 

khusus, maka mereka menggunakan qiyas dengan melihat sebab (‘illat) sebuah 

permasalahan628, kemudian ditetapkan dengan dalil Al-Quran dan Hadist. 

Dalam qowa’id ushul fiqih, para ulama menetapkan kaidah: 

ِ
ْ
ِحُِال

ْ
ِعِ ِعَِمَِرُِِوِْدُِيَِِمُِك

َّ
ِتِ ل ِبِ بَِسَِوَِِه  ِدَِعَِاِوَِدًِوِْجُِوُِِه 

ً
ما  

“Hukum itu berlaku dengan alasan dan sebabnya, ada sebab ada hukum, ketiadaan illat 

maka tidak ada penetapan hukum”.629 

Yang dimaksud dengan ‘illat adalah alasan menetapkan hukum, baik berupa hukum 

halal atau haram, diperintah atau dilarang. Adapun illat rokok merusak dan berbahaya. 

Dengan dalil-dalil ini, para ulama menetapkan istinbath hukum serta argumentasi 

haramnya rokok. Karena rokok menyebabkan kerusakan besar dan nyata terhadap 

kehidupan manusia. Andaikan rokok dikenal di masa tasyri’, maka tidak ragu bahwa 

pasti Rasulullah n akan mengharamkan rokok dalam banyak hadist secara khusus, 

disebabkan bahaya kerusakan yang ditimbulkannya. Bisa jadi tingkat keharamannya 

lebih besar daripada khamar (miras), karena orang yang minum khamar kerusakan yang 

ditimbulkan hanya untuk pribadinya, adapun rokok merusak diri sendiri (perokok aktif) 

dan orang disekitarnya seperti istri, anak-anak dan orang lain (perokok pasif). 

 
626 HR. Al-Muwatta’ (no. 2895), Ahmad (no. 2865), Ibnu Majah (no. 2340) dengan derajat hasan lighairihi 
627 At-Tahbir Syarhu At-Tahrir 8/3846, Al-Asybah wa An-Nazair 1/7, Imam As-Suyuthi 
628 Jika babi diharamkan karena adanya 30 macam bakteri yang berbahaya, tuak diharamkan karena 
ada 40 zat yang merusak, dalam rokok terdapat ratusan racun senyawa yang berbahaya, maka lebih 
layak untuk diharamkan. Betapa banyak orang mati mendadak, serangan jantung dipicu racun rokok. 
629 Syarah Mukhtasar ar-Raudah 3/559, syarah qowa’id al-Fiqhiyyah 1/483 
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Merokok membunuhmu. Sebagian ulama mengatakan jika seorang perokok mati 

karena sakit yang disebabkan oleh racun rokok maka ia sama dengan membunuh diri. 

Rugi dunia dan sengsara diakhirat. Maka berhentilah wahai para perokok. Tinggalkan 

kesombongan dan tipudaya syaitan. 

Demikianlah indahnya ajaran Islam, dengan kesempurnaan syariat dan aturan yang 

komprehensif mencakup semua seluk-beluk kehidupan manusia. Kaidah-kaidah yang 

lengkap untuk menjelaskan hukum masalah-masalah baru (kontemporer) yang 

mungkin belum muncul di zaman dahulu. Agama Islam dibangun diatas 

mengedepankan setiap maslahat dan hal-hal yang bermanfaat untuk kehidupan manusia 

dan mencegah segala sesuatu yang akan mengakobatkan kerusakan untuk hidup mereka 

di dunia dan di akhirat. Alhamdulillah atas nikmat Islam. 

• Keempat: Menjaga nasab, karena nasab garis keturunan manusia mesti jelas 

dan terjaga dengan cara perkawinan yang sah sesuai syariat. Oleh karenanya Allah 

mengharamkan zina, menetapkan hukum rajam630 bagi pezina yang sudah menikah dan 

hukum cambuk bagi pejaka, kemudian diasingkan setahun. Allah k berfirman: 

دَةٍِ
ْ
ِجَل

َ
ة
َ
ائ نْهُمَاِم   

دٍِم  ِوَاح  لَّ
ُ
دُواِك اجْل 

َ
يِف ان 

ِوَالزَّ
ُ
يَة ان 

 الزَّ

“Perempuan yang berzina dan laki-laki yang berzina, maka deralah tiap-tiap seorang 

dari keduanya seratus dali dera”. (QS. An-Nur: 2) 

ِِ
ً
دَة

ْ
ِجَل

َ
ين مَان 

َ
دُوهُمِْث اجْل 

َ
هَدَاءَِف

ُ
ِش رْبَعَة 

َ
أ واِب 

ُ
ت
ْ
مِْيَأ

َ
ِل مَّ

ُ
ِث ات 

َ
حْصَن

ُ ْ
ِال

َ
ينَِيَرْمُون ذ 

َّ
 وَال

“Dan orang-orang yang menuduh wanita-wanita yang baik-baik (berbuat zina) dan 

mereka tidak mendatangkan empat orang saksi, maka deralah mereka (yang menuduh 

itu) delapan puluh kali dera”. (QS. An-Nur: 4) 

Dari ‘Ubadah bin Shamit z, Rasulullah n bersabda: 

جْمُِ ةٍ،ِوَالرَّ
َ
ائ دُِم 

ْ
ِجَل ب   

ي 
َّ
الث بُِب   

ي 
َّ
ةٍ،ِوَالث

َ
يُِسَن

ْ
ف
َ
ةٍِوَن

َ
ائ دُِم 

ْ
ر ِجَل

ْ
ك ب 

ْ
ال رُِب 

ْ
ك ب 

ْ
جَارَةِ ِال ح 

ْ
ال ب   

“Hukum orang yang belum menikah berzina dengan yang belum menikah hukumnya 

didera 100 kali, diasingkan setahun. Adapun orang yang sudah menikah berzina dengan 

orang yang sudah menikah maka hukumnya didera 100 kali dan dilempar dengan 

batu”.631 

 
630 Rajam itu hukum hudud, pelakunya ditanam berdiri didalam tanah hingga dada, kemudian di lempari 
batu sampai mati, disaksikan oleh banyak orang. Yang melaksanakannya pemerintah kaum muslimin 
631 HR. Muslim (no. 1690), Sunan Al-Kubra (no. 16908) 
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• Kelima: Menjaga harta, karena harta objek penting dalam kehidupan, dan tidak 

boleh dimiliki kecuali dengan cara yang halal bersih dari kezhaliman dan gharar. Oleh 

karenanya Allah tetapkan hukum potong tangan bagi pencuri yang sampai nishab 

barang curian dengan dua saksi yang adil, diharamkan riba dan segala sesuatu yang 

merugikan hak orang lain. 

يمٌِ يزٌِحَك  ِعَز 
ُ ِِۗوَاللََّّ  

نَِاللََّّ  
ِم 

ً
الَّ

َ
ك
َ
سَبَاِن

َ
مَاِك يَهُمَاِجَزَاءًِب  يْد 

َ
عُواِأ

َ
ط

ْ
اق

َ
ِف
ُ
ة
َ
ار ق

ِوَالسَّ
ُ
ار ق

 وَالسَّ

“Laki-laki yang mencuri dan perempuan yang mencuri, potonglah tangan keduanya 

(sebagai) pembalasan bagi apa yang mereka kerjakan dan sebagai siksaan dari Allah. 

Dan Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana”. (QS. Al-Maidah: 38) 

Dari ‘Aisyah x, bahwa Rasulullah n bersabda: 

عُِاليَِ
َ
ط

ْ
ق
ُ
دًاِت صَاع 

َ
ارٍِف

َ
ين ِد  يِرُبُع  دُِف   

“Dipotong tangan pencuri yang mencapai nilai seperempat dinar atau lebih”.632 

Abdullah bin ‘Umar c berkata:  

ِ
ُ
ة
َ
ث
َ

ل
َ
هُِث

ُ
يمَت ِق  ٍ

جَن  يِم  اِف 
ً
عَِسَار ق

َ
ط

َ
مَِق

َّ
ِوَسَل يْه 

َ
ىِاُللهِعَل

َّ
ِصَل ِرَسُولَِالله 

نَّ
َ
مَِأ دَرَاه   

“Bahwa Rasulullah n pencuri tameng yang nilainya seharga tiga dirham”.633 

C. Berani Tapi Konyol 

Diantara bentuk kematian yang konyol634 adalah para pelaku bom bunuh diri 

dengan alasan jihad. Akal mereka ditumpulkan dengan doktrin jihad yang suci atas atas 

nama agama, ditambah iming-iming sejuta janji indah berupa surga dan mimpi yang 

kosong. Umumnya doktrin ini dibawa oleh kelompok tertentu yang berfaham radikal, 

mereka tergelincir dalam ‘aqidah wala dan bara’, bermudah-mudahan dengan kata 

kafir, mengkafirkan siapa yang tidak berbai’at kepada amirnya,  mengkafirkan 

pemerintah dan salah dalam memahami makna jihad. Jihad yang mereka fahami adalah 

menyerang pemerintah, membunuh orang kafir secara umum, para turis yang 

berkunjung ke negara-negara islam, non-muslim yang beribadah di gereja dan lainnya. 

Itu bukanlah jihad, melainkan teror, karena Rasulullah n telah bersabda tentang fiqih 

Jihad: 

 
632 Sahih Bukhari (no. 6789), Muslim (no. 1684) 
633 HR. Muslim 3/1313 (no. 1686). ¼ dinar atau 3 dirham senilai 4,25 gram emas. 
634 Termasuk konyol para pemain atraksi berbahaya, seperti para dukun yang bermain senjata tajam 
untuk pertunjukan (Debus), pawang yang bermain dengan ular berbisa, para Tiktoker yang suka selfi 
ditempat-tempat yang berbahaya untuk mencari secuil dunia. Berani tapi konyol dan bodoh. 
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ِ
ُ
ِت
ً
جَرَة

َ
ِش

َ
،ِوَلَّ

ً
يمَة رُواِبَه  عْق 

َ
ِت

َ
هَا،ِوَلَّ نَّ

ُ
ق حْر 

َ
ِت

َ
ِوَلَّ

ً
ل

ْ
خ
َ
ِن نَّ

ُ
ر ق

ْ
غ
ُ
ِت

َ
واِِوَلَّ

ُ
ل
ُ
ت
ْ
ق
َ
ِت

َ
،ِوَلَّ

ً
مُواِبَيْعَة هْد 

َ
ِت

َ
رُ،ِوَلَّ م 

ْ
ث

سَاءَِ  
 
ِالن

َ
ِوَلَّ

َ
يُوخ

ُّ
ِالش

َ
ِوَلَّ

َ
دَان

ْ
ل و 

ْ
 ال

“Jangan menebang pohon kurma, jangan pula membakarnya, jangan membunuh hewan 

ternak, jangan tebang pohon yang berbuah jangan kalian merusak bangunan, jangan 

membunuh anak-anak, orang yang sudah tua dan para wanita”.635   

Sebenarnya jihad yang mereka fahami tidak lain merupakan aksi bunuh diri. Dan 

hukum bagi pelaku bunuh diri telah diancam oleh Rasulullah n dengan azab yang 

mengerikan. Dari Tsabit bin Dohak z, Rasulullah n bersabda:  

ِ يِالدُّ يْءٍِف 
َ

ش  سَهُِب 
ْ
ف
َ
لَِن

َ
ت
َ
ِِوَمَنِْق

َ
ف

َ
ذ
َ
،ِوَمَنِْق ه  ل 

ْ
ت
َ
ق
َ
هُوَِك

َ
اِف

ً
ن م 

ْ
عَنَِمُؤ

َ
،ِوَمَنِْل يَامَة  ِيَوْمَِالق  ه  بَِب   

 
يَاِعُذ

ْ
ن

ِ ه  ل 
ْ
ت
َ
ق
َ
هُوَِك

َ
رٍِف

ْ
ف
ُ
ك اِب 

ً
ن م 

ْ
 مُؤ

“Siapa yang membunuh dirinya dengan suatu cara, maka Allah akan menyiksanya 

dengan cara itu di dalam neraka jahannam, siapa yang melaknat seorang mukmin 

seakan ia telah membunuhnya, siapa yang menuduh kafir seorang mukmin maka seakan 

ia telah membunuhnya”.636 

Gerakan kelompok ini umumnya tersembunyi, perioritas mereka dalam 

melancarkan misi dengan merekrut para generasi muda yang memiliki semangat 

perjuangan namun miskin pemahaman agama yang benar, para pengangguran yang 

bermasalah di keluarga, anak-anak putus sekolah untuk dijadikan tunggangan syaitan 

dalam menebar kerusakan dimuka bumi, dengan hembusan kebencian terhadap pelaku 

dosa besar, sehingga mereka terjun ke tempat-tempat maksiat, perkumpulan para turis 

asing, dengan aksi bom bunuh diri, sehingga aksi mereka mecoreng nama dan 

kemuliaan islam. Sungguh Islam berlepas diri dari perbuatan mereka.  

Fenomena ini adalah ketergelinciran disebabkan dangkal ilmu agama yang jernih 

dan jauh dari pemahaman yang sahih. Tidak dibenarkan dalam syariat membunuh orang 

kafir yang tidak memerangi kaum muslimin, masuk ke negara islam dengan diberikan 

jaminan keamanan oleh pemerintah, tidak halal dibunuh. Apalagi menteror orang 

muslim dengan alasan jihad. 

Abdullah bin ‘Umar c, Rasulullah n bersabda: 

اِ
َّ
ن يْسَِم 

َ
ل
َ
حَِف

َ
ل  

اِالس 
َ
يْن
َ
 مَنِْحَمَلَِعَل

 
635 Sunan Al-Baihaqi (no. 18125) 
636 HR. Bukhari (no. 6047), Muslim (no. 110) 
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“Siapa yang mengangkat senjata kepada kami, bukanlah dari golongan kami”.637 

Dari Abdullah bin ‘Amr c, Rasulullah n bersabda:  

ِعَامًاِ
َ
ين رْبَع 

َ
ِأ يرَة  نِْمَس  وجَدُِم 

ُ
ِر يحَهَاِت

نَّ ،ِوَإ  ة 
َّ
ِالجَن

َ
حَة مِْيَر حِْرَائ 

َ
لَِمُعَاهَدًاِل

َ
ت
َ
 مَنِْق

“Siapa yang membunuh orang kafir yang mu’ahad, ia tidak akan mencium bau surga, 

padahal aroma surga itu tercium dari jarak 40 tahun perjalanan”.638 

Jihad haram hukumnya jika untuk kepentingan partai, kelompok, dibangun dari 

persangkaan dan dendam pribadi. Puncak Jihad dalam islam adalah berperang 

membunuh orang-orang kafir yang memerangi kaum muslimin dengan tujuan 

meninggikan kalimat Tauhid dan meredupkan gelapnya syirik. Allah k berfirman: 

ِ  
َّ
هُِلِلّ 

ُّ
ل
ُ
ينُِك  

ِالد 
َ
ون

ُ
ِوَيَك

ٌ
ة
َ
ن
ْ
ت ِف 

َ
ون

ُ
ك
َ
ِت

َ
ىِٰلَّ وهُمِْحَتَّ

ُ
ل ات 

َ
 وَق

“Dan perangilah mereka, supaya jangan ada fitnah dan supaya agama itu semata-

mata untuk Allah”. (QS. Al-Anfal: 39) 

Diriwayatkan dari Sahabat Abdullah bin Abbas c: “Maksud fitnah, sampai 

hilangnya Kesyirikan, dan agar manusia memurnikan Tauhid hanya untuk Allah”.  

Dari sahabat Abu Musa Al-Asy’ari z, Rasulullah n bersabda:  

ِاللهِ  يْل  هُوَِفيِسَب 
َ
عُليَاِف

ْ
ِهيَِال ِالله 

ُ
مَة ِكل 

َ
ون

ُ
ك
َ
ت لَِل 

َ
ات
َ
 مَنِْق

“Siapa yang berperang untuk meninggikan kalimat Allah, maka dia di jalan Allah”.639 

Bab jihad dalam Islam sangat luas, sehingga dibutuhkan seorang muslim 

mengetahui konsep dan fiqih Jihad dengan baik. Syariat Jihad sangat agung, tapi sayang 

disalahgunakan oleh sebagian orang untuk kepentingan hawa nafsu. Jihad tidak hanya 

terbatas memerangi orang kafir di medan laga. Menuntut ilmu640, melawan syaithan 

dan hawa nafsu, membungkam keculasan kaum munafik, memerangi syirik, bid’ah, 

mengajarkan ilmu, meluruskan syubuhat merupakan bagian dari jihad. 

يرًاِ ب 
َ
هَادًاِك ِج  ه  دْهُمِب  ر ينَِوَجَاه  اف 

َ
ك
ْ
ِال ع  ط 

ُ
ِت

َ
ل
َ
 ف

 
637 HR. Bukhari (no. 7070) 
638 Shahih Bukhari (no. 3166) 
639 Shahih Bukhari (no. 123) 
640 Menuntut Ilmu termasuk jihad, terlebih dizaman Now, perang pemikiran (ghazwatu al-fikri), 
syubuhat kaum liberal untuk menghancurkan Islam hanya bisa dihadapi dengan Ilmu dan penjelasan, 
tidak dengan pedang. 
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“Maka janganlah kamu mengikuti orang-orang kafir, dan berjihadlah terhadap 

mereka dengan Al Quran dengan jihad yang besar”. (QS. Al-Furqan: 52) 

Berkata Imam Ibnu Qayyim Al-Jauziyah t (w. 751 H): 

كَِ ل 
َ
ذ
َ
،ِوَك رْآن 

ُ
ق
ْ
ِال يغ  بْل 

َ
ِوَت بَيَان 

ْ
ِوَال ة 

حُجَّ
ْ
ال ار ِب 

َّ
ف
ُ
ك
ْ
ِال هَاد  ج  يهَاِب  مَرَِف 

َ
ِأ
ٌ
ة يَّ  

 
ِمَك

ٌ
ِسُورَة ه  هَذ 

َ
ِِف

َ
ين ق  اف 

َ
ن
ُ ْ
هَادُِالْ ج 

ة ِ
حُجَّ

ْ
ِال يغ  بْل 

َ
ت مَاِهُوَِب 

َّ
ن  إ 

“Ini adalah ayat Makkiyyah (ayat yang turun di fase Makkah sebeblum Nabi n 

berhijrah ke Madinah) didalam ayat ini berisi perintah Jihad melawan orang-orang kafir 

dengan hujjah, bayan (penjelasan) dan menyampaikan ayat Al-Quran”. 

ِ
َ
ِأ
َ
ين ق  اف 

َ
ن
ُ ْ
هَادُِالْ ج 

َ
ِِف

َ
مُون ائ 

َ
ق
ْ
،ِوَال سُل  ِالرُّ ة 

َ
ِوَوَرَث ة  مَّ

ُ ْ
ِالأ  

وَاص 
َ
هَادُِخ ،ِوَهُوَِج  ار 

َّ
ف
ُ
ك
ْ
ِال هَاد  نِْج  صْعَبُِم 

ِ
َ
ِعَدَدًاِف

َ
ين  

 
ل
َ
ق
َ ْ
واِهُمُِالأ

ُ
ان
َ
ِك

ْ
ن ِوَإ  يْه 

َ
ِعَل

َ
ون

ُ
ن عَاو 

ُ ْ
ِوَالْ يه  ِف 

َ
ون

ُ
ار ك

َ
ش
ُ ْ
،ِوَالْ م 

َ
عَال

ْ
يِال رَادٌِف 

ْ
ف
َ
ِأ ه  هُمُِب 

ِ
ْ
ن ِع 

َ
مُون

َ
عْظ

َ ْ
دْرًاِالأ

َ
ِق  

دَِاللََّّ  

“Bahkan berjihad melawan orang munafik itu jauh lebih sulit dibanding berjihad 

melawan orang kafir, jihad dengan ilmu inilah jihad orang-orang yang khusus dari umat 

ini yang menjadi pewaris para Rasul, kokoh diatas dakwah dan ilmu, bersinergi dan 

tolong menolong diatasnya, walau jumlah mereka sedikit, namun mereka mulia dan 

bernilai disisi Allah”.641 

Dari sahabat Abu Hurairah z, Rasulullah n bersabda: 

وِْ
َ
مُهُِأ

َّ
عَل

َ
يْرٍِيَت

َ
خ ِل 

َّ
لَّ ِإ  ه  ت 

ْ
مِْيَأ

َ
اِل

َ
يِهَذ د  ِ مَنِْجَاءَِمَسْج 

ِاللََّّ يل  يِسَب  ِف  د  جَاه 
ُ ْ
ِال ة 

َ
ز ل
ْ
مَن هُوَِب 

َ
مُهُِف  

 
يُعَل  

“Siapa saja yang mendatangi masjidku (Masjid Nabawi), dengan niat hanya untuk 

kebaikan yaitu belajar atau mengajarkan ilmu disana, maka kedudukannya seperti 

seorang yang berjihad di jalan Allah”.642 

Berkata Syaikh Ibnu ‘Utsaimin t:  

ِاللهِ  يْل  يِْسَب  يْنَِف  د  جَاه 
ُ
ل
ْ
نِْا ِم 

َ
ت

ْ
ن
ُ
ِك ة  مَّ

ُ ْ
ِالأ ه  جَهْلَِعَنِْهَذ 

ْ
عَِال

َ
رْف

َ
ِت
ْ
ن
َ
ِأ جْل 

َ
نِْأ ِم 

َ
مْت

َّ
عَل

َ
اِت

َ
ذ إ 

َ
يْنَِِف ذ 

َّ
ِال

يْنَِاللهِ  ِد 
َ
رُوْن

ُ
ش

ْ
 يَن

 
641 Zaadul Ma’ad Fii Hadyi Khairil ‘Ibaad, 3/5 
642 HR. Ibnu Majah (no. 227), Abu Ya’la Al-Mushili (no. 6472) 
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“Apabila engkau belajar ilmu agama dengan tujuan untuk menghilangkan kebodohan 

dari umat ini, maka engkau berada di barisan Para Mujahidin yang berjihad dijalan 

Allah menyebarkan agama-Nya”.643 

Bahkan mencari rezki yang halal juga terhitung jihad di dalam Islam. Dan ini kabar 

gembira untuk para pemikul kewajiban mencari nafkah untuk keluarga. 

 ِ
ِاللََّّ يل  يِسَب  ِف 

َ
ون

ُ
ل ات 

َ
ِيُق

َ
رُون

َ
ِِۙوَآخ  

ِاللََّّ ضْل 
َ
نِف ِم 

َ
ون

ُ
غ
َ
ِيَبْت رْض 

َ ْ
يِالأ ِف 

َ
ِيَضْر بُون

َ
رُون

َ
 وَآخ

“Dan orang-orang yang berjalan di muka bumi mencari sebagian karunia Allah; dan 

orang-orang yang lain lagi berperang di jalan Allah”. (QS. Al-Muzammil: 20) 

Berkata Imam Al-Qurtubi t (w. 671 H): 

ىِ
َ
ِعَل ة 

َ
ق
َ
ف
َّ
لن لَِل 

َ
حَل

ْ
الَِال

َ ْ
ِالْ

َ
ين ب  س 

َ
ت
ْ
ك
ُ ْ
ينَِوَالْ د  جَاه 

ُ ْ
ِال ِدَرَجَة 

َ
ِبَيْن يَة 

ْ
ِالِ ه  يِهَذ  ِف 

ُ ىِاللََّّ ِسَوَّ ه  س 
ْ
ف
َ
ن

يَالِ  هُِجَمَِوَع 
َّ
ن
َ
،ِلأ  هَاد  ج 

ْ
ِال ة 

َ
ز ل
ْ
مَن ِب  ال 

َ ْ
سْبَِالْ

َ
ِك نَّ

َ
ىِأ

َ
ِعَل

ً
يل اِدَل 

َ
ِهَذ

َ
ان

َ
ك
َ
،ِف ال 

َ
ض

ْ
ف  

ْ
ِوَالْ  حْسَان 

ْ
،ِوَالْ عَهُِه 

 ِ
ِاللََّّ يل  يِسَب  ِف  هَاد  ج 

ْ
 مَعَِال

“Pada ayat ini, Allah f menyamakan antara orang-orang yang berjihad di jalan Allah 

dan orang yang mencari harta yang halal agar bisa memberikan nafkah atas diri dan 

keluarganya, berbuat baik dan hal yang utama. Ini dalil menujukkan bahwa bekerja 

mencari harta yang halal seperti kedudukan JIHAD, karena Allah menggandengkannya 

dengan posisi jihad di jalan Allah”.644 

Semoga Allah jaga kita dari berbagai syubuhat serta fitnah dalam urusan agama.  

Dari Miqdad bin Al-Aswad z, Rasulullah n bersabda; 

ِ
َ
ن
َ
ت ف 

ْ
بَِال  

 
نِْجُن

َ َ
يدَِلْ ع 

ِالسَّ نَّ  إ 

“Sungguh orang yang beruntung adalah yang dijauhkan oleh Allah dari fitnah”.645 

Berkata Imam Hasan al-Basri t: 

لٍِ ِجَاه  لُّ
ُ
هَاِك

َ
ِعَرَف

ْ
دْبَرَت

َ
اِأ

َ
ذ مٍ،ِوَإ  ِعَال  لُّ

ُ
هَاِك

َ
ِعَرَف

ْ
ت

َ
بَل
ْ
ق
َ
اِأ

َ
ذ ِإ 

َ
ة
َ
ن
ْ
ت ف 

ْ
 ال

“Fitnah apabila muncul maka diketahui oleh setiap orang yang berilmu. Jika telah 

berlalu, baru disadari orang-orang yang dungu”.646 

 

 
643 Kitab Al-‘Ilmu 1/22 
644 Al-Jaami’ Liahkaami Al-Quran, 19/55 
645 HR. Abu Daud (no. 4263) dishahihkan syaikh al-Albani 
646 Tabaqat al-kubra, 7/165, Ibnu Sa’ad (w. 230 H) 
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BAB IV 

ADAB DAN SUNNAH DALAM 

PENGURUSAN JENAZAH 

A. Bersabar Dalam Menerima Musibah 

abar amalan hati yang sangat agung, husnuzhan terhadap ketetapan Allah 

serta kesempurnaan iman kepada takdir-Nya. Allah mencintai dan memuji 

orang-orang yang sabar, karena besarnya pahala kesabaran dan Allah sering 

memerintahkan kita didalam kitab-Nya untuk bersabar, menunjukkan besar dan 

pentingnya sabar dalam kehidupan. Berkata Imam Ahmad t: 

ِ
َ
ين سْع  ضْعًاِوَت  وِْب 

َ
،ِأ رْآن 

ُ
ق
ْ
نَِال عًاِم  ِمَوْض 

َ
ين سْع  يِت  بْرَِف 

ِالصَّ ُ رَِاللََّّ
َ
ك
َ
 ذ

“Allah k menyebutkan kata sabar dalam Al-Quran di 90 tempat atau lebih”.647 

Seorang muslim wajib bersabar dalam menghadapi musibah, sakit, kematian yang 

menimpa orang-orang yang dicintainya, adapun menerima dengan hari yang ridho 

hukumnya mustahab, karena sikap ridho lebih berat, namun lebih dicintai disisi Allah. 

Sabar yaitu menahan diri, lisan, persangkaan dan perbuatan dari hal-hal yang tidak 

diridhai Allah. Allah k berfirman: 

نَِ  
صٍِم 

ْ
ق
َ
ِوَن جُوع 

ْ
ِوَال وْف 

َ
خ
ْ
نَِال  

يْءٍِم 
َ

ش  مِب 
ُ
ك
َّ
وَن

ُ
بْل
َ
ن
َ
ر ينَِوَل اب 

ر ِالصَّ  
 
ِِۗوَبَش مَرَات 

َّ
ِوَالث س 

ُ
نف
َ ْ
ِوَالأ مْوَال 

َ ْ
ِِالأ

(155ِ)ِ
َ
عُون ِرَاج  يْه 

َ
ل اِإ 

َّ
ن إ  ِوَ  

َّ
اِلِلّ 
َّ
ن واِإ 

ُ
ال
َ
ِق
ٌ
يبَة ص 

صَابَتْهُمِمُّ
َ
اِأ

َ
ذ ينَِإ  ذ 

َّ
وَاتٌِِ(156ِِ)ِال

َ
مِْصَل يْه 

َ
كَِعَل ئ 

َٰ
ول
ُ
أ

هِْ
ُ ْ
كَِهُمُِالْ ئ 

َٰ
ول
ُ
ِِۖوَأ

ٌ
مِْوَرَحْمَة ه   

ب  نِرَّ  
ِم 

َ
دُون

َ
ت  

“Dan sungguh akan Kami berikan cobaan kepadamu, dengan sedikit ketakutan, 

kelaparan, kekurangan harta, jiwa dan buah-buahan. Dan berikanlah berita gembira 

kepada orang-orang yang sabar. (yaitu) orang-orang yang apabila ditimpa musibah, 

mereka mengucapkan: "Inna lillaahi wa innaa ilaihi raaji'uun. Mereka itulah yang 

mendapat keberkatan yang sempurna dan rahmat dari Tuhan mereka dan mereka 

itulah orang-orang yang mendapat petunjuk. ". (QS. Al-Baqarah: 155-158) 

وِ
ُ
ينَِآمَن ذ 

َّ
هَاِال يُّ

َ
رُواِيَاِأ رُواِوَصَاب  اِاصْب   

 
647 Madariju as-Salikin 1/130 

S 
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“Hai orang-orang yang beriman, bersabarlah kamu dan kuatkanlah kesabaranmu”. 

(QS. Ali-Imran: 200) 

ِ  
الِلَّّ ِب 

َّ
لَّ رِْوَمَاِصَبْرُكَِإ   وَاصْب 

“Bersabarlah (hai Muhammad) dan tiadalah kesabaranmu itu melainkan dengan 

pertolongan Allah”. (QS. An-Nahl: 127) 

مَاِصَبَرُواِ ِب  يْن 
َ
ت رَّ جْرَهُمِمَّ

َ
ِأ
َ
وْن

َ
ت
ْ
كَِيُؤ ئ 

َٰ
ول
ُ
 أ

“Mereka itu diberi pahala dua kali disebabkan kesabaran mereka” (QS. Al-Qasas: 54) 

سَابٍِ يْر ِح 
َ
غ جْرَهُمِب 

َ
ِأ
َ
رُون اب 

ىِالصَّ
َّ
مَاِيُوَف

َّ
ن  إ 

“Sesungguhnya hanya orang-orang yang bersabarlah Yang dicukupkan pahala 

mereka tanpa batas”. (QS. Az-Zumar: 10) 

يرًاِ ِوَحَر 
ً
ة
َّ
مَاِصَبَرُواِجَن  وَجَزَاهُمِب 

“Dan Dia memberi balasan kepada mereka karena kesabaran mereka (dengan) surga 

dan (pakaian) sutera”. (QS. Al-Insan: 12) 

Dari Abu Sa’id Al-Khudri z, Rasulullah n bersabda: 

بْرِ 
نَِالصَّ وْسَعُِم 

َ
ِأ
َ
يْرٌِوَلَّ

َ
اءٍِخ

َ
نِْعَط حَدٌِم 

َ
ىَِأ عْط 

ُ
ِ،ِوَمَاِأ ُ رْهُِاللََّّ  

رِْيُصَب   وَمَنِْيَصْب 

“Siapa yang berusaha maka Allah akan bantu dia untuk bersabar. Tidaklah seorangpun 

diberi karunia oleh Allah lebih baik dan lebih luas dari pada kesabaran”.648 

Ummu salamah d berkata, aku mendengar Nabi n bersabda:  

ِ  
َّ
اِلِلّ 
َّ
ن ولُ:ِإ 

ُ
يَق

َ
،ِف

ٌ
يبَة يبُهُِمُص  ص 

ُ
نِْعَبْدٍِت ِمَاِم 

َ
عُون ِرَاج  يْه 

َ
ل اِإ 

َّ
ن إ  ي،ِِ,ِِِِوَ يبَت  يِمُص  يِف  جُرْن 

ْ
ِأ اللهُمَّ

نْهَاِ يْرًاِم 
َ
هُِخ

َ
ِل
َ
ف

َ
ل
ْ
خ
َ
،ِوَأ ه  يبَت  يِمُص  جَرَهُِاُللهِف 

َ
ِأ

َّ
لَّ نْهَا،ِإ  يْرًاِم 

َ
يِخ ِل 

ْ
ف ل 

ْ
خ
َ
 وَأ

“Tidaklah seorang hamba ditimpa musibah kemudian ia mengucapkan: “Sungguh kami 

milik Allah dan kepada-Nya kami akan kembali. Ya Allah, berilah aku pahala dalam 

musibahku ini dan berilah aku pengganti dengan yang lebih baik darinya”, melainkan 

Allah akan memberinya pahala atas musibahnya dan Allah akan ganti dengan yang 

lebih baik dari ujiannya”.649 

 
648 HR. Al-Mustadrak (no. 3552), Sunan Al-Kubra 4/195 (no. 8119) dengan Sanad yang Sahih 
649 HR. Muslim (no. 918) 
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Dari Usamah bin Zaid c ia berkata: “Ketika kami bersama Nabi n, maka salah 

seorang putri beliau mengutus seseorang kepada Nabi untuk mengabarkan bahwa salah 

satu anaknya sedang sakit sekarat, maka Nabi n bersabda: 

عِِْ ِارْج 
َ
مُرْهَاِف

َ
ى،ِف جَلٍِمُسَمًّ

َ
أ دَهُِب 

ْ
ن يْءٍِع 

َ
ِش  لُّ

ُ
ى،ِوَك

َ
عْط

َ
هُِمَاِأ

َ
ِوَل

َ
ذ
َ
خ
َ
ِمَاِأ  

َّ
ِلِلّ  نَّ

َ
رْهَا:ِأ ب 

ْ
خ
َ
أ
َ
يْهَا،ِف

َ
ل رِِْإ  صْب 

َ
ت
ْ
ل

بِْ س 
َ
حْت

َ
ت
ْ
 وَل

“Kembalilah kepadanya dan kabarkan ia bahwa milik Allah apa yang telah Dia ambil 

dan kepunyaan Allah apa yang telah diberi, segala sesuatu disisi Allah telah ada 

ukurannya. Maka perintahkanlah ia untuk bersabar dan berharap pahala disisi Allah”.650 

Dari Abu Sa’id Al-Khudri z ia berkata:  

ِ يْه 
َ
ىِاُللهِعَل

َّ
ِصَل  

ي  ب 
َّ
لن نَِل 

ْ
ل
ُ
سَاءَِق  

 
ِالن نَّ

َ
هَاِِأ

َ
ِل
َ
ةٍِمَات

َ
مَاِامْرَأ يُّ

َ
الَ:ِأ

َ
،ِوَق هُنَّ

َ
وَعَظ

َ
اِيَوْمًاِف

َ
ن
َ
مَ:ِاجْعَلِْل

َّ
وَسَل

ِ ان 
َ
ن
ْ
اث الَ:ِوَ

َ
؟ِق ان 

َ
ن
ْ
اث :ِوَ

ٌ
ة
َ
ِامْرَأ ت 

َ
ال
َ
،ِق ار 

َّ
نَِالن جَابًاِم  واِح 

ُ
ان
َ
،ِك د 

َ
نَِالوَل ِم 

ٌ
ة
َ
ث
َ
ل
َ
 ث

“Para wanita pernah berkata kepada Nabi n, “Tentukanlah satu hari (nasehat/dakwah) 

untuk kami, maka Nabi n menasehati mereka dan bersabda: “Wanita mana saja yang 

wafat tiga orang dari anaknya, maka mereka akan menjadi tameng baginya dari neraka. 

Seorang sahabiyah berkata: “Bagaimana kalau dua anak? Nabi n bersabda: “Dua 

juga”.651 

Dari Abu Hurairah z, Rasulullah n bersabda: Allah l berfirman; 

ِ
ُ
ة
َّ
ِالجَن

َّ
لَّ سَبَهُ،ِإ 

َ
ِاحْت مَّ

ُ
يَاِث

ْ
ن ِالدُّ هْل 

َ
نِْأ هُِم 

يَّ ِصَف 
ُ
بَضْت

َ
اِق

َ
ذ يِجَزَاءٌ،ِإ  د 

ْ
ن ِع  ن  م 

ْ
ؤ
ُ
يِالْ عَبْد   مَاِل 

“Tidak ada balasan bagi hamba-Ku yang beriman disisi-Ku ketika Aku mewafatkan 

orang yag dicintainya dari penduduk dunia, kemudian ia bersabar dan mengharapkan 

pahala, melainkan balasannya adalah Surga”.652 

Dari Tsabit A-Bunani t, aku mendengar Anas bin Malik z berkata:  

الَ:
َ
ق
َ
بْرٍ،ِف

َ
دَِق

ْ
ن يِع  بْك 

َ
ةٍِت

َ
امْرَأ مَِب 

َّ
ِوَسَل يْه 

َ
ىِاُللهِعَل

َّ
ِصَل يُّ ب 

َّ
ِالن ر يِِمَرَّ ِوَاصْب  َ يِاللََّّ ق 

َّ
يْكَِِ»ات

َ
ل :ِإ 

ْ
ت

َ
ال
َ
«ِق

هُِال
َّ
ن هَا:ِإ 

َ
يلَِل ق 

َ
هُ،ِف

ْ
عْر ف

َ
مِْت

َ
ي،ِوَل يبَت  مُص  صَبِْب 

ُ
مِْت

َ
كَِل

َّ
ن إ 
َ
ي،ِف  

 
ِعَن

ْ
ت

َ
ت
َ
أ
َ
مَ،ِف

َّ
ِوَسَل يْه 

َ
ىِاُللهِعَل

َّ
ِصَل يُّ ب 

َّ
ن

 
650 HR. Muslim (no. 923) 
651 HR. Bukhari (no. 1249) 
652 HR. Bukhari (no. 6424) 
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الَ:
َ
ق
َ
كَ،ِف

ْ
عْر ف

َ
مِْأ

َ
:ِل

ْ
ت

َ
ال
َ
ق
َ
،ِف

َ
ين اب 

دَهُِبَوَّ
ْ
ن دِْع  ج 

َ
مِْت

َ
ل
َ
مَ،ِف

َّ
ِوَسَل يْه 

َ
ىِاُللهِعَل

َّ
ِصَل  

ي  ب 
َّ
بْرُِِِبَابَِالن مَاِالصَّ

َّ
ن إ 

ىِ
َ
ول
ُ
ِالأ دْمَة 

دَِالصَّ
ْ
ن  ع 

“Nabi n pernah melewati seorang perempuan yang sedang menangis disisi kuburan. 

Rasulullah n menegurnya dan berkata: “Bertakwalah engkau kepada Allah dan 

bersabarlah!”. Perempuan itu menjawab: “Menjauhlah engkau dariku, sungguh engkau 

tidak merasakan musibah yang menimpaku. Wanita itu tidak sadar siapa yang 

berbicara. Maka dikatakan kepadanya, sungguh yang bicara tadi adalah Nabi n! Maka 

wanita itu langsung mendatangi rumah Nabi dan mendapati pintu rumah beliau tidak 

pakai pengawal, wanita itu berkata: “Aku tadi tidak menyadari engkau”. Rasulullah n 

bersabda: “Sungguh kesabaran yang utama pada saat pukulan pertama”.653 

B. Membimbing Orang Yang Sekarat Dengan Kalimat Tauhid & Melafazkannya 

Dari Abu Sa’id Al-Khudri z, Rasulullah n bersabda:  

واِ
ُ
ن  
 
ق
َ
ُِل ِاللََّّ

َّ
لَّ هَِإ 

َ
ل ِإ 

َ
وْلَِلَّ

َ
مِْق

ُ
اك

َ
مَوْت  

“Bimbinglah orang yang akan meninggal dari kalian dengan ucapan Laa ilaaha 

illallahu”.654 

Dari Anas bin Malik z ia menuturkan:  

الَ:ِ
َ
ق
َ
صَار ِف

ْ
ن
َ ْ
نَِالأ ِم 

ً
مَِعَادَِرَجُل

َّ
ِوَسَل يْه 

َ
ىِاُللهِعَل

َّ
ِصَل ِرَسُولَِالله 

نَّ
َ
ِاُللهِأ

َّ
لَّ هَِإ 

َ
ل ِإ 

َ
لِْلَّ

ُ
الُ،ِق

َ
يَاِخ  

“Suatu kali Rasulullah n menjenguk seorang lelaki Anshar dan bersabda: “Wahai 

paman! Ucapkanlah “Laa ilaaha illallahu”.655 

Adapun hadist anjuran membacakan surat Yasin terhadap orang yang sedang 

sekarat, sebagaimana dikatakan Ibnu Al-Qattan t bahwa riwayatnya lemah 

(Muttarib) disebabkan ada dua rawi yang tidak diketahui (majhul) Abi ‘Utsman dari 

ayahnya. Dalam hal ini ada khilaf dikalangan para ulama. Dan penulis lebih cendrung 

dengan pendapat yang menyatakan lemah, sehingga tidak beramal dengannya. 

Dari Ma’qal bin Yasar z, Rasulullah n bersabda: 

ىِ
َ
رَءُواِعَل

ْ
مِْيسِاق

ُ
اك

َ
مَوْت  

 
653 Bukhari (no. 1283), Muslim (no. 926). 
654 HR. Muslim (no. 916, 917) 
655 HR. Ahmad (no. 15263), dengan sanad yang sahih 
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“Bacakanlah Yasin kepada orang yang akan meninggal diantara kalian”.656 

Berkata Imam Ad-Daruqutni t: 

ِ حُّ ِيَص 
َ

ِوَلَّ ن 
ْ
ت
َ ْ
ِمَجْهُولُِالْ اد 

َ
سْن  

ْ
ر بُِالْ

َ
ِمُضْط

ٌ
يث  حَد 

“Hadist ini sanadnya muttarib (goncang), tidak diketahui matannya dan tidak sahih”.657 

C. Dianjurkan Menghadapkan Badan Orang Yang Sekarat Ke Arah Kiblat Jika 

Memungkinkan 

Dari ‘Umair bin Qotadah al-Laitsi z, bahwa Rasulullah n pernah ditanya tentang 

dosa-dosa besar. Maka Rasulullah n menyebutkan diantaranya:  

اِ
ً
ات مْوَ

َ
حْيَاءًِوَأ

َ
مِْأ

ُ
ك ت 

َ
بْل ِق  حَرَام 

ْ
ِال بَيْت 

ْ
لُِال

َ
حْل ،ِوَاسْت  مَيْن  سْل 

ُ ْ
ِالْ دَيْن  وَال 

ْ
ِال

ُ
وق

ُ
 وَعُق

“Durhaka kepada ibu dan bapak, menghalalkan darah di Ka’bah kiblat kalian hidup dan 

mati”.658 

Sahabt Al-Barra bin Ma’rur z pernah berwasiat sebelum wafat ia berkata: 

ِ ة 
َ
بْل ق 

ْ
حْوَِال

َ
بْر ىِن

َ
ىِق ىِف  هُون   

 وَج 

“Hadapkan badanku ke kiblat didalam kuburku”.659 

D. Setelah Dipastikan Meninggal, Hendaklah Melunakkan Persendian, Menutup 

Mata, Mengikat Dagu Jika Mulut Terbuka, Menutup Dengan Kain Dan 

Mendoakan Kebaikan Untuk Mayat 

Dari Ummu Salamah d ia berkata:  

دِْ
َ
ِوَق

َ
مَة

َ
يِسَل ب 

َ
ىِأ

َ
مَِعَل

َّ
ِوَسَل يْه 

َ
ىِاُللهِعَل

َّ
ِصَل لَِرَسُولُِالله 

َ
الَِدَخ

َ
ِق مَّ

ُ
هُ،ِث

َ
مَض

ْ
غ
َ
أ
َ
ِبَصَرُهُ،ِف قَّ

َ
ِِش نَّ :ِ»إ 

بَصَرُ«ِ
ْ
عَهُِال ب 

َ
ضَِت ب 

ُ
اِق

َ
ذ وحَِإ 

الَ:الرُّ
َ
ق
َ
،ِف ه  هْل 

َ
نِْأ اسٌِم 

َ
ِن جَّ

َ
ض

َ
ِِف نَّ إ 

َ
يْرٍ،ِف

َ
خ ِب 

َّ
لَّ مِْإ 

ُ
ك س 

ُ
ف
ْ
ن
َ
ىِأ

َ
دْعُواِعَل

َ
ِت

َ
لَّ

ِ
َ
ون

ُ
ول

ُ
ق
َ
ىِمَاِت

َ
ِعَل

َ
ون

ُ
ن  
م 
َ
ِيُؤ

َ
ة
َ
ك ئ 

َ
ل
َ ْ
 الْ

“Rasulullah masuk ke rumah Abu Salamah dimana saat itu matanya terbuka, maka Nabi 

n memejamkannya seraya berkata: “Sungguh ruh apabila dicabut niscaya mata akan 

mengikutinya. Mendengar hal itu keluarga Abu Salamah menjerit, maka Rasulullah 

 
656 HR. Ibnu Hibban (no. 3002), Al-Azkar 1/253 (no. 437), As-Silsilah Ad-Da’ifah (no. 5861) 
657 Subulu as-Salam 1/467 
658 HR. Ahmad (no. 2875), Al-Mustadrak 1/127 (no. 197), dihasankan oleh Syaikh Al-Albani 
659 Sunan Al-Kubra (no. 7023) 
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bersabda: “Janganlah kalian mendoakan kejelekan atas diri kalian kecuali yang baik, 

karena para Malaikat mengaminkan apa yang kalian ucapkan”. 

Kemudian Rasulullah n berdoa: 

يِِ ِف  ه  ب  يِعَق  هُِف 
ْ
ف
ُ
ل
ْ
،ِوَاخ

َ
ين  

ي  هْد 
َ ْ
يِالْ هُِف 

َ
عِْدَرَجَت

َ
ِوَارْف

َ
مَة

َ
يِسَل ب 

َ
رِْلأ  ف 

ْ
ِاغ هُِيَاِِاللهُمَّ

َ
اِوَل

َ
ن
َ
رِْل ف 

ْ
ر ينَ،ِوَاغ اب 

َ
غ
ْ
ال

ِ يه  هُِف 
َ
رِْل  

و 
َ
،ِوَن بْر ه 

َ
يِق هُِف 

َ
سَحِْل

ْ
اف ،ِوَ

َ
ين  

َ
عَالْ

ْ
ِال  رَبَّ

“Ya Allah, ampunilah Abu Salamah, angkatlah derajatnya bersama golongan yang 

mendapat petunjuk, jagalah keluarganya sepeninggalannya agar menjadi orang-orang 

yag selamat, ampunilah kami dan dia, lapangkanlah kuburnya dan berilah cahaya 

didalamnya”.660 

Dalam riwayat lain : 

ىِمَاِ
َ
ِعَل

َ
ون

ُ
ن  
م 
َ
ِيُؤ

َ
ة
َ
ك ئ 

َ
ل
َ ْ
ِالْ نَّ إ 

َ
يْرًا،ِف

َ
واِخ

ُ
ول

ُ
ق
َ
،ِف

َ
ت  

ي 
َ ْ
و ِالْ

َ
ر يضَ،ِأ

َ ْ
مُِالْ

ُ
رْت

َ
اِحَض

َ
ذ ِإ 

َ
ون

ُ
ول

ُ
ق
َ
ت  

“Apabila kalian menghadiri orang sakit atau yang akan meninggal maka ucapkanlah 

yang baik-baik, karena para Malaikat mengaminkan apa yang kalian ucapkan”. Maka 

ucapkanlah: 

بَىِِ
ْ
هُِعُق

ْ
ن يِم  بْن  عْق 

َ
هُ،ِوَأ

َ
يِوَل رِْل  ف 

ْ
ِاغ ِاللهُمَّ

ً
ة
َ
حَسَن  

“Ya Allah, ampunilah aku dan dia, gantikanlah sepeninggalannya dengan pengganti 

yang baik”.661 

E. Dibolehkan Menangis, Mengumumkan Kematian Tanpa Meratap 

Dianjurkan untuk memberi tahu kematian seorang muslim dengan tujuan agar 

orang-orang bisa melayat dan mengurus jenazah serta meraih pahala besar dari 

keutamaan pengurusan jenazah. Hal sebagaimana Rasulullah n mengumumkan 

wafatnya sebagian para syuhada di medan perang seperti Ja’far bin Abu Thalib, 

Abdullah bin Rawahah dan juga saat wafatnya raja Raja Najasyi di Ethiopia.  

Dari Anas bin Malik z menuturkan, bahwa ketika wafat Ibrahim anak lelaki Nabi 

n, kedua mata beliau berlinang, dan beliau n bersabda:  

ِ
ْ
ل
َ
دْمَعُ،ِوَالق

َ
ِت
َ
ِالعَيْن نَّ ِإ 

َ
ون

ُ
حْزُون

َ َ
يمُِل بْرَاه  كَِيَاِإ  اق  رَ ف  اِب 

َّ
ن إ  ا،ِوَ

َ
ن ىِرَبُّ

َ
ِمَاِيَرْض 

َّ
لَّ ولُِإ 

ُ
ق
َ
ِن
َ
،ِوَلَّ

ُ
بَِيَحْزَن  

 
660 HR. Muslim (no. 920) 
661 HR. Muslim (no. 919) Ummu Salamah berkata: “Allah gantikan bagiku Nabi n yang lebih baik dari 

Abu Salamah”. 
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“Sungguh kedua mata menangis, hati bisa bersedih, akan tetapi kami tidak 

mengucapkan kecuali kalimat yang diridhai Rabb kami. Dan sungguh kami sangat 

bersedih berpisah denganmu wahai Ibrahim”.662 

Ahli waris dilarang meratap, bahkan hal itu termasuk dosa besar, diancam dengan 

azab yang mengerikan, karena meratap adalah bagian tradisi perangai jahiliyah. Dahulu 

sebagian mereka berpesan agar meratapi mayat, menyebut-nyebut kebaikan si ‘Fulan”, 

naik ke gunung Abi Khubaiz di Mekkah bahkan ada yang mengupah orang untuk 

meratap. Sebagaimana perkataan Tarfah ibnul ‘abdi: 

ِإِ 
َ
ِاِمِ ذ ِِتُّ

َ
ِف

ْ
ِيِْعِ ان ِمَِبِ ِىِْن 

َ
ِاِأ
َ
ِن

َ
ِهِْاِأ

ُ
ِ...ِوَِِهُِل

َ
ِعَِِي ِقِ ش

َ
ِل

ْ
ِيِْبِ حَِىِال ِبِْاِاِ يَِِب 

َ
ِن
َ
ِبَِعِْمَِِة د   

Jika aku mati maka ratapilah kematianku karena jasa-jasaku 

Dan celakalah bagi orang dicintai wahai anak Ma’bad663 

Dari Abdullah bin ‘Umar c, Nabi n bersabda:  

ِ يْه 
َ
يحَِعَل مَاِن  ِب  بْر ه 

َ
يِق بُِف 

َّ
ِيُعَذ

ُ
ت  

ي 
َ ْ
 الْ

“Mayat akan diazab di alam kuburnya karena sebab ratapan ahli waris atasnya”.664 

Ibunda ‘Aisyah berkata: 

يَهُودَِ
ْ
كَِال ئ 

َ
ول
ُ
ِأ
َ
ان

َ
مَاِك

َّ
ن  إ 

“Yang dimkasud hadist itu adalah azab atas orang Yahudi”.665 

Dari Abdullah bin ‘Umar c, Rasulullah n bersabda:  

ِ
َ
لَّ
َ
اِأ

َ
هَذ بُِب   

 
نِْيُعَذ ك 

َ
،ِوَل ب 

ْ
ل
َ
ِالق حُزْن  ِب 

َ
،ِوَلَّ ِالعَيْن  دَمْع  بُِب   

 
ِيُعَذ

َ
ِلَّ َ ِاللََّّ نَّ ِإ 

َ
سْمَعُون

َ
ِِِ-ت ه  سَان  ىِل 

َ
ل ارَِإ 

َ
ش

َ
وَأ  

“Tidakkah kalian mendengar bahwa Allah tidak mengazab seseorang karena linangan 

air mata, bukan pula karena hati yang bersedih, akan tetapi seseorang akan di azab 

karena ini, dan beliau memberi isyarat kepada lisan beliau”.666 

Dari Abdullah bin Mas’ud z, Rasulullah n bersabda: 

 
662 HR. Bukhari (no. 1303) 
663 Jika ahli waris meratap tanpa diwasiatkan, maka mayat diazab sebagaimana ayat QS. An-Najm: 38 
664 HR. Muslim (no. 927) 
665 HR. Muslim (no. 927) 
666 HR. Bukhari (no. 1304) 
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دَعْوَىِ ِالجُيُوبَ،ِوَدَعَاِب  قَّ
َ
دُودَ،ِوَش

ُ
رَبَِالخ

َ
اِمَنِْض

َّ
ن يْسَِم 

َ
ِل ة 

يَّ ل  الجَاه   

“Bukan golongan kami siapa yang memukul-mukul pipi, merobek-robek baju dan 

memanggil dengan panggilan jahiliyah”.667 

Ketika Abu Musa Al-Asy’ari z sakit keras sampai tak sadarkan diri sementara 

kepalanya berada diatas pangkuan istrinya, lalu istrinya berteriak dan Abu Musa tidak 

mampu melarangnya. Ketika Abu Musa z telah siuman, beliau berkata: 

يِْ
َ
ىِاُللهِعَل

َّ
ِصَل  

ِرَسُولَِاللََّّ
نَّ مَ،ِإ 

َّ
ِوَسَل يْه 

َ
ىِاُللهِعَل

َّ
ِصَل  

هُِرَسُولُِاللََّّ
ْ
ن نِْبَر ئَِم 

مَّ اِبَر يءٌِم 
َ
ن
َ
مَ:ِِأ

َّ
ِوَسَل ه 

ة ِبَر ئَِ
َّ
اق

َّ
ِوَالش ة 

َ
ق ِوَالحَال  ة 

َ
ق ال 

نَِالصَّ م   

“Aku berlepas diri dari orang yang Rasulullah n berlepas diri darinya. Sungguh 

Rasulullah n berlepas diri dari orang yang teriak, mencukur rambut acak-acakan dan 

merobek-robek baju ketika ditimpa musibah”.668 

Dari Abi Malik Al-Asy’ari z, Rasulullah n bersabda:   

نَِّ إ 
َ
،ِف

َ
مُوت

َ
ِت
ْ
ن
َ
بْلَِأ

َ
بِْق

ُ
ت
َ
مِْت

َ
ِل
ْ
ن ِإ 

َ
حَة ائ 

َّ
ِالن نَّ إ 

َ
،ِف ة 

يَّ ل  جَاه 
ْ
مْر ِال

َ
نِْأ ،ِم  ت   

ي 
َ ْ
ىِالْ

َ
ِعَل

ُ
يَاحَة  

 
ِيَوْمَِِالن

ُ
بْعَث

ُ
هَاِت

نِِْ يلُِم  اب  يْهَاِسَرَ
َ
ِعَل يَامَة  ق 

ْ
رَانٍِال ط 

َ
ق  

“Meratap mayit adalah perangai Jahiliyyah. Orang yang meratap, jika tidak bertobat, 

maka ia akan dibangkitkan pada hari kiamat dan baginya pakaian aspal dari neraka”.669      

F. Melunasi Hutang Mayat, Menunaikan Wasiat Dan Menyegerakan Proses 

Penguburan 

Allah l berfirman: 

يمٌِ يمٌِحَل  ِعَل 
ُ ِِۗوَاللََّّ  

نَِاللََّّ  
ِم 
ً
ة يَّ ٍِِۚوَص 

ار 
َ
يْرَِمُض

َ
وِْدَيْنٍِغ

َ
هَاِأ ىِٰب 

ةٍِيُوص َ يَّ ِوَص  نِبَعْد   م 

“Sesudah dipenuhi wasiat yang dibuat olehnya atau sesudah dibayar hutangnya 

dengan tidak memberi mudharat (kepada ahli waris). (Allah menetapkan yang 

demikian sebagai) syari'at yang benar-benar dari Allah, dan Allah Maha Mengetahui 

lagi Maha Penyantun”. (QS. An-Nisa: 12) 

Jika seseorang memiliki harta yang banyak, melebihi dari kebutuhan tanggungan 

nafkah wajib keluarga yang ditinggalkan, maka ia boleh mewasiatkan hartanya kepada 

karib-kerabatnya yang tidak mendapatkan jatah waris atau kepada orang 

 
667 HR. Bukhari (no. 1298) 
668 Sahih Bukhari (no. 1296) 
669 Shahih Muslim (no. 934). Ibnu Majah (no. 1582) 
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kepercayaannya, namun tidak boleh melebihi sepertiga dari hartanya. Hal seperti yang 

diriwayatkan dari Sa’ad bin Abi Waqqas z, Rasulullah n bersabda: 

ِ
ً
ة
َ
رَهُمِْعَال

َ
ذ
َ
ِت
ْ
ن
َ
نِْأ يْرٌِم 

َ
يَاءَ،ِخ ن 

ْ
غ
َ
كَِأ

َ
ت يَّ  
ر 
ُ
رَِذ

َ
ذ
َ
ِت
ْ
ن
َ
كَِأ

َّ
ن يرٌ،ِإ  ث 

َ
ِك

ُ
ث

ُ
ل
ُّ
ِيَاِسَعْدُ،ِوَالث

ُ
ث

ُ
ل
ُّ
ِالث

َ
ون

ُ
ف
َّ
ف
َ
ك
َ
يَت

اسَِ
َّ
 الن

“Wasiat itu sepertiga dari harta wahai Sa’ad, dan sepertiga itu sudah banyak. Engkau 

meninggalkan anak-anakmu dalam kondisi berkecukupan lebih baik bagimu daripada 

engkau tinggalkan mereka dalam keadaan miskin sehingga mereka menyusahkan orang 

lain”.670 

Dari Tsauban z, Rasulullah n bersabda:  

ِمَنِْ يْن  ،ِوَالدَّ ول 
ُ
ل
ُ
غ
ْ
،ِوَال بْر  ك 

ْ
نَِال :ِم 

َ
ة
َّ
جَن

ْ
لَِال

َ
ثٍ،ِدَخ

َ
ل
َ
نِْث جَسَدَِوَهُوَِبَر يءٌِم 

ْ
وحُِال ِالرُّ

َ
ارَق

َ
ف  

“Siapa yang ruhnya terpisah dari jasadnya dan ia bebas dari tiga hal maka ia masuk 

surga. Bebas dari kesombongan, mengambil ghanimah sebelum pembagian (harta 

khianat) dan hutang”.671 

Dari Abu Hurairah z, Rasulullah n bersabda:  

هُِ
ْ
ىِعَن

َ
ض 

ْ
ىِيُق ِحَتَّ ه  دَيْن  ِب 

ٌ
ة
َ
ق
َّ
ِمُعَل ن  م 

ْ
ؤ
ُ ْ
سُِالْ

ْ
ف
َ
 ن

“Ruh seorang mukmin terkatung karena sebab hutangnya sampai dilunasi”.672 

Berkata Imam Mula ‘Ali Al-Qari t: 

جَاةٍِوَِ
َ
ن هَاِب 

َ
مُِل

َ
ِيُحْك

َ
ِلَّ

ٌ
وف

ُ
مْرُهَاِمَوْق

َ
يْ:ِأ

َ
:ِأ يُّ رَاق  ع 

ْ
الَِال

َ
،ِوَق ر يم 

َ
ك
ْ
هَاِال ام 

َ
ِعَنِْمَق

ٌ
يِْمَحْبُوسَة

َ
كٍِِأ

َ
ِهَل

َ
لَّ

؟ِ
َ

مِْلَّ
َ
ِأ يْن  نَِالدَّ ِم  يْه 

َ
ىِمَاِعَل

َ
ض 

ْ
هَلِْيُق

َ
رَ،ِأ

َ
ظ
ْ
ىِيُن  حَتَّ

“Yaitu ruhnya tertahan untuk menempati tempat yang mulia”. Berkata Al-‘Iraqi: 

Maksudnya ia dialam barzakh terkatung, tidak dianggap orang yang selamat dan tidak 

pula sebagai orang yang binasa, sampai di lihat apakah hutangnya telah dilunasi 

ataukah belum?”.673 

Berkata Imam As-San’ani t: 

 
670 HR. Bukhari (no. 3936), Muslim (no. 1628) 
671 HR. Ad-Darimi (no. 2634), disahihkan Syaikh Al-Albani dalam Sahih at-Targhib (no. 1798) 
672 HR. Sunan Ibnu Majah (no. 2413) dinyatakan Sahih oleh Syaikh Al-Albani 
673 Mirqatul Mafaatih 5/1948 (no. 2885) 
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ِ
 
ِحَث يه  ف 

َ
ِف ه  ِبَعْدَِمَوْت  ه  دَيْن  ِب 

ً
ولَّ

ُ
غ
ْ
ِمَش

ُ
ت  

ي 
َ ْ
ِيَزَالُِالْ

َ
هُِلَّ

َّ
ن
َ
ىِأ

َ
ِعَل ل  ئ 

َ
لَّ نِْالدَّ ِم 

ُ
يث حَد 

ْ
اِال

َ
ىِِِوَهَذ

َ
عَل

ِِ يْن  يِالدَّ اِف 
َ
ِهَذ

َ
ان

َ
اِك

َ
ذ ،ِوَإ  وق 

ُ
حُق

ْ
ِال هَمُّ

َ
هُِأ

َّ
ن
َ
أ ،ِوَ وْت 

َ ْ
بْلَِالْ

َ
هُِق

ْ
ِعَن ص 

ُّ
ل
َ
خ
َّ
ِِالت ه  ب  اِصَاح 

َ
ر ض ِب  وذ 

ُ
خ
ْ
أ
َ ْ
الْ

بًاِ
ْ
هْبًاِوَسَل

َ
صْبًاِوَن

َ
ِغ

َ
ذ خ 

ُ
مَاِأ ِب 

َ
يْف

َ
ك
َ
 ف

“Hadist ini menunjukkan bahwa seseorang akan tetap disibukkan oleh hutangnya 

walaupun ia telah meninggal dunia. Hadist ini juga menganjurkan agar seseorang 

melunasi hutang sebelum wafat. Dan ini argumentasi bahwa hutang merupakan 

tanggungjawab yang besar. Jika dalam masalah hutang yang diambil dengan keridhaan 

pemberi hutang, bagaimana lagi dengan harta yang dicuri, harta rampok dan yang 

diambil dengan kekerasan”.674 

Dari Abdullah bin ‘Amr bin Al-‘Ash c, Rasulullah n bersabda:  

يْنَِ ِالدَّ
َّ

لَّ بٍِإ 
ْ
ن
َ
ِذ لُّ

ُ
ِك يد  ه 

َّ
لش رُِل 

َ
ف
ْ
 يُغ

“Semua dosa orang mati syahid diampuni kecuali hutang”.675 

Dari Abu Hurairah z, Rasulullah n bersabda:  

كُِِ
َ
ِت
ْ
ن إ 

َ
،ِف ة 

َ
از

َ
ن ج 

ْ
ال سْر عُواِب 

َ
هُِعَنِِْأ

َ
عُون

َ
ض

َ
ِت ر 

َ
ش

َ
كَ،ِف ل 

َ
وَىِذ ِيَكُِس 

ْ
ن هَا،ِوَإ 

َ
مُون  

د 
َ
ق
ُ
يْرٌِت

َ
خ

َ
ِف
ً
حَة صَال 

مِْ
ُ
ك اب 

َ
 ر ق

“Segerakanlah penguburan jenazah. Jika ia termasuk orang yang baik dan beramal 

shaleh maka kalian telah menyegerakan kebaikan itu kepadanya. Jika ia termasuk ahli 

maksiat maka kalian telah melepaskan kejelakan dari pundak-pundak kalian”.676 

G. Adab Memandikan Mayat 

Memandikan mayat seorang muslim hukum wajib kifayah bagi kaum muslimin, 

jika sudah ada yang memandikan maka sudah terlepas kewajiban bagi muslim yang 

lain, kecuali orang yang mati dimedan perang melawan orang kafir. Orang yang 

memandikan mayat dituntut orang yang faham tentang fikih dengan baik serta amanah 

dalam menjaga aib si mayat. Orang paling utama untuk memandikan mayat adalah 

orang yang diberi wasiat, kemudian baru keluarga terdekat, seperti suami memandikan 

istri atau sebaliknya. Ayah/kakek memandikan anak lelaki, atau ibu memandikan anak 

perempuan dan sebalikya, kecuali anak yang belum baligh, boleh dimandikan ayah atau 

 
674 Subulu as-Salam Syarh Bulugu Al-Maram 1/468 
675 HR. Muslim (no. 1886) 
676 Muttafaqun ‘alaihi. Bukhari (no. 1315), Muslim (no. 944) 



 مَرْحَبًا بِالْمَوْتِ !

307 
  

    

 

ibu. Jika tidak maka baru kerabat jauh yang memiliki ilmu dan keahlian. Tidak ada 

keharusan masing-masing suku. 

Dari ‘Aisyah d ia menuturkan, bahwa ketika beliau merasakan pusing dan beratnya 

sakit kepala, maka Rasulullah n bersabda:  

ي،ِ بْل 
َ
ِق  

 
ت وِْم 

َ
ِل رَّك 

َ
؟ِمَاِض ك 

ُ
ت
ْ
ن
َ
،ِوَدَف يْك 

َ
ِعَل

ُ
يْت

َّ
ِصَل مَّ

ُ
،ِث ك 

ُ
ت
ْ
ن
َّ
ف
َ
ِوَك ك 

ُ
ت
ْ
ل سَّ

َ
غ
َ
ف  

“Apa yang membuat sulit bagimu, jika engkau wafat duluan, maka aku yang akan 

memandikan dan mengkafanimu kemudian menyalatkan dan menguburkanmu?”.677 

Diriwayatkan dari sahabat Ali bin Abi Thalib z ia berkata:  

يْئًا،ِوَِ
َ
رَِش

َ
مِْأ

َ
ل
َ
ِف ت   

ي 
َ ْ
نَِالْ ِم 

ُ
ون

ُ
رَِمَاِيَك

ُ
ظ
ْ
ن
َ
ِلأ 
ُ
هَبْت

َ
ذ
َ
مَِف

َّ
ِوَسَل يْه 

َ
ىِاُللهِعَل

َّ
ِصَل يَّ ب 

َّ
ِالن

ُ
ت

ْ
ل سَّ

َ
بًاِِغ  

ي 
َ
ِط

َ
ان

َ
ك

هُِ
َ
ن
ْ
يِدَف ا،ِوَوَل 

ً
ت  
اِوَمَي  مَِحَيًّ

َّ
ِوَسَل يْه 

َ
ىِاُللهِعَل

َّ
اسُ،ِصَل عَبَّ

ْ
،ِوَال ي  :ِعَل 

ٌ
رْبَعَة

َ
ِأ اس 

َّ
ِالن

َ
هُِدُون

َ
ان
َ
جْن وَإ 

ِ يْه 
َ
ىِاُللهِعَل

َّ
ِصَل ِالله  رَسُول  دَِل  ح 

ُ
مَ،ِوَل

َّ
ِوَسَل يْه 

َ
ىِاُللهِعَل

َّ
ِصَل ِالله  ىِرَسُول 

َ
حٌِمَوْل ضْلُ،ِوَصَال 

َ
ف
ْ
مَِِوَال

َّ
وَسَل

صْبًاِ
َ
ِن
ُ
ن ب 

َّ
ِالل يْه 

َ
بَِعَل ص 

ُ
وِْن

َ
حْدٌِأ

َ
 ل

“Aku memandikan Nabi n dan aku memperhatikan jasad beliau yang sempurna tanpa 

cacat. Jasad beliau begitu bagus ketika hidup maupun setelah wafat. Dan aku 

menguburkan beliau, serta menutup beliau dari padangan manusia selain empat orang, 

Ali, Al-‘Abbas, Al-Fadhal bin Al-‘Abbas dan Shaleh pembantu Nabi n. Aku juga 

membuat liang lahad untuk Rasulullah n dan diletakkan diatasnya sebuah batu 

bata”.678 

Perlu diperhatikan, orang yang memandikan jenazah hendaklah menggunakan 

sarung tangan, agar tidak bersentuhan langsung dengan aurat mayat ketika mencuci 

jenazah, serta lebih terjaga kebersihan. Jenazah lelaki wajib dimandikan oleh kaum 

lelaki, demikian juga jenazah wanita wajib dimandikan hanya oleh kaum wanita, karena 

wajibnya menjaga aurat. Aurat sesama anak Adam terjaga dikala hidup dan matinya. 

Kecuali suami terhadap istri atau sebaliknya. 

Dari Mu’awiyah bin Haidah Al-Qusyairi z, bahwa Rasulullah n pernah ditanya:  

الَ:ِ
َ
رُ؟ِق

َ
ذ
َ
نْهَاِوَمَاِن يِم  ت 

ْ
أ
َ
اِمَاِن

َ
ن
ُ
،ِعَوْرَات  

ِيَاِرَسُولَِاللََّّ
َّ

لَّ كَِإ 
َ
ِعَوْرَت

ْ
ظ

َ
ِِاحْف

ْ
ت

َ
ك
َ
وِْمَاِمَل

َ
كَِأ وْجَت 

َ
نِْز ِم 

كَِ
ُ
ين  يَم 

 
677 HR. Ahmad (no. 25908), Abu Daud (no. 1465) dengan derajat yang hasan 
678 Sunan Al-Kubra (no. 6626), Musnad Al-Bazzar (no. 519) 
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“Wahai Rasulullah, mengenai aurat kami, kepada siapakah boleh kami tampakkan dan 

kepada siapa yang terlarang? Rasulullah n bersabda: “Jagalah auratmu kecuali kepada 

istrimu atau budak wanitamu".679 

Dari Ummu ‘Athiyyah d ia berkata: 

هَا:ِ
ُ
ل س 

ْ
غ
َ
حْنُِن

َ
اِوَن

َ
ن
َ
الَِل

َ
مَ،ِق

َّ
ِوَسَل يْه 

َ
ىِاُللهِعَل

َّ
ِصَل  

ي  ب 
َّ
ِالن

َ
ت

ْ
ن اِب 

َ
ن
ْ
ل سَّ

َ
اِغ

َّ َ
هَا،ِلْ ن  مَيَام  ِِابْدَءُواِب  ع  وَمَوَاض 

نْهَاِ ِم   الوُضُوء 

“Ketika kami memandikan putri Nabi n, maka beliau perintahkan kepada kami disaat 

kami sedang memandikan putrinya: “Mulailah dari bagian kanan dan anggota 

wuduknya”.680 

Dari Ummu ‘Athiyyah d ia berkata: 

ِِ
ْ
يَت  

 
وُف

ُ
الَ:ت

َ
ق
َ
مَِف

َّ
ِوَسَل يْه 

َ
ىِاُللهِعَل

َّ
ِصَل يُّ ب 

َّ
اِالن

َ
ان
َ
ت
َ
أ
َ
مَ،ِف

َّ
ِوَسَل يْه 

َ
ىِاُللهِعَل

َّ
ِصَل  

ي  ب 
َّ
ِالن ات 

َ
حْدَىِبَن ِإ 

يِ نَِف 
ْ
كَ،ِوَاجْعَل ل 

َ
ِذ نَّ

ُ
يْت
َ
ِرَأ

ْ
ن كَ،ِإ  ل 

َ
نِْذ رَِم 

َ
ث
ْ
ك
َ
وِْأ

َ
مْسًا،ِأ

َ
وِْخ

َ
ا،ِأ

ً
ث
َ
ل
َ
رًاِث

ْ
ت دْر ِو   

الس  نَهَاِب 
ْ
ل س 

ْ
رَةِ اغ ورًاِِالِخ 

ُ
اف

َ
ِك

ورٍِِ-
ُ
اف

َ
نِْك يْئًاِم 

َ
وِْش

َ
ي،ِِ-أ ن 

َّ
ن آذ 

َ
ِف نَّ

ُ
ت
ْ
رَغ

َ
اِف

َ
ذ إ 

َ
عَرَهَاِِف

َ
اِش

َ
رْن

َ
ف
َ
ض

َ
وَهُ،ِف

ْ
ق اِح 

َ
يْن
َ
ل ىِإ 

َ
ق
ْ
ل
َ
أ
َ
اهُ،ِف

َّ
ن
َ
اِآذ

َ
ن
ْ
رَغ

َ
اِف مَّ

َ
ل
َ
ف

هَاِ
َ
ف
ْ
ل
َ
اهَاِخ

َ
يْن

َ
ق
ْ
ل
َ
رُونٍ،ِوَأ

ُ
ِق
َ
ة
َ
ث
َ
ل
َ
 ث

“Ketika salah seorang anak perempuan Nabi n (Zainab) wafat, maka beliau 

mendatangi kami dan bersabda: “Mandikanlah ia dengan air bidara dalam jumlah 

ganjil, tiga atau lima atau lebih dari itu jika kalian melihat perlu. Dan jadikanlah 

siraman terakhirnya adalah air yang bercampur kapur barus. Jika kalian sudah selesai, 

maka biarkanlah aku masuk”. Ketika kami telah selesai, maka kami persilahkan beliau 

n masuk, maka beliau memberi kami kain penutup badannya dan kami mengepang 

rambutnya menjadi tiga kepangan, lalu kami arahkan ke bagian belakangnya”.681 

Di wilayah Khalij, seperti Saudi, Qatar dan lainnya, untuk urusan pengurusan 

jenazah terkhusus memandikan ada petugas khusus dari pemerintah, dan mereka ber-

status pegawai negri (al-hukumi).  

H. Adab Mengkafani Mayat 

Kain kafan untuk mayat lebih utama diambilkan dari harta mayat. Jika tidak boleh 

dari baitul mal atau dari pemberian salah seorang kaum muslimin. Dianjurkan kain 

yang berwarna putih, bersih dan sederhana dengan ukuran lebar dan panjang yang 

mencukupi untuk menutup mayat. Bagi kaum lelaki 3 helai dan bagi perempuan juga 3 

 
679 Sunan Ibnu Majah (no. 1920), Irwau Al-Ghalil (no. 1810) 
680 HR. Bukhari (no. 1256) 
681 HR. Bukhari (no. 1263) 
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atau 5 lembar kafan. Diikat dibagian atas kepala, tengah dan kaki, atau sesuai 

kebutuhan. Posisi tangan mayat boleh sedekap atau lepas kebawah (sesuai ‘urf). 

Dari Abdullah bin ‘Abbas d, Rasulullah n bersabda:  

مِْ
ُ
اك

َ
يهَاِمَوْت واِف 

ُ
ن  
 
ف
َ
مْ،ِوَك

ُ
ك يَاب  يْر ِث 

َ
نِْخ هَاِم 

نَّ إ 
َ
يضَ،ِف ب 

ْ
ِال م 

ُ
ك يَاب  نِْث  بَسُواِم 

ْ
 ال

“Pakailah pakaian berwarna putih karena itu adalah sebaik-baik pakaian kalian dan 

kafanilah mayat-mayat kalian dengan kain berwarna putih”.682 

Dari Abdullah bin Abbas c ia berkata: “Ketika kami bersama Nabi n, ada 

seseorang yang jatuh dari tunggangannya kemudian ia wafat sementara ia sedang ber-

ihram, maka Nabi n bersabda: 

َِ ِاللََّّ نَّ إ 
َ
سَهُ،ِف

ْ
رُواِرَأ  

م 
َ
خ
ُ
ِت
َ
يبًا،ِوَلَّ وهُِط  سُّ م 

ُ
ِت
َ
،ِوَلَّ وْبَيْن 

َ
يِث وهُِف 

ُ
ن  
 
ف
َ
دْرٍ،ِوَك مَاءٍِوَس  وهُِب 

ُ
ل س 

ْ
هُِيَِاغ

ُ
وْمَِِِيَبْعَث

يًاِ  
ب 
َ
ِمُل يَامَة   الق 

“Mandikanlah ia dengan air bercampur bidara, kafankanlah ia dengan dua helai kain, 

jangan engkau beri wewangian, jangan tutup kepalanya karena sungguh Allah akan 

bangkitkan ia pada hari kiamat dalam kondisi bertalbiyah”.683 

Dari Ummul Mukminin ‘Aisyah d beliau berkata: 

ِ
ٌ
مَامَة ِع 

َ
يصٌِوَلَّ م 

َ
يهَاِق يْسَِف 

َ
وَابٍ،ِل

ْ
ث
َ
ِأ ة 

َ
ث
َ
ل
َ
يِث نَِف   

 
ف
ُ
مَِك

َّ
ِوَسَل يْه 

َ
ىِاُللهِعَل

َّ
ِصَل  

ِرَسُولَِاللََّّ
نَّ
َ
 أ

“Bahwa Rasulullah n dikafankan dengan tiga lembar kain, tanpa menggunakan baju 

(qamis) dan sorban”.684 

Dari Jabir bin Abdillah c, Rasulullah n bersabda:  

رُواِ وْت 
َ
أ
َ
ِف

َ
ت  

ي 
َ ْ
مُِالْ

ُ
رْت اِجَمَّ

َ
ذ  إ 

“Jika kalian memberi wewangian (parfum, bukhur) kepada mayat maka berilah dengan 

jumlah yang ganjil”.685 

 
682 HR. Ahmad (no. 3035), Abu Daud (no. 4061), disahihkan oleh syaikh Al-Albani 
683 HR. Bukhari (no. 1267) 
684 HR. Bukhari (no. 1272) 
685 HR. Ibnu Abi Syaibah (no. 11120), Ibnu Hibban (no. 3031), disahihkan oleh Al-Arnauth dan Al-Albani 
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Dilarang berlebihan dalam menggunakan kain kafan, memakai kain kafan yang 

mahal, dari tenunan sutera. Sutera haram bagi lelaki semasa hidup dan wafat, 

dimakruhkan bagi kaum perempuan. 

Abu Bakar As-Siddiq z berkata:  

نَِِ ِم  يد  جَد 
ْ
ال ِب 

حَقُّ
َ
ِأ ِالحَيَّ نَّ ة ِإ 

َ
مُهْل

ْ
ل مَاِهُوَِل 

َّ
ن ،ِإ  ت   

ي 
َ
الْ  

“Sungguh orang yang masih hidup lebih berhak atas kain yang baru daripada mayat, 

karena kain kafan itu hanya untuk menutup aib mayat”.686 

Jika kain kafan tidak cukup, maka dianjurkan menutup kepala walaupun bagian 

kaki terbuka. Hal ini berdasarkan riwayat dari Khabbab bin Art z bercerita tentang 

sahabat Mus’ab bin ‘Umair z: 

ِ
َّ

لَّ هُِإ 
ُ
ن  
 
ف
َ
ك
ُ
دِْمَاِن ج 

َ
مِْن

َ
ل
َ
حُدٍ،ِف

ُ
لَِيَوْمَِأ ت 

ُ
ِِق يْه 

َ
اِر جْل

َ
يْن
َّ
ط

َ
اِغ

َ
ذ هُ،ِوَإ 

َ
ِر جْل

ْ
رَجَت

َ
سَهُِخ

ْ
هَاِرَأ اِب 

َ
يْن
َّ
ط

َ
اِغ

َ
ذ ِإ 

ً
بُرْدَة

يِْ
َ
ىِر جْل

َ
جْعَلَِعَل

َ
ِن
ْ
ن
َ
سَهُِوَأ

ْ
يَِرَأ  

 
ط
َ
غ
ُ
ِن
ْ
ن
َ
مَِأ

َّ
ِوَسَل يْه 

َ
ىِاُللهِعَل

َّ
ِصَل يُّ ب 

َّ
اِالن

َ
مَرَن

َ
أ
َ
سُهُ،ِف

ْ
رجََِرَأ

َ
رِ خ خ 

ْ
ذ نَِالْ  ِم  ه   

“Mus’ab wafat di perang Uhud dan kami tidak mendapatkan kain untuk mengkafaninya 

kecuali selembar kain selimut, jika kami tutup kepalanya maka akan terbuka kakinya, 

jika ditutup kakinya maka akan terbuka kepalanya. Maka Nabi n memerinahkan kami 

untuk menutup bagian kepalanya dan kami letakkan rumput izkhir menutup 

kakinya”.687 

I. Fiqih Shalat Jenazah 

Shalat jenazah merupakan ibadah dan Rasulullah n menjanjikan pahala yang besar 

bagi orang yang menyalatkannya. Dari Abu Hurairah z, Rasulullah n bersabda: 

دَِ ه 
َ
يلَ:ِوَمَاِِمَنِْش ،ِق  ان 

َ
يرَاط هُِق 

َ
ل
َ
نَِف

َ
دْف

ُ
ىِت دَهَاِحَتَّ ه 

َ
،ِوَمَنِْش

ٌ
يرَاط هُِق 

َ
ل
َ
يْهَاِف

َ
ىِعَل

َّ
ىِيُصَل ِحَتَّ

َ
ة ازَ

َ
جَن

ْ
ال

ِ يمَيْن  عَظ 
ْ
ِال يْن 

َ
جَبَل

ْ
لُِال

ْ
ث الَ:ِم 

َ
؟ِق ان 

َ
يرَاط ق 

ْ
 ال

“Siapa yang menghadiri jenazah sampai menyalatkan jenazah maka baginya pahala 

satu qirath. Siapa menghadarinya hingga menguburkannya maka baginya pahala dua 

qirath. Seseorang bertanya, wahai Rasulullah, apa itu dua qirath ? Rasulullah n 

menjawab: “Dua qirath seperti dua gunung besar (Uhud)”.688 

Abdullah bin ‘Umar c ketika baru mengetahui hadist ini, beliau berkata: 

 
686 Sahih Bukhari 2/102 (3087) 
687 HR. Bukhari (no. 1276) 
688 HR. Muslim (no. 945) Gunung Uhud merupakan gunung batu granit yang kokoh, terletak 5 KM dari 
utara kota Madinah, panjangnya sekitar 7 KM, tingginya sekitar 1000 meter 
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يرَةٍِ ث 
َ
ِك

َ
رَار يط

َ
يِق اِف 

َ
ن
ْ
ط رَّ

َ
دِْف

َ
ق
َ
 ل

“Sungguh kita telah lalai dan kehilangan pahala qirath yang banyak”.689 

Lebih banyak yang menyalatkan lebih baik, dan diutamakan muslim yang 

bertauhid, tidak berbuat syirik kepada Allah l. Hal ini sebagaimana dalil berikut: 

Dari Abdullah bin ‘Abbas c, Rasulullah n bersabda:  

ومُِ
ُ
يَق

َ
،ِف

ُ
مٍِيَمُوت نِْرَجُلٍِمُسْل  عَهُمُِِمَاِم 

َّ
ف
َ
ِش

َّ
لَّ يْئًا،ِإ 

َ
ِش الل  ِب 

َ
ون

ُ
ر ك

ْ
ِيُش

َ
،ِلَّ

ً
ِرَجُل

َ
رْبَعُون

َ
ِأ ه  ت 

َ
از

َ
ىِجَن

َ
عَل

ِ يه   اُللهِف 

“Tidaklah seorang muslim wafat kemudian di shalatkan oleh 40 orang yang tidak 

berbuat syirik sedikitpun kepada Allah kecuali Allah akan kabulkan syafaat mereka 

untuk mayat”.690 

Fiqih dan tata cara shalat jenazah hendaklah yang menjadi imam seorang muslim 

yang ikhlas, bertakwa kepada Allah, faham fiqih shalat jenazah yang sesuai sunnah, 

imam berdiri dibagian kepala mayat jika mayatnya lelaki, dan dibagian tengah jika 

mayatnya wanita, dan makmum berdiri bershaf di belakang imam. 

Dalam riwayat dari Nafi’ Abi Ghalib t, bahwa sahabat Anas bin Malik z 

menjadi imam shalat jenazah Abdullah bin ‘Umair, Nafi’ berkata: 

رْبَعَِ
َ
رَِأ بَّ

َ
ك
َ
ِف ه  س 

ْ
دَِرَأ

ْ
ن امَِع 

َ
ق
َ
عُدُِف

ْ
هَبَِيَق

َ
ِذ مَّ

ُ
مِْيُسْر عْ،ِث

َ
لِْوَل مِْيُط 

َ
يرَاتٍ،ِل ب 

ْ
ك
َ
ت  

“Anas berdiri sejajar kepala jenazah, beliaupun bertakbir empat kali takbir, tidak terlalu 

panjang dan tidak pula buru-buru kemudian beliau pergi duduk”. 

Kemudian ketika datang jenazah seorang wanita Ansar, maka sahabat Anas z 

dikabarkan tentangnya, Nafi’ t menuturkan: 

سَِ
َ
ِجَل مَّ

ُ
،ِث جُل  ىِالرَّ

َ
ِعَل ه  ت 

َ
حْوَِصَل

َ
يْهَاِن

َ
ىِعَل

َّ
صَل

َ
هَاِف ت 

َ
يز دَِعَج 

ْ
ن امَِع 

َ
ق
َ
 ف

“Beliau (sahabat Anas) berdiri di bagian tengahnya, maka beliaupun shalat mengimami 

jenazah itu sebagaimana shalat jenazah lelaki, kemudian beliau duduk”. 

Al-‘Ala bin Abi Ziyad t berkata:  

 
689 HR. Muslim (no. 945) 
690 HR. Muslim (no. 948) 
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صَِ
َ
ِك ة 

َ
از

َ
جَن

ْ
ىِال

َ
ي،ِعَل  

 
مَِيُصَل

َّ
ِوَسَل يْه 

َ
ىِاُللهِعَل

َّ
ِصَل  

عَلُِرَسُولُِاللََّّ
ْ
ِيَف

َ
ان

َ
اِك

َ
ذ
َ
،ِ»هَك

َ
بَاِحَمْزَة

َ
كَِِيَاِأ ت 

َ
ل

عَمِْ
َ
الَ:ِن

َ
«،ِق ة 

َ
رْأ
َ ْ
ِالْ ة 

َ
يز ِوَعَج  جُل  ِالرَّ س 

ْ
دَِرَأ

ْ
ن ومُِع 

ُ
رْبَعًا،ِوَيَق

َ
يْهَاِأ

َ
رُِعَل  

ب 
َ
 يُك

“Wahai Abu Hamzah (kuniah Anas z) apakah begini praktek Rasulullah n dalam 

shalat jenazah sebagaimana yang engkau lakukan? Takbir empat kali, berdiri dibagian 

kepala lelaki dan di bagian tengah jenazah wanita? Anas z menjawab: Ya”.691 

Shalat jenazah bisa dilakukan di tanah lapang atau di masjid. Shalat diawali dengan 

niat tanpa melafazkannya, dilakukan empat kali takbir dengan mengangkat tangan 

disetiap takbir tanpa rukuk dan sujud sebagaimana riwayat yang sahih. 

Dari sahabat Abu Hurairah z ia berkata:  

صَِ
ُ
ىِالْ

َ
ل رَجَِإ 

َ
ِخ يه  ِف 

َ
يِمَات ذ 

َّ
ِال يِاليَوْم  ِف 

يَّ جَاش  
َّ
عَىِالن

َ
مَِن

َّ
ِوَسَل يْه 

َ
ىِاُللهِعَل

َّ
ِصَل  

ِرَسُولَِاللََّّ
نَّ
َ
ى،ِِأ

َّ
ل

رْبَعًا
َ
رَِأ بَّ

َ
مِْوَك ه  ِب 

َّ
صَف

َ
 ف

“Bahwa Rasulullah n mengumumkan kematian Raja An-Najasyi (Ashamah) t di 

hari ia wafat, kemudian beliau keluar menuju lapangan, menyusun shaf para sahabat 

dan bertakbir empat kali”.692 

Diriwayatkan dari Salim bin Abi Umayyah c, ketika wafat Sa’ad bin Abi 

Waqqas z, ibunda ‘Aisyah x meminta jenazahnya untuk di shalatkan di Masjid 

Nabawi agar beliau bisa ikut menyalatkannya, maka sebagian sahabat mengingkari hal 

itu, kemudian ‘Aisyah d berkata: 

ِبَيِْ ِبْن  ىِسُهَيْل 
َ
ِصلىِاللهِعليهِوسلمِعَل ىِرَسُولُِالله 

َّ
اسَ،ِمَاِصَل

َّ
سْرَعَِالن

َ
ِمَاِأ د  سْج 

َ ْ
يِالْ ِف 

َّ
لَّ اءَِإ 

َ
ض  

“Alangkah cepatnya manusia lupa! Sungguh tidaklah Rasulullah n menyalatkan 

Suhail bin Baidha’ z kecuali di masjid ini”.693 

Berkata Imam Ibnu Al-Munzir t:  

ِوَِ
َ
ِاِعَِوِْعُِمَِجِْأ

َ
ِل

َ
ِىِأ ِِِنَّ

ُ ْ
 ِصَِالْ

 
ِعَِِيِْل

َ
ِل

ْ
ِجَِىِال

َ
ِرِْيَِِةِ ازَِن

َ
ِيِْدَِيَِِعُِف ِِيِْفِ ِه 

َ
ِوَِّأ ِِِل 

َ
ِت
ْ
ِيُِِةٍِرَِيِْبِ ك

َ
ِ ك
اِهَِرُِب   

“Para ulama telah sepakat bahwa orang yang shalat atas jenazah wajib mengangkat 

tangan di takbir pertama”.694 

 
691 HR. Abu Daud (no. 3194), disahihkan oleh Syaikh Al-Alabni t 
692 HR. Bukhari (no. 1245, 1334), Muslim (no. 952) 
693 HR. Muslim (no. 973), Abu Daud (no. 3189), Sunan A-Kubra (no. 7035) 
694 1/44, kitab Al-Janaizh. Abu Bakar Muhammad bin Ibrahim ibnu Al-Munzir An-Naisaburi (w. 319 H) 
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Takbir pertama membaca surat Al-Fatihah tanpa doa istiftah, takbir kedua membaca 

shalawat atas Nabi n, takbir ketiga membaca do’a memohonkan ampunan dan rahmat 

kepada Allah l untuk mayat dengan ikhlas, dan ditakbir keempat membaca doa untuk 

mayat atau diam sejenak kemudian salam ke kana dan kiri. Setelah shalat selesai, tidak 

ada tuntunan doa berjamaah lagi karena doa sudah selesai dibaca di takbir ketiga, dan 

tidak ditambah tradisi bersalam-salaman. Hal ini berdasarkan riwayat yang sahih dari 

para sahabat g. 

Dari Talhah bin Ubaidillah bin Auf z ia berkata:  

ِ
َ
مُواِأ

َ
يَعْل الَ:ِل 

َ
ِق اب 

َ
ت ِالك  حَة  ات 

َ
ف ِب 

َ
رَأ

َ
ق
َ
ةٍِف ازَ

َ
ىِجَن

َ
ِعَنْهُمَاِعَل ُ يَِاللََّّ اسٍِرَض   ِعَبَّ ِابْن 

َ
ف

ْ
ل
َ
ِخ

ُ
يْت

َّ
هَاِِصَل نَّ

ِ
ٌ
ة
َّ
 سُن

“Aku bermakmum kepada Abdullah bin ’Abbas dalam shalat jenazah, beliau membaca 

Al-Fatihah. Kemudian Ibnu Abbas berkata: “Agar manusia tahu bahwa ini sunnah”.695 

Dari Abu Umamah Al-Bahili z, beliau diberitahu oleh seorang sahabat Nabi n:  

رَِِ  
ب 
َ
ِيُك

ْ
ن
َ
ِأ ة 

َ
از

َ
ن ج 

ْ
ىِال

َ
ِعَل ة 

َ
ل يِالصَّ ِف 

َ
ة
َّ
ن ِالسُّ نَّ

َ
ىِِأ

َ
ول
ُ ْ
ِالأ يرَة  ب 

ْ
ك
َّ
ِبَعْدَِالت اب 

َ
ت ك 

ْ
ِال حَة  ات 

َ
ف ِب 

ُ
رَأ

ْ
ِيَق مَّ

ُ
مَامُ،ِث  

ْ
الْ

،ِفِ  ة 
َ
از

َ
ن ج 

ْ
ل عَاءَِل 

صُِالدُّ ل 
ْ
مَ،ِوَيُخ

َّ
ِوَسَل يْه 

َ
ىِاُللهِعَل

َّ
ِصَل  

ي  ب 
َّ
ىِالن

َ
يِعَل  

 
ِيُصَل مَّ

ُ
،ِث ه  س 

ْ
ف
َ
يِن اِف 

رًّ ِِس  يرَات  ب 
ْ
ك
َّ
يِالت

ِ نْهُنَّ يْءٍِم 
َ

يِش  ِف 
ُ
رَأ

ْ
ِيَق

َ
ِلَّ ه  س 

ْ
ف
َ
يِن اِف 

رًّ مُِس   
 
ِيُسَل مَّ

ُ
،ِث  

“Bahwa sunnah shalat jenazah yaitu imam bertakbir kemudian membaca Al-Fatihah 

setelah takbir pertama secara pelan, kemudian bershalawat atas Nabi n, kemudian 

berdoa dengan ikhlas untuk jenazah, setelah beberapa takbir kemudian tidak membaca 

sesuatupun padanya, kemudian salam secara lirih untuk dirinya”.696 

Dari sahabat Auf bin Malik z, bahwa Nabi n pernah shalat atas jenazah seorang 

lelaki Ansar dan aku menghafal doa yang beliau ucapkan:  

اء ِ
َ ْ
الْ هُِب 

ْ
ل س 

ْ
هُ،ِوَاغ

َ
ل
َ
عِْمُدْخ  

هُ،ِوَوَس 
َ
زُل
ُ
مِْن ر 

ْ
ك
َ
هُ،ِوَأ

ْ
ِعَن

ُ
ِوَاعْف ه  هُِوَارْحَمْهُِوَعَاف 

َ
رِْل ف 

ْ
،ِاغ ِِاللهُمَّ ج 

ْ
ل
َّ
ِوَالث

يِْ
َ
هُِدَارًاِخ

ْ
ل بْد 

َ
أ ،ِوَ س 

َ
ن نَِالدَّ بْيَضَِم 

َ ْ
وْبَِالأ

َّ
ِالث

َ
يْت

َّ
ق
َ
مَاِن

َ
ايَاِك

َ
ط

َ
خ
ْ
نَِال ِم  ه   

 
ق
َ
،ِوَن بَرَد 

ْ
،ِِوَال نِْدَار ه  رًاِم 

بْر ِ
َ
ق
ْ
ِال اب 

َ
نِْعَذ هُِم 

ْ
ذ ع 

َ
ِوَأ

َ
ة
َّ
جَن

ْ
هُِال

ْ
ل دْخ 

َ
،ِوَأ ه  وْج 

َ
نِْز يْرًاِم 

َ
وْجًاِخ

َ
ِوَز ه  هْل 

َ
نِْأ يْرًاِم 

َ
ِخ

ً
هْل

َ
نِْوَأ ِِِوَم  اب 

َ
عَذ

ارِ 
َّ
 الن

 
695 Sahih Bukhari (no. 1335) 
696 Sunan Al-Kubra (no. 6595), disahihkan Syaikh Al-Albani dalam Ahkamu Al-Janaizh 
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“Ya Allah, berilah ampunan baginya dan rahmatilah dia. Selamatkan dan maafkanlah 

dia. Berilah kehormatan untuknya, luaskanlah tempat masuknya, mandikanlah ia 

dengan air, es, dan salju, dan bersihkanlah dia dari kesalahannya sebagaimana Engkau 

bersihkan baju yang putih dari kotoran. Gantikanlah baginya rumah yang lebih baik 

dari rumahnya, keluarga yang lebih baik dari keluarganya, istri yang lebih baik dari 

istrinya semula, masukkanlah ia kedalam surga dan lindungilah ia dari azab kubur dan 

azab neraka”.697 

Boleh shalat jenazah di kuburan jika luput atau telat dari menyalatkannya, sebagaimana 

riwayat Imam Abu ‘Amir As-Sya’bi t dari Ibnu Abbas c ia berkata: 

ِ  
هَىِرَسُولُِاللََّّ

َ
ت
ْ
رْبَعًاِ-صلىِاللهِعليهِوسلم-ان

َ
رَِأ بَّ

َ
هُِوَك

َ
ف
ْ
ل
َ
واِخ

ُّ
ِوَصَف يْه 

َ
ىِعَل

َّ
صَل

َ
بٍِف

ْ
بْرٍِرَط

َ
ىِق

َ
ل إ   

“Rasulullah n pernah berhenti di kuburan yang masih basah, kemudian Nabi n shalat 

atas jenazah yang telah usai dikuburkan, menyusun shaf dan bertakbir empat kali”.698 

Dari Walid Abi Ibrahim al-Asyhali z, Rasulullah n shalat jenazah dan berdoa: 

رِْ ف 
ْ
ِاغ االلهُمَّ

َ
ان
َ
ث
ْ
ن
ُ
أ اِوَ

َ
ن ر 

َ
ك
َ
ا،ِوَذ

َ
ن ير  ب 

َ
اِوَك

َ
ن ير  ا،ِوَصَغ 

َ
ن ب  ائ 

َ
اِوَغ

َ
ن د  اه 

َ
ا،ِوَش

َ
ن ت   
اِوَمَي 

َ
ن  
حَي  ِِل   

“Ya Allah, ampunilah orang yang hidup diantara kami dan orang yang telah wafat, yang 

hadir dan yang tidak hadir, anak kecil dan orang dewasa, lelaki dan wanita diantara 

kami”.699 

، يمَان   
ْ

ىِالْ
َ
هُِعَل

َّ
وَف

َ
ت
َ
اِف

َّ
ن هُِم 

َ
يْت

َّ
وَف

َ
،ِوَمَنِْت م 

َ
سْل  

ْ
ىِالْ

َ
ِعَل ه  حْي 

َ
أ
َ
اِف

َّ
ن هُِم 

َ
حْيَيْت

َ
ِمَنِْأ هُمَّ

َّ
اِِِِالل

َ
مْن حْر 

َ
ِت

َ
ِلَّ هُمَّ

َّ
الل

اِبَعْدَهُِ
َ
ن
َّ
ل ض 

ُ
ِت

َ
جْرَهُ،ِوَلَّ

َ
 أ

“Ya Allah, siapa yang Engkau hidupkan diantara kami maka hidupkanlah mereka diatas 

Islam. Dan siapa yang Engkau wafatkan diantara kami maka wafatkanlah ia diatas 

Iman. Ya Allah, jangan Engkau halangi kami dari pahalanya dan jangan Engkau 

biarkan kami sesat sepeninggalnya”.700 

J. Menguburkan Jenazah 

Menguburkan mayat hukumnya wajib kifayah sebagaimana firman Allah k: 

 
697 Sahih Muslim (no. 963), Al-Mu’jam Al-Kabir 18/44 (no. 78) 
698 HR. Muslim (no. 954, 2255) 
699 HR. Ahmad (no. 17543), Sahih At-Turmizi (no. 1024) 
700 HR. Sunan Ibnu Majah (no. 1498). Maksud pahalanya yaitu jangan terhalang dari pahala musibah 
dan pahala melayat jenazah. Jangan biarkan kami sesat setelahnya, yaitu jangan sampai tertimpa fitnah 
yang menimpa agama setelah keimanan, lalai mengambil pelajaran dan bekal menghadapi kematian. 



 مَرْحَبًا بِالْمَوْتِ !

315 
  

    

 

بَرَهُِ)
ْ
ق
َ
أ
َ
هُِف

َ
مَات

َ
ِأ مَّ

ُ
رَه21ُِث

َ
ش

ْ
ن
َ
اءَِأ

َ
اِش

َ
ذ ِإ 

مَّ
ُ
(ِث  

“Kemudian Dia mematikannya dan memasukkannya ke dalam kubur, kemudian bila 

Dia menghendaki, Dia membangkitkannya kembali”. (QS. ‘Abasa: 18-22) 

Kuburan hendaklah digali dengan dalam seukuran yang mencukupi jenazah aman 

dari jangkauan binatang buas, burung pemakan bangkai, dan menutupi aroma yang 

tidak sedap. Membuat lobang didalam kuburan untuk jenazah disisi kanan (al-lahd), 

dan meletakkan mayat dengan memiringkannya kesebelah kanan menghadap kiblat. 

Hal ini berdasarkan tuntunan syari’at, dari Hisyam bin ‘Amir z, ketika ayahku wafat 

di perang Uhud, Rasulullah n bersabda: 

دٍ،ِ بْرٍِوَاح 
َ
يِق ِف 

َ
ة
َ
ث
َ

ل
َّ
ِوَالث يْن 

َ
ن
ْ
ث واِالَّ 

ُ
ن وا،ِوَادْف 

ُ
ن حْس 

َ
واِوَأ

ُ
ق عْم 

َ
رُواِوَأ مُِيَاِرَسُولَِِاحْف   

د 
َ
ق
ُ
مَنِْن

َ
وا:ِف

ُ
ال
َ
ق

الَ:ِ
َ
؟ِق  

اِاللََّّ
ً
آن رْ

ُ
رَهُمِْق

َ
ث
ْ
ك
َ
مُواِأ  

د 
َ
ق  

“Galilah, dalamkanlah dan perbaguslah, lalu kuburkan dua atau tiga jenazah dalam satu 

kuburan. Para sahabat bertanya: “Siapa yang mesti kami dahulukan wahai Rasulullah? 

Rasulullah n bersabda: “Dahulukan mereka yang lebih banyak hafal Al-Quran”.701 

Hendaklah orang yang memasukkan mayat orang yang tidak berjima’ semalam, 

ketika meletakkan jenazah, jika jenazah wanita dianjurkan untuk menutupnya dengan 

kain sebagaimana perbuatan sebagian as-Salaf, jika jenazah lelaki tidak diperlukan. 

Membukan ikat kain kafan serta disunnahkan bagi orang yang meletakkan jenazah di 

lahad untuk membaca nama Allah l. 

Dari Abdullah bin ‘Umar c, Rasulullah n bersabda: 

ِ ِالله  ِرَسُول  ة 
َّ
ل ىِم 

َ
ِوَعَل ِالله  سْم  وا:ِب 

ُ
ول

ُ
ق
َ
،ِف بْر 

َ
ق
ْ
يِال مِْف 

ُ
اك

َ
مِْمَوْت

ُ
عْت

َ
اِوَض

َ
ذ مَِإ 

َّ
ِوَسَل يْه 

َ
ىِاُللهِعَل

َّ
صَل  

“Jika kalian meletakkan jenazah kalian di dalam kuburan, maka ucapkanlah: “Dengan 

nama Allah dan diatas agama Rasulullah n”.702 

Mayat ditutup dengan sesuatu benda, dianjurkan bagi yang hadir di pemakaman 

untuk mengepal tanah tiga kepalan dan meletakkannya ke dalam kuburan. Kuburan 

didatarkan, boleh ditinggikan sekitar sejengkal dan diberi tanda diatasnya berupa batu 

atau lainnya. 

 
701 HR. Ahmad (no. 16261), Sunan An-Nasai (no. 2010) disahihkan Syaikh Al-Albani 
702 HR. Ahmad (no. 4812), Abu Daud (no. 3213), disahihkan oleh Syaikh Syu’aib Al-Arnauth  



Selamat Datang Kematian! 

316 

 

 

Dari Al-Mutallib bin Abdillah z, ketika wafat ‘Utsman bin Maz’un zdikuburkan 

di Baqi', maka Rasulullah n meletakkan batu diatas kuburannya dan bersabda:  

ي هْل 
َ
نِْأ ِم 

َ
ِمَنِْمَات يْه 

َ
ل نُِإ  دْف 

َ
ي،ِوَأ خ 

َ
بْرَِأ

َ
هَاِق مُِب 

َّ
عَل

َ
ت
َ
 أ

“Aku memberi tanda pada kuburan saudaraku dengan batu ini dan aku kuburkan 

didekatnya orang yang wafat dari keluargaku”.703 

Selesai menguburkan disunnahkan masing-masing berdoa dengan khusyu’ dan 

ikhlas, penuh harap memintakan ampunan kepada Allah untuk mayat dan kekokohan 

menjawab fitnah kubur. Dari sahabat ‘Utsman bin ‘Affan z beliau berkata: 

الَ:ِ
َ
ق
َ
،ِف يْه 

َ
ِعَل

َ
ف

َ
ِوَق ت   

ي 
َ ْ
ِالْ ن 

ْ
نِْدَف ِم 

َ
رغَ

َ
اِف

َ
ذ مَ،ِإ 

َّ
ِوَسَل يْه 

َ
ىِاُللهِعَل

َّ
ِصَل يُّ ب 

َّ
ِالن

َ
ان

َ
مْ،ِِك

ُ
يك خ 

َ
رُواِلأ  ف 

ْ
غ
َ
اسْت

لُِ
َ
ِيُسْأ

َ
ن

ْ
هُِالِ

َّ
ن إ 
َ
،ِف يت  ب 

ْ
ث
َّ
الت هُِب 

َ
واِل

ُ
 وَسَل

“Dahulu Nabi n jika telah selesai menguburkan mayat maka beliau bersabda: 

“Mohonkanlah ampunan kepada Allah untuk saudara kalian, dan mintakanlah baginya 

ketepatan dalam menjawab, karena ia sekarang akan ditanya (oleh Malaikat)”.704 

Kuburan diharamkan syariat untuk dibangun, dikapur, diberi penerang apalagi 

dijadikan mesjid atau layaknya tempat beribadah, sehingga orang-orang zikir dan baca 

quran di sana. Bahkan ada yang menjadikan kuburan tempat berbuat syirik. Hal ini 

menyerupai orang Yahudi dan Nasrani. Semoga Allah perbaiki keadaan kaum 

muslimin. 

K. Tuntunan Takziah dan Adab Ziarah Kubur 

Masa untuk takziyah dibatasi selama tiga hari. Takziyah artinya menghibur untuk 

bersabar, ucapan doa dan berbuat baik kepada keluarga mayat, bisa dilakukan dengan 

berkunjung, membuatkan makanan, memberi hadiah yang bersifat meringankan 

kesulitan ahli waris dan bagi yang jauh atau sedang safar bisa dilakukan berupa pesan 

surat, telpon dan semisalnya. Takziyah sunnah yang dianjurkan oleh Rasulullah n. 

Dari ‘Amr bin Hizam z, Rasulullah n bersabda:  

يَامَِ ق 
ْ
ِيَوْمَِال رَامَة 

َ
ك
ْ
ِال ل 

َ
نِْحُل هُِم 

َ
ِسُبْحَان ُ سَاهُِاللََّّ

َ
ِك

َّ
لَّ يبَةٍ،ِإ  مُص  اهُِب 

َ
خ
َ
 يِأ

نٍِيُعَز  م 
ْ
نِْمُؤ ة ِمَاِم   

“Tidaklah seorang mukmin bertakziah kepada saudaranya yang tertimpa musibah 

kecuali Allah akan pakaikan untuknya pakaian kemuliaan pada hari kiamat”.705 

 
703 HR. Abu Daud (no. 3206) dihasankan oleh Syaikh Al-Albani 
704 Sunan Abu Daud (no. 3321) disahihkan oleh Syaikh Al-Albani t 
705 HR. Ibnu Majah (no. 1601), dihasankan syaikh Al-Albani 
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Dari Ummu ‘Athiyyah d, Rasulullah n bersabda: 

هَاِ نَّ إ 
َ
وْجٍ،ِف

َ
ىِز

َ
ِعَل

َّ
لَّ امٍ،ِإ 

يَّ
َ
ِأ ة 

َ
ث
َ

ل
َ
ِث
َ
وْق

َ
ِف
ُ
ة
َ
رْأ
َ ْ
ِالْ دُّ ح 

َ
ِت

َ
رًاِلَّ

ْ
هُرٍِوَعَش

ْ
ش

َ
ِأ
َ
رْبَعَة

َ
ِأ يْه 

َ
ِعَل دُّ ح 

َ
ت  

“Tidak boleh seorang wanita muslimah berkabung lebih dari tiga hari kecuali atas 

kematian suaminya, maka wajib baginya berkabung 4 bulan 10 hari”.706 

Ketika Ja’far bin Abi Thalib z terbunuh di perang Mu’tah, maka Nabi n bersabda:   

هُمِْ
ُ
ل
َ
غ
ْ
مْرٌِيَش

َ
اهُمِْأ

َ
ت
َ
دِْأ

َ
ق
َ
عَامًاِف

َ
رٍِط

َ
ِجَعْف ل  عُوْاِلِ 

َ
صْن  ا 

“Buatkanlah makanan untuk keluarga Ja’far, sungguh mereka telah ditimpa urusan 

yang menyibukkan”.707 

Disyari’atkan ziarah kubur untuk mengingat kematian dan kehidupan akhirat. 

Ziarah kubur hendaklah dilakukan dengan memperhatikan adab-adab yang sesuai 

petunjuk Sunnah Nabi Muhammad n, seperti mengucapkan salam kepada penduduk 

kubur. Kemudian peziarah hendaklah mendoakan mayat dengan ikhlas dan khusyu’ 

tanpa berjamaah, waktunya kapan saja, tanpa mengkhususkan hari, bulan, moment 

tertentu, tidak mesti sebelum atau selepas lebaran. Kapan saja dianjurkan untuk 

berziarah, terutama ketika hati mulai mengeras dan lalai karena dunia. 

Dari ‘Aisyah x, bahwa Malaikat Jibril p datang kepada Nabi n dan berkata: 

هُمِْ
َ
رَِل ف 

ْ
غ
َ
سْت

َ
ت
َ
ِف يع  بَق 

ْ
هْلَِال

َ
يَِأ ت 

ْ
أ
َ
ِت
ْ
ن
َ
مُرُكَِأ

ْ
كَِيَأ ِرَبَّ

نَّ ؟ِِ،ِإ  هُمِْيَاِرَسُولَِالله 
َ
ولُِل

ُ
ق
َ
ِأ
َ
يْف

َ
:ِك

ُ
ت

ْ
ل
ُ
:ِق

ْ
ت

َ
ال
َ
ق

ي:ِ ول 
ُ
الَِِق

َ
اِِق

َّ
ن ِم 

َ
ين م  د 

ْ
ق
َ
سْت

ُ ْ
،ِوَيَرْحَمُِاُللهِالْ

َ
ين م  سْل 

ُ ْ
ِوَالْ

َ
ين ن  م 

ْ
ؤ
ُ ْ
نَِالْ يَار ِم   

ِالد  هْل 
َ
ىِأ

َ
مُِعَل

َ
ل السَّ

ِ
َ
ون

ُ
ق ح 

َ
ل
َ
مِْل

ُ
ك اءَِاُللهِب 

َ
ِش

ْ
ن اِإ 

َّ
ن إ  ر ينَ،ِوَ خ 

ْ
أ
َ
سْت

ُ ْ
 وَالْ

“Sungguh Rabb-mu memerintahkan engkau untuk mendatangi pemakaman Al-Baqi’ 

dan hendaklah engkau memintakan ampunan kepada Allah untuk mereka”. ‘Aisyah 

berkata: Wahai Rasulullah, apa yang mesti aku ucapkan untuk penghuni kubur? 

Rasulullah n menjawab: Ucapkanlah; “Semoga keselamatan atas penghuni negri ini 

dari kaum mukminin dan mukminat, semoga Allah merahmati orang-orang yang telah 

mendahului dan yang akan menyusul. Dan sungguh kami benar-benar akan menyusul 

kalian jika Allah telah berkehendak”.708 

Dari Abdullah bin ‘Abbas c secara marfu’: 

 
706 HR. Abu Daud (no. 2302) disahihkan Syaikh Al-Albani 
707 HR. An-Nasai (no. 1610) dihasankan Syaikh Syu’aib Al-Arnauth t 
708 Sahih Muslim 2/669 (no. 974) 
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ُِ ِاللََّّ ِرَدَّ
َّ

لَّ ،ِإ  يْه 
َ
مُِعَل  

 
يُسَل

َ
يَا،ِف

ْ
ن يِالدُّ هُِف 

ُ
ِيَعْر ف

َ
ان

َ
،ِك م  سْل 

ُ ْ
ِالْ يه  خ 

َ
بْر ِأ

َ
ق ِب 

حَدٍِيَمُرُّ
َ
نِْأ ِرُوحَهُ،ِِمَاِم  يْه 

َ
ِعَل

مَِ
َ

ل ِالسَّ يْه 
َ
ِعَل ىِيَرُدَّ  حَتَّ

“Tidaklah seseorang melewati kuburan saudaranya sesama muslim yang ia kenal 

dahulu semasa didunia, lalu ia memberi salam kepadanya kecuali Allah akan 

kembalikan ruhnya ke jasadnya sehingga ia bisa menjawab salamnya”.709 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
709 Lihat Al-Istizkar 1/185 dengan Sanad yang sahih, Nailu Al-Authar 3/395. Dalil ini dan yang semisal 
menunjukkan bahwa  mayat mengetahui dengan izin Allah orang yang berkunjung kepadanya. Semua 
itu ditetapkan dengan dalil dan atsar para salaf yang mereka sepakat diatasnya. Lihat Tafsir Ibnu Katsir 
6/325 (Ar-Rum: 52), Adwaul Bayan 6/135 (An-Naml: 80) 



 مَرْحَبًا بِالْمَوْتِ !

319 
  

    

 

BAB V 

BID’AH SEPUTAR KEMATIAN 

yariat Islam yang mulia telah sempurna dalam mengajarkan hal-hal yang 

dibutuhkan manusia untuk menggapai kebahagiaan dunia dan akhirat. 

Dengan kesempurnaan itu, siapa yang berjalan diatas tuntunannya maka itu 

sudah mencukupi dan ia telah berjalan diatas jalan yang lurus. Allah l berfirman: 

اِ
ً
ين مَِد 

َ
سْل  

ْ
مُِالْ

ُ
ك
َ
ِل
ُ
يت يِوَرَض  عْمَت  مِْن 

ُ
يْك

َ
ِعَل

ُ
مَمْت

ْ
ت
َ
أ مِْوَ

ُ
ك
َ
ين مِْد 

ُ
ك
َ
ِل
ُ
ت

ْ
مَل

ْ
ك
َ
يَوْمَِأ

ْ
 ال

“Pada hari ini telah Aku sempurnakan untukmu agamamu, dan telah Aku cukupkan 

kepadamu ni’mat-Ku, dan telah Aku ridhoi Islam jadi agamamu”. (QS. Al-Maidah: 3) 

Berkata Al-Imam Al-Bukhari t: 

صٌِ اق 
َ
هُوَِن

َ
ِف مَال 

َ
نَِالك يْئًاِم 

َ
رَكَِش

َ
اِت

َ
ذ إ 

َ
 ف

“Apabila sesuatu yang telah sempurna ditinggalkan maka ia akan berkurang”. 

Niat baik tidak menjadi alasan bolehnya penyimpangan, walaupun mayoritas 

pelaku bid’ah dan kesyirikan berawal dari niat dan tujuan yang baik. Jika perbuatan itu 

bertentangan dan tidak sejalan dengan normative wahyu Al-Quran dan Sunnah, maka 

tidak ada alasan pembenaran. Allah k berfirman: 

اءُِ
َ
يِمَنِيَش اءُِوَيَهْد 

َ
ِمَنِيَش لُّ ِيُض  َ ِاللََّّ نَّ إ 

َ
اِِۖف

ً
رَآهُِحَسَن

َ
ِف ه  هُِسُوءُِعَمَل 

َ
نَِل  

مَنِزُي 
َ
ف
َ
 أ

“Maka apakah orang yang dijadikan (syaitan) menganggap baik pekerjaannya yang 

buruk lalu dia meyakini pekerjaan itu baik, (sama dengan orang yang tidak ditipu oleh 

syaitan)? Maka sesungguhnya Allah menyesatkan siapa yang dikehendaki-Nya dan 

menunjuki siapa yang dikehendaki-Nya”. (QS. Fathir: 8) 

مِْ
ُ
ك ين  د  ِب 

َ ِاللََّّ
َ
مُون  

 
عَل

ُ
ت
َ
لِْأ

ُ
 ق

“Katakanlah: "Apakah kamu akan memberitahukan kepada Allah tentang agamamu”. 

(QS. Al-Hujurat: 16) 

Dari Abdul Malik ibnu Abdil Aziz ibnu Al-Majisyun t, aku mendengar Imam 

Malik bin Anas t berkata: 

 

S 
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ِ نَّ
َ
عَمَِأ َ

،ِز
ً
ة
َ
ِيَرَاهَاِحَسَن

ً
دْعَة ِب  م 

َ
سْل  

ْ
يِالْ دَعَِف 

َ
ِابْت ،ِمَن 

َ
ة
َ
 سَال

ِالر 
َ
ان

َ
مَِخ

َّ
ِوَسَل يْه 

َ
ِعَل ُ ىِاللََّّ

َّ
دًاِصَل مُحَمَّ

ولُِ
ُ
ِيَق َ ِاللََّّ نَّ

َ
مِِْ:ِلأ 

ُ
ك
َ
ين مِْد 

ُ
ك
َ
ِل
ُ
ت

ْ
مَل

ْ
ك
َ
يَوْمَِأ

ْ
ال  

“Siapa saja yang membuat satu amalan bid’ah dalam Islam, dan dia memandang itu 

baik, maka dia telah menuduh Nabi Muhammad n berkhianat dalam menyampaikan 

risalah wahyu, karena Allah k telah berfirman: “Pada hari ini telah Kusempurnakan 

untuk kamu agamamu”. (QS. Al-Maidah: 3) 

اِ
ً
ين يَوْمَِد 

ْ
ِال

ُ
ون

ُ
ِيَك

َ
ل
َ
ا،ِف

ً
ين ذٍِد  نِْيَوْمَئ 

ُ
مِْيَك

َ
مَاِل

َ
 ف

“Apa yang bukan bagian dari agama Islam pada hari itu, maka pada hari ini juga bukan 

bagian dari agama Islam”.710 

Dari Sahabat Abu Hurairah z, Rasulullah n bersabda:  

ي ت 
َّ
ِوَسُن  

ابَِاللََّّ
َ
ت واِبَعْدَهُمَا:ِك 

ُّ
ل ض 

َ
نِْت

َ
ِل يْن 

َ
يْئ

َ
مِْش

ُ
يك ِف 

ُ
ت

ْ
رَك

َ
دِْت

َ
يِق  

 
ن   إ 

“Sungguh aku telah tinggalkan diantara kalian dua perkara, dengan keduanya kalian 

tidak akan tersesat, yaitu Kitabullah dan Sunnahku.”711 

Dari sahabat ‘Irbadh bin Sariyah z ia berkata, Rasulullah n pernah menasehati 

kami dengan nasehat yang membuat air mata bercucuran, hati menjadi gemetar, seakan 

wasiat perpisahan, Rasulullah n bersabda: 

كٌ،ِوَمَنِْيَِ ِهَال 
َّ

لَّ يِإ  ِعَنْهَاِبَعْد 
ُ
ِيَز يغ

َ
نَهَار هَاِلَّ

َ
هَاِك

ُ
يْل
َ
ِل اء 

َ
بَيْض

ْ
ىِال

َ
مِْعَل

ُ
ك
ُ
ت
ْ
رَك

َ
دِْت

َ
سَيَرَىِِق

َ
مْ،ِف

ُ
ك
ْ
ن شِْم  ع 

ِ
َ
ين  

ي  هْد 
َ ْ
ينَِالْ د  ِالرَّاش  اء 

َ
ف
َ
ل
ُ
خ
ْ
ِال ة 

َّ
يِوَسُن ت 

َّ
نِْسُن مِْم 

ُ
ت
ْ
مَاِعَرَف مِْب 

ُ
يْك

َ
عَل

َ
يرًا،ِف ث 

َ
اِك

ً
ف

َ
ل ت 

ْ
 اخ

“Sungguh aku tinggalkan kalian diatas jalan yang terang, malamnya bagaikan siang, 

tidak ada orang yang keluar darinya kecuali akan binasa. Siapa saja diantara kalian 

yang hidup sepeninggalanku, maka ia akan melihat perpecahan yang sangat banyak. 

Maka berpeganglah kalian dengan sunnahku, dan sunnah para sahabatku khalifah 

yang terpimpin”.712 

Berkata Imam Ahmad bin Hambal t:  

مَ،وَا
َّ
ِوَسَل يْه 

َ
ىِاُللهِعَل

َّ
ِصَل ِالله  صْحَابُِرَسُوْل 

َ
ِأ يْه 

َ
ِعَل

َ
ان

َ
مَاِك كُِب 

مَسُّ
َّ
لت
َ
اِا

َ
دَن

ْ
ن ِع  ة 

َّ
ن صُوْلُِالسُّ

ُ
دَاءُِِأ ت 

ْ
ق  

ْ
لْ

ِ
ٌ
ة
َ
ل
َ

ل
َ
يَِض ه 

َ
دْعَةٍِف ِب 

لُّ
ُ
،ِوَك دَع  ب 

ْ
رْكُِال

َ
مِْوَت ه   ب 

 
710 Kitab Al-I’tisham 1/65 
711 Hadits Shahih dalam Mustadrak al-Hakim 1/161 (no. 319)  
712 Hadits Ibnu Majah (no. 43), As-Silsilah Hadis As-Shahihah (no. 937) 
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“Pokok-pokok sunnah menurut kami adalah berpegang teguh dengan jalan Para 

Sahabat Rasulullah n, mencontoh mereka, meninggalkan bid’ah, dan setiap bid’ah 

pasti kesesatan”.713 

Imam Abu ‘Amr al-Auza’i t berkata: 

ِ
ْ
ن ،ِوَإ 

َ
ف

َ
ار ِمَنِْسَل

َ
آث يْكَِب 

َ
ِعَل وْل 

َ
ق
ْ
ال كَِب 

َ
واِل

ُ
رَف

ْ
َخ
ِز

ْ
ن ،ِوَإ   جَال 

ِالر  اكَِوَآرَاء  يَّ إ  اسُ،ِوَ
َّ
كَِالن

َ
ض

َ
رَف  

“Wajib bagimu berpegang teguh dengan ilmu yang diwariskan as-Salaf meskipun 

manusia menentangmu, dan berhati-hatilah dari logika-logika  para tokoh yang 

menyimpang, meskipun mereka menghias untukmu dengan kata-kata yang indah”.714  

Yang dikatakan amal shaleh dalam agama mesti memenuhi dua rukun penting, 

sebagai setandar amalan itu dicintai dan diterima disisi Allah f. Rukun yang pertama 

mesti ikhlas karena Allah dan rukun kedua mesti sejalan dengan petunjuk sunnah 

Rasulullah n. Jika tidak maka amalan itu dikatakan amal shaleh, akan tetapi amalan 

bid’ah. 

Dari ‘Aisyah d, Rasulullah n bersabda: 

يْسَِعَِ
َ
ِل

ً
لَِعَمَل هُوَِرَدِ مَنِْعَم 

َ
اِف

َ
مْرُن

َ
ِأ يْه 

َ
ل  

“Siapa saja yang melakukan suatu perbuatan yang tidak ada contoh dari kami, maka 

amalan itu tertolak”.715 

Sahabat Abdullah bin Mas’ud z berkata:  

دْعَة ِ ب 
ْ
يِال ِف  هَاد  جْت  نَِالَّ  يْرٌِم 

َ
ِخ ة 

َّ
ن يِالسُّ صَادُِف  ت 

ْ
ق  الَّ 

“Sederhana sesuai sunnah lebih baik daripada berlelah-letih dalam bid’ah”.716 

Berkata Abu Al’Aliyah t: 

يِ ق 
ْ
ل
ُ
يِت ت 

َّ
هْوَاءَِال

َ ْ
ِالأ ه  مِْوَهَذ 

ُ
اك يَّ إ  صْحَابُهُِ,ِوَ

َ
ِأ يْه 

َ
ِعَل

َ
ان

َ
يِك ذ 

َّ
مِْوَال

ُ
ك  
ي  ب 
َ
ِن ة 

َّ
سُن مِْب 

ُ
يْك

َ
ِِوَعَل اس 

َّ
ِالن

َ
بَيْن

اءَِ
َ
ض

ْ
بَغ

ْ
ِوَال

َ
عَدَاوَة

ْ
 ال

 
713 As-Sunan wa Al-Mubtadi’at 1/6 
714 As-Syari’ah 1/445, Imam Abu Bakar Al-Ajurry al-Baghdadi (w. 360 H) 
715 HR. Muslim (no. 1718) 
716 Syarah Ushul I’tiqad1/61 (no. 13) 
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“Wajib atas kalian memegang tegung sunnah Nabi kalian dan apa yang di amalkan oleh 

para sahabat-nya. Dan jauhilah oleh kalian perkara bid’ah ini yang telah menjadikan 

sebab manusia saling bertentangan dan bermusuhan”.717 

Sungguh, demi Allah ! Betapa banyak adat justru mengalahkan syari’at. Jalan yang 

salah, namun banyak manusia yang melariskannya. Tradisi yang jelas-jelas menyelisihi 

syari’at justru dibela dan dibungkus dengan nama “kearifan lokal dan budaya”. Sedikit 

orang yang mau mengingkari, bahkan sebagian besar para ustaz justru mengikuti irama 

yang ada. Hasilnya masyarakat menjadikan budaya sebagai agama, sementara aturan 

agama yang sesungguhnya justru dimusuhi dan dipandang suatu yang aneh ditengah 

manusia. Ajaran islam sudah bercampur dengan beragam tradisi dan pemikiran. 

Berkata Imam Ibnu Al-Jauzi t: 

ِ عَدَم  ،ِل  يْء 
َّ

ِالش  عْل  نِْف  ِم 
َ
وْن

ُ
ش وْح 

َ
هُمِْيَسْت

َ
،ِف رعْ 

َّ
الش مِْب  ه  ىِعَمَل 

َ
ِعَل

ْ
بَت

َ
ل
َ
دِْغ

َ
ِق اس 

َّ
ِالن دَات 

َ
ِعا

ُ
يْت

َ
ِرَأ

ِ رْع 
َّ
ِالش هْي 

َ
ن ِل 

َ
ِلَّ عَادَة 

ْ
ِال  جَرَيَان 

“Aku melihat dalam realita, banyak adat-istiadat dan tradisi masyarakat justru 

mengalahkan syari’at. Mereka merasa tidak enak melakukan sesuatu jika melanggar 

adat, namun tidak risih melanggar syariat”.718 

Banyak manusia beribadah diatas prasangka, kira-kira dan rasa-rasa, atau dalil 

“itukan baik”, tidak diatas petunjuk wahyu, namun cendrung diatas ritual adat  

kebanyakan, dan bersandarkan kepada hawa nafsu. Banyak orang lebih nyaman 

megikuti tradisi dari pada ajaran Nabi n. Juga tidak sedikit para da’i yang betah 

mengikuti kemauan masyarakat melariskan ajaran leluhur ketimbang mengikuti ajaran 

yang telah dicontohkan Nabi n. Padahal urusan ibadah tidak ada jalan lain kecuali 

wajib mengikuti cara Rasulullah n. Jika tidak maka ia telah sombong, lancang 

mendahului Allah dan Rasul-Nya. Allah k berfirman: 

يعٌِ ِسَم  َ ِاللََّّ نَّ ِِۚإ 
َ واِاللََّّ

ُ
ق
َّ
ات ِِۖوَ ه  ِوَرَسُول   

ِيَدَي ِاللََّّ
َ
مُواِبَيْن  

د 
َ
ق
ُ
ِت

َ
واِلَّ

ُ
ينَِآمَن ذ 

َّ
هَاِال يُّ

َ
يمٌِِيَاِأ عَل   

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mendahului Allah dan Rasulnya dan 

bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha Mendengar lagi Maha 

Mengetahui”. (QS. Al-Hujurat: 1) 

(ِ
َ
ين رْسَل 

ُ ْ
مُِالْ

ُ
جَبْت

َ
اِأ

َ
ولُِمَاذ

ُ
يَق

َ
مِْف يه  اد 

َ
ه65ُِوَيَوْمَِيُن

َ
ذٍِف نبَاءُِيَوْمَئ 

َ ْ
مُِالأ يْه 

َ
ِعَل

ْ
يَت عَم 

َ
ِ(ِف

َ
ون

ُ
سَاءَل

َ
ِيَت

َ
مِْلَّ  

 
717 Syarah Ushul I’tiqad1/61 (no. 17), As-Sunnah 1/13 Al-Marwazi, As-Syari’ah 1/300 (no. 19) Al-Ajurri 
718 Saidhul Khaatir, 1/243 
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“Dan (ingatlah) hari (di waktu) Allah menyeru mereka, seraya berkata: "Apakah 

jawabanmu kepada para rasul?" Maka gelaplah bagi mereka segala macam alasan 

pada hari itu, karena itu mereka tidak saling tanya menanya”. (Al-Qasash: 65-66) 

Berkata Syaikhul Islam Ibnu Taymiyah t: 

حَدٍِ
َ
ِأ ة 

َ
ف
َ
ال
َ
ِعَنِْمُخ ُ هُِاللََّّ

َ
ل
َ
سُولَِمَاِسَأ بَعَِالرَّ

َّ
ات ِوَ ق 

ْ
ل
َ
خ
ْ
يعَِال عَبْدُِجَم 

ْ
ِال

َ
ف

َ
ال
َ
وِْخ

َ
 ل

“Andaikan seorang hamba menyelisihi semua manusia dan mengikuti ajaran Rasul, 

maka Allah tidak akan menanyai tentang sikap ia menyelisihi seorangpun”.719  

Berkata Syaikh Muhammad Nasiruddin Al-Albani t: 

هْوَائِ 
َ
أ ِاَللهِب 

َ
مَاِيَعْبُدُوْن

َّ
ن ِ,ِإ  سُوْل 

ِالرَّ ة 
َ
ن ِالسُّ بَاع   

 
ات ِاَللهِب 

َ
ِيَعْبُدُوْن

َ
يَوْمَِلَّ

ْ
اسِال

َّ
رُِالن

َ
ث
ْ
ك
َ
مِْأ ه   

“Kebanyakan manusia hari ini beribadah kepada Allah tidak mengikuti sunnah Rasul, 

akan tetapi mereka beribadah dengan mengikuti hawa nafsu mereka”.720 

Diantara kewajiban seorang muslim terhadap muslim yang lain adalah 

menyelenggarakan jenazah saudaranya, mulai dari mentalqinkan, memandikan, 

mengkafani, menyalatkan, proses menguburkan, sunnah mendoakan hingga adab 

takziyah. Semua aturan itu sudah diatur oleh islam dengan sederhana, sempurna. 

Artinya seorang muslim mencukupi dengan belajar berusaha mengikuti tuntunan 

syariat yang telah ditetapkan Rasulullah n tanpa berlebih-lebihan. Dalam urusan 

muamalah, jika Allah dan Rasul-Nya telah menetapkan suatu aturan, maka tidak halal 

dibantah dengan adat dan pendapat orang lain. Allah f berfirman: 

ِ
َ

نٍِوَلَّ م 
ْ
ؤ
ُ
ِلْ 
َ
ان

َ
ِِوَمَاِك مِِْۗوَمَنِيَعْص  مْر ه 

َ
نِْأ ِم 

ُ
يَرَة خ 

ْ
هُمُِال

َ
ِل
َ
ون

ُ
نِيَك

َ
مْرًاِأ

َ
هُِأ

ُ
ِوَرَسُول ُ ىِاللََّّ

َ
ض 

َ
اِق

َ
ذ ةٍِإ 

َ
ن م 

ْ
مُؤ

اِ
ً
ين ب 

ِمُّ
ً

لَّ
َ

ل
َ
ِض لَّ

َ
دِْض

َ
ق
َ
هُِف

َ
ِوَرَسُول َ  اللََّّ

“Dan tidaklah patut bagi laki-laki yang mukmin dan tidak (pula) bagi perempuan yang 

mukmin, apabila Allah dan Rasul-Nya telah menetapkan suatu ketetapan, akan ada 

bagi mereka pilihan (yang lain) tentang urusan mereka. Dan siapa mendurhakai Allah 

dan Rasul-Nya maka sungguh dia telah sesat, sesat yang nyata”. (QS. Al-Ahzab: 36) 

Wajib bagi setiap muslim siapapun dia untuk bersatu kembali ke petunjuk wahyu Al-

Quran dan sunnah yang sahih sesuai pemahaman as-salaf. Tidak halal bagi kaum 

muslimin, apakah di seorang da’i, ustaz atau tokoh masyarakat untuk bertahan membela 

tradisi yang jelas-jelas bertentangan dengan aturan syariat. Seharusnya muslim yang 

 
719 Majmu’ Al-Fatawa 16/529 
720 Silsilah Al-Huda wa An-Nur (no. 190) 
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cerdas bersyukur ketika petunjuk kebenaran sampai kepadanya sehingga ia inshaf, 

sadar dan rendah hati meninggalkan kekeliruannya yang selama ini ia lakukan untuk 

mengharap pahala disisi Allah k, bukan malahan membangkang terhadap kebenaran, 

dengan ngotot membawa pemahaman masing-masing sesuai hawa nafsu. 

ِ
ُ
ول
ُ
كَِهُمِْأ ئ 

َٰ
ول
ُ
ِِۖوَأ ُ ينَِهَدَاهُمُِاللََّّ ذ 

َّ
كَِال ئ 

َٰ
ول
ُ
هُِِۚأ

َ
حْسَن

َ
ِأ
َ
عُون ب 

َّ
يَت

َ
وْلَِف

َ
ق
ْ
ِال

َ
عُون م 

َ
ينَِيَسْت ذ 

َّ
ِوِال بَاب 

ْ
ل
َ ْ
الأ  

“Yang mendengarkan perkataan lalu mengikuti apa yang paling baik di antaranya. 

Mereka itulah orang-orang yang telah diberi Allah petunjuk dan mereka itulah orang-

orang yang mempunyai akal”. (QS. Az-Zumar: 18) 

Dari Abdullah bin Mas’ud z, Rasulullah n bersabda:  

ِ اس 
َّ
ِالن

ُ
مْط

َ
،ِوَغ  

حَق 
ْ
رُِال

َ
بْرُِبَط ك 

ْ
 ال

“Sombong itu menolak kebenaran dan meremehkan orang lain”.721 

Dari Abdullah bin Mas’ud z, Rasulullah n bersabda: 

جُلُِ ولَِالرَّ
ُ
ِيَق

ْ
ن
َ
ِأ ىِالله 

َ
ل ِإ  م 

َ
ل

َ
ك
ْ
ضَِال

َ
بْغ

َ
ِأ نَّ سَكَِوَإ 

ْ
ف
َ
يْكَِن

َ
ولُ:ِعَل

ُ
يَق

َ
ِاَللهِف ق 

َّ
:ِات جُل  لرَّ ل   

“Perkataan yang paling dibenci oleh Allah, jika seseorang berkata kepada 

saudaranya“Takutlah kepada Allah”! Maka ia pun menjawab, “Urus saja dirimu 

sendiri”.722 

Khalifah ‘Umar bin Khattab z berkata: 

ي ِعُيُوب 
يَّ
َ
ل هدَىِإ 

َ
مَِاُللهِمَنِْأ  رَح 

“Semoga Allah merahmati siapapun yang meluruskan ‘aib dan kesalahanku”.723 

Berkata Abdullah bin Mas’ud z: 

نِْ بُِم 
َ
ض

ْ
لُِيَغ عَاق 

ْ
ِوَال  

حَق 
ْ
نِْال بُِم 

َ
ض

ْ
حْمَقُِيَغ

َ ْ
ِالأ ل  بَاط 

ْ
ال  

“Orang yang tolol dan bodoh akan membenci kebenaran. Orang yang cerdas akan 

membenci maksiat dan kebathilan”.724  

Berkata Imam Ibnu Hazm t: 

 
721 Sahih Muslim 1/93 (no. 91) 
722 Hadist Sahih, Al-Baihaqi dalam Syu’abul Iman (no. 261). Lihat As-Silsilah As-Sahihah (no. 2598) 
723 Siyar A’lami An-Nubala 7/393 
724 Al-Adab As-Syar’iyyah wa Al-Manhu Al-Mar’iyyah 1/41, Ibnu Muflih 
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ِ
َّ
حْمَقُ:ِهُوَِال

َ ْ
هَا،ِوَالأ مْع 

َ
يِْق بَها،ِوَسَعَىِف 

َ
ال
َ
غ
َ
ِف ه  س 

ْ
ف
َ
ِعُيُوْبَِن

َ
ز لُ:ِهُوَِمَنِْمَيَّ يِْيَجْهَلُِعُيُوْبَِِالعَاق  ذ 

صَالٌِ ِعُيُوْبَهُِخ  نَّ
َ
رُِأ  

د 
َ
هُِيُق

َّ
ن اِلأ  مَّ ،ِوَإ  ه  رَت 

ْ
ك ِف  عْف 

َ
،ِوَض يْز ه  مْي 

َ
ِوَت ه  م 

ْ
ل ِع  ة 

َّ
ل ق  اِل  مَّ ،ِإ  ه  س 

ْ
ف
َ
ِِن دُّ

َ
ش

َ
اِأ

َ
،ِوَهَذ

ِ رْض 
َ ْ
يِالأ ِف   عَيْب 

“Orang yang cerdas adalah orang yang sadar akan kekurangan dirinya dan iapun 

mengalahkannya, berusaha memperbaikinya. Adapun orang dungu dan pandir ia tidak 

mau tahu dengan kekurangan dirinya, apakah karena rendah ilmu dan pikiran, 

lemahnya akal. Atau dia memandang kekurangannya layaknya tabi’at kewajaran. Dan 

ini ‘aib besar dimuka bumi”.725 

Yahya bin Khalid t berkata: 

 ِ
عَي 

ْ
ىِال

َ
ِعَل وْت 

ُ
ك نَِالسُّ يْرٌِم 

َ
كَِوَخ جْمَلَِب 

َ
هَامُكَِأ

ْ
ف كَ،ِوَاسْت 

َ
يُبْدُوِْل

َ
لْ،ِف

َ
اسْأ

َ
ِف

َ
ت

ْ
ل اِجَه 

َ
ذ  إ 

“Jika engkau tidak tahu suatu perkara, maka bertanyalah, niscaya akan tampak bagimu 

duduk masalahnya. Engkau bertanya mencari tahu itu lebih baik bagimu dari pada diam 

diatas penyakit kebodohan”.726 

Berkata Hammad bin Abi Sulaiman Al-Kufi t:  

ِ
َ
ِأ
ْ
ن
َ
يِأ  

 
ن ِإ  ل  يِالبَاط  ِف 

ً
سا

ْ
ِرَأ

َ
وْن

ُ
ك
َ
ِأ
ْ
ن
َ
نِْأ يْرٌِم 

َ
،ِخ  

يِالحَق  ِف 
ً
ابعا

َ
ِت
َ
وْن

ُ
ك  

“Aku menjadi orang yang mengikuti kebenaran lebih aku cintai dari pada menjadi 

tokoh dalam kebatilan”.727 

Pepatah arab mengatakan: 

ِِ...ِ
ُ
ف سَّ

َ
أ
َ
ئُِيَت ط 

ْ
ِيُخ

َ
يْن لُِح  عَاق 

ْ
ِال

ُ
سَف

ْ
ل
َ
ف
َ
ئُِيَت ط 

ْ
ِيُخ

َ
يْن لُِح  جَاه 

ْ
وَال  

Orang yang berakal jika salah maka ia sadar dan meminta maaf  

Orang dungu dan bodoh ketika salah maka ia akan mencari alasan dan berfilsafat 

Semua perselisihan hanya bisa diangkat dan dihilangkan dengan dalil yang sahih: 

Berkata para ulama ushul: 

ِإِ 
َ
ِِاءَِاِجَِذ

َ ْ
ِالأ
َ
ِبَِرُِِث

َ
ِِلَِط

َّ
ِالن

َ
ِإِ وَِرُِِظ

َ
ِِاءَِاِجَِذ

َ
ِبَِِاللهِ رُِِهِْن

َ
ِِلَِط

َ
ِعِْمَِرُِِهِْن

َ
لٍِق  

 
725 Al-Akhlaq wa As-Siyar hlm. 155 
726 Al-Marja’ as-Saabiq 1/148 
727 Siyar A’lami an-Nubala 5/233, Tahzibu Al-Kamal Fii Asma Ar-Rijal 19/25 
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“Apabilah telah datang atsar (hadist sahih) maka batal-lah pendapat, jika telah datang 

wahyu Allah maka tidak bermanfaat pandangan akal”.728 

Berkata Imam Fudail bin ‘Iyadh t:  

ِعَِ
َ
ِكَِبَِيِْل

َ
ِيِْرِ ط ِِق 

ْ
وِْحَِال

َ
سْت

َ
ِولَِّت  

ِق 
َ
ين ك  ِالهَال  رَة 

ْ
ث
َ
ك ِب 

رَّ
َ
ت
ْ
غ
َ
لَِوَلَِّت ر يقَِالبَاط 

َ
اكَِوَط إيَّ ينِوَ ك  ال 

ِالسَّ ة 
َّ
ل ق  شِْل  ح   

“Hendaklah engkau mengambil jalan yang benar dan jangan bimbang karena sedikitnya 

manusia yang menempuhnya. Jauhilan jalan yang menyimpang, dan jangan tertipu 

dengan banyaknya pengikut”.729 

Tentang bid’ah seputar kematian sangatlah banyak, baik dari sisi perbuatan, ucapan 

dan keyakinan. Namun disini insyaa Allah kita akan membahas sebagian bid’ah yang 

sangat kental di tengah masyarakat pada umumnya. Diantara bentuk bid’ah730 dan cara-

cara aneh seputar kematian sebagai berikut: 

A. Bid’ah Dalam Hal Meniru (Tasyabbuh) Dengan Orang Kafir 

1) Ucapan Kuburan Tempat Peristirahatan Terakhir  

Sering kita dengar ucapan sebagian muslim untuk orang yang sudah meninggal 

dunia “Mari kita hantarkan jenazah ke tempat peristirahatan terakhir”. Ini adalah 

kalimat yang bathil meniru-niru ucapan orang kafir dan bertentangan dengan dalil 

syari’at. 

Bila kuburan dikatakan tempat peristirahatan, maka benarlah ucapan dan 

persangkaan orang-orang kafir. Jika itu benar niscaya bahagialah para pelaku 

kezhaliman, pecandu maksiat, kaum pembangkang, para atheis yang telah berpuas-puas 

hidup dalam kubangan syahwat, tumpukan dosa, mereka berangan-angan sekiranya 

kuburan tempat istirahat dan tidak ada tanggung jawab. Jika demikian maka akan 

benarlah angan-angan orang mereka bahwa hidup ini hanya sebatas foya-foya, mati 

selesai perkara. Allah k berfirman: 

ِ
َ
ِوَن

ُ
مُوت

َ
يَاِن

ْ
ن اِالدُّ

َ
ن
ُ
ِحَيَات

َّ
لَّ يَِإ  واِمَاِه 

ُ
ال
َ
ِهُمِِْوَق

ْ
ن مٍِِۖإ 

ْ
ل نِْع  كَِم  ل 

َٰ
ذ هُمِب 

َ
هْرُِِۚوَمَاِل ِالدَّ

َّ
لَّ اِإ 

َ
ن
ُ
ك حْيَاِوَمَاِيُهْل 

ِ
َ
ون

ُّ
ن
ُ
ِيَظ

َّ
لَّ  إ 

“Dan mereka berkata: "Kehidupan ini tidak lain hanyalah kehidupan di dunia saja, 

kita mati dan kita hidup dan tidak ada yang akan membinasakan kita selain masa", dan 

mereka sekali-kali tidak mempunyai pengetahuan tentang itu, mereka tidak lain 

hanyalah menduga-duga saja”. (QS. Al-Jatsiyah: 24) 

 
728 Tahqiq al-Ayat Al-Bayyinat fii ‘Adami sama’i al-Amwat 1/38, Mausu’ah ushul fiqh 56/226 
729 Madariju as-Salikin 1/22 
730 Lihat Ahkamu Al-Janaiz 241-267 tentang detail bid’ah seputar kematian. Terdapat sekitar 241 bid’ah 
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Dalam ucapan ini terdapat kebatilan dan makna yang rusak, karena tidak 

seorangpun dari manusia yang mengetahui keadaan orang yang mati di alam kubur. 

Apakah ia diberi nikmat sehingga ia bisa beristirahat, ataukah ia mendapatkan azab 

kubur? Tidak seorangpun yang mengetahuinya kecuali Allah k. 

Dari ‘Urwah bin Zubair c, bahwa Ibunda ‘Aisyah d berkata:  

ِ
ْ
رَاحَت

َ
ِوَاسْت

ُ
ة
َ
ن
َ

ل
ُ
ِف

ْ
ت

َ
،ِمَات  

الَ:ِيَاِرَسُولَِاللََّّ
َ
ق
َ
مَ،ِف

َّ
ِوَسَل يْه 

َ
ىِاُللهِعَل

َّ
ِصَل  

ي  ب 
َّ
ىِالن

َ
ل لٌِإ 

َ
ل بَِجَاءَِب  ض 

َ
غ
َ
،ِف

الَ:ِ
َ
مَِوَق

َّ
ِوَسَل يْه 

َ
ىِاُللهِعَل

َّ
ِصَل  

يحُِمَنِْرَسُولُِاللََّّ ر 
َ
مَاِيَسْت

َّ
ن «ِِ»إ 

َ
ة
َّ
جَن

ْ
لَِال

َ
هُِِدَخ

َ
رَِل ف 

ُ
:ِمَنِْغ

ُ
يْبَة

َ
ت
ُ
الَِق

َ
ق  

“Suatu kali Bilal datang kepada Nabi n dan berkata: “Wahai Rasulullah, si fulanah 

telah meninggal dan ia telah beristiharat”. Maka Rasulullah n marah dan bersabda: 

“Sesungguhnya orang yang beristirahat adalah orang telah masuk kedalam surga”. 

Berkata Qutaibah t: “Yaitu siapa yang sudah diampuni oleh Allah”.731 

Berkata Imam As-Sindi t:  

ِ
َ
ة
َّ
جَن

ْ
لَِال

َ
يحُِمَنِْدَخ ر 

َ
مَاِيَسْت

َّ
ن ِِإ 

َ
هَِِِنِْمَِ:ِوَِيِْأ نَّ

َ
ِأ
ْ
ت

َ
ِاِدَِعَرَف

َ
ِخ
َ
ِل

ْ
ِال ِجَِت 

َّ
ِن
َ
ة  

“Maksud sabda Nabi n: “Sesungguhnya orang yang beristirahat adalah orang telah 

masuk kedalam surga”. Yaitu orang telah diketahui bahwa dia termasuk penduduk 

surga”.732 

Tidak seorangpun dari kita yang tahu apakah si fulan/fulanah yang meninggal 

termasuk pendudk surga atau tidak. Ucapan ini semisal bersumber dari keyakinan orang 

kristen. Jika mati salah satu dari mereka, maka akan keluar ucapan “ Ia meninggal 

dengan tenang, beristirahat dalam damai, Rest in Peace (RIP)”.733 

Oleh karenanya seorang muslim tidak boleh ikut-ikutan mencontoh bahasa dan 

ucapan orang-orang kafir. Cukup bagi orang Islam mengucapkan kalimat-kalimat yang 

bermakna do’a dan harapan kepada Allah untuk mayat seorang muslim, “Semoga Allah 

mengampuni si fulan, dengan kalimat “Rahimahullah, Allahu yarhamuhu, Gafarallahu 

lahu” dan kalimat doa sejenisnya. 

 
731 HR. Ahmad (no. 24399), Sahih Al-Jami’ (no. 2319), As-Sahihah (no. 1710) 
732 Musnad Imam Ahmad 40/463, tahqiq syaikh Al-Arnauth 
733 RIP ucapan umat kristen untuk orang mati dari jamaah gereja yang percaya kepada Jesus sebagai 
anak Tuhan. Ucapan ini bermakna harapan, pemastian dan permohonan agar roh nya diterima 
ditempat yang layak penuh damai. Dalam bahasa mereka dikatakan “May his soul and the souls of all 
the departed faithfull by God’s mercy rest in peace”. Ini hanya mimpi kosong dan ilusinasi kaum 
penyembah salib. Bagaimana mungkin orang musyrik, nasrani dan kafir lainnya bisa damai?... 
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Sampai-sampai sebagian para ulama melarang ucapan “Almarhum”, artinya orang 

yang telah mendapat rahmat Allah, karena kalimat ini terkesan tidak bermakna doa, 

akan tetapi bermaksud pemastian, bahwa si fulan telah di rahmati Allah. Hal ini perkara 

ghaib dan tidak seorangpun yang tahu kecuali hanya Allah, atau para utusan-Nya 

seperti Malaikat dan para Nabi berdasarkan informasi wahyu. Jika tidak berarti telah 

berlaku lancang dalam menetapkan perkara yang ghaib. 

Dalam fatwa al-Lajnah ad-Daimah dikatakan: 

ِ
َ
ِالْ

ْ
ِِعُِوِْرُِش

َ
ِأ
ْ
ِيُِِن

َ
ِحَِِِيِْفِ ِالَِق  

ِِِق 
َ ْ
ِ الْ
ِي  ِِت 

ُ ْ
ِلِ سِْالْ ِ:ِرَِم  ِاللهُِِهُِمَِح 

َ
ِ،ِلَّ

َ ْ
مُِوِْحُِرِِْالْ  

“Disyari’atkan untuk mengucapkan terhadap hak mayat seorang muslim kalimat 

“Rahimahullah” semoga Allah merahmatinya, bukan Almarhum (orang yang 

dirahmati)”.734 

Dalam keyakinan Islam kuburan hanya sebagai tempat persinggahan sementara. 

Karena kuburan adalah perpindahan dari kehidupan dunia menuju barzakh, satu halte 

persinggahan sebelum menuju halte berikutnya, yaitu kampung akhirat.  

Kematian adalah perpindahan alam dari kehidupan dunia menuju kehidupan alam 

kubur, yaitu alam pertama dari alam akhirat, tempat penungguan sampai datangnya hari 

kiamat. Alam kubur bukan tempat per-istirahatan terakhir seorang muslim yang 

beriman, tempat istirahat terakhirnya hanya disurga. Adapun alam kubur adalah halte 

penungguan sementara menuju kampung akhirat. Allah k berfirman: 

رُِ)
ُ
اث
َ
ك
َّ
مُِالت

ُ
هَاك

ْ
ل
َ
ر1َِأ اب 

َ
ق
َ ْ
مُِالْ

ُ
ىِٰزُرْت (ِحَتَّ  

“Bermegah-megahan telah melalaikan kamu, sampai kamu masuk ke dalam kubur”. 

(QS. At-Takatsur: 1-2) 

Dalam ayat yang mulia ini Allah menggunakan kalimat “Zurtum” yang bermakna 

berkunjung (ziarah), menunjukkan bahwa kuburan hanya tempat kunjungan 

pemberhentian sementara.  

Diriwayatkan oleh Abdullah bin Bahir bahwa dia mendengar Hani’ t mantan budak 

‘Ustman bin Affan a berkata: 

 
734 Fatwa al-Lajnah ad-Daimah, 9/436 (no. 4335). Pendapat syaikh Ibnu ‘Utsaimin jika ucapan Almarhum 
bermaksud harapan dan kalimat optimis semoga si mayat dirahamti Allah, maka tidak mengapa. 
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ِ
َ
ل
َ
ارُِف

َّ
ِوَالن

ُ
ة
َّ
رُِالجَن

َ
ك
ْ
ذ
ُ
هُ:ِت

َ
يلَِل ق 

َ
هُ،ِف

َ
حْيَت ِل  ىِيَبُلَّ ىِحَتَّ

َ
بْرٍِبَك

َ
ىِق

َ
ِعَل

َ
ف

َ
اِوَق

َ
ذ ،ِإ 

ُ
مَان

ْ
ِعُث

َ
ان

َ
يِِِك بْك 

َ
يِوَت بْك 

َ
ت

نِْ الَ:ِم 
َ
مَِق

َّ
ِوَسَل يْه 

َ
ِعَل ُ ىِاللََّّ

َّ
ِصَل ِرَسُولَِالله 

نَّ الَ:ِإ 
َ
ق
َ
ا؟ِف

َ
،ِِهَذ رَة  ِالِخ  از ل 

َ
نِْمَن ز لٍِم 

ْ
لُِمَن وَّ

َ
بْرَِأ

َ
ِالق نَّ إ 

هُِ
ْ
ن ِم 

دُّ
َ
ش

َ
مَاِبَعْدَهُِأ

َ
هُِف

ْ
ن جُِم 

ْ
مِْيَن

َ
ِل
ْ
ن هُ،ِوَإ 

ْ
ن يْسَرُِم 

َ
مَاِبَعْدَهُِأ

َ
هُِف

ْ
ن جَاِم 

َ
ِن
ْ
ن إ 

َ
 ف

“Utsman jika berdiri disamping kuburan maka dia menangis sampai jenggotnya basah. 

Dikatakan kepadanya, “Jika dingatkan kepadamu surga dan neraka engkau tidak 

menangis. Apa yang menyebabkan menangis jika melihat kuburan? ‘Utsman z 

menjawab: “Sesungguhnya Rasulullah n bersabda: “Kuburan adalah tempat 

persinggahan pertama dan negeri akhirat.  Siapa yang selamat darinya, maka proses 

setelahnya akan lebih mudah. Siapa yang tidak selamat di alam kubur, maka setelahnya 

akan lebih sulit”.  Rasulullah n bersabda: 

هُِمَاِرَِ
ْ
ن عُِم 

َ
ظ

ْ
ف
َ
بْرُِأ

َ
ِوَالق

َّ
لَّ ِإ 

ُّ
ط

َ
رًاِق

َ
ظ
ْ
ِمَن

ُ
يْت

َ
أ  

“Aku tidak melihat tempat yang lebih mengerikan daripada kuburan”.735 

Berkata seorang ahli ilmu:736  

ارُِ ِمَاِالدَّ بَاب 
ْ
عْر يِبَعْدَِال

َ
ِش

َ
يْت

َ
ل
َ
هُِ...ِف

ُ
ل ِدَاخ  اس 

َّ
ِالن لُّ

ُ
ِبَابٌِوَك

ُ
وْت

َ ْ
 الْ

Kematian pintu yang akan dimasuki semua orang .. setelah pintu itu tiada negri kecuali 

ِ
َ
ت

ْ
ل ِعَم 

ْ
ِعَدْنٍِإن

ُ
ات

َّ
ارُِجَن ِِالدَّ

َ
ت

ْ
ف
َ
ال

َ
ِخ

ْ
ن هَِوَإ 

َ
ل  
ْ

يِالْ مَاِ...ِيُرْض   ارُِِب 
َّ
الن

َ
ف  

Taman ‘Adn jika engkau beramal .. sesuai yang diridhai Allah, jika engkau menyelisihi 

dan maksiat maka neraka bagimu 

ارُِ
َ
ت
ْ
ِمُخ

َ
ت

ْ
ن
َ
اِأ

َ
كِمَاذ س 

ْ
ف
َ
ن رِْل 

ُ
ظ
ْ
ان
َ
يْرُهُمَاِ...ِف

َ
ِغ اس 

َّ
لن ِمَاِل  ن 

َّ
 هُمَاِمَحَل

Hanya dua tempat berlabuh manusia tiada ketiga .. maka lihatlah untuk dirimu apa 

yang telah engkau pilih 

Jika orang kafir Yahudi, Nasrani, Musyrik, Atheis, munafik I’tiqad maka sudah 

pasti ia akan diazab dalam kuburnya dan diakhirat menjadi penduduk neraka. 

Bagaimana ia bisa dikatakan beristirahat dalam damai? Allah k berfirman: 

رُِّ
َ
كَِهُمِْش ئ 

َٰ
ول
ُ
يهَاِِۚأ ينَِف  د  ال 

َ
مَِخ

َّ
ار ِجَهَن

َ
يِن ِف 

َ
ين ر ك 

ْ
ش
ُ ْ
ِوَالْ اب 

َ
ت ك 

ْ
ِال هْل 

َ
نِْأ رُواِم 

َ
ف
َ
ينَِك ذ 

َّ
ِال نَّ ة ِإ 

يَّ بَر 
ْ
ِال  

 
735 HR. At-Tirmizi (no. 2308) dihasankan oleh syaikh al-Albani t 
736 Adabu ad-Dunya wa ad-Din 1/126, Imam Al-Mawardi 



Selamat Datang Kematian! 

330 

 

 

“Sesungguhnya orang-orang yang kafir yakni ahli Kitab dan orang-orang yang 

musyrik (akan masuk) ke neraka Jahannam; mereka kekal di dalamnya. Mereka itu 

adalah seburuk-buruk makhluk”. (QS. Al-Bayyinah: 6) 

Sangat aneh jika sebagian orang Islam ikut-ikutan trend mengucapkan kalimat Rest 

in Peace kepada orang kafir. Ketika seorang Jurnalis TV Al-Jazeera Shireen Abu 

Aqilah beragama kristen nasrani yang membela hak warga Palestina ditembak mati 

oleh serdadu yahudi, sebagian muslim Palestina melakukan shalat ghaib untuknya. 

Kalimat belasungkawa banjir didunia maya, bahkan muslim arab liberal ikut berkata: 

“Jika Shireen tidak masuk surga, maka aku tak mau masuk surga yang tak ada 

Shireennya”. Ketika penguasa Inggris Ratu Elizabeth II dan Steve Jobs mantan CEO 

Apple mati, orang-orang (sebagian muslim) pada sibuk mengisi halaman 

twitter/facebook mereka dengan ucapan “RIP Quen, RIP Steve Jobs”. Subhaanallah. 

 Hendaklah umat Islam memiliki ‘izzah, kita punya ‘aqidah dan batasan syari’at, 

wala’ dan bara’. Syari’at mengharamkan seorang muslim mengucapkan RIP, 

mendoakan orang kafir untuk diampuni Allah, apalagi memastikan masuk surga? 

sekalipun ia orang baik, ratu dan artis ternama, bahkan orang tua kandung, jika ia mati 

kafir maka kita dilarang oleh Allah f untuk mengucapkan kalimat semisal, siapapun 

dia. Allah l berfirman: 

ِ
َ
ِمَاِت نِبَعْد  رْبَىِٰم 

ُ
يِق ول 

ُ
واِأ

ُ
ان
َ
وِْك

َ
ِوَل

َ
ين ر ك 

ْ
مُش

ْ
ل رُواِل  ف 

ْ
غ
َ
نِيَسْت

َ
واِأ

ُ
ينَِآمَن ذ 

َّ
ِوَال  

ي  ب 
َّ
لن ِل 

َ
ان

َ
هُمِِْمَاِك

َ
ِل
َ
ن بَيَّ

ِ يم  جَح 
ْ
صْحَابُِال

َ
هُمِْأ نَّ

َ
 أ

“Tiadalah sepatutnya bagi Nabi dan orang-orang yang beriman memintakan ampun 

(kepada Allah) bagi orang-orang musyrik, walaupun orang-orang musyrik itu adalah 

kaum kerabat(nya), sesudah jelas bagi mereka, bahwasanya orang-orang musyrik itu 

adalah penghuni neraka jahanam”. (QS. At-Taubah: 113) 

ِ
َٰ
هُمِِْۚذ

َ
ِل ُ رَِاللََّّ ف 

ْ
نِيَغ

َ
ل
َ
ِف
ً
ة ِمَرَّ

َ
ين هُمِْسَبْع 

َ
رِْل ف 

ْ
غ
َ
سْت

َ
نِت هُمِْإ 

َ
رِْل ف 

ْ
غ
َ
سْت

َ
ِت

َ
وِْلَّ

َ
هُمِْأ

َ
رِْل ف 

ْ
غ
َ
رُواِِاسْت

َ
ف
َ
هُمِْك نَّ

َ
أ كَِب  ل 

ِ  
الِلَّّ ِب  ه  وَرَسُول   

“Kamu memohonkan ampun bagi mereka atau tidak kamu mohonkan ampun bagi 

mereka (adalah sama saja). Kendatipun kamu memohonkan ampun bagi mereka tujuh 

puluh kali, namun Allah sekali-kali tidak akan memberi ampunan kepada mereka. Yang 

demikian itu adalah karena mereka kafir kepada Allah dan Rasul-Nya”. (QS. At-

Taubah: 80) 

هُمِْ
َ
ِل ُ رَِاللََّّ ف 

ْ
نِْيَغ

َ
هُمِْل

َ
رِْل ف 

ْ
غ
َ
سْت

َ
مِْت

َ
مِْل

َ
هُمِْأ

َ
ِل
َ
رْت

َ
ف
ْ
غ
َ
سْت

َ
مِْأ يْه 

َ
 سَوَاءٌِعَل

“Sama saja bagi mereka, kamu mintakan ampunan atau tidak kamu mintakan ampunan 

bagi mereka”. (QS. Al-Munafiqun: 6) 
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Berkata Imam An-Nawawi t:  

ِ  جْمَاع 
ْ

ِوَالْ رْآن 
ُ
ق
ْ
ِال  

ص 
َ
ن حَرَامٌِب 

َ
ِف رَة  ف 

ْ
غ
َ ْ
الْ هُِب 

َ
عَاءُِل ر ِوَالدُّ اف 

َ
ك
ْ
ىِال

َ
ِعَل

ُ
ة

َ
ل ا(ِالصَّ مَّ

َ
 )وَأ

“Adapun menyalatkan orang kafir, mendoakan agar diampuni dosanya, maka 

hukumnya haram berdasarkan nash Al-Quran dan kesepakatan (Ijma’)”.737 

Ini merupakan ketergelinciran, kelalaian sebagian saudara kita umat muslim tentang 

manhaj beragama. Bukankah orang kafir, kristen nasrani dan lainnya, mengganggap 

kita orang islam adalah orang kafir, jika ada orang islam wafat menurut keyakinan 

mereka, mustahil akan masuk surga. Penyembah salib, orang musyrik dan kafir jika 

mati diatas kekafirannya, maka neraka tempat kembalinya, kekal disana selama-

lamanya. Demikian ‘aqidah Islam. Hati-hati dan jangan sepelekan ucapan yang keluar 

dari lisan kita, karena bisa jadi hal itu menentukan kebahagiaan atau kebinasaan. Bisa 

jadi satu kalimat yang menurut kita remeh, namun ternyata amat besar disisi Allah l. 

Dari Sahabat Abu Hurairah z, Rasulullah n bersabda: 

هَاِدَرَجَاتٍِ ِب 
ُ عُهُِاللََّّ

َ
،ِيَرْف

ً
هَاِبَالَّ

َ
يِل ق 

ْ
ِيُل
َ
،ِلَّ  

ِاللََّّ نِْر ضْوَان  ِم  مَة  ل 
َ
الك مُِب 

َّ
ل
َ
ك
َ
يَت
َ
ِالعَبْدَِل نَّ ِإ  نَّ العَبْدَِِ،ِوَإ 

مَِ
َّ
يِجَهَن هَاِف  ،ِيَهْو يِب 

ً
هَاِبَالَّ

َ
يِل ق 

ْ
ِيُل
َ
،ِلَّ  

ِاللََّّ ط 
َ
نِْسَخ ِم  مَة  ل 

َ
الك مُِب 

َّ
ل
َ
ك
َ
يَت
َ
 ل

“Sungguh seorang hamba mengucapkan satu kalimat yang mendatangkan keridhoan 

Allah, namun dia menganggapnya ucapan yang ringan, karena sebab perkataan itu 

Allah meninggikan derajatnya. Dan sungguh seorang hamba mengucapkan satu kalimat 

yang bisa mengundang kemurkaan Allah, namun dia menganggapnya sepele, dan 

dengan sebab perkataan itu ia dilemparkan ke dalam neraka Jahannam”.738 

Dari Abdullah bin ‘Umar c, Rasulullah n bersabda:  

نْهُمِْ هُوَِم 
َ
وْمٍِف

َ
ق هَِب 

بَّ
َ
ش

َ
 مَنِْت

“Siapa yang meniru suatu kaum, maka ia bagian dari mereka”.739 

 

 
737 Al-Majmu’ Syarhu Al-Muhazzab, 5/144 
738 Sahih Bukhari (no. 6478), Muslim (no. 2988). Seperti ucapan “Bumi Pertiwi”. Ini adalah kalimat 
kekufuran yang berasal dari orang Hindu, orang hindu meyakini adanya dewi bernama Pertiwi 
(sanskerta, prthvi) yang bermakna “memegang semuanya”, lawan dari dyaus pita (bapak angkasa). 

Bumi dan langit dikuasai oleh Allah semata, dan bumi hanya milik Allah l. Lihat QS. Al-A’raf: 128 
739 HR. Abu Daud (no. 4031), dengan sanad hasan sahih 
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2) Karangan Bunga  

Betapa banyak dizaman millenium ini pemandangan karangan bunga yang berjejer 

mengelilingi rumah duka, bertuliskan nama dan ucapan turut bela sungkawa atas 

meninggalnya “fulan dan si alan”, dari Perusahaan dan pejabat tertentu. Semakin 

banyak karangan bunga, semakin terkesan kemungkinan yang wafat adalah orang kaya, 

pejabat tinggi atau artis terkenal di negri ini. 

Budaya karangan bunga adalah budaya orang kafir, terkhusus umat kristen dan 

yahudi. Dimana mereka menggunakan karangan bungan untuk mengungkapkan duka 

atas meinggalnya warga mereka. Namun perlahan tanpa disadari, tradisi karangan 

bunga juga tidak sedikit dari umat muslim yang mencontoh dan diikuti. Hal ini adalah 

bid’ah yang haram, karena mencontoh orang kafir dalam hal kekhususan ritual agama 

mereka. Dan bentuk membuang-buang harta. 

3) Peti Mayat 

Menguburkan mayat dengan peti asalnya adalah tradisi umat kristen nasrani. 

Mereka menguburkan jenazah dengan peti. Walaupun pada dasarnya umat kristiani 

telah menyelisihi ajaran petunjuk agama mereka sendiri. Karena Nabi ‘Isa putra 

Maryam p dikuburkan tanpa peti dan dengan kain kafan, adapun umat nasrani 

menguburkan mayat mereka dengan peti jenazah, mayat didandani rapi. Jika lelaki 

pakai jas, sepatu dan dasi. Adapun perempuan pakai baju kembang seperti ke pesta 

kondangan di malam hari. 

Dalam al-Kitab (bible) mereka disebutkan: 

“Yusuf pun membeli kain lenan, kemudian ia menurunkan mayat Yesus dari salib dan 

mengapaninya dengan kain lenan itu. Lalu ia membaringkan Dia didalam kubur yang 

digali didalam bukit batu. Kemudian digulingkannya sebuah batu ke pintu kubur itu”. 

(Perjanjian baru, Markus 15:46) 

Tentunya menurut versi ayat al-Kitab ini, bahwa Nabi Isa putra Maryam (yesus) 

mati dikafani dan dikuburkan dalam galian kuburan tanpa menggunakan peti. Tanpa 

jas dan dasi. Kuburannya tidak di bangun tembok, tapi cukup diletakkan sebuah batu 

diatasnya sebagai tanda yang dikenali. 

Namun sebagian umat muslim sudah ada yang mencontoh tradisi ini. Tradisi ini 

menyelisihi sunnah Rasulullah dan  perbuatan para sahabat g. Mereka rela memesan 

peti mati dengan harga jutaan. Ini salah satu bentuk menyia-nyiakan harta untuk hak 

yang tidak penting. Para ulama telah sepakat bahwa umat Islam dilarang menguburkan 

mayat dengan menggunakan peti, jika tidak ada kebutuhan darurat seperti tanah 

longsor, jasad rusak yang sebagian para ulama membolehkannya. 

Berkata Ibnu ‘At t: 
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هِْ
َ
دَِأ

ْ
ن رُوهٌِع 

ْ
ِمَك

ُ
ابُوت

َّ
ِِالت هْل 

َ
ِوَأ م  عَاج 

َ ْ
ِالأ نِْعَادَة  ،ِبَلِْهُوَِم  عَرَب 

ْ
ِال نِْعَادَة  يْسَِهُوَِم 

َ
ِوَل م 

ْ
ل ع 

ْ
ِال ل 

ِ اب 
َ
ت ك 

ْ
 ال

“Peti mati dibenci oleh para ulama dan itu bukanlah kebiasaan muslim arab, tapi tradisi 

orang-orang ‘ajam dan ahlul kitab (yahudi, nasrani)”.740 

Menurut Imam Ibnu Hajar Al-Haitami dalam mazhab as-Syafi’iyyah dikatakan:  

يَةٍ( د 
َ
رْضٍِن

َ
يِأ ِ)ف  ن 

ْ
ف ِالدَّ وْن 

َ
ك
َ
رٍِك

ْ
عُذ (ِل 

َّ
ِ)إلَّ

ٌ
دْعَة هُِب 

َّ
ن
َ
ابُوتٍ(ِإجْمَاعًاِلأ 

َ
يِت هُِف 

ُ
ن
ْ
رَهُِدَف

ْ
بَاعٌِِِ)وَيُك هَاِس  وِْب 

َ
أ

وِْ
َ
ِأ
ْ
مَت حْك 

ُ
ِأ
ْ
ن هَاِوَإ 

َ
رْض

َ
رُِأ حْف 

َ
ِت

َ
ِأ
ُ
ابُوت

َّ
ِالت

َّ
هُِإلَّ

ُ
ط ِيَضْب 

َ
ِلَّ

ُ
حَيْث ىِب 

هَرَّ
َ
ِِِت

َ
ل
َ
هَاِف

َ
ِمَحْرَمَِل

َ
ِلَّ

ً
ة
َ
ِامْرَأ

َ
ان

َ
وِْك

حَة ِ
َ
مَصْل

ْ
ل رَهُِل 

ْ
 يُك

“Sesuai kesepakatan para ulama, dibenci menguburkan mayat dalam peti, karena 

termasuk bid’ah, kecuali jika ada uzur seperti tanah yang gembur berair atau khawatir 

binatang buas yang akan menggali kuburannya walaupun sudah padat, yang 

diperkirakan tidak aman kecuali harus dengan peti, atau jenazah wanita yang tidak 

punya mahram, maka tidak dibenci jika untuk kemaslahatan”.741 

4) Tabur Bunga Dan Tradisi Membangun Kuburan 

Tradisi yang ditambah-tambah oleh umat sebagian umat islam, yaitu menabur 

bunga kembang diatas tanah kuburan. Maka ini adalah kebiasaan orang kafir dari umat 

kristen. Bahkan ditambah dengan siraman air selesai pemakaman. Maka hal ini 

hendaklah ditinggalkan. 

Berkata Syaikh Abu Abdirrahman Muhammad Nasiruddin Al-Albani t: 

ِوَِ
َ

ِِيُِلَّ
ْ
ِ ِعُِضِْوَِِعُِرَِش

ْ
ِالَّ  

ِوَِِس 
َ
ِيَِالرَِِِّنَِاِمِ هَِوِ حِْن ِيِْاح 

َ
ِوَِِِن

ْ
ِعَِِد ِوِْرُِوُِال

َ
ِل

ْ
ِىِال
ُ
ِرِ وِْبُِق

َ
ِ،ِلَّ 

َّ
ِِهُِن

َ
ِيَِِمِْل

ُ
ِعِْفِ ِنِْمِ ِنِْك ِل 

ِ ِالسَّ
َ
ِل ِ،ِوَِف 

َ
ِوِِْل

َ
ِك

َ
ِِان

َ
ِرًِيِْخ

َ
ِبَِسَِاِل

ْ
ِوِْق

َ
ِاِإِ ن

َ
ِيِْل ِوَِِه 

َ
ِِدِْق

َ
ِرَِرُِِمَِعُِِِنُِابِِْالَِق ِِاِمَِهُِنِْعَِِاللهُِِيَِض  

ُ
ِِةٍِعَِدِْبِ ِلُِّك

َ
ِض
َ

ِل
َ
ِل
ٌ
ِإِ ،ِوَِة

ْ
ِِن

ِآهَِرَِ
َّ
ِسَِحَِِاسُِاِالن

َ
ِن
ً
ة  

“Tidak disyari’atkan meletakkan daun wewangian, mawar diatas kuburan, karena hal 

itu tidak dilakukan oleh para ulama as-Salaf. Andaikan hal itu baik, tentulah mereka 

akan lebih dulu melakukannya. Ibnu ‘Umar c berkata: “Setiap bid’ah itu sesat 

walaupun banyak orang menganggapnya perkara yang baik”.742 

 
740 Hasyiyah As-Sawi a’la Syarhi as-Saghir 1/560 
741 Tuhfatu al-Muhtaj fii Syarhi al-Minhaj 3/194 
742 Ahkamu Al-Janaizh 1/200, Bab “Ziyaratu Al-Qubur”. 
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Membangun fisik kuburan merupakan kebiasaan dan ciri khas orang-orang kafir, 

seperti Yahudi, Nasrani, Konghuchu dan semisal mereka. Dimana jika ada orang mati 

diantara mereka, apalagi kalau tokoh agama mereka, maka kuburannya akan dibangun 

semegah mungkin, dijadikan masjid sebagai tempat beribadah. Tradisi ini telah marak 

di sebagian negri kaum muslimin, terkhusus di Nusantara. Banyak kuburan-kuburan 

yang dibangun megah layaknya rumah, dengan berbagai dekorasi dan perhiasan, diberi 

kelambu, penerangan, fhoto wali, yang akhirnya dijadikan sebagai tempat beribadah, 

berzikir, berbuat maksiat (pacara, zina cari berkah di kuburan keramat mbah wali) 

bahkan meminta hajat ke mayat di kuburan. Disebagian daerah, justru ada anggapan 

keutamaan mayat dikuburkan pekarangan masjid, sehingga rumah Allah telah penuh 

dan sesak dikelilingi kuburan. Ini adalah perbuatan haram dan bid’ah nya orang-orang 

kafir, Yahudi dan Nasrani, yang umat Islam diharamkan untuk mencontohnya. 

Diceritakan oleh istri Nabi ‘Aisyah d, bahwa Rasulullah n dimasa sakit yang 

menyebabkan beliau wafat, beliau n bersabda: 

ِ
َ
وْلَّ

َ
:ِوَل

ْ
ت

َ
ال
َ
دًاِق مِْمَسْج  ه  يَائ  ب 

ْ
ن
َ
بُورَِأ

ُ
واِق

ُ
ذ
َ
خ
َّ
صَارَى،ِات

َّ
ِاليَهُودَِوَالن ُ عَنَِاللََّّ

َ
يِِل  

 
ن
َ
يْرَِأ

َ
بْرَهُِغ

َ
واِق

ُ
بْرَز

َ َ
كَِلأ ل 

َ
ذ

دًاِ ِمَسْج 
َ
ذ
َ
خ
َّ
ِيُت

ْ
ن
َ
ىِأ

َ
ش 

ْ
خ
َ
 أ

“Semoga Allah mela’nat orang-orang yahudi dan Nasrani, mereka menjadikan kuburan 

para nabi mereka sebagai tempat ibadah. Ibunda “Aisyah berkata: “Kalau bukan karena 

hal itu, niscaya kuburan beliau akan di nampakkan. Hanya saja ditakutkan jika kuburan 

Nabi akan dijadikan tempat beribadah”.743 

Dari ‘Amr bin Syu’ib dari kakeknya, bahwa Rasulullah n bersabda: 

هُواِ بَّ
َ
ش

َ
ِت

َ
ا،ِلَّ

َ
ن يْر 

َ
غ هَِب 

بَّ
َ
ش

َ
نِْت اِم 

َّ
ن يْسَِم 

َ
صَارَىِل

َّ
الن ِب 

َ
ِوَلَّ يَهُود 

ْ
ال ب   

“Bukanlah golongan kami siapa saja yang menyerupai kaum selain kami. Janganlah 

kalian menyerupai orang Yahudi dan jangan pula mencontoh umat Nasrani”.744 

Sungguh Nabi kita Muhammad n begitu sangat ketat dengan urusan kuburan, beliau 

berupaya menutup semua peluang yang bisa menghantarkan umat ini jatuh pada pintu 

kesyirikan, ketahuilah bahwa awal disekutukannya Allah di alam semesta terjadi karena 

sikap mengkultuskan mayat orang shaleh, berlebihan terhadap urusan kuburan. 

Dari Jabir bin Abdillah c berkata: 

 
743 HR. Bukhari (no. 1330) Muslim (no. 529) 
744 HR. At-Turmizi (no. 2965), Ibnu Tayimiyah dalam Al-Fatawa Al-Kubra 2/489 menilai sanadnya Jayyid, 
juga dihasankan oleh Syaikh Al-Arnauth dalam Takhrij Zaadu Al-Ma’ad 1/137 dengan syawahid 
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ِ
َ
ىِعَل

َ
ِيُبْن

ْ
ن
َ
،ِوَأ يْه 

َ
عَدَِعَل

ْ
ِيُق

ْ
ن
َ
بْرُ،ِوَأ

َ
ق
ْ
صَِال ِيُجَصَّ

ْ
ن
َ
مَِأ

َّ
ِوَسَل يْه 

َ
ىِاُللهِعَل

َّ
ِصَل  

هَىِرَسُولُِاللََّّ
َ
ِِن

ْ
ِوَأن يْه 

ِ يْه 
َ
بَِعَل

َ
ت
ْ
 يُك

“Rasulullah n melarang melarang perbuatan mengapur, duduk, membangun dan 

menulisi kuburan”.745 

Dari Abu Martsad Al-Ghanawi z, Rasulullah n bersabda: 

يْهَاِ
َ
سُواِعَل جْل 

َ
ِت

َ
،ِوَلَّ بُور 

ُ
ق
ْ
ىِال

َ
ل واِإ 

ُّ
صَل

ُ
ِت

َ
 لَّ

“Jangan kalian shalat menghadap kuburan, dan jangan kalian duduk diatasnya”.746 

Kalau kita melihat pemakaman kaum muslimin di jazirah Arab sangatlah sederhana, 

tempat yang ketika kita masuk area kuburan untuk berziarah, maka benar-benar 

mengingatkan kita akan kematian, tidak ada satupun kuburan yang megah, tidak ada 

beda antara kuburan rakyat dan para raja, kuburan orang awwam dan kuburan ulama, 

semuanya sama, tidak ada nama yang ditulis, bahkan ribuan para sahabat Nabi 

dikuburkan di pemakaman Baqi’ kota Madinah, istri-istri Nabi n yang suci juga 

dikuburkan disana, namun tidak satupun tanda pengenal untuk diketahui mana kuburan 

mereka. Demikian juga yang kami lihat di Qatar, pemakaman Abu Hamour, ribuan 

kuburan hanya diberi batu mejan sebagai tanda pengenal tanpa tulisan, prasasti, nama, 

apalagi khususan dan shalawatan. Wallahulmusta’aan 

5) Mencetak Buku Fadhilah Yasin dan Tahlil 

Kebiasaan yang dilakukan oleh sebagian muslim untuk niat mengenang dan 

bersedekah, maka sebagian saudara kita mencetak sebanyak mungkin buku “Fadhilah 

surat Yasin dan Tahlil” dilengkapi istighatsah, shalawat Badriyah, Nariyah, 

Munjiyah, doa nisfu sya’ban dilampirkan photo mayat semasa hidup lengkap nama, 

umur, tanggal lahir dan wafat untuk di kenang serta sederet nama keluarga yang 

berduka. Dengan harapan setiap surat yasin, tahlil, dan shalawat yang dibaca, 

diisyaratkan untuk dikirim pahala mengalir kepada mayat. Buku Fadhilah itu dibagikan, 

ditarok di masjid-masjid,  agar dibaca rutin pada waktu tertentu dengan sederet info 

keutamaan surat Yasin. Sehingga hampir mayoritas masjid/langgar, rumah-rumah 

ditanah air berjejer dipenuhi buku Fahilah Yasin. Hasilnya umat sibuk mengkhususkan 

baca surat Yasin, bergiliran dari rumah-kerumah, di baca rutin setiap malam dan hari 

jum’at, walaupun sunnahnya membaca surat al-Kahfi, dan mereka terlalaikan dari surat 

yang lain, seakan Allah tidak menurunkan Al-Quran kecuali Yasin. 

 
745 HR. Muslim (no. 970) 
746 HR. Muslim (no. 972) 
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Beragam percetakan menawarkan jasa cetak dengan variasi dan harga miring, 

sebagai lahan bisnis. Bahkan dalam moment tertentu, para aktivis partai politik juga 

ikut memanfaatkan peluang ini sebagai lahan kampanye menggalang masa demi suara 

di ajang pemilu, mencetak buku Fadhilah surat Yasin dengan lambang dan logo 

partainya, kemudian dibagi-bagikan kepada komunitas Yasinan atau BKMT tertentu, 

seakan kelompok yasinan menjadi lahan empuk bagi para politikus. 

Ketahuilah wahai saudaraku! Ini adalah bid’ah, bahkan mencontoh kearifan lokal 

orang kafir yang menarok photo orang mati diantara mereka untuk dikenang. Perbuatan 

ini tidak ditemukan di zaman As-Salaf, andaikan hal itu baik dalam kacamata syari’at 

tentulah Rasulullah n dan para sahabat akan mencontohkan atau minimal meng-

isyaratkannya untuk dilakukan umat,  karena mereka adalah orang yang paling mengerti 

mana perkara yang diridhoi Allah k. Dan sebaik-baik petunjuk adalah petunjuk Nabi 

Muhammad n. 

Riwayat-riwayat yang berbicara fadhilah surat Yasin atau surat-surat tertentu dalam 

Al-Quran yang tidak berasal dari nash sahih, umumnya berasal dari hadist yang lemah, 

mungkar bahkan palsu produk kaum sufi747, dimana tidak bisa dijadikan hujjah dasar 

dalam beramal. Hal ini sebagaimana perkataan Abdullah bin Mubarak t:  

هُِ
ْ
عَت

َ
ِوَض

َ
ة
َ
ق اد 

َ
ن ِالزَّ نُّ

ُ
ظ
َ
 أ

“Aku menduga kuat bahwa orang-orang zindiq yang telah memalsukannya”.748 

Al-Hafizh Ibnu Al-Qoyyim t berkata: 

ِ ه  ىِرَسُول 
َ
ِعَل

ٌ
مَوْضُوعَة

َ
ا"ِف

َ
ذ
َ
وَابَِك

َ
يَِث عْط 

ُ
اِأ

َ
ذ
َ
ِك
َ
ِسُورَة

َ
رَأ
َ
:ِ"مَنِْق ه  وْل 

َ
ق
َ
ِبَعْدُِك يث  حَاد 

َ
ر ِالأ ِسَائ  مَّ

ُ
ِث

ِ
ُ
صَدْت

َ
الَ:ِ"ق

َ
عُهَاِوَق هَاِوَاض  وَضْع  ِب 

َ
رَف

َ
ِاعْت د 

َ
مَِوَق

َّ
ِوَسَل يْه 

َ
ِعَل ُ ىِاللََّّ

َّ
ِِصَل رْآن 

ُ
ق
ْ
ال اسَِب 

َّ
لَِالن غ 

ْ
ش

َ
ِأ
ْ
ن
َ
ِأ

ِعَِ ُ ىِاللََّّ
َّ
ِصَل  

ِاللََّّ رَسُول  بُِل  ذ 
ْ
ك
َ
حْنُِن

َ
:ِن وْع 

َّ
اِالن

َ
يِهَذ ِف 

َ
ين اع 

وَضَّ
ْ
ِال الَِبَعْضُِجُهَلء 

َ
"ِوَق يْر ه 

َ
يِْعَنِْغ

َ
ِل ه 

ِ يْه 
َ
بُِعَل ذ 

ْ
ك
َ
مَِوَلَِّن

َّ
الَِِِوَسَل

َ
هُِمَنِْق

َّ
ن
َ
لُِأ جَاه 

ْ
اِال

َ
مِْهَذ

َ
مِْيَعْل

َ
ِوَل يْه 

َ
بَِعَل ذ 

َ
دِْك

َ
ق
َ
لِْف

ُ
مِْيَق

َ
ِمَاِل يْه 

َ
عَل

يدَِ د 
َّ
يدَِالش وَع 

ْ
ِال حَقَّ

َ
 وَاسْت

“Kemudian semua hadist-hadist selainnya seperti “Siapa yang membaca surat ini 

maka ia akan diberi pahala segini” maka itu adalah hadist palsu yang dinisbatkan 

kepada Rasulullah n, dan orang yang memalsukannya telah mengakui perbuatannya 

itu dengan berkata: “Aku bermaksud agar manusia sibuk dengan Al-Quran (surat 

tertentu) dari selainnya”. Dan berkata orang-orang bodoh pemalsu hadist: “Kami 

 
747 Lihat riwayat Mahmud Ibnu Gailan dari kesaksian Muammal dalam Al-Maudu’at 1/241-242 
748 Ad-Du’afa’ Al-Kabir 1/156, Imam Al-‘Uqaily, Al-Maudhu’at 1/241 kitab al-‘ilmu Ibnu Al-Jauzi, Al-
Manar Al-Munif Fiissahih wa ad-Da’if 113 (Fasl: 32), Ibnu Qoyyim Al-Jauziyyah. 
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memalsukan hadist untuk menolong Rasul n, bukan niat untuk berdusta atas nama 

beliau n. Padahal orang bodoh ini tidak sadar bahwa siapa yang berbicara atas nama 

Nabi n apa yang tidak pernah beliau ucapkan maka ia telah berdusta atas nama Nabi 

n, dan orang itu akan diberikan azab yang pedih”.749 

Mencetak buku Fadhilah surat Yasin dan Tahlil bagian dari perbuatan yang tidak 

ada manfaat dan bentuk pekerjaan menghambur-hamburkan harta. Sungguh harta 

adalah amanah dan milik Allah k, setiap kita akan ditanya kemana harta itu 

digunakan. Dan siapa yang mendukung melariskan budaya ini, maka ia telah tasyabbuh 

dengan orang kafir, berkerjasama dalam dosa dan kemungkaran. Allah k berfirman: 

ِ عُدْوَان 
ْ
ِوَال م 

ْ
ث  
ْ

ىِالْ
َ
واِعَل

ُ
عَاوَن

َ
ِت

َ
 وَلَّ

“Dan jangan tolong-menolong dalam dosa dan pelanggaran. (QS. Al-Maidah: 2) 

Dari Sahabat Abu Sa’id Al-Khudri z, Rasulullah n bersabda: 

مِْ
ُ
ك
َ
بْل
َ
ِمَنِْق

َ
ن
َ
ِسَن عُنَّ ب 

َّ
ت
َ
ت
َ
اِيَاِِل

َ
ن
ْ
ل
ُ
مُوهُ،ِق

ُ
ت
ْ
ك
َ
سَل

َ
ِل ٍ
ب 
َ
واِجُحْرَِض

ُ
ك
َ
وِْسَل

َ
ىِل رَاعٍ،ِحَتَّ ذ  رَاعًاِب  بْرٍ،ِوَذ  ش  بْرًاِب  ش 

مَنِْ
َ
الَ:ِف

َ
صَارَىِق

َّ
:ِاليَهُودَ،ِوَالن  

 رَسُولَِاللََّّ

“Sungguh kalian akan mengikuti jalan orang-orang sebelum kalian sejengkal demi 

sejengkal, dan sehasta demi sehasta sampai jika mereka masuk ke lubang Dhab (sejenis 

binatang padang pasir yang makan tumbuhan) pasti kalian akan tetap mengikutinya. 

Kami bertanya: apakah jalan Yahudi dan Nasrani wahai Rasulullah? Rasulullah n 

menjawab; Siapa lagi kalau bukan mereka?”.750 

B. Bid’ah Keyakinan Tentang Ruh Dan Penyelenggaraan Mayat 

1) Bid’ah Keyakinan Ruh Pulang Kerumah 

Menurut keyakinan yang bersumber dari Al-Quran dan sunnah, ruh orang yang 

sudah meninggal dunia tidak dapat kembali alam dunia. Allah k berfirman: 

ِ
َ
ون

ُ
ِيُبْعَث ىِٰيَوْم 

َ
ل ِإ 

ٌ
خ
َ
مِبَرْز ه  نِوَرَائ   وَم 

“Dan di hadapan mereka ada dinding sampal hari mereka dibangkitkan”. (QS. Al-

Mukminun: 100) 

Imam Mujahid bin Jabr Al-Makkiy t berkata: 

 
749 Al-Manar Al-Munif Fii as-Sahih wa ad-Da’if 113-115 
750 HR. Bukhari (no. 3456) Muslim (no. 2669) 
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يَاِ
ْ
ن ىِالدُّ

َ
ل ِإ  جُوع 

ِوَالرُّ ت   
ي 
َ ْ
ِالْ

َ
جَابٌِبَيْن  ح 

“Barzakh adalah pemisah antara kematian dan kembali ke dunia”.751 

Berkata Abu Sakhr t:  

هُمِْ
َ
،ِف رَة  خ 

ْ
يِالِ ِهُمِْف 

َ
يَا،ِوَلَّ

ْ
ن يِالدُّ ِهُمِْف 

َ
رُ،ِلَّ اب 

َ
ق
َ ْ
:ِالْ

ُ
خ
َ
بَرْز

ْ
ِال

َ
ون

ُ
ِيُبْعَث ىِيَوْم 

َ
ل ِإ 

َ
يْمُوْن مُق   

“Al-Barzakh adalah alam kubur, penghuninya tidak bisa ke dunia dan tidak pula di 

akhirat. Mereka senantiasa berada di dalamnya sampai hari berbangkit”.752  

Berkata Muhammad bin Ka’ab t:   

ِ
َ
:ِمَاِبَيْن

ُ
خ
َ
بَرْز

ْ
ِِال رَة  خ 

ْ
ِالِ هْل 

َ
ِمَعَِأ

َ
،ِوَلَّ

َ
رَبُون

ْ
ِوَيَش

َ
ون

ُ
ل
ُ
ك
ْ
يَاِيَأ

ْ
ن ِالدُّ هْل 

َ
يْسُواِمَعَِأ

َ
.ِل رَة  خ 

ْ
يَاِوَالِ

ْ
ن الدُّ

مِْ ه  عْمَال 
َ
أ ِب 

َ
وْن  يُجَازَ

“Alam barzakh terletak antara dunia dan akhirat. Mereka yang sudah masuk alam itu 

tidak bisa lagi makan minum bersama penduduk dunia, dan tidak pula bersama 

penduduk akhirat untuk di ganjar perbuatan mereka”.753  

Keyakinan ruh pulang kerumah di hari/bulan tertentu bukanlah keyakinan yang 

berasal dari ajaran islam, tapi keyakinan itu berasal dari kosep agama hindu yang 

menganut keyakinan reingkarnasi. Keyakinan ini diserap oleh banyak kaum muslimin, 

sehingga tidak jarang keyakinan bid’ah ini membawa petaka dan kesyirikan berupa 

pengagungan, pemujaaan terhadap ruh-ruh nenek moyang, sampai menimbulkan 

perasaan takut (khasyah) yang harusnya diberikan kepada Allah k semata. 

Salah satu bukti nyata akan kuatnya pengaruh keyakinan ini, tidak sedikit umat 

Islam khusus di tanah air yang meyakini adanya ruh gentayagan yang menjelma dalam 

nama hantu pocong, sundel bolong, gunderwo, “inyiak” keyakinan ruh berubah 

menjadi harimau karena tidak diterima langit bumi dan sejenisnya. Ini adalah keyakinan 

khurafat dan bentuk penghinaan terhadap manusia. Dampak buruknya ditengah 

komunitas masyarakat tertentu, ada yang begitu yakin adanya ruh gentayangan 

sehingga berujung dengan memberikan beragam sesajen, tumbal, sembelihan, minta  

perlindungan dari marabahaya kepada hantu penunggu jembatan dengan cara bunyi 

Klakson, “Permisi mbah” setiap melewati tempat tertentu. Ini realita. Padahal seorang 

muslim wajib hanya berlindung kepada Allah semata, tidak boleh berlindung kepada 

selain-Nya, karena Isti’azah adalah Ibadah hati yang hanya untuk Allah l. 

 
751 Tafsir Ibnu Jarir At-Tabari 17/110 (Maktabah as-Syamilah) 
752 Tafsir Ibnu Katsir 5/495 
753 Tafsir Ibnu Katsir 5/494 
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Dari Khaulah bintu Hakim As-Sulamiyyah x, ia dengar Rasulullah n bersabda: 

ىِيَِمَنِْ يْءٌِحَتَّ
َ

هُِش  مِْيَضُرُّ
َ
قَ،ِل

َ
ل
َ
 ِمَاِخ

ر 
َ
نِْش ِم  ات  امَّ

َّ
ِالت  

ِاللََّّ مَات  ل 
َ
ك ِب 

ُ
عُوذ

َ
الَ:ِأ

َ
ِق مَّ

ُ
ِث

ً
ز لَّ

ْ
زَلَِمَن

َ
نِْن لَِم  ح 

َ
رْت

كَِ ل 
َ
ِذ ه  ز ل 

ْ
 مَن

“Siapa yang melewati suatu tempat, lalu ia mengucapkan: “Aku berlindung dengan 

kalimat Allah yang sempurna dari segala kejahatan yang telah tercipta” maka ia tidak 

akan ada yang memberi mudarat kepadanya sampai ia meninggalkan tempat itu”.754 

Keyakinan ruh pulang kerumah melahirkan pengagungan, membuat maka bulu 

kuduk berdiri, cerita mistik, sehingga buahnya menyeret manusia ke lembah syirik. Ini 

praktek dan keyakinanyang telah di masa jahiliyah. Allah f berfirman: 

اِ
ً
زَادُوهُمِْرَهَق

َ
ِف  

ن  ج 
ْ
نَِال  

ر جَالٍِم  ِب 
َ
ون

ُ
ِيَعُوذ نس   

ْ
نَِالْ  

ِر جَالٌِم 
َ
ان

َ
هُِك

َّ
ن
َ
أ  وَ

“Dan bahwasanya ada beberapa orang laki-laki di antara manusia meminta 

perlindungan kepada beberapa laki-laki di antara jin, maka jin-jin itu menambah bagi 

mereka dosa dan kesalahan.” (QS. Al-Jin: 6)  

Berkata Sahabat Abdullah bin ‘Abbas c: 

ِِ
ُ
يْت ِيَب  س 

ْ
ن  
ْ

نَِالْ ِر جَالٌِم 
َ
ان

َ
يْ،ِِك وَاد 

ْ
اِال

َ
يْزٍِهَذ عَز  ِب 

ُ
عُوْذ

َ
وْلُ:ِأ

ُ
يَق

َ
ِف ة 

يَّ ل  جَاه 
ْ
يِال يِْف  وَاد 

ْ
ال حَدُهُمِْب 

َ
أ

مًاِ
ْ
ث كَِإ  ل 

َ
زَادَهُمِْذ

َ
 ف

“Dahulu orang-orang di masa jahiliyah jika singgah dan bermalam disebuah tempat, 

maka mereka akan menyeru “kami berlindung kepada penguasa tempat ini”. Maka Jin 

itu akan membuat mereka semakin kufur dengan berbuat dosa”.755 

Keyakin yang menyebar ditengah masyarakat, bahwa ruh itu bisa kembali kerumah 

dan berubah wujud menjadi binatang, hantu, sebagaimana yang sering muncul di dunia 

perfileman, ini bukan keyakinan Islam. Seorang muslim tidak dibebani untuk 

meyakininya. Cukuplah aqidah kita diambil dari mata air yang jernih, wahyu yang suci 

sesuai yang diajarkan Nabi n kepada sebaik-baik Generasi yang terpuji g. 

2) Bid’ah Mengazankan Mayat dan Iqomah Di Kuburan 

Azan, iqomah adalah syi’ar Islam, isyarat petanda waktu shalat masuk dan 

panggilan untuk mendirikan shalat. Jika digunakan untuk tujuan lain, maka butuh dalil 

 
754 Sahih Muslim (no. 2708) 
755 Tafsir Ibnu Jarir At-Thabari 23/654 
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khusus, hujjah yang kuat berupa hadist yang sahih. Ritual mengazankan mayat, sudah 

semakin marak ditubuh umat islam. Azan yang merupakan ibadah untuk memanggil 

orang shalat, justru digunakan untuk mengazankan mayat ketika akan masuk ke dalam 

kubur. Praktek ini tidak ditemukan satupun riwayat yang sahih dalam kitab-kitab hadist 

mu’tabar bahwa Nabi n dan para Sahabat g pernah melakukannya, andaikan itu 

baik dan benar, tentulah Rasulullah n dan para sahabat yang lebih dulu melakukannya, 

ternyata tidak pernah amalan itu ada di zaman generasi Nabi n dan para saahabat. 

Ada yang meng-analogikan dengan tuntunan azan ditelingan bayi yang baru lahir 

kedunia, sehingga ketika tutup usia meninggal dunia juga di tutup dengan azan. Maka 

ini adalah analogi (qias ma’al fariq) yang keliru, dua hal yang berbeda, jika hadist 

tentang anjuran meng-azankan bayi dipandanga sahih. Ditambah bahwa dalam hal 

ibadah tidak berlaku hukum kias. Oleh karenanya amalan ini Bid’ah tanpa keraguan. 

Syaikhul Islam Ahmad bin Hajar Al-Haitami t pernah ditanya: 

؟ِ حْد 
َّ
ِالل ح 

ْ
ت
َ
ِف  

دَِسَد 
ْ
ن ِع  امَة 

َ
ق  

ْ
ِوَالْ ان 

َ
ذ
َ ْ
مُِالأ

ْ
 مَاِحُك

“Apa hukum azan dan iqomah ketika akan menutup liang lahad mayat?”.  

Beliau t menjawab: 

ِ اِل 
ً
حَاق

ْ
ِإل ود 

ُ
وْل
َ ْ
يِالْ مَاِف  ه  دْب 

َ
ىِن

َ
يَاسًاِعَل بْر ِق 

َ
ق
ْ
ِال زُول 

ُ
دَِن

ْ
ن ِع 

ٌ
ة
َّ
هُِسُن

َّ
ن
َ
عَمَِأ َ

ِوَمَنِْز
ٌ
دْعَة ِِهُوَِب  مْر 

َ ْ
ِالأ مَة  ات 

َ
خ

بِِْ مِْيُص 
َ
ل
َ
ِف ه  دَائ  ابْت   ب 

“Hukumnya adalah Bid’ah. Siapa yang mengira amalan itu sunnah ketika meletakkan 

mayat ke lahad dengan meng-kiaskan azan ketika dia lahir dan menghubungkan akhir 

hidupnya dengan kelahirannya maka ia telah terjatuh pada kesalahan”.756 

Umumnya masyarakat hanya mengikuti suatu amalan dengan megikuti kebanyakan 

manusia atau warisan leluhur nenek moyang, tanpa melihat dari mana sumber ajaran 

itu berasal. Kebanyakan mereka berhujjah dengan riwayat palsu dan batil, sebagaimana 

dihikayatkan dari Abdullah bin Mas’ud z, bahwa beliau berkata: 

بْرُهُِ 
َ
ِق

ْ
ن يَّ

َ
مِْيُط

َ
ِمَاِل

َ
ان

َ
ذ
َ ْ
ِيَسْمَعُِالأ

ُ
ت  

ي 
َ ْ
ِيَزَالُِالْ

َ
 لَّ

“Mayat masih mendengar azan selama kuburannya belum di timbun dengan tanah”.757 

Al-Hafizh Ibnu Hajar Al-‘Asqalani t mengomentari riwayat ini dengan berkata: 

 
756 Al-Farawa Al-Fiqhiyyah Al-Kubra 2/24, bab: “Al-Janaizh”. 
757 Hadist ini diriwayatkan oleh Ad-Dailami dalam Musnad Al-Firdaus (no. 7578) 
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ِ وَضْع 
ْ
ال دِْرَمَوْهُِب 

َ
ِوَق  

ي  ان 
َ
ايَك

َّ
ِالط م  اس 

َ
ق
ْ
ِال ِبْن  د  ِمُحَمَّ ايَة  وَ نِْر  هُِم 

َّ
ن إ 
َ
لٌِف ادُهُِبَاط 

َ
سْن  إ 

“Sanadnya batil, karena hadist ini diriwayatkan dari jalur Muhammad bin Al-Qasim 

Ath-Tayaakani dimana para ulama menyebutnya seorang pemalsu hadist”.758 

3) Bid’ah Membaca Tahlil Saat Mengantar Jenazah 

Ritual membaca tahlil dengan suara kencang saat mengantar jenazah. Tersebar 

hadist yang sangat lemah. Seperti riwayat dari Ibnu ‘Umar c ia berkata: 

وْلَ:ِلَِّ
َ
ِق
َّ
ِإلَّ ة 

َ
از

َ
ن ج 

ْ
ِال

َ
ف

ْ
ل
َ
يِخ مَ،ِوَهوِيَمْش  

َّ
ِوَسَل يْه 

َ
ِعَل ُ ىِاللََّّ

َّ
ِصَل  

ِاللََّّ نِْرَسُول  نِْيُسْمَعِم 
ُ
مِْيَك

َ
لَِِِّل هَِإ 

َ
ل إ 

،ِمُبِْ ُ عًاِاللََّّ يًاِوَرَاج  د   

“Tidak pernah terdengar dari Rasulullah n ketika beliau berjalan mengantarkan 

jenazah kecuali ucapan La ilaaha illallahu, pada waktu berangkat dan pulangnya”.759 

Hadist ini sangat lemah. Didalam sanad hadist ini ada Ibrahim bin Ahmad bin Abdul 

Karim Al-Haraani dan Abdurrahman bin Abdullah bin Dinar. Ibnu ‘Adhy ia berkata: 

الَ:ِوَهُوَِِ
َ
حْمَن،ِوَق رْجَمَةِعبدِالرَّ

َ
يِت يث.ِوَأوردهُِف  ِيضعِالحَد 

َ
ان

َ
بُوِعرُوبَة:ِك

َ
الَِأ

َ
اِق

َ
يمِهَذ بْرَاه  إ  وَ

يف ع 
َ
 ض

“Dan Ibrahim ini berkata Abu ‘Arubah: Ibrahim adalah seorang pemalsu hadist. Dan 

Abdurrahman dia adalah seorang rawi yang lemah”.760 

4) Mentalqinkan, Menulis Dan Membaca Surat Tertentu Ketika Mayat 

Dikuburkan 

Diantara bentuk bid’ah yang menyebar ditengah masyarakat adalah mentalqinkan 

mayat, seperti “Wahai fulan! Jika malaikat mungkar dan nakir bertanya siapa Rabb-

mu, maka jawablah Tuhan-ku Allah”, dst.761 Ini adalah hal yang tidak ada keterangan 

dari hadist yang sahih bahwa hal itu dilakukan oleh Rasulullah n dan di zaman para 

sahabat terkhusus dimasa khulafa’ ar-Rasyidin. 

Berkata Syaikh Ibnu ‘Utsaimin t: 

 
758 At-Talkhis Al-Habir 2/389. Lihat Al-Maudhu’at 3/238, As-Silasilah Ad-Da’ifah (no. 6522), Tuhfatu Al-

Ahwazi syarah sunan At-Turmizi 4/134, Syaikh Al-Mubarakhfuri 
759 Al-Kamil fii Ad-Du’afa 2/39 (no. 1649) 
760 Zakhiratu Al-Hufaazh 4/1961 (no. 4511) 
761 Lihat Ar-Ruh 1/13, Al-Munawwar fii Rajihi Al-Muharrar 1/198 
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ِ
َ
ِت
ْ
ِيِْقِ ل

ُ
ِِن

َ ْ
ِ الْ
ِي  ِِدَِعِْبَِِت  ِالدَّ

ْ
ِف ِِن 

َ
ِيَِِمِْل ِص   

ِِِح 
ْ
ِحَِال ِيِْد 

ُ
ِيِْفِ ِث ِِه 

َ
ِيَِف

ُ
ِوِْك

ُ
ِِنَِمِ ِِن

ْ
ِدَِبِ ال ع   

“Talqin mayat setelah dikuburkan tidak hadist yang sahih menjelaskan hal itu, maka 

perbuatan itu termasuk bid’ah”.762 

Tidak disangkal ada keterangan amalan dari sahabat Abu Umamah Al-Bahili dan 

Watsilah bin Al-Asqa c,763 dan diikuti oleh sebagian ulama lainnya, sehingga 

terdapat khilaf dikalangan para fuqoha tentang hukumnya, namun riwayat itu tidak 

sahih, sebagaimana perkataan Imam As-San’ani t:  

مِْ
َ
ِل
ٌ
ِجَمَاعَة ه  اد 

َ
يِإسْن ير ِِوَف  ب 

َ
ك
ْ
يِال ِف  يُّ ان  بَرَ

َّ
رَجَهُِالط

ْ
خ
َ
هُ:ِأ

ُ
ظ

ْ
ف
َ
ِمَاِل ه  يَاق  ِبَعْدَِس  يُّ م 

َ
هَيْث

ْ
الَِال

َ
هُمِِْق

ْ
عْر ف

َ
ِأ

ِ
ٌ
يف ع 

َ
ِض  

ِاللََّّ مُِبْنُِعَبْد  ِعَاص  يه  :ِف  ه  ش  يِهَام   وَف 

“Hadist tersebut diriwayatkan oleh at-Tabrani dalam Al-Mu’jam Al-Kabir. Dalam 

sanadnya terdapat sejumlah perawi yang tidak aku kenal. Dan dalam catatan kakinya 

(Majmu’ az-Zawaid) dalam sanadnya ada rawi bernama ‘Ashim bin Abdillah dia 

perawi yang lemah”.764 

Berkata Ibnu Qayyim al-Jaiziyah t dalam Al-Manar Al-Munif: 

ِ ه  يِوَضْع  ِف  يث  حَد 
ْ
ال ِب  ة 

َ
عْر ف

َ ْ
هْلُِالْ

َ
ِأ كُّ

ُ
ِيَش

َ
ِلَّ

ٌ
يث اِحَد 

َ
ِهَذ ين  ق 

ْ
ل
َّ
ِالت

َ
يث ِحَد   إنَّ

“Sungguh hadist anjuran talqin ini adalah hadist yang tidak diragukan oleh para ulama 

hadist sebagai hadist yang palsu”. 

ِ حْيَاء 
َ ْ
ِالأ م 

َ
ل

َ
ك ِل  ت   

ي 
َ ْ
ِالْ ِسَمَاع  ة 

َّ
ل د 

َ
نِْأ ِم  ين  ق 

ْ
ل
َّ
ِالت

َ
يث هُِجَعَلَِحَد 

َّ
ن إ 
َ
ِف وح 

ِالرُّ اب 
َ
ت يِك  اِف 

مَّ
َ
وَجَعَلَِوَأ

مِْيَِ
َ
ِوَل ه  ِب  عَمَل 

ْ
يِال يًاِف  اف 

َ
يرٍِك ك 

َ
يْر ِن

َ
نِْغ ِم  ين  ق 

ْ
ل
َّ
ِالت يث  حَد  ِب  عَمَل 

ْ
صَالَِال  

 
يِات الَِف 

َ
ِبَلِْق ة 

حَّ  
الص  هُِب 

َ
مِْل

ُ
حْك

ِ
َّ
ن
َ
ِأ يق  حْق 

َّ
ِالت ة  مَّ ئ 

َ
ِأ م 

َ
ل

َ
نِْك لُِم 

حَصَّ
َ
ِوَيَت

ٌ
يف ع 

َ
ِض

ٌ
يث هُِحَد 

َّ
:ِإن وح 

ِالرُّ اب 
َ
ت عَمَلُِِك 

ْ
ِوَال

ٌ
يف ع 

َ
ِض

ٌ
يث هُِحَد 

هُِ
ُ
عَل

ْ
ِمَنِْيَف رَة 

ْ
ث
َ
ك ِب 

رُّ
َ
ت
ْ
ِيُغ

َ
ِوَلَّ

ٌ
دْعَة ِب  ه   ب 

Adapun dalam kitab Ar-Ruh, Ibnu Al-Qoyyim menjadikan hadist talqin sebagai 

argumentasi bahwa mayat itu bisa mendengar perkataan orang yang hidup dan amalan 

talqin itu dilakukan dari masa-kemasa tanpa ada orang yang mengingkarinya, 

menurutnya sudah cukup sebagai dasar amalannya, namun beliau sendiri tidak 

menghukumi hadist itu sebagai hadist yang sahih. Bahkan dalam kitab ar-Ruh ia 

berkata: "Hadistnya lemah yang disimpulkan dari perkataan para ulama peneliti bahwa 

 
762 As-Syarhu Al-Mumti’ 5/364 
763 Fatawa Al-Kubra 3/25, Majmu’ Al-Fatawa 24/296 
764 Subulu as-Salam 1/501 
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tidak diragukan sebagai hadist lemah dan beramal dengannya tidak sesuai tuntunan 

(bid’ah). Dan jangan tertipu dengan banyaknya orang yang melakukannya”.765 

Termasuk membacakan surat atau ayat-ayat tertentu disisi kepala dan kaki mayat 

ketika mayat sudah di liang lahad. Sebagian ajengan, kiyai, buya mereka berpegang 

kepada riwayat yang sangat lemah tanpa memastikan keabsahan riwayat itu. Seperti 

riwayat Abdullah bin ‘Umar c, dikatakan Rasulullah n bersabda: 

ِ ه  س 
ْ
دَِرَأ

ْ
ن ِع 

ْ
رَأ

ْ
يُق

ْ
ِوَل بْر ه 

َ
ىِق

َ
ل ِإ  ه  سْر عُواِب 

َ
سُوهُِوَأ حْب 

َ
ِت

َ
ل
َ
مِْف

ُ
حَدُك

َ
ِأ
َ
اِمَات

َ
ذ ِِإ  يْه 

َ
دَِر جْل

ْ
ن ِوَع  اب 

َ
ت ك 

ْ
ِال

ُ
حَة ات 

َ
ف

بْر هِ 
َ
يِق ِف  رَة 

َ
بَق

ْ
ِال مَة  ات 

َ
خ  ب 

“Jika wafat salah seorang dari kalian, maka jangan kalian tahan jenazahnya dan 

segerakanlan proses penguburannya. Dan hendaklah dibacakan disisi kepalanya surat 

Al-Fatihah dan disisi kakinya akhir surat Al-Baqarah didalam kuburnya”.766 

Berkata Imam Az-Zahabi t dalam Mizan Al-I’tidal pada biografi Ayub bin Nuhaik: 

ِ
َ
ِعَِّض

َ
ِِهُِف

َ
ِاتِ حَِوِِْبُِأ ِوَِِم 

َ
ِوَِِهُِرُِيِْغ

َ
ِِالَِق

َ ْ
ِ:ِمَِيِْد ِزِْالأ

ْ
ِوَِِكٌِوِْرُِت

َ
ِذ
َ
ِِنُِبِْاِ ِِهُِرَِك ح 

ِبَِّ ِ فِ ِان 
 
ِيِالث
َ
ِق ِوَِِات 

َ
ِيُِ:ِالَِق

ْ
ِخ ئُِط   

“Ayub bin Nuhaik di pandang lemah oleh Abu Hatim dan ulama lainnya. Berkata Al-

Azdhi: Ia Matruk (hadistnya ditinggalkan). Imam Ibnu Hibban menyebutnya dalam 

Ats-Tsiqaat dengan berkata: “Ia (Ayub) banyak salah”.767 

5) Peringatan Kematian Dengan Acara Makan-Makan Di Rumah Duka 

Acara peringatan kematian di rumah duka selepas penguburan mayat, merupakan 

tradisi nenek moyang yang super solid mendarah daging di tengah masyarakat muslim 

terkhusus di Indoensia yang diwariskan turun-temurun sebagai pusaka nenek moyang 

leluhur, yang sampai detik ini masih diamalkan, bahkan sampai dianggap suatu 

kewajiban yang mesti ada di tengah kehidupan sosial masyarakat. Jika tidak maka 

keluarga ahli waris yang ditimpa duka akan dikucilkan, mayatnya dianggap seperti mati 

kerbau. Subahanallah. 

Keyakinan dan tradisi ini meyelisihi sunnah dan aturan syariat, karena Rasulullah 

n justru memerintahkan untuk meringankan ahli waris yang sedang berkabung, 

membuatkan makanan untuk mereka, dan bertakziah tanpa ada ritual baca yasin dan 

lainnya. Karena Rasulullah n tidak pernah menganjurkan hal itu, dan tidak 

 
765 Subulu as-Salam 1/501-502, Bab “Talqin Al-Mayyit”. 
766 Syu’abu Al-Iman (no. 8854), Ad-Dailami dalam Al-Firdaus (no. 1115), Takhrij Misykah (no. 1658) 
dengan sanad yang sangat lemah 
767 Mizan Al-I’tidal 1/294 (no. 1109) 
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seorangpun dari para salaf yang melakukannya. Ketika Ja’far bin Abi Thalib (At-

Tayyaar) terbunuh di perang Mu’tah, maka Nabi n bersabda: 

ِ
َ
اهُمِْأ

َ
ت
َ
دِْأ

َ
ق
َ
عَامًاِف

َ
رٍِط

َ
ِجَعْف ل  عُوْاِلِ 

َ
صْن هُمِْا 

ُ
ل
َ
غ
ْ
مْرٌِيَش  

“Buatkanlah makanan untuk keluarga Ja’far, sungguh mereka telah ditimpa urusan 

yang menyibukkan”.768 

Berkata Imam As-Syafi’i t: 

ِ
َ

ِِيَِلَّ ِِلُِّح 
ْ
ِوَِِِاسُِيَِقِ ال

ْ
ِال
َ
دٌِوِْجُِوِْمَِرُِِبَِخ  

“Tidak halal Qiyas (analogi) jika telah valid Khabar (hadist sahih)”.769 

Berkata Sayikh Nasuruddin Al-Albani t: 

ِإِ 
َ
ِِاءَِاِجَِذ

َ ْ
ِالأ
َ
ِ؛ِبَِرُِث

َ
ِِلَِط

َّ
ِالن

َ
ِ،ِوَِرُِظ

َ
ِِرَِلَّ

ْ
ِِِعَِمَِِيُِأ

َّ
ِالن  

ص   

“Jika telah nampak petunjuk atsar yang sahih maka tidak berlaku pendapat. Tidak sah 

pendapat dan gagasan jika sudah ada nash (dalil)”.770 

Berdasarkan hadist yang mulia ini, maka para ulama salaf dan khalaf sepakat akan 

haramnya dan dibencinya budaya berkumpulnya masyarakat untuk makan-makan di 

rumah duka. Dan akan bertambah dosanya jika ditambah dengan bid’ah lainnya.  

Berkata sahabat Jarir bin Abdillah c: 

عَامَِ
َّ
عَهُمُِالط

ْ
ِوَصُن ت   

ي 
َ ْ
ِالْ هْل 

َ
ىِأ

َ
مَاعَِإل جْت  ِالَّ  عُدُّ

َ
اِن

َّ
ن
ُ
ِك يَاحَة   

 
نَِالن ِم  ه  ن 

ْ
ِبَعْدَِدَف  

“Dahulu kami (para Sahabat g) menganggap bahwa berkumpul-kumpul di rumah 

keluarga mayit dan membuat makanan setelah dimakamkan, termasuk perbuatan 

meratap (Niyahah) yang dilarang”.771 

Dari Abi Malik Al-Asy’ari z, Rasulullah n bersabda: 

نَِّ إ 
َ
،ِف

َ
مُوت

َ
ِت
ْ
ن
َ
بْلَِأ

َ
بِْق

ُ
ت
َ
مِْت

َ
ِل
ْ
ن ِإ 

َ
حَة ائ 

َّ
ِالن نَّ إ 

َ
،ِف ة 

يَّ ل  جَاه 
ْ
مْر ِال

َ
نِْأ ،ِم  ت   

ي 
َ ْ
ىِالْ

َ
ِعَل

ُ
يَاحَة  

 
ِيَوْمَِِالن

ُ
بْعَث

ُ
هَاِت

رَانٍِ ط 
َ
نِْق يلُِم  اب  يْهَاِسَرَ

َ
ِعَل يَامَة  ق 

ْ
 ال

 
768 HR. An-Nasai (no. 1610) dihasankan Syaikh Syu’aib Al-Arnauth t 
769 Kitab Ar-Risalah 1/269, lihat juga Al-Hadist Hujjah binafsihi 1/25 
770 Manzilatu as-Sunnah fii Al-Islam 1/22 
771 Hadist Shahih, Musnad Imam Ahmad (no. 6905), Ibnu Majah (no. 1612) 
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“Meratap mayit adalah perangai Jahiliyyah. Orang yang meratap, jika tidak bertobat, 

maka ia akan dibangkitkan pada hari kiamat dan baginya pakaian aspal dari neraka”.772     

Berkata Imam Muhammad bin Idris As-Syafi’i t: 

ِ
ْ
ن
َ
،ِوَأ ه  ِبَعْدَِمَوْت  ت   

ي 
َ ْ
ىِالْ

َ
ِعَل

َ
يَاحَة  

 
رَهُِالن

ْ
ك
َ
ِِوَأ ِعَزَّ ُ مَرَِاللََّّ

َ
مَاِأ ىِب 

نِْيُعَزَّ ك 
َ
ِل رَاد  ف 

ْ
ن ىِالَّ 

َ
ِعَل

ُ
حَة ائ 

َّ
دُبَهُِالن

ْ
ن
َ
ت

إِ 
َ
اءٌِف

َ
هُمِْبُك

َ
نِْل

ُ
مِْيَك

َ
ِل
ْ
ن ،ِوَإ 

ُ
جَمَاعَة

ْ
يَِال مَ،ِوَه 

َ
ت
ْ
أ
َ ْ
رَهُِالْ

ْ
ك
َ
،ِوَأ رْجَاع  سْت  ،ِوَالَّ  بْر 

نِْالصَّ ِم  كَِوَجَلَّ ل 
َ
ِذ نَّ

ِ
َ
حُزْن

ْ
دُِال  

 يُجَد 

“Aku membenci ratapan atas mayit dan diupahnya orang secara khusus untuk meratap. 

Akan tetapi cukuplah ta’ziyah sesuai dengan apa yang Allah telah perintahkan agar 

bersabar, megucapkan Istirja’. Dan aku membenci Al-Ma’tam, yaitu berkumpul-

kumpul dirumah keluarga mayat, meskipun tidak ada tangisan, karena yang hal itu akan 

memperbaharui kesedihan”.773 

Berkata Abu Bakar ‘Utsman bin Muhammad ad-Dimyathi as-Syafi’i t: 

نَِِ ،ِم  عَام 
َّ
ِالط ع 

ْ
ِوَصُن ت   

ي 
َ ْ
ِالْ هْل 

َ
دَِِأ

ْ
ن ِع  مَاع  لْ جْت 

ْ
نَِا اسُِم 

َّ
هُِالن

ُ
عَل

ْ
ىِِمَاِيَف

َ
ابُِعَل

َ
يِْيُث ت 

َّ
ِال رَة 

َ
ك
ْ
ن
ُ ْ
ِالْ دَع  ب 

ْ
ال

مْرِ 
َ ْ
ِالأ يُّ هَاِوَال  ع 

ْ
 مَن

“Tradisi berkumpul-kumpul yang dilakukan manusia di rumah keluarga mayat dan 

menyediakan makanan adalah bid’ah yang munkar, dimana akan berpahala bagi 

penguasa jika melarangnya”.774  

Dalam kitab Al-Fiqhu ‘alaa al-Mazaahibi Al-Arba’ah dikatakan: 

وِْ
َ
،ِأ بَيْت 

ْ
نَِال ،ِم  ت   

ي 
َ ْ
ِالْ رُوْج 

ُ
دَِخ

ْ
ن ِع  ح  بَائ 

َّ
ِالذ بْح 

َ
نِْذ ِم 

َ
لِن

ْ
عَلُِا

ْ
ِمَاِيَف رُوْهَة 

ْ
ك
َ ْ
ِالْ دَع  ب 

ْ
نَِال ،ِِوَم  ر  ب 

َ
ق
ْ
دَِال

ْ
ن ِع 

ِ
َّ
لت عُِل  م 

َ
نِْيَجْت

َ
ِلْ  عَام 

َّ
ِالط عْدَاد  رُوْرِ وَإ 

ِالسُّ ل  ِوَمَحَاف  رَاح 
ْ
ف
َ ْ
يِْالأ كَِف  ل 

َ
عَلُِذ

ْ
مَاِيَف

َ
هُمِْك

َ
يْمُهُِل د 

ْ
ق
َ
:ِوَت يَه  عْز   

“Dan termasuk bid’ah yang dibenci apa yang banyak diperbuat hari ini seperti 

memotong hewan sembelihan ketika berangkatnya jenazah dari rumah, atau ketika di 

kuburan, dan menyediakan makanan untuk orang-orang yang berkumpul bertakziah. 

Hidangan itu mereka sajikan sebagaimana jamuan pesta pernikahan dan acara 

kebahagiaan”.775 

 
772 Shahih Muslim (no. 934). Ibnu Majah (no. 1582) 
773 Al-Umm, 1/318, bab “Al-Qiyaamu li Al-Janaazah”. Imam As-Syafi’i t 
774 Al-Umm 1/317, Bab “Al-Qaulu ‘inda Dafni al-Mayyit”. 
775 Al-Fiqhu ‘alaa Al-Mazaahibi Al-Arba’ah 1/490. Syaikh Abdurrahman Al-Jaziri t (w. 1360 H) 
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Hidup ini mudah dan mulia jika sesuai Sunnah. Adapun menyelisihi petunjuk 

sunnah Rasulullah n maka ia pasti akan kesulitan, dan diancam dengan dosa, bahkan 

sia-sia amalan ibadahnya karena menyelisihi petunjuk Nabi n setelah sampai 

kepadanya penjelasan yang terang. Allah k berfirman: 

ِ
َّ
ر ِال

َ
يَحْذ

ْ
ل
َ
يمٌِف ل 

َ
ابٌِأ

َ
يبَهُمِْعَذ وِْيُص 

َ
ِأ
ٌ
ة
َ
ن
ْ
ت يبَهُمِْف  ص 

ُ
نِت

َ
ِأ ه  مْر 

َ
ِعَنِْأ

َ
ون

ُ
ف ال 

َ
ينَِيُخ ذ   

“Maka hendaklah orang-orang yang menyalahi perintah Rasul takut akan ditimpa 

cobaan atau ditimpa azab yang pedih”. (QS. An-Nur: 63) 

Berkata Imam Ahmad bin Hambal t: 

نِِْ يْءٌِم 
َ

ِش  ه  ب 
ْ
ل
َ
يِْق عَِف 

َ
ِيَق

ْ
ن
َ
ِأ ه  وْل 

َ
ِبَعْضَِق اِرَدَّ

َ
ذ هُِإ 

َّ
عَل

َ
رْكُ،ِل  

 
ِالش

ُ
ة
َ
ن
ْ
ت ؟ِالف 

ُ
ة
َ
ن
ْ
ت دْر يِْمَاِالف 

َ
ت
َ
كُِأ يَهْل 

َ
ِف يْغ 

الزَّ  

“Tahukah engkau apa fitnah itu? Yaitu fitnah kesyirikan. Seseorang jika menolak 

sebagian perkataan Nabi, hatinya akan menyimpang hingga binasa”.776 

جَهِْ
َ
ِك وْل 

َ
ق
ْ
ال هُِب 

َ
جْهَرُواِل

َ
ِت

َ
ِوَلَّ  

ي  ب 
َّ
ِالن ِصَوْت 

َ
وْق

َ
مِْف

ُ
ك
َ
ات صْوَ

َ
عُواِأ

َ
رْف

َ
ِت

َ
واِلَّ

ُ
ينَِآمَن ذ 

َّ
هَاِال يُّ

َ
مِِْيَاِأ

ُ
ك ر ِبَعْض 

ِ
َ
حْبَط

َ
نِت

َ
بَعْضٍِأ ِل 

َ
عُرُون

ْ
ش

َ
ِت

َ
مِْلَّ

ُ
نت
َ
أ مِْوَ

ُ
ك
ُ
عْمَال

َ
أ  

“Hai orang-orang beriman, janganlah kamu meninggikan suaramu melebihi suara 

Nabi, dan janganlah kamu berkata kepadanya dengan suara yang keras, sebagaimana 

kerasnya suara sebagian kamu terhadap sebagian yang lain, supaya tidak hapus 

(pahala) amalanmu, sedangkan kamu tidak menyadari”. (QS. Al-Hujurat: 2) 

Kalau mengangkat suara saja dihadapan Nabi n bisa menjadi sebab terhapus dan 

gugurnya amal kebaikan seseorang, bagaimana lagi jika seseorang mendahulukan 

perkataan orang lain, adat kebiasaan untuk menolak petunjuk dan hadist Nabi n? 

 Dari Abu Hurairah z, Rasulullah n bersabda: 

بَهُِ
َ
ل
َ
ِغ

َّ
لَّ حَدٌِإ 

َ
ينَِأ  

اِالد 
َ
ِهَذ ادَّ

َ
نِْيُش

َ
ينَِيُسْرٌ،ِوَل  

اِالد 
َ
ِهَذ نَّ  إ 

“Sungguh agama ini mudah. Tidak lah seorangpun yang mempersulit agama ini dengan 

hal yang baru, kecuali dia akan kelelahan sendiri”.777 

Adapun pandangan yang mengatakan boleh dan tidak mengapa jika ahli waris 

merasa tidak keberatan, tidak menyulitkan dan ingin bersedakah makanan. Maka 

pernyataan ini bukan alasan untuk membenarkan adat istiadat makan-makan di rumah 

duka, disebabkan jelas-jelas bertentangan dengan nash syari’at. Adapun bersedekah 

 
776 Tahqiq at-Tajrid fii syarhi Kitabi at-Tauhid 2/390 syaikh Abdul Hadi 
777 HR. Shahih Ibnu Hibban (no. 351) dishahihkan Syaikh Al-Arnauth dan Syaikh Al-Albani 
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bisa di waktu lain dan merasa tidak keberatan bukan alasan untuk pembenaran. 

Sebagaimana firman Allah l: 

يَاِ
ْ
ن ِالدُّ حَيَاة 

ْ
واِعَرَضَِال

ُ
غ
َ
بْت
َ
ت  
 
اِل

ً
ن حَصُّ

َ
ِت
َ
رَدْن

َ
ِأ
ْ
ن ِإ  اء 

َ
غ ب 

ْ
ىِال

َ
مِْعَل

ُ
ك يَات 

َ
ت
َ
ر هُواِف

ْ
ك
ُ
ِت

َ
 وَلَّ

“Dan janganlah kamu paksa budak-budak wanitamu untuk melakukan pelacuran, 

sedang mereka sendiri mengingini kesucian, karena kamu hendak mencari keuntungan 

duniawi”. (QS. An-Nur: 33) 

Apakah kita boleh memerintahkan budak perempuan kita untuk berbuat zina 

walaupun ia ridho dan tidak merasa keberatan? Tentu demi Allah tidak! Demikian juga 

alasan orang yang tidak merasa kesulitan, barangkali karena orang berpunya, banyak 

orang yang mau bantu pekerjaannya, sehingga tidak menyibukkan, maka tetap terlarang 

oleh syariat Islam.  

Adapun riwayat dari Imam Al-Asyja’i, dari Sufyan at-Tsauri, telah berkata Thawus bin 

Kaisan al-Yamani t (w. 132 H): 

ِ ام 
يَّ
َ ْ
كَِالأ

ْ
ل عَمَِعَنْهُمِْت 

ْ
ِيُط

ْ
ن
َ
ِأ
َ
ون بُّ ح 

َ
واِيَسْت

ُ
ان
َ
ك
َ
مِْسَبْعًا،ِف بُور ه 

ُ
يِق ِف 

َ
ون

ُ
ن
َ
ت
ْ
ىِيُف

َ
وْت
َ ْ
ِالْ نَّ  إ 

“Bahwa mayat di uji dalam kuburan mereka selama tujuh hari, maka mereka dahulu 

suka untuk memberi makan pada hari-hari itu”.778  

Menurut para ulama, perkataan tabi’in bukan dalil, apalagi jika jelas-jelas 

menyelisihi dalil yang Al-Quran dan Hadist Sahih. Dan Atsar ini tidak bisa di jadikan 

hujjah karena perkataan beliau bertentangan dengan hadist yang shahih, dan 

menyelisihi perbuatan para sahabat. Serta tidak dijadikan hujjah dalam syari’at. Sanad 

nya lemah (mursal, dhaif), dan terputus disebabkan terputusnya antara Sufyan at-Tsauri 

yang tidak mendengar langsung dari Thawus bin Kaisan t. Wallahu a’lam. 

6) Bid’ah Ritual Yasinan Dan Tahlilan 

Membaca surat Yasin dan kalimat tahlil kita sepakat bahwa itu ibadah dalam Islam. 

Karena surat Yasin adalah bagian dari Al-Quran dan kalimat tahlil adalah kalimat 

Tauhid. Namun masalahnya ada pada kata “Yasinan-Tahlilan”  ditambah imbuhan -

an. Tradisi yang sudah dijadikan layaknya agama, dengan membawa bagian dari syi’ar 

Islam tapi dengan aturan dan cara bikinan, bahkan terdapat orang khusus yang diupah 

untuk membaca surat yasin dan tahlil di kuburan-kuburan atau di rumah ahli waris 

dengan upah jasa yang bisa tawar-menawar. 

 
778 Hilyatu Al-Auliya 4/11. Rawai’u at-Tafsir, 5/83 Ibnu Rajab t 
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Mayoritas masyarakat mempertahankan ritual ini dengan dalih untuk mendoakan 

sang mayat, sehingga mereka buat aturan berkumpul lengkap dengan acara makan-

makan dirumah duka sampai bilangan hari tertentu. Padahal sebagaimana pembahasan 

lalu bahwa waktu bertakziyah hanya dibolehkan sampai tiga hari dengan adab yang 

sesuai sunnah. Berkata Imam An-Nawawi t: 

ِ
ُ ْ
ِالْ ب 

ْ
ل
َ
ِق

ُ
ين سْك 

َ
نْهَاِت صُودَِم 

ْ
ق
َ ْ
ِالْ نَّ

َ
ِلأ  ة 

َ
ث
َ

ل
َّ
ِبَعْدَِالث

ُ
يَة عْز 

َّ
رَهُِالت

ْ
ك
ُ
اِوَت

َ
صْحَابُن

َ
الَِأ

َ
بُِِق ال 

َ
غ
ْ
ِوَال صَاب 

ِ
ُ
عْرُوف

َ ْ
يحُِالْ ح 

اِهُوَِالصَّ
َ
ِهَذ

َ
حُزْن

ْ
هُِال

َ
دُِل  

ِيُجَد 
َ

ل
َ
ِف ة 

َ
ث
َ

ل
َّ
هُِبَعْدَِالث

ُ
ون

ُ
 سُك

“Para sahabat kami (para fuqaha mazhabs syafi’iyyah) mengatakan: “Di benci ta’ziyah 

setelah tiga hari. Karena tujuan dari ta’ziyah adalah untuk menenangkan hati orang 

yang terkena musibah, dan umumnya hati  sudah cendrung tenang setelah tiga hari, 

maka jangan diperbaharui lagi kesedihannya. Dan ini pendapat yang benar dan 

ma’ruf”.779 

Tradisi Yasinan dan Tahlilah (termasuk juga Shalawatan) jika membuat suatu ritual 

membaca surat yasin dikuti bacaan kalimat tahlil sekian kali dengan cara berjamaah 

satu suara disertai niat tertentu, sebagaimana yang kita saksikan marak ditengah 

masyarakat muslim terkhusus ditanah air, maka tidak disangsikan adalah amalan bid’ah 

yang mungkar, kedustaan atas nama agama, bentuk maksiat kepada Allah dan Rasul-

Nya. Tradisi itu tidak diragukan sebagai penyimpangan yang dibuat-buat seolah-olah 

terkesan bagian dari ibadah dalam Islam. Sangat banyak orang-orang awwam yang 

tertipu sehingga bergabung mengikuti, mengamalkan ajaran ini, bahkan tidak jarang 

yang membela mati-matian seakan itulah kebenaran yang datang dari langit. 

Dan itulah buruknya perangkap iblis menyuruh manusia berbuat bid’ah, karena 

pelakunya merasa sedang berbuat kebaikan, padahal jika dia sadar, dia sedang 

melakukan dosa yang amat besar, kriminal berbahaya dalam agama dengan menambah-

nambah aturan syariat yang tidak pernah di ajarkan oleh Rasulullah n. Syari’at yang 

sudah ada justru diabaikan. Oleh karenanya, Allah dan Rasul-Nya mengatakan bahwa 

bid’ah termasuk amalan sesat yang amat berbahaya. Allah k berfirman: 

(ِ
ً

عْمَالَّ
َ
سَر ينَِأ

ْ
خ
َ ْ
الأ مِب 

ُ
ك
ُ
ئ  
ب 
َ
ن
ُ
لِْهَلِْن

ُ
103ِِق حَيَاة 

ْ
يِال ِسَعْيُهُمِْف  لَّ

َ
ينَِض ذ 

َّ
ِِ(ِال

َ
يَاِوَهُمِْيَحْسَبُون

ْ
ن الدُّ

عًا
ْ
ِصُن

َ
ون

ُ
ن هُمِْيُحْس  نَّ

َ
ِِأ   

“Katakanlah: "Apakah akan Kami beritahukan kepadamu tentang orang-orang yang 

paling merugi perbuatannya?" Yaitu orang-orang yang telah sia-sia perbuatannya 

dalam kehidupan dunia ini, sedangkan mereka menyangka bahwa mereka berbuat 

sebaik-baiknya. (QS. Al-Kahfi: 103-104) 

 
779 Al-Majmu’ Syarh Al-Muhazzab 5/306 
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Berkata Imam Sufyan At-Tsauri t: 

نِْ ابُِم 
َ
ِيُت

َ
ِلَّ

َ
دْعَة ب 

ْ
نْهَاِوَال ابُِم 

َ
ِيُت

َ
ة يَّ عْص 

َ ْ
ِالْ نَّ

َ َ
ِلأ ة 

يَّ عَص 
ْ َ
نَِالْ ِم  يس  بْل  ىِإ 

َ
ل ِإ 

حَبُّ
َ
ِأ
ُ
دْعَة ب 

ْ
هَاِال  

“Bid’ah lebih di cintai oleh Iblis dari maksiat”.“Karena perbuatan maksiat mudah untuk 

bertaubat, adapun pelaku bid’ah sulit bertaubat (karena merasa benar)”.780 

Umumnya para pelaku bid’ah memandang perbuatan bid’ah mereka bukan sebuah 

maksiat, padahal mereka tanpa sadar sedang melakukan kriminal besar dalam agama. 

Berbeda dengan pelaku maksiat, ia sadar bahwa ia sedang melakukan maksiat, sehingga 

ada peluang ia akan bertaubat. 

Ahli maksiat menyembunyikan maksiatnya, berbeda dengan ahli bid’ah, ia lakukan 

bid’ahnya dengan terang-terangan, bahkan dilakukan di mesjid, disebar ke orang 

banyak agar diikuti. Salah tapi sadar lebih baik daripada salah tapi merasa benar. ‘Abid 

tapi jahil lebih hina daripada ‘Alim yang berbuat kesalahan. Hal ini semisal perkataan 

‘Utsman Ibnu Abi Syaibah t: 

ِ نَّ ِِإ 
َ
ِف ِاس 

َ
ِِِمِْهُِق

َ
دٍِِنِْمِ رٌِِيِْخ يِِْعَاب 

َ
مِْهُِرُِغ  

“Orang berbuat salah dari mereka (ahli ilmu) lebih baik dari ‘abid selain mereka”.781 

Alasan Yasinan dan Tahlilan Merupakan Bid’ah dengan Argumentasi Sebagai 

Berikut: 

• Pertama: Surat Yasin dan kalimat Tahlil, telah ada dizaman Rasulullah n dan 

para sahabat, namun tidak satupun riwayat sahih bahwa Nabi n atau salah seorang 

dari para sahabat yang melakukannya, padahal telah wafat orang-orang terbaik dari 

kerabat Nabi n, istri beliau Khadijah bintu Khuwailid x, Hamzah bin Abdul 

Muthallib z paman Nabi n, bahkan anak-anak Nabi n semuanya meninggal 

ketika Nabi n masih hidup kecuali Fatimah x, namun tidak pernah beliau 

melakukan ritual sedekah kaji, Yasinan dan Tahlilan dirumah atau dikuburan, bahkan 

tidak satupun ayat yang dikirimkan pahalanya. Jika dikatakan Nabi n tidak hafal surat 

Yasin sebagaimana hafalnya anggota group yasinan, tentu ini kelancangan plus 

kebodohan.  

• Kedua: Asalnya mayat atau orang yang sudah mati tidak bisa mendengar, 

penglihatan dan akalnya sudah tidak lagi berfungsi, bahkan untuk kebutuhannya 

diselesaikan orang yang masih hidup. Allah k berfirman: 

 
780 Zammu Al-Kalam 5/121, Abu Ismail Al-Harawi t (w. 481 H) 
781 Nasyru Tayyitta’rif fii fadli hamalati al-‘Ilmi as-Syarif 1/55 
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وْتىِ
َ ْ
عُِالْ سْم 

ُ
ِت

َ
كَِلَّ

َّ
ن  إ 

“Sesungguhnya engkau tidak dapat menjadikan orang-orang yang mati mendengar”. 

(QS. An-Naml: 80) 

بُورِ 
ُ
ق
ْ
يِال نِف 

عٍِمَّ مُسْم  ِب 
َ
نت

َ
 وَمَاِأ

“Dan kamu sekali-kali tiada sanggup menjadikan orang yang didalam kubur dapat 

mendengar”. (QS Fathir: 22) 

Adapun surat Yasin dan kalimat tahlil hanya bermanfaat bagi hamba semasa hidup, 

dengan memahami makna dan mengamalkan kandungannya, juga kalimat tahlil 

diharapkan manfaatnya ketika ditalqinkan bagi calon mayat agar menjadi kalimat 

terakhir yang ia ucapkan sebelum ruh berpisah dengan jasad. Adapun setelah kematian, 

tidak dituntut. Wallahu a’lam. 

• Ketiga: Surat Yasin hanya bermanfaat bagi orang yang hidup, karena surat 

Yasin bagian dari Al-Quran yang berisi petunjuk dan ilmu yang sangat dalam 

sebagaimana surat lainnya, dimana petunjuknya akan bermanfaat bagi siapa saja yang 

mempelajari, memahami dan mengamalkan kandungannya. Adapun orang sudah mati 

tidak bisa bermanfaat baginya. Allah k berfirman: 

ينٌِ ب 
رْآنٌِمُّ

ُ
رٌِوَق

ْ
ك ِذ 

َّ
لَّ ِهُوَِإ 

ْ
ن ِحَيًِّ(69ِِ)ِإ 

َ
ان

َ
رَِمَنِك يُنذ   

 
ينَِل ر  اف 

َ
ك
ْ
ىِال

َ
وْلُِعَل

َ
ق
ْ
ِال قَّ اِوَيَح   

“Al Quran itu tidak lain hanyalah pelajaran dan kitab yang memberi penerangan. 

Supaya dia (Muhammad) memberi peringatan kepada orang-orang yang hidup 

(hatinya) dan supaya pastilah (ketetapan azab) terhadap orang-orang kafir”. (QS. 

Yasin: 69-70) 

Berkata Imam Ad-Dohak, Sa’id bin Jubair dan Qodatah g:  

ِِنِْمَِ
َ
ِك

َ
ِاقِ عَِِان

ً
ِِيُِّحَِِل

ْ
ِال
َ
ِق
ْ
ِل ِِيُِّ،ِحَِب 

ْ
رِ صَِبَِال  

“Al-Quran bermanfaat bagi orang berakal, hati dan penglihatannya masih hidup”.782 

Berkata Imam Al-Baghawi t:  

ِيَِلِ 
ْ
ِن

ُ
ِرَِِظ

َ
،ِمَنِْك

ُ
رْآن

ُ
ق
ْ
رُِال

َّ
ك
َ
ف
َ
ِيَت

َ
رُِوَلَّ دَبَّ

َ
ِيَت

َ
هُِلَّ

َّ
ن
َ
يِأ ِف  ت   

ي 
َ ْ
الْ

َ
رَِك اف 

َ
ك
ْ
ِال نَّ

َ
ِلأ  ب 

ْ
ل
َ
ق
ْ
ِال اِحَيَّ

ً
ن م 

ْ
يِمُؤ ا،ِيَعْن 

ِحَيًّ
َ
ان  

 
782 Tafsir Ibnu Jarir 20/550 
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“Agar Al-Quran menampakkan kebenaran bagi orang yang masih hidup, yaitu orang 

mukmin yang hidup hatinya. Karena orang kafir bagaikan mayat, karerna ia tidak mau 

merenungkan petunjuk Al-Quran dan cuek dari peringatannya”.783 

Berkata Al-Hafizh Ibnu Katsir t:  

رَِهَِ ذ 
ْ
يُن ِل  رْض 

َ ْ
ِالأ ىِوَجْه 

َ
ِعَل ٍ

ِحَي  لَّ
ُ
ِك

ُ
ن  
بَي 
ْ
ِال

ُ
رْآن

ُ
ق
ْ
اِال

َ
ذ  

“Agar Al-Quran bermanfaat sebagai peringatan yang terang bagi siapapun yang masih 

hidup dimuka bumi ini”.784 

Berkata Imam At-Tahir ibnu ‘Asyur t:  

ِِ ل  ام 
َ
ك عَارٌِل 

َ
:ِمُسْت حَيُّ

ْ
ِوَال هْم 

َ
ف
ْ
يِال ِف   

حَي 
ْ
لَِال

ْ
ث ِم 

َ
ان

َ
يِْمَنِْك

َ
ِأ
ٌ
يغ يهٌِبَل  ب 

ْ
ش

َ
اِت

َ
،ِوَهَذ دْرَاك   

ْ
ِالْ ب  ِوَصَائ  ل 

ْ
عَق

ْ
ال  

“Yang dikatakan orang yang hidup adalah yang masih sempurna penggunaan akal dan 

masih bisa menerima pemahaman. Dan ini adalah perumpamaan yang tinggi, yaitu 

hanya bermanfaat bagi orang masih hidup akal untuk memahami”.785 

Berkata Imam Al-Hafizh Ibnu Al-Qayyim t: 

مٍِ هُّ
َ
ف
َ
رٍِوَت دَبُّ

َ
يْر ِت

َ
غ مَةٍِب 

ْ
ت
َ
ِخ ة  رَاء  نِْق  يْرٌِم 

َ
مٍِخ هُّ

َ
ف
َ
رٍِوَت

ُّ
ك
َ
ف
َ
ت يَةٍِب 

َ
ِأ
ُ
رَاءَة  ق 

“Membaca satu ayat dari Al-Quran dengan memikirkan, belajar memahami kandungan 

dan maknanya lebih baik dari pada membaca khatam tanpa perenungan dan 

pemahaman”.786 

• Keempat: Kebiasaan transfer pahala (sedekah kaji) hal ini tidak ada nash yang 

terang dan kuat untuk kita jadikan pegangan, apakah pahala bacaan itu bisa sampai 

kepada mayat ataukah tidak. Karena masalah ini termasuk perkara ghaib, dimana kita 

tidak boleh menetapkan sesuatu yang ghaib kecuali dengan dalil wahyu yang jelas dan 

kuat. Sebagaimana sampainya pahala doa anak yang shaleh, pahala sedekah jariyah dan 

semisalnya yang datang dengan dalil khusus dari hadist yang sahih. Menurut pendapat 

Imam Malik t bahwa mengirim pahala bacaan hukum nya dilarang, pahalanya 

tidak bermnafaat dan tidak sampai kepada mayat. Sedangkan menurut Imam As-Syafi’i 

bahkan pendapat as-Syafi’iyyah bahwa mengirim pahala bacaan Al-Quran tidak sampai 

kepada mayat, hal ini sesuai firman Allah k: 

 
783 Ma’alimu at-Tanzil 4/22 
784 Tafsir Al-Aquran Al-‘Azhim 6/592  
785 At-Tahrir wa At-Tanwir 23/66 
786 Miftah Dar As-Sa’aadah 1/187) 
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ِ
ْ
سَبَت

َ
ت
ْ
يْهَاِمَاِاك

َ
ِوَعَل

ْ
سَبَت

َ
هَاِمَاِك

َ
 ل

“Ia mendapat pahala (dari kebajikan) yang diusahakannya dan ia mendapat siksa 

(dari kejahatan) yang dikerjakannya”. (QS. Al-Baqarah: 286) 

ِمَاِسَعَىِٰ
َّ

لَّ ِإ  نسَان   
ْ

لْ يْسَِل 
َّ
نِل

َ
 وَأ

“Dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selain apa yang telah 

diusahakannya”. (QS. An-Najm: 39) 

Imam Al-Hafizh Ibnu Katsir t berkata: 

ِهَِِنِْمِ وَِ يِِْهِ ذ  ر 
َ
ك
ْ
ِال يَة 

ْ
ِاِ الِ لُِمَة  ِيَص 

َ
ِلَّ

َ
رَاءَة ق 

ْ
ِال نَّ

َ
بَعَهُِأ

َّ
ِات ،ِوَمَن  ُ مَهُِاللََّّ ،ِرَح  يُّ ع  اف 

َّ
ِالش

َ
بَط

ْ
ن
َ
هْدَاءُِِسْت إ 

هَِ وَاب 
َ
ىِِِاث

َّ
ِصَل  

ِرَسُولُِاللََّّ يْه 
َ
ل دُبِْإ 

ْ
مِْيَن

َ
اِل

َ
هَذ مْ؛ِوَل  ه  سْب 

َ
ِك

َ
مِْوَلَّ ه  نِْعَمَل  يْسَِم 

َ
هُِل

َّ
ن
َ
ى؛ِلأ 

َ
وْت
َ ْ
ىِالْ

َ
ل ِإ  يْه 

َ
ِعَل ُ اللََّّ

يمَِ ِإ 
َ

ِوَلَّ ٍ
ص 

َ
ن ِب  يْه 

َ
ل دَهُمِْإ 

َ
رْش

َ
ِأ

َ
،ِوَلَّ يْه 

َ
هُمِْعَل ِحَثَّ

َ
هُِوَلَّ

َ
ت مَّ

ُ
مَِأ

َّ
نَِِوَسَل حَدٍِم 

َ
كَِعَنِْأ ل 

َ
لِْذ

َ
ق
ْ
مِْيُن

َ
اءٍ،ِوَل

ِ
َ
ِعَل يه  صَرُِف 

َ
ت
ْ
ِيُق رُبَات 

ُ
ق
ْ
،ِوَبَابُِال يْه 

َ
ل اِإ 

َ
ون

ُ
سَبَق

َ
يْرًاِل

َ
ِخ

َ
ان

َ
وِْك

َ
ِعَنْهُمْ،ِوَل ُ يَِاللََّّ ،ِرَض   حَابَة 

ىِالصَّ

اِ مَّ
َ
أ
َ
،ِف رَاء 

ْ
ِوَالِ سَة  ي 

ْ
ق
َ ْ
ِالأ وَاع 

ْ
ن
َ
أ ِب  يه  ِف 

ُ
ف صَرَّ

َ
ِيُت

َ
،ِوَلَّ صُوص 

ُّ
ىِالن

َ
اكَِمُجْمَعٌِعَل

َ
ذ
َ
ِف
ُ
ة
َ
دَق عَاءُِوَالصَّ الدُّ

مَاِ يْه 
َ
ِعَل ار ع 

َّ
نَِالش صُوصٌِم 

ْ
مَا،ِوَمَن ه   وُصُول 

“Dan dari ayat yang mulia ini, Imam As-Syafi’i t dan para pengikutnya mengambil 

kesimpulan hukum, bahwa pahala bacaan tidak sampai hadiah pahalanya kepada mayat, 

karena itu bukan perbuatan dan usahanya. Oleh karenanya, Rasulullah n tidak 

menganjurkan umatnya, tidak mendorong, tidak pula memberi isyarat baik dengan 

Nash ataupun sikap. Dan tidak disebutkan perihal mengirim-ngirim pahala dari 

seorangpun sahabat g. Andaikan itu baik, tentu para Sahabat telah lebih dahulu 

melakukannya. Urusan ibadah terikat dengan nash dalil, dan tidak diukur dengan Qiyas 

dan pendapat. Adapun doa dan sedekah, maka itu sampai, sesuai Ijma’ dan dalil-dalil 

syari’at”.787 

Berkata Imam Ibnu Muflih (w. 884 H) t: 

ِ ه  ل  اع 
َ
ف كَِل  ل 

َ
ِذ نَّ ،ِوَإ  رَاءَة  ق 

ْ
وَابُِال

َ
ِث ت   

ي 
َ ْ
ىِالْ

َ
ل لُِإ  ِيَص 

َ
رُ:ِلَّ

َ
ث
ْ
ك
َ ْ
الَِالأ

َ
 وَق

“Mayoritas para ulama Hambali mengatakan bahwa pahala bacaan al-Quran tidak 

sampai kepada mayat, dan itu milik orang yang beramal”.788 

 
787 Tafsir Al-Quranul ‘Azhim 7/465, Ibnu Katsir t. Qiyas (analogi) tidak berlaku dalam hal Ibadah 
788 Al-Mubdi’ fii Syarhi Al-Muqni’ 2/281, Abu Ishaq Ibrahim bin Muhammad bin Muflih 
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Memang tidak dipungkiri terdapat khilaf diantara sebagian ulama mazhab tentang 

transfer pahala bacaan Al-Quran (basadakah kaji, Minang). Namun penulis lebih 

cendrung menguatkan pendapat imam As-Syafi’i t sebagaimana yang ditegaskan 

Al-Hafizh Ibnu Katsir t yang menyatakan bahwa hal itu tidak sampai, karena tidak 

ada nash yang tegas dari Nabi n dan tidak dinukilkan dari para sahabat g. 

Berkata Imam An-Nawawi t: 

ِ رْآن 
ُ
ق
ْ
ِال

ُ
رَاءَة اِق  مَّ

َ
الَِبَعْضُِِوَأ

َ
ِوَق ت   

ي 
َ ْ
ىِالْ

َ
ل وَابُهَاِإ 

َ
لُِث ِيَص 

َ
هُِلَّ

َّ
ن
َ
ِأ  
ي  ع  اف 

َّ
ِالش هَب 

ْ
نِْمَذ هُورُِم 

ْ
ش
َ ْ
الْ

َ
ف

ِ ت   
ي 
َ ْ
ىِالْ

َ
ل وَابُهَاِإ 

َ
لُِث ِيَص  ه  صْحَاب 

َ
 أ

“Untuk bacaan Al-Quran, pendapat yang masyhur terkenal dikalangan ulama mazhab 

as-Syafi’i bahwa pahalanya tidak sampai kepada mayat. Sementara sebagian lagi 

mengatakan sampai kepada mayat”.789 

Bahasan ini termasuk ranah ijtihadiyah, bukan perkara ushul ‘aqidah. Perbedaan 

pandangan dikalangan para ulama datang disebabkan perkaranya baru muncul 

belakangan, maka para ulama berusaha untuk berijtihad sesuai dalil-dalil yang ada. 

Sikap kita dalam hal ini hendaklah berlapang hati, toleransi, saling menghormati 

perbedaan karena khilaf bukan pada hal yang sifatnya prinsip. Tidak boleh saling 

menjatuhkan, merendahkan, apalagi menunjuk batang hidung dengan vonis sesat, baik 

yang berpendapat boleh ataupun yang berpendapat melarang. Boleh setiap orang 

menyampaikan pendapat yang didukung dalil wahyu dan argumentasi yang jelas. 

Karena urusan agama tegaknya dengan dalil. Sikap mengkritik, membantah dengan 

argumen dalam urusan ijtihadiyah selama dengan cara yang baik dan ilmiyah maka itu 

diperbolehkan. Yang dilarang adalah kritikan yang dibangun diatas perasaan. 

Namun perlu kami tegaskan, bahwa menghadiahkan bacaan yang yang terdapat 

khilaf dikalangan para ulama, prakteknya dengan membaca Al-Quran sendiri-sendiri 

yang itu lebih dekat pada keikhlasan, ketulusan. Tidak seperti yang dilakukan oleh 

kebanyakan manusia hari ini, dimana mereka membaca surat yasin berjamaah 

(Yasinan), Tahlilan dengan cara berkumpul di rumah duka atau di mesjid, dibaca 

bersama-sama paduan suara pakai microfon, kemudian dihidangkan makanan dan siap 

dengan berbagai bingkisan hadiah dari ahli waris, ditambah amplop yang berisi uang 

untuk imam/tukang pimpin ritual790. Hal ini tentunya akan menghilangkan keikhlasan, 

dan amalan yang tidak ikhlas tidak diterima Allah, terus apa yang mau disedekahkan? 

Sebagian ustaz justru dijadikan ini lahan basah peluang menambah pemasukan. Praktek 

 
789 Syarah Sahih Muslim 1/90 
790 Parahnya terkadang yang pimpin bacaan adalah kaum perempuan, ibu-ibu majlis ta’lim (BKMT) 
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seperti ini tanpa keraguan merupakan bid’ah dalam Islam. Bagaimana seseorang akan 

mengirim pahala bacaan, dia tidak tahu apakah bacaan Al-Quran nya diterima disisi 

Allah? Apalagi tujuan dia membaca Al-Quran di pengaruhi mencari keuntungan dunia. 

Seandainya para ulama yang khilaf dalam pandangan hukum menghadiahkan bacaan, 

melihat praktek Yasinan dan Tahlilan hari ini, pasti mereka akan sepakat 

mengatakan itu sesat dan bid’ah yang merusak agama.  

Saudaraku, ketahuilah! Ibadah dibangun diatas ittiba’ mengikut kepada dalil bukan 

dalih dan perasaan. Konsepnya ada dalil baru kerjakan, bukan beramal baru cari dalil, 

yang jika ternyata tidak ada dasar petunjuk, akhirnya mencari-cari alasan pembenaran. 

Seseorang luput melakukan amalan sunnah yang belum sampai dalil kepadanya jauh 

lebih baik daripada orang yang nekat mengamalkan sesuatu yang tidak ada dalil 

petunjuknya. Wajib mendahulukan ilmu sebelum berbuat dan berucap. 

Imam Ad-Darimi menceritakan riwayat dari Al-Hakam bin Mubarak, dari ‘Amr bin 

Yahya, dari kakeknya, bahwa Abu Musa Al-‘Asy’ari melihat orang-orang di beberapa 

halaqah zikir, ditangan mereka ada batu-batu kecil untuk menghitung, sembari 

menunggu shalat di masjid dengan masing-masing dikomandoi, “Bertakbirlah kalian 

100 kali! Kemudian mereka bertakbir, tahlil dan tasbihlah 100 kali! merekapun 

membaca kalimat tahlil dan tabih 100 kali. Maka hal itu dilaporkan kepada sahabat 

Abdullah bin Mas’ud z, kemudian beliau mendatangi kaum itu dan berkata: 

مَِمُِ
َّ
ِوَسَل يْه 

َ
ىِاُللهِعَل

َّ
مِْصَل

ُ
ك  
ي  ب 
َ
ِن
ُ
ِصَحَابَة ء 

َ
لَّ
ُ
مِْهَؤ

ُ
ك
َ
ت
َ
ك
َ
سْرعََِهَل

َ
دٍ،ِمَاِأ ِمُحَمَّ

َ
ة مَّ

ُ
مِْيَاِأ

ُ
،ِِوَيْحَك

َ
رُون اف  وَ

َ
ت

يِ ذ 
َّ
سَرْ،ِوَال

ْ
ك
ُ
مِْت

َ
هُِل

ُ
يَت آن  بْلَ،ِوَ

َ
مِْت

َ
يَابُهُِل ِث  ه  ِوَهَذ  ة 

َّ
ل نِْم  هْدَىِم 

َ
يَِأ ةٍِه 

َّ
ل ىِم 

َ
عَل

َ
مِْل

ُ
ك
َّ
ن ،ِإ  ه  يَد  يِب  س  

ْ
ف
َ
ن

ةٍِ
َ
ل
َ

ل
َ
ِض حُوِبَاب  ت 

َ
ت
ْ
مَِأوِْمُف

َّ
ِوَسَل يْه 

َ
ىِاُللهِعَل

َّ
دٍِصَل  مُحَمَّ

“Celaka kalian wahai ummat Muhammad! Alangkah cepatnya kalian binasa. Para 

Sahabat Nabi kalian n masih hidup, pakaian Nabi n belum lusuh, bejana beliau 

belum pecah. “Demi Allah yang jiwaku ada di tangan-Nya, apakah ajaran kalian lebih 

diatas petunjuk dari pada ajaran Muhammad n, ataukan kalian ingin membuka pintu 

kesesatan? Mereka menjawab: 

ِ بَاِعَبْد 
َ
ِيَاِأ  

يْرَِوَاللََّّ
َ
خ
ْ
ِال

َّ
لَّ اِإ 

َ
رَدْن

َ
،ِمَاِأ حْمَن  ِالرَّ  

“Demi Allah wahai Abu Abdirrahman, kami tidak menginginkan kecuali kebaikan”. 

Sahabat Abdullah bin Mas’ud t menjawab: 

يبَهُِ نِْيُص 
َ
يْر ِل

َ
خ
ْ
ل يدٍِل  نِْمُر  مِْم 

َ
 وَك
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“Betapa banyak orang berniat baik, namun tidak memperoleh apapun”.791 

Diriwayatkan Imam Al-Baihaqi t dalam As-Sunan al-Kubra dengan sanad yang 

shahih dari Abi Rabah, dari Sa’id bin Musayyab t bahwa beliau melihat seseorang 

shalat sunnah fajar lebih dari dua rakaat . Maka Sa’id mengingatkan dan melarangnya. 

Maka orang itu berkata: 

ِ ة 
َّ
ن ِالسُّ ف 

َ
ل ىِخ 

َ
بُكَِعَل  

 
نِْيُعَذ ك 

َ
ِوَل

َ
الَ:ِلَّ

َ
؟ِق ة 

َ
ل ىِالصَّ

َ
يِاُللهِعَل بُن   

 
دٍِيُعَذ بَاِمُحَمَّ

َ
 يَاِأ

“Wahai Abu Muhammad! Apakah Allah akan mengazabku karena ibadah shalat? Sa’id 

menjawab: “Tidak, akan tetapi Allah akan mengazabmu karena ibadah yang engkau 

lakukan menyelisihi Sunnah”.792 

Berkata Syaikh Muhammad Nasiruddin Al-Albani t: 

نِْ اِم 
َ
ِوَهَذ ذ 

َّ
ِال عَة  د 

َ
بْت
ُ ْ
ىِالْ

َ
ِعَل و ي 

َ
حٌِق

َ
ل ىِ,ِوَهُوَِس 

َ
عَال

َ
مَهُِاُللهِت ِر ح  ب 

سَيَّ
ُ ْ
ِالْ يْدٍِبْن  بَةٍِسَع  جْو 

َ
ِأ ع  يْنَِبَدَائ 

ِ
ْ
ن ِإ  ة 

َّ
ن ِالسُّ هْل 

َ
ىِأ

َ
ِعَل

َ
رُوْن ك 

ْ
ِيُن مَّ

ُ
ِ,ِث

ٌ
ة

َ
رٌِوَصَل

ْ
ك هَاِذ 

نَّ
َ
ِأ اسْم  ِب  دَع  ب 

ْ
نَِال ِم 

ً
يْرا ث 

َ
ِك

َ
وْن

ُ
ن حْس 

َ
ِيَسْت

َ
كَِك ل 

َ
ارُِذ

رُِ ك 
ْ
مَاِيُن

َّ
ن ِإ  ة 

َ
يْق حَق 

ْ
ىِال !ِ!ِوَهُمِْف 

َ
ة

َ
ل رَِوَالصَّ

ْ
ك  
 
ِالذ

َ
رُوْن ك 

ْ
هُمِْيُن نَّ

َ
أ هُمِْب 

َ
مُوْن ه 

مِْ,ِوَيَتَّ يْه 
َ
ِِعَل ة 

َّ
ن لسُّ هُمِْل 

َ
ف

َ
ل ِخ 

َ
وْن

كَِ ل 
َ
حْو ِذ

َ
ِوَن ة 

َ
ل ر ِوَالصَّ

ْ
ك  
 
ىِالذ  ف 

“Dan ini merupakan jawaban yang sangat tepat dari Sa’id bin al-Musayyab t, 

senjata ampuh untuk mematahkan argumen ahli bid’ah yang memandang baik banyak 

perkara bid’ah atas nama zikir dan shalat, kemudian mereka melempar tudingan miring 

bahwa ahlu sunnah mengingkari ibadah itu atas mereka, dan menuduh ahlu sunnah anti 

zikir dan anti shalat, pada hakikatnya mereka ahlu sunnah yang mengingkari ibadah 

mereka yang menyelisihi konsep Sunnah dengan slogan zikir, shalat dan bentuk amalan 

semisalnya”.793 

7) Bid’ah Praktek Do’a Berjama’ah 

Kita sepakat doa adalah ibadah yang sangat agung, syari’at yang sangat mulia, 

senjata bagi orang beriman dan sebaik-baik cara untuk mengadukan hajat kebutuhan 

kita kepada Pencipta langit dan bumi. Allah k berfirman:  

بِْ ج 
َ
سْت

َ
يِأ مُِادْعُون 

ُ
ك الَِرَبُّ

َ
مِْوَق

ُ
ك
َ
ل  

 
791 HR. Ad-Darimi dalam Sunan-nya (no. 210), dengan sanad yang Jayyid. 
792 Sunan Al-Baihaqi 2/654 
793 Irwaul Ghalil fii Takhrij Ahaadist Manaari as-Sabil, 2/236 



Selamat Datang Kematian! 

356 

 

 

“Dan Tuhanmu berfirman: "Berdoalah kepada-Ku, niscaya akan Ku-perkenankan 

bagimu”. (QS. Ghafir: 60) 

Namun doa memiliki adab dan tatacara yang telah dijelaskan dan dipraktekkan oleh 

Nabi n manusia yang paling mengerti tentang cara berdoa kepada Allah. Dan sebaik-

baik doa adalah yang paling ikhlas, dengan suara lirih, penuh ketenangan, fokus, faham 

dengan apa hajat dan harapan yang diminta, kondisi terbaik berdoa dikala sendirian, 

sunyi sepertiga malam terakhir tanpa diketahui oleh siapapun. Allah l berfirman: 

ينَِ د 
َ
عْت

ُ ْ
ِالْ بُّ ِيُح 

َ
هُِلَّ

َّ
ن ِِۚإ 

ً
يَة

ْ
ف
ُ
عًاِوَخ رُّ

َ
ض

َ
مِْت

ُ
ك  ادْعُواِرَبَّ

“Berdoalah kepada Tuhanmu dengan berendah diri dan suara yang lembut. Sungguh 

Allah tidak menyukai orang-orang yang melampaui batas”. (QS. Al-A’raf: 55) 

Dari Abu Hurairah z, Rasulullah n bersabda:  

ىِ
َ
ل ةٍِإ 

َ
يْل
َ
ِل لَّ

ُ
ىِك

َ
عَال

َ
بَارَكَِوَت

َ
اِت

َ
ن ز لُِرَبُّ

ْ
ي،ِِيَن ولُ:ِمَنِْيَدْعُون 

ُ
رُِيَق ِالِخ  يْل 

َّ
ِالل

ُ
ث

ُ
ل
ُ
ىِث

َ
ِيَبْق

َ
ين يَاِح 

ْ
ن ِالدُّ مَاء  السَّ

هُِ
َ
رَِل ف 

ْ
غ
َ
أ
َ
يِف رُن  ف 

ْ
غ
َ
يَهُ،ِمَنِْيَسْت عْط 

ُ
أ
َ
يِف ن 

ُ
ل
َ
هُِمَنِْيَسْأ

َ
يبَِل ج 

َ
سْت

َ
أ
َ
 ف

“Rabb kita Allah l turun ke langit dunia setiap malam, ketika tersisa sepertiga malam 

terakhir, Allah berfirman: “Siapa yang berdoa kepada-Ku, maka Aku kabulkan. Siapa 

yang meminta kepada-Ku, Aku beri. Siapa yang memohon ampun kepada-Ku, maka 

Aku ampuni”.794 

Allah memuji para Nabi dan Rasul r tentang adab mereka ketika berdoa 

dengan penuh kekhusyu’an, harapan, cinta dan rasa takut kepada Allah dalam berdoa, 

Allah k berfirman: 

ِ
َ
ين ع  اش 

َ
اِخ

َ
ن
َ
واِل

ُ
ان
َ
بًاِوَرَهَبًاِِۖوَك

َ
اِرَغ

َ
ن
َ
ِوَيَدْعُون يْرَات 

َ
خ
ْ
يِال ِف 

َ
واِيُسَار عُون

ُ
ان
َ
هُمِْك نَّ  إ 

“Sungguh mereka adalah orang-orang yang selalu bersegera dalam (mengerjakan) 

perbuatan-perbuatan yang baik dan mereka berdoa kepada Kami dengan harap dan 

cemas. Dan mereka orang-orang yang khusyu' kepada Kami”. (QS. Al-Anbiya: 90) 

Allah l memuji adab nabi Zakariyya p yang berdoa kepada Allah k dengan 

khusyu’ dan suara lirih penuh kelembutan. Allah k berfirman: 

ا يَّ ر 
َ
ك
َ
كَِعَبْدَهُِز  

ِرَب  رُِرَحْمَت 
ْ
ك اِ(2ِ)ِِذ  يًّ ف 

َ
دَاءًِخ هُِن 

ادَىِٰرَبَّ
َ
ِن
ْ
ذ إ   

 
794 Sahih Bukhari (no. 1145, 7494), Muslim (no. 758) 
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“(Yang dibacakan ini adalah) penjelasan tentang rahmat Tuhan kamu kepada hamba-

Nya, Zakaria, Yaitu tatkala ia (Zakariyya) berdoa kepada Rabb-nya dengan suara yang 

pelan (lembut dan lirih)”. (QS. Maryam: 3) 

Dari Sahabat Abu Hurairah z, Rasulullah n menyebutkan 7 golongan manusia 

yang dinaungi ‘Arsy Allah k di hari kiamat kelak, diantaranya: 

اهُِ
َ
ِعَيْن

ْ
ت

َ
اض

َ
ف
َ
يًاِف ال 

َ
ِخ َ رَِاللََّّ

َ
ك
َ
 وَرَجُلٌِذ

“Dan orang yang mengingat Allah dalam kesendirian, lalu air matanya berlinang”.795 

Bahkan dalam Al-Quran dan Hadist yang sahih, seorang hamba diperintahkan 

berdoa masing-masing meminta kepada Allah dengan adab yang sopan, sesuai 

kebutuhan. Dan syari’at melarang kita berdoa dengan suara yang dikeraskan, hati yang 

lalai dan lengah serta bahasa yang tidak difahami. Allah k berfirman: 

 ِ
نِم 

ُ
ك
َ
ِت

َ
ِوَلَّ صَال 

ْ
 ِوَالِ

دُو 
ُ
غ
ْ
ال ِب  وْل 

َ
ق
ْ
نَِال جَهْر ِم 

ْ
ِال

َ
ِوَدُون

ً
ة
َ
يف عًاِوَخ  رُّ

َ
ض

َ
كَِت س 

ْ
ف
َ
يِن كَِف 

بَّ رِرَّ
ُ
ك
ْ
نَِِوَاذ

ِ
َ
ين ل  اف 

َ
غ
ْ
 ال

“Dan sebutlah (nama) Tuhanmu dalam hatimu dengan merendahkan diri dan rasa 

takut, dan dengan tidak mengeraskan suara, di waktu pagi dan petang, dan janganlah 

kamu termasuk orang-orang yang lalai”. (QS. Al-A’raf: 205) 

ِ
ً

يل كَِسَب  ل 
َٰ
ِذ

َ
ِبَيْن غ 

َ
ابْت هَاِوَ ِب 

ْ
ت اف 

َ
خ
ُ
ِت

َ
كَِوَلَّ ت 

َ
صَل جْهَرِْب 

َ
ِت

َ
 وَلَّ

“Dan janganlah kamu mengeraskan suaramu dalam shalatmu dan janganlah pula 

merendahkannya dan carilah jalan tengah di antara kedua itu". (QS. Al-Isra: 111) 

Dinukilkan dalam shahih Al-Bukhari t, bahwa Ibunda ‘Aisyah d berkata: 

يِال ِف 
ُ
يَة
َ
ِالأ ه  ِهَذ 

ْ
ت

َ
زَل
َ
عَاء ِن

دُّ  

“Ayat ini turun berkenaan masalah adab Do’a”.796 

Dari Abdullah bin ‘Amr c, Rasulullah n bersabda: 

ِ
َ
عَبْدٍِدَعَاهُِعَنِْظ يبُِل  ج 

َ
ِيَسْت

َ
ِلَّ َ ِاللََّّ نَّ إ 

َ
،ِف  جَابَة 

ْ
الْ ِب 

َ
ون

ُ
ن مِْمُوق 

ُ
ت
ْ
ن
َ
أ وهُِوَ

ُ
ل
َ
اسْأ

َ
اسُ،ِف

َّ
هَاِالن يُّ

َ
بٍِِأ

ْ
ل
َ
هْر ِق

لٍِ اف 
َ
 غ

 
795 Shahih Bukhari (no. 660) 
796 Shahih Bukhari (no. 7526) 
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“Wahai manusia! berdoalah kepada Allah dan kalian yakin akan dikabulkan. Sungguh 

Allah tidak mengabulkan doa dari hati yang lalai dan lengah dengan doanya”.797 

Dari Abu Sa’id Al-Khudri z, Rasulullah n bersabda: 

هُِ يِرَبَّ اج 
َ
مِْيُن

ُ
ك
َّ
ل
ُ
ِك نَّ ِإ 

َ
لَّ
َ
يِِأ ِف  رَاءَة  ق 

ْ
يِال ىِبَعْضٍِف 

َ
مِْعَل

ُ
ِبَعْضُك عَنَّ

َ
ِيَرْف

َ
مِْبَعْضًا،ِوَلَّ

ُ
ِبَعْضُك يَنَّ ذ 

ْ
ِيُؤ

َ
ل
َ
،ِف

ةِ 
َ

ل  الصَّ

“Ketahuilah masing-masing kalian bermunajat kepada Rabb kalian. Maka janganlah 

sebagian kalian mengganggu saudara yang lain, janganlah mengangkat suara atas 

sebagian yang lain dalam bacaan atau dalam shalat”.798 

Dari Abu Musa Al-Asy’ari z, Rasulullah n bersabda: 

يبًاِوَهُِ ر 
َ
يعًاِق ِسَم 

َ
دْعُون

َ
مِْت

ُ
ك
َّ
ن بًا،ِإ  ائ 

َ
ِغ
َ
ِوَلَّ صَمَّ

َ
ِأ
َ
دْعُون

َ
ِت
َ
مِْلَّ

ُ
ك
َّ
ن مْ،ِإ 

ُ
ك س 

ُ
ف
ْ
ن
َ
ىِأ

َ
مِْارْبَعُواِعَل

ُ
وَِمَعَك  

‘Wahai manusia! Sayangilah diri kalian. Sungguh kalian tidak berdoa kepada Zat yang 

tuli dan tidak pula jauh. Sungguh kalian berdoa kepada Zat Yang Maha Mendengar lagi 

Maha dekat, (ilmu) Allah senantiasa bersama kalian”.799 

Adapun praktek doa berjamaah, tidak pernah ada riwayat dilakukan oleh Nabi n 

kecuali dikala khutbah jum’at, disaat khutbah ‘id dan shalat istisqa’. Adapun selainnya 

Rasulullah tidak pernah melakukan praktek doa dengan cara berkumpul bersama, 

dipimpin dan diaminkan para sahabat. Dan tidak satupun riwayat para sahabat g 

melakukan doa berjama’ah dikuburan, setelah pemakaman, selepas shalat fardhu, acara 

pernikahan dan lainnya. 

Seperti yang banyak dilakukan sebagian para imam atau buya, dalam praktek shalat 

jenazah setelah salam, sang imam masih memimpin doa berjamaah, padahal tidak 

satupun riwayat yang datang dari Rasulullah n dan para sahabat mereka melakukan 

hal itu. Yang sesuai sunnah hendaklah mencukupi dengan doa yang ada di dalam shalat, 

karena inti shalat jenazah adalah mendoakan ampunan dan rahmat untuk jenazah, 

sebagaimana yang dibaca dalam takbir ketiga. 

Termasuk doa berjamaah yang dilakukan setelah pemakaman. Yang tepat sesuai 

petunjuk sunnah adalah berdo’a masing-masing dengan hati yang ikhlas penuh harapan 

kepada Allah agar diampuni dan dimudahkan sang mayat untuk menjawab pertanyaan 

para malaikat di alam kubur. 

 
797 HR. Ahmad (no. 6655) dengan derajat hasan 
798 Al-Mustadrak Al-Hakim (no. 1169) 
799 HR. Bukhari (no. 2405) 
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Dari sahabat ‘Utsman bin ‘Affan zbeliau berkata: 

الَِ
َ
ق
َ
،ِف يْه 

َ
ِعَل

َ
ف

َ
ِوَق ت   

ي 
َ ْ
ِالْ ن 

ْ
نِْدَف ِم 

َ
رغَ

َ
اِف

َ
ذ مَ،ِإ 

َّ
ِوَسَل يْه 

َ
ىِاُللهِعَل

َّ
ِصَل يُّ ب 

َّ
ِالن

َ
ان

َ
مْ،ِِك

ُ
يك خ 

َ
رُواِلأ  ف 

ْ
غ
َ
:ِاسْت

لُِ
َ
ِيُسْأ

َ
ن

ْ
هُِالِ

َّ
ن إ 
َ
،ِف يت  ب 

ْ
ث
َّ
الت هُِب 

َ
واِل

ُ
 وَسَل

“Dahulu Nabi n jika telah selesai menguburkan mayat maka beliau bersabda: 

“Mohonkanlah ampunan kepada Allah untuk saudara kalian, dan mintakanlah baginya 

ketepatan dalam menjawab, karena ia sekarang akan ditanya (oleh Malaikat)”.800 

Dalam riwayat ini, sangat jelas bahwa Nabi n tidak memimpin doa berjamaah, 

tapi beliau memerintahkan para sahabat untuk berdoa. Jika doa berjamaah itu di 

kuburan bagian dari agama, maka Nabi n akan langsung memulai doa, dan para 

sahabat akan meng-aminkan. 

Yang dituntut oleh syari’at, hendaklah setiap orang muslim mesti pandai dan bisa 

berdo’a, tidak menunggu do’a ustaz, imam, buya, kiyai, tapi hendaklah ia belajar 

menghafal doa-doa dari Al-Quran dan sunnah. Praktek ritual doa berjamaah yang masih 

dilariskan oleh para buya/imam hari ini, rumah ke rumah, dipanggil dengan 

penyuguhan makanan dan tambah amplop, demi Allah praktek itu telah membodohkan 

umat, sehingga orang-orang akan memiliki ketrgantungan kuat kepada imam/buya 

yang bisa berdo’a hanya dengan menyediakan sejumlah amplop berisi uang. Apalagi 

orang kaya, tidak terfikir baginya untuk belajar berdo’a, karena ia memiliki 

kemampuan untuk membayar para imam dan buya. Disaat yang sama sang buya tidak 

pernah mengajarkan, mendorong umat untuk belajar agama agar setiap muslim bisa 

berdoa masing-masing tanpa menunggu sang imam, bahkan lebih parah lagi, para imam 

yang memimpin doa, tidak faham apa yang dibaca, sering keliru dalam dhamir dan 

lafazh doa, pasalnya sang imam/buya tidak punya bekal ilmu bahasa arab, hanya 

menghandalkan hafalan doa yang diterima turun temurun dari mendiang pendahulu. 

Dan ini tradisi pembodohan umat. Demi Allah! 

Sangat banyak kita menemukan ahli waris, keluarga bahkan anak-anak dari kaum 

muslimin yang tidak pandai berdoa. Tidak mengerti fiqih cara menyalatkan mayat, 

sehingga ia serahkan semuanya kepada sang buya/imam untuk melepaskan kewajiban. 

Aduhai andaikan manusia sadar, bahwa doa yang terbaik adalah doa yang datang dari 

hati dan lisan anak kandung yang shaleh, yang mengerti cara memohonkan ampun 

kepada Allah untuk kedua ibu bapaknya. Doa anak shaleh, itulah yang akan terus 

mengalir bagi orang tua mereka ketika hidup didunia apalagi setelah di alam barzakh. 

 
800 Sunan Abu Daud (no. 3321) disahihkan oleh Syaikh Al-Albani t 
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يرًا يِصَغ  يَان 
مَاِرَبَّ

َ
ِارْحَمْهُمَاِك  

ب  لِرَّ
ُ
 وَق

“Dan ucapkanlah: "Wahai Tuhanku, kasihilah mereka keduanya, sebagaimana mereka 

berdua telah mendidik aku waktu kecil". (QS. Al-Isra: 24) 

Dari sahabat yang mulia Abu Hurairah z, Rasulullah n bersabda:  

ِ
َ
نِْث ِم 

َّ
لَّ هُِإ 

ُ
عَِعَمَل

َ
ط

َ
ق
ْ
ِابْنُِآدَمَِان

َ
اِمَات

َ
ذ حٍِيَدْعُوِإ  دٍِصَال 

َ
وِْوَل

َ
،ِأ ه  عُِب 

َ
ف
َ
ت
ْ
مٍِيُن

ْ
ل وِْع 

َ
يَةٍ،ِأ ةٍِجَار 

َ
ثٍ:ِصَدَق

َ
ل

هُِ
َ
 ل

“Apabila anak Adam meninggal dunia, maka terputus semua amalannya kecuali tiga 

perkara. Sedekah jariyah, ilmu yang bermanfaat dan anak shaleh yang senantiasa 

mendoakan ampunan untuknya”.801 

Semoga Allah beri kita hidayah taufik untuk kembali ke ajaran Islam yang sahih. 

8) Bid’ah Dalam Urusan Kuburan Dan Praktek Ziarah Kubur  

Betapa banyak orang yang melakukan “ziarah kubur” justru terjerumus pada 

pengkultusan kuburan, menghiasi kuburan-kuburan dengan bangunan dan dekorasi 

yang beragam, beribadah, baca yasin dikuburan, sehingga kuburan lebih ramai dari 

pada masjid. Merasa lebih nyaman dan khusyu’ dikuburan dari pada di masjid. Suruha 

Nabi agar kita memakmurkan mesjid dengan ibadah dan menghiasi rumah kita dengan 

bacaan Al-Quran bukan di kuburan.  

Dari sahabat Abu Hurairah z, Rasulullah n bersabda:  

نَِِ رُِم 
َّ
ف
َ
ِيُن

َ
ان

َ
يْط

َّ
ِالش نَّ إ 

َ
رَ،ِف اب 

َ
مِْمَق

ُ
ك
َ
واِبُيُوت

ُ
جْعَل

َ
ِت

َ
رَةِ لَّ

َ
بَق

ْ
ِال

ُ
ِسُورَة يه  ِف 

ُ
رَأ

ْ
ق
ُ
يِت ذ 

َّ
ِال بَيْت 

ْ
ال  

“Jangan engkau jadikan rumahmu seperti kuburan, karena syetan akan lari dari rumah 

yang didalamnya dibacakan surat Al-Baqarah”.802 

Kenyataan pahit yang kita saksikan di masyarakat kita, diminatinya trend “Ziarah 

Kuburan Wali”.  Mereka rela melakukan perjalanan safar, diberi nama “Wisata Religi”. 

Tujuannya untuk beribadah di kuburan guru, padahal mereka sendiri tidak kenal dengan 

siapa yang dikuburkan didalamnya, apalagi mengambil ilmu darinya. 

Penampakan kuburan-kuburan megah, yang dihiasi marmer, diberi lampu, 

dibangun atap dan kubah, ditinggikan, diberi nama dan tulisan, diberi kelambu dan 

dupa bahkan fhoto, dijadikan tempat beribadah, justru lebih ramai ketimbang masjid. 

Bahkan masjid sengaja dibangun di dalamnya kuburan. Sampai ada pameo, “Jika 

 
801 HR. Muslim (no. 1631) 
802 Shahih Muslim (no. 780) 
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masjid ingin rame, bangun kuburan di dalamnya”. Semua itu adalah untuk proyek 

raksasa bagi mereka. Makanya tidak aneh, orang yang paling keras memusuhi dakwah 

Tauhid, adalah para kuburiyyun.  

Sepintas tidak ada perbedaan antara kuburan muslim dengan kuburan orang kafir. 

Perbuatan membangun kuburan adalah maksiat dan perbuatan membuang harta yang 

tidak bermanfaat sedikitpun untuk penghuni kubur, kecuali disedekahkan dengan cara 

yang benar, maka itu bermanfaat. 

Dari sahabat Abu Hurairah z, Rasulullah n bersabda:  

ِوَِ يْه 
َ
ىِاُللهِعَل

َّ
ِصَل سُول  ِالرَّ د  ،ِوَمَسْج  ِالحَرَام  د  سْج 

َ
دَ:ِالْ ِمَسَاج  ة 

َ
ث
َ
ل
َ
ىِث

َ
ل ِإ 

َّ
لَّ  حَالُِإ 

ِالر  دُّ
َ
ش

ُ
ِت
َ
مَ،ِلَّ

َّ
سَل

ىِ ص َ
ْ
ق
َ
ِالأ د   وَمَسْج 

“Janganlah melakukan perjalanan jauh (untuk niat ibadah) kecuali ke tiga masjid, 

masjidil Haram, masjid Rasul (Nabawi Madinah) dan masjid Al-Aqsa (di Palestina)”.803 

Rasulullah n sangat ketat dengan urusan kuburan, Nabi Muhammad n menutup 

semua celah yang berpotensi menghantarkan umatnya jatuh pada perbuatan syirik, 

karena awal kesyirikan terbesar di alam semesta terjadi karena sikap mengkultuskan, 

ghuluw berlebihan terhadap kuburan. 

Dari Abu Martsad Al-Ghanawi z, Rasulullah n bersabda: 

يْهَاِ
َ
سُواِعَل جْل 

َ
ِت

َ
،ِوَلَّ بُور 

ُ
ق
ْ
ىِال

َ
ل واِإ 

ُّ
صَل

ُ
ِت

َ
 لَّ

“Jangan kalian shalat menghadap kuburan dan jangan kalian duduk diatasnya”.804  

Dari Jabir bin Abdillah c berkata: 

ِ
ْ
ن
َ
مَِأ

َّ
ِوَسَل يْه 

َ
ىِاُللهِعَل

َّ
ِصَل  

هَىِرَسُولُِاللََّّ
َ
ِِن

ْ
ِوَأن يْه 

َ
ىِعَل

َ
ِيُبْن

ْ
ن
َ
،ِوَأ يْه 

َ
عَدَِعَل

ْ
ِيُق

ْ
ن
َ
بْرُ،ِوَأ

َ
ق
ْ
صَِال يُجَصَّ

ِ يْه 
َ
بَِعَل

َ
ت
ْ
 يُك

“Rasulullah n melarang melarang perbuatan mengapur, duduk, membangun dan 

menulisi kuburan”.805 

Rasulullah n memerintahkan sahabat Ali bin Abi Thalib z:  

 
803 HR. Bukhari (no. 1189) Muslim (no. 1397) 
804 HR. Muslim (no. 972). Shalat menghadap kuburan adalah pintu menuju kesyirikan 
805 HR. Muslim (no. 970). Tambahan “Larang Menulisi” datang dalam Al-Muntakhab dan lainnya 



Selamat Datang Kematian! 

362 

 

 

ِ
ْ
ن
َ
هُِأ

َ
يْت ِسَوَّ

َّ
لَّ اِإ 

ً
ر ف

ْ
بْرًاِمُش

َ
ِق

َ
هُِوَلَّ

َ
مَسْت

َ
ِط

َّ
لَّ ِإ 

ً
الَّ

َ
مْث دَعَِت 

َ
ِت

َ
لَّ  

“Jangan biarkan patung melainkan engkau hancurkan, jangan biarkan kuburan yang 

dibangun tinggi kecuali engkau ratakan”.806 

Berkata Imam An-Nawawi as-Syafi’i t: 

ِال نَّ
َ
ِأ يه  حُِف 

َّ
بْرٍِوَيُسَط حْوَِش 

َ
عُِن

َ
مُِبَلِْيُرْف

َّ
ِيُسَن

َ
يرًاِوَلَّ ث 

َ
عًاِك

ْ
ِرَف رْض 

َ ْ
ىِالأ

َ
عُِعَل

َ
ِيُرْف

َ
بْرَِلَّ

َ
ق
ْ
ِال نَّ

َ
ِأ
َ
ة
َّ
ن اِِسُّ

َ
ِوَهَذ

هُِ
َ
ق
َ
اف ِوَمَنِْوَ  

ي  ع  اف 
َّ
هَبُِالش

ْ
 مَذ

“Dalil bahwa yang sesuai sunnah, kuburan itu tidak ditinggikan dari permukaan tanah. 

Hanya boleh ditinggikan satu jengkal dan hampir terlihat rata dengan tanah. Inilah 

pendapat dalam mazhab as-Syafi’i dan yang sepakat dengannya”.807 

9) Bid’ah Membakar Mayat Yang Dilakukan Orang Kafir 

Hukum asal jasad manusia terbuat dari unsur tanah, dan Allah menghendaki jenazah 

anak Adam ketika sudah wafat juga mesti dikembalikan ke tanah dengan cara 

dikuburkan. Allah l berfirman: 

ِ
َ
رَجُون

ْ
خ
ُ
نْهَاِت ِوَم 

َ
ون

ُ
مُوت

َ
يهَاِت ِوَف 

َ
حْيَوْن

َ
يهَاِت الَِف 

َ
 ق

“Allah berfirman: "Di bumi itu kamu hidup dan di bumi itu kamu mati, dan dari bumi 

itu (pula) kamu akan dibangkitkan”. (QS. Al-A’raf: 25) 

رَىِٰ
ْ
خ
ُ
ِأ
ً
ارَة

َ
مِْت

ُ
ر جُك

ْ
خ
ُ
نْهَاِن مِْوَم 

ُ
يدُك ع 

ُ
يهَاِن مِْوَف 

ُ
اك

َ
ن
ْ
ق
َ
ل
َ
نْهَاِخ  م 

“Dari bumi (tanah) itulah Kami menjadikan kamu dan kepadanya Kami akan 

mengembalikan kamu dan daripadanya Kami akan mengeluarkan kamu pada kali yang 

lain”. (QS. Taha: 55) 

Dan proses penguburan jenazah telah berlaku terhadap manusia pertama yang wafat di 

bumi, yaitu Habil anak Nabi Adam p, Allah sebutkan kisahnya didalam Al-Quran: 

ر ينَِ) اس 
َ
خ
ْ
نَِال صْبَحَِم 

َ
أ
َ
هُِف

َ
ل
َ
ت
َ
ق
َ
ِف يه  خ 

َ
لَِأ

ْ
ت
َ
سُهُِق

ْ
ف
َ
هُِن

َ
ِل
ْ
عَت وَّ

َ
ط

َ
ي30ِِف ِف 

ُ
ابًاِيَبْحَث رَ

ُ
ِغ ُ ِاللََّّ

َ
بَعَث

َ
(ِف

اِِ
َ
ت
َ
الَِيَاوَيْل

َ
ِق يه  خ 

َ
ِأ
َ
ِيُوَار يِسَوْءَة

َ
يْف

َ
يَهُِك يُر  ِل  رْض 

َ ْ
وَار يَِِالأ

ُ
أ
َ
ِف رَاب 

ُ
غ
ْ
اِال

َ
لَِهَذ

ْ
ث ِم 

َ
ون

ُ
ك
َ
ِأ
ْ
ن
َ
ِأ
ُ
عَجَزْت

َ
أ

ِ خ 
َ
ِأ
َ
ِسَوْءَة

َ
ين م  اد 

َّ
نَِالن صْبَحَِم 

َ
أ
َ
يِف         

 
806 HR. Muslim (no. 969) 
807 Syarah Shahih Muslim 7/36 
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“Maka hawa nafsu Qabil menjadikannya menganggap mudah membunuh saudaranya, 

sebab itu dibunuhnyalah, maka jadilah ia seorang diantara orang-orang yang merugi. 

Kemudian Allah menyuruh seekor burung gagak menggali-gali di bumi untuk 

memperlihatkan kepadanya (Qabil) bagaimana seharusnya menguburkan mayat 

saudaranya. Berkata Qabil: "Aduhai celaka aku, mengapa aku tidak mampu berbuat 

seperti burung gagak ini, lalu aku dapat menguburkan mayat saudaraku ini?" Karena 

itu jadilah dia seorang diantara orang-orang yang menyesal. (QS. Al-Maidah: 30-31) 

بَرَهُِ)
ْ
ق
َ
أ
َ
هُِف

َ
مَات

َ
ِأ مَّ

ُ
رَه21ُِث

َ
ش

ْ
ن
َ
اءَِأ

َ
اِش

َ
ذ ِإ 

مَّ
ُ
(ِث  

“Kemudian Dia mematikannya dan memasukkannya ke dalam kubur, kemudian bila 

Dia menghendaki, Dia membangkitkannya kembali”. (QS. ‘Abasa: 18-22) 

Berkata Imam Al-Farra’ t: 

يُورِ 
ُّ
ِوَالط بَاع   

الس 
َ
ىِك

َ
ق
ْ
نِْيُل مَّ هُِم 

ْ
مِْيَجْعَل

َ
بُورًاِوَل

ْ
هُِمَق

َ
 جَعَل

“Allah telah menjadikan baginya (manusia) kuburan dan Allah tidak menjadikan 

mayatnya tergeletak sebagaimana bangkai binatang buas dan burung”.808 

Berkata Syaikh ‘Abdurrahman As-Sa’di t:  

ِ
َ
ِأ
ْ
ِبِ ِهُِمَِرَِك ِالدَّ

ْ
ِف ِ،ِوَِن 

َ
ِعَِجِْيَِِمِْل

ْ
ِِهُِل

َ
ِرِِِ ائِ سَِك

ْ
ِوَِيَِحَِال

َ
ِان ِِات 

َّ
ِال ِِيِْت 

َ
ِت
ُ
ِوِْك

ُ
ِيِْجَِِن

ُ
ِاِعَِهَِف

َ
ِجِْىِوَِل ِِِه 

َ ْ
ِرِْالأ ض   

“Allah telah muliakan manusia dengan cara dikuburkan, dan Allah tidak menjadikan 

jenazah manusia seperti umumnya hewan-hewan yang bangkainya tergeletak diatas 

permukaan bumi”.809 

Namun berjalan kurun masa dan waktu yang panjang, ternyata syaitan menggiring 

manusia untuk melakukan perbuatan yang menyelisihi fitrah, sehingga beragam cara 

yang dilakukan manusia dalam menempatkan jenazah, ada yang membakar mayat 

dengan tumpukan kayu bakar, sebagaimana tradisi umat Hindu (ngaben), juga 

disebagian masyarakat di Papua. Belakangan prosesi bakar mayat dengan 

menggunakan gas LPG. Ini tentunya termasuk praktek menyakiti mayat andaikan 

manusia mengetahui. Oleh karenanya Islam membimbing agar menghormati jasad 

manusia, berlemah lembut dalam mengurus jenazah, tidak boleh kasar apalagi 

mematahkan tulangnya, sampai-sampai sebagian para ulama mengharamkan hukum 

bedah mayat (autopsi forensik) karena hal itu bagian dari menyakiti jenazah. 

 
808 Ma’alimu at-Tanzil 5/211, Tafsir Al-Qurtubi, 19/219 
809 Taisir Karimirrahman, hlm. 911 
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Dari Ummul Mukminin ‘Aisyah x, Rasulullah n bersabda: 

ِ
ً
ا ِحي  سر ه 

َ
ِكك ت   

ِالْي  سْرُِعَظم 
َ
 ك

“Mematahkan (menghancurkan) tulang mayat sama dengan mematahkannya saat ia 

masih hidup”.810 

Islam begitu sayang kepada seluruh makhluk, manusia, jin, tumbuhan, hewan, 

burung bahkan hak bangsa semut tidak luput dari perhatian syari’at yang mulia ini. 

Sahabat Abu Abdirrahman Abdullah bin Mas’ud z berkata: 

ِ
ُ
ِك
َّ
ِاللهِ وِْسُِرَِِعَِاِمَِن ىِاللهُِصَِ-ِل 

َّ
ِعَِِل

َ
ِيِْل ِسَِوَِِه 

َّ
ِِِيِْفِ ِ-مَِل

َ
رٍ،ِف

َ
ِسَف

ْ
ِان

َ
ل
َ
ِِقَِط ِاجَِحَِل  ه  ِت 

َ
ِرَِ،ِف

َ
ِيِْأ

َ
رَِن ِمَِاِحُمَّ

ً
اِِهَِعَِة

ِ
َ
،ِف ان 

َ
رْخ

َ
ِف

َ
ِأ

َ
ِخ

َ
ن
ْ
ِذ

َ
يِْرِْاِف

َ
ِهَِخ

َ
ِاءَِجَِا،ِف

ْ
ِال رَِت  ِحُمَّ

ُ
ِِة

َ
ِعَِجَِف

َ
ِل

َ
ِت
ْ
ِت

ْ
ِف

َ
ِِاءَِجَِرُشُ،ِف

َّ
ِالن ب 

ىِاللهُِصَِ-ِيُِّ
َّ
ِعَِِل

َ
ِيِْل ِسَِوَِِه 

َّ
ِ-مَِل

ِ
َ
ِف
َ
جَعَِهَِِنِْ"مَِ:ِالَِق

َ
ِف ِبِ ذ  د ِوَِه 

َ
وِْهَِل ِاِوَِا؟ِرُدُّ

َ
ِاِإِ دَهَِل

َ
رَِِوَِا"ِهَِيِْل

َ
ِأ

َ
ِيَِرِْىِق

َ
ِن
َ
ِمِْة

َ
ِِدِْلٍِق

َ
ن
ْ
ِاهَِحَرَق

َ
ِا،ِف
َ
ِِنِْمَِِ:الَِق

َ
ِِحَرَق

ِهَِ ِ؟ِ"ِهِ ذ 
ُ
ِق
ْ
ِل
َ
ِن

َ
ِحِْا:ِن

َ
ِإِ :ِِالَِنُ،ِق

َّ
ِِهُِن

َ
ِِيَِلَّ

ْ
ِبَِن ِِيِْغ 

َ
ِأ
ْ
بَِعَِيُِِن  

 
ِبِ ِذ

َّ
ِإِ ِارِ الن

َّ
ِلَّ

َّ
ِالن ارِ ِرَبُّ  

“Kami suatu kali melakukan perjalanan bersama Rasulullah n, didalam perjalanan 

beliau sempat meninggalkan kami sebentar untuk keperluan hajat beliau. Tiba-tiba 

kami melihat seekor burung pipit (hummarah) yang bersamanya ada dua anak burung 

yang masih kecil. Kamipun mengambil kedua anaknya. Maka tiba-tiba induknya datang 

dan iapun kaget. Maka Rasulullah n datang dan berkata: “Siapa yang menyusahkan 

burung ini dengan anaknya? Kembalikan anaknya ke induknya. Kemudian Nabi n 

melihat sebuah sarang semut yang sudah kami bakar, maka Nabi n bertanya: “Siapa 

yang membakar sarang semut ini? Para sahabat menjawab: “Kami”. Nabi n bersabda: 

“Sungguh tidak boleh menyiksa dengan api kecuali Rabb Pencipta api".811 

Bahkan dalam adab peperangan menghadapi musuh sekalipun, Isalm melarang 

memutilasi, mengazab dengan membakar dan perbuatan amoral lainnya. Suatu kali 

Rasulullah n pernah memerintahkan sahabat Hamzah bin ‘Amr as-Sulami z untuk 

memimpin angkatan perang (sariyyah) dan beliau bersabda: 

ارِ 
َّ
ِالن ِرَبُّ

َّ
لَّ ار ِإ 

َّ
الن بُِب   

 
ِيُعَذ

َ
هُِلَّ

َّ
ن إ 
َ
وهُ؛ِف

ُ
حْر ق

َ
ِت

َ
وهُِوَلَّ

ُ
ل
ُ
ت
ْ
اق

َ
اِف

ً
ن
َ

ل
ُ
مِْف

ُ
ِوَجَدْت

ْ
ن  إ 

“Jika engkau mendapati si “fulan” maka hendaklah engkau membunuhnya dan 

janganlah membakarnya, karena tidak boleh mengazab dengan api kecuali Rabb 

pencipta api”.812 

 
810 HR. Abu Daud (no. 1616) dengan derajat yang sahih 
811 Hadist Sahih dalam sunan Abu Daud (no. 2675), At-Targhib wa At-Tarhib 3/214 
812 HR. Ahmad (no. 16034), Syaikh Al-Albani menyatakan sahih dalam Sahih Abu Daud (no. 2673) 
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Ada lagi adat pengawetan mayat (mumi, Mesir kuno), suku tanah Toraja (Sulawesi), 

mayat ditarok dalam peti kemudian disimpan dalam batu (patane, rumah kubur), kurun 

berapa tahun sekali, diadakan ritual ganti baju mayat, dibersihkan, dipakaikan seragam 

baru (ritual ma’nene)813, kemudian jasad dimasukkan kembali ketempat semula, 

dilanjutkan ritual sembelihan untuk acara makan bersama (Sisemba). 

Allahumma, andaikan manusia memahami indahnya syari’at Islam dalam ‘aqidah 

dan memuliakan jasad manusia, tentulah mereka akan kembali kepada fitrah yang 

mereka diciptakan oleh Allah k diatasnya, sehingga meninggalkan semua praktek 

yang hanya berasal dari hawa, khurafat dan tradisi moyang semata. 

Alhamdulillah atas nikmat Islam dan petunjuk sunnah. Semoga shalawat Allah k 

dan salam-Nya senantiasa tercurah untuk Nabi Muhammad k, keluarga dan para 

sahabat g tanpa terkecuali, serta seluruh kaum muslimin yang mengikuti jalan 

mereka dengan baik sampai hari berbangkit. Wallahu ta’ala a’lam bisshawab. 

سَابُِ ح 
ْ
ومُِال

ُ
ِيَوْمَِيَق

َ
ين ن  م 

ْ
مُؤ

ْ
ل ِوَل  دَيَّ وَال  يِوَل  رِْل  ف 

ْ
اِاغ

َ
ن  رَبَّ

“Ya Rabb kami, beri ampunlah aku dan kedua ibu bapaku dan sekalian orang-orang 

mukmin pada hari terjadinya hisab (hari kiamat)". 

رَةِ  خ 
ْ

ِالِ اب 
َ
يَا،ِوَعَذ

ْ
ن ِالدُّ زْي  نِْخ  اِم 

َ
رْن ج 

َ
هَا،ِوَأ  

 
ل
ُ
مُور ِك

ُ ْ
يِالأ اِف 

َ
ن
َ
بَت نِْعَاق  حْس 

َ
ِأ هُمَّ

َّ
 الل

“Ya Allah perbaikilah kesudahan semua urusan kami, dan lindungilah kami dari 

kehinaan dunia dan azab akhirat”. 814 

Al-Khor, Qatar 30 Muharram1444 H 

Santri kecil 

Abu Abdillah Nefri bin ‘Aliِِ 

اِاُللهِ
َ
ىِ-عَف

َ
عَال

َ
ِِِ-ت

َ
يْن م  مُسْل 

ْ
ل ِوَل  ه  ان  وَ

ْ
خ ِوَإ  ه  ت 

يَّ  
ر 
ُ
ِوَذ دَيْه  هُِوَعَنِْوَال 

ْ
عَن  

 

 
813 Menurut cerita rakyat bahwa asal-muasal tradisi ini dari seorang pemburu binatang bernama Pong 
Rumasek yang menemukan jasad yang sudah tinggal tulang ditengah jalan, kemudian ia pakaikan baju 
yang ia kenakan, tiba-tiba hasil buruan dan panennya melimpah, sesuai cerita itu tradisi ma’nene 
dilestarikan. Ini merupakan khurafat yang banyak membuat manusia tersesat. Semoga Allah jaga umat 
Islam dari segala bentuk cerita dan keyakinan khurafat. Wallahu Waliyyu at-Taufiq wa as-Sadad. 
814 HR. Ahmad (no. 17628) dari sahabat Busri bin Abi Artoah Al-Qurasy z 


